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Finnan Allah: 




O bj&il &< 


“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang 
berita yang besar, yang mereka perselisihkan tentang inu 
Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui, kemudian 
sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui.” 

(Qs. An-Naba' [78]: 1-5) 


Firman Allah Ta’ala, OjJiLlL “Tentang apakah mereka saling 
bertanya-tanya?" lafazh istifham (pertanyaan). Oleh karena itu 
dihilangkan darinya maa, untuk membedakan khabar dari istifham. Begitu 
jug 3-fiima dan mimma, apabila dijadikan sebagai lafazh istifham. Maknanya: 
tentang sesuatu apa sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Asal jjp adalah ‘Jt- (Dari) U maa, Ialuhuruf 
nun diidghamkan (dimasukkan) ke dalam mim. Sebab, nun sama dengan 
mim mempunyai bunyi ghunnah (dengung). Sedangkan dhamir pada o>) i LX 
kembali kepada kaum Quraisy.” 



Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Suatu 
ketika, kaum Quraisy sedang duduk-duduk saat A1 Qur'an turun. Mereka 
pun berbincang-bincang di antara mereka. Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan. Maka turunlah Firman Allah Ta ’ala, o JlCSj 

Ada yang mengatakan bahwa jU- bermakna fiimayatasyaddadu 
al musyrikuuna wa yakhtashimuuna (pada apa orang-orang musyrik 
bersikap keras dan membantah). 

Firman Allah Ta’ala, I o* “Tentang berita yang 
besar.” Maksudnya, I ^ QjI*LSSj “Mereka bertanya-tanya 

tentang berita yang besar. ” Artinya, o* tidak teigantung dengan q JfCSi 
yang dalam bacaan (maksudnya, yang tertulis), karena ia mengharuskan 
masuknya huruf istifham. Artinya, sama dengan perkataan: 

kam maaluka, atsalatsuuna am arba ’uunal Masuknya huruf istifham itu 
adalah wajib berdasarkan apa yang telah kami paparkan, yakni tidak 
tergantungnya q dengan q yang dalam bacaan (maksudnya, 
yang tertulis). Ia tergantung dengan lain yang tersembunyi. 

Disembunyikan karena sudah ada sebelumnya. Demikian yang 

dikatakan oleh Al Mahdawi. 

Sebagian ahli ilmu menyebutkan bahwa istifham pada Firman Allah 

Ta’ala, cf terulang, akan tetapi disembunyikan. Seakan-akan Dia berfirman, 

✓ 

‘ammayatasaa ' aluuna, a ’anin nab a 'il ‘azhiiml Dengan demikian, ayat 
ini berhubungan dengan ayat pertama. £i\ artinya berita besar. 

Firman Allah Ta’ala, (£$ “Yang mereka 

perselisihkan tentang ini. ” Maksudnya, sebagian mereka berbeda dengan 
sebagian lainnya tentang ini. Orang ini membenarkan dan orang itu 
mendustakan. 


Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Qur'an. Dalilnya Firman Allah Ta’ala, 
0yk >yu ilp ^ \£> f* Zfi “Katakanlah, ’Berita itu adalah 


j^Tafsir Al Qurthubi 



beritayang besar, yang kamu berpaling daripadanya. ’(Qs. Shaad [38]: 
67-68) A1 Qur'an adalah berita, kabar dan kisah-kisah. A1 Qur'an adalah 
berita yang amat besar.” 

Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebangkitan setelah kematian. Tentang berita ini, manusia terbagi menjadi 
dua: membenarkan dan mendustakan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah perkara 
Rasulullah SAW. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah SAW tentang banyak hal. 
Maka Allah SWT memberitahukan kepada beliau tentang perbedaan 
penerimaan mereka.” 

Kemudian Allah SWT mengancam mereka. Dia berfirman, 
llu. SIS" “Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui 
Maksudnya, mereka akan mengetahui akibat A1 Qur'an, atau mereka akan 
mengetahui kebangkitan itu, apakah benar atau batil (dusta). 

adalah bantahan terhadap pengingkaran mereka akan 
kebangkitan atau pendustaan mereka terhadap A1 Qur' an. Oleh karena itu, 
boleh waqaf (berhenti) padanya. Boleh juga dikatakan bahwa maknanya 
adalah haqqan (benar) atau alaa. Lalu, dimulai dengannya. 

Yang jelas, pertanyaan mereka adalah tentang kebangkitan. 
Sebagian ulama kami berkata, “Dalilnya adalah Firman Allah Ta’ala, 

J^a-aJT 'fyi bj ‘Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu 
waktuyangditetapkan. ’(Qs. An-Naba' [78]: 17). Ayat ini menunjukkan 
bahwamereka saling bertanya tentang kebangkitan.” 

Firman Allah Ta’ala, “Kemudian sekali-kali tidak; 

kelak mereka akan mengetahui. ’’ Maksudnya, benar, mereka pasti akan 
mengetahui kebenaran apa yang dibawa oleh Muhammad SAW, berupa A1 
Qur'an dan kebangkitan setelah kematian yang disampaikannya kepada 
mereka. 
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Surah An-Naba 




Adh-Dhahhak berkata, g /p'- “Sekali-kali tidak; kelak 
mereka akan mengetahui, ” maksudnya orang-orang kafir akan mengetahui 
akibat pendustaan mereka. Q jZ"-' - *5^ JLS “Kemudian sekali-kali tidak; 
kelak mereka akan mengetahui, ’’ maksudnya orang-orang yang beriman 
akan mengetahui akibat pembenaran mereka. Ada juga yang mengatakan 
sebaliknya. 

Hasan berkata, “Ini adalah ancaman setelah ancaman.” 1 

Qira'ah ahli qira'ah umumnya adalah dengan huruf ya' pada 
kedua firman ini, yakni dalam bentuk berita. Hal ini berdasarkan Firman Allah 
Ta’ala, bdanfirman-Nya, 'j* qylsi.Hasan,AbuAlAliyahdan 
Malik bin Dinar membaca dengan huruf ta' pada kedua finnan ini. 2 


Firman Allah: 


& isiSjf j&iij 0 liife >:Vr p J 


LoiCJ <J-J( 

UJLsLfj iSljJjf Ixbo. bslijj ^*“^*-* 

fflfo) lillj! IjCSj l£>- 


“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
hamparan?, dan gunung-gunungsebagaipasak? dan Kami 


1 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/388). 

2 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam At 
MuharrarAl Wajiz( 16/207). 



jadikan kamu berpasang-pasangan, dan Kami jadikan tidurmu 
untuk istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan 
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, dan Kami 
bangun di atas kamu tujuh buah (langitjyang kokoh, dan Kami 
jadikan pelita yang amat ierang (matahari), dan Kami 
turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami 
tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, 
dan kebun-kebun yang lebat?” (Qs. An-Naba' [78]: 6-16) 

Finnan Allah SWT: Iju^ “BukankahKamitelah 

menjadikan bumi itu sebagai hamparan?” Allah SWT menunjukkan 
kekuasaan-Nya untuk membangkitkan kepada mereka. Maksudnya, 
kekuasaan Kami atas mengadakan semua perkara itu lebih besar dari 
kekuasaan Kami menghidupkan kembali. 

Al mihad artinya ai withaa' walfirasy (hamparan). Allah SWT 
berfirman, \L'j> 'jojj I “Dialah yang menjadikan bumi 

sebagai hamparan bagimu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 22). Ada yang membaca 
mahdan 3 dan maknanya bahwa bumi bagi mereka seperti hamparan bayi, 
yakni sesuatu yang dihamparkan untuk bayi, lalu diatidur di atasnya. 

Firman Allah SWT JCJ-Jj "Dan gunung-gunung sebagai 

pasak? ” Maksudnya, agar bumi tenang, tidak guncang dan tidak menggoyang 
penghuninya 

Firman Allah Ta’ala, “ Dan Kami jadikan kamu 

berpasang-pasangan. ” Maksudnya, ashnaafan (bergolongan): laki-laki dan 
perempuan. Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah alwaanan 
(bermacam wama kulit). Ada lagi yang mengatakan bahwa semua yang 
berpasangan, dari bagus dan buruk sampai panjang dan pendek. Karena 


3 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/207). 



adanya perbedaan keadaan maka perenungan pun lebih menarik. Maka orang 
yang memiliki kelebihan dapat bersyukur dan orang yang tidak memiliki 
kelebihan dapat merenungkan. 

Firman Allah Ta’ala, 'j&y i-t-f -j “Dan Kami jadikan 
tidurmu. ’’ artinya shayyarnaa (Kami telah menjadikan), oleh karena 

itu, ia membutuhkan dua maf’ul. adalah maf’ul kedua. Artinya, istirahat 

untuk badan kalian. Contoh lain: yaumus sabti artinya yaurnwr raahah (hari 
istirahat). Maksudnya: Dikatakan kepada Bani Isra'il, ‘Istirahatlah kalian pada 
hari ini. Janganlah kalian melakukan apapun pada hari ini. Ibnu A1 Anbari 
mengingkari ini. Dia berkata, “Tidak dikatakan subaatan untuk istirahat.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya at-tamaddud 
(memanjangkan). Dikatakan: Sabatat al mar ‘atu sya ’raha (perempuan itu 
menguraikan dan melepaskan rambutnya). As-subaat seperti al madd. 
Rqjulun masbuutul khalq, artinya laki-laki yang postur tubuhnya jangkung. 
Apabila seseorang ingin beristirahat, dikatakan tamaddada. Maka disebutlah 
istirahat itu dengan sabtan. 

Adajuga yang mengatakan bahwa asalnya dan al qath ’u. Dikatakan, 
sabata sya ’rahu sabtan, artinya seseorang mencukur rambutnya. Seakan- 
akan, apabila seseorang tidur maka terputuslah dia dari manusia dan dari 
kesibukan. As-subaat menyerupai al maut (kematian), hanya roh saja yang 
tidak terpisah dari badan. Dikatakan juga, sairun sabtun artinya sahlun 
layyinun (mudah dan gampang). 

Firman Allah Ta’ala, Jj\ “Dan Kami jadikan malam 

sebagaipakaian. ” Maksudnya, gelap malam menyelimuti kalian. Demikian 
yang dikatakan oleh Ath-Thabari. 4 Ibnu Jubair dan As-Suddi berkata, 
“Maksudnya, sakanan lakum (ketenangan bagi kalian).” 


* Lih. Jami ’ Al Bay an (30/3). 


Firman Allah Ta’ala, \£\Z, jt^lT “Dan Kamijadikansiang 

untukmencaripenghidupan. ” Dalam ayat ini ada kata yang disembunyikan, 
yakni: waqta ma ’asyin. Maksudnya, disiapkan untuk mencari penghidupan. 
Yakni, semua yang dijadikan sebagai sarana hidup, berupa makanan, minuman 
dan lain-lain. Berdasarkan hal ini maka Li adalah isim zaman. Boleh juga 
LilXi adalah mashdar. MaknanyaA/Auy, dengan taqdir (perkiraan) hadzful 
mudhaaf (membuang mudhaf). 


Firman Allah Ta’ala, lSl.JuS.till lOuJ “Dan Kami bangun 


di atas kamu tujuh buah (langit)yang kokoh. ” Maksudnya, tujuh langit 
yang kokoh. Kokoh kejadiannya dan kokoh bangunannya. 


Firman Allah Ta’ala, idii-j “Dan Kami jadikan 

pelitayang amat terang. ” artinya waqqaadan (terang menyala), 
yaitu matahari. Sedangkan Kin di sini maknanya khalaqa, karena hanya 
membutuhkan satu maful. Al Wahhaaj adalah sesuatu yang memiliki kilau. 
Dikatakan, wahajayahiju wahjan, wahajan dan wahajaanan. Dikatakan 
untuk permata yang berkilauan: tawahhaja. 5 Ibnu Abbas RA berkata, 
artinya muniiran mutala 'la 'an (bersinar dan berkilauan).” 

Firman Allah Ta’ala, ^ UJyij “Dan Kami 

turunkan dari awan air yang banyak tercurah. ’’ Mujahid dan Qatadah 
berkata, artinya ar-riyaah (angin).” Ini juga dikatakan oleh Ibnu 

Abhas RA. Seakan-akan angin memeras awan. Diriwayatkanjuga dari Ibnu 
Abbas RA, artinya as-sahaab (awan). 

Sufyan, Rabi’, Abul ‘ Aliyah dan Adh-Dhahhak berkata, 
artinya awan-awan yang dipenuhi air, akan tetapi belum menurunkan hujan. 
Seperti al mar 'ah al mu ’shir, yaitu perempuan yang hampir haidh dan belum 
mengalamihaid. 


5 Lih. Ash-Shihhah (1/34*). 



Kesimpulannya, angin dinamakan Dikatakan, a ’sharat 

ar-riihu tu ’shim i ’shaaran, artinya apabila angin itu berhembus kencang. 
hiya al ishaar. Awan pun dinamakan karena awan menurunkan 

hujan. SementaraQatadah berkata, oi-UT artinya as-samaa ' (langit).” 

Menurut An-Nahhas, semua pendapat di atas adalah benar. 
Dikatakan untuk angin yang mendatangkan hujan, mu ’shiraat talqahuAs- 
sahaab, maka turunlah hujan. Berdasarkan pertimbangan ini, hujan turun dan 
angin. Boleh juga semua perkataan di atas bermakna sama. Yakni, dan Kami 
turunkan dan angin yang memeras awan (mengeluarkan air hujan) 

“A ir yang banyak tercurah. ” 

Namun pendapat yang paling benar, artinya awan, karena 

sudah diketahui bahwa hujan turun dari awan. Seandainya bil mu ’shiraat 
maka arti adalah angin lebih tepat Dalam Ash-Shihhah, 6 

artinya awan-awan yang menurunkan hujan. A ’shiril qauma artinya amthirm. 
Contoh lain, sebagian ahh qira 'ah membaca wa fiihiyu ’sharuun. Al Mu ’shir 
artinya anak perempuan yang baru sekali mengalami haidh. Dikatakan, qad 
a ’sharat. Seakan-akan dia telah masuk masa mudanya atau mencapai masa 
muda. 

Bentuk j amaknya adalah ma ’aashir. Dikatakan, anak perempuan 
yang mendekati masa haid, karena haid pada anak perempuan sama seperti 
masa remaja baligh pada anak laki-laki. Aku mendengamya dari Abu Al Ghaut 
Al A’rabi. Selainnya berkata, “Al mu ’shir adalah awan yang sudah tiba turun 
hujan. Dikatakan, ajanna az-zar ’ufa huwa mujinnun. Maksudnya, shaara 
ila anyujinna. Begitu juga awan apabila sudah tiba untuk turun hujan, fa 
qad a’shara” 

Al Mubarrad berkata, “Dikatakan sahaabun mu 'shirun artinya 


6 Lih. Ash-Shihhah (2/750). 


^Tafsir Al Qurthubi 





a wan yang menahan air, lalu memerasnya (mengeluarkannya) sedikit demi 
sedikit. Contoh lain, al- ‘ashar untuk tempat berlindung. A1 Ushrah juga berarti 
tempat berlindung. Makna ini telah dipaparkan dalam surah Yuusuf. 7 Segala 
puji hanya bagi Allah.” 

Contoh lain, Al Mu’shir untuk anak perempuan yang mendekati masa 
baligh, karena ia ditahan di dalam rumah. Maka rumah bagi anak perempuan 
itu adalah asharan. 

Dalam Qira'ah Ibnu Abbas RA dan Ikrimah, wa anzalnaa bil 
mu ’shiraat .* Sedangkan yang termaktub dalam mushhaf adalah 
Ubay bin Ka’ab, Hasan, Ibnu Jubair, Zaid bin Aslam, Muqatil bin Hayyan 
berkata, artinya dari langit, artinya shabaaban 

mutataabi ’an (tercurahdanterus-menerus).” 

Az-Zajjaj berkata, “ Artinya Ash-shabbaab. Ini muta ’addi (transitif), 
seakan-akan artinya yatsujju nafsahu, yakmyashubbu (menuangkan).” 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW pemah ditanya tentang 
haji mabrur. Beliau pun menjawab, “Al 'ajj ats-tsajj ,” 9 Al 'ajj artinya 
mengeraskan suara saat mengucapkan talbiyah dan Ats-tsajj artinya 
menumpahkan darah dan menyembelih kurban. Ibnu Zaid berkata, 
“Tsajjaajan artinya katsiiran (banyak).” Maknanya sama. 

Firman Allah Ta’ala, •-<$ “Supaya Kami tumbuhkan 

dengannya, ” maksudnya dengan air itu, “Biji-bijian, ” seperti gandum 
dan lainnya, “ Dan tumbuh-tumbuhan, ” seperti rerumputan yang 

dimakan olehbinatang. 


7 Lih. Tafsir ayat 49 dari surah Yusuf. 

• Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/209). 

9 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji, no. 14, 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang manasik, bab: no. 6 dan 16, dan Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang manasik, bab no. 8. 


Surah An-Naba' 


Firman Allah Ta’ala, maksudnya basaatiin (kebun-kebun). 
lilijf “Yang lebat. ” Maksudnya sebagiannya meliputi dengan sebagian 
lainnya, karena dahan-dahannya yang bercabang-cabang. Udak ada bentuk 
tunggal bagi kata ini, seperti al auza ’ dan al akhyaaf. Ada juga yang 
mengatakan bahwa bentuk tunggal liLajf adalah liffun dan luffun. Demikian 
yang disebutkan oleh Al Kisa'i. Dari Al Kisa'i juga dan Abu Ubaidah, lafiif 
seperti syariif dan asyraaf. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa tilijf adalah bentuk jamaknya 
jamak. Demikian yang diceritakan oleh Al Kisa'i. Dikatakan, jannatun 
laffaa'un , nabatun liffun. Bentuk jamaknya adalah luffun, seperti humrun. 
Kemudian luffun dijamakkan lagi menjadi alfaafun. 

Az-Zamakhsyari, 10 seandainya dikatakan jamak multafah dengan 
taqdir (perkiraan) hadzfu az-zawaa 'id (membuang tambahan), tentu lebih 
tepat. Dikatakan juga, syajaratun laffaa 'un dan syajarun luffun. Imra 'atun 
laffaa 'un, artinya perempuan yang memiliki betis besar. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa taqdimya: wa nukhriju bihi 
jannaatin alfaafan. Lalu, wa nukhriju bihi dihilangkan karena sudah 
ditunjukkan oleh konteks kalimat. Kemudian, lebatnya ini bermakna bahwa 
pohon-pohon di kebun-kebun itu saling berdekatan. Dahan-dahan dari setiap 
pohon berdekatan, karena begitu kuatnya. 


10 Lih. AlKasysyqf(4/\ 77). 


| Tafsir A! Qurthubi 





Firman Allah: 


19 JJI ^LAJ lll.fl.~a £) if (J-yO-fiJ I (2)] 
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“Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktuyang 
ditetapkan, yaitu hari (yangpada waktu itu) ditiup sangkakala 
lalu kamu datang berkelompok-kelompok, dan dibukalah 
langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah 
gunung-gunung maka menjadifatamorganalah ia. ” 
(Qs.An-Naba [78]: 17-20) 


Firman Allah Ta’ala, ht A ~» o® j4=-aJl fy oj “Sesungguhnya Hari 
Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan. ” Maksudnya, waktu, 
masa berkumpul dan janji bagi orang-orang terdahulu dan orang-orang 
kemudian untuk mendapatkan balasan dan pahala yang telah dijanjikan Allah. 
Dinamakan iT '(y (hari keputusan), karena Allah memutuskan segala 
perkara di antara makhluk-Nya pada hari itu. 

Finnan Allah Ta’ala, jjixlT _ \ fy “Yaitu hari (yangpada 

waktu itu) ditiup sangkakala, ” untuk kebangkitan. q “Lalu kamu 
datang, ” ke tempat pemaparan. g. |^lf maksudnya umaman (umat per umat). 
Setiap umat bersama imam mereka. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah zumaran wa jamaa ’aat (berkelompok-kelompok). 
Bentuk tunggal g. \£\ adalah faujun. Dinashabkan fy, karena sebagai badal 
dari 'ey yang pertama. 


Diriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Jabal: Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat engkau tentang Firman Allah Ta’ala, 
Oy& _g £y Yaitu hari (yang pada waktu itu) 





ditiup sangkakala. ” Rasulullah SAW bersabda, 


x // . | 
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“/fa/ Mu ’adz bin Jabal, sungguh kamu telah mencmyakan suatu 
perkara besar. ’’ 


Kemudian kedua mata beliau pun meneteskan air mata. Kemudian beliau 
bersabda, "Akan digiring sepuluh golongan dari umatku, golonganper 
golongan. Allah telah membedakan mereka dari kelompok kaum 
muslimin dan telah mengganti bentuk mereka. Di antara mereka ada 
yang berbentuk monyet, sebagian mereka ada yang berbentuk babi, 
sebagian mereka ada yang berjalan terbalik, yakni tangan di bawah 
dan kaki di atas dan wajah mereka diseret, sebagian mereka ada yang 
buta dan berjalan tak karuan, dan sebagian mereka ada yang pekak, 
bisu dan tidak mengerti apa-apa. Sebagian mereka lagi ada yang 
menjulurkan lidah mereka sampai ke dada dan ludah nanah keluar dari 
mulut mereka. Semua makhluk merasa jijik terhadap golongan ini. 
Sebagian mereka ada yang terpotong tangan dan kaki mereka. Sebagian 
mereka ada yang disalib di batang-batang kayu yang terbakar api. 
Sebagian mereka ada yang sangat bau busuk, lebih busuk dari bau 
bangkai. Sebagian mereka ada yang mengenakan baju panjang dari ter 


yang lengket di badan mereka. 

Orang-orangyang berbentuk monyet adalah orang-orangyang 
suka mengadu domba. Orang-orangyang berbentuk babi adalah orang- 
orangyang sukamakanyangharam. Orang-orangyang berjalan terbalik 
dan wajah terseret adalah orang-orangyang suka memakan riba. Orang- 
orang buta adalah orang-orang yang berlaku zhalim dalam perkara 
hukum. Orangpekak dan bisu adalah orangyang merasa bangga dengan 
amal mereka. Orang-orangyang menjulurkan lidah mereka adalah para 
ulama dan pendongeng yang perkataan mereka tidak sesuai dengan 



perbuatan mereka. Orang-orang yang tangan dan kakinya terpotong 
adalah orang-orang yang menyakiti tetangga. Orang-orang yang disalib 
di batang kayu yang terbakar api adalah orang-orang yang mengajak 
orang lain untuk mendapatkan kekuasaan. Orang-orang yang baunya 
lebih busukdari bau bangkai adalah orang-orang yang melampiaskan 
syahwat dan menikmati semua kelezatan, namun mereka menahan hak 
Allah dari harta mereka. Orang-orang yang berlumuran ter adalah 
orang-orang sombong, angkuh dan congkak. ” n 

Firman Allah Ta’ala, tJjjf cJjfs “Dandibukalah 

langit, maka terdapatlah beberapa pintu. ’’ Maksudnya, pintu-pintu untuk 
turunnya para malaikat. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 

^yjj “Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah 
malaikat bergelombang-gelombang. ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 25). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah taqaththa ’at 
(terpotong-potong). Artinya, langit itu beberapa potong seperti pintu-pintu. 
Berdasarkan hal ini, nashab 0y\ karena kqfymg dihilangkan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa taqdimya fa kaanat dzaata 
abwaab (memiliki pintu-pintu), karena seluruhnya menjadi pintu-pintu. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa pintu-pintu langit maksudnya 
adalah jalan-jalan langit yang tersebar hingga menjadi pintu-pintu pada langit. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa setiap hamba memiliki dua pintu 
di langit. Satu pintu untuk amalnya dan satu pintu untuk rezekinya. Apabila 
hari kiamat telah tiba, terbukalah pintu-pintu itu. 

Dalam hadits Isra' disebutkan: 


11 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/307), dari riwayat Ibnu 
Mardawaih. 
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“Kemudian kami naik ke langit, laluJibril meminta izin untuk 
dibukakanpintu langit. Lalu adayang berkata, ‘Siapa kamu? ’ 
Jibril menjawab, ‘Jibril. ’Adayang berkata, ‘Dan siapa yang 
bersamamu?’Jibril menjawab, ‘Muhammad. ’ Ada yang berkata, 
“Apakah dia telah diutus? ” Jibril menjawab, “Dia telah 
diutus. ” Maka dibukakanlah untuk kami. 

Firman Allah Ta’ala, <iis3 £jCi-Tc^.j “Dan 
dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. ” 
Maksudnya, tidak ada sebagaimana fatamorgana. Sama seperti seseorang 
yang melihat air, temyata tidak ada air. Ada juga yang mengatakan bahwa 
artinya nusifat min ushuulihaa (dicabut dari dasamya ). 12 Ada lagi 
yang mengatakan bahwa maknanya uziilat ‘an mawaadhi ’ihaa (dihilangkan 
daritempatnya ). 13 


u Perkataan ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/185). 
13 Perkataan ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/185). 





Firman Allah: 
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“Sesungguhnya neraka Jahanam itu (padanya) ada tempat 
pengintai, lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya berabad-abad 
lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 
tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan 
nanah, sebagai pembalasan yang setimpaL Sesungguhnya 
mereka tidak takut kepada hisab, dan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya, dan segala 
sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. Karena itu 
rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada adzab.” 

(QS.An-Naba [78]: 21-30) 


Firman Allah Ta’ala, oj “Sesungguhnya 

neraka Jahanam itu (padanya) ada tempat pengintai. ” Ar-rashad dari 
pola mif’al. Ar-Rashad adalah setiap sesuatu yang berada di depanmu. 
Hasan berkata, “Sesungguhnya di atas neraka itu ada pengawasan. Tidak 
ada seorangpun yang masuk surga hingga ia dapat melewati pengawasan itu. 
Siapa yang datang dengan membawa paspor maka dia dapat melewati 
pengawasan itu dan siapa yang datang tanpa membawa paspor maka dia 






akan ditahan. Diriwayatkan dari Sufyan, diaberkata, “Di atas neraka ada tiga 
tempattinggi.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya dzaatu arshaad 

’alan nasab (pengawasan nasab). Maksudnya, mengawasi siapa saja yang 
melewati neraka. 

Muqatil berkata, artinya mahbisan (tempatpenahanan).” 

Ada lagi y ang mengatakan bahwa maksudnya adalah jalan dan tempat lewat. 
Maka, tidak ada jalan menuju surga kecuali melewati Jahanam. 

Dalam Ash-Shihhah, u al mirshaad artinya ath-thariiq (jalan). A1 
Qusyairi menyebutkan bahwa al mirshaad adalah tempat seseorang mengintai 
musuh. Sama seperti al midhmaar, yaitu tempat penyimpanan kuda. 
Maksudnya, tempat penyimpanan kuda yang siap pakai untuk para prajurit. 
Artinya, al mirshaad bermakna al mahall (tempat). Para malaikat mengintai 
atau mengawasi orang-orang kafir hingga mereka turun ke neraka Jahanam. 

Al Mawardi menyebutkan 15 dari Abu Sinan, bahwa al mirshaad 
bermakna raashidah (pengawas/pengintai) yang akan membalas semua 
perbuatan mereka. Dalam Ash-Shihhah, ar-araashid asy-syai 'a artiya ar- 
raaqib lahu (yang mengawasi dan mengintai sesuatu). Dikatakan, rashadahu 
yarshuduhu rashdan wa rashadan. At-tarashshud artinya at-taraqqub 
(pengawasan). Al mirshad artinya maudhi ’ur rashdi (tempat pengawasan 
atau tempat pengintaian). Al Ashma’i: rashadtuhu arshuduhu artinya 
taraqqabtuhu. Arshadtuhu: a ’dadtu lahu. Al Kisa'i pun mengatakan seperti 
ini. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Jahannam mu’addatun 
mutarashshidatun (telah disiapkan dan mengawasi). Pola (jiisi) dan 


14 Lih. Ash-Shihhah (2/474). 

15 Lih. TafsirAI Mawardi (6/185). 



ar-rashd. Artinya at-taraqqub (pengawasan). Maksudnya, Jahanam 
memperhatikan siapa saja yang datang. Al mirshaad dengan wazan (pola) 
mif’aal dari wazan-wazan mubalaghah (berarti sangat), seperti mi ’thaar 
dan mighyaar. Seakan-akan Jahanam sangat menunggu orang-orang kafir. 

Firman Allah Ta’ala, ojidali “Lagi menjadi tempat kembali 

bagi orang-orang yang melampaui batas. ” Ini adalah badal dari firman- 
Nya, lll^.. Al Ma 'ab artinya al marji ’ (tempat kembali). Maksudnya, 
tempat kembali yang mereka kembali kepadanya. Dikatakan, aabaya 'uubu 
aubatan: apabila kembali. 

Qatadah berkata, artinya ma'wan wa manzilan (tempat 
kembali dan tempat tinggal) dan yang dimaksudkan dengan ath-thaaghiin 
adalah orang yang melampaui batas dalam agama dengan sebabkekufuran 
atau dalam dunia dengan sebab kezhaliman.” 

Firman Allah Ta’ala, &j£.\ “Mereka tinggal di 

dalamnya berabad-abad lamanya. ” Maksudnya, mereka tinggal di dalam 
api neraka selama-lamanya, tanpa putus-putus. Setiap satu abad berlalu, 
datang lagi abad-abad yang lain. 

Al Huqub dengan harakat dhammah pada kedua hurufiiya berarti 
ad-dahr (masa). AlAhqaab artinya ad-duhuur. Al-Hiqbah dengan harakat 
kasrah artinya as-sanah (tahun). Bentuk jamaknya adalah hiqab. 

Al Huqb dengan harakat dhammah dan sukun artinya delapan puluh 
tahun. Ada juga yang mengatakan kurang lebih delapan puluh tahun. Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut. Bentuk jamaknya adalah ahqaab. 

Makna ayat: Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad akhirat yang 
tiada akhir. Akhir at dihilangkan, karena sudah ada petunjuknya dalam konteks 
pembicaraan ini, yang mana menyebutkan tentang akhirat. Ini sama maknanya 
dengan hari-hari akhirat. Maksudnya, hari-hari setelah hari-hari tanpa akhir. 

Bila menunjukkan pembatasan waktu maka dikatakan khamsatu 




ahqaab (lima abad) atau asyaratu ahqab (sepuluh abad). Disebutkan ahqab 
karena abad adalah masa yang paling lama menurut mereka. A1 Qur an biasa 
berbicara dengan sesuatu yang mereka pahami dan dapat mereka bayangkan. 
Ini adalah kinayah (kata pinjaman) untuk makna selama-lamanya. Artinya, 
mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa penyebutan al ahqaab, bukan 
al ayyaam, karena al-ahqaab lebih berpengaruh di dalam hati dan lebih 
menunjukkan keabadian. Namun maksud al ahqaab dan al ayyaam tidak 
jauhberbeda. 

Keabadian ini untuk orang-orang musyrik, akantetapi ayatinibisa 
juga diartikan untuk orang-orang yang melakukan kemaksiatan yang keluar 



Ada lagi yang mengatakan bahwa al ahqab adalah waktu mereka 
untuk meminum air mendidih dan nanah. Apabila satu adzab telah berakhir 





ULlij "Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, mereka 
tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah. ” 


{jgJ adalah isimfa ’il dari labitsa. Ini dikuatkan bahwa mashdar 
darinya adalah al-labts, seperti asy-syarb. Hamzah dan Al Kisa'i membaca 
labitsina, tanpa alif. 16 Ini adalah pilihan Abu Hatim dan Abu Ubaidah. 
Keduanya ada dalam bahasa. Dikatakan, rajulun laabitsun dan labitsun. 
Seperti thami ’un dan thaami ’un,farihun dan faarihun. Dikatakan, huwa 
labitsun bi makaani kadzaa. Artinya tinggal di sanamenjadi keadaannya. 


16 Qira'ah Hamzah dan Al Kisa'i: labitsiina, tanpa alif adalah Qira'ah sab’ah yang 
mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Iqna ’ (2/802) dan Taqrib An-Nasyr 



Diserupakan dengan apa yang menjadi tabiat manusia, seperti hadzirun wa 
fariqun. Sebab, bab fa ’Hurt kebanyakannya digunakan untuk tabiat sesuatu. 
Berbeda dengan isim faa’il dari laabitsun. 

Al Huqub artinya delapan puluh tahun, menurut Ibnu Umar, Ibnu 
Muhaishin dan Abu Hurairah. Satu tahun adalah tiga ratus enam puluh hari. 
Satu hari akhirat adalah seribu tahun dunia. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas RA dan Ibnu Umar RAmeriwayatkan hal ini secara marfii ’kepada 
RasulullahSAW. 

Abu Hurairah RA berkata, “Satu tahun adalah tiga ratus enam puluh 
hari. Setiap hari sama seperti hari-hari dunia.” Diriwayatkan dan Ibnu Umar 
RAjuga: Al Huqub adalah empat puluh tahun. Menurut As-Suddi, tujuh puluh 
tahun. Ada j uga yang mengatakan, seribu bulan. Ini dinwayatkan oleh Abu 
Umamah secara marfu ’. Menurut Basyir bin Ka’ ab, tiga ratus tahun. 

Menurut Hasan ,AlAhqaab tidak adayang tahu berapa lamanya, 
akan tetapi orang-orang menyebutkan seratus huqub. Satu huqub tujuh puluh 
ribu tahun Satu hari sama dengan seribu tahun dari hari-hari yang kalian hitung 
(maksudnya, hari-hari dunia). 17 

Diriwayatkan dari Abu Umamah juga, dari Rasulullah SAW: 
“Sesungguhnya satu huqub adalah tiga ribu tahun. ” Demikian yang 
disebutkan oleh Al Mahdawi. Yang pertama dan Al Mawardi. 18 Quthrub 
berkata, “Artinya adalah masa yang panjang, tanpa batas.” Umar bin 
Khaththab RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Demi Allah, tidak akan 
keluar dari api neraka orangyang telah memasukinya hingga dia berada 
di dalamnya beberapa huqub. Satu huqub adalah lebih dari delapan 
puluh tahun. Satu tahun adalah tiga ratus enam puluh hari. Setiap hari 
adalah seribu tahun dari hari-hari yang kalian hitung. Maka jangan 


17 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/390). 
'* Lih. Tafsir Al Mawardi (6/186). 





sekali-kali salah seorang dari kalian berharap bahwa dia akan keluar 
dari api neraka. ” 19 Disebutkan oleh Ats-Tsa’labi. 

A1 Qurazhi: AlAhqaab adalah empat puluh tiga huqub. Setiap 
huqub adalah tujuh puluh tahun. Setiap tahun adalah tuj uh ratus tahun. Setiap 
tahun adalah tiga ratus enam puluh hari. Setiap hari adalah senbu tahun. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat-pendapat ini saling 
bertentangan, namun yang pasti makna dalam ayal adalah untuk makna selama- 
lamanya. Sedangkan pembatasannya membutuhkan kepada pemyataan pasti 
dan kuat dari syariat (Rasulullah SAW), sementara tidak ada pemyataan pash 
dan kuat dari Rasulullah SAW. Maka maknanya -wallaahu a lam- adalah 
apa yang telah kami sebutkan di atas. Yakni: mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya. Setiap kali berlalu satu abad, abad lain menyusulnya. 
Setiap kali berlalu satu masa, masa lain menyusulnya. Demikianlah selama- 
lamanya tanpa putus-putus. 

Ibnu Kaisan berkata, “Makna adalah tidak ada 

batas dan tidak ada akhir. Seakan-akan Dia berfirman, abadan (selama- 


lamanya).” Ibnu Zaid dan Muqatil berkata, “Ayat ini telah dinasakh dengan 
Finnan Allah Ta’ala, Blip Ji ijSjai ’Karena itu rasakanlah. 


Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 


daripada adzab. ’ (Qs. An-Naba [78]: 30). Maknanya, hitungan bisa saja 
terputus dan keabadian bisa saja terjadi.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Penafsiran tersebut 20 jauh dari 
yang dimaksud, sebab ini adalah berita. Allah SWT juga berfirman. 


i£>JT Vj “Dan tidak (pula) mereka 


19 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya secara makna dan ringkas (4/463). 

20 Yang benar adalah apa yang dikatakan oleh A1 Qurthubi — semoga Allah 
merahmatinya-. Tidak ada nasakh di sini karena tidak adanya pertentangan sedikitpun 
di antara dua ayat. 



masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 
40). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Perkara ini berlaku pada orang-orang kafir, sedangkan orang-orang 
yang melakukan maksiat dari orang-orang yang mengesakan Allah maka itu 

benar dan nasakh bermakna takhshiish (pengkhususan). Wallaahu a ’lam. 

* * • * - , * 

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna tp» 

maksudnya di bumi, sebab bumi telah disebutkan sebelumnya dan dhamir 
ha' pada dalam firman Allah ‘azzawajalla, S/j fcj, *5 

“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman, ” kembali kepada Jahanam. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa bentuk tunggal al ahqaab adalah huqub dan hiqbah. 

Firman Allah Ta’ala, y <5 " Mereka tidak merasakan 

kesejukan di dalamnya," maksudnya di dalam abad-abad itu, tSIji 
“Kesejukan dan tidak (pula mendapat) minuman. ’’ Al Bard maksudnya 
tidur, menurut pendapat Abu Ubaidah dan lainnya. Ini juga dikatakan oleh 
Mujahid, As-Suddi, Al Kisa'i, Fadhl binKhalid dan AbuMu’adz An-Nahwi. 
Orang Arab beikata, “ Mana ’aAl bardu .” Maksudnya, dingin menghilangkan 
keinginan untuk tidur. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
SAW pemah ditanya, “Apakahdi dalam suiga itu ada tidur?” Beliau menjawab, 
“Tidak. Tidur itu saudara mati sedangkan surga, tidak ada kematian di 
dalamnya ” 21 Begitujugadidalamapineraka.Allah ‘azzawajalla berfirman, 
iy. j V “Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka 
mati. ” (Qs. Faathir [35]: 36) 

J1 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir, 2/756, dari riwayat Al 
Baihaqi dalam pembahasan tentang cabang-cabang iman, dari Jabir RA. Dia juga 
menyebutkannya dalam Al Jami ’Ash-Shaghir, no. 9325 dan dia memberi kode dha’ if 
padanya. Al Haitsami berkata, “Para perawi hadits ini adalah para perawi hadits shahih." 








Ibnu Abbas RA berkata, “A/ Bard maksudnya bardusy syaraab 
(sejuknya minuman).” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa al bard 
maksudnya an-naum (tidur) dan asy-syaraab maksudnya al maa ' (air). 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya: Mereka tidak merasakan di 
dalamnya sejuknya angin, naungan dan tidur. Dia menjadikan kesejukan sebagai 
kesejukan segala sesuatu yang mendatangkan ketenangan dan kenyamanan. 
Ini kesejukan yang sangat berguna bagi mereka. Sedangkan zamhariir maka 
itu adalah din gin yang sangat menyiksa. Tentu saja tidak beiguna bagi mereka. 
Dari dingin ini, mereka mendapatkan adzab yang hanya Allah yang lebih 
mengetahuinya.” Hasan, Atha' dan Ibnu Zaid berkata, artinya rauhan 

wa raahatan (kenyamanan dan ketenangan).” 

Yj fiy. tpj ojSjJy *3 ‘‘Mereka tidak merasakan 

kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” adalah 

jumlah kalimat yang beradapadaposisi haal ^*4aU atau na ’at bagi ■ 

' * 

adalah zharf zamaan, sedangkan amil padanya adalah , atau 

labitsin, sebagai fi’il yang muta’addi. 

Firman Allah Ta’ala, liLiij \JLJ- “Selain air yang mendidih 
dan nanah. ” Ini adalah istitsna ' munqqathi ’ (pengecualian terputus) menurut 
pendapat orang yang menjadikan al bard adalah an-naum. Sedangkan 
menurut orang yang mengartikan al bard adalah al buruudah (kesejukan) 
maka ini adalah badal. 

Al Hamiim adalah air yang panas. Demikian yang dikatakan oleh 
Abu Ubaidah. Ibnu Zaid berkata, “ Al-Hamiim adalah air mata mereka yang 
terkumpul di sebuah telaga, kemudian diminumkan kepada mereka.” 

An-Nahhas berkata, “Asal al hamiim adalah air panas. Darinya 
diambil kata al hammaam.” Darinya kata (Al humma). Darinya juga 

kalimat “Dan dalam naungan asapyang hitam. ” (Qs. Al 

Waaqi’ah [56]: 43). Yang dimaksudkandengan asapyang hitam adalah asap 
yang panasnya sampai titik puncak. 



Al Ghassaaq artinya nanah aMi neraka dan muntah mereka. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah zamhariir (dingin yang 
menyiksa). Hamzah dan Al Kisa'i membacadengan huruf^/« bertasydid. Hal 
ini telah dipaparkan dalam surah Shaad. 22 

Finnan Allah Ta’ala, lilij i\y>- “Sebagai pembalasan yang 
setimpal. ” Maksudnya, sesuai dengan axnal perbuatan mereka. Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Mujahid dan lainnya. Al wifaq 
bermakna al muwafaqah, sama seperti al qital yang bermakna al 
muqatalah. 

nashab karena mashdar. Maksudnya: Kami balas mereka 
dengan balasan yang sesuai dengan amal perbuatan mereka. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Farra' dan Al Akhfasy. Al Farm' juga berkata, “Al Wifaaq 
adalah bentuk jamak dari al wifq.” 

Muqatil berkata, “Maksudnya, siksaan sesuai dengan dosa. Maka, 
tidak ada dosa yang lebih besar dari syirik dan tidak ada adzab yang lebih 
besar dari api neraka.” 

Hasan dan Ikrimah berkata, “Amal perbuatan mereka sangat buruk. 
Maka Allah pun mendatangkan apa yang buruk.” 23 

Firman Allah Ta’ala, ojr'ji ^ “Sesungguhnya 

mereka tidak takut kepada hisab. "Maksudnya, laayakhaafuuna (mereka 
tidaktakut). “Hisab. ” Maksudnya perhitungan amal perbuatan mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: Mereka tidak 
mengharapkan pahala pada waktu hisab. Menurut Az-Zajjaj, maksudnya 
mereka tidak mempercayai kebangkitan hingga mereka takut kepada hisab 
mereka. 


22 Lih. Tafsir ayat 57 dari surah Shaad. 

23 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/390). 


Firman Allah Ta’ala, Intis' IjjjSj “Dan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya. ’’ 
Maksudnya, mendustakan apa yang dibawa oleh para nabi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya mendustakan kitab-kitab yang Allah SWT 
turunkan. 

Qira 'ah ahli qira 'ah umumnya adalah &\j£, yakni dengan huruf 
dzal bertasydid dan huruf Aa/'berharakat kasrah. Atas lafazh kadzdzaba. 
Maksudnya: kadzdzabuu takdziiban kabiiran (mereka mendustakan dengan 
pendustaan yang besar). 

AlFarra' berkata, 24 itu adalah bahasa Yamaniyah yang luas. Mereka 
mengatakan: kadzdzabtu bihi kidzdzaaban. Khawaraqtu al qamiish 
khirraaqan (aku merobek baju dengan sesungguh-sungguhnya). Setiap fi’il 
berpola jii, maka mashdamya adalah fi ’aal, bertasydid dalam bahasa 
mereka. 

Ali RA membaca kidzaaban, tanpa tasydid. 25 Ini mashdar juga. 
Abu Ali berkata, “Tanpa tasydid dan bertasydid adalah mashdar al 
mukaadzabah.” Abul Fath: Keduanya adalah mashdar kadzaba. Az- 
Zamakhsyari: Kidzaaban, tanpa tasydid adalah mashdar kadzaba. Ini sama 
seperti Firman Allah Ta’ala, lit? cj* j£4 >t “Dan Allah 

s' 

menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya .” 26 Makna ayat: 
Mereka mendustakan ayat-ayat Kami, apakah mereka mendustakan dengan 
sebenar-benar pendustaan? 

Atau dinashabkan dengan sebab j / 5$^, karena mengandung makna 
kadzabuu, karena setiap orang yang didustakan dengan kebenaran adalah 


24 Lih. Ma ’aniAl Qur'an {31229). 

25 Qira ah Ali RA ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An- 
Nasyr, h. 186 dan AUqna' (2/802). 

“Qs.Nuuh [71]: 17. 


(^Tafsir Al Qurthubi 



orang yang berdusta. Sebab, apabila mereka berada di dekat kaum muslimin, 
mereka berbohong dan kaum muslimin berada di dekat mereka, mereka 
berbohong. Maka di antara mereka ada saling berbohong. 

Ibnu Umar membaca kudzdzaaban, yakni dengan huruf kaf 
berharakat dhammah 27 dan huruf dzal bertasydid. Bentuk jamak dari kaadzib. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Hatim. Az-Zamakhsyari menashabkannya 
karena sebagai hal. Al Kudzdzaab juga bisa bermakna seseorang yang sangat 
pembohong. Dikatakan, rajulun kudzdzaab. Sama seperti perkataan, 
hussaan (orang yang sangat baik) dan bukhkhaal (orang yang sangat kikir). 
Artinya, dia menjadikannya sebagai sifat bagi mashdar \yjgy Maksudnya, 
pendustaan orang yang sangat pendusta yang berlebihan dalam pendustaannya. 

Dalam Ash-Shihhah, u Firman Allah Ta’ala, Cijf 11x4tL |jjuSj 
“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- 
sungguhnya. ” Ini adalah salah satu bentuk mashdar bertasydid. Sebab, 
terkadang, mashdamya berpola taf’iil seperti takliim, terkadang berpola 
ft ’aal seperti kidzdzaab, terkadang berpola taf’ilah seperti taushiyah, 

“Dan kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. ’’ (Qs. Saba' [34]: 
19). 

Firman Allah Ta’ala, “Dan segala 

sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. ” nashab dengan sebab 
ada fi’il tersembunyi yang ditunjukkan oleh Maksudnya: wa 

ahshainaahu kulla syai 'in ahshainaahu. Abu Sammal membaca wa kullu 
syai % yakni dengan rafa’ 29 sebagai mubtada’. 


dan terkadang berpola seperti Firman Allah Ta’ala, 


27 Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/214). 

* Lih. Ash-Shihhah (1/210). 

29 Qira 'ah Abu Sammal tidak mutawatir. 


^ Surah An-Naba' 


nashab karena mashdar, karena makna ahshainaa adalah 
katabnaa. Maksudnya, katabnaahu kitaaban. Kemudian ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengannya adalah ilmu (pengetahuan). 
Sebab, apa yang telah ditulis, jauh dan terlupakan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Kami 
mencatatnya di Lauh Mahfuzh agar para malaikat mengetahuinya. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah amal-amal hamba yang 
ditulis dan dicatat 


Pencatatan ini dilakukan oleh para malaikat yang ditugaskan 
untuk mencatat amal perbuatan hamba berdasarkan perintah Allah SWT 
kepada mereka untuk mencatat. Dalilnya adalah Firman Allah Ta’ala, 
f&fe Ojj “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yangmulia (disisi 
Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). ” (Qs. A1 Infithaar 
[82]: 10-11) 

Firman Allah Ta’ala, ^ “Karena itu 

rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu 
selain daripada adzab. ” Abu Barzah berkata, “Aku pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang ayat yang paling keras di dalam A1 Qur' an? Beliau 
punmenjawab, 'FirmanAllah Ta’ala, 151-ip Vj p ojjj maksudnya 

Firman Allah Ta’ala, IDS'. ’Setiapkali 

kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain. ’ 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 5 6) Firman Allah SWT juga, 1^*1 o CS~ 

’Txap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya’.” (Qs. A1 Israa' [17]: 97) 




Firman Allah: 




0)) Gljj) l^j IjLG* jiSlil) oi 

* T > ® V3 lj*J y ^ @ 


“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa mendapat 
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis- 
gadis remajayang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengarperkataan 
yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. Sebagai balasan 
dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak. ” 

(QS. An-Naba' {78]: 31-36) 


Firman Allah Ta’ala, Ijli^ osSiilJ oj ‘‘Sesungguhnya orang- 
orangyang bertakwa mendapat kemenangan. ’’Allah SWT menyebutkan 
tentang orang yang takut menyalahi perintah Allah. |jU^ artinya tempat 
kemenangan dan keselamatan dari apa yang dialami oleh ahli neraka. Dikatakan 
untuk daerah tandus yang sedikit airnya: mafaazah, sebagai bentuk tafa'ul 
(berharap baik) dapat lolos dan keluar darinya. 

Firman Allah Ta’ala, tfipfj <3^^- “(yaitu) kebun-kebun dan 
buah anggur. ” Ini adalah tafsir atau penjelasan kemenangan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud IjlL. q\ 

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa mendapat kemenangan, ” 
adalah sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapatkan kebun-kebun. 
“(yaitu) kebun-kebun, ” adalah bentuk jamak dari hadiiqah. Artinya, 

s' 

kebun yang dikelilingi tembok. Dikatakan, ahdaqa bihi artinya ahaatha 
(mengelilingi). if.-o f adalah bentuk jamak dari ‘inab. Maksudnya, kuruumu 
a ’naab. Lalu kuruum dihilangkan. 




Finnan Allah Ta’ala, C\'j> \ “Dan gadis-gadis remajayang 

sebaya. ” Cj* Ijf adalah bentuk jamak dari kaa ’ib, yang artinya an-naahid 
(gadis remaja). Dikatakan, ka ’abat aljaariyatu tak ’abu ku ’uuban wa 
j wa nahadat tanhadu nuhuudan. Adh-Dhahhak berkata, “Seperti gadis 
remaja” C\J>\ artinya sebaya dalam usia Hal ini telah dipaparkan dalam surah 
Al Waaqi’ah. 30 Bentuk tunggalnya adalah tarb. 

Firman Allah Ta ’ala, tiUo “Dan gelas-gelas yangpenuh 

(berisi minuman). ” Hasan, Qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Abbas RA berkata, 
“Mutra’ah mamluu'ah (penuh). Dikatakan, adhaqtu al ka'sa artinya 
mala 'tuhaa (aku memenuhi gelas itu). Ka 'sun dihaaqun artinya gelas yang 
penuh.” 31 

Sa’id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid dan Ibnu Abbas RAjuga berkata, 
“Mutataabi ‘ah (beriringan). Sebagiannyamengikuti sebagian lainnya. Daiinya 
ada kata-kata: iddahaqat al hijaaratu iddihaaqan, artinya batu-batu itu 
saling menetapi dan sebagiannya masuk pada sebagian lainnya. Yang beriringan 
sama seperti yang saling masuk-memasuki.” Diriwayatkan dari Ikrimahjuga 
dan dari Zaid bin Aslam: shaafiyah (bersih). 

lalio adalah bentuk jamak dahaq. Artinya, dua buah kayu untuk 
menjepit betis. Yang dimaksudkan dengan al ka's adalah al khamr (khamEr). 
Taqdimya: khamran dzaata dihaaq. Maksudnya, diperah dan disaxing hingga 
bersih. Demikian yang dikatakan oleh Al Qusyairi. Dalam Ash-Shihhah, 
adhaqtu al maa a artinya afraghtuhu ifraaghan syadiidan (aku 
mengosongkannya sama sekali) 

Abu Amr berkata, “ Ad-Dahaq adalah salah satu bentuk adzab. 
Dalam bahasa Farisiyah adalah asykanjah” Al Mubarrad: Al madhuuq 


30 Lih. Tafsir ayat 37 dari surah Al Waaqi’ah. 

31 Lih. Ash-Shihhah (4/1478). 




artinya orang yang diadzab dengan semua adzab, tanpa ada kelapangan 
padanya. Ibnul A’ rabi: Dahaqtu asy-syai'a: kasartuhu wa qatha ’tuhu (aku 
pecahkan dan aku potong). Begitu juga dahdaqtuhu dan dahmaqtuhu, 
dengan tambahan huruf mim. 

A1 Ashma’i berkata, “Ad-Dahmaqah artinya makanan yang lembut, 
enak dan lemah. Begitu juga segala sesuatu yang tidak keras. Dalam bentuk 
lain ada dalam hadits Umar RA: Seandainya aku mau membuat hidupku 
nyaman, tentu saja aku dapat melakukannya, akart tetapi Allah tidak 
suka dengan kaum seperti itu. Dia berfirman, 
t,, LiilT “Kamu telah menghabiskan rezehmuyang baik dalam 

kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 20) 

Firman Allah Ta ’ala. ■* Z* "5 “Di dalamnya mereka tidak 

mendengar. ” Maksudnya, di dalam suiga. •Jj |yj “Perkataanyang 
sia-sia dan tidak (pula perkataan) dust a. ” lyi artinya al baathil, yakni 
perkataan yang sia-sia dan tidak berguna. Dalam bentuk lain kata ini adalah 
dalam hadits: Apabila kamu berkata kepada temanmu “diam ”pada hari 
Jum ‘at, sedangkan imam sedang menyampaikan khutbah maka sungguh 
kamu telah melakukan laghw (telah melakukan perbuatan yang sia- 
sia). 32 

Hal itu karena apabila penghuni surga minum maka akal mereka 
tidak hilang dan mereka pun tidak berbicara sia-sia. Lain halnya dengan 
penghuni dunia. 

4 s’ 

“Dan tidak (pula perkataan) dusta. ” Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. Yakni: Sebagian mereka tidak berdusta kepada 
sebagian lainnya dan mereka tidak pemah mendengar kata-kata dusta. 


32 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


A1 Kisa'i membaca kidzaaban, tanpa tasydid, dari kadzabtu 
kidzaaban. Maksudnya, mereka tidak saling berdnsta di dalam surga. 

Ada juga yang mengatakan bahwa C>jg dan kidzaaban adalah 
mashdar bagi takdziib. Tidak bertasydid di sini karena tidak terkait dengan 
fi’il yang menjadi mashdamya. Sementara bertasydid firman-Nya: 
L)tA5' ijiaSj karena ]y jg mengikat mashdar dengan al kidzdzaab. 

Firman Allah Ta’ala, dip J* i\'yr “Sebagai balasan dari 
Tuhanmu. ” Nashab karena mashdar, karena maknanya Dia membalas 
mereka, sebagaimana yang telah dipaparkan. Begitu juga fa. karena makna 
a’thaahum dan jazaahum adalah sama. Yaitu: a’thaahuni ‘athaa'an. 
i^i ^artinya katsiiran (banyak). Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. 
Dikatakan, ahsabtu fulaanan, artinya katstsartu lahu al athaa' hatta 
qaalahu hasbii (aku membanyakkan pemberian kepada fulan itu hingga dia 
berkata cukup sudah untukku). 

Al Qutabi berkata, “Menurut kami, asal maknanya bahwa Dia 
memberi fulan hingga fulan itu berkata cukup sudah untukku.” Az-Zajjaj 
berkata, “i^l artinya maayakfiihim (apa yang membuat mereka merasa 
cukup).” Ini juga dikatakan oleh Al Akhfasy. Dikatakan, ahsabanii kadzaa 
artinya kafaanii (mencukupkanku). Al Kalbi berkata, “Dia memberi mereka 
dengan sangat cukup. Dia memberi mereka sepuluh balasan dengan sebab 
satukebaikan.” 

Mujahid berkata: Hisaaban limaa ‘amilm (sejumlah apa yang mereka 
perbuat), artinya, al hisaab bermakna al- WJ(jumlah). Maksudnya, sejumlah 
apa yang wajib bagi mereka pada janji Tuhan. Dia telah menjanjikan untuk 
satu kebaikan sepuluh balasan dan menjanjikan untuk suatu kaum, tujuh ratus 
kali lipat balasan. Bahkan, untuk suatu kaum lainnya, Dia menjanjikan balasan 
yang tanpa batas. S ebagaimana Allah SWT berfirman, Jy Ljj 

1 “Sesungguhnya hanya orang-orangyang bersabarlah 
yang dicukupkanpahala mereka tanpa batas. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 10). 

fESEESSm 







Abu Hasyim membaca ’athaa 'em hassaabcm, yakni dengan huruf 
ha' berharakat fathah dan huruf syin bertasydid. 33 Wazan fa’aal. Artinya 
kqfacrfcm (sepadan). AlAshma’iberkata, “Orang Arab mengatakan: hassabtu 
ar-rajula yakni aku memuliakan seseorang.” Sementara itu Ibnu Abbas RA 
membaca hisacman, yakni dengan huruf nun} 4 


Firman Allah: 


V! y&H ^ Li^ iSCjlLllTj r-jJlT ajj ^ 
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“Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apayang ada di 
antara keduanya; Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat 
berbicara dengan Dia. Pada hari, ketika ruh dan para 
malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha 
Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. Itulah hari 
yang pasti terjadu Maka barang siapa yang menghendaki, 


33 Qira'ah Abu Hasyim ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Tb’tuAthiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/215), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl fauhith (8/ 
415). 

34 Qira'ah Ibnu Abbas RA ini tidak mutawatir. 



niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai 
orang kafir) siksayang dekat, pada hari manusia melihat apa 
yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir 
berkata, ’Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanali ” (Qs. An-Nab a' [78]: 37-40) 


Firman Allah Ta’ala, 

s 




"Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya; Yang Maha Pemurah. ” Ibnu Mas’ud, Naff, Abu Amr, Ibnu 
Katsir, Zaid dari Ya’qub dan Mufadhdhal dari Ashim membaca rabbu, yakni 
dengan rafa’ 35 karena berada di awal kalimat (atau sebagai mubtada'-pen/). 
Ar-Rahman adalah khabamya. Atau bermakna: huwa rabbus samaawaati, 
dan ar-rahmaan adajah mubtada' kedua. 


Sementara Ibnu Amir , Ya’qub dan Ibnu Muhaishin membaca 
keduanya dengan khafadh sebagai na’at bagi Firman Allah Ta’ala, 
dijj Ja . Maksudnya, balasan dari Tuhanmu, Tuhan Yang memelihara 

langit, Yang Maha Pemurah. Sedangkan Ibnu Abbas RA, Ashim, Hamzah 
dan AI Kisa'i membaca rabbis samaawaati, dengan khafadh sebagai na ’at, 
dan ar-rahmaanu rafa’ sebagai mubtada'. Maksudnya, huwa ar-rahmaanu. 
Ini juga dipilih oleh Abu Ubaid dan dia berkata, “Ini lebih bagus. Khafadh 
rabbi karena dengan firman-Nya: <Dl>J . Maka ia lebih bagus menjadi na ’at 
dan dirafa’kan ar-rahmaanu karena jauh darinya, sebagai kata di awal 
kalimat. Sedangkan khabamya adalah CAky jjSdiS/ “Mereka tidak 
dapat berbicara dengan Dia. ” Maksudnya, mereka tidak dapat meminta 
kepada-Nya kecuali pada apa yang diizinkan bagi mereka. 


35 Qira'ah dengan rafa’ ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr,h. 186. 


H Tafsir Al Qurthubi 




A1 Kisa' i berkata, “ iL q y maksudnya mereka tidak 

dapat memberikan syafa’at (pertolongan) kecuali dengan izin-NyaAdajuga 
yang mengatakan bahwa maksud al khithab adalah al kalaam (bicara). 
Maksud ayat: Mereka tidak dapat berbicara dengan Tuhan, maha suci 
Dia kecuali dengan izin-Nya. Dalilnya adalah Firman Allah Ta’ala, 
p . LfWi V “Tidak ada seorang pun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya. ” Qs. Huud [11]: 105. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah orang- 
orang kafir il. jjST*.. *3 “Mereka tidak dapat berbicara dengan 
Dia. ” Sedangkan orang-orang yang beriman, maka mereka dapat memberi 
syafa’ at (pertolongan). 

Menurut saya (Al Qurthubi): Setelah orang-orang yang 
beriman itu mendapatkan izin. Hal ini berdasarkan Firman Allah Ta ’ala, 
(^JJ! b ^ “Tiada yang dapat memberi syafaat di 
sisi Allah tanpa izin-Nya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 255) 


Firman Allah Ta ‘ala, % b'f If "31 £jl6 *5 Ify 

**$ “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) 
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan 
Dia telah meridhaiperkataannya. ” (Qs. Thaahaa [20]: 109). 


Firman Allah Ta ’ala, U^> aS^iU.ITj £jjjT 'fy. “Pada hari, 
ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf. ’’ 'fy nashab kaieoazharf 
Maksudnya, pada hari mereka tidak dapat berbicara dengan Dia, pada hari 
ketika ruh berdiri. Ada delapan pendapat tentang maksud £jjlT ini: 36 
1. Itu adalah salah satu malaikat. Ibnu Abbas RAberkata, “Tidak ada 

makhluk yang Allah ciptakan setelah arasy yang lebih besar dari 
malaikat ini. Apabila tiba hari kiamat, ia berdiri sendiri dalam satu 
barisan dan para malaikat seluruhnya berdiri di dalam ba.isan lain. 


36 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/190). 



Besamya bentuk malaikat ini sama seperti barisan para malaikat.” 

Hal senada disampaikan oleh Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, 
adalah seorang malaikat yang lebih besar dari tujuh lapis langit, tujuh 
lapis bumi dan gunung-gunung. Dia berada di dekat langit keempat. 
Setiap hari, dia bertasbih sebanyak dua belas ribu kali. Dari setiap 
tasbih, Allah menciptakan seorang malaikat. Pada hari kiamat nanti, 
ia datang sendirian dalam satu barisan dan seluruh malaikat dalam 
barisan lain.” 

2. Itu adalah Jibril AS. Demikian yang dikaiakan oleh Asy-Sya’bi, Adh- 

Dhahhak dan Sa’id bin Jubair. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas 
RA bahwa di sebelah kanan arasy ada sebuah sungai dari cahaya 
sebesar tujuh lapis langit, tujuh lapis bumi dan tujuh samudera. Setiap 
hari, pada waktu sahur, Jibril AS masukke dalam sungai itu, laludia 
mandi. Maka bertambahlah cahaya, bagus dan besamya. Kemudian 
Jibril AS memercikkan air sungai cahaya itu (dari tubuhnya -pent). 
Lalu Allah menciptakan dari setiap tetes air yang jatuh dari bulunya 
tujuh puluh ribu malaikat. Setiap hari, tujuh puluh ribu malaikat dari 
malaikat-malaikat itu masuk ke Baitul Ma’mur dan tujuh puluh ribu 
malaikat dari malaikat-malaikat itu ke Ka’bah yang mana mereka 
tidak akan kembali lagi ke kedua tempat itu sampai hari kiamat. 37 
Wahab berkata, “Sesungguhnya Jibril AS berdiri di hadapan Allah 
SWT sambil gemetar. Dari setiap getaran persendiannya, Allah 
menciptakan seribu malaikat. Malaikat-malaikat itu berbaris di 
hadapan Allah SWT sambil menundukkan kepala. Lalu, apabila Allah 
mengizinkan mereka untuk berbicara, mereka pun berucap: tidak 
ada tuhan melainkan Engkau. Tnil ah makna Firman Allah Ta ’ala, 


37 Perkataan ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas RA. Yangjelas, ini termasuk isra'iliyat 
yang banyak tersebar di dalam kitab-kitab tafsir. 


Tafsir A! Qurthubi 



3. 


4. 

5. 

6 . 



’Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, 
mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, ’ untuk bicara. 

Jl5j 'Dan ia mengucapkan kata yang benar. ’ Yakni, 
ucapan: laa ilaaha illaa anta (tidak ada tuhan selain Engkau).” 

Ibnu Abbas RAmeriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, dalam ayat iniadalahsalahsatu tentaraAllah 


SWT. Mereka bukan malaikat. Mereka memiliki beberapa 
kepala, tangan dan kaki. Mereka pun bisa makan. ” 38 Kemudiar. 
beliau membaca Firman Allah Ta’ala, 'fy. 

“Pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri bershaf-shaf, 
Mereka ini adalah tentara dan para malaikat pun tentara. Ini juga 
merupakan perkataan Abu Shalih dan Mujahid. Berdasarkan 
pendapat ini, mereka adalah makhluk dalam bentuk anak Adam, 
yakni manusia, akan tetapi tidak seperti m annsia 


adalah para tokoh malaikat. Demikian yang dikatakan oleh 
Muqatil binHayyan. 

qJ t adalah para penjaga malaikat. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abu Najih. 

adalah para anak Adam. Demikian yang dikatakan oleh Hasan 
dan Qatadah. Maksudnya, dzuu ar-ruuh (yang memiliki ruh). A1 
Aufa dan A1 Qurazhi berkata, “Ini termasuk hal yang disembunyikan 
oleh Ibnu Abbas RA. Dia berkata, ’ I adalah salah satu makhluk 

Allah yang berbentuk anak Adam. Tidaklahturun malaikat dar i langit 
kecuali bersamanya satu (makhluk berbentuk anak Adam) 
tersebut. 


31 Disebutkan oleh AI Alusi dalam Ruuh Al Ma’ani (9/279), dari riwayat Ibnu Abu 
Hatim, Abu Syaikh dalam Al Azhamah, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas RA. 


^ Surah An-Naba 


7. 


Ruh-ruh anak Adam berdiri berbaris, lalu para malaikat pun berdiri 
berbaris. Ini terjadi di antara dua tiupan sangkakala, sebelum ruh- 
ruh itukembalike tubuh. Demikian yang dikatakan oleh ‘ Athiyah. 


8. Maksud adalah A1 Qur'an. Demikian yang dikatakan oleh 

Zaid bin Aslam. Lalu dia membaca Firman Allah Ta’ala, 
M5 eLUj wUJ’jSj "Dan demikianlah Kami 

wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah 
Kami. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52). 

U^> adalah mashdar (infinitif). Maksudnya, yaquumuuna 
shufuufan. Mashdar bisamenunjukkantunggal danjamak, seperti al ‘adl 
(keadilan) dan ash-shaum (puasa). Dikatakan untuk hari raya: yaumush shaff. 
Dalam ayat lain, Allah berfirman, Jilll Tj jjjj "Dan 

datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. ” (Qs. Al Fajr [89]: 
22). Ini menunjukkan adanya barisan-barisan dan ini teijadi pada waktu 
pemaparan Han perhitungan. Semakna dengan ini dikatakan oleh Al Qutabi 
danlainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya ruh berdiri dalam 
satu baris dan para malaikat berdiri dalam bans yang lain. Artinya ada dua 
barisan. Ada lagi yang menga takan bahwa semuanya berdiri dalam satu 
barisan. 


Finnan Allah Ta’ala, "Merekatidakberkata-kata. ” 

Maksudnya, mereka tidak dapat memberi syafa’at (pertolongan). 

$ oil *5] “Kecuali siapayang telah diberi izin kepadanya oleh 
Tuhan YangMaha Pemurah, ” dalam memberi syafa’at. "Dan 

ia mengucapkan kata yang benar, ” yakni haqqan. Demikian yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Mujahid. 


Abu Shalih berkata, “Maksudnya adalah ucapan: laa ilaaha illallaah 
(tidak ada tuhan melainkan Allah).” Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, “Mereka dapat memberi syafa’at (pertolongan) kepada 




orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah).” 


Asal makna ash-shawaab yang benar dari perkataan dan perbuatan. 
Dari ashaabayushiibu ishaabatan. Seperti al-jawaab, dari ajaabayujiibu 
ijaabatan. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud $ “Mereka 

tidak berkata-kata, ” adalah para malaikat dan ruh yang berdiri berbaris- 
baris. Mereka tidak berkata-kata karena takut dan mengagungkan. 


* o>f “Kecuali siapa yang telah diberi izin 

kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, ” dalam memberi syafa’at 
(pertolongan) dan mereka mengatakan yang benar. Mereka mengesakan 
Allah SWT dan bertasbih kepada-Nya (mensucikan-Nya). 

Hasan berkata, “Sesungguhnya ^jJlT berkata pada hari kiamat, 
’Tidak ada seorangpun yang masuk surga kecuali dengan rahmat dan tidak 


ada seorangpun yang masuk neraka kecuali dengan amal. ’ Inilah makna firman 
Allah ’azzawajalla, C\^> Jl3j ’Dan ia mengucapkan kata yang benar. 


Firman Allah Ta’ala, JsLT ilii/s “Itulah hari yang pasti 
terjadi. ” Maksudnya, al kaa'in al waaqi’ (ada dan pasti terjadi). 
I5t£ t-Cj J] jJ-\ 'XL “Maka barang siapa yang menghendaki, 


niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. ” Maksudnya, 
tempat kembali dengan membawa amal shalih. Seakan-akan, apabila 


Allah SWT dan apabila dia melakukan suatu keburukan maka dia menghitung 
itu darinya sendiri. PadanannyasabdaRasulullahSAW: Segalakebaikan di 
tangan-Mu dan segala keburukan tidak kembali kepada-Mu. 39 Qatadah 


berkata, “IStli artinya sabiilan (jalan).” 


39 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 



Firman Allah Ta’ala, &j3 C\js> bj “ Sesungguhnya 

Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang 
dekat. ” Allah SWT mengarahkan firman-Nya kepada orang-orang kafir 
Quraisy dan orang-orang musyrik Arab, karena mereka berkata, “Kami tidak 
akan dibangkitkan.” 

Adzab atau siksa ini adalah siksa akhirat. Setiap yang akan datang 
ituadalahdekat. Allah ’azza wajalla berfirman, Jj 

j\ *$1 “Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, 

mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore ataupagi hari. ”(Qs. An-Naazi’aat [79]: 46). Semakna 
dengan ini dikatakan oleh A1 Kalbi dan lainnya. 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah siksaan dunia, karena ini 
adalah adzab yang paling dekat.” Muqatil berkata, “Maksudnya adalah 
terbunuhnya orang-orang kafir Quraisy pada perang Badar.” 


Yang jelas, maksudnya adalah adzab akhirat, yaitu kematian dan 
hari kiamat. Sebab siapa yang meninggal dunia maka itulah kiamatnya. Jika ia 
termasuk ahli surga maka dia dapat melihat tempatnya di dalam surga dan 
jikadiatermasuk ahli neraka maka dia dapat melihat kehinaan dan kecelakaan. 


Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat selanjutnya, 
aloj oJai Ci “Pada hari manusia melihat apayang telah 

diperbuat oleh kedua tangannya. ’’ Allah SWT menjelaskan waktu 
datangnya adzab tersebut. Maksudnya, Kami telah memperingatkan kalian 
adzab yang dekat pada hari itu, yaitu hari seseorang melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa susunan sebenamya adalah 
yanzhuru ilaa maa qaddamat, lalu ilaa dihilangkan. iyS\ di sini adalah 
orang yang beriman, menurut pendapat Hasan. Maksudnya, ia akan 
mendapatkan amalan dirinya. Sedangkan orang kafir, dia tidak akan 
mendapatkan amalan dirinya. Maka dia pun berharap menjadi seonggoktanah. 




Ketika Allah SWT berfirman, j gX\ dapat dipastikanbahwa 

yang dimaksud dengan i^S\ adalah orang yang beriman. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Ubay bin Khalaf dan Uqbah bin Abu 
Mu’aith. Sedangkan orang kafir pada Finnan Allah Ta’ala, j s3T [)Juj adalah 
AbuJahal. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah umum, 
mencakup semua manusia. Semua manusia akan melihat balasan apa yang 
telah diperbuatnya pada hari itu. 


Muqatil berkata, “Turun finnan Allah ’azzawajalla, 

#1oj C, pada Abu Salamah bin Abdul Asad AlMakhzumi dan turun 

firman-Nya, £>’j> c-iT pada saudaranya yang bemama 

Aswad bin Abdul Asad.” 40 


Ats-TsaTabi berkata, “Aku mendengar Abu A1 Qasim bin Habib 
berkata, ls3T di sini adalah Iblis. Dia mencela Adam yang diciptakan dari 
tanah sementara dia membanggakan dirinya yang diciptakan dari api. Ketika 
dia melihat pada hari kiamat nanti apa yang didapatkan oleh Adam dananak 
cucu Adam, berupapahala, ketenangan dan rahmat, dan juga melihat apa 
yang didapatkannya, berupa kesusahan dan siksaan, dia pun berangan-angan 
menjadi seperti Adam. Dia berkata, Ksj> ’Alangkah baiknya 

sekiranya aku dahulu adalah tanah ” Ats-TsaTabi beikata lagi, “Aku juga 
melihat penafsiran seperti ini di beberapa tafsirAl Qusyairi, Abu Nashr.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya Iblis berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya aku diciptakan dari tanah dan aku tidak 
mengatakan aku lebih baik dari Adam.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA bahwa apabila tiba hari kiamat, 
bumi dibentangkan seperti membentang kulit binatang. Lalu binatang temak. 


40 Perkataan Muqatil ini disebutkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (6/191). 


binatang liar dan binatang buas dikumpulkan. Kemudian dilaksanakan qishash 
di antara binatang-binatang itu, hingga kambing yang tidak bertanduk dapat 
membalas kambing yang bertanduk. Apabila semuanya telah selesai, dikatakan 
kepada binatang-binatang itu, “Jadilah kalian tanah.” Ketika itulah orang kafir 
berkata, fc'Ji “ Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 

adalah tanah. ” 

S enada dengan ini riwayat dari Abu Hurairah RA dan Abdullah bin 
Amr bin Ash RA. Kami telah menyebutkannya dalam kitab At-TadzUrah bi 
AhwalilMauta wa UmurilAkhirah, lengkap dengan penjelasannya. Segala 
puji hanyabagi Allah. 

Abu Ja’far An-Nahhas menyebutkan: Ahmad bin Muhammad bin 
Nafi’ menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami, katanya: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, katanya: 
Ma’mar menceritakan kepada kami, katanya: Ja’far bin BarqanAl Jazari 
mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin A1 Asham, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua makhluk, dari 
binatang melata, burung sampai manusia. Kemudian dikatakan kepada 
binatang dan burung, ’Jadilah kalian tanah.’ Ketika itu, orang kafir berkata, 
fay iLJ" ’Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. ”’ 

Suatu kaum berkata, ’Alangkah baiknya 

sekiranya aku dahulu adalah tanah, ’ maksudnya aku tidak pemah 
dibangkitkan. Sebagaimana Allah SWT berfirman, u 'j cuo 
’Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah ’. ’’ 

Abu Az-Zinad berkata, “Apabila sudah diputuskan di antara 
manusia dan ahli surga telah diperintahkan untuk masuk surga dan ahli 
neraka telah diperintahkan untuk masuk neraka, maka dikatakanlah 
kepada seluruh umat dan kepada bangsa j in yang beriman, ’Kembalilah kalian 
menjadi tanah.’ Maka mereka pun kembali menjadi tanah. Ketika melihat hal 
itu, orang kafir berkata, K/j> ’Alangkah baiknya sekiranya aku 




dahulu adalah tanah. 


Laits bin Abu Sulaim beikata, ‘Tara jin yang beriman kembali menjadi 
tanah.” Umar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, Al-Kalbi dan Mujahid berkata, ‘Tara 
jin yang beriman berada di sekitar surga, di taman-taman di luar surga Mereka 
tidak masuk di dalamnya.” Ini lebih shahih. Hal ini telah dipaparkan dalam 
surah Ar-Rahmaan. 41 Para jin dibebani, artinya mereka juga mendapatkan 
pahala dan mendapatkan siksa. Mereka sama seperti bani Adam. Hanya Allah 
yang lebih mengetahui dengan yang benar. 


41 Lih. Tafsir ayat 31 dari surah Ar-Rahmaan. 

















Finnan Allah: 
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"Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
lemah-lembut, dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit 
dengan cepat, dan (malaikat-malaikat) yang mendahului 
dengan kencang, dan (malaikat-malaikat) yang mengatur 
urusan (dunia). (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada 
waktu itu sangat takut, pandangannya tunduk. (Orang-orang 
kafir) berkata, ’Apakah sesungguhnya kami benar-benar 




dikembalikan kepada kehidupan yang semula? Apakah (akan 
dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang- 
belulangyang hancur lumat? ’ Mereka berkata, ’Kalau 
demikian, itu adalah suaiupengembalian yang merugikan. ’ 
Sesungguhnyapengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaanburnt” (Qs.An-Naazi’aat [79]: 1-14) 

* ' , 4 - 

Firman Allah Ta ’ala, “Demi (malaikat-malaikat) 

* 

yang mencabut (nyawa) dengan her as. "Allah SWT bersumpah dengan 
hal-hal berikut bahwa hari kiamat itu benar. adalah pada malaikat 

yang mencabut roh orang-orang kafir. Demikian yang dikatakan olehAli RA. 
Seperti ini juga yang dika takan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Masruq dan 
Mujahid: Itu adalah para malaika t yang mencabut roh anak keturunan Adam. 

Ibnu Mas’ud berkata, “Maksudnya adalah roh orang-orang kafir 
dicabut oleh malaikat maut dari jasad mereka, dari bawah setiap kulit, dan 
bawah kuku-kuku dan dari bawah kedua kaki dengan cabutan seperti tusuk 
daging yang dicabut dari bulu yang basah. Kemudian ia mengembalikan ruh 
itu ke dalam tubuh mereka, kemudian ia meneabutnya. Inilah pekeij aan malaikat 
maut terhadap orang-orang kafir. Ini juga dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Dicabut ruh mereka, kemudian 
ditenggelamkan, kemudian dibakar, kemudian dilemparkan ke dalam api 
neraka.” Ada yang mengatakan bahwa orang kafir melihat dirinya di waktu 
hendak meninggal dunia seakan-akan sedang tenggelam. 

As-Suddi berkata, maksudnya ruh-ruh ketika 

ditenggelamkan di dalam dada.” Menurut Mujahid, maksudnya adalah 
kematian yang mencabut ruh-ruh. Menurut Hasan dan Qatadah, maksudnya 
adalah bintang-bintang yang pindah dari satu ufuk ke ufuk yang lain. Dari 
perkataan orang Arab: naza ’a ilaihi, artinya dzahaba (pergi). Atau dari 
perkataan orang Arab: naza ’at al khailu artinya jaraa (lari). maksudnya 


tenggelam, menghilang dan muncul dari satu ufiik kepada ufuk yang lain. Ini 
juga dikatakan oleh Abu Ubaidah, Ibnu Kaisan dan A1 Akhfasy. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud adalah busur 

yang melepaskan anak panah. Demikian yang dikatakan oleh Atha' dan 
Ikrimah. tbermakna ighraaqan. Ighraaqun naazi ’fil qaus artinya menarik 
busur sampai batas akhir pembentangan hingga anak panah dapat melesat 
sampai ke sasaran. Dikatakan, aghraqafil qaus artinya istaufa madduhaa 
(sempuma pembentangannya). Dikatakan juga untuk kulit telur bagian dalam: 
(ghirqf). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para pasukan 
pemanah. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): ayat ini dan sebelumnya adalah 
sama, karena apabila Dia bersumpah dengan busur maka maksudnya adalah 
orang yang menarik busur sebagai pengagungan terhadapnya. Ini sama seperti 
Firman Allah Ta’ala, “Demi kuda perang yang berlari 

kencangdengan terengah-engah. ” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 1). Wallaahu 
a ’lam. Maksud al ighraaq adalah bersangatan mencabut. Ini cocok dengan 
semua pentakwilannya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah binatang yang 
memakanrumput, lalulari. Demikian yang diriwayatkanolehYahya bin Salam. 


Finnan Allah Ta ’ala, “Dan (malaikat-malaikat) 

yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut. ” Ibnu Abbas RAberkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat yang senang dengan jiwa orang yang 
beriman. Dia mencabutnya seperti mencabut ikatan dari kaki unta.” Demikian 
yang diceritakan oleh Al Farra'. Kemudian ia berkata, 42 “Yang kudengar dari 


42 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/230). 



orang Arab, mereka mengatakan unsyithat (dilepaskan). Seakan-akan 
dilepaskan dari ikatan. Rabthuhaa (mengikatnya) artinya nasythuhaa dan 
ar-raabith (yang mengikat) artinya an-naasyith. Apabila aku telah mengikat 
tali pada kaki unta maka dikatakan qad nasyathtuhu. Anta naasyith. 
Sedangkan apabila kamu telah melepaskannya maka dikatakan qad 
ansyathtuhu. Anta munsyith.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga: Maksudnya adalah jiwa 
orang-orang yang beriman yang sangat bersemangat untuk keluar. Sebab, 
tidak ada seorang mukminpun yang sedang menghadapi kematian kecuali 
surga diperlihatkan kepadanya sebelum ia meninggal dunia. Dia dapat melihat 
apa yang disiapkan oleh Allah untuknya, berupa istri-istrinya dari bidadari 
yang bermata jeli. Mereka memanggilnya untuk segera masuk. Maka jiwa 
orang yang beriman itu sangat bersemangat untuk segera keluar hingga dapat 
mendatangi mereka. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Maksudnya 
adalah jiwa orang-orang kafir dan orang-orang munafik ditarik seperti jari- 
jemari menarik senar-senar.” Dari kata ini ada kata al ansyuuthah, yaitu 
ikatan y ang mudah dilepaskan dengan cara ditarik, seperti ikatan tali celana. 
Abu Zaid berkata, “ Nasyathtu al habla ansyithuhu nasythan artinya aku 
ikat tali dengan ikatan ansyuuthah. Sedangkan ansyathtuhu artinya halaltuhu 
(aku melepaskannya). Ansyathtu al habla artinya aku bentangkan hingga 
terlepas.” 

Al Farra' berkata, “ Unsyitha al- ’iqaal artinya ikatan dilepaskan. 
Nusyitha artinya mengikat tali di kedua tangannya.” 

Laits berkata, “ Ansyathtuhu bi ansyuuthah wa ansyuuthataini 
artinya autsaqtuhu (aku ikat). Sedangkan ansyathtu al iqala artinya aku 
bentangkan ansyuthahi iya, maka terlepaslah.” Laits berkata lagi, “Dikatakan, 
nasyatha bermakna ansyatha. Keduanya ada dal am bahasa dan bermakna 
sama. Oleh karena itu, tepatlah apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA.” 




Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, adalah para 

malaikat, karena begitu bersemangatnya mereka. Pergi dan pulang dengan 
membawa perintah Allah ke mana saja. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan dari Ali RA, bahwa 
maksudnya adalah malaikat yang mencabut ruh orang-orang kafir antara 
kulit dan kuku hingga mereka mengeluarkan ruh itu dari rongga perut mereka 
dengan penuh kesusahan dan kepayahan, sebagaimana bulu dicabut dari 
tusuk daging yang terbuat dari besi. artinya, kata ini bersal dari an-nasyth 
yang artinya al jadzb (menarik). Dikatakan, nasyathtu ad-dalwa 
ansyithuha, yakni dengan harakat kasrah (aku menarik timba), sedangkan 
ansyuthuha, yakni dengan harakat dhammah artinya nazaluhaa (aku 
mencabutnya). 

Al Ashma’i berkata, “Bi 'run ansyaathun artinya sumur dangkal 
yang timba dapat ditarik dengan satu kali tarikan. Sedangkan bi 'run nasyuuth 
artinya sumur yang timba tidak keluar kecuali dengan beberapa kali tarikan. ” 

Mujahid berkata, ‘Maksudnya adalah kemahan yang mencabut jiwa 
manusia.” Menurut As-Suddi, maksudnya adalah jiwa-jiwa ketika dicabut 
darikeduakaki. 

Ada lagj yang mengatakan bahwa artinya tangan para tentara 

atau diri mereka yang menarik busur sambil membentangkan anak panah dan 
yang menarik tali lasso. Menurut Ikrimah danAtha', maksudnya adalah tali 
lasso yang menarik anak panah. Menurut Atha' juga, Qatadah, Hasan dan Al 
Akhfasy, maksudnya adalah bintang yang hilang dari satu ufiik ke ufuk yang 
lain. Seperti ini juga yang terdapat dalam Ash-Shihhah: yakni 

bintang-bintang dari satu buruj (posisi bintang) kepada buruj lain, seperti 
banteng yang pergi dari satu negeri ke negeri yang lain. 

Menurut Abu Ubaidah dan Atha'juga,adalah binatang 
buas ketika pergi dari satu negeri ke negeri yang lain sebagaimana kegundahan 
menyerang manusia dari satu negeri ke negeri yang lain 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ojpjiiT adalah para malaikat 
untuk orang-orang kafir dan ■- adalah para malaikat untuk orang- 

orang mukmin. Para malaikat ini mencabut ruh orang yang beriman dengan 
lemah lembut. An-Naz ’u artinya tarikan keras, sedangkan an-nasythu artinya 
tarikan lembut. Ada lagi yang mengatakan bahwa I dan I 

untuk orang-orang kafir dan dua ayat setelah kedua ayat ini untuk orang- 
orang yang beriman ketika meninggal dunia. 

Firman Allah Ta 'ala, IS 4 I “Dan(malaikat-malaikat) 

yang turun dari langit dengan cepat. ” Ali RAberkata, “Maksudnya adalah 
para malaikat yang membawa pergi ruh orang-orang yang beriman. Menurut 
A1 Kalbi, maksudnya adalah para malaikat yang mencabut ruh orang-orang 
yang beriman, seperti orang yang berenang di dalam air. Terkadang tenggelam 
dan terkadang mengapung. Mereka menariknya dengan lemah lembut dan 
pelan, kemudian mereka membiaikannya sejenak untuk istirahat. 

Muj ahid dan Abu Shalih berkata, “Maksudnya adalah para malaikat 
yang turun dari langit dengan cepat karena perintah Allah. Sebagaimana 
Hi kata lean untuk kuda yang gagah: saabih, apabila berlari dengan kencang. 
Diriwayatkan dari Mujahid juga, maksudnya adalah para malaikat yang cepat 
saat turun dan naiknya. Dari Mujahid juga, artinya kematian yang 

cepat datang pada diri anak Adam. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah kuda-kuda perang. 

Menurut Qatadah dan Hasan, maksudnya adalah bintang-bintang 
yang beredar pada porosnya, begitujuga matahari dan bulan. Allah SWT 
berfirman, j “Dan masing-masing beredar pada garis 

edamya. ” (Qs. Yaasiin [36]: 40). 

Menurut Atha', maksudnya adalah kapal-kapal yang berlayar di 
atas air. Menurut Ibnu Abbas RA, ill! artinya ruh orang-orang yang 

beriman yang melayang dengan cepat karena rindu kepada Allah dan rahmal- 
Nya ketika keluar dari tubuh. 



Firman Allah Ta ’ala, Ull o-'LiUte “Dan (malaikat-malaikat) 
yang mendahului dengan kencang. ” Ali RA berkata, “Maksudnya adalah 
para malaikat yang mendahului para syetan dengan menyampaikan wahyu 
kepada para nabi —atas mereka kesejahteraan—Ini juga dikatakan oleh 
Masruq dan Mujahid. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga dan Abu Rauq, maksudnya adalah 
para malaikat yang mendahului anak Adam dengan kebaikan dan amal shalih 
maka mereka pun dapat mencatatnya. Diriwayatkan dari Mujahid juga, 
maksudnya adalah kematian yang dengan cepat menjemput mannsia . 

Menurut Muqatil, maksudnya adalah para malaikat yang dengan 
cepat membawa roh orang-orang yang beriman ke dalam surga. Menurut 
Ibnu Mas’ud RA, maksudnya adalah roh orang-orang yang beriman 
mendahului para malaikat yang mencabutnya saal mereka melihat kebahagiaan, 
karena rindu bertemu dengan Allah dan rahmat-Nya. 

Hal senada diriwayatkan juga dari Rabi’. Dia berkata, “Roh-roh 
yang dengan segera keluar dari tubuh ketika datang kematian.” 

Qatadah, Hasan dan Ma’mar berkata, “Maksudnya adalah bintang- 
bintang yang sebagiannya mendahului sebagian lainnya dalam peredaran.” 
Menurut Atha', maksudnya adalah kuda yang dengan segera berlari menuju 
jihad 

Ada lagi yang mengatakan bahwa bisajadi maksud oJLulJU adalah 
roh-roh yang mendahului tubuh ke surga atau ke neraka. Demikian yang 
dikatakan oleh A1 Mawardi. 43 

A1 Juijani berkata, disebutkan dengan huruf fa 'karena 

diambil dan kata sebelumnya. Maksudnya, yang pergi dengan cepat maka 
terdahululah mereka. Dikatakan, qaamafadzahaba. Ini memastikan bahwa 


43 Lih. TafsirAl Mawardi (6/194). 






berdiri menjadi sebab pergi. Seandainya dikatakan, qaatna wa dzahaba, 
maka berdiri tidak dapat dikatakan menjadi sebab pergi. 

Firman Allah Ta’ala, 1^1 “Dan (malaikat-malaikat) 

yang mengatur urusan (dunia). ” A1 Qusyain berkata, “Para ulama sepakat 
bahwa yang dimaksudkan adalah malaikat.” A1 Mawardi berkata, 44 Ada 
dua pendapat tentang hal ini. Pertama, malaikat hiilahpendapat jumhur ulama. 
Kedua, tujuh bintang. Demikian yang diceritakan oleh Khalid bin Ma’dan 
dari Mu’adz bin Jabal RA. 

Sedangkan tentang pengaturan bintang-bintang ada dua maksud. 
Pertama, pengaturan muncul dan tenggelamnya. Kedua, pengaturan bintang- 
bintang sesuai dengan perubahan keadaan yang telah diputuskan oleh Allah 
SWT. Perkataan ini juga diceritakan oleh A1 Qusyairi dalam tafsimya. 

Allah SWT menggantungkan begitu banyak pengaturan perkara alam 
dengan gerakan bintang-bintang. Oleh karena itu, Allah SWT menyandarkan 
pengaturan kepadanya sekalipun sebenamya dan Allah SWT. 

Sedangkan bila yang dimaksudkan adalah malaikat, maka yang 
dimaks udkan dengan pengaturan mereka adalah turunnya mereka dengan 
membawa halal dan haram dan perinciannya. Demikian yang dika t a kan oleh 
Ibnu Abbas RA, Qatadah dan lainnya. Sebenamya, dari Allah SWT juga, 
akan tetapi karena yang membawanya para malaikat maka disebutkan 
demikian. Sebag aimana Allah SWT berfirman, pySf I Up “Dia 

dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). ” (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 
193). Allah SWT juga berfirman, dJJS Je **?j> "Maka Jibril itu Telah 

menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu. ” 4S Maksudnya adalah Jibril 
AS yang turun ke hati Muhammad SAW, sedangkan Allah ‘azza wajalla 
adalah Yang menurunkan Jibril AS. 


44 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/194). 

45 Qs. Al Baqarah [2]: 97. 




Atha' meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: \$A 'Tu “Dan 
(malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia), ” adalah malaikat yang 
ditugaskan untuk mengatur keadaan bumi dari angin, hujan sampai yang lainnya. 
Abdurrahman bin Sabath berkata, ‘Tengaturan perkara dunia itu diserahkan 
kepada empat malaikat: Jibril, Mika'il, malaikat maut yang bemama Izra'il 
dan Israfil. Jibril AS bertugas mengatur angin dan tentara. Mika'il AS bertugas 
mengatur hujan dan tumbuhan. Malaikat maut AS bertugas mencabut nyawa 
yang ada di daratan dan di lautan. Israfil AS bertugas menyampaikan perintah 
kepada mereka. Tidak ada malaikat yang lebih dekat dari Israfil. Jarak 
antaranya dan arasy peijalanan lima ratus tahun. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka ditugaskan dengan 
perkara-perkara yang Allah beritahukan kepada mereka. 

Dari awal surah sampai di sini Allah SWT bersumpah dengannya. 
Allah SWT berhak untuk bersumpah dengan apa saja yang dikehendaki- 
Nya dari makhluk-Nya. 

Jawab sumpahtersembunyi. Seakan-akanDiaberfirman, “Demi 
(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras dan seterusnya, 
sungguh kalian akan dibangkitkan dan akan dihisab.” Disembunyikan karena 
maknanya sudah dimaklumi oleh para pendengar. Demikian yang dikatakan 
oleh AI Farra'. 46 

Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT selanjutnya, 
ij£\ldaS’ ilj “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah 
menjadi tulang-belulangyang hancur lumat? ” Tidakkah kamu lihat bahwa 
ayat-ayat di atas seperti jawaban perkataan mereka: \g faj 

“Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang- 
belulangyang hancur lumat? ” Oleh karena itu, cukup dengan firman-Nya, 


46 Lih. Ma ’ani A l Qur 'an (3/231). 



Sumpah jatuh atas firman-Nya, 4 pi 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang 
yang takut (kepada Tuhannya). ” Ini adalah pilihan At-Tirmidzi bin Ali. 
Maksudnya: Pada apa yang telah Aku ceritakan tentang hari kiamat, Musa 
dan Fir’aun, ^ ^ iyj “Terdapat pelajaran bagi orang yang takut 
(kepada Tuhannya). ” 

Akan tetapi jatuhnya sumpah atas apa yang ada di dalam surah, 
yang tersebut dan yang nampak lebih cocok dan sesuai daripada 
mendatangkan sesuatu yang tidak disebutkan. Tentang hal ini, Ibnul Anbari 
berkata, “Ini jelek sekali, karena jarak antara keduanya sudah jauh. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa jawab sumpah adalah Firman 
Allah Ta ’ala, JJlil “Sudahkah sampai kepadamu (ya 

Muhammad) kisah Musa. ” Sebab, maknanya adalah qad ataaka (sungguh 
telah sampai kepadamu). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa jawabnya (yt 

“Pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, ” adalah Ini 
atas perkiraan: i&J ft? (layauma tarjufu ), lalu huruf lam dihilangkan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa di dalam firman ini ada yang 
didahulukan dan yang diakhiikan ( taqdim wa ta khir) dan taqdimya adalah. 

As-Sajistani berkata, “Boleh jadi ini termasuk ungkapan yang di 
dalamnya ada kalimat yang didahulukan dan yang diakhirkan ( taqdim wa 
ta'khir ). Seakan-akan dikatakan, fa idzaa hum bis saahirah wan 
naazi ’aat.” Menurut Ibnul Anbari, ini keliru, karena^' tidak bisa dijadikan 
pembuka kalimat 


bahwa hati ahli neraka ketakutan dan pandangan mereka tertunduk. Oleh 
kar ena itu dinashabkan fyi “Pada hari ketika tiupan 




pertama menggoncangkan alam, ” berdasarkan makna ini. Akan tetapi 
tidak jatuh pada kalimat ini. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, semua hati takut pada hari tiupan 
pertama mengguncang alam.” Ada lagi yang mengatakan bahwa dinashabkan 
sebab udzkur tersembunyi. 

artinya tadhtharibu (berguncang) dan artinya al 

mudhtharibah. Demikian yang dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid. Dia 
berkata, “Maksudnya adalah bumi. Sedangkan iiilpT artinya as-saa ’ah (hari 
kiamat).” Menurut Mujahid, jjU-lJlT artinya az-zalzalah (guncangan). 

I “Tiupanpertama itu diiringi oleh tiupan kedua. ”Maksudnya, 
teriakan. Dari Mujahid juga, Ibnu Abbas, Hasan dan Qatadah: keduanya 
(maksudnyadan adalah teriakan. Maksudnya, tiupan. Pada 

tiupan pertama, segala sesuatu mati dengan izin Allah dan pada tiupan kedua, 
segala sesuatu hidup dengan izin Allah. 

Dalam sebuah hadits, diri wayatkan dari Rasulullah SAW, behau 
bersabda, 

* S - S . 
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’’Tempo antara dua tiupan itu adalah empat puluh tahun. ” 47 

Mujahid juga berkata, “ XiilpT teqadi ketika langit terbelah dan bumi 
juga langit berguncang dengan suatu guncangan. Yakni terjadi setelah adanya 
guncangan” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa mengerak-gerakkan bumi 

dan adalah guncangan lain yang menghancurkan tujuh lapis bumi. 

Wallaahu a ’lam. Hal ini telah dipaparkan di akhir surah An-Naml. 48 


47 Bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Lafazh ini milik 
Muslim: Tempo antara dua tiupan itu adalah empat puluh tahun. Silakan Lih. Al- 
Lu 'lu' wa Al Marjan (3/315). 

48 Lih. Tafsir ayat 87 dari surah An-Naml. 



Asal makna aL>-\^ adalah al harakah (gerakan). Allah SWT 
berfirman, ui>^ “Pada hari bumi bergoncangan. ” (Qs. Al 

Muzzammil [73]: 14). di sini bukan hanya sekadar al harakah 

(gerakan), akan tetapi dari perkataan orang Arab: rajafa ar-ra ’du yarjufu 
rajfan wa rajiifan : maksudnya menampakkan suara dan gerakan. Dannya 
disebutlah al araajiif, karena adanya guncangan suara karenanya dan 
datangnya manusia pada saat itu. 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab, bahwa apabila sudah berlalu 
seperempat malam, Rasulullah SAW berdiri, kemudian beliau bersabda, 


/ / ✓ 

4* C*-> 


/ / x 


“Wahai manusia, ingatlah kalian kepada Allah. Telah datang 
raajifah (guncangan) yang duringi dengan raadifah (tiupan). 
Telah datang kematian dengan segala apa yang ada di 
dalamnya. ”* 9 

Firman Allah 7b’a/a, “Hati manusia pada 

waktu itu sangat takut. ” Maksudnya, takut dan gemetar. Demikian yang 
dikatakan oleh IbnuAbbas RA dan inilah pendapat mayoritas ahli tafsir. 

As-Suddi berkata, “Maksudnya, pindah dari tempatnya.” 
Padanannya adalah firman Allah ‘azzawajalla, )] 

“Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan. ” (Qs. Ghaafir [40]: 
18). Al Mu'arrikh berkata, “Khawatir dan terus gemetar.” Al Mubarrad 
berkata, “Gemetar.” Namun semua makna di atas tidak jauh berbeda dan 


49 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat kiamat (4/636-637). 
Dia juga berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan shahih." Ahmad dalam Al 
Musnad (5/136) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/467), dari riwayat 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 


yang dimaksudkan dengan hati adalah hati orang-orang kafir. Dikatakan, 
wajafa al qalbu yajifu wajiifan (yakni berdebar-debar). Sebagaimana 
dikatakan, wajabayajibu wajiiban. Dalam bentuk lain, wajiifulfars wan 
naaqahfil ‘adwi. Al Iijaaf artinya membawa binatang tunggangan berlari 


keneang. 


Firman Allah Ta ’ala, £> ys rafa’ sebagai mubtada', sifatnya 

" 1 \j 'A adalah khabarnya. Sama seperti firman-Nya, 


dan 

A JO. *}S- jifij “Sesungguhnya budakyang mukmin lebih 
baikdariorangmusyrik. ’’ (Qs. AlBaqarah [2]: 221). Makna adalah 
tertunduk dan merasa kecil karenakedahsyatanapayangdilihat Padanannya 
adalah firman Allah azza wajalla, jU*/**jl “Pandangan 

mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. ” (Qs. Al Qalam 
[68]: 43). Maksudnya, abshaaru ashhaabihaa, lalu mudhaf dihilangkan. 

Firman Allah Ta’ala, S^Jt-LT J bjj 2 * “(Orang- 


orang kafir) berkata, ’Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
dikembalikan kepada kehidupanyangsemula? ’’ Maksudnya, orang-orang 
yang mendustakan dan mengingkari kebangkitan itu berkata, ketika dikatakan 
kepada mereka bahwa mereka akan dibangkitkan. Mereka berkata sebagai 
bentuk pengingkaran dan merasa heran, “Apakah kami akan dikembalikan 


setelah kami mati kepada kehidupan semula. Artinya, kami hidup seperti 
sebelum kematian?” 

Ini sama seperti perkataan mereka, I Ul£- b*f “Apa 

benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhlukyang 
baru?” (Qs. Al Israa' [17]: 49). Dikatakan, raja ’afulaanunfii haafiratihi 
wa ‘ala haafiratihi artinya kembali dari mana dia datang. Demikian yang 
dikatakan oleh Qatadah. Dikatakan, raja ’a ‘ala haafiratihi, maksudnya jalan 
yang dia datang darinya. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa sjiti-T artinya al 'aajilah 
(dunia). Maksudnya, apakah kami akan dikembalikan ke dunia hingga 


kami hidup seperti semula? 

Ada lagi yang mengatakan bahwa sJati-T artinya bumi yang padanya 

/• 

digali kubur mereka. Artinya, s^sliT bermakna al mahfuur (yang digali). 
Sama seperti finnan Allah, *L» ‘‘Air yang terpancar. ” (Qs. Thaariq 

[ 86 ]: 6 ). Firman Allah, “Kehidupanyangmemuaskan. ” (Qs. 

Al Qaari’ah [ 101 ]: 7). Makna ayat: Apakah kami akan dikembalikan dalam 
kubur kami ke dalam keadaan hidup? Demikian yang dikatakan oleh Muj ahid, 
Al Khalil dan Al Farm'. 

Ada yang mengatakan bahwa bumi dinamakan sJsti-T, karena bumi 
adalah tempat pijakan telapak kaki manusia dan tapak kaki binatang. 
Sebagaimana telapak kaki dinamakan ardh (bumi), karena ia berada di atas 
bumi. Maksud ayat: Apakah kami akan kembali setelah kematian ke bumi, 
hingga kami dapat berjalan di atas kaki kami? 

Ibnu Zaid berkata, artinya an-naar (api).” Lalu dia membaca, 

llj lUj- Muqatil dan Zaid bin Aslam berkata, adalah salah 

satu nama api neraka.” Ibnu Abbas RA berkata, “Dalam perkataan Arab, 
5 ^j t£T artinya ad-dunyaa (dunia).” 

Abu Haiwah membaca al hafirah, tanpa alif. Ada yang mengatakan 
bahwa al hafirah artinya tanah yang busuk karena jasad orang mati yang 
dikuburkan di sana. Dari perkataan mereka, hafirat asnaanuhu, apabila 
gigi-giginya dipenuhi oleh kotoran, baik di bagian dalam maupun di bagian 
luar. Dikatakan,yh asnaamhi hafarun. Qad hafarta tahfiru hafran, seperti 
kasarayaksiru kasran, apabila dasamya telah rusak. Bani Asad mengatakan: 
fit asnaanihi hafarun. Qad hafirtu seperti ta ’iba ta ’aban. Ini bahasa yang 
paling buruk. Demikian yang dikatakan dalam Ash-Shihhah. 

Firman Allah Ta’ala, 3 ^. 1 lS*f “Apakah (akan 

dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang yang 
hancur lumat? ’’ Maksudnya, hancur lebur. Dikatakan, nakhira al izhamu, 
artinya baliya wa tafattata (hancur). Dikatakan, izhaamun nakhiratun. 




Seperti inilah bacaan jumhur ahli qira 'ah dari ahli Madinah, Makkah, Syam 
dan Bashrah. Ini juga merupakan pilihan Abu Ubaid. Sebab, dalam riwayat- 
riwayat yang menyebutkan al ‘izhaam (tulang) padanya tertulis nakhirah, 
bukan naakhirah. 

Sementara Abu Amr, putera Abu Amr yang bemama Abdullah, Ibnu 
Abbas, IbnuMas’ud, IbnuZubair, Hamzah, Al Kisa'i dan AbuBakar membaca 
naakhirah, dengan alif . 50 Ini dipilih oleh Al Farra ', 51 Ath-Thabari dan Abu 
Mu’adz An-Nahwi, karena sesuai dengan bentuk ayat-ayat sebelumnya. 

Dalam Ash-Shihhah, 52 an-naakhirah adalah tulang yang masuk 
padanya angin, kemudian angin itu keluar dengan mengeluarkan suara. 
Dikatakan maa bihaa naakhir. Artinya, tidak ada di dalamnya seorangpun. 
Demikian yang diceritakan oleh Ya’qub dari Al Bahili. 

Abu Amr bin ‘Ala' berkata, “ An-Naakhirah adalah tulang yang 
belum hancur, namun pasti hancur.” Ada lagi yang mengatakan bahwa an- 
naakhir adalah tulang yang berlubang. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
keduanya ada dalam bahasa dan satu makna. Karena itu orang Arab 
mengatakan, nakhira asy-syai'u fahuwa nakhirun wa naakhirun. Sama 
seperti perkataan mereka, thami ’a thami ’un wa thaami ’un, hadzirun wa 
haadzirun, bakhilun wa baakhilun, dan farihun wa faarihun. 

Dalam sebuah tafsir disebutkan bahwa naakhirah, yakni dengan 
alif artinya baaliyah (hancur) dan nakhirah, tanpa alif artinya angin dapat 
melewatinya. 

Sebagian ulama juga ada yang mengatakan bahwa naakhirah artinya 
tulang yang ujung-ujungnya telah dimakan dan yang tersisa hanya bagian 


50 Qira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 
186 dan Allqnaa ’ (2/803). 

51 Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karya Al Farra' (3/231) dan Jami ’AlBayan (30/23). 

32 Lih. Ash-Shihhah (2/825). 



tengahnya. Sedangkan nakhirah adalah tulang yang seluruhnya sudah rusak. 

Mujahid berkata, “ Nakhirah artinya marfuutah (dihancnrkan), 
sebagaimana Firman Allah Ta’ala, ’Tulangbelulangdan benda- 

benda yang hancur. ’ (Qs. A1 Israa' [17]: 49) Nukhratur riih artinya 
hembusannya yang sangat kuat. Nukhrah dan nukharah sama seperti 
humazah: bagian depan hidung kuda, keledai dan babi. Dikatakan, hasyama 
nukhratuhu: hasyama anfuhuT 

Firman Allah Ta’ala, sjf lljwUL \J\S “Mereka berkata, 
’Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan’’ 
Maksudnya, kembali yang sia-sia* Maksudnya, dusta dan batil. Maksudnya, 
tidak mungkin terjadi. Demikian yang d ik atakan oleh Hasan dan lainnya. 

Menurut Rabi’ bin Anas, “Yang merugikan, ” bagi orang 
yang mendustakannya.” Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pengembalian yang rugi. Maksudnya, ahlinya adalah orang-orang yang rugi. 
Sebagaimana dikatakan, tijaaratun raabihah, maksudnya yarbahu 
shaahibuhaa (beruntung pelaku dagangnya). Tidak ada sesuatu yang paling 
rugi dari pengembalian yang tempat kembalinya ke neraka. 

Qatadah dan Muhammad bin Ka’ab berkata, “Maksudnya, jika 
kita kembah hidup setelah mati niscaya kita akan digiring ke neraka. Mereka 
mengatakan demikian karena mereka telah dijanjikan masuk neraka.” 

Al Karr artinya ar-rujuu Dikatakan, karrahu dan karr binafsihi. 
Bisa muta’addi dan bisa tidak muta’addi. Al-Karrah artinya al marrah. Bentuk 
jamaknya adalah al-karraat. 

Firman Allah Ta’ala, sjlo-'j “Sesungguhnya 

pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja .” Allah SWT 
menyebutkan betapa mudahnya memban gkitka n bagi-Nya. Dia berfirman, 
5 ^-j ^ Cc ji. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Artinya, nafkhah waahidah (satu tiupan). 




i / / 

Firman Allah Ta’ala, !3ji “Maka dengan serta merta 
mereka Maksudnya, seluruh makhluk. “Hidup kembali di 

permukaan bumi. ” Maksudnya, berada di permukaan bumi setelah mereka 
berada di perut bumi. A1 Farra' berkata, 53 Dinamakan demikian karena 
padanya binatang tidur dan bangun. Orang Arab menyebut padang tandus 
dan permukaan bumi dengan" saahirah. 

Dalam Ash-Shihhah , 54 dikatakan as-saahuur artinya zhillus 
saahirah, yakni permukaan bumi. Dalam bentuk lain, Firman Allah Ta’ala, 

3>li)b jJi iSji. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa as-saahirah artinya tanah putih. 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Tanah dari 
perak yang tidak ada satu kemaksiatanpun di atasnya ketika itu.” Ada lagi 
yang mengatakan: tanah/bumi yang diperbaharuai oleh Allah pada hari kiamat. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa as-saahirah adalah nama lapisan 
bumi ketujuh yang didatangkan Allah. Allah menghisab seluruh makhluk di 
atas lapisan bumi ini. Ini teijadi ketika bumi diganti dengan bumi yang lain. 

Ats-Tsauri berkata, “ As-Saahirah adalah negeri Syam.” Menurut 
Wahab bin Munabbih, gunung Baitul Maqdis. Menunxt Utsman bin Abul Atikah, 
nama sebuah tempat di bumi, tepatnya di Syam. Yaitu, sebuah tempat antara 
gunung Ariha dan gunung Hassan. Allah memanj angkannya sekehendak-Nya. 

Menurut Qatadah, as-saahirah adalah Jahanam. Maksud ayat: 
Maka dengan serta merta mereka hidup kembali dineraka Jahanam. Dikatakan 
saahirah, karena mereka tidak pernah tidur di dalamnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa as-saahirah artinya padang Sahara 
di tepi Jahanam. Maksud ayat: mereka berdiri di negeri kiamat, maka mereka 
tidak akan bisa tidur lagi. 


53 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/232). 
“Lih .Ash-Shihhah (2/691). 



Ada lagi yang mengatakan bahwa as-saahirah artinya bumi putih 
yang rata. Dinamakan demikian karena fatamorgana beijalan padanya. Dari 
perkataan mereka, ‘ainun saahiratun: aliran air. Lawannya, naa 'imah (tidur). 


Firman Allah: 


^ HIT Jljj'tj !lj iiib' S J Q) li* 

o‘ 

isj&i ^ JJ a%ufj © £? 

5>'ff jfe ar iii.S Q JiVT fa Uf Dui 

© Lf&'Cr*} 'iU’j li oj ^ 


“Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. 
Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah 
Thuwa; *Pergilah kamu kepada Firaun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas, dan katakanlah (kepada Firaun), 
‘Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan). ’Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
supaya kamu takut kepada-Nya?’Lalu Musa memperlihatkan 
kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi Firaun mendustakan 
dan mendurhakau Kemudian dia berpaling seraya berusaha 
menantang (Musa). Maka dia mengumpulkan (pembesar- 
pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya. (Seraya) 
berkata, Akulah tuhanmu yang paling tinggi.’Maka Allah 
mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 



orangyang takut (kepada Tuhannya). ” 
(Qs. An-Naazi’aat [79]: 15-26) 


Firman Allah Ta ’ala, ilpi, jl dlSl ~J-* 

“Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. 
Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah Thuwa. ” 
Maksudnya, sungguh telah datang kepadamu dan telah sampai kepadamu, 
“Kisah Musa. ” Ini merupakan pembangkit semangat bagi Nabi 
SAW. Maksud ayat: Fir’aun adalah orang kafir paling kuat dari orang-orang 
kafir di masamu, akan tetapi Kami mampu membinasakannya. Nah, begitu 
juga dengan mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa ’Jk maknanya maa. Maksudnya, 
maa ataaka wa laakin ukhbirta bihi fa innafiihi ‘ibratan liman yakhsya 
(tidakkah datang kepadamu, akan tetapi dikabarkan kepadamu, sebab 
sesungguhnya padanya ada pelajaran bagi orang yang takut). Kisah Musa 
dan Fir’aun telah dipaparkan di tempat lain dengan panjang lebar. 


Pada ada tiga qira 'ah: Ibnu Muhaishin, Ibnu Amir dan ahli 

qira 'ah Kufah membaca thuwan, dengan tanwin. Ini juga merupakan pilihan 
Abu Ubaid karena kemudahan bacaan isim. 


Sementara ahli qira 'ah laiimya membaca dengan tanpa tanwin, 55 
karena ma’duul seperti Umar dan qustam. A1 Farra' berkata, 56 “Thuwa 
(tanpa tanwin) adalah narna sebuah lembah di antara Madinah dan Mesir.” 
Dia berkata lagi, “la ma ’duul dari thaawin. Sebagaimana dima’dulkan Umar 
dan. Amir. 

Sedangkan Hasan dan Ikrimah membawa thiwan, yakni dengan 


53 Qira 'ah tanpa tanwin adalah mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 141. 

36 Lih. Ma ‘aniAl Qw 'an (3/232). 


huruf tha' berharakat kasrah. Diriwayatkan dari AbuAmr, atas makna al 
muqaddis marratcm ba ’da marratin (disucikan berkali-kali). Demikianyang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa huruf tha ' berharakat dhammah 
dan berharakat kasrah ada dalam bahasa. Hal ini telah dipaparkan dalam 
surah Thaahaa .” 

Firman Allah Ta ’ala, J] CJoI “Pergilah kamu kepada 

Fir ’aun. ” Maksudnya, naadaahu rabbuhu (Tuhannya menyeru Musa), lalu 
ini dihilangkan. Sebab, seruan adalah qaul. Seakan-akan Allah SWT berfirman 
kepada Musa, J) “Pergilah kamu kepada Firaun. ” 

“Sesungguhnya dia telah melampaui batas. ” Maksudnya, melampaui batas 
dalam kemaksiatan. 

Diriwayatkan dari Hasan, ia berkata, “Fir’aun dari Hamdan.” 
Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Dia dari penduduk Ishthakhir.” 
Diriwayatkan dari Hasan juga, dia berkata, “Dari penduduk Ashbahan. 
Dikatakan kepadanya, dzuuzhufr. Tingginya empat jengkal.” 

Finnan Allah Ta ’ala, J\ J* “Dcmkatakanlah 

(kepada Fir ’aun), ‘Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri 
(dari kesesatan). ”’ Maksudnya, berislamlahniscaya kamu akan suci dari 
dosa-dosa. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Adakah keinginan bagimu untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah.” 

Firman Allah Ta’ala, vifcj Jj “Dan kamu akan kupimpin 

ke jalan Tuhanmu. ” Maksudnya, dan aku bimbing kamu kepada taat kepada 
Tuhanmu. “Agar supaya kamu takut kepada-Nya? ” Maksudnya, 

kamu takut dan bertakwa kepada-Nya. 



57 Lih. Tafsir ayat 12 dari surah Thaahaa. 





Nafi ’ dan Ibnu Katsir membaca tazzakkaa, yakni dengan huruf zay 
bertasydid. 58 Asalnya, tatazakka, lalu huruf ta' diidghamkan ke dalam huruf 
zay. Sementara ahli qira 'ah lainnya membaca tazakka, tanpa tasydid, karena 
tidak ada huruf ta ' pada asalnya. 

Abu Amr berkata, “ Tazzakkaa, maknanya tatashaddaq bish 
shadaqah (bersedekah dengan suatu sedekah) dan takazza menjadi orang 
bersih dan orang yang beriman. Fir’aim diajak agar menjadi orang bersih dan 
orang yang beriman.” Dia berkata lagi, “Oleh karena itu, kami memilih tanpa 
tasydid.” 


Dhahr bin Juwairiyah berkata, “Ketika Allah SWT mengutus Musa 
kepada Fir’aun, Dia berfirman kepada Musa, 0 jji, /joI Jj Cjot 
J! iiloilj 0 'Si i <3j vllJ Ji ‘Pergilah kamu 


kepada Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas, dan 
katakanlah (kepada Firaun), ‘Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan). Dan kamu akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya? ’ Namun dia tidak akan 
mautunduk. 

Musa pun berkata, ‘Wahai Tuhanku, bagaimana aku pergi 
menemuinya sementara Engkau tahu bahwa dia tidak akan mau tunduk?’ 


Maka Allah mewahyukan kepada Musa bahwa pergilah seperti yang 
Aku perintahkan kepadama Sesungguhnya di langit ada dua belas ribu malaikat 
yang mencari pengetahuan tentang takdir, walaupun mereka tidak akan dapat 
mencapai dan mendapatkannya.” 

Firman Allah Ta’ala, fiijS “Lalu Musa 

memperlihatkan kepadanya mukjizatyang besar. ” Maksudnya, tanda yang 


511 Qira'ah dengan tasydid mvtawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 186 dan A! Iqna ’ (2/803). 




besar, yaitu mukj izat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tongkat. 
Menurut Hasan, tangan dan tongkatnya. Ada lagi yang mengatakan, 
terbelahnya lautan. Ada lagi yang mengatakan bahwa ayat ini mengisyaratkan 
kepada semua tanda dan mukjizatnya. 

Firman Allah Ta ’ala, “Tetapi Firaun mendustakan. ” 

Maksudnya, mendustakan Nabi Allah, Musa AS. “Dan 

mendurhakai. ” Maksudnya, mendurhakai Tuhannya ‘azzawajalla. 

Firman Allah Ta ’ala, p “Kemudian dia berpaling 

seraya berusaha menantang (Musa). ” Maksudnya, berpaling dan tidak 
mau beriman. “Berusaha menantang. ” Maksudnya, melakukan 

kerusakan di muka bumi. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah melakukan usaha untuk mengalahkan Musa Ada lagi yang men g ata kan 
bahwa maksud {JzS adalah lari dari ular. 

“Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya). ” 
Maksudnya, mengumpulkan para sahabatnya untuk melindunginya. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mengumpulkan para tentaranya 
untuk perang dan para tukang sihir untuk menghadapi Musa. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah mengumpulkan orang-orang untuk hadir 
dan menyaksikan. “Laluberserumemanggilkaumnya. ’’ Maksudnya, 

dia berkata kepada mereka dengan suara nyaring. Jp VT tif "Akulah 

Tuhanmuyangpaling tinggi. ” Maksudnya, tidak ada Tuhan di atasku. 

Ada yang meriwayatkan bahwa Iblis menjelma dirinya menjadi 
manusia saat menemui Fir’aun di Mesir, ketika dia berada di pemandiannya. 
Waktu itu. Fir’aun tidak percaya dengannya. Maka Iblis pun berkata, “Celaka 
kamu, tidakkahkamumengenalku?”Fir’aimmenjawab, “Tidak.” Iblis berkata, 
“Bagaimana bisa, padahal kamu yang menciptakan aku? Bukankah kamu 
yang berkata, ‘Akulah Tuhan kalian yang tinggi?”’ Demikian yang disebutkan 
oleh Ats-Tsa’labi dalam AlAra is. 

Atha' berkata, “Fir’aun membuatkan untuk mereka beberapa 



berhala kecil dan memerintahkan mereka untuk menyembahnya. Lalu ia 
berkata, ‘ Aku adalah tuhan berhala-berhala kalian’ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah para 
komandan dan pada tokoh. Dia adalah tuhan mereka dan mereka adalah 
orang-orang hina dan bawahan. 


didahulukan dan ada yang di akhirkan. Susunan sebenamya adalah 
sebab seruan dilakukan sebelum pengumpulan. 

Finnan Allah Ta’ala, 3 So ST IjjJi “Maka Allah 

mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia. ” Maksudnya, 
adzab perkataannya, -Sjik' cr* (*-» “Aku tidak 

mengetahui Tuhan bagimu selain aku. ” (Qs. A1 Qashash [28]: 38). Juga 
perkataannya, JlpVT ^5o) Isf “Akulah Tuhcmmu yang paling tinggi. ” 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Mujahid dan Ikrimah. Jarak 
antara dua perkataan ini adalah empat puluh tahun. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. Makna ayat: Akuberi tempo baginya pada yang pertama. 
Kemudian Aku mengadzabnya pada yang terakhir. Dia mengadzabnya dengan 
sebab dua perkataannya. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa siksa pertama adalah Dia 
menenggelamkannya dan siksa kedua adalah adzab di akhirat. Ini juga 
dikatakan oleh Qatadah dan lainnya. 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah adzab di awal dan akhir 
usianya.” Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud S^-lfT “Di akhirat,” 
adalah perkataannya JpVT Til “Akulah Tuhanmu yang paling 
tinggi, ” dan maksud adalah pendustaannya terhadap Musa AS. 
Diriwayatkan dan Qatadah juga. 


3 Bo dinashabkan karena mashdar mu'akkad , menurut pendapat 
Az-Zajjaj. Sebab, makna ST adalah nakkalallaahu bihi (Allah akan 

mengadzanya). Lalu, dikeluarkan di tempat mashdar berdasarkan 




maknanya, bukan karena lafazhnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa nashab karena menghilangkan 
huruf sifat. Maksudnya: fa akhadzahullaahu binakaalil aakhirah. Ketika 
hurufTw' itu dihilangkan maka dinashabkanlah. 

A1 Farra' berkata, 59 “Maksudnya, akhadzahullaah akhdzan 
nakaalan, yakni lin nakaal. An-nakaal adalah nama bagi apa yang dijadikan 
sebagai nakaal bagi orang lain. Yakni, siksaan baginya hingga dia 
menjadikannya sebagai pelajaran. Dikatakan, nakkalafulaamm bifulaanin 
(ia memberatkan hukuman bagi si Fulan). Dalam bentuk lain, an-nukuulanil 
yamiin, an-nakl alqaid. Hal ini telah dipaparkan dalam sutahAlMuzzammil. 
Segalapujihanya bagi Allah. 

Firman Allah Ta’ala, sjuJ ^ oj “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapatpelajaran. ” Maksudnya, i’tibar dan nasihat. 

l yJ “Bagi orang yang takut. ” Maksudnya: Takut kepada Allah azza 
wa jalla. 


Firman Allah: 



u Apakah kamuyang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? 
Allah telah membangunnya, Dia meninggikan bangunannya 


59 Lih. Ma ’aniAl Qur an (3/233). 



lalu menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya 
gelap gulita dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan 
bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan 
daripadanya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh- 
tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 
teguh, (semua itu) uniuk kesenanganmu dan untuk binatang- 
binatangternakmu.” (Qs.An-Naazi’aat [79]: 27-33) 


Finnan Allah Ta’ala, U15- Jtil “Apakah kamu yang lebih 
sulit penciptaannya. ” Yang dimaksudkan adalah penduduk Makkah. 
Maksud ayat: Apakah penciptaan kalian setelah kematian lebih sulit dalam 
perkiraan kalian, ;7- t .f.tT a “Ataukah langit?” Siapa yang mampu 
menciptakan langit tentu mampujuga mengembalikan. Ini sama seperti Finnan 
Allah Ta’ala, “Sesungguhnya 

penciptaan langit dan bumi lebih besar daripadapenciptaan manusia. ” 
(Qs. Ghaafir [40]: 57) 

Finnan Allah Ta ’ala, ^ Jai> 

(3^ r 0 l “Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah 
hancur itu? ” (Qs. Yaasiin [36]: 81). 

Makna finnan di atas adalah kecaman dan celaan. 


Kemudian Dia menyebutkan tentang langit. Dia berfinnan, 
“Allah telah membangunnya. ” Maksudnya, mengangkatnya di atas kalian 
seperti bangunan. 

Firman Allah Ta’ala, LjSCil “Dia meninggikan 
bangunannya. ” Maksudnya, meninggikan atapnya di udara. Dikatakan, 
samaktu asy-syai 'a artinya rafa tuhu fil hawaa' (aku tinggikan di udara). 
Samaka asy-syai'u sumuukan artinya irtafa’a (naik). A1 Fana' berkata, 
“Segala sesuatu yang memikul sesuatu, berupa bangunan dan lainnya disebut 



samkun. Binaa 'un masntuukun wa sanaamun samkun artinya ‘aalin (tinggi 
[bangunan yang ditinggikan dan punuk yang tinggi]). AlMasmuukaat artinya 
as-samaawaat (langit). Dikatakan, asmuku fid daim artinya aku naik di 
tangga. 

Firman Allah Ta’ala, “Lalu menyempurnakannya.” 

Maksudnya, Dia menciptakannya dengan penciptaan yang sempuma. Tidak 
ada ketidakcocokan, tidak ada keretakan dan tidak ada kesia-siaan. 

Firman Allah Ta’ala, maksudnya, ja ’alahu 

muzhliman {Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita). Ghathisya 
al-lailu wa aghthasyahullaahu. Sama seperti perkataan, zhalima al-lailu 
wa azhlamahullaah. 

Al Ghathasy dan al ghabasy artinya azh-zhalamah. Rajulun 
aghthasy artinya laki-laki buta, atau diserupakan dengan orang buta. Wa 
qad ghathisya. Al mar'ah ghathsyaa' (perempuan buta). Dikatakan, lailah 
ghathsyaa'. Lailun aghthasy. Falaatun ghathsyaa (padang Sahara yang 
tidak dapat diketahui kemana arah perjalanan padanya). 60 


Malamdiidhafahkankepadalangit(i fit [malamlangit]),karena 



kepada langit. Dikatakan, nujuumul lail (bintang-bintang malam), karena 
kemunculan bintang di malam hari. 


Firman Allah Ta’ala, maksudnya, menampakkan 

siang, sinar dan matahari langit. Siang diidhafahkan ke langit sama alasannya 
seperti pengidhafahan malam ke langit. Sebab, pada langit ada sebab gelap 
dan terang, yaitu tenggelam dan munculnya matahari. 

Firman Allah Ta’ala, oil “Dan bumi 

sesudah itu dihamparkan-Nya. ” Maksud adalah basathahaa. Ini 


60 Lih. Ash-Shihhah (3/1013). 



menunjukkan bahwa bumi itu setelah langit. Hal ini telah dipaparkan dengan 
lengkap di awal surah A1 Baqarah, tepatnya pada Firman Allah Ta’ala, 
£*** Cr6" > -y~ > jLUJT Jj IsyXA ^ t£oJI 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segalayang adadi bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 29). Orang Arab mengatakan, dahautu asy- 
syai 'a adhuuhu dahwan: apabila aku membentangkan sesuatu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa l^J-5 artinya sawwaahaa 
(menyempumakannya). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Allah SWT menciptakan 
Ka’bah dan meletakkannya di atas air di atas empat tiang selama seribu tahun 
sebelum Dia menciptakan dunia. Kemudian bumi diratakan dari bawah 
Baitullahitu. 


Ahli ilmu menyebutkan bahwa jJJ berada pada posisi ma ’a. 
Seakan-akan dikatakan, wal ardha ma ’a dzaalika dahaahaa. Sebagaimana 
Allah SWT berfirman, ^ “Yang kaku kasar, selain dari 

itu, yang terkenal kejahatannya. ” (Qs. A1 Qalam [68]: 13). 

Contoh lain, anta ahmaq wa anta ba ’da haadzaa sayyi 'ul khuluq 
(kamu bodoh dan setelah itu kamu buruk perangai). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa juu bermakna qabla. Sama seperti 
Finnan Allah Ta’ala, all ^ ^ (&£=> aiij “Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhmahfuz. ” 
Maksudnya, qablalfurqacm (sebelum pemisahan). 



wa syaqqahaa (menanaminya dan membelahnya). Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Zaid. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud adalahDia 

persiapkan untuk makanan. Maknanya tidakjauh berbeda. 

Ahli qira 'ah umumnya membaca (jo'jiij-, yakni dengan nashab. 



Maksudnya dhahaa al-ardha. Sementara Hasan dan Amr bin Maimun 
membaca wal ardhu, yakni dengan rafa’ 61 sebagai mubtada'. 

Dikatakan, dahaa ^ yadhuu dahwan dan dahaa yadhaa 
( dahyan. Sama seperti perkataan, thaghaa ( jic)yathghaa (JJaT) 
dan yathghuu. Thaghiyayathghaa Mahaayamhuu dan yamhaa 

Lahaa alaudayalhaa wayalhuu. Siapayang mengatakan, 

yadhuu maka ia harus mengatakannya dahautu dan siapa yang mengatakan, 
yadhaa maka ia harus mengatakannya dahaitu. 

Firman Allah Ta’ala, “Dia memancarkan 

daripadanya. ” Maksudnya, memancarkan dari bumi. “Mataaimya. ” 

Maksudnya, mata air-mata air yang memancarkan air. “Dan 

(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. ’’Maksudnya, tumbuh-tumbuhan 
yang dimakan binatang. Al Qutabi berkata, “Keduahal ini menunjukkan semua 
yang keluar dan bumi berupa makanan dan kesenangan bagi mannsia > seperti 
rumput-rumputan, pohon-pohonan, biji-bijian, kurma, kayu bakar, pakaian, 
api dan garam. Sebab, api dari kayu dan garam dari air.” 

Firman Allah Ta’ala, “Dan gunung-gunung 

dipancangkan-Nya dengan teguh. ” Ahli qira 'ah umumnya memaca JCj-Jj, 
yakni dengan nashab. Maksudnya, wa arsal jibaala. i ^ ■ 'y yakni 
atsbatahaafiihaa autaadan laahaa (menetapkannya di bumi sebagai pasak 
bumi). 

Sementara Hasan, Amr bin Maimun, Amr bin Ubaid dan Nashr bin 
Ashim membaca wal jibaalu, 62 yakni dengan rafa’ sebagai mubtada'. 

Ada yang bertanya, “Kenapa tidak dimasukkan huruf ‘ athaf pada, 


61 Qira ah ini mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al 
Kasysyaaf, (4/183), Abu Hayyan dalam Al Bahr AlMuhith, (8/423), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/225). 

62 Qira ah dengan rafa’ tidak mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam sumber- 
sumber terdahulu. 



Jawab: Karena itu adalah hal dengan qad tersembunyi. Sama seperti 
Finnan Allah Ta ’ala, 

Firman Allah Ta’ala, il.-l “(Semua itu) untuk 
kesenanganmu. ” Maksudnya, manfaat bagi kalian. “Dan untuk 

binatang-binatang ternakmu, ” seperti unta, sapi dankambing. liiu adalah 
nashab atas mashdar tanpa lafazh, karena makna \jSX* t£. 

adalah menjadikannya sebagai kesenangan dengan semua itu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa nashab dengan sebab menghilangkan huruf sifat. 
Perkiraannya, li tatamatta ’uu bihi mataa ’an (agar kalian menikmatinya 
sebagai kesenangan). 


Firman Allah: 


^ L. £sj£3\ ailiJTof£ iSji 


.-T 







“Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) 
telah datang. Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa 
yang telah dikerjakannya, dan diperlihatkan neraka dengan 
jelas kepada setiap orang yang melihaL ” 

(Qs. An-Naazi’aat [79]: 34-36) 


Firman Allah Ta ’ala, SutyT oil?- ISji “Maka apabila 

malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. ” Maksudnya, 
' ad-daahiyah al uzhmaa, yaitu tiupan yang kedua yang bersamanya terjadi 
kebangkitan. Demikian yang dikatakan olehlbnu Abbas RA dalam riwayat 
Adh-Dhahhak darinya. Ini juga merupakan pendapat Hasan. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA dan Adh-Dhahhak, bahwa 
maksudnya adalah ban kiamat Di namaka n demikian, karena ia membalikkan 





segaia sesuatu. Menurut A1 Mubarrad, ^T^jT adalah malapetaka yang tidak 
terbendung. Menurutku, diambil dan perkataan mereka: thamma alfarasu 
thamiiman, apabila mengerahkan seluruh tenaga dalam berlari. Thamma al 
maa 'u, apabila sungai penuh dengan air. 

Menuiut lainnya, kata itu diambil dan thamma as-sailu ar-rakiyah, 
artinya banj ir menutup sumur yang sedang digali. Ath-Thammu artinya ad- 
dafriu wal ulwu. Qasim bin Walid Al Hamdani berkata, “Malapetaka besar 
ketika ahli surga digiring ke surga dan ahli neraka digiring ke neraka.” Ini 
semakna dengan perkataan Mujahid. Sufyan berkata, “Maksudnya adalah 
waktu yang padanya diserahkan ahli neraka kepada malaikat Zabaniyah.” 

Firman Allah Ta ‘ala, “Padahan (ketika) 

manusia teringat akan apayangtelah dikerjakannya. ” Maksudnya, apa 
yang telah dikerjakannya, baik atau buruk. 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan diperlihatkan neraka 

dengan jelas. ’’ Maksudnya, dinampakkan. isji cr*~l “kepada setiap orang 
yangmelihat. ”IbnuAbbasRAberkata,“Nerakadibuka,makasemuaorang 
yang memiliki penglihatan pun dapat melihatnya beikobar-kobar. 

Adajuga yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah orang 
kafir, karena dialah yang melihat neraka dengan beragam macam adzab di 
dalamnya. Ada lagi yang mengatakan bahwa orang yang beriman melihatnya 
agar dia mengetahui betapa besar nikmat dan tempat orang kafir di neraka. 

Jawab iili dihilangkan. Maksudnya, apabila datang 

malapetaka yang sangat besar maka masuklah ahli neraka ke neraka dan ahli 
surga masuk ke surga. 

Malik bin Dinar membaca wa harazatil jahiimu. 63 Ikrimah: Ahli 


63 Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/225) 



Qira'ah lain membaca <s'J {liman taraa), yakni dengan huruf to'. 64 

Maksudnya, bagi orang yang dilihat oleh neraka, atau bagi orang yang engkau 
lihat, hai Muhammad. Firman ini ditujukan kepada beliau, namun yang 
dimaksudkan adalah seluruh manusia. 

Finnan Allah: 


© <> *2J op © 


i > 1 - 


“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-orangyang 
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal (nya). ” (QS. An-Naazi’aat [79]: 37-41) 


Firman Allah Ta ’ala, liajT sjlLT ^ 'JL, C\i “Adapun 

orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia. ” Maksudnya, melampaui batas dalam kemaksiatan. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini turun pada Nadhr dan putranya yang bemama 
Hants. Namun ayat ini umum pada setiap orang kafir yang lebih mengutamakan 
kehidupan dunia dari kehidupan akhirat. 

Diriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, “Barangsiapa 


64 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam At 
Muharrar A l Wajiz (16/225). 
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yang membuat tiga macam makanan pada satu kali makan maka sungguh dia 
telah melampaui batas.” Juwaibir meriwayatkan, dari Adb-Dhahhak, dia 
berkata, “Hudzaifah berkata, ‘Sesuatu yang paling kutakuti terhadap umat ini 
adalah mereka lebih mengutaxnakan apa yang mereka lihat dari apa yang 
merekaketahui’.” 


Diiiwayatkanbahwaterdapatdaiamkitab-kitab: Sesungguhnya Allah 
SWT berfirman, “Tidaklah hamba-Ku lebih mengutamakan dunianya atas 
akhiratnya kecuali Aku masukkan padanya kegundahan dan kesia-siaannya. 
Kemudian Aku tidak peduli di mana dia binasa.” 

Firman Allah Ta’ala, o}i “Maka 

sesungguhnya nerakalah tempat tinggal, ” Maksudnya, tempat tinggalnya. 
Alif dan lam adalah badal dari ha a. 

Firman Allah Ta’ala, Uj iZfj “Dan adapun 

orang-orangyang takut kepada kehesaran Tuhannya. ” Maksudnya, takut 
keberadaannya di hadapan Tuhannya. Rabi’ berkata, “Keberadaannya pada 
hari perhitungan.” Qatadah berkata, “Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla 
memiliki kedudukan yang ditakuti oleh orang-orang yang beriman.” 


Mujahid berkata, “Maksudnya, takutnya di dunia terhadap Allah 
‘azza wa jalla ketika melakukan dosa hingga dia tidak lagi melakukan dosa 
tersebut.” Padanannya adalah Firman Allah Ta’ala, Up Cjd>- 

si , 

Obi?- “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya 
adaduasurga. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46). 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan menahan diri 

dari keinginan haw a nafsunya. ” Maksudnya, menjauhkannya dari 
kemaksiatan dan segala yang diharamkan. Sahl berkata, “Meninggalkan 
keinginan hawa nafsu adalah kunci surga. Hal ini berdasarkan firman Allah 
‘azza wa jalla , Up If C\j ‘Dan adapun 

orang-orangyang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 
dari keinginan hawa nafsunya 




Abdullah bin Mas’ud RA berkata, “Kalian berada di masa yang 
kebenaran menggiring hawa nafsu namun akan datang suatu masa yang 
keinginan hawa nafsu menggiring kebenaran. Oleh karena itu, kita berlindung 
kepada Allah dari masa itu.” 

Firman Allah Ta ’ala, aH-T jli “Maka sesungguhnya 

surgalah tempat tinggal(nya). ” artinya al manzil (tempat tinggal). 

Dua ayat ini turun pada Mush’ab bin Umair dan saudaranya yang bemama 
Amir bin Umair. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Adapun orang yang melampaui batas adalah saudara Mush’ab bin Umair 
yang ditawan pada perang Badar. Kaum Anshar yang menangkapnya. Ketika 
itukaumAnsharberkata, ‘Siapakamu?’Diamenjawab, ‘SaudaraMush’ab 
bin Umair. ’ Maka mereka pun tidak mengikatnya, bahkan mereka memuliakan 
dan memberi tempat menginap bersama mereka. 

Pagi harinya, mereka menceritakan kepada Mush’ab bin Umair 
tentang saudaranya ini. Maka Mush’ab pun berkata, ‘Dia bukan saudaraku. 
Ikatlah tawanan kalian Sesungguhnya ibunya adalah waiga Bathha' yang paling 
banyak mempunyai perhiasan dan harta. ’ Kaum Anshar pun mengikatnya hingga 
ibunya mengirimkan tebusan untuknya. 

Sedangkan maksud firman-Nya, <_ajj ‘Dan 

adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya, ’ adalah 
Mush’ab bin Umair yang menjadikan tubuhnya sebagai tameng bagi Rasulullah 
SAW pada perang Uhud ketika orang-orang sedang kocar-kacir, hingga 
beberapa anak panah menembus tubuhnya. 

Ketika Rasulullah SAW melihatnya berlumuran darah, beliau pun 
bersabda, ‘Aku berharap Allah memberimu ganjaranpahala. ’ Lalu beliau 
bersabda kepada para sahabat, ‘Sungguh aku melihatnya sedang memakai 
dua selendang yang tidak ternilai harganya. Tali sandalnya saja dari 
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emas. ”’ 6S Ada yang mengatakan bahwa Mush’ab bin Umairlah membunuh 
saudaranya yang bemama Amir pada perang Badar. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, dia berkata, “Ayat ini turun 
pada dua orang laki-laki: Abu Jahal bin Hisyam A1 Makhzumi dan Mush’ ab 
bin Umair A1 Abdari.” 

As-Suddi berkata, “Turun ayat ini: cX>j C\j ‘Dan 

adapun orang-orangyang takut kepada kebesaran Tuhannya, ’ pada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RA. Ceritanya, Abu Bakar RAmemiliki seorang budak 
laki-laki yang sering menyediakan makanan untuknya. Dia selalu bertanya 
kepada budaknya tersebut, ‘Dari mana kamu dapatkan makanan ini? ’ 

Suatu hari, budak tersebut memberikan makanan kepadanya. Kali 
ini dia tidak menanyakannya dan langsung memakannya. Maka budak tersebut 
bertanya kepada beliau, ‘Kenapa tuan tidak bertanya kepadaku hari ini?’ 
Abu Bakar menj awab, ‘ Aku lupa. Dari mana kamu mendapatkan makanan 
ini?’ Budak tersebut menj awab, ‘Aku pemah meramalkan untuk suatu kaum 
pada masajahiliah, lalu mereka memberikan ini kepadaku. ’ 

Seketika itujuga, Abu Bakar RAmemuntahkan makanan yang telah 
dimakannya dan berkata, ‘ Wahai Tuhanku, apa yang tersisa di dalam urat, 
maka itu karena Engkau yang menahannya. ’ Maka turunlah firman-Nya, 
'{{sla tilj “Dan Adapun orang-orangyang takut kepada 

kebesaran Tuhannya .” 

A1 Kalbi berkata, “Ayat ini turun pada orang yang hendak melakukan 
suatu kemaksiatan dan mampu melakukannya tanpa diketahui orang lain, 
namun dia meninggalkannya karena takut kepada Allah,” Senada dengan ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Maksudnya, orang yang takut 
keberadaannya di hadapan Allah ketika melakukan kemaksiatan, maka dia 
punberhentimelakukannya. Wallaahua’lam. 


65 Disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (9/293). 







Firman Allah: 


dp o? C|p 0^ ^LUTdijjills 
^-r ^ (jp jjj-*c^»l Lljj ^p 1 i X p Jj 






“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya?. Siapakah 
kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa 
yang takut kepadanya (hari berbangkit). Pada hari mereka 
melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak 
tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau 
pagi hart ” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 42-46) 


Firman Allah Ta ’ala, 0^* silUT -ft “(Orang- 


orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, 
kapankah terjadinya? ” Ibnu Abbas RA berkata, “Orang-orang musyrik 
Makkah bertanya kepada Rasulullah SAW, kapan hari kiamat teijadi sebagai 
bentuk ejekan. Maka Allah ‘azza wajalla menurunkan ayat ini.” 66 

Urwah bin Zubair berkata tentang Firman Allah Ta ’ala, 
qa e-il “Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya) ? ” “Rasulullah SAW terus bertanya tentang hari kiamat hingga 
turun ayat ini: ILj Jl ‘Kepada Tuhanmulah dikembalikan 

kesudahannya (ketentuan waktunya)’.” 


66 Lih. Lubab An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 471. 



Makna adaiah qiyaamuhaa (terjadinya). A1 Farra' berkata, 67 

“Rusuwwuhaa aPmya.qiyaamuhaa (terjadinya), seperti rusuwwus safiinah.” 
Abu Ubaidah berkata, 6 * “Maksudnya, muntahaahaa (kesudahannya). 
Marsas safiinah adaiah pelabuhan kapal.” Inijuga merupakan pendapat Ibnu 
Abbas RA. Menurut Rabi’ bin Anas, maksudnya adaiah mataazamaanuhaa 
(kapan masanya). Semua makna di atas tidak jauh berbeda. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah AlA’raaf. 69 

Diriwayatkan dari Hasan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
akan terjadi hari kiamat kecuali karena satu kesalahan yang membuat 
Tuhanmu murka. ” 

Firman Allah Ta’ala, L$jjTS c-jl ^ “Siapakah kamu 
(sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? ” Maksudnya, apa alasanmu, 
hai Muhammad, mengetahui hari kiamat dan menanyakannya? Kamu tidak 
berfiak menanyakannya. 


Inilah makna riwayat Az-Zuhri dari Urwah bin Zubair, ia berkata, 
“Rasulullah SAW terus menanyakan tentang hari kiamat hingga turun firman- 


Nya, <1Xij Jjl Lj^'i ‘Siapakah kamu (sehingga) dapat 


menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya). ’ Maksudnya, kesudahan 
pengetahuannya. Seakan-akan, ketika Rasulullah SAW sering ditanya 
tentangnya, beliau pun bertanya kepada Allah untuk mengetahuinya. Maka 
dikatakan kepada beliau, ‘Jangan kamu bertanya. Kamu tidak berhak 
dalam hal ini. ’ 


Boleh jugaini adaiah sebagai pengingkaran atas orang-orang musyrik 
atas pertanyaan mereka tentang hari kiamat. Maksudnya, sebagai apa kamu 


61 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/234). 

“ Lih. MajazAl Qur 'an (2/285). 

69 Lih. Tafsir ayat 187 dari surah AlA’raaf. 





hingga mereka menanyakan tentang hari kiamat kepadamu, padahal kamu 
bukan orang yang mengetahuinya. Semakna dengan ini diriwayatkanjuga dari 
Ibnu Abbas RA. 


(act-dzikraa)maknanya. JLJi (adz-dzikr). dXy J] 

“Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). ” Maksudnya, kesudahan pengetahuannya. Oleh karena itu, tidak 
didapatkan pengetahuan tentang hari kiamat selain pada-Nya. Ini sama seperti 
Firman Allah Ta’ala, &\ I 4 IL- LoJ^JS “Sesungguhnyapengetahuan 
tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah. ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 187). 
Firman Allah Ta ’ala, ip lilt pp A1& -oil o| “Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalahpengetahuan tentang Hari Kiamat. ” (Qs. Luqmaan 
[31]: 34). 

Firman Allah Ta ’ala, jJuJl o-il Llij “Kamuhanyalah 

pemberi peringatan bagi siapayangtakutkepadanya (hari berbangkit). ” 
Maksudnya, mukhaww if (pemberi ketakutan). Peringatan dikhususkan untuk 
orang yang takut, karena merekalah yang mengambil manfaat dengan 


peringatan itu, sekatipun beliau adalah pemberi peringatan bagi setiapmukalaf. 
Ini sama seperti firman Allah ‘azzawajalla, (£-*-3 it 

“Sesungguhnya kamu hanya memberiperingatan kepada 


orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. ” (Qs. 
Yaasiin [36]: 1 l).Ahli Qira'ah umumnya membaca mundziru, yakni dengan 
idhafah dan tanpa tanwin, agar mudah dibaca. Jika tidak, tentu dengan tanwin. 
Sebab, itu masa akan datang. Tidak bertanwin hanya pada masa telah lalu. 


A1 Farra' berkata , 70 “Boleh bertanwin dan tidak bertanwin. Sama 
seperti Firman Allah Ta’ala, “Melaksanakan urusan (yang 

dikehendaki) Nya, ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3), dan baalighun amrahi. 


70 Lih. Ma ’ani At Qur 'an (3/234). 



Firman Allah Ta 'ala, tfjb£>S\ “Melemahkan tipu daya 
orang-orangyang kafir, ” ( Qs. A1 Anfaal [8]: 18). dan muuhinun kaidal 
kaafiriin. Tanwin adalah asal. Qira 'ah ini adalah bacaan Abu Ja’far, Syaibah, 
AlA’raj, Ibnu Muhaishin,HumaiddanAyyasydari Abu Amr: mundzirun, 
bertanwin 71 dan posisinya nashab. Maknanyanashab. Yang dapat mengambil 
manfaat dengan peringatanmu adalah orang yang takut terhadap hari kiamat. 

Abu Ah berkata, “Boleh juga idhafah bagi masa yang akan datan^T 
seperti dhaaribu zaidin amsin (orang yang memukul Zaid kemarin), sebab 
dia telah melakukan peringatan. 

Ayat ini adalah bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa 
keadaan hari kiamat tidak dapat diindera. Semuanya hanya kesenangan ruh 
atau sakitnya ruh, tanpa dapat diindera. 

Firman Allah Ta ’ala, ^ “Padaharimerekamelihat 
hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan. ” Maksudnya, orang- 
orang kafir melihat hari kiamat. ly'fi jj “Tidak tinggal, ” m aksudn ya di 
duma mereka. “Melainkan (sebentar saja) di waktu sore. ” 

Maksudnya, sekadar sore hari. jf “Atau pagi hari. ’’ Maksudnya, 
sekadar waktu pagi yang setelahnya sore hari tersebut. Maksudnya adalah 
betapa sebentarnya masa dunia. Sebagaimana Firman Allah Ta ’ala, 
CP yj ^ “Mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal 
(di dunia) melainkan sesaatpada siang hari. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 35). 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: Seakan-akan 
mereka pada hari mereka melihat hari kiamat tidak tinggal kecuali satu hari. 

Ada yang mengatakan: “Tidak tinggal, ” di dalam kubur 

* t 4 “ 

mereka, ^ jl VI “Melainkan (sebentar saja) di waktu sore 


71 Qira'ah dengan tanwin tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh A1 Farra' 
dalam Ma ’aniAl Qur'an (3/234), Ibnu Athiyah dalam ,4 / Muharrar A l Wajiz (16/227), 
dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/184). 
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atau pagi hari. ” Mereka merasa keberadaan mereka di dalam kubur begitu 
singkat saat melihat langsung kedahsyatan hari kiamat. 

A1 Farra' berkata, 72 “Seseorang berkata, ‘ Apakahpada waktu sore 
ada waktu pagi?’ Waktu pagi itudi awal siang, akantetapi diidhafahkan waktu 
pagi kepada waktu sore. Itulah hari menurut orang Arab. Mereka berkata, 
‘Aku akan mendatangimu pagi hari atau sore hari’, atau ‘Aku akan 
raendatangimu sore hari atau pagi hari.’ Artinya, sore hari bermakna akhir 
siang dan pagi hari bermakna awal siang.” 


72 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/234). 




SURAH 

‘ABASA 












Firman Allah: 


*UJ viL; jj L*j ^ o' Cp l}y3 cr^ 



A*JU£3 JT-Lj jl 


“D/a (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu 
barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). Atau dia 
(ingin) mendapaikan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 
man fa at kepadanya?” (Qs. ’Abasa [80]: 1-4) 


Mengenai empat ayat ini dibahas enam masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta’ala, artinya kalaha bi wajhihi 

(bermuka masam). Dikatakan, ‘abasa wa basara. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. artinya a ’radha bi wajhihi (memalingkan wajahnya). 

'f£ a \ “Karena telah datang kepadanya. “ beradapadaposisinashab 
sebagai maf’ul lahu. Maknanya: lian jaa 'ahul a ’maa (karena telah datang 
seorang buta kepadanya). Yakni, orang yang tidak dapat melihat dengan kedua 
matanya. 

Mayoritas ahli tafsir meriwayatkan bahwa ada beberapa orang dan 





tokoh-tokoh Quraisy bersama Rasulullah SAW yang beliau ingin sekali 
mengislamkan mereka. Tiba-tiba Abdullah bin Ummi Maktum datang. Ketika 
itu, Rasulullah SAW merasatidak suka Abdullah mengganggu pembicaraan 
beliau. Oleh karenaitu, beliau pun berpaling darinya, pada peristiwa tersebutlah 
ayat ini turun. 73 

Malik berkata, “Hisyam bin Urwah menceritakan kepadanya, dan 
Urwah, bahwa dia berkata, ‘Turun Firman Allah Ta’ala, Jjjj Dia 

(Muhammad) bermuka masam dan berpaling, ” pada Ibnu Ummi Maktum. 
Dia Hatang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, £ Wahai Muhammad, beri 
aku petunjuk.’ Ketika itu, di dekat beliau ada seorang tokoh kaum musyrikin. 
Rasul ullah SAW malah berpaling darinya dan menghadap ke orang lain sambil 
berkata, ‘Haifulan, apakah kamu melihat ada ketidaksesuaian dengan 
apa yang aku katakan? ’ Fulan itu menjawab, Tidak, demi berhala. Aku 
tidak melihat ada ketidaksesuaian dengan apa yang kamu katakan. ’ Maka 
Allah SWT menurunkan firman-Nya, Jpj Dia (Muhammad) 

bermuka masam dan berpaling 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, ia berkata, “Sa’id bin Yahya bin Sa id 
A1 Umawi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata, ‘Inilah yang kami paparkan kepada Hisyam bin Urwah, dan ayahnya, 
dari Aisyah RA, dia berkata, ‘ Turun Firman Allah Ta’ ala, Dia 

(Muhammad) bermuka masam dan berpaling ,” pada Ibnu Ummi Maktum 
yang buta. Dia datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
beri aku petunjuk.’ Ketika itu di dekat beliau ada seorang tokoh kaum 
musyrikin. Rasulullah SAW malah berpaling darinya dan menghadap kepada 
orang lain sambil berkata, ‘Apakah kamu melihat ada ketidaksesuaian 
dengan apa yang aku katakan. ’ Orang itu menjawab, ‘Tidak. ’ Pada peristiwa 


73 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 332 dan Lubab An-Nuqul karya As- 
Suyuthi, h. 473. 





itu turun ayat ini.” 74 At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib.” 

Kedua: Ayat ini adalah celaan dari Allah SWT kepada Nabi- 
Nya karena sikap berpalingnya dari Abdullah bin Ummi Maktum. Ada 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Amr bin Ummi Maktum. Nama 
Ummi Maktum sendiri adalah Atikah binti Amir bin Makhzum. Amr ini 
adalah putra Qais bin Za' idah bin A1 Asham. Putra paman (dari pihak ibu) 
KhadijahRA. 

Ketika itu, Rasulullah SAW sibuk dengan seorang laki-laki dari 
tokoh kaum musyrikin. Ada yang mengatakan bahwa nama tokoh kaum 
musyrikin ini adalah Walid bin Mughirah. Ini menurut Ibnu A1 Arabi, 75 
seperti yang dikatakan oleh A1 Malikiyah dari ulama kami. Dia bergelar 
AbuAbdi Syams. 

Menurut Qatadah, tokoh kaum musyrikin itu adalah Umayyah bin 
Khalaf. Namun diriwayatkan dari Qatadah juga bahwa tokoh kaum musyrikin 
itu bemama Ubay bin Khalaf. 

Mujahid berkata, “Tokoh kaum musyrikin itu berjumlah tiga orang, 
yaitu Utbah dan Syaibah, keduanya putra Rabi’ah dan Ubay bin Khalaf.” 
Menurut Atha, Utbah bin Rabi’ah. Menurut Sufyan Ats-Tsauri, Nabi SAW 
bersama paman beliau, Abbas. Menurut Az-Zamakhsyari, 76 ketika itu beliau 
bersama sejumlah tokoh Quraisy, yaitu Utbah dan Syaibah, keduanya putra 
Rabi’ah, Abu Jahal bin Hisyam, Abbas bin Abdul Muththalib, Umayyah bin 
Khalaf dan Walid bin Mughirah. Beliau mengajak mereka kepada Islam, 
dengan harapan orang lain juga berislam dengan keislaman mereka. 


74 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/432), no. 3331. 

75 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1905). 

76 Lih. Al Kasysyaf (4/184). 




Ibnu A1 Arabi berkata, 77 “Adapun pendapat ulama kita bahwa tokoh 
kaum musyrikin itu adalah Walid bin Mughitah maka ulama lainnya mengatakan 
bahwa tokoh kaum musyrikin itu adalah Umayyah bin Khalaf dan Abbas. 
Scmua pendapat di alas adalah keliru dan bukti ketidaktahuan sebagian ahli 
tafsir yang tidak teliti dalam agama. Sebab, Umayyah bin Khalaf dan Walid 
berada di Makkah sedangkan Ibnu Ummi Maktum berada di Madinah. Dia 
tidak pemah bersama keduanya dan keduanya tidak pemah bersamanya. 
S elain itu, Umayyah dan Wahd meninggal dalam keadaan kafir. Salah satunya 
sebelum hijrah dan satunya lagi pada perang Badar. Umayyah sendiri tidak 
pemah pergi ke Madinah dan tidak pemah berada dekat Nabi SAW baik 
sendirian maupun bersama orang lain.” 


Ketiga: Ibnu Ummi Maktum datang saatRasulullah SAW sibuk 
dengan beberapa tokoh Quraisy untuk mengajak mereka kepada Allah SWT. 
Beliau sangat ingin mengislamkan mereka, dengan keislaman mereka 
diharapkan dapat menyebabkan keislaman kaum mereka. 

Ibnu Ummi Maktum, yang buta itu datang, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aj arkan kepadaku apa yang telah diajaxkanAllah kepada engkau.” 
Dia terns menyeru beliau, namun ia tidak tahu bahwa beliau sedang sibuk 
dengan orang lain, hingga nampak ketidaksenangan di wajah beliau, karena 
pembicaraan beliaujadi terganggu. Dalam hati pun beliau berkata, “Orang- 
orang itu pasti berkata, ’Ternyata para pengikutnya adalah orang-orang 
buta, rendah dan budak Maka beliau bermuka masam dan berpaling dari 
Ibnu Ummi Maktum. Ketika itu juga, turunlah ayat ini. 

Ats-Tsauri berkata, “Setelahkejadian itu, apabila melihat Ibnu Ummi 
Maktum, Rasulullah SAW langsung menghamparkan selendang behau dan 


77 Lih .Ahkam Al Qur'an (4/1905). 
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berkata, 'Selamat datang orang yang karenanya Tuhanku mencelaku. ’ 
Lalu beliau bersabda, ’Adayang bisa aku bantu? ’ Rasulullah SAWjuga 
sempat dua kali menugaskannya untuk memimpin Madinah sementara beliau 
peigi melakukanpeperangan.” Anas RA berkata, “Padaperistiwa Qadisiyah, 
aku melihat Ibnu Ummi Maktum memakai baju besi dan di tangannya bendera 
hitam.” 


Keempat Para ulama kami berkata, “Apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Ummi Maktum termasuk perbuatan tidak sopan seandainya dia mengetahui 
bahwa Nabi SAW sedang sibuk dengan orang lain dan beliau mengharapkan 
keislamannya. Akan tetapi Allah SWT tetap mencelaRasulullah SAW hingga 
tidak mengecewakan hati ahli shuffah (kaum muslimin yang tidak mampu) 
dan agar semua orang tahu bahwa mukmin yang fakir lebih baik dari orang 
kafir yang kaya dan memandang atau memperhatikan kepada orang yang 
beriman itu lebih utama dan lebih baik, sekalipun ia seorang fakir, daripada 
memandang atau memperhatikan kepada perkara lain, yaitu memperhatikan 
orang-orang kaya karena menginginkan keimanan mereka, sekalipun ini 
termasuk salah satu kemaslahatan. 


Berdasarkan hal ini muncullah F irman Allah Ta’ ala, 




fhi 4ii\j s •Hjt 


ill * 


“Tidakpatut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki hartabenda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. A1 Anfaal [8]: 67). Hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa tuj uan Rasulullah SAW adalah 


Surah ‘Abasa 





menj inakkan laki-laki itu, karena beliau percaya dengan keimanan yang ada 
di dalam hati Ibnu Ummi Maktum. Sebagaimana beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku terhadap laki-laki itu dan lainnya lebih aku sukai 
daripada terhadapnya, karena khawatir Allah akan menjerumuskannya 
ke dalam api neraka. ” 

Kelima: Ibnu Zaid berkata, “Rasulullah SAW bermuka masam 
terhadap Ibnu Ummi Maktum dan berpaling darinya karena beliau telah 
mengisyaratkan kepada orang yang membimbingnya agar menghentikan seruan 
Ibnu Ummi Maktum, namun Ibnu Ummi Maktum malah mendorongnya dan 
bersikeras terus berseru hingga beliau mengetahui kedatangannya Ini termasuk 
sikap bodoh dari Ibnu Ummi Maktum. Walaupun begitu, Allah SWT tetap 
menurunkan firman-Nya, 333 $ ^ ‘ Dia (Muhammad) bermuka masam 
dan berpaling. ’ 

Terkait kejadian ini dengan konteks pemberitahuan demi 
mengagungkan behau. Dia tidak berfirman, ’abasta wa tawallaita. 

Kemudian Dia berfirman dengan konteks dialog demi menenangkan 
beliau. Dia berfirman, U3 artinyayw ’limuka (tahukah kamu), jaU) 

“Barangkali ia, ” yakni Ibnu Ummi Maktum, “Ingin membersihkan 
dirinya, ” dengan A1 Qur'an dan agamayang diaminta kamu mengajarkannya, 
agar bertambah kesucian pada agamanya dan hilang kegelapan kej ahilan 
darinya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dhamir (kata ganti) pada 
orang kafir. Maksudnya, apabila kamu mengingmkan orang itu 
membersihkan din dengan Islam atau menjadikan pelajaran, lalu pelajaxan itu 
mendekatkannya kepada menerima kebenaran dan kamu tidak tahu bahwa 
apa yang kamu inginkan padanya pasti teijadi. 

Hasan membaca o' ( aanjaa'ahul a’mad), yakni 





dengan mad, 78 denganbentuk istifham (pertanyaan). Maka, o' tergantung 
denganfi’ilyangdiMangkanyangtelahditunjukkanoleh Perkiraan 

susunannya: |. Berdasarkan qira'ah ini,boleh waqaf 

(berhenti) pada fjyij dan tidak boleh waqaf (berhenti) padanya berdasarkan 
qira 'ah khabar. Inilah Qira'ah ahli Qira'ah umumnya. 


Keenam: Padanan ayat ini adalahFirmanAllahTa’ala dalam surah 

A1 An’aam, sjjdiJQ bj&X oiol' 'jj “Dan janganlah 

kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan 

dipetang hari. ” (Qs. A1 An’aam [6]: 52). Begitu juga firman-Nya dalam 

surah AlKahfi, Jt Hjj «l>j3 '*$s- aij *ifj “Danjanganlah 

* * * ' 

kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini. ” (Qs. A1 Kahfi [ 18]: 28). Dan seumpamanya, wallaahu 
a ’lam. 

Firman Allah Ta’ala, yX jl “Atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, ’’ maksudnya mengambil nasehat dengan apa yang kamu katakan. 
^yyf\ jJjXS “Lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya. ” 
Maksudnya, nasehat itu. 

Qira 'ah ahh qira 'ah umumnya adalah \kjdsi, yakni dengan huruf 

4 

’ain berharakat dhammah, 79 sebagai ’athaf atas jyy . Sementara Ashim, 
Ibnu Abi Ishaq dan Isa membaca fatanfa ’ahu, yakni dengan nashab. Ini juga 
merupakan qira 'ah As-Sulami dan Zirr bin Hubaisy, sebagai jawab la ’alia, 
karena kalimat ini adalah kalimat ghair muujab. Sama seperti Firman Allah 
Ta’ala, Vt “Supaya aku sampai ke pintu-pintu. ” (Qs. 

Ghaafir [40]: 36). Kemudian Dia berfirman, ^iLti “Supaya aku dapat 
melihat. ” (Qs. Ghaafir [40]: 37). 


78 Qira'ah Hasan ini tidak mutawatir. 

79 Qira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 





Finnan Allah: 



“Adapun orangyang merasa dirinya serba cukup, rnaka kantu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia 
tidak membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah), maka kantu 
mengabaikannya. ” (Qs. ’Abasa [80]: 5-10) 

Firman Allah Ta’ala, 'J&A J* & “Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup. ’’ Maksudnya, orang yang memiliki harta dan kekayaan. 

/J i-Ji “Maka kamu melayaninya. ” Maksudnya, menghadap 
kepadanya dan mendengarkan perkataannya. At-Tashaddi artinya al ishghaa 
(mendengarkan). 

Asalnya tatashaddadu dad ash-shadd, yaitu maa istaqbalaka wa 
shaara qibaalatuka (apa yang menghadapimu dan menjadi menghadap 
kepadamu). Dikatakan, daarii shadadu daarihi, maksudnya qibaalatuhaa 
(rumahku menghadap rumahnya). Dinashabkan karena zharf. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya dari ash-shadaa 
(^JUalO- Artinya al athsy (haus). Maksudnya, menghadap kepadanya 
sebagaimana orang yang kehausan menghadapi air. Al mushaadaah artinya 
al mu’aaradhah. 

Qira 'ah ahli Qira 'ah umumnya adalah ^ tanpa tanwin, karena 

huruf ta' kedua dihilangkan agar mudah dibaca. Sementara Nafi’ dan 
Ibnu Muhaishin membaca dengan tasydid karena huruf ta' dimasukkan 



kehurufta'. 80 


Firman Allah Ta’ala, “Padahal tidak ada 

(celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). ” 
Maksudnya, tidak mendapat petunj uk orang kafir ini dan tidak beriman. Kamu 
hanyalah seorang utusan. Kamu hanya bertanggung jawab untuk 
menyampaikan. 

Firman Allah Ta’ala, ' { J L zS IfcU. ^ £ij “Dan adapun orang 
yang datang kepadamu dengan bersegera, ” untuk menuntut ilmu karena 
Allah. 'Jaj “Sedang ia takut. ” Maksudnya, takut kepada Allah. 
' ( J& ilp c--i U “Maka kamu mengabaikannya. ” Maksudnya, kamu 
memalingkan wajahmu darinya dan sibuk dengan orang lain. Asalnya adalah 
tatalahhaa. Dikatakan, lahiitu ’anisy syai'i, alhaa, artinya tasyaaghaltu 
’anhu. At-Talahhii artinya at-taghaaful. Lahiitu ’anhu wa taliitu maknanya 
sama. 


Firman Allah: 








“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran 
Tuhan itu adalah suatu peringatan, maka barang siapayang 
menghendaki, tentulah ia memperhaiikannya, di dalam kitab- 
kitabyang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di 
tangan para penulis (malaikat), yang mulia lagi berbaktL ” 
(Qs. ‘Abasa [80]: 11-16) 


80 Qira'ah dengan tasydid mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Iqna’ 
(2/804) dan Taqrib An-Nasyr, h. 186. 





Firman Allah Ta’ala, sjfo3 yS “Sekali-kali jangan 
(demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 
peringatan." yi adalah kata kecaman dan ancaman. Maksudnya: perkara 
sebenamya tidak seperti apa yang kamu lakukan terhadap kedua golongan 
itu. Artinya, jangan kamu melakukan setelah kejadian ini seperti itu lagi, yakni 
mempedulikan orang kaya dan tidak mempedulikan orang beriman yang fakir. 

Apa yang teijadi pada diri Rasulullah SAW ini termasuk kesalahan 
karena meninggalkan hal yang lebih utama, seperti yang telah dipaparkan. 
Namun bila dikatakan ini termasuk kesalahan kecil maka bisa-bisa saja. 
Demikian yang dikatakan oleh A1 Qusyairi. Waqaf (berhenti) pada yS 
berdasarkan hal ini adalah jaa 'iz (boleh). Boleh juga waqaf (berhenti) pada 
, kemudian dimulai lagi dengan yS , berdasarkan makna haqqaan. 

t£j maksudnya, sesungguhnya surah itu atau ayat-ayat A1 Qur' an, 
IjS'aS “• Adalah suatu peringatan. ” Maksudnya, nasehat dan pelajaran bagi 
makhluk. XL jX “Maka barang siapa yang menghendaki, tentulah 

ia memperhatikannya. ” Maksudnya, menjadikanA1 Qur'an sebagai nasehat. 

A1 Jrnjani berkata, “t'fl maksudnya adalah sesungguhnya A1 Qur'an 
itu. A1 Qur' an adalah mudzakkar. Akan tetapi ketika A1 Qur' an dij adikan 
sebagai tadzkirah (peringatan) maka dikeluarkanlah dengan lafazh at- 
tadzkirah. Seandainya dimudzakkarkan maka boleh-boleh saja. 
Sebagaimana Firman Allah Ta ’ala dalam ayat lain, ojSaj Mil yX= ‘Sekali- 
kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah 
peringatan. ’ (Qs. Al Muddatstsir [74]: 54). Ada lagi dalil yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksudkan adalah Al Qur'an, yaitu Firman Allah Ta ’ala 
selanjutnya, MjfS X ‘Maka barang siapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya. ’ Maksudnya, memperhatikan Al Qur'an, 
tanpa melupakannya. Dhamir dimudzakkarkan, karena at-tadzkirah 
bermakna adz-dzikr wal wa ’zh (peringatan dan nasehat).” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RAtentang Firman 


Allah Ta’ala, £ Li ( ylb ‘Maka barang siapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikamya. ’ ia berkata, “Barangsiapa yang dikehendaki 
Allah SWT niscaya Dia pasti akan memberinya ilham.” 

Kemudian Allah SWT memberitahukan tentang keagungan-Nya. 
Dia berfirman, J ‘Di dalam kitab-kitab. ” , adalah bcntuk jamak 

dari shahiifah. “Yang dimuliakan. ” Maksudnya, di sisi Allah. 

DemikianyangdikatakanolehAs-Suddi. MenunrtAth-Thabari, “Yang 
dimuliakan, ” dalam agama, karena di dalamnya terdapat ilmu dan hikmah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa “Yangdimuliakan,” 
karena ia dibawa oleh para malaikat penj aga yang mul ia, atau karena iaturun 
dari Lauh Mahfuzh. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa “Yang dimuliakan, ” 
karena ia turun dari Tuhan Yang Maha Mulia. Sebab, kemuliaan kitab karena 
kemuliaan pemiliknya. 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan , adalah 

/■ ✓ ^ ^ 

kitab-kitab para nabi. Dalilnya adalah Firman Allah Ta’ala, Jtl Ioia oj 
f&Jil “Sesungguhnya ini benar-benar 

terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa. ” (Qs.AlA’laa [87]: 19). 

Firman Allah Ta ’ala, ^ “ Yang ditinggikan. ” Maksudnya, 
tinggi kedudukannya di sisi Allah SWT. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya ditinggikan di sisi Allah SWT. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudny a adalah ditinggikan di langit ketujuh. Demikian yang dikatakan oleh 
Yahya bin Salam. Menurut Ath-Thabari, ditinggikan sebutan dan 
kedudukannya. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
ditin ggikan dari serupa dan ada pertentangan (maksudnya, tidak ada serupa 
baginya dan tidak ada pertentangan di dalamnya -pent). 

Finnan Allah Ta’ala, 'Y/jU* “Lagi disucikan. ” Hasan berkata, 

p 

“Disucikan dari segala kekotoran.” Ada juga yang mengatakan bahwa 




maksudnya dijaga dari jamahan orang-orang kafir. Ini semakna dengan 
perkataanAs-Suddi. Diriwayatkan dari Hasan juga bahwa maksudnya adalah 
disucikan dari turun kepada orang-orang yang musyrik. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu ditetapkan bagi 
para malaikat di lembaran-lembaran yang mereka dapat membacanya. Inilah 
maksud Firman Allah Ta’ala, “Yang dimuliakan, yang 

P 

ditinggikan lagi disucikan. ” 

Finnan Allah Ta’ala, ijYL “Di tangan para penulis 

(malaikat). ” Maksudnya, para malaikat yang Allah jadikan mereka sebagai 
duta antara-Nya dan para rasul-Nya. Mereka adalah orang-orang yang suci, 
tidak pemah temoda dengan satu kemaksiatanpun. 


Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Lembaran-lembaran itu adalah penyuci yang dapat menyucikan orang yang 
mengamalkannya.” Ibnu Abbas RA berkata, “ Katabah (para 

penulis).” Ini juga dikatakan oleh Mujahid. Yakni, para malaikat yang mulia 
yang bertugas menulis semua amal hamba dalam buku catatan. 

Bentuk tunggal iy u. adalah saafir. Sama seperti kaatib dan 
katabah. Dikatakan, safartu maksudnya katabtu (aku menulis). Al Kitaab: 
as-sifr dan bentuk jamaknya adalah asfaar. 


Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan untuk al-kitaab itu sifr dan untuk al 
kaatib itu saafir, karena maknanya menjelaskan sesuatu dan 
menampakkannya. Dikatakan, asfaraash-shubha: apabilabersinar. Safarat 
al-mar'atu : apabila perempuan membuka cadar dari wajahnya.” Az-Zajjaj 
berkata, “Contoh lain: safartu baina al qaumi asfiru safaaratan: aku 
mendamaikan antara mereka.” 


As-Safiir: utusan dan pendamai antara kaum. Bentuk jamaknya 
adalah sufaraa Seperti faqiih dan juqahaa \ Dikatakan untuk para penulis, 
sufaraa' dalam bahasa Ibraniyah. 




Qatadah berkata, As-safarah di sini artinya adalah al qurraa ' (para 
pembaca), karena mereka membaca al-asfaar (lembaran-lembaran).” 
Diriwayatkan dari Qatadah juga seperti perkataan Ibnu Abbas RA. 

Wahb bin Munabbih berkata tentang Firman Allah Ta’ala, 
pji “Ditanganparapenulis (malaikat), yang mulia 

lagi berbakti, ’’ Mereka adalah para sahabat Rasulullah SAW: 


Ibnu Arabi berkata, 81 “Para sahabat Rasulullah SAW adalah 
safaratan, kiraaman bararatan, akan tetapi mereka bukan orang-orang 
yang dimaksud dalam ayat ini, bahkan tidak mendekatinya. Itu adalah lafazh 
yang khusus untuk para malaikat secara mutlak. Tidak ada sekutubagi mereka 
padanya dan tidak ada yang masuk bersama mereka dalam maknanya.” 

Diriwayatkan dalam As-Shahih, dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 
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“Perumpamaan orangyang membaca Al Qur'an dan diasudah 
mampu menghafalnya, maka ia bersama as-safarah al 
kiraam al bararah (para malaikat yang mulia lagi baik) dan 
perumpamaan orang yang membacanya namun terbata-bata 
bacaannya dan terasa sulit maka dia mendapatkan dua 
pahala. ” 82 HR. Muttafaq 'alaih dan lafazh ini milik Al 
Bukhari. 


81 Lih. Ahkam A l Qur 'an (4/1906). 

82 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/213), dan Muslim dalam 
pembahasan tentang shalat musafir, bab: Keutamaan Orang yang Mahir dengan Al 
Qur'an dan Orang yang Terbata-bata dalam Membacanya. 


Surah ‘Abasa 




Firman Allah Ta ’ala, >»ljT “Yang mulia. Maksudnya, mulia di 

t- 

sisi Tuhan mereka. Demikian yang dikatakan olehAl Kalbi. Menurut Hasan, 
mulia (jauh) dari segala kemaksiatan. Mereka menjauhkan diri mereka dari 
kemaksiatan. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RAtentang Firman 
Allah Ta ’ala, ia berkata, “Mereka tidak mau bersama anak Adam 
apabila dia bercfua-duaan dengan istrinya atau berada di tempat buang air.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mengutamakan 
kemanfaatan orang lain atas kemanfaatan diri mereka sendiri. 

Finnan Allah Ta ’ala, iS jj, “Lagi berbakti. ” Bentuk jamak dari 
baarrun seperti kafir dan kafarah. Saahir dan saharah. Faajir dan fajarah. 
Dikatakan, barrun dan baarrun, apabila ahli kejujuran. Contoh lain, barra 
fiulaanun fiiyamiinihi artinya fulan itu jujur dalam sumpahnya. Fulaanun 
yabarru khaaliqahu wa yatabarraruhu artinya fiilan itu taat kepada 
Peneiptanya. 


Dengan demikian makna py adalah yang taat kepada Allah, jujur 
kepada Allah pada amal perbuatan mereka. Dalam surah A1 Waaqi’ah telah 
disebutkan, dalam penjelasan firman Allah ‘azza wa jalla, iATjA j<>\ 
^ *5] 4 “Sesungguhnya Al 

Qur ’an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara 
(Lohmahfuz), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 
disucikan, ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 77-79), bahwa mereka adalah al kiram 


al bararah dalam surah ini. 




Finnan Allah: 
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“Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya? 

Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah 
menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 
memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bilaDia 
menghendaki, Dia membangkilkannya kembalL Sekali-kali 
jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya. ” (Qs. ’Abasa [80]: 17-23) 


Firman Allah 7a a/a: X» cr^'P J? 5 “Binasalah manusia; 

alangkah amat sangat kekafirannya?" Maksud adalah lu’ina 
(dilaknat). Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ’udzdziba 
(diadzab). Maksud iVI adalah orangkafir. 

A1 A’masy meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Bila ada di 
dalam A1 Qur'an lafazh “Binasalah manusia, ” maka yang 

dimaksud dengan adalah orang kafir ” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ayat ini turun pada Utbah binAbuLahab. Diatelahberiman, namun ketika 
turun surah dia murtad. Dia berkata, ’AkuberimankepadaAl Qur'an 

seluruhnya kecuali surah An-Najm. ’ Maka Allah SWT menurunkan ayat ini 
atasnya.” 83 


83 Lih. Lubab An~Nuqul. h. 473. 




“Binasalah manusia, ” maksudnya dilaknat Utbah 
yang telah mengingkari A1 Qur'an. Rasulullah SAW sendiri berdoa untuk 
kecelakaannya. Beliau berucap, “Ya Allah, datangkankepadanya anjing- 
Mu, yaitu singa Ghadhirah. ” 84 

Suatu ketika Utbah bin Abu Lahab peigi untuk berdagang ke Syam. 
Ketika sampai di Ghadhirah, dia pun teringat dengan doa Rasulullah SAW. 
Maka dia pun menj anjikan akan membenkan uang senilai seribu dinar kepada 


orang-orang yang bersamanya, jika dia hidup selamat sampai esokhan. Orang- 
orang yang bersamanya pun menempatkan Utbah bin Abu Lahab di tengah- 


tengah barang bawaan mereka dan di dalam pengawasan mereka. 


Dalam keadaan demikian, tiba-tiba datanglah seekor singa. Ketika 


singa ini berada takj auh dari para penjaga, singa ini melompat dan mendarat 
tepat di atas Utbah bin Abu Lahab. Singa inipun langsung mencabik-cabik 
tubuh Utbah bin Abu Lahab. Mendengar kejadian ini, ayahnya menangis dan 


berkata, “Tidaklah Muhammad mengatakan sesuatu kecuali pasti teijadi.” 


Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas RAtentang Firman Allah 
Ta 'ala, Ajtf Z bahwa maksudnya adalah apa yang membuatnya menjadi 

ingkar? 


Ada lagi yang mengatakan bahwa Z adalah ungkapan keheranan. 
Kebiasaan orang Arab apabila merasa heran terhadap sesuatu, mereka 
berkata, “Qaatalahullaah, maa ahsanaahu! Wa akhzaahullaah maa 
azhlamah. ” Makna ayat: Mereka heran dengan kekufuran manusia karena 
apa yang akan Kami sebutkan setelah ini. 


Ada lagi yang me ngatakan bahwa maksudnya adalah apa yang 
membuat manusia ingkar terhadap Allah dan kenikmatan-Nya padahal 
manusia itu tahu dengan banyaknya kebaikan Allah SWT kepadanya. Ini 


u Dalam Mu ’jam Al Buldan (4/207), A1 Ghadhirah adalah nama sebuah desa di sekitar 
Kufah, dekat Karbala. 



merupakan ungkapan keheranan juga. Ibnu Jarih berkata, “Maksudnya, 
alangkah besamya kekufurannya!” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa L. adalah istifham (pertanyaan). 
Maksudnya, apakah yang mendorongnya kepada kekufuran. Ini adalah 
pertanyaan celaan. lu juga bisa bermakna ta ’ajjub (keheranan) dan berraakna 
ayyu. Maka ini juga menjadi istifham. 

Firman Allah Ta’ala, A“Dari apakah Allah 
menciptakannya? ’’ Maksudnya, dari sesuatu apakah Allah menciptakan 
orang kafir ini hingga dia bersikap sombong. Maksudnya mereka merasa 
heran dengan kejadiannya. 

Firman Allah Ta ’ala. a Ip, ^ “Dari setetes mani. ” Maksudnya, 
dari air yang sedikit, hina lagi termasuk benda mati, “Allah 

menciptakannya. ” Lantas kenapa dia bersikap sombong? Hasan berkata, 
“Bagaimana bisa bersikap sombong orang yang dua kali keluar darijalan air 
seni.” 


Finnan Allah Ta ’ala, " Lalumenentukannya, ” dalam perut 

ibunya. Sepeiti ini juga yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
RA: Maksudnya, menentukan kedua tangannya, kedua kakinya, kedua 
matanya dan seluruh anggota tubuhnya, bagus atau tidak, pendek atau panjang, 
bahagia atau celaka. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud U'/jJS adalah 
fasawwaa.hu (lalu menyempurnakannya), sebagaimana Allah SWT 
berfirman, p & p y \J> & l&S- <s jfc “Apakah 

kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki- 
laki yang sempurna?" (Qs. A1 Kahfi [18]: 37). Allah SWT berfirman, 
dill*- JJ1 “Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu. ” (Qs. A1 Infithaar [82] :7) 


[! Surah 'Abasa 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yakni 

Halam beberapa tahapan/fase, yakni menentukannya dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain. Setetes air mani, kemudian segumpal darah sampai Dia 
menyempumakan kejadiannya. 

Firman Allah Ta’ala, 'ojZ* j*j ‘‘Kemudian Dia 

memudahkan jalannya. ’’ Dalam riwayat Atha', Qatadah, As-Suddi dan 
Muqatil, Ibnu Abbas RA berkata, “Dia memudahkannya untuk keluar dari 
perut ibunya.” Menurut Mujahid, Dia memudahkannya ke jalan kebaikan 
dan kejahatan. Maksudnya, menjelaskan hal itu kepadanya. Dalilnya adalah 
Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya Kami telah 

menunjukinya jalan yang lurus. ” (Qs. A1 Insaan [76]: 3. Firman Allah 

Ta ’ala, "Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 

* 

jalan. ’’ (Qs. A1 Balad [90]: 10). Hal ini juga dikatakan oleh Hasan, Atha' 
dan juga Ibnu Abbas RA dalam riwayat Abu Shalih darinya. 

Diriwayatkan juga dari Mujahid, dia berkata, “Maksudnya, jalan 
kecelakaan dan kebahagiaan.” Menurut Ibnu Zaid, jalan Islam. Abu Bakar 
bin Thahir berkata, “Dia memudahkan atas setiap orang, apa yang dia 
diciptakan untuknya dan menentukan hal itu atasnya. Dalilnya adalah sabda 
RasulullahSAW, 


tf jiU a ^ 


’’Beramallah kalian, sebah setiap orang dimudahkan untuk 
(mendapatkan-penj) apa yang dia diciptakan untuknya. ” 85 


85 HR. A1 Bukhari dalam pembahasan tentang takdir, bab: no. 4, Muslim dalam 
pembahasan tentang takdir, bab proses kejadian anak Adam di dalam perut ibunya, 4/ 
2040, Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, bab no. 16, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang takdir, bab no. 3, Ibnu Majah dalam mukaditnah, 10, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (1/6). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah Ta’ala, XX p “Kemudian Dia 

mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur. ” Maksudnya, 
menjadikan untuknya kuburan yang dia terlindung di dalamnya sebagai 
pemuliaan dan tidak menj adikannya termasuk apa yang dilemparkan begitu 
saja di muka bumi dan dimakan oleh burung dan binatang pemakan bangkai 
lainnya. Demikian yang dikatakan oleh A1 Farra' “ 

Abu Ubaidah berkata, 87 “ ‘Dan memasukkannya ke dalam 
kubur ” maksudnya Dia menjadikan untuknya kuburan dan memerintahkan 
agar dia dikuburkan.” Abu Ubaidah berkata, “Setelah Umar bin Hubairah 
membunuh Shalih bin Abdurrahman, Bani Tamim berkata seraya masuk, 
Aqbirnaa shaalihan (biarkan kami menguburkan Shalih).’Abu Ubaidah 
berkata, ’Hanya kalian yang pantas menguburkannya.’” Dia juga berkata, 
“ bukan qabarahu. Sebab, qaabir artinya orang yang mengubur dirinya 

sendiri dengan tangannya sendiri.” 

Dikatakan, qabartu al maita: idza dafantuhu (apabila aku 
menguburkan seorang mayit). Aqbarahullaah maksudnya Allah 
menj adikannya di mana dia akan dikuburkan dan menjadikan kuburan 
untuknya. Orang Arab berkata, “ Batartu dzanabal ba’iir, wa 
abtarahullaahu, wa ’adhabtu qarnats tsauri, wa a ’dhabahullaah, wa 
tharadtufulaanan, wallaahu athradahu maksudnya shayyarahu thariidan 
(Allah menjadikannya sebagai orang yang terusir). 

Firman Allah Ta’ala, 'XL iSl p “Kemudian bila Dia 
menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. ” Maksudnya, Allah 
menghidupkannya setelah matinya. Qira'ah ahli Qira'ah pada umumnya adalah 
/ 0 y&\, yakni dengan huruf ahf. Sementara Abu Haiwah meriwayatkan dari 
Nafi’ dan Syu’aib bin Abu Hamzah: XL, ( syaa 'a nasyarahu), yakni 


86 Lih. Ma ’ani A l Qur 'an (3/237). 

87 Lih. MajazAl Qur'an (2/286). 


tanpa huruf alif. 88 Keduanya ada dalam bahasa yang fasih dan bermakna sama. 
Dikatakan, ansyarahullaahu al maita wa nasyarahu. 

Firman Allah Ta’ala, ->v*t “Sekali-kalijangan; 

manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah 
kepadanya. ” Mujahid dan Qatadah berkata, ^ maksudnya tidak 

ada seorangpun yang melaksanakan apa yang telah diperintahkan kepadanya.” 
Ibnu Abbas RA berkata, til maksudnya belum menunaikan 

janj i yang Dia telah mengambilnya di dalam pinggang Adam.” 

4 * 

Kemudian, ada yang mengatakan bahwa adalah kata-kata 
kecaman dan anraman Maksudnya, perkara sebenamya tidak seperti apa 
yang dikatakan oleh orang kafir. Sebab, apabila dikabarkan kepada orang 
kafir tentang kebangkitan, ia berkata, J jdj 

“Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku 
akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. ” (Qs. Fushshilat [41]: 50). 
Terkadang dia berkata, “Sungguh aku telah menunaikan apa yang telah 
diperintahkan kepadaku.” Maka Dia pun berfinnan, “Sekali-kali tidak. Dia 
tidak menunaikan scdikitpun. Justru dia adalah orang yang ingkar terhadap- 
Ku dan rasul-Ku.” • 


Hasan berkata, “Maksudnya, haqqan lam yaqdhi (benar-benar 
dia tidak m enunaikan) . Maksudnya, lamya ’mal bi maa umira bihi .” 89 

C pada Firman Allah Ta ’ala, adalah tiang kalimat. Sama seperti 

Firman Allah Ta’ala, ilS “Maka disebabkan rahmat dari 

Allah-lah. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 159). Firman Allah Ta’ala, 
lI p “Dalam sedildt waktu lagi pasti mereka akan 
menjadi orang-orangyangmenyesal. ” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 40). 


88 Qira'ah tanpa huruf alif tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam AlMuharrarAl Wajiz (16/233). 

89 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (3/396). 



Imam Ibnu Furak berkata, “Maksudnya, sekali-kali tidak. Allah 
belum memutuskan untuk orang kafir ini apa yang Dia perintahkan kepadanya, 
berupa keamanan. Akan tetapi Dia memerintahkan-Nya dengan apa yang 
Dia tidak memutuskannya untuknya.” 

Menurut Ibnu A1 Anbari, waqaf (berhenti) pada ^ sangat tidak 
baik. Sedangkan waqaf (berhenti) pada dan / 0 y^\ adalah bagus. 
Berdasarkan hal ini maka / 0 ^\ bermakna haqqan. 


Firman Allah : 



“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari 
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, 
lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur- 
sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, 
dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. ” 
(Qs.‘Abasa [80]: 24-32) 

Firman Allah Ta ’ala, Jl jLsii “Maka hendaklah 

manusia itu memperhatikan makanannya. ” Ketika Allah SWT 
menyebutkan permulaan penciptaan manusia, Dia pun menyebutkan rezeki 
yang dimudahkan oleh-Nya. Maksud ayat: Maka hendaklah manusia 





memperhatikan bagaimana Allah menciptakan makanannya. An-Nazhr ini 
adalah pandangan hati sambil memikirkan. Maknanya, hendaklah manusia 
merenungkan bagaimana Allah menciptakan makanannya yang menjadi sebab 
kehidupannya dan bagaimana Allah menyiapkan sebab-sebab penghidupan 
untuknya, agar dia dapat mempersiapkan diri dengan semua itu untuk hari 
kembali (hari kiamat). 

Diriwayatkan dari Hasan dan Mujahid, keduanya berkata, 
‘Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya, ’ maksudnya maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
waktu masuk makanan itu dan waktu keluamya.” 


Ibnu Abu Khaitsamah meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Sufyan 
A1 Kilabi, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, Hai Adh- 
Dhahhak, apa makananmu? 'Akumenjawab, ‘ Wahai Rasulullah, daging 
dan susu.’ Beliau bersabda lagi, ‘Kemudian menjadi apa makanan itu? ’ 
Akumenjawab, ‘ Menj adi apa yang engkau pun sudah mengetahuinya. ’ Beliau 
pun bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menjadikan apa yang keluar dari 
anakAdam itu sebagai perumpamaan bagi dunia’. ” 

Ubay bin Ka’ab berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


> ? li J 4S>- jlj tJjJJ ^ <* *& ■* <-*i 

c. j\ > ! u sii j\ 


‘Sesungguhnya makanan anak Adam itu dijadikan sebagai 
perumpamaan bagi dunia, sekalipun anak Adam itu telah 
mengolahnya sedemikian rupa. Maka, perhatikanlah menjadi 
apa makanan itu ” 90 


90 Hadits ini terdapat dalam Kanz Al Ummal (3/205), no. 6183, dari riwayat Ibnu 
Hibban dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dari Ubay RA. 


flUBm) 





Abu A1 Walid berkata, “Aku pemah bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang seseorang yang masuk ke WC, lalu dia memandangi apa yang keluar 
darinya. Ibnu Umar berkata, ‘Malaikat mendatanginya, lalu dia berkata, 
‘Pandangilah apa yang kamu bersikap kikir dengannya, menjadi apa ia?! 

Firman Allah Ta ’ala, i* ^ ;T 'n \<f'~ bf “Sesungguhnya Kami 
bencir-benar telah mencurahkan air (dari langit). ” Qira'ah ahli Qira'ah 
pada umumnya adalah innaa, yakni dengan hurufhamzah berharakat kasrah, 
karena berada pada awal kalimat. 

Sementara para ahli Qira'ah Kufah dan Ruwais dari Ya’qub 
membaca annaa, yakni dengan huruf hamzah berharakat fathah. 
Artinya, annaa berada pada posisi khafadh sebagai teijemah makanan, yakni 
badal (pengganti) dari ath-tha’am. Seakan-akan difirmankan, 

J] sampai kepada firman-Nya uf. 

Berdasarkan Qira'ah ini tidak bagus waqaf (berhenti) pada LoUL. Begitu 
<(■ 

juga jika dirafa’kan bl dengan ada huwa tersembimyi {huwa annaa 
shababnaa ), karena dalam keadaan rafa’nya, ia meneijemahkan ath- 
tha ’aam. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah karena K ami 
telah mencurahkan air maka Kami mengeluarkan makanan dengan sebab air 
itu. Maksudnya, begitulah kejadiannya. 

Husain bin Ali membaca {annaa) yang bermakna kaifa 
(bagaimana). Siapa yang membaca dengan Qira'ah ini maka waqaf (berhenti) 
pada adalah waqaf iaam (berhenti yang sempuma). Dikatakanjuga, 

makna annaa (^f) adalah 'jf\ (dimana), akantetapipadanyaterdapat kinayah 
dari beberapa sisi dan takwilnya: min ayyi wajhin shababnaa al maa 'a. 
(dariarahmanakamituangair).Maksud ;LjTpada t£^> ;LjI l-r,~ adalah 
al ghaits wal amthaar (air hujan). 

Firman Allah Ta ’ala, ui, IjojiS UiLi p “Kemudian Kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya. ” Maksudnya dengan tumbuh- 






tumbuhan. Firman Allah Ta ’ala, I u “Lalu Kami tumbuhkan biji- 

bijian di bumi itu. ” Yakni, qamh, sya ’ir, suit dan semua tumbuhan yang 
dapat dipanen dan disimpan. Firman Allah Ta ’ala, “Anggurdan 

sayur-sayuran. ” Yakni al qatt dan al alaf. Diriwayatkan dari Hasan bahwa 
dinamakan demikian, karena ia dipotong setelah kemunculannya berkali-kali. 

Al Qutabi dan Tsa’lab berkata, “Penduduk Makkah menyebut al 
qatt dengan al qadhb .” Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya adalah ar- 
ruthab (kurma basah), karena ia dipetik dari pohon dan karena disebutkan 
al inab (anggur) sebelumnya.” 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksudnya adalah 
al-fishfishah, yaitu al qatt ar-ruthab. Al Khalil berkata, “Al Qadhb adalah 
al-fishfishah ar-rathbah. Ada juga yang mengatakan dengan siin. Apabila 
kering maka ia adalah qatt.” Al Khalil juga berkata, “Al Qadhb adalah isim 
(nama) yang digunakan untuk dahan-dahan pohon yang dipotong sebagai 
bahan pembuatan anak panah dan busur. Dikatakan juga, qadhban, yakni 
semua yang dipotong seperti al-qatt, kurraats dan semua sayuran yang 
dipotong, lalu pangkalnyatumbuh.” 

Dalam Ash-Shahhaah , 91 al-qadhbah wa al-qadhb ar-rathbah, 
yakni al isfist dalam bahasa Persia. Sedangkan tempat tumbuhnya disebut 
maqdhabah. 

“Zaitun, ” maksudnya pohon Zaitun. “Dan pohon 

kurma. ” Yakni an-nakhiil (pohonkurma). (jdae-j “Kebun-kebun. ’'Yakni, 
basaatiin (kebun-kebvm). Bentuk tunggalnya adalah hadiiqah. Al Kalbi 
berkata, “Setiap pohon kurma atau pohon-pohon lainnya yang dikelilingi disebut 
hadiiqah dan yang tidak dikelilingi tidak disebut hadiiqah. lit “(Yang) 
lebat. ” Maksudnya, besar pohonnya. Dikatakan, syajaratun ghalbaa'. 
Dikatakan untuk al asad (singa), al aghlab karena dia tidak menoleh kecuali 


91 Lih. Ash-Shihhah (1/203). 
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dengan seluruhtubuh. Rajulun aghlab bayyinul ghalab, apabila laki-laki 
itu besar lehernya. Pada mulanya yang bersifat dengan al ghalab itu adalah 
leher, lalu dijadikan kata isti ’aarah (katapinjaman). 

Hadiiqah ghalbaa' artinya kebun yang lebat. Hadaa 'iq ghulb 
(kebun-kebun yang lebat). Wa ighlaulab al ‘asyab : balagha wal taffal 
ba 'dhu bil ba ’dhi (tinggi dan lebat). 

Ibnu Abbas RA berkata, “Al-Ghulb adalah bentuk jamak aghlab 
dan ghalbaa \ yakni al ghilaazh.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, 
ath-thiwaal (tinggi). Menurut Qatadah dan Ibnu Zaid, al ghulb artinya an- 
nakhl al kiraam. Diriwayatkan dari Ibnu Zaid juga dan Ikrimah: besar batang 
bagian tengah dan pangkalnya. Dari Mujahid: multajfah (lebat). 

Firman Allah Ta’ala, “Dan buah-buahan. ” Maksudnya, 

semua buah pohon yang dimakan oleh manusia, seperti buah Tin, Khukh dan 
lain-lain. “Serta rumput-rumputan. ” Yakni rerumputan yang dimakan 
oleh binatang. Ibnu Abbas RA dan Hasan berkataj “Al Abb adalah setiap 
yang tumbuh di muka bumi yang tidak dimakan oleh manusia. Apa yang 
dimakan oleh manusia itu disebut alhashid” 

Adh-Dhahhak berkata, AlAbb artinya setiap sesuatu yang tumbuh 
di muka bumi.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh Abu Razin: yakni tumbuh- 
tumbuhan. Hal ini ditunjukkan oleh perkataan Ibnu Abbas RA. Dia berkata, 
“AlAbb adalah apa yang tumbuh di muka bumi dari apa yang dimakan oleh 
manusia dan binatang.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan Ibnu Abi 
Thalhah bahwa al abb adalah buah-buahan basah. Adh-Dhahhak berkata, 
“Yakni buah Tin saja. Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA.” 

Sementara Al Kalbi berpendapat: Setiap tumbuh-tumbuhan selain 
buah-buahan. Ada juga yang mengatakan bahwa al faakihah artinya buah- 
buahan yang masih basah. Sedangkan al abb artinya buah-buahan yang kering. 

Ibrahim At-Taimi berkata, “AbuBakar Ash-Shiddiq RApemah 
ditanya tentang tafsir al faakihah dan al abb. Dia pun berkata, ‘Langit mana 



saja yang bisa menaungiku dan bumi mana saja yang bisa menampungku, 
apabila aku mengatakan di dalam kitab Allah itu apa yangtidak aku ketahui’.” 92 

Anas berkata, “Aku pemah mendengar Umar bin Khaththab RA 
membaca ayat ini. Kemudian dia berkata, ‘ Semua ini sudah kita ketahui. Lalu 
apa makna al-abbT Kemudian dia mengangkat tongkat yang berada di 
tangannya dan berkata, ‘Ini, demi Allah adalah sebuah pembebanan. Ada 
apa denganmu, hai anak ibu Umar, kamu tidak tahu apa al-abb itu? ’ Kemudian 
dia berkata lagi, ‘Dcutilah apa yang telah dijelaskan kepada kalian dari kitab 
ini dan apa yang tidak dijelaskan maka tinggalkanlah (tidak perlu dicari-cari 
maksudnya secara berlebihan-pe/y).’” 93 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, Kalian 
diciptakan dari tujuh dan diberi rezeki dari tujuh. Maka sujudlah kalian 
kepada Allah atas tujuh. ” Yang beliau maksudkan dengan sabda beliau: 
kalian diciptakan dari tujuh adalah firman Allah azza wa jalla, 

^ “Dari setetes mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging.. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 
5) Yang beliau maksudkan dengan rezeki dari tujuh adalah firman Allah 
‘azza wa jalla , dp ^ bllli 

i0s lilc “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur- 
sayuran, Zaitun danpohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah- 
buahan. ” Kemudian Dia berfirman, tffj. Ini menunjukkan bahwa al-abb bukan 
rezeki bagi anak Adam (manusia), namun khusus untuk binatang. Wallaahu 
a ’lam. 


Firman Allah Ta ’ala, *£] “ Untuk kesenanganmu. "Nashab 

karena mashdar mu akkad (yang dikuatkan), karena menumbuhkan semua 


92 Lih. Al Kasysyaf (4/186). 

93 Lih. Jami ’Al Bayan (30/3 8), tafsirAl Mawardi (6/208), dan Al Kasysyaf (4/186). 




yang disebutkan di atas merapakan kesenangan bagi seluruh binatang. Ini 
merupakan salah satu perumpamaan yang dibuat oleh Allah SWT untuk 
kebangkitan orang-orang yang telah mati dari kubur mereka. Persis seperti 
tumbuhan setelah hancumya, sebagaimana yang telah dijelaskan di tempat 
lain. Selain itu juga merupakan kenikmatan atas mereka dengan apa Dia 
jadikan sebagai kenikmatan. Hal ini juga telah dijelaskan di tempat lain. 


Firman Allah: 


^ o* ip'Xf liji 

oli. T J5CJ aujj @ 4*>!j 
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djiSJI ^ qp 0/^3 LfO-AjJ qp 


"Da/i apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua), pada hari ketika manusia lari dari 
saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak- 
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusanyang cukup menyibukkannya. Banyak mukapada hari 
itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak (pula) 
muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh 
kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. ” 

(Qs. ‘Abasa [80]: 33-42) 


Firman Allah Ta ’ala, iSji “Dan apabila datang 

suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua). "Ketika Allah 






SWT telah menyebutkan perkara kehidupan, Dia pun menyebutkan perkara 
hari kembali, agar mereka bersiap-siap untuk hari itu dengan amal-amal yang 
shalih dan dengan inenafkahkan sebagian apa yang telah Dia berikan kepada 
mereka. 

“Suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang 
kedua). ” adalah suara yang memekakkan yang karenanya teij adi hari kiamat. 
Yaitu suara tiupan sangkakala kedua. Tiupan ini memekakkan telinga, yakni 
membuatnya menjadi tuli. Maka dia tidak mendengar kecuali seruan untuk 
orang-orang yang hidup. 

Sejumlah ahli tafsir berkata, “ Tashiikhu lahaa al asmaa ’, dari 
perkataan: ashaakha ila kadza. Maksudnya, istama’a ilaihi (mendengarkan 
kepadanya). Contoh lain, hadits: maa min daabbatin illaa wa hiya 
mushiikhah yaumal jum ’ah syafaqan min as-sa 'ah ilia al jinn wal ins 
{Tidak ada satu binatangpun kecuali mendengarkan pada hari Jum ’at, 
karena takut terhadap hari kiamat, kecuali jin dan manusia). ,m 

Sebagian ulama berkata, “Ini diambil atas dasar pendapat para ulama 
terdahulu. Sedangkan menurut bahasa, yang benar adalah yang pertama.” Al 
Khalil berkata, adalah suara yang memekakkan telinga karena 

suaranyayang amat keras. Asal kalimat dalam bahasa: ash-shakkasy-syadiid. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ia diambil dari shakhkhahu bil hajar: 
idzaa shakkahu. 

Menurut Ath-Thabari: 9S Aku kira dari shakhkha fulaanun 
fulaanan\ apabila ia membuatnya tuli. Ibnu Al Arabi berkata, 96 
adalah yang dapat menyebabkan tuli. Ini termasuk bentuk perkataan yang 
paling indah. 


94 Disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (3/64). 

95 Lih. Jami’AlBayan (30/39). 

96 Perkataan Ibnu Al Arabi ini tidak kami temukan dalam kitabnya, AhkamAl Qur'aan. 
Barangkali dia menyebutkannya dalam kitabnya yang lain. 



Firman Allah Ta’ala, <jJ\ ^ “Padahariketika 

manusia lari dari saudaranya. ’’ jiJ yakni yahrab (lari). Maksudnya, 
suara yang memekakkan itu terdengar pada hari yang seseorang lari dari 
saudaranya. Maksudnya, tidak mau menolong dan berbicara kepada 
saudaranya, karena ia tidak memiliki waktu untuk itu akibat kesibukannya 
dengan dirinya sendiri. Sebagaimana Finnan Allah Ta’ala setelahnya, 
O 1 - J 5 H “Setiap orang dari mereka pada hari 

itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. " Maksudnya, 
menyibukkannya dari orang lain. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dia lari karena takut mereka 


^^iiiryiTi^lHTCiWuIiitirailu:! “ TTrnm, 


mereka tidak dapat menolongnya sedikitpun. Seb agaimana Firman Allah 
Ta’ala, jy. Jp Jji ^ fji “Yaitu hari yang seorang karib 
tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun." (Qs. Ad- 
Dukhaan[44]:41). 

Abdullah bin ThahirAlAbhan beikata, “Dia lari Hari mwplca kare na 
dia membuktikan kelemahan mereka dan ketidakmampuan mwA a teahadap 
Tuhan yang memiliki kemampuan untuk m enghilangkan kreiioahan dari nya 
Seandainya hai ini nampak jelas di dal am dunia niscaya dia tidak akan 
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A-jJj maksudnya anak-anaknya. 

Adh-Dhahhak menyebutkan dari Ibnu Abbas RA, dia beikata, “Habil 
lari dari saudaranya, Qabil, Nabi SAW lari dari ibunya, Ibrahim AS lari dari 
ayahnya, Nuh AS lari dari anaknya, LuthAS lari dari istrinya dan Adam lari 
dari anak-anaknya.” 

Hasan beikata, “Orang pertama yang lari pada hari kiamat dari 
ayahnya adalah Ibrahim. Orang pertama yang lari dari anaknya adalah Nuh. 




Orang pertama yang lari dan istrinya adalah Luth.” 

Artinya, mereka berpendapat bahwa ayat ini turun tentang mereka. 
Lari ini adalah lari sebagai bentuk berlepas diri. 


Firman Allah Ta’ala, '^rt“Setiap 

orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. ” Dalam shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah RA, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

* A **.*-". O , > , . 

’Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat nanti dalam 
keadaan tanpa alas kaki, tanpa pakaian dan tidak bersunai. ’ 

Akupun berkata, ‘Wahai Rasulullah, kaum laki-laki dan kaum 
perempuan seluruhnya, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
lainnya?’ Rasulullah SAW bersabda, 'Hai Aisyah, perkarapada waktu itu 
lebih dahsyat daripada sebagian mereka memandang kepada sebagian 
lainnya 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Mereka akan dikumpulkan pada hari kiamat nanti 
dalam keadaan tanpa alas kaki, tanpa pakaian dan tidak bersunat. ” 
Seorang perempuan pun berkata, “Apakah salah seorang dari kami akan 
memandang atau melihat aurat sebagian lainnya?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Hai fulanah, pr-i ‘Setiap orang dari mereka 

pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ’ ” 98 At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalahhadits hasan shahih 

Ahli qira'ah umumnyamembacadenganhuruf ghain, yakni ^.-lk 
Maksudnya, keadaan yang menyibukkannya dari parakerabatnya. Sementara 


97 Hadits ini telah ditakhrij sebelumnya. 

98 Hadits ini telah ditakhrij sebelumnya. 





Ibnu Muhaishin dan Humaid membaca dengan huruf ‘ain, yakni ya ‘niih, 
dengan huruf ya' berharakat fathah dan huruf ‘ain. Maksudnya, perkaranya 
menjadi perhatiannya. 

A1 Qutabi berkata, “ Ya ’niih: memalingkannya dan menghalanginya 
dari para kerabatnya. Contoh dalaxn bentuk lain: a ’ni ‘anni wajhaka artinya 
palingkan wajahmu dariku. A ’ni ‘anis safiih artinya palingkan dirimu dari 
orangbodoh. 

Finnan Allah Ta’ala, “Banyakmukapadahari 

itu berseri-seri. ” Maksudnya, musyriqah mudhii 'ah. Dia telah mengetahui 
apa yang didapatkannya dari keberuntungan dan kenikmatan. Maksudnya 
adalah wajah orang-orang yang beriman. 1 £> “Tertawa. ’’ Maksudnya, 
masruurahfarihah. “Gembira ria, ” yakni dengan kemuliaan yang 

diberikan oleh Allah kepadanya. 

Atha' A1 Khurasani berkata, “ijkzS ‘Berseri-seri, ’ karena lamanya 
debuyang menempel di wajahnya saat beijuang dijalan Allah SWT.” Ini 
disebutkan oleh Abu Nu’aim. Menurut Adh-Dhahhak, karena bekas-bekas 
wudhu. Menurut Ibnu Abbas RA, karena qiyamul lail. Hal ini berdasarkan 
hadits: “Barangsiapa yang barryak shalatnya di waktu malam maka 
wajahnyapasti bogus di waktu siang. Dikatakan, asfara ash-shubhu: 
apabila pagi telah bercahaya. 

Finnan Allah Ta ’ala, “Dan banyak (pula) 

mukapada hari itu tertutup debu. ” Maksudnya, debu dan asap. 

“Dan ditutup lagi, ” maksudnya, taghasysyaahaa 5^3 “Oleh kegelapan. ” 
Maksudnya, kusuufun wa sawaad (kegelapan). Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga: dzillah wa 
syiddah (kehinaan dan kesusahan). Al Qatar dalam bahasa Arab berarti al- 


99 Ini bukan hadits sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 



ghubaar (debu). Jamak dari al qatarah. 

Dalam riwayat disebutkan bahwa apabila binatang-binatang telah 
menjadi tanah pada hari kiamat maka tanah itu dilemparkan ke wajah orang- 
orang kafir. 

Zaid bin Aslam berkata, “Al qatarah adalah apa yang naik ke langit 
dan al-ghabarah apa yang jatuh ke bumi. Al ghubaar dan al-ghabarah 
adalah sama. 

Firman Allah Ta ’ala, ij&S\ jA ilJLxljt “Mereka itulah orang- 
orang kafir. " adalah bentuk jamak dari kaafir. “Lagi 

durhaka. ” adalah bentuk jamak dari faajir. Yakni, pendusta dan 

pengada-ada atas nama Allah SWT. Adajuga yang mengatakan bahwa artinya 
adalah orang fasik. DikatakanJ^ara fujuuran: fasaqa. Fajara juga berarti 
kadzaba. Asalnya adalah al mail (condong). Al Fajir artinya al maa 'il (orang 
yang condong). Hal ini telah dijelaskan dan dipaparkan sebelumnya. 
















Surah ini tergolong surah Makkiyah menurut mayoritas ulama. 
Berjumlah 29 ayat 

Dalam sunanAt-Tirmidzi dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, 100 


lit js. ‘Jcj S&- coii f y jj >r if^ 

x / ^ / y / 

*u!ji isj} *iiLji ill} 4*o}}r ^liji 


“Siapa yang suka untuk melihat hari kiamat seakan-akan ia 
adalah pandangan mata maka bacalah surah At-Takwiir, 
dan Al Infithaar dan Al Insyiqaaq. ” 

Menurutnya, hadits ini termasuk hadits hasan gharib. 


100 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Tafsir (5/433) No: 3333, ia berkata, 
hadits ini hasan gharib, Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab tafsimya, (4/474) melalui 
riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi. 






Firman Allah: 


* s* 


Oi^TiSj* OojuSiTf^Ti^ o^/^Ti'iJ 

iO/i,>-!i|3 C^i cJj? p jQ>*JT I3j3 ^ 

> $ u i • Mi f • - f -a. * "I > M ' Tl 1 

<_A>M<ajl (^pC-Jxs C_^ji (^U Q} qJLm» S^jccaJI 


- J _ . - 


<UjX*h ^j>zjf-l lijj ^U-UT lijj (01 CJ>'f& 

9 . 9 ^H - . . /• *{ 9 4 9 J0 S 

(0) C*»rwx>-1 L. j C^tlp {?^) d*aJ it <Uj£-I lil^ 


“Apabila matahari digulung. Dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan. Dan apabila gunung-gunung dihancurkan. Dan 
apabila unta-unia yang bunting ditinggalkan (tidak 
diperduUkan). Dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan. dan apabila lautan dijadikan meluap. Dan 
apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh). Dan apabila 
bayi-bayiperempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya. 
Karena dosaApakah Dia dibunuh. Dan apabila catatan- 
catatan (amalperbuatan manusia) dibuka. Dan apabila langit 
dilenyapkan. Dan apabila neraka Jahim dinyalakan. Dan 
apabila syurga didekatkan. Maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakannya. ” 

(Qs. At-Takwiir [81]: 1 -14) 


Firman Allah Ta’ala, lij “Apabila matahari 


^Tafsir Al Qurthubi 





digulung. ” Ibnu Abbas berkata, “Menggulungnya, memasukannyake dalam 
arsy,” Hasan berkata, “Hilang cahayanya,” Qatadah dan Mujahid juga 
mengatakannya, yang juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Menurut Said Ibnu 
Jubair, “dibelokkan.” 

Aim Ubaidah mengatakan, 101 (digulung) seperti menggulung 

seiban dan melipainya.” Rabi’ bin Khaitsam berkata, cj'/Jt artinya“4» 
(dilempar dengannya), contohnya: (Aku membantingnya) (maka 

ia terbanting), yakni jatuh.” 

Menurut saya (A1 Qurthubf): Asal kata jj>& adalah yaitu 

j me lingkarkan 

sorban di atas kepalanya), (ia melilitkannya) yakni (ia 

melilitkannya) dan (mengumpulkannya), maka matahari digulung dan 

dihilangkan sinamya, kemudian sinamya dilemparican ke dalam laut” Wallahu 
A ’lam. 


Diriwayatkan dari Abu Shalih, adalah ?. - << 

(membalikkan).” 

@o/>4Sol I3J3 “Dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan. ” Yakni beterbangan dan bertebaran. 

Abu Ubaidah berkata, 102 “Beterbangan, seperti burung elang yang 
terbang ketika ia menukik.” 

Abu shalih men wayatkan dari Ibnu Abbas, ia beikata, 

Rasululullah SAW bersabda: 

' ' S’ * 

diii isCjj d, jiiUi jif 


111 Lih. MajazAl Qur'an(2I2$l). 




“Pada hari itu (kiamat) tidak tersisa satu pun bintang di langit 
melainkan telah terjatuh ke bumi, hingga terkejutlah penghuni 
bumi ketujuh atas apayang terjadi lalu bintang itu menimpa 
tempat yang tinggi (bumi). ” 

Adh-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, iaberkata, “Berjatuhan, 
menurutnya hal itu disebabkan karena bintang-bintang adalah lampu-iampu 
yang tergantung antara langit dan bumi dengan rantai yang teibuat dari cahaya, 
rantai-rantai cahaya tersebut dipegang oleh malaikat, jika datangtiupan pertama 
maka wafatlah penduduk bumi danpenduduk langit, lalu bintang-bintang itu 
bertebaran dan rantai-rantai dari tangan malaikat pun berjatuhan, karena akan 
mati siapa yang memegangnya. Dan mungkin pula bintang yang berjatuhan 
mengandung arti hilang sinamya. Dinamakan bintang karena kemunculannya 
di langit dengan sinamya. 


Dari Ibnu Abbas, “Berjatuhan (cj'jj&i), yaitu taghayyarat 
(berubah), maka tidak tersisa satu pun sinar karena bintang-bintang itu telah 
terbenam dari tempatnya.” Arti keduanya mirip. 


Firman Allah Ta’ala, ^)Ci-TlSl$ “Dan apabila gunung- 
gunung dihancurkan ” Yakni dicabut dari bumi, dan diperjalankan di udara 
seperti Firman Allah Ta’ala : cspj “Dan 

(ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung 


dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar, ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 47) 


Ada yang mengatakan berjalannya gunung adalah perubahannya dari 
posisi batu menjadi tumpukan pasir yang beterbangan, yakni pasir yang 
mengalir, ia menjadi seperti bulu, dan menjadi debu yang bertebaran, lalu 
menjadi fatamorgana seperti fatamorgana yang tidak ada apa-apa, akhimya 
bumi kembali menjadi lembah yang datar, tidak berpenghuni dan tidak 
berbukit. Hal ini telah dijelaskan tidak pada bab ini. Segala puji hanya bagi 
Allah SWT. 





cJJaP jQ«*jT “Dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak diperdulikan) ” 

Yakni unta-unta hamil yang di dalam perutnya terdapat anak, atau 
yang umur kehamilannya sepuluh bulan, kemudian namanya raasih seperti itu 
sampai dia melahirkan, dan juga setelah melahirkan. Kebiasaan orang-orang 
arab menamakan sesuatu dengan nama yang telah disebut terdahulu walaupun 
sudah lewat masanya. Seorang laki-laki berkata kepada kuda betinanya, 

jfa (berikan anak kudaku), dan tS jjJ (dekatkan anak kudaku). 

x «*■ 

la menamakannya dengan nama yang telah disebut terdahulu, 

Unta-unta yang hamil disebut secara khusus, karena ia sangat 
berharga bagi orang-orang Arab, dan tidak akan diabaikan oleh pemiliknya 
kecuali pada keadaan hari kiamat. Dan ini sebagai contoh saja, karena pada 
hari kiamat unta betina tidak dapat mengandung, akan tetapi perkataan tersebut 
dimaksudkan sebagai pemmpamaan yang menerangkan bahwa ketakutan pada 
hari kiamat adalah suatu keadaan jika seseorang mempunyai unta betina yang 
hamil maka unta itu akan ia abaikan dan ia akan sibuk dengan dirinya sendiri. 

Dikatakan, Jika mereka bangun dari kubumya, dan melihat satu 
sama lain, lalu mereka melihat binatang-h inatang buas dan binatang melata 
dikumpulkan, lalu di antara binatang-binatang tersebut terdapat unta betina 
yang pemah menjadi harta mereka yang paling berharga, maka mereka pun 
tidak akan memperdulikan dan mementingkannya. Orang-o rang arab diajak 
bicara mengenai unta-unta yang hamil, karena harta dan mata pencaharian 
mereka kebanyakan dari unta. 

Adh-Dhahak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah diabaikan, yakni diabaikan oleh pemiliknya, karena 
mereka sibuk dengan urusan mereka sendiri.” 

Dikatakan: Satu unta hamil disebut dua unta hamil disebut 

oljipijamak dari unta hamil disebut 'jus, dan ot mereka mengganti 



hamzah ta ’nits dengan huruf j. 

Untabetinabenar-benartelahhamil lObulan, yakni menjadi 

Ada yang mengatakan, adalah awan yang tidak bekerja apa 

✓ 

yang ada di dalamnya yaitu air, maka awan tersebut tidak menurunkan hujan, 

* « 

orang-orang arab mengumpamakan awan dengan (yang membawa 
atan mengangkut). Dikatakan, artinya adalah rumah yang ditelantarkan, maka 
ia tidak ditempati. Dikatakan pula, artinya adalah tanah yang dibiarkan 
tanamannya terlantar, maka ia tidak menghasilkan tanaman. Dari semua 
perkataan ini, pertama lebih masyhur, menurut kebanyakan orang. 

T “Dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan. ” Yakni c(dikumpulkan) bermakna yaitu 
pengumpulan, diriwayatkan dan Hasan, Qatadah dan lainnya. 

Ibnu Abbas berkata, “Mengumpulkannya adalah mematikannya,” 
diriwayatkan oleh Ikrimah. Mengumpulkan segala sesuatu adalah kematian 
selain jin dan manusia, karena mereka akan memenuhinya pada hari kiamat. 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, beliau berkata, “Segala sesuatu 
akan dikumpulkan bahkan lalat sekalipun,” Ia berkata, “Binatang-binatang 
liar akan dikumpulkan pada hari kiamat, yakni dikumpulkan sampai salah 
satu dari mereka mengambil qishas satu sama lain, maka domba yang tidak 
bertanduk akan mengambil qishas terhadap domba yang bertanduk, kemudian 
dikatakan kepadanya jadilah debu lalu matilah ia.” Riwayat ini adalah yang 
paling shahih dari apa yang telah diriwayatkan oleh Ikrimah, dan hai ini telah 
kami jelaskan pada )&ta!bAt-Tadzkirah, selain itu telah dijelaskan pula sebagian 
di surat A1 An’aam, 103 bahwa sesungguhnya jika binatang-binatang liar saja 
keadaannya sudah sedemjkian halnya, maka apalagi dengan anak cucu nabi 
Adam. 


103 Lih. Surat AlAn’aam ayat 38. 



Dikatakan, maksud dari hal ini adalah bahwa walaupun pada hari 
itu manusia terpisah-pisah dan terpencar di gurun-gurun, makapada hari kiamat 
hal ini akan dilimpahkan juga kepada manusia tentang ketakutan hari kiamat 
itu, maknanya dikatakan oleh Ubay bin Ka’b. 

jU«Jl li|3 “ Danapabilalautandijadikanmeluap. ’’Yakni 
penuh dengan air, orang arab mengatakan, o 

(Aku memenuhi kolam, aku mengisinya sekali isi), 3y>j (dia terisi), 

(tempat yang diisi) dan (pengisi) menurut bahasa artinya adalah 

yang penuh (berisi). 

Rabi’ bin Khaitsam meriwayatkan: adalah c^>t» (telah 

meluap) dan ciU (dipenuhi), itu menurut Alkalbi, Muqatil, Hasan dan Adh- 

✓ 

Dhahhak, Ibnu abi Zamnain mengatakan, “o^l. hakikatnya adalah cili 
yaitu dipenuhi,” sebagiannya mengaliri sebagian yang lain, laluteikumpul menjadi 
satu, arti tersebut menurut perkataan Hasan. 

Ada yang mengatakan, artinya adalah air tawar dialirkan di atas air 
asin dan air asin dialirkan diatas air tawar, sampai penuh terisi. 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan Mujahid, ‘Yakni dipancaikan, 
lalu menjadi satu laut.” Menurut A1 Qusyairi, yaitu dengan cara Allah 
mengangkat penghalang yang disebutkan dalam Firman Allah Ta ’ala, 
a {Jji “Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
masing-masing. ”(Qs. Ar-Rahman [55]: 20) 

Jika pembatas itu diangkat maka terpancarlah air laut, kemudian 
menggenangi seluruhbumi, lalu menjadi satu laut. Dan dikatakan menjadi satu 
laut dari air yang mendidih untuk penghuni neraka. 

Diriwayatkan dari Hasan, Qatadah, dan Ibnu Hayyan, “Laut menjadi 
kering dan tidak tersisa satu tetes air pun.” Menurut A1 Qusyairi, ia berasal 
darikataj^li bytl) (akutelahmenyalakan) (akumenyalakan 

senyala-nyalanya), maka aku memanaskannya, jika sudah terbakar maka yang 
lembab akan menj adi kering, maka pada saat itu gunung akan dipeij alankan. 




lautan dan (Jaratan akan menjadi satu hamparan, dan lautan akan digenangi 
dengan debu gunung. An-Nahhas berkata, “Teikadang perkataan-perkataan 
-di atas- menunjukkan kesepakatan, bahwa lautan akan menjadi kering dari 
air setelah meluap satu sama lain, lalu berbalik menjadi api.” 

Menurut saya (AI Qurthubi): Kemudian saat itu gunung pun 
diperjalankan, seperti apa yang disebutkan oleh Al Qusyairi.” Wallahu a ’lam. 
Ibnu Zaid, Syamir, Athiyyah, Sufyan, Wahab, Ubay, Ali bin Abu Thalib dan 
Ibnu Abbas mengatakan dari apa yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahak, 
“Dinyalakan, lalumenjadi api.” 

Ibnu Abbas berkata, “Allah menggulung matahari, bulan dan bintang- 
bintang di lautan, kemudian Allah mengirimkan kepadanya angin barat, maka 
angin itu pun meniupnya hingga menjadi api.” 

Menurut sebagian hadits Allah SWT memerintahkan kepada 
matahari, bulan dan bintang, maka mereka bertebaran di lautan, kemudian 
Allah SWT mengutus angin dari barat lalu menyalakannya hingga menjadi 
api, itulah api Allah yang sangat besar yang akan menyiksa orang-orang kafir. 

Imam Al Qusyairi berkata: telah dikatakan dalam penafsiran 
perkataan Ibnu Abbas, “o^"” (dinyalakan), mengandung kemungkinan 
bahwa neraka jahannam berada di jurang-jurang lautan, akan tetapi sekarang 
ia tidak menyala karena masih berdirinya dunia, jika masa dunia telah usai 
maka ia pirn akan dinyalakan, lalu semuanya akan menj adi api neraka yang 
akan Allah masuk an para penghuninya ke dalam neraka tersebut. Dan 
mengandung kemungkinan pula bahwa api berada di bawah laut, kemudian 
Allah menyalakan laut, lalu semuanya akan menjadi api neraka. 

Menurut khabar : Laut adalah api di dalam api. Mu’awiyah bin Sa’id 
berkata, “Laut Roma adalah tengahnya bumi, bagiannya yang paling bawah 
adalah sumur-sumur yang tersusun dari tembaga yang akan dinyalakan menj adi 
api pada hari kiamat. 

Ada yang mengatakan, matahari akan berada di dalam laut, maka 


laut akanmenjadi api lautanmatahari. Semuayangterdapat dalam ayat-ayat 
ini boleh teijadi di dunia sebelum hari kiamat, dan menjadi salah satu 
permulaannya, boleh juga teijadi pada hari kiamat, apa yang disebutkan setelah 
ayat ini maka akan teijadi pada hari kiamat. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Diriwayatkan dari Abdullah bin 
Amru, bahwa dirinya tidak berwudhu dengan air laut, karena laut adalah 
penutup neraka jahannam. Ubay bin ka’ab berkata, “Ada enam tanda sebelum 
terjadinya hari kiamat, kedka manusia berada di pasar-pasar mereka hilanglah 
sinar matahari dan tampaklah bintang-bintang, mereka pun bingung dan 
tercengang, tatkala mereka dalam keadaan seperti itu tiba-tiba bintang-bintang 
pun bertebaran dan beijatuhan, dalam keadaan itu tiba-tiba gunung-gunung 
jatuh ke atas permukaan tanah, gunung-gunung itu pun bergerak, terguncang 
dan terbakar, lalu menj adi debu-debu yang beterbangan, kemudian kagetlah 
manusia kepada jin dan jin kepada manusia, binatang-binatang tunggangan, 
binatang-binatang liar, singa dan unggas pim bercampur aduk, satu sama lain 
saling bercampur, maka itulah Finnan Allah Ta ’ala, ijai- iSjj “Dan 

apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. ” 

Kemudian jin berkata kepada manusia, kami datang kepada kalian 
dengan kebaikan, maka pergilah ke lautan, dan temyata lautan itu adalah api 
yang menyala, tatkala mereka dalam keadaan seperti itu jatuhlah bumi ke 
bagianbumi ketujuhyang paling bawah dengan sekali jatuh, dannaikke langit 
ketujuh yang paling tinggi, tatkala mereka dalam keadaan demikian tiba-tiba 
datanglah angin yang mematikan mereka. Dikatakan arti adalah air 
laut yang merah, hingga menjadi seperti darah, di ambil dari perkataan mereka, 

at* ” (mata putih kemerah-merahan), yakni yang merah. 
Ibnu Katsir membaca ^/v, 104 Abu Amru pim membaca seperti itu untuk 
memberi tahu bahwa keadaan ini berlangsung selama satu kali. Sebagian yang 


104 Qira 'ah dengan takhfifjuga mutawatir seperti yang teitera di Taqrib An-Nasyr, h. 186. 




lain membacanya dengan tasydiid, untuk memberi tahu akan pengulangan 
keadaan ini berlangsung hingga beberapa kali. 

Firman Allah Ta ’ala: jj-lijj “Dan apabila ruh-ruh 

dipertemukan (dengan tubuh) ” 

Nu’man bin Basyir berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


- m ' ^ > * S , ✓ . 

1° •' -•* . tl- 0 


jfe' (J cf ^ 

Aj^ro^LJj 


“Da» apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh), setiap 
orang akan dikumpulkan dengan setiap kaum yang melakukan 
sesuatu seperti apa yang dilakukannya. ” m 


Umar bin Khaththab berkata, “Orang yang berbuat maksiat akan 
dikumpulkan bersama orang yang berbuat maksiat, orang yang shalih akan 
dikumpulkan bersama orang yang shalih.” Ibnu Abbas berkata, “Hal itu teijadi 
ketika setiap orang menjadi tiga kelompok, orang-orang yang beriman lebih 
dahulu menj adi satu pasangan —yakni satu bagian-, golongan kanan menjadi 
satu pasangan, golongan kiri satu pasangan. Diriwayatkan darinyapula, “Ruh 
orang-orang mukmin akan dikawinkan dengan hur al ain (bidadari), dan 
orang kafir akan dikumpulkan bersama syetan-syetan, begitu pula dengan 
orang-orang munafik.” 


Diriwayatkan dari ia pula bahwa, “Setiap yang serupa akan 
dikumpulkan dengan yang serupa, dari penghuni surga maupun neraka, maka 
orang yang lebih banyak taatnya akan disatukan kepada yang semisal 
dengannya, orang yang setengah-setengah akan dikumpulkan dengan yang 
semisal dengannya, ahli maksiat dengan yang semisal dengannya, maka 
memasangkan berarti men gump nlkan sesnatn dengan y ang serupa^ maksudny a 


105 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di tafsirnya (4/476) dari riwayat Ibnu Abu Hatim, dan 
Al Alusi di kitab Ruh Al Ma ’ani (9/306) beserta maknanya 





adalah, jiwa-jiwa akan dikumpulkan kepada yang serupa dengannya di surga 
dan di neraka. Ada yang mengatakan, setiap orang akan disatukan kepada 
siapa yang ia perlukan baik dari raja atau pun penguasa, seperti apa yang 


telah Allah firmankan, 1oijfr i “(kepada Malaikat 


diperintahkan): ‘Kumpulkanlah orang-orangyangzhalim beserta teman 
sejawat mereka ” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 22) 


Abdurrahman bin Zaid berkata, “Mereka dijadikan berpasang- 
pasangan sesuai dengan amal-amal mereka bukan dengan memasangkan, 
golongan kanan satu pasangan, golongan kiri satu pasangan, dan orang-orang 
yang beriman lebih dahulu satu pasangan.” 

Allah SWT berfirman: “(kepada 

Malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim 
beserta teman sejawat “ (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 22) 

Yakni orang yang serupa dengan mereka. Ikrimah berkata, 
titj “Ruh akan dikumpulkan dengan jasad, ” yakni 
dikembalikan lagi kepadanya. Hasan berkata, “Setiap orang akan 
dipertemukan dengan golongannya, 106 Yahudi dengan Yahudi, Nashrani dengan 
Nashrani, Majusi dengan Majusi, dan setiap orang yang menyembah sesuatu 
selain Allah akan dipertemukan satu sama lain, munafik dengan munafik, orang 
mukmin dengan orang mukmin.” 


Ada yang, mengatakan, bahwa orang yang sesat akan dikumpulkan 
dengan orang yang menyesatkannya baik dari syetan atau pun manusia, dalam 
suasana kebencian dan permusuhan, orang yang taat akan dikumpulkan dengan 
orang yang menyerunya kepada ketaatan baik dari para nabi atau pun orang- 
orang mukmin. Dan dikatakan pula bahwa, setiap jiwa akan dikumpulkan 
dengan amal-amalnya. 


Firman Allah Ta’ala: gpe-hSyji ^cJL- \s\j 


106 Lih. Tafsir A1 Hasan AlBashri (2/401). 



“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosaApakah Dia dibunuh.’’'’ 

yakni yang terbunuh, ia adalahbudak wanita yang dikubur 
hidup-hidup, dinamakan seperti itu karena apa yang dilempar ke atasnya 
berupa tanah, lalu tanah itu membuatnya terasa berat sampai akhimya budak 
tersebutmati. Contohnya adalah Firman Allah Ta ’ala: £ jj&rASjrfj“Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
255). Yakni tidak memberatkannya. 

Mereka mengubur hidup-hidup anak perempuan mereka karena 
dua kebiasaan mereka: pertama, mereka mengatakan bahwa malaikat a dalah 
anak perempuan Allah, maka mereka menghubungkan anak perempuan 
dengannya. Kedua, takut akan hidup melarat, atau mimgkin karena takut 
akan cacian dan perbudakan. Makna dari hal ini telah dijelaskan di surat An- 
Nahl pada Firman Allah Ta’ala, yljdT ^ “Ataukah akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ” (Qs. An-Nahl [16]: 59) 

Orang-orang yang mempunyai kedudukan di antara mereka menj auhi 
hal ini dan melarangnya. 

Ibnu Abbas' berkata, “Pada masa jahiliyah, jika perempuan yang 
sedang hamil tua akan melahirkan, ia akan menggali lubangjika ia melahirkan 
anak perempuan maka ia membuang anak yang barn dilahirkannya ke dalam 
lubang tersebut, lalumenutupinyadengan tanah, jika me lahirkan bayi laki-laki 
maka ia akan menjaganya, contohnya seperti perkataan Ar-Rajiz, 

* * * *-i," * • * a • - i * a -ii' - 

“Engkau menamainya pada waktu ia lahir ia akan mati 
dan kubur adalah makam penanggung orangyang agung. ” 107 

adalah al waqur (yang terhormat), sebagai contoh, 
107 Asy-Syaukani mencantumkannya dalam Fath Al Qadir (5/554). 


j^Tafsir Al Qurthubi 


c-»jt (fidan adalah manusia paling agung)yakni (yang 

paling terhormat diantara mereka), dan ail U” (alangkah besar 
keagnngannya), menurut A1 Farra'. Qatadah berkata, “Pada masa jahiliyah 
seseorang diantara mereka membunuh anak perempuannya, dan memberi 
makan anjingnya, maka Allah pun mencela perbuatan mereka, dan mengancam 


mereka dengan firman-Nya: c-Ll T bjj “Dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya ” 

Pada Firman Allah Ta ’ala “ ci.^ j” Umar RA berkata: 

Telah datang Qais bin Ashim kepada nabi Muhammad SAW, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku telah mengubur delapan anak perempuan yang aku 


miliki pada masa j ahiliyah,” Rasulullah SAW bersabda. 


^i X 9 . X , * o 0 . . 


“Tebuslah setiap salah satu dari mereka dengan budak.” 

Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah pemilik unta,” beliau 
bersabda, 

• • # / , 

* , . ** * + X o „/ ./ 

AjJu 

“Kalau begitu hadiahkanlah atas salah satu dari mereka unta 
yang digemukan jika engkau mau. ” 108 
Firman Allah Ta’ala: adalah pertanyaan yang mencela 

pembunuhnya, seperti apa yang dikatakan kepada seorang anak ketika ia 
dipukul: kenapa kamu dipukul? apa salahmu? Hasan beikata, “Allah ingin 
mencela pelakunya, karena anak itu dibunuh tanpa dosa.” 109 Ibnu Aslam 


¥ it ^ 


101 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/478) dari riwayat Abd Ar-Razzaq, 
Ibnu Abu Hatim, As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/320), A1 Alusi dalam RuhAl 
Ma ’ani (9/307) dari riwayat A1 Bazzar dan Hakim dalam AlKuna, serta A1 Baihaqi dalam 
sunannya dari Umar bin Khaththab RA. 

,09 Lih. Tafsir Hasan AlBashri (2/401). 


berkata, “Atas dosa apa ia dipukul, mereka pernah memukulnya.” Sebagian 
ulama menyebutkan pada Finnan Allah Ta ’ala “cJLu-”yakni dipinta, dan hal 
itu sepcrti Finnan Allah Ta ’ala, y.”/. Jrf j tTy “Dan adalah Perjanjian 

dengan Allah akan diminta (pertanggungan jawabnya) "(Qs. A1 Ahzaab 
[33]: 15) yaitu diminta pertanggung j awabannya, seakan-akan dipinta dari 
mereka, lalu dikatakan di mana anak-anakmu? 


Adh-Dhahak dan Abu Dhuha membaca, dari Jabir bin Zaid 
dan Abu Shalih btj maka anak perempuan itu 

menggendongkan diri kepada bapaknya, lalu berkata, “Atas dosa apa kau 
membunuhku?” maka tidak ada satu alasan pun baginya, dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, behau membaca “cJL-i blj” 110 seperti itu juga bacaannya 

dalam mushaf Ubay. 


Diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari nabi M uhamma d 
SAW, beliaubersabda, “Sesungguhnyaseorangwanitayangmembunuh 
anaknya akan datang pada hari kiamat dengan anaknya yang 
bergantung di susunya, ia berlumuran darah anaknya, lalu anak itu 
berkata, Wahai Tuhanku, ini adalah ibuku, dia telah membunuhku. ” 


Perkatan pertama adalah perkataan mayoritas ulama, seperti Firman 
Allah Ta’ala kepada nabi Isa AS, “Adakah kamu 

mengatakan kepada manusia. ” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 116) 

Dalam bentuk celaan dan mengalahkan dengan hujjah kepada 
mereka, begitupula pertanyaan kepada bayi-bayi perempuan yang dibunuh 
merupakan celaan terhadap pembunuhnya, dan itu lebih mengena daripada 
bertanya kepadanya tentang perkara pembunuhannya, karena pembunuhan 
ini adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan kecuali jika berdosa, maka atas 
dosa apa hal itu bisa terjadi, jika terbukti ia tidak berdosa, berarti hal itu lebih 


110 Qira'ah ini tidak mutawatir, Ibnu Athiyah menyebutkannya dalam At Muharrar 
AlWajiz (16/240). 



besar dan unta yang diikat dimakan pemiliknya sampai mati, Wallahu a ’lam. 
( ciS ) dibaca dengan tasydid, 111 dalam bacaan tersebut terdapat dalil 
yang jelas bahwa anak-anak orang musyrik tidak akan diadzab, dan 
menjelaskan pula bahwa pembunuhan tidak berhak dilakukan kecuali jika 
bersalah. 


Firman Allah Ta’ala : hij “Dan apabila catatan- 

catatan (amal perbuatan manusia) dibuka. ” Yakni dibuka setelah 

\ 

ditutup sebelumnya, maksudnya adalah catatan-catatan amal yang dicalat 
oleh malaikat, di dalamnya terdapat segala sesuatu yang dikeijakan oleh 
pelakimya, perbuatan yang baik atau pimburuk, ditutup dengan kematian, 
dan dibuka pada hari kiamat, maka setiap manusia akan mengetahui 
catatan amalnya, ia akan mengetahui apa yang tertulis di dalamnya, lalu 


ia akan berkata: VS j ^t*s> "if ^sd l IJll* JL« 


“Kitab Apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula)yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. ”(Qs.AlKahfi[18]: 
49). 


Martsad bin Wada’ah meriwayatkan, ia berkata, “Pada hari kiamat 
catatan-catatan amal akan beterbangan di bawah ‘arsy, lalu catatan amal 
seorang mukmin akanjatuh ke tangannya ^ “Dalam syurgayang 

tinggi. ” Sampai Firman Allah Ta ’ala: ill lit “Hari-hariyangtelah 
lalu. ’’ (Qs. A1 Haaqqah [69]: 22-24) 

Sementara lembaran amal orang kafir akan jatuh ke tangannya 
j “Dalam (siksaan) angin yang Amat panas, dan air panas 
yang mendidih. ” sampai Firman Allah Ta’ala: “Dan tidak 

menyenangkan. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 42) 


1,1 Qira'ah dengan Tasydid mutawatir pula seperti di Taqrib An-Nasyr h. 186. 




Diriwayatkan dari Ummu Salamah RA: bahwa rasulullah SAW 
bersabda. 


!a»1 J J~*J lj IcJUs .olJp oLi>- jJUs>rJ 

\j»j U ^Ui ;Jl5 ?s.LLu31j i^j^i 

y’ ✓ y 

J^t£.J jJJl Jl5l£* Q li^ll >• :JV5 


“Pada hari kiamat manusia akan dikumpulkan dalam keadaan 
takberalaskaldsertatelanjang ’’Laluakubertanya, “Bagaimana 
dengan para wanita ya Rasulullah?” beliau berkata, “Semua orang 
disibukkan (dengan urusannya sendiri) wahai Ummu Salamah ” 
Aku bertanya, Apa yang menyibukan mereka? Rasulullah menjawab, 
“Pembukaan catatan-catatan amal, didalamnya — terdapat 
catatan amal — seberat atom dan seberat biji sawi. ” 


TelahberlaluperkalaanAbuTsawwar A1 Adawi pada surat A1 Israa', 
“Apa yang jelas padamu wahai anak Adam adalah catatan (amal)mu, maka 
isilah ia dengan apa yang kau maujika engkau mati maka ia akan ditutup, lalu 
akan dibuka sampai engkau dibangkitkan.” 


iL.i f>» 


“Bacalah kitabmu, pada hari ini cukuplah (Allah) yang 
membuatperhitungan terhadapmu. ” (Qs. A1 Israa' [17]: 14) 


Muqatil berkata, “Jika seorang meninggal maka akan ditutup catatan 
amalnya, pada hari kiamat ia akan dibuka.” Diriwayatkan dari Umar RA, 
bahwa jika beliau membaca ayat itu, ia berkata, “kepadamu dibebankan segala 
urusan wahai anak adam.” Nafi, Ibnu ‘Amir, ‘ Ashim dan Abu ‘ Amru membaca 
(o ji.J) dengan takhfif /tanpa tasydid, untuk menunjukkan bahwa catatan 
amal dibuka satu kali karena dalilnya sudah jelas. Sebagian lain membacanya 




dengan tasydiid , 112 untuk menunjukkan bahwa c atatan amal dihnka he mlang - 
ulang, dengan maksud untuk melebih-lebihkan dal am memperingati orang 
yang bermaksiat, dan sebagai kabar gembira bagi orang yang taal. 


Firman Allah Ta’ala, 0 “Dan apabila langit 

dilenyapkan. "(Qs.At-Takwiir [81]: 11) 


JaliiOf (mencabut karena kuatnya lekatan), maka langit dilepaskan 
seperti kulit yang dilepaskan dari domba dan semisalnya. Adapun pengertian 
menurut bahasa term as uk di dalamnya. Abdullah membacanya 
cJaJj lit)- 113 Contoh; JjL J» ok iS (Aku melepaskan unta 

selepas-lepasnya), yakni aku mencabut kulitnya, dan tidak dikatakan 


(aku mengulitinya), karena orang arab tidak menyebut untuk unta kecuali 

mengatakan, “AklT” (akumelepasm'a)aiau“^ ) j ^. ” ( alfliniCT1 8 11 F asln i1itn y a ) ” 

Dan artinya adalah lenyap, maka langit dicabut dari tempatnya seperti 


tutup yang dicabut dari sesuatu. Dikatakan pula: (digulung) seperti 

Finnan Allah Ta ’ala. 


laij Jjf'do; UrLlLJj j^jT 


“(yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran- 
lembaran kertas. sebagaimana Kami telah memulaipanciptaanpertama 
Begitulah Kami akan mengulanginya. Itidah suatu janjiyangpasti Kami 
tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan melaksanakannya. ” (Qs. A1 
Anbiyaa' [21]: 104) Seakan-akan artinya adalah, dicabut lalu tergulung. 
Wallahu A’lam. Finnan Allah Ta’ala : “Dan apabila 

neraka Jahim dinyalakan. ” 


112 Qira'ah dengan Tasydid mutawatir pula seperti di Taqrib An-Nasyr, h.186 

113 Qira'ah Abdullah tidak mutawatir, Ibnu Athiyah menyebutkannya Halam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/240). 


Yaitu dinyalakan lalu disediakan untuk orang-orang kafir, dan 


Dikalakan, (akutelah menyalakan api dan aku 

telah menyalakannya). Kebanyakan orang membaca dengan takhfif dari asal 
kata Nafi, Ibnu Dzakwan dan Ruwais membacanya dengan tasydid, 

karena ia (api) dinyalakan beberapa kali. Qatadah berkata, “Kemarahan Allah 
dan kesalahan-kesalahan anak Adam telah meny alakan nya-” 

Disebutkan dalam Sunan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dari Nabi 
Muhammad SAW, beliau bersabda. 


p Jtijf coP-1 aZm jlill Jf* Jtajf 

^ ^ % 6 + ' * tf i*" •f-' "t * i • $ ^ 

" * - * 
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“/4pr neraka dinyalakan selamaseribu tahun hingga memerah, 
kemudian ia dinyalakan lagi hingga memutih, kemudian 
dinyalakan lagi hingga menghitam, hitamnya adalah hitam 
pekatyanggelap. " us Hadits ini diriwayatkan secara mauquf. 

Firman Allah Ta’ala, 3Jdj*iZ£l lS]3 "Dan apabila surga 
didekatkan. ” Yakni dekat dan didekatkan kepada orang-orang yang 
bertakwa, Hasan berkata, “Mereka didekatkan kepadanya, bukan karena 
surga itu pindah dari tempatnya.” 116 Abdurrahman bin Zaid pemah berkata, 
“cJjj” (dihias) apakah“c-i!jl” (didekatkan)?” dan jli” dalam perkataan 


,,4 Qiraah dengan takhfifmutawatir pula seperti di Taqrib An-Nasyr, h. 186. 

115 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dalam pembahasan tentang sifat 
Jahannam (4/710) No: 2591, ia berkata tentangnya, “Hadits Abu Hurairah dalam hal ini 
maiiquf\eb\h benar, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam pembahasan Zuhud 
bab sifet neraka (2/1445), No: 4320 
1,6 Lih. Tafsir A1 Hasan A1 Bashri (2/401). 


orang arab artinya adalah dekat. Allah berfinnan: ^ ^5*111 \dA 
“Dan (di hari itu) didekatkanlah surga Jcepada orang-orang yang 
bertakwa. ”(Qs. Asy-Syu’araa [26]: 90), 'J&y, yakni (si fulan 

mendekat). 

Firman Allah Ta’ala, 1 ^a5ilulp “Makatiap-tiap 

jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. ” Yaitu apa yang 
dikeijakan, baik dari perbuatan balk dan buruk, ayat ini adalah jawaban 
dari ayat “o jjT bl” dan ayat yang setelahnya, Umar RA berkata, 

“Karena ayat ini teijadilah pembahasan”. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
Han Umar, semoga Allah meridhoi keduanya, mereka berdua membaca 
ayat itu, tatkala mereka sampai pada ayat, mereka 

berkata, “Karena ayat ini teijadilah cerita,” maksudnya adalah jika matahari 
digulung maka setiap jiwa akan mengetahui apa yang dikerjakannya. Dalam 
shahih Bukhari dan Muslim dari Adi bin Hatim ia berkata, Rasulullah 
SAWbersabda, 
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“Tidak ada salah satu pun diantara kalian melainkan akan 
ditanya oleh Allah SWT, tidak ada seorang pemandu antara 
Allah dan dirinya, maka orang yang beruntung tidak akan 
melihat kecuali apa yang datang kehadaparmya, dan orang 
yang lebih celaka daripadanya tidak akan melihat kecuali 
apa yang datang ke hadapannya, lalu neraka menjemputnya, 
maka barangsiapa yang dapat menjauhi neraka walau hanya 


seberat biji kurma hendaklah ia lakukan. " ni 

Hasan berkata, lij” adalah qasam terhadap ayat 

“'c/fa'A U c-Jp” 3 seperti dikatakan, “Jika Zaid pergi maka ‘Amru 

* 

pun pergi”, dan perkataan pertama adalah yang paling shahih. IbnuZaidbeikata 
dari Ibnu Abbas, “pada Firman Allah Ta’ala, ^1” sampai 

Firman Allah Ta’ala,“c*«Jjl ii|j” terdapat dua belas tanda, enam di 

dunia, dan enam di akhirat,” dan kita telah terangkan enam yang pertama 
dengan perkataan Ubay bin Ka’ab. 


Firman ADah: 




® ^ ^ ® '' x a 
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“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang,yang 
beredar dan terbenam, demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya 
mulai menyingsing, sesungguhnyaAl Qur’an tiu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan 


117 Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam pembahasan tentang bersikap lembut, bab: 
Siapa yang Mendebat Perhitungan maka Dia akan Disiksa, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Zakat, bab; Anjuran Bersedekah walaupun dengan Sepotong 
Kurma atau Perkataan yang Baik dan Hal Tersebut Merupakan Tabir dari Api Neraka. 
Lih. Al-Lu'lu' wa Al Marjan (1/236), hadits ini diriwayatkan pula oleh selain 
merekaberdua. 





Tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arsy, yang ditaati di sana 
(di alam malaikat) lagi dipercaya. dan temanmu (Muhammad) 
itu bukanlah sekali-kali orangyang gila, ” 

(Qs. At-Takwiir [81]: 15 - 22) 

Firman Allah Ta’ala, “Sungguh, aku 

bersumpah... ” Yakni (aku bersumpah), huruf Si adalah zaidah (huruf 

tambahan) seperti yang terdahulu. 

Finnan Allah Ta ’ala, ^ jljit ^ ^-jf “Dengan 

bintang-bintang, yang beredar dan terbenam. ” Yaitu lima bintang yang 
beredar seperti yang disebutkan oleh ahli tasir. WallahuA ’lam. Penafsiran itu 
diriwayatkan dari Imam Ah, semoga Allah memuliakan wajahnya. Bintang- 
bintang tersebut disebutkan secara khusus dibandingkan bintang-bintang yang 
lain karena dua alasan: 1 lg Pertama: bintang-bintang tersebut menghadap 
matahari, 119 dikatakan oleh Bakr bin Abdullah A1 Muzani. Kedua: bintang- 
bintang tersebut memotong orbitnya, dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Hasan dan Qatadah berkata, “Bintang-bintang itu adalah bintang- 
bintang yang terbenam dengan datangnya slang.” Ali RApun berkata demikian, 
la berkata, “Dia adalah bintang-bintang yang terbenam dengan datangnya 
siang dan muneul pada malam hari dan bersembunyi pada waktu terbenamnya,” 
yakni lambat ditangkap oleh penglihatan karena samar-samar, lalutidakteriihat 

Dalam kitab Ash-Shihhah, 120 adalah seluruh bintang- 
bintang, karena bintang-bintang tersebut tenggelam ketika terbenam 
atau karena terbenam pada siang hari, dikatakan pula bintang-bintang 
tersebut adalah bintang-bintang yang beredar saja, bukan bintang-bintang 


1,1 Dua alasan ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (6/216). 

119 Dalam tafsir Al Mawardi disebutkan bintang-bintang tersebut tidak menghadap 
matahari. 

,in Lih. Ash-Shihhah (3/925). 


yang menetap. A1 Farra' berkata 121 tentang Finnan Allah Ta’ala, yS 
0i ^-^3Tjlj^T ^ jL-Jl bahwa itu adalah lima bintang, karcna 

mereka terbenam dan bersembunyi di orbitnya, yakni bersembunyi seperti 


rusa yang bersembunyi di dalam gua, dan gua itu disebut yaitusaiang 


rusa.” 


Disebut karena keterlambatannya, dan mereka adalah bintang- 

bintang yang menakjubkan yang dapat kembali pada posisinya. 

Dikatakan iI p ^3- dengan memakai harakat dhammah 

artinya adalah ytfj (tertinggal), Vjs- Z~3\j yang lain meninggalkannya, 
yakni mendahuluinya dan telah berlalu daripadanya Untuk laki-laki adalah 
untuk perempuan t-33 dan semuajenis sapi disebut 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’udtentangFinnanAllah Ta ‘ala, 
adalah sapi betina yang liar. 

Husyaim meriwayatkan dari Zakaria dari Abu Ishak dari Abu 

Maisarah ‘ Amru bin Syurahbiil, dia berkata, Abdullah bin Mas’ud mengatakan 

kepada saya, “Sesungguhnya kalian adalah bangsa arab, maka apa artinya 

akumenjawab: sapi liar, beliau pun berkata, “Akupun berpendapat 

seperti itu.” Ibrahim dan Jabir bin Abdullah pun berkata demikian. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Ses ung guhnya Allah bersumpah 

dengan sapi liar.” Ikrimah meriwayatkan darinya, ia berkata, adalah 

* * / " 
sapi, dan s-Uklt adalah rusa, ia disebut ^J^Jikadilihat oleh manusia mereka 

bersembunyi, berlari cepat, pergi dan masuk ke dalam sarangnya. 

A1 Qusyairi berkata, “Dikatakan pula arti dari ayat ini, adalah 
Khannas yakni berhidung pipih, hidung sapi dan rusa disebut Makna 
yang paling benar adalah mengartikannya dengan bintang-bintang, karena 
disebutnya malam dan pagi setelah ayat ini, maka sebutan dengan bintang- 
bintang lebih layak dari pada me ngartikanny a dengan itu. 


121 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/242). 






Menurut saya (A1 Qurthubi): Allah berhak untuk bersumpah 
dengan apa yang Dia kehendaki dari makhluk-makhluk-Nya, baik dari hewan- 
hewan atau pun benda yang tidak bemyawa. Walaupun tidak diketahui hikmah 
di balik itu. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Jabir bin Abdillah, keduanya 
adalah dua sahabat rasul jnga An-Nakha’i mcngartikannya dengan sapi liar. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Said bin Jubair bahwa artinya 
adalah rusa. Diriwayatkan dari Hajjaj bin Mundzir, ia berkata, “aku bertanya 
kepada Jabir bin Zaidtentangayat j'jpJ', laluia berkata, ‘Rusa dan 

sapi’.” Maka tidak jauh artinya dari bintang-bintang. 

Dikatakan pula bahwa artinya adalah malaikat, seperti yang 
diceritakanolehAlMawardi. artinya yang terbenam, diambil dari kata 

yaitu gua atau kandang binatang liar yang digunakan untuk 
bersembunyi. Aus bin Hajar berkata. 


pis J s l£!l 


Jjjl aill (1)1 y j»Ji 


“Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan awannya 

yangberair 


dan rusa memilih bersembunyi di dalam sarong sambil 
menggerakkan kepalanya. " m 

Ada yang mengatakan bahwa adalah beristirahat ke tempat 

persembunyiannya, yaitu tempat-tempat binatang liar dan rusa beristirahat 


(bintang-bintang) adalah bentuk jamak dari dan 



t w • * 

Adapun (yang beredar) adalah bentuk jamak dari dari asal 

kata ~ 


Firman Allah Ta ‘ala: JJLlP iS] JjTj “Demimalamapabilatelah 
hampir meninggalkan gelapnya” 


122 Bait ini terdapat dalam Lisart Al 'Arab (entri: qama’a) dan juga terdapat dalam 
tafsir Ath-Thabari (30/49) dan tafsir AlMawardi (6/216). 



AlFarra' berkata: 123 para mufassir sepakat bahwa makna 
adalah (mundur), diceritakan olehAl Jauhari. Sebagian sahabat kita 
mengatakan, sesungguhnya dari awalnya dia mendekat dan menjadilran 
gelap, begitu pula awanjika mendekat dengan bumi, diceritakan olehAl 
Mahdawi. 


Dinwayatkan oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan lainny a bahwa 
artinya adalah (berlalu dengan gelapnya). 

Dinwayatkan dari keduanya pula, serta Hasan dan yang lainny a 
bahwa artinya adalah J3l (datang dengan gelapny a) 

Menurut Zaid bin Aslam adalah (pergi). A1 Farra' 


berkata, “Orang Arab mengatakan dan ^ujika tidak b« siga dari nya 

kecuali hanyalah sedikit” 


jika ia datang atau berlalu. A1 Mubarrad berkata, “la termasuk antonim, 
keduanya menunjuk kepada satu arti, yaitu permulaan gelap pada awalnya. 


Syair ini merupakan hujjah A1 Farra'. Imru’Al Qais berkata, 
U* ^ liil flio 

/ // y” 

“la meninggalkan gelapnya sehinggajikalau ia berkehendak ia 

akan mendekat 


• \ t ' ' " ' 

ji 


Kita mempunyai tempat kayu bakar yang menyala dari apinya. " IU 

Syair ini menunjukan arti akan kedekatan. Hasan dan Mujahid 
berkata, adalah gelap, seorang penyair berkata. 


i****ti>- As>~ j 




123 Lihat Ma ’aniAl Qw 'em karyanya (3/242). 

Bait ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thaban (30/50), Ma’aniAt Qur'an karya A1 
Farra'(3/242). 



“Sehingga jika malam mereka telah gelap 
mereka berlayar dari batas kegelapan malam yang gulita, ” ,2S 

A1 Mawardi mengatakan: 126 Asal kata Jt adalah 
(pengisian), contohnya dikatakan untuk gelas besar adalah (gelas/bejana 

yang besar) dikarenakan ia terisi dengan apa yang ada di dalamnya. Oleh 
karena itu makna ini berlaku pada datangnya malam, kaxena malam telah 
mulai mengisi, dan berlaku pada perginya malam karena gelap telah habis 
mengisinya. 

Sedangkan perkataan Imru' A1 Qais, 

“Dia sakit di rumah tua di As ’asa, ” 127 
adalah nama suatu tempat di gurun Sahara, selain itu ‘as’asa adalah nama 
seorang laki-laki. 

Serigaladisebut [jJLiiS, dan karena dia berkeliling 

dan mencari mangsa di malam han. Sementara landak disebut karena 

sering keluar pada malam hari. 

Abu Amru berkata bahwa adalah j&Jl (penciuman) atau 

(pembauan). 

Selain itu juga artinya adalah mencari mangsa di malam 

hari. 

Firman Allah Ta 'ala, lij “DandemiShubuhapabila 


125 Lih. bait ini dalam tafsir A1 Mawardi (6/217). 

126 Ibid. 

127 Syair lengkapnya adalah 

Seakan-akan aku memanggil atau mengajak bicara orang bisu. 



fajamya mulai menyingsing. ” 


Yakm membentang sehingga menjadi siang yang terang, siangjika 
bertambah dikatakan menyingsing, begitupula pada ombak jika air telah 
memercik. Arti dan adalah keluamya udara dari rongga mulut. Ada 

yangmengatakan lit,yakni (menjadipecah)dan jhjji (menjadi 

terbelah), contohnyaadalah ^jiit c^JiS (panahterbelah)yakni jj 
(menjadi retak). 

Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya Al 

Qur ’an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
mulia (Jibril). ” 

Ayat ini merupakan jawaban dari qasam. Dan (utusan 

yang mulia) yang dimaksud dalam ayat adalah malaikat Jibril, seperti y ang 
dikatakan oleh Hasan, Qatadah dan Adh-Dhahhak. Arti JJjil i?j 
adalah: perkataan Dari Allah SWT, dan jUjS' hanya in ilik Allah SWT Ayat 
ini dimsbatkan kepada malaikat Jibril, kemudian dipalingkan dengan 
Firman Allah Ta’ala, jlJUJl j* Ji jit agar para peneliti mengetahui 

kebenarannya bahwa perkataan ini adalah Firman Allah Ta’ala. Ada 
yang mengatakan, bahwa utusan yang dimaksud adalah nabi M uhamma d 
SAW. 

Firman Allah Ta ’ala, ofifi “Yang mempunyai kekuatan. ” 

Siapa yang mengartikannya dengan Malaikat Jibril, maka 
kekuatannya sangat jelas. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Salah satu kekuatannya adalah ia mencabut kota-kota kaum nabi 
Luth dengan bagian bawah sayapnya.” 

Firman Allah Ta’ala, “Di sisi Allah yang 

mempunyai Arsy” yakni di sisi Allah yang MahaTetpuji. 

Firman Allah Ta ’ala, “Yang mempunyai kedudukan. ” Yaitu 

yang mempunyai tempat dan kedudukan, diriwayatkan dari Abu Shalih, ia 



berkata, “la memasuki tujuh puluh tenda tanpa hams meminta izin.” 

Firman Allah Ta’ala, ^“Yang ditaati di sana (di alam 
malaikat) lagi...” Yakni di langit. 

Ibnu Abbas berkata, “Dari ketaatan terhadap malaikat Jibril, 
dikatakan bahwa ketika ia melakukan peijalanan isra bersama Rasulullah 
SAW ia berkata kepada malaikat Ridhwan, penjaga pintu surga, ‘bukalah 
untuknya (nabi Muhammad)’, lalu terbukalah, kemudian beliau masuk dan 
melihat apa yang ada di dalamya, lalu malaikat Jibril berkata kepada malaikat 
Malik, penjaga pintu neraka, ‘bukalah untuknya neraka Jahannam sampai 
beliau melihatnya’”, lalu ia pun menurut dan membukakan untuknya.” 

Firman Allah Ta’ala, I “Dipercaya ” yaitu dipercaya untuk 

menjaga wahyu yang dibawa olehnya. Sementara yang mengatakan bahwa 

* 

utusan dalam ayat tersebut adalah nabi Muhammad SAW maka arti 3j* 

* ' 

adalah (yang mempunyai kekuatan) dalam menyampaikan dakwah, dan 
Firman Allah Ta ’ala, berarti taat kepadanya orang-orang yang taat 

pada Allah SWT. 

Firman Allah Ta’ala, “Dan temanmu 

(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. ” Yakni nabi 
Muhammad SAW bukanlah seorang yang gila sampai hams dituduh dalam 
perkataanya, dan ayat tersebut adalah jawaban dari ayat qasam. 

Ada yang mengatakan, nabi Muhammad SAW ingin melihat Jibril 
dalam mpa aslinya yang diciptakan oleh Allah SWT, Jibril berkata, “Hal itu 
tidak mungkin bagiku,’ ’ lalu Allah Yang Maha Mulia pun mengizinkannya, maka 
Jibril pun datang kepada nabi dan dirinya telah menutupi ufuk, ketika nabi 
Muhammad SAW melihatnya beliau pun jatuhpingsan, lalu orang-orang 
musyrik berkata, “dia gila”, maka turunlah ayat, j Jj33 alt dan 

Uj. Sesungguhnya nabi Muhammad SAW denganhanya 
melihat rupa asli Jibril, hal itu telah menakutkannya, ada pula riwayat yang 
menyebutkan tanpa keinginan nabi, lalu beliau teijatuh pingsan. 




Firman Allah: 



“Dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufukyang 
terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah orangyang bakhil 
untuk menerangkanyangghaib. danAl Qur 'an itu bukanlah 
Perkataan syetan yang terkutuk, Maka ke manakah kamu akan 


pergi? Al Qur an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
semesta alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau 
menempuhjalanyang lurus. dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendakiAllah, Tuhan semesta alam. ” 

(Qs. At-Takwiir [81]: 23-29) 


Firman Allah Ta ala, ol«j oi)j “Dan Sesungguhnya 

Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang. ” Yakni melihat 
malaikat Jibril dalam bentuk aslinya, ia mempunyai enam ratus sayap. 


Firman Allah Ta ’ala “Di ufukyang terang, ’’ yakni 

di tempat terbitnya matahari dari arah ufhk timur, karena jika matahari 
terbit dari ufiik ini, maka ufuk ini tampak jelas, maksudnya segala 
sesuatu dapat dilihat dari arahnya. Ada yang mengatakan, jLU’l adalah 
penjuru langit dan sekitamya. 


Menurut A1 Mawardi, 128 terdapat tigapendapat dalam hal ini. Salah 


121 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/218). 


Tafsir Al Qurthubi 



satunya yaitu, bahwa Rasul melihatnya di ufiik langit timur, ini menurut Sufyan. 
Yang kedua, di ufiik langit barat, diceritakan oleh Ibnu Syajarah. Ketiga, beliau 
melihatnya di arah Ajyaad yaitu di timur Makkah, menurut Mujahid. 

Ats-Tsa’labi menceritakan dari Ibnu Abbas, Nabi SAW berkata 
kepada malaikat Jibril, “Sesungguhnya aku ingin melihatmu dalam 
bentukmu yang ada di langit, ” Jibril menjawab, “Kamu tidak akan bisa 
melihatnya,” nabi berkata, “Baiklah, ” lalu Jibril berkata, “Di tempat manakah 
yang engkau mau agar aku dapat menampakkan diri untukmu?” Nabi berkata, 
“Di Abthah, ” Jibril berkata, “Abthah tidak cukup bagiku.” Nabi berkata, 
“di Mina ”, Jibril menjawab, “la tidak cukup bagiku,” Nabi berkata, “Kalau 
begitu di Arafah, ” Jibril pun menjawab, “Di Hira sana cukup bagiku.” 

Jibril pun berjanji dengan beliau, lalu keluar lah nabi sejenak, tiba- 
tiba Jibril telah datang dari gunung Arafat, tubuhnya telah memenuhi ruang 
antara timur dan barat, kepalanya berada di langit sedangkan kakinya berada 
di bumi. TatkalaNabi Muhammad SAW melihatnya beliau pun jatuhpingsan, 
Jibril pun merubah bentuknya lalu merangkulnya seraya berkata, “Wahai 
Muhammad janganlah engkau takut!, bagaimana j ika engkau melihat Israfil, 
sedangkan kepalanya berada di bawah ‘arsy dan kedua kakinya berada di 
lapisan bumi ketujuh, dan ‘arsy berada di atas punggungnya, dan kadang- 
kadang ia benar-benar mengecil karena takut kepada Allah SWT, sehingga ia 
menjadi Al Washa ’ —burung— sampai ia tidak mampu memikul Arsy 
melainkan Arsy telah memberatkannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW melihat 
Tuhannya di ufiik yang terang, itu adalah arti dari perkataan Ibnu Mas’ud. 
Dan pembahasan ini telah dibahas secara lengkap pada Firman Allah Ta ’ala, 
silahkan Anda memperdalamnya di sana. Dalam Firman Allah Ta ’ala, 
JefA 1 terdapat dua pendapat, salah satunya ia adalah sifat dari ufiik, dikatakan 
oleh Rabi’, kedua, ia adalah sifat bagi siapa yang melihatnya, dikatakan oleh 
Mujahid. 


^ Surah At-Takwiir 



0 * Q ° ^ ^ 

Firman Allah Ta’ala, jldiu t-4^' Uj, qira'ah dengan 

iS " -* 

huruf z/za adalah gzra 'ah Ibnu Katsir, 129 Abu Amru dan A1 Kisa'i dengan 
huruf zha, artinya sebagai tertuduh, dan idaJl artinya adalah tuduhan, 

Abu Ubaid memilihnya, karena mereka tidak menj adikan ia bakhil, 
tetapi menj adikan ia tertuduh, karena perkataan yang paling banyak digunakan 

orang Arab adalah '•!£; j* t*(dia tidak seperti ini), mereka tidak mengatakan, 

* ' * * ' 

Ids' 'jk l a (bukandiayangmelakukannya), akan tetapi mereka mengatakan, 
>di Js- cji U (engkautidakpantas dituduh melakukan ini). Sebagian 
lain membaca yakni dengan huruf dhad, yaitu orang bakhil, diambil 

dan kata (aku bakhil atas sesuatu) j-A' (yang aku kikirkan 

secara khusus) (maka ia disebut orang yang bakhil). Ibnu Abu Najih 

meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Tidak boleh bagi kalian bakhil atas • 
apa yang ia ketahui, Firman Allah Ta’ala dan hukum-hukumnya telah 
mengajarkan makhluk.” 

' ‘it i yang disebutkan dalam ayat maksudnya adalahA1 Qur'an, 
dan ( menjadi khabar s-W-Ji, ayat ini merupakan sifat bagi Nabi 
Muhammad SAW, ada pula yang mengatakan sifat malaikat Jibril AS, ada 
yang mengatakan, adalah (yang lemah), diceritakan oleh A1 

Faxra' dan A1 Mubarrad, dikatakan, JJrj yakni (yang lemah), J* 

^ ^ r / 

(sumur) disebut tffi, yakni aimya sedikit. 

" 9 ** 

o jdah adalah hutang yang tidak diketahui apakah sudah diambil 
pengambilnya atau belum? contohnya adalah hadits Ah RA mengenai seorang 
laki-laki yang mempunyai hutang yang diragukan, ia berkata, “Akan 
membebaskannya dari apa yang telah lalu bila ia menerimanya jika ia berkata 
benar.” j j&}\ adalah laki-laki yang buruk akhlaknya, ia mengandung lafazh 
musytarak (ganda). 


129 Qira'ah dengan memakai huruf zha adalah Qira'ah yang mutawatir pula, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 186, AanAl lqna ’ (2/805). 


Firman Allah Ta’ala, £ (yj “Dan ia itu bukanlah. ” yaitu A1 

Qur'an. 

Firman Allah Ta ’ala, J>% “Bukanlah perkataan 

syetan yang terkutuk ’’ Yakni yang terkutuk, seperti yang pemah dikatakan 
oleh orang Quraisy, Atha berkata, “Syetan putih yang pemah mendatangi 
Nabi SAW dalam bentuk Jibril bermaksud untuk menggodanya.” 

Firman Allah Ta’ala, “Maka ke manakah kamu 

akanpergi. ” Qatadah berkata, “Ke manakah engkau akan berpaling dari 
firman ini dan dari ketaatan kepadanya,” Ma’mar meriwayatkan seperti ini 
dari Qatadah, yakni ke manakah kalian akan berpaling dari firman-Ku dan 
dari ketaatan kepada-Ku. Az-Zajjaj berkata, “Maka jalan manakah lagi yang 
akan kalian tempuh yang lebih terang dari jalan yang Aku jelaskan kepada 
kalian.” Dikatakan, pergi ke mana kamu? dan kemanakah engkau akan pergi? 
A1 Farra' mengkisahkan tentang orang arab, Syam telah pergi, Irak telah 
keluar dan bertolak ke pasar, yakni ke arahnya, ia berkata, “kami 
mendengamya dalam tiga humf ini.” 


Sebagian Bani Uqail menyanyikan, 

c . ‘in * f" I'tf' *. i'.° ' * • C 

r-L^aJu i ftAj fj/?j jl tidJ t 

y- ” ^ ^ " ' , , ^ * 

“Hanifah memanggil kami tatkala ia melihat kami 
bumi manakah ia akan pergi dengan panggilan. ” 130 

maksudnya mau ke bumi manakah ia akan pergi, maka lafazh dihapus. 

Junaid berkata, “Arti dari ayat tersebut bersambung dengan ayat 
yang lain,” yaitu Firman Allah Ta’ala, ojj “Dan 

tidak ada sesuatupun melainkanpada sisi Kami-Iah khazanahnya. ” (Qs. 


,J0 Lih. Ma ’ani AlQur 'an karyaAl Farra' (3/243) dan tafsir Ath-Thabari (30/53). 



A1 Hijr [15]: 21). Artinya, Jalan manakah yang akan engkau tempuh 
yang lebih terang dari jalan yang telah Allah jelaskan kepadamu, inilah arti 
dari perkataan Az-Zajj aj. 

Firman Allah Ta ’ala, j* q\ “la tiada lain. ” yaitu A1 Qur'an. 

Firman Allah Ta ’ala, *5] “Hanyalah peringatan bagi 

semesta alam. ” yaitu nasehat dan peringatan. Lafazh ot, berarti U (tidaklah), 
ada yang mengatakan, tidaklah Muhammad melainkan peringatan. 

Firman Allah Ta ’ala, pXzS o' XL “(yaitu) bagisiapa 

di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. ” 

Abu Jahal berkata, “Ini urusan kami, jika kami mau kami pasti kami 
menempuh j alan yang lurus, pun j ika kami mau kami tidak akan menempuh 
jalan yang lurus - inilah qadar (kemampuan), dan perkataannya merupakan 
permulaan aliran qadariyyah, maka turunlah ayat, XXi o^I Oj XL$ Cj 
y±JXjJ<L>') 4X1 “Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. ” 

Dengan ayat ini jelaslah bahwa tidaklah seorang mengerjakan sesuatu 
yang baik melainkan tanpa pertolongan Allah, dan tidak pula yang buruk 
melainkan Dia membiarkaxmya. 

Hasan berkata, “Demi Allah dahulu orang Arab tidak menghendaki 
agama Islam hinggaAllahmenghendakinya.” 

Wahab bin Munabbih berkata, “Aku sudah membaca delapan tuj uh 
kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi, barangsiapa yang menjadikan 
dirinya dapat menghendaki atas sesuatu maka ia telah kafir.” Firman Allah 
Ta ’ala. 


ijplf L. JS* -j ~< L =lXS\ UJji to! jJj 


“Kalau Sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang- 



orangyang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan 
(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) 
akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. ” (Qs. A1 An’aam [6]: 
111 ) 

Allah berfirman, CPk if “Dan tidak 

ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah. ” (Qs. Yuunus 

[ 10 ]: 100 ) 


Dan Allah berfirman, (£■£■'* 




“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberipetunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya. ” (Qs. A1 Qashash [28]: 56) 


Ayat-ayat yang menerangkan tentang hal ini sangatlah banyak, 
begitupula dalam khabar-khabar, yang menerangkan bahwa Allah SWT 
memberikan hidayah dengan Islam, dan menyesatkan dengan kekufuran, 
seperti yang telah dijelaskan pada bab yang lain. 















Firman Allah: 


.< j* 






i | ti[3 (^C^JaijT frLo-Ut lij 

* '• f- 


~ f, ■» ^ tf ^ 

J3 


“Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan, dan apabila lautan menjadikan meluap, dan 
apabila kuburan-kuburan dibongkar, Maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apayang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya.” (Qs. A1 Infithaar [82]: 1-5) 


Firman Allah Ta ’ala: ojui)T JULijT iS] “Apabila langit terbelah, ” 
yakni terbelah atas perintah Allah SWT, dan karena turunnya para malaikat, 
seperti firman-Nya, ^ sSCjijT <jjij 


(ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih 
dan diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang. ” (Qs. A1 Furqaan 
[25]: 25) 


A Ha yangmpngatakan langit terbelah karena kemuliaan Allah SWT, 
kata al fathru sama maknanya dengan asy-syaqqu, dikatakan, aku 
membelahnya, makaterbelahlah ia, ^ >* artinya, gigi untatersebut 
telah tumbuh, * \jj yakni pedang yang terdapat pecahan-pecahan. 

Kami telah menjelaskan sebelumnya dalam banyak pembahasan. 


Firman Allah Ta’ala, b]3 “Dan apabila bintang- 




bintangjatuh berserakan, ” yakni jatuhberserakan, bentuk isimnya adalah 
an-natstsar, dan an-nutstsar (dengan dhammah ), artinya adalah sesuatu 
yang bertebaran, kadangkala kata an-natstsar di tasydidkan untuk 
menunjukkan jumlah yang banyak. 

Firman Allah Ta’ala, cjjii Ijj} “Dan apabila lautan 
menjadikan meluap, ” yakni meluap satu dengan yang lainnya, maka lautan- 
lautan itupun bersatu —seperti yang telah kami jelaskan sebeluxnnya—A1 
Hasan berkata, “Maksud dari kata Oy*i adalah Aimya telah mengering, 
pada mulanya air laut itu diam, tenang dan berkumpul, lalu ketika diluapkan 
terpecahlah satu sama lain, dan aimya pun berhamburan, kejadian ini terjadi 
pada hari kiamat, sebagaimana yang telah kami jelaskan pula sebelumnya 
pada ayat, 0ojjT lij “Apabila matahari digulung. ” (Qs. At- 
Takwiir[81J: 1) 

Firman Allah Ta’ala, jjlilT iSjj “Dan apabila kuburan- 
kuburan dibongkar, ’’ yakni dibalik dan dikeluaikan isinya (penghuni kubur) 
tersebut hidup-hidup, dikatakan c/yJu (Aku membongkar sebuah 
barang) maka maksudnya adalah: aku membalik bawahnya menjadi bagian 
atas, dan j yakni aku menghancurkannya dan aku menjadikan 

bagian bawah menjadi bagian atas, sekelompok ulama termasukAl Farra' di 
dalamnya berkata, 131 maksudnya adalah dikeluaikan isinya yang berupa 

emas dan perak, dan itu merupakan tanda-tanda kiamat, yaitu bumi 
mengeluarkan emas dan peraknya. 

Firman Allah Ta ’ala, “Makatiap-tiap 

jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya. ’’ 

Seperti firman-Nya: jtfj foi li* 1 “Pada hari 


131 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/243). 





itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa 
yang dilalaikannya ” Kami telah menjelaskan sebehnnnya, ayat ini merupakan 


jawab dari ayat iSj “Apabila langit terbelah. ” Karena ini 

merupakan sumpah dal am perkataanAl Hasan, sebagaimana yang disinyalir 
Allah SWT pula dalam ayat “Maka tiap-tiap jiwa akan 


mengetahui, ” 

Dia —A1 Hasan— berkata, “Telah jelas dalam ayat ini perkara- 
perkara yang merupakan tanda-tanda kiamat, yaitu dimana amalan sudah 
tidak diterima lagi, dan setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dilakukannya, Han «aidah tiada manfaatny a lagi amalan setelah itu semua.” 

Ada yang mengatakan, “Jikapeikara-perkara dalam surah ini teijadi, 
maka kiamat telah tiba, dan setiap jiwa akan dihisab sesuai dengan amal 
perbuatannya, kitab pun akan dibenkan apakah melalui ta ng a n kan an ny a 
ataukah tan gan kirinya, dan ia akan mengingat seluruh amalannya ketika 
kitabnya dibacakan.” 


khabar bukan qasam (sumpah), dan pendapat milah pendapat yang benar 
insya Allah. 


Firman Allah Ta’ala, 


“Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maka Pemurah. 
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempumakan 




kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuhjmu seimbang, 
Dalam bentuk apa sajayangDia kehendaki, Dia menyusun 
tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 
mendustakan haripembalasan. ” (Qs. A1 Infithaar [82]: 6-9) 


Firman Allah Ta ’ala, ( y-£>'p t£hj “Hai manusia, ” yang Allah 
SWT maksudkan adalah manusia yang mengingkari hari kebangkitan, 
sementara Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud dari manusia di sini adalah A1 
Walid bin A1 Mughirah,” Ikrimah berkata, “Ubayy bin Khalaf.” 

Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkenaan denganAbuAl Asyad 
bin Kaladah A1 Jumahi, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, ‘Maksud dari Firman 
Allah Ta ’ala, Jijk £ ‘Apakah yang telah memperdayakan 

kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmuyang Maha Pemurah, ’yaitu 
apa yang memperdayakanmu sehingga engkau menjadi kufur? 

ilXjji ‘Terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah, ’yakni 
yang menghapus kesalahanmu, Qatadah berkata, “Syetan yang telah 
menguasainya telah memperdayakannya.” ’ 

SedangkanAl Hasan berkata, “la diperdayakan oleh syetannya yang 

keji.” 132 


• Ada yang mengatakan, ia dibodoh-bodohi oleh syetannya. 133 

A1 Hasan meriwayatkannya dari Umar RA, dan mayoritas pengikut 
Hanafi meriwayatkan pula, ketika Rasulullah SAW membaca ayat 


t “Hai manusia, Apakah yang telah 


memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha 
Pemurah, ” beliau bersabda, ‘Kebodohan telah memperdayakannya. n34 


132 Lih. TafsirAl Hasan AI Bashri (2/403). 

133 Ibid. 

134 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/312). 


Tafsir Al Qurthubi 






Shalih bin Mismar berkata, ‘Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasnlullah SAW membaca ayat y£==S\iXTji AJi- & T t£lij “Hai 


manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. ” 


Beliau bersabda, ‘Kebodohannya telah memperdayakannya, ’ 
Umar RA berkata, ayat ini saxnadengan firman-Nya 'ij&r o'G 

“Sesungguhnya manusia itu Amat zhalim dan Amat bodoh, ” (Qs. A1 
Ahzaab [33]: 72) ada yang mengatakan, anugerah Allah SWT malah 
membuatnya terpedaya, karena pada mulanya Allah SWT belum 
menghukumnya, Ibrahim bin A1 Asy’ats berkata, dikatakan kepada Fudhail 
bin Iyadh, ‘Jika Allah SWT menghadapkanmu pada sisi-Nya di hari 

kiamat, dan Dia berkata kepadamu 4^ ^ ‘Apakah yang 

✓ 

telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang 
Maha Pemurah ,' bagaimana kamu menjawab-Nya? Ia berkata, aku 
akan menjawab, ‘Yang membuatku terpedaya adalah tirai-Mu yang lembut, 
karena Al Karim adalah yang menutup dengan tirai-Nya, Ibnu As-Simak 
menyebutkan dalam syaimya: 

DzuNun Al Mashri berkata, “Berapa banyak orang yang terpedaya 
di balik tabir, sedangkan ia tidak merasa,” 

Abu Bakar bin Thahir Al Abhuri menyenandungkan sebuah syair: 


/ * 

9 \' C I* t ^ 

ujjP 0jPj 

s s- 

• . • , / i 4 K 




“Wahai orang yang berlebihan dalam kebanggaan dan 
kesombongan, dan ia telah terpedaya dengan kesinambungannya 
(dalam kesombongannya itu) 

Allah SWT telah memberimu nikmat tetapi engkau malah 
menentangnya, dan engkau tidak takut akibat dari maksiat 

kepada-Nya. ” 



Diri wayatkan dari Ali RA, suatu ketika ia memanggil seoranganak 
berkali-kali tetapi anak tersebut tidak menjawabnya, kemudian Ali 
menghampirinya, dan anak tersebut sedang berada di sisi pintu, Ali pun 
bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak menjawab panggilanku?” anak 
itu menjawab, “Aku mohon kemurahan hatimu, dan aku memohon pula 
keamanan dari hukumanmu.” 

Karena ia menjawab dengan jawaban yang baik, Ali pun 
melepaskannya. 

Sekelompokorangmengatakan, maksudnya adalah, apa yang 

membuatmu tertipu, apa yang membuatmu terpikat, hingga engkau menyia- 
nyiakan ke waj ibanmu? 

Ibnu Mas’ud RAberkata, “Tiada seorangpun dari kalian pada hari 
kiamat melainkan Allah akan memanggil ke hadapan-Nya, kemudian Dia 
bertanya kepadanya, ‘Wahai anak Adam apa yang membuat kalian terpedaya 
dariku? Wahai anakAdam apa yang telahkauperbuat dengan apa yang telah 
kau ketahui? Wahai anakAdam bagaimana engkau memenuhi ajakan para 
rasul? 

Firman Allah Ta ’ala, jjl “Yang telah menciptakan 

kamu, ” yaitu yang mengatur penciptaanmu dari setetes air mani 

“Lalu menyempurnakan kejadianmu, ” dalam perut 
ibumu, kemudian menj adikan bagimu memiliki dua tangan, dua kaki, sepasang 
mata, serta seluruh anggotatubuhmu, djS'jJA “Dan menj adikan (susunan 
tubuh)mu seimbang, ” 

Firman Allah Ta ’ala, ^jjj^ yakni menjadikanmu ciptaan yang lurus, 
sepadan dan seimbang, seperti dikatakan, Id* (ini sesuatu yang 

lurus), qira 'ah ini adalah qira 'ah mayoritas ulama, 135 dan qira 'ah yang dipilih 


135 Qira'ah dengan tasydid juga mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 186. 



oleh Abu Ubaiddan Abu Hatim. 

A1 Faria' dan Abu Ubaid mengatakan, dalilnya adalah Finnan 
Allah Ta ’ala, Xfe- ail “Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dalam bentukyang sebaik-baiknya. "(Qs. At-Tiin 
[95]: 4) 

Penduduk Kufah, Ashim, Hamzah, dan A1 Kisa'i membacanya 
ilkui dengan takkfif, yang berarti Dia memiringkan dan merubahmu kepada 
bentuk yang Dia kehendaki, baik itu bagus ataupun buruk, panj ang atau pun 
pendek, Musa bin Ali bin Abu RabahAl Lakhmi meriwayatkan dan ayahnya 
dari kakeknya, ia berkata, “Nabi Muhammad SAW mengatakan kepadaku, 
‘Sesungguhnya nuthfah (air mani) jika sudah menetap di dalam rahim, 
Allah SWT mendatangkan kepadanya setiap keturunan antara dia dan 
NabiAdam Sedangkanayat yang telah kaubaca, jULSj ill Us 1 

‘Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. ’ 
‘Dalam bentuk antara kamu dan Adam,’ 136 

Tkrimah dan Abu Shalih mengatakan bahwa maksud Firman Allah 
Ta’ala, XL 1 “Dalam bentuk apa saja yang Dia 

kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. ” Jika Allah menghendaki, Dia menyusun 
tubuhmu dalam bentuk manusia, bentuk keledai, bentuk kera, atau pun dalam 
bentuk babi. 

Makhul berkata, “Jika Dia menghendaki, Dia menjadikanmu 
perempuan, dan jika Dia menghendaki, Dia menjadikanmu laki-laki,” Mujahid 

mengatakan tentang Firman Allah Ta ’ala, U\ J “yakni dalam bentuk 

* ' 

yang mirip, baik dari ayah, ibu, paman, bibi, atau pun yang lainnya.” 

Lafazh ^ teikait dengan lafazh aJLTj dan tidak teikait dengan lafazh 


136 As-Suyuthi menyebutkannya dalam VilaSo Ad-Durr At Mantsur (6/312) dari riwayat 
A1 Bukhari dalam Tarikh karangannya, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Syahin, Ibnu 
Qani’, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih, Ath-Thabari menyebutkannya dalam Jami ’ 
At Bayan (30/87), dan A1 Mawardi dalam Tafsir-nya (6/222). 


[ Surah A1 Infithaar 

_:_ - - •• = : tzhz. 



bagi yang membacanya dengan takhfif karena Anda mengatakan 
tdT cJap (aku telah kembali kepada sesuatu) dan Anda tidak 
mengucapkan cJap (aku telah kembali dalam sesuatu), oleh karena 

itu A1 Farra' melarang membaca lafazh tersebut dengan qira 'ah takhfif, karena 
ia menetapkan bahwa terkait dengan lafazh dan U boleh mempunyai 

shillah muakkadah (hubungan yang menguatkan), yakni dalam bentuk apa 
sajayangDiakehendaki, Diamenyusvmtubuhmu, atau boleh juga lafazh U 
menj adi lafazh syarthiyyah (persyaratan), yakni j ika Dia menghendaki, Dia 
menyusun tubuhmu bukan dalam bentuk manusia, tapi dalam bentuk yang lain 
seperti bentuk kera, keledai, atau pun babi, maka lafazh U bermakna syarat 
dan balasan, yakni dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki untuk menyusun 
tubuhmu, Diapasti menyusun tubuhmu. 

Firman Allah Ta’ala, Oy>.^ 'Si ^ “Bukan hanya 
durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. ” 

Lafazh 'fig bisa bermakna (sungguh!)dan fif (ketahuilah!) maka 
ia menjadi mubtada nya, boleh juga bermakna V (tidaklah!) jikamakna ayat 
itu adalah, bukanlah perkara itu seperti apa yang kalian katakan bahwa kalian 
dibenarkan menyembahTuhan selain Allah, dalilnya adalah F irman Allah Ta ’ala, 

j^i /=*JI -iijk L “Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

* 

durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah” 

Oleh karena itu A1 Farm' mengatakan, “Maknanya menjadi, tidak 
seperti apa yang telah kamu perdayakan.” 

Ada yang mengatakan, yakni bukanlah perkara itu seperti apa yang 
kalian katakan bahwa tidak ada hari kebangkitan. 

Ada yang mengatakan pula, lafazh itu bermakna pencegahan dan 
pelarangan, yakni janganlah kalian memperdaya kemurahan dan 
kedermawanan Allah SWT, sehingga kalian tidak memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Ibnu A1 Anbari berkata, “Waqaf( berhenti dari bacaan) yang 
baik adalah waqaf pada ^jolt dan gfigfi sementara waqaf pada itu 



buruk. Firman Allah Ta’ala, Oj “Bahkan kalian mendustakan, ’’ 
wahai penduduk Makkah 

“Hari pembalasan, ” yakni hari perhitungan, lafazh Jj 
berfimgsi untuk menafikan sesuatu yang datang lebih awal, dan memastikan 
yang lainnya, pengjngkaran mereka terhadap hari kebangkitan sudah diketahui 
sebelumnya, walau tidak disebutkan di dalam surah ini. 


Firman Allah, 


J * 


K 


i OU 




“Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu),yang mulia (di sisiAllah) 
dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 

(Qs. A1 Infithaar [82]: 10-12) 


Finnan Allah Ta ’ala, }£& o]S “Padahal sesungguhnya 

bagi kamu ada yang mengawasi, ” yakni para pengawas dari golongan 
malaikat 

liljS' “Yang mulia, ” yakni disisi-Ku, seperti Firman Allah 
Ta’ala, “Yangmulialagi berbakti. ” (Qs. Abasa[80]: 16) 

M^n genai penggalan avat ini dibahas tiga m asala h : 

Pertama: Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 


V] J SSyj(ki Sf 

^ / ' / / ^ * * 

jf jfJi <’4 

>• > f • ^ • f •< 

• 9 ^“' ta 


* ' 




“Muliakanlah malaikat para pencatat (amal)yang tidakpernah 
meninggalkan kalian kecuali dalam dua hal, membuang 
kotoran dan jima ’ (bersetubuh), maka jika salah satu di antara 
kalian mandi hendaklah ia bertabir dengan tabir dinding atau 
dengan yang lainnya, atau pun ditutupi oleh saudaranya. ” w 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata, “Malaikat 
senantiasa berpaling dari seorang hamba jika ia membuka aurat,” diriwayatkan 
pula, “Sesungguhnya seorang hamba jika masuk ke kamar mandi tanpakain 
penutup badan, ia dilaknat oleh kedua malaikat pencatat amalnya.” 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat apakah orang-orang kafir 
mempunyai malaikat pengawas atau tidak? sebagian mereka berpendapat, 
tidak, karena urusan mereka sudah jelas, perbuatan mereka pun satu, Allah 
SWT berfirman, f $ by*“orang-orang yang berdosa 
dikenal dengan tanda-tandanya ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 41) 


Ada yang mengalakan, bahkan mereka memiliki malaikat pengawas 
juga, berdasarkan Firman Allah Ta ’ala, 

& OjfiZ 00^^^ 0 o]3 0 

' 


“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari 
pembalasan. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu),mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ” 


137 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/312) dengan sedikit 
perbedaan dalam lafazh, beliau juga menyebutkan sebabnya, dan Ibnu Katsir dalam 
Tafsir karyanya (4/482) dari riwayat Ibnu Abu Hatim. 


| Tafsir A! Qurthubi 


Juga firman Allah SWT, X# Adapun orang 

yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya. (Qs. A1 
Haaqqah [69]: 25) 

serta firman Allah SWT, 0 ^= *I)j up' O'* ^**3 Adapun 
orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang (Qs. A1 Insyiqaaq 


[84]: 10) 

Dengan firman-Nyaitu Allah mengabarkan bahwa orang-orang kafir 
memiliki malaikat pencatat amal, juga malaikat pengawas. Jadi, jika adayang 
mengatakan, untuk apa malaikat yang berada di sebelah kanannya mencatat 
sedangkan tidak ada satu pun kebaikan dari diri orang kafir, maka jawabnya: 
malaikat yang berada di sebelah kirinya mencatat dengan seizin malaikat yang 
berada di sebelah kanan, dan iamenjadi saksi atas perbuatanyang dilakukan 
orang kafir itu walaupun dia tidak mencatat, wallahu a lam. 


Ketiga: Sufyan pemah ditanya bagaimana malaikat mengetahui 
bahwa seorang hamba bemiat akan melakukan kebaikan atau pun keburukan? 
ia menjawab: Jika seorang hamba bermat melakukan kebaikan, malaikat- 
malaikat pencatat mencium wangi minyak kastun yang keluar dan tubuhnya, 
jika dia bemiat akan mengeijakan keburukan mereka mencium bau busuk 


yang keluar dari tubuhnya, hal itu telah dijelaskan di dalam surah Qaaf pada 
Firman Allah Ta’ala, ^ -4^ V'Aj 2^ CP Tiada suatu 

ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat 
Pengawas yang selalu hadir. ” (Qs. Qaaf [50]: 18) 

Sebagai tambahan untuk penjelasan ayat ini, para ulama 
memakruhkan berbicara ketika buang hajat dan jima’, karena malaikat 


meninggalkan seorang hamba ketika itu, dan telah diterangkan penjelasan 
akan hal ini di surah Aali 'Imran. 138 


138 Lihat Tafsir surah Aali 'Imran ayat 191. 






Dari Hasan, ia berkata, “Mereka (para malaikat) itu mengetahui, 
tidak luput dari mereka satu pun dari perbuatan-perbuatan kalian.” 

Ada yang mengatakan, malaikat mengetahui apa yang tampak dari 
kalian tanpa mengetahui apa yang jiwa kalian gumamkan, wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 


o]3 o] 

£ -S' 

f^ cp @ oiliT ^ 

Sf # 




i® i V. 


“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar- 
benar berada dalam syurga yang pen uh kenikmatan, dan 
Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada 
dalam neraka, mereka masuk ke dalamnya pada hari 
pembalasan, dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari 
neraka itu, tahukah kamuApakah hari pembalasan itu?, sekali 
lagi, tahukah kamuApakah hari pembalasan itu?,(yaitu) hari 
(ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong 
orang lain . dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan 
Allah” (Qs. A1 Infithaar [82]: 13-19) 


F irman Allah Ta ’ala, ^ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada 


dalam syurga yangpenuh kenikmatan, dan Sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. ” Ayat tersebut 
merupakan taqsim (pembagian) seperti Firman Allah Ta’ala, 





g a* P ' 9 ? ' 

4't5iA3 ¥** 4<JMA “Segolonganmasuksurga, dan segolongan 
masukJahannam. ” (Qs. Asy-Syuura [42]: 7) 

luga firman Allah SWT, ^ i y^V*. y.olT l5li ^ jfyZffty 
“Di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang 
yangberiman... ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 14-15). 


Finnan Allah Ta’ala, “Mereka masuk ke dalamnya, ” 

yakni mereka ditimpa oleh gejolak api dan panasnya neraka. 

jiajT 'fy “Pada hari pembalasan, ” yakni hari pembalasan dan 
perhitungan, lafazh itu disebut berulang-ulang untuk membesar-besarkan 
perkaranya, seperti Firman Allah Ta’ala, 0iPjUJI 

^ ipjlill Ci diijSl Cij “//an kiamat, apakah hari kiamat itu?, tahukah 
kamuApakah hari kiamat itu?" (Qs. A1 Qaari’ah [101]: 1-3) 


Ibnu Abbas mengatakan dari apa yang telah diriwayatkan 
daripadanya, “Setiap sesuatu dari A1 Qur'an dari Firman Allah Ta ’ala, 
“Tahukah kamu, ” orang tersebut benar-benar telah 
mengetahuinya, dan setiap sesuatu dari Firman Allah Ta’ala, dijfjJ Uj 
“Tahukah kamu,” benar-benar telah terlintas di hatinya. 

illili 'fy. “Hari (ketika) seseorang tidak berdaya, ’’ Ibnu 
Katsir dan Abu Amru membaca ’fy dengan dhammah, 139 sebagai badal 
dari lafazh ' fji, atau sebagai jawaban dari lafazh fy yang pertama, maka 
ia menjadi sifat dan na’t dari lafazh fy, boleh juga menjadi marfu ’ 

dengan menyembunyikan dhamir j*, sebagian ulama membacanya dengan 
nashb (fathah) atas dasar kedudukannya dalam kedudukan marfu ’, akan 
tetapi dia dinashabkm (difathahkan), karena ia adalahjenis mudhafyang 
tidak menetap, seperti perkataan Anda, fyk fy “Hari dimana 
Zaid bangkit telah membuatku kagum,” 


139 Qira'ah dengan dhammah juga mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 186, dan At Iqna ’ (2/806). 



Maka dua hari yang kedua diturunkan sebagai tambahan penjelasan 
dari dua yawn yang pertama, akan tetapi keduanya dinashabkan dalam 
lafazhnya, karena keduanya diidhqfahkm kepadayang bukan aslinya, qira 'ah 
ini adalah qira 'ah yang dipilih oleh A1 Farra' dan Az-Zajjaj, sebagian kaum 
mengatakan, hari yang kedua mans hub pada kedudukannya, seakan-akan 
Dia berkata pada hari ketika seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain 

Ada yang mengatakan bahwa semua ini teijadi pada hari itu, atau 
bermakna mereka akan dimintai hutangnya pada hari itu, atau ia menjadi 


s 0 

manshub dengan menyembunyikan lafazh (sebutkan!), 

Firman Allah Ta’ala, “Dan segalaurusan pada hari 


itu dalam kekuasaan A llah n , pada hari itu tidak ada satupun yang menentang 
Allah SWT, seperti Firman Allah Ta ’ala. 



“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? ’’ kepunyaan Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi 
Balasan dengan apayangdiusahakannya, tidak ada yang dirugikan pada 
hari ini. ” (Qs. Ghaafir [40]: 16-17) 


(^Tafsir A! Qurthubi 





SURAH 






Muqatil berkata, “Surah A1 Muthaffifiin adalah surah yang pertama 
kali diturunkan di Madinah,” Ibnu Abbas dan Qatadah menambahkan 
bahwa surah A1 Muthaffifiin tergolong surah Madaniyyah kecuali delapan 
ayat dari Firman Allah Ta ’ala, 'y'Jr' ji-Ul 0} sampai ayat terakhir (ayat 
29-36) adalah Makkiyah. ” Sedangkan A1 Kalbi dan Jabir bin Zaid 
mengatakan, “Surah A1 Muthaffifiin diturunkan antara Makkah dan 
Madinah.” 


jfj o yjlii j^- i jJ&rf til bt^fi 0 S±3 


“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,(yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. ” 

(Qs. A1 Muthaffifiin [83]: 1-3) 


Dalam tiga ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama: An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
berkata, “Ketika Nabi Muhammad SAW tiba di Madinah mereka (penduduk 
Madinah) adalah seburuk-buruk orang yang mengurangi takaran, lalu Allah 
menurunkan ayat, ^ “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 

yang curang. ” Mereka pun memperbaiki takaran setelah ayat itu turun. 140 

A1 Farra' berkata, 141 “Mereka adalah sebaik-baik orang yang 


140 A1 Wahidi menyebutkannya dalam Asbab An-Nuzul, h.333, dan Ibnu Arabi 
menyebutkannya dalam Ahkam A l Qur 'an (4/1907). 

141 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/245). 



Surah Al Muthaffifiin 



memenuhi takaran hingga saat ini.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas pula, ia berkata, “Surah A1 Muthaffifiin 
adalah surah yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah SAW saat tiba 
di Madinah, surah tersebut turun berkaitan dengan mereka, saat membeli 
mereka meminta untuk dipenuhi dengan takaran yang lebih berat, sedangkan 
saat menjual, mereka mengurangi takaran dan timbangan, lalu ketika surah ini 
turun mereka pun tidak melakukannya lagi, bahkan mereka adalah sebaik- 
baik orang yang memenuhi takaran hingga saat ini.” 

Sebagian kaum berkata, “Ayat tersebut turun terkait dengan seorang 
laki-laki yang dikenal dengan nama Abu Juhainah, nama aslinya adalah Amru, 
iamempunyai dua sha ’, dari dua sha ’ tersebut iahanyamengambil salah satu, 
lalu memberikan yang lainnya, seperti yang dikatakan oleh Abu Hurairah RA. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, Jjj (kecelakaan) yakni adzab yang 
pedih di akhirat, Ibnu Abbas berkata, “Wail adalah lembah yang berada di 
neraka Jahannam yang mengalir di dalamnya nanah penghuni neraka,” yaitu 
mereka yang disebut dalam Finnan Allah Ta ’ala, ‘‘Kecelakaan 

besarlah bagi orang-orang yang curang, ” yakni orang-orang yang 
mengurangi takaran-takaran dan timbangan-timbangan mereka. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Al Muthaffif adalah 
seorang yang menyewa alat takaran sedangkan ia tahu bahwa ia akan bertindak 
aniaya dalam takaran tersebut lalu ia menaruh sesuatu yang memberatkan 
takarannya.” 

Sebagian ulama yang lain mengatakan, curang dalam hal takaran, 
timbangan, wudhu, shalat dan perkataan. 

Imam Malik berkata dalam Al Muwaththa', “Segala sesuatu 
dikatakan penuh dan kurang.” 

Diriwayatkan dari Salim bin Abu Al Ja’ad, ia berkata, “Shalat 
dilaksanakan dengan takaran, maka barangsiapa yang menyempumakannya 




ataupun menguranginya telah kalian ketahui apa yang telah Allah SWT 
firmankan dalam ayat-Nya, ‘Kecelakaan besarlah bagi 

orang-orang yang curang ” 


Ketiga: Ahli bahasa mengatakan bahwa kata al muthqffaf diambil 
dari kata at-thafif yang berarti sedikit, dan al-muthaffaf artinya adalah orang 
yang menyedikitkan hak temannya dengan cara mengurangi haknya dalam 
takaran dan timbangan. 

Az-Zajjaj mengatakan, “pelaku ini disebut muthaffaf karena 
dia cenderung tidak mencuri dari takaran dan timbangan melainkan hanya 
sedikit, dan sesungguhnya orang yang mengurangi sesuatu itu mengambil 
apa yang berada disisinya.” Thifafu al makkuki —dengan harakat 
kasrah — dan thafafu al makkuki —dengan harakat fathah — (bagian atas 
atau bibir cangkir) artinya adalah apa yang memenuhi sisi cangkir, begitupula 
kalimat thqffu al makkuki dan thafafu al makkuki mengandung arti yang 
sama dengan yang di atas (apa yang memenuhi sisi cangkir). Dalam suatu 
hadits disebutkan, 


fjkj p lil fST J; p£r 


“Setiap kalian adalah anak cucu Nabi Adam lebih dari satu 
sha 'yang kalian belum mengisinya. ” 142 


Maksudnya agar ia mendekat untuk mengisi, tapi ia tidak 
mengeijakannya, arti dari hadits tersebut adalah sebagian kalian dengan 
sebagian yang lain itu dekat, tidaklah seseorang itu lebih utama dari yang lain 
kecuali atas dasar takwa, at-thufaf dan at-thufafah —dengan harakat 
dhammah- artinya adalah apa yang berada di atas takaran, /na’(bejana) disebut 
thufqfyka. isinya telah memenuhi bagian atasnya. Anda mengatakan dari kata 


M2 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al Musnad (4/145) dengan lafazh, 
fST jjj dan seterusnya, pengganti lafazh, 


tersebut, athfaftu (aku telah mengurangi), dan ta//j/z/berarti mengurangi 
takaran, yaitu dengan cara tidak mengisinya sampai ke bagian atasnya, yakni 
ke pinggimya, dikatakan gelas diisi sampai bagian atasnya, yakni bagian 
kepalanya, contoh lain adalah perkataan Ibnu Umar RA ketika Nabi 
Muhammad SAW menyebutkan pertandingan berkuda, “aku adalah 
penunggang kuda ketika itu, aku mendahului orang-orang hingga kuda 
mengantarkanku 1Mb) ke masjid Bani Zuraiq, sampai hampir 

sejajar dengan masjid. 


Keempat: Al Muthaffi/zMah. orang yang mengurangi takaran dan 
timbangan, dan tidak memenuhinya sesuai dengan yang telah kita terangkan, 
Ibnu Qasim meriwayatkan dari Malik, bahwa dia membaca Jjj lalu 

berkata, “Janganlah engkau berbuat curang dan janganlah kau menipu, 143 akan 
tetapi lepaskanlah dan tuangkan ia ke atasnya dengan sekali tuang, sehingga 
jika ia meminta untuk dipenuhi lepaskanlah tanganmu dan janganlah kau 
pegang. 144 


Abdul Malik bin A1 Majisyun berkata, “Sesungguhnya keberkahan 
terdapat di atas kepala takaran, ia berkata, telah sampai padaku suatu kabar 
bahwa Fir’aim menggunakan takaran dari besi. 

Firman Allah Ta ’ala, o J .p ijfUsf lij o»all “(yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi. ” A1 Farra' mengatakan, yakni dari sebagian manusia, 145 
dikatakan ill. i-_ iaT t (aku menerima takaran darimu), yakni aku meminta 
takaran yang penuh, dikatakan u i*T c. £ cj^Tt (aku menerima takaran dari 
apa yang ada padamu), yakni aku mengambil apa yang ada padamu. 

Az-Zajjaj me ngatakan, yakni jika mereka menerima takaran dari 


143 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Arabi (4/1908): 'ij (jangan kau berbuat 

jahat). 

'“Ibid. 

,4S Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/245-246). 


orang lain mereka meminta agar takaran mereka dipenuhi, arti dari ayat tersebut 
adalah, yaitu orang-orang yang ketika mereka meminta untuk dipenuhi mereka 
mengambil tambahan, danjika mereka menimbang untuk orang lain mereka 
mengurangi, mereka tidak rela pada orang lain apa yang mereka relakan 


terhadap diri mereka sendiri. Adapun Ibnu Jarir At-Thabari berpendapat bahwa 
Jlp (atas) bermakna xs- (pada). 


Firman Allah Ta ’ala, j' jU* 1 jjj "Dan apabila 


mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. ” 


Dalam firman Allah ini dibahas duamasalah: 


Pertama: Firman Allah Ta ’ala, jjf jJlT tSj} “Dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. ” Yakni jika mereka menakar atau menimbang untuk mereka, 
maka dihapus huruf/am —pada dhamir — ,fi ’il (kata kerja) nya menjadi 

muta’addi danmenjadi nashab, contohnyaseperti jJJ jf 

(aku menasehatimu atau aku memberinasehatuntukmu), i^ifj *j dlfjif 
(aku memerintahkamu rmtuk melakukannya atau aku memerintahkanmu 
melakukannya), seperti yang dikatakan oleh A1 Akhfasy dan A1 Farra' , 146 


A1 Farra' berkata, 147 “Aku mendengar seorang wanita badui 
mengaiakanj ika orang-orang pergi kami mendatangi pedagang lalu ia menakar 
satu dan dua mud untuk kami sampai musim yang akan datang, itu adalah 
perkataan penduduk Hijaz dan sekitamya seperti Qais. 

Az-Zajjaj berpendapat, tidak boleh waqaf pada ‘J\f atau ijjjj 
sehingga waqaf tersebut sampai pada j*i, ia berkata, “Sebagian orang ada 
yang menjadikannya sebagai penguat dan membolehkan waqaf pada jJ^T 
atau tjjjj, perkataan pertama adalah pendapat yang dipilih oleh mayoritas 
ulama, karena kalimat tersebut adalah satu kata menurut pendapat A1 Kisa i. 


146 Ibid. 

147 Ibid. 





SedangkanAbu Ubaid mengatakan bahwa, Isa bin Umar menjadikan 
kalimat tersebut menjadi dua kata dan ia wa^a/pada ’j\g atau dan 

memulai bacaannya lagi pada kalimat in mengatakan, “Menurut 

perkiraanku qira'ah Hamzah pun seperti itu.” 

Abu Ubaid berpendapat, pilihannya adalah dua kata tersebut harus 
menjadi satu kalimat dengan dua alasan, peitama, penulisan, begitupun mereka 
menulisnya tanpa huruf alif, jikalau dua kata tersebut diputus maka kedua 
kata itu akan menjadi dan dengan menambah huruf alif, kedua, 

contohnya dikatakan, kiltuka dan wazantuka yang berarti aku menakar 
untukmu dan aku menimbang untukmu, perkataan tersebut adalah perkataan 
bangsa arab, seperti dikatakan shidtuka dan shidtu laka (aku memancing 
untukmu), kasibtuka dan kasibtu laka (aku berusaha untukmu), begitupun 
contohnya pada syakartuka (aku berterimakasih padamu) dan nashahtuka 
(aku menasihatimu) dan sebagainya. 

Finnan Allah Ta ’ala, ■ Yakni mengurangi, bangsa arab 

mengatakan, oljIJi cSfjA (Aku telah mengurangi timbangan), 

dhamir JU pada ayat tersebut dalam kedudukan nashab menurut qira 'ah 
mayoritas ulama, yang subjeknyakembah kepada (orang), maksudnya 

adalah “Jika mereka menakar” —yakni untuk orang lain— “Atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi,” dalam pertimbangan tersebut 
terdapat dua alasan: 

1) Yang dimaksud dalam ayat adalah menakar untuk mereka atau 
menimbang untuk mereka, lalu huruf jarr dihapus, dan fi 7/nya 
disambung. 

2) Mudhaf- nya dihapus, dan mudhaf ilaih menempati kedudukan 
mudhaf mudhajhya. adalah barang yang ditakar dan ditimbang. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Kalian adalah para 

pemimpin orang-orang ajam (bangsa selain bangsa Arab), kalian dibebani 
dua perkara, dimana dua perkara tersebut telah hancur orang-orang sebelum 




kalian, yaitu takaran dan timbangan.” 

Orang-orang ‘ajam secara khusus disebutkan karena mereka 
mengumpulkan takaran dan timbangan bersamaan, pada saat itu takaran dan 
timbangan keduanya dibagi di dua tanah suci, penduduk Makkah menimbang, 
dan penduduk Madinah menakar. 

Menurut qira 'ah yang kedua, dhamir (*■* marfu ’ dalam kedudukan 
muhatada, yakni jika mereka menakar atau menimbang untuk orang lain 
mereka mengurangi. 

Pendapat ini tidak sah, karena yang pertama akan menjadi batal, 
dantidak memiliki khabar, bacaannya akan benar jika setelahnya wa idza 
kaltihum yanqushun (jika mereka menakar untuk orang lain mereka 
mengurangi) atau wa idza wazanuhumyukhsirun (jika mereka menimbang 
untuk orang lain mereka mengurangi) 

Kedua: Ibnu Abbas berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda, 
"Lima dengan lima, tidak satu pun kaum yang membatalkan perjanjian 
melainkan Allah memberi kekuasaan kepada musuh-musuh mereka , 
jika mereka tidak menghukum dengan apa yang telah Allah turunkan 
melainkan akan tersebar di tengah-tengah mereka orang-orang yang 
fakir, jika muncul kejahatan diantara mereka melainkan sampar/wabah 
muncul diantara mereka, tidaklah mereka mengurangi takaran 
melainkan akan mengalami kesulitan tanaman sampai bertahun- 
bertahun, tidaklah mereka menahan zakat melainkan Allah menahan 
hujan turun untuk mereka. ” 148 Diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Bazzar 
dengan maknanya, juga Malik bin Anas dari hadits Ibnu Umar, hadits tersebut 


141 As-Suyuthi menyebutkannya dalam At Jami ‘At Kabir (2/1733) dari riwayat Ibnu 
Majah dari Abdillah bin Umar, dan Thabrani dalam At Kabir dari riwayat Ibnu Abbas, 
hadits dalam At Jami ’Ash-Shagir No.3945 karya At-Thabrani dari riwayat Ibnu Abas 
berpredikat Hasan. 



telah kita sebutkan dalaxn kitab Tadzkirah. 

Malik bin Dinar berkata, “Aku mengunjungi tetanggaku yang telah 
berada dalamdetikkematiannya,tiba-tibaia berkata, ‘dua gunung dari neraka!, 
dua gunung dari neraka! aku bertanya kepadanya, ‘ Apayang kau katakan, 
apakah kau mengigau?’ Ia berkata, ‘ Wahai Abu Yahya, aku pemah mempunyai 
dua alat penakar, aku menakar untuk orang lain dengan salah satunya dan 
meminta takaran dari orang lain dengan yang satunya lagi, aku bangun dan 
mulai memukul salah satunya dengan yang lain, sampai aku menghancurkan 
keduanya.’ 

Lalu ia berkata, ‘Wahai Abu Yahya, setiap aku memukul salah 
satunya maka ia bertambah besar, maka akan mati siapa yang menderita 
penyakititu’.” 

Ikrimah berkata, “Aku menyaksikan setiap tukang takar dan tukang 
timbang berada di dalam neraka, dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
anakmu adalah tukang takar dan tukang timbang,’ ia berkata, ‘Aku 
menyaksikannya, ia berada di neraka. ’ 

A1 Ashma’i mengatakan, aku mendengar seorang wanita badui 
berkata, j angan kau cari keberanian bagi yang keberaniannya hanya karena 
takaran, juga pada lidah timbangan, hal itu diriwayatkan juga dari Ali RA, 
Abdu Khair beikata, Ali RA melewati seorang laki-laki yang sedang menimbang 
zafran (kunyit), ia menj adikan zafian tersebut lebih berat, lalu timbangan pun 
miring lcerrmdian A li berkata ‘Timbang dengan adiL kemudianberatkansetelah 
itu terserah kamu,” seakan-akan ia menyuruhnya untuk menyamakan timbangan 
terlebih dahulu, agar ia terbiasa melakukannya dan mengutamakan yang wajib 
daripada yang sunnah 

Nafi’ mengatakan bahwa Ibnu Umar bertemu dengan seorang 
penjual lalu ia beikata kepadanya, “Takutlah kepada Allah! penuhilah 
takaran dan timbangan dengan adi 1!, karena sesungguhnya orang-orang 
yang curang akan berdiri pada hari kiamat sampai keringat menggenangi 




separuh telinga mereka.” 


Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah RA telah tiba di Madinah 
sedangkanNabi Muhammad SAW telah pergi ke Khaibar dan memerintahkan 
Siba’ bin ‘Urfuthahmenjadi wakilpenduduk Madinah, lalu Abu Hurairah 
berkata, “Ketika shalat Shubuh kami mendapatinya membaca surah Maryam 
pada raka’at pertama, dan membaca surah A1 Muthaffifiin pada raka’at kedua.” 

Aku mengatakan dalam shalatku, celaka bagi Abi Fulan, ia 
mempunyai dua alat penakar jika ia meminta takaran ia menakar dengan alat 
penakar yang penuh, jika menakar untuk orang lain ia menakar dengan alat 
penakar yang kurang. 


Firman Allah: 




“Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hariyang besar, (yaitu) 
hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam. ” (Qs. A1 Muthaffifiin [83]: 4-6) 


“Tidaklah orang-orang itu menyangka ” 
Pengingkaran dan keheranan yang besar akan prilaku mereka yang dengan 
sengaj a mengurangi takaran, seakan-akan tidak terlintas di benak mereka 
dan sedikitpun mereka tidak mengira bahwa mereka telah mengurangi takaran. 

“Bahwa Sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, ” maka mereka bertanggungjawab atas apa yang mereka 
perbuat, zhan (dugaan) di sini artinya adalah yakin, yakni apakah mereka 
tidak yakin? jikalau mereka yakin —akan dibangkitkan—, tidaklah 
mereka mengurangi takaran dan timbangan. 



Al Muthaffifiin 


Ada yang mengatakan z/iaw (dugaan) bermakna taraddud (ragu- 
ragu), yakni j ika mereka tidak benar meyakini akan dibangkitkan, mengapa 
mereka tidak mengira-ngiranya, sehingga mereka dapat mentadaburi dan 
mencari kebenarannya, dan mengambil kehati-hatian. 

■fQ “Pada suatu hariyang besar, ” perkaranya, yaitu hari 

kiamat 

Firman Allah Ta’ala, y»_)J “(yaitu) hari 

(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. ” 

Dalam ayat tersebut terdapat empat persoalan: 


Pertama: ‘amil (subjek) pada lafazh 'fy adalah fi ’il mudhmar 
(kata keija yang tersembunyi), yang ditunjukan oleh lafazh o j»w»> artinya 
adalah, “jlJtiJl ^y” (mereka dibangkitkan pada 

hari -ketika- manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam), boleh juga 
'fji menjadi badal dan 'fy (hari) pada lafazh f °y) dan lafazh 'fy tersebut 

mabni, ada yang mengatakan ‘amil (subjek) pada lafazh 'fy dalam kedudukan 
tersembvmyi, karena ia diidhafahkan kepada yang tidak menetap, ada yang 
mengatakan ‘amil (subjek) pada lafazh fy itu manshub karena zharfyakm 
f Ji (pada hari), dikatakan, fy ,J\ (berdirilah pada hari 

keluamya si Fulan), maka lafazh f°y menjadi manshub, jika mereka 
mengidhafahkm kepada suatu nama, maka mereka akan menyembunyikan 

dan mengatakan, OtAi rjy>- fy J\ lif (berdirilah hinggahari keluamya si 

* ' '' 

Fulan), ada yang mengatakan dalam ayat tersebut terdapat taqdim (sesuatu 
yang diawalkan) dan ta ’khir (sesuatu yang diakhitkan), maksudnya adalah: 
Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada hari (ketika) manusia berdiri 
di depan Tuhan Semesta Alam untuk hari yang besar. 


Kedua: Dari Abdul Malik bin Marwan, seorang laki-laki badui 
berkata kepadanya, “Aku telah mendengar apa yang Allah SWT firmankan 
dalam surah A1 MuthafBfiin, dengan firman-Nya itu Allah bermaksud untuk 




menjelaskan bahwa orang-orang yang mengurangi takaran sebenamya telah 
sampai kepada mereka ancaman yang besar ini seperti yang aku dengar, apa 
dugaanmu terhadap dirimu sendiri sedangkan engkau mengambil harta orang- 
orang islam tanpa menggunakan takaran dan timbangan. 

Dalam pengingkaran, keheranan, dugaan, gambaran hari itu dengan 
hari yang besar, berdirinya manusia pada han itu sambil dalam keadaan tunduk 
patuh, dan menyifati Dzat-Nya dengan Tuhan Semesta Alam, adalah penjelasan 
yang sangat sempuma atas besamya perkara berbuat dosa, dahsyatnya dosa 
mengurangi takaran, termasuk perbuatan yang semisal dengannya seperti 
bertindak sewenang-wenang dan tidak berbuat adil, bekerja berdasarkan 
persamaan dan keadilan dalam setiap pengambilan dan pemberian, bahkan 
dalam semua perkataan dan perbuatan.” 


Ketiga : Ibnu Umar RA membaca surah A1 Muthaffifiin ketika 
sampai pada ayat ia menangis sampai jatuh 

tersungkur dan tidak kuat membaca ayat setelahnya, kemudian ia berkata, 
aku mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda. 
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“Hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam, 
pada hari yang kadarnya limapuluh ribu tahun, diantara mereka 
ada yang keringatnya sampai ke dua mata kah mereka, ada 
yang sampai ke dua lutut mereka, ada yang sampai ke 
pinggangya, ada yang sampai ke dadanya, ada yang sampai 
telinganya, bahkan sampai ada yang tenggelam dalam 


|Surah Al Muthaffifiin 


keringatnya seperti katak yang terbenam. ” 149 

Sejumlah orang meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Mereka berdiri dengan kadar tiga ratus tahun,” ia berkata, “ Akan mudah 
bagi orang-orang mukmin sesuai kadar shalat fardhu mereka. Diriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, 
“Mereka berdiri seribu tahun dalam sesuatuyang menaungi. ” 

Malik meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad 
SAW, beliau bersabda. 


^ J 01 SjJds l/j f £ # 
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“Hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam, 
sampai salah satu diantara mereka benar-benar berdiri dalam 
keringatnya hingga sampai ke separuh telinga mereka. ” 150 


diriwayatkan dari beliau pula dari Nabi Muhammad SAW, 


“Ia berdiri seratus tahun. ” !sl 


Js 
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Abu Hurairah berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda kepada 
Basyir A1 Ghifari, “Apaycmg kau perbuatpada hari ketika manusia berdiri 


149 Sabda beliau, “Seperti katak yang terbenam yakni di dalam air, hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan maknanya dalam pembahasan tentang: Surga, 
dalam bab: Sifat Hari Kiamat (4/2196), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat hari 
kiamat (4/614) No.2421 dengan maknanya pula, dan Ahmad dalam AlMusnad (5/254). 

150 A1 Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Tafsir (3/213), Muslim 
dalam pembahasan tentang: Surga, bab: Sifat Hari Kiamat, semoga Allah menolong kita 
dari huru-haranya (4/2195), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir (5/434 
No.3335), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Hari Kebangkitan (2/ 
1430)No.4278, danAhmad dalam A l Musnad (2/13). 

151 Ibnu katsir menyebutkannya dalam Tafsimya (4/484) dari riwayat Ibnu Jarir. 


I'Tafsir Al Qurthubi 


yang kadarnya tiga ratus tahun menghadap Tuhan semesta alam, tidak 
satu pun kabaryang datang kepada mereka, mereka tidak diperintahkan 
dengan satu perintah pun, ” Basyir berkata, “Allah lah tempat meminta 
pertolongan.” 152 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Kita telah menyebutkan hadits itu 
secara marfu ’ dari hadits Abu Said A1 Khudri dan Nabi Muhammad SAW, 


' , , o • f • * (I " * . ■'?! 
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“Sesungguhnya hari tersebut akan benar-benar terasa ringan 
bagi seorang mukmin, sehingga lebih ringan baginya dari shalat 
maktubah (wajib) yang ia kerjakan di dunia. ” 

Kita telah menyebutkannya dalam Firman Allah Ta ’ala, JJL> jL- 
“Seorang penanya telah bertanya.” 153 Menurut Ibnu Abbas RA, terasa 
ringan bagi orang mukmin seperti kadar shalat fardhu mereka. 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya kemuliaan yang didapatkan 
oleh seorang. mukmin tersebut seperti tergelincimya matahari, dalil 
atas hal ini terdapat pada Firman Allah yang hak: V ibji 

“Ingatlah, Sesungguhnya wali- 
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. ” (Qs. Yuunus [10]: 62), kemudian Allah 
menggambarkan sifat mereka dengan firman-Nya, 
i0i “(yaitu) orang-orang yang beriman dan 

mereka selalu bertakwa. ” Semoga Allah SWT menggolongkan kita 


132 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsimya (4/484) dari riwayat Ibnu Abu Hatim, 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsur (6/324) dari riwayat Ibnu Mardawaih, dan 
A1 Mawardi dalam Tafsimya (6/226), dan Ath-Thabari dalam Jami ’At Bayan (30/93). 

133 Lih. tafsir surah A1 Ma’aarij ayat: 4. 


sebagian dari mereka atas segala kebaikan, kemuliaan, kemurahan, dan 
karunia-Nya,Amin, 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan di sini adalah 

malaikat Jibril AS yang berdiri ke hadapan Allah SWT, seperti yang dikatakan 
Ibnu Jarir, penafsiran tersebut terlalujauh dari apa yang telah kita sebutkan 
menurut kabar-kabar yang berkaitan dengan hal itu, kabar tersebut adalah 



dalam kitab Shahih Muslim, A1 Bukhari, dan At-Tumidzi dari hadits 
Ibnu Umar dari Nabi Muhammad SAW tentang firman Allah SWT: 


“Hari ketika manusia berdiri menghadap 

Tuhan semesta alam” 

Beliau bersabda, 

f • »* •( n " . * # % + f 
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“Sebagian dari mereka akan berdiri dalam keringatnya hingga 
sampai ke separuh telinganya. ” 

Kemudian dikatakan kondisi tersebut terjadi pada hari ketika mereka 
bangkit dari kubur mereka. 

Ada yang mengatakan, di akhirat sesuai dengan hak-hak hamba- 
Nya di dunia. Yazid Ar-Risyk berkata, “Mereka berdiri dihadapan-Nya untuk 




Keempat. Berdiri ke hadapan Tuhan semesta alam Yang Maha Suci 
adalah rendah tak berharga jika disandarkan kepada keagungan dan hak 
Allah SWT, sedangkan berdirinya sebagian manusia ke hadapan sebagian 
yang lain, sebagian ulama berbeda pendapat dalam hal tersebut, sebagian 


mereka membolehkannya dan sebagian lain melarangnya, telah diriwayatkan 
bahwa Nabi Muhammad SAW berdiri ke hadapan Ja’ far bin Abu Thalib dan 


memeluknya, Thalhah berdiri ke hadapan Ka’ab bin Malik pada hari ia 



diampuni, dan perkataanNabi Muhammad SAW kepada kaum Anshar ketika 
Sa’ad bin Mu’adz muncul di tengah-tengah mereka, 

« ^ ^ .» t 
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“Berdirilah kepada tuan kalian. ” 154 beliaujugabersabda. 



“Siapa yang senang jika manusia berdiri menghadap kepadanya maka 
bersiaplah menempati neraka. ” 155 hal itu kembali kepada keadaan dan 
niat orang tersebut, jika ia menunggunya dan meyakini hal itu untuk dirinya 
maka hal itu terlarang, akan tetapi jika dengan cara penuh senyum keramahan 
dan atas pertalian suatu hubungan maka hal itu dibolehkan, khususnya pada 
sebab-sebab tertentu, seperti kedatangan dari suatuperjalanan dan sebagainya, 
telah disebutkan penjelasan tentang hal ini di akhir surah Yusuf/ 56 


Finnan Allah: 


* *■*+ 
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154 A1 Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang: Pembebasan Budak, 
bab: No. 17. Permohonan Izin, No.26, Abu Daud dalam pembahasan tentang: Adab, 
bab: No. 144, dan Ahmad dalam 4/ Musnad (3/22). 

155 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang: Adab, Bab: Apa yang 
Dimakruhkan dalam Hal Berdirinya Seseorang kepada Orang Lain (5/90) No.2755, ia 
berkata tentang hal itu bahwa hadits ini adalah hadits Hasan, di dalamnya disebutkan 
Ar-Rijal pengganti An-Nas. 

156 Lih. Tafsir surah Yusuf ayat 100. 


“Sekali-kali jangan curang, karena Sesungguhnya kitab orang 
yang durhaka tersimpan dalam Sijjiin, tahukah kamuApakah 
Sijjiin itu?, (ialah) kitab yang bertulis, kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orangyang 
mendustakan,(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan, dan tidak adayang mendustakan hari 
pembalasan itu melainkan Setiap orang yang melampaui batas 
lagi berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata: *Itu adalah dongengan orang-orang yang 
dahulu\” (Qs. A1 Muthaffifiin [83]: 7-13) 

Firman Allah Ta’ala, 0 j ^ “Sekali-kali 

jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka 

a s 

tersimpan dalam Sijjiin, ” sebagian pakar bahasa Arab mengatakan, 

adalah kata pencegahan dan peringatan, yakni perkara yang mereka lakukan 

seperti mengurangi takaran dan timbangan itu tidak dibenarkan, begitu juga 

keingkaran mereka terhadap akhirat, ayat ini mengandung pencegahan dan 

peringatan, kemudian pembicaraan dimulai lagi, maka Allah berfirman, 

jL»tiJl “Sesungguhnya kitab orang yang durhaka 

/ * 

Hasan berkata 'jg bermakna tii- (sungguh/pada hakekatnya), 
sebagian orang meriwayatkan makna *)£ dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Apakah kalian tidak membenarkan,” maka atas perkataan ini, waqaf ayat 

dilakukanpadalafazhje^ltilt 

Menurut penafsiran Muqatil disebutkan, sesungguhnya perbuatan 
orang-orang yang durhaka. 

Sejumlah orang meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Sesungguhnya ruh orang-orang yang durhaka dan perbuatan mereka 
jjps- 4 ^ (tersimpan dalam Sijjiin ).” 

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, iai berkata, “ Sijjiin 
adalah batu besar yang berada di bawah lapisan bumi ke tujuh, ia dibalik lalu 
kitab orang-orang yang durhaka ditaruh dibawahnya.” 




Hal yang samaterdapat jugapada riwayat Ibnu Abbas, Qatadah, 
Said bin Jubair, Muqatil dan Ka’ab, Ka’ab berkata, “Di bawahnya terdapat 
ruh orang-orang kafir dibawah lubang iblis.” 

Dari Ka’ab juga, ia berkata, “Sijjiin adalah batu besar berwama 
hitam yang berada di bawah lapisanbumi ke tujuh, tertulis di dalaxnnya segala 
macam nama syetan, padanya jiwa orang-orang kafir disimpan.” 

Said bin Jubair berkata, “Sijjiin berada di bawah lubang iblis.” 

Menurut Yahya bin Salam, Sijjiin adalah batu hitam yang berada di 
bawah bumi, tertulis didalamnya roh orang-orang kafir. 

Atha A1 Khurasani berkata, “Sijjiin adalah lapisanbumi ketujuh 
yang paling bawah, di dalamnya terdapat iblis dan keturunannya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang kafir akan didatangi oleh kematian, dan utusan-utusan Allah telah siap 
menghampirinya, mereka sama sekali tidak mampu menangguhkan kematian 
dan menyegerakannya hingga masanya tiba, karena kebencian Allah dan 
malaikat-malaikat terhadapnya, ketika telah tiba masanya malaikat-malaikat 
itu pun mencabut nyawa mereka, dan membawanya naik kepada malaikat 
adzab, mereka memperlihatkan kepada orang-orang kafir segala bentuk 
keburukan menurut apa yang dikehendaki Allah SWT, kemudian mereka 
diturunkan ke lapisan bumi ketujuh, itulah sijjiin, ia adalah akhir kekuasaan 
iblis, lalu malaikat menetapkan catatan orang-orang kafir di tempat tersebut.” 

Dari Ka’ab bin Ahbar ia berkata tentang ayat ini, “Sesungguhnya 
ruh orang yang durhaka jika dicabut, rohnya akan dinaikan ke langit, lalu 
langit pun menolak untuk menerimanya, kemudian ia diturunkan ke bumi, bumi 
pun menolak untuk menerimanya, akhimya ia dimasukan ke lapisan bumi 
ketujuh, sampai berakhir di sijjiin , yaitu lubangnya syetan, lalu keluar kertas 
putih dari Sijjiin, dari bawah lubang iblis, kertas tersebut diberi tanda lalu 
disimpan di bawah lubang syetan.” 

Hasan berkata, “Sijjiin berada dalam lapisan bumi ketujuh.” 







Ada yang mengatakan, sijjiin adalah sebuah perumpamaan dan 
isyarat bahwaAllah SWTmenolak segala amal yang mereka kira amal tersebut 
memberikan manfaat bagi mereka. 

Mujahid berkata, “Artinya adalah amal mereka terdapat di bawah 
lapisan bumi ketujuhtidak ada satu pun dari amal tersebut yang naik ke langit.” 
Sijjiin adalah batu besar yang berada di bawah lapisan bumi ketujuh.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, 
beliau bersabda, 

i* # / / i ^ ,25 * o'# 
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“Sijjiin adalah sumur dalam di neraka jahannam, sumur 

tersebut terbuka. ” 157 


Beliau bersabda tentang neraka Jahannam, 


431 


“Sesungguhnyadia (neraka Jahannam) adalah sumur yang tertutup. ” 
Anas berkata, Sijjiin adalah tingkatan bawah lapisan bumi ketujuh, 
Anas berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda. 


*i'. 9 $ * o'# 
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“Sijjiin adalah bagian terbawah lapisan bumi ketujuh.’ 


Ikrimah berkata, “ Sijjiin , kebinasaan dan kesesatan, seperti 
perkataan mereka terhadap orang yang jatuh kedudukannya, ‘Qadzalaqa 
bil hadhid ’ (la telah tergelincir ke tanah yang rendah). 


157 Ibnu Katsir menyebutkan riwayat tersebut dalam Tafsimya (4/485), ia berkata, 
“Hadits gharib munkar, ” dan As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-DurrAl Mantsur 
(6/325). 

158 Ibnu Katsir menyebutkan riwayat tersebut dalam Tafsimya (4/485), dan As-Suyuthi 
menyebutkannya A&\am Ad-Durr At Mantsur (6/325) dari riwayat Ibnu Mardawaih. 








Abu Ubaidah , 159 A1 Akhfasy dan Az-Zajjaj mengatakan, “ IqfiSijjiin , 
artinya benar-benar dalam penjara dan kesempitan yang teramat sangat. 

Maknanya adalah, kitab merekaberada didalam penjara, Allah SWT 
menjadikannya sebagai dalil atas hinanya kedudukan mereka, atau Allah 
menjadikan perangai mereka yang berpaling dan menjauh dari-Nya sebagai 
objek celaan dan hinaan. 

Ada yang mengatakan, asal kata, sijjiin adalah Js**", lalu 

lam diganti dengan huruf nun, dan hal tersebut telah dijelaskan sebelumnya. 

j! 

Zaid bin Aslam berkata, berada di bumi bagian bawah, 

sedangkan Js* 6 * - berada di langit dunia.” 

Menurut A1 Qusyairi adalah suatu tempat yang rendah, di 

kubur di dalamnya kitab orang-orang kafir, kitab mereka tidak tampak akan 
tetapi berada di tempat tersebut seperti tawanan, ini adalah bukti atas buruknya 
perbuatan mereka, dan penghinaan dari Allah atas perbuatan mereka, oleh 
karena itu Allah berfirman tentang kitab orang-orang yang berbakti, 
10 )“Yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepadaAllah). ” (Qs. A1 Muthaffifiin[83]: 21) 

Tahukah kamu Apakah Sijjiin itul ” 
maksudnya tidaklah hal itu engkau ketahui wahai Muhammad, engkau, dan 
tidak juga kaummu, kemudian Allah SWT menjelaskan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui firman-Nya, “(ialah) kitab yang 

bertulis. ” Yakni tertulis seperti garis-garis baju, tidak terlupakan dan tidak 
terhapus. 

Qatadah berkata, “ Marqum yakni tertulis, untuk manusia, tidak 
ditambahi satu pun bagi mereka dan tidak satu pun yang dikurangi.” 

Ad-Dhahhak berkata, “ Marqum yakni makhtum (ditutup) menurut 
bahasa orang hamir, asal ar-raqmu adalah al Jdtaabah (tulisan). 


159 Lih. MajazAl Qur'an kaiyanya (2/289). 




Firman Allah Ta’ala, “Tahukah kamu 

Apakah Sijjiin itul, finnan Allah tersebut tidak menunjukkan bahwa lafazh 
Sijjiin bukanlah dari bahasa arab, sebagaimana Firman Allah Ta ’ah yang 


berikut ini, apjUJT £ tUbjsl Cij ^ apjUJT C. (0 apjUJT ‘7iari kiamat, 


Apakah hari kiamat itu?, tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? (Qs. 
A1 Qaari’ah [ 101 ]: 1 -3), tidak menunjukkan bahwa firman Allah tersebut 
bukan dari bahasa Arab, akan tetapi firman Allah tersebut bertujuan untuk 
membesarkan perkara Sijjiin, pada muqaddimah kitab ini telah berlalu 
pembahasan —segala puji hanya bagi Allah SWT— yang menerangkan bahwa 
tidak ada di dalam A1 Qur an yang tidak berbahasa Arab. 

Firman Allah Ta ’ala, “Kecelakaanyang 

besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, ” yakni 
pedihnya adzab pada hari kiamat bagi orang-orang yang mendustakan. 
Kemudian Allah SWT menerangkan perkara mereka dengan firman-Nya, 
O Oi^ fjzj oiAl' “(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari 

pembalasan, ” yakni hari pembalasan, perhitungan, dankeputusan diantara 
hambaAllah SWT, Cj "Dan tidakadayang 

mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang 
melampaui batas lagi berdosa, ” yakni orang yang hanyut dalam kemaksiatan 
dan yang lalim terhadap kebenaran, dia bersikap aniayaterhadap makhluk 
Allah SWT dalam pergaulannya dengan mereka, dan dia adalah seorang yang 
berdosa karena meninggalkan perintah Allah SWT. 


Ada yang mengatakan ayat ini turun pada A1 Walid bin Mughirah, 
Abu jahal dan yang setara dengan mereka berdua, kemudian Allah SWT 
menerangkan perkara mereka dengan firman-Nya, aJp J-a I Si 

i0i / f ritt “Yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 

Kami, ia berkata: “Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu, ” 
qiraah mayoritas ulama adalah dengan dua huruf ta ’, sedangkan qiraah 
Abu Haiwah, Abu Simak, Asyhab A1 Uqaili, danAs-Sullami 'ij dengan 







hurufya V 60 Firman Allah Ta’alaj^j^' (dongengan-dongengan)yakni 

buah pembicaraan dan sendagurau mereka yang mereka tulis dan hias dengan 
penuh kebohongan, bentuk tunggalnya adalah dan 

penjelasannya telah disebutkan sebelumnya. 


Firman Allah: 




o iyB- £ x 

i^JUkJ ^.1 (cf^ Ojj^>cj>d 
(^jjp} OjJ j5o Jijl I JLlA <JL2_» 


“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan itu menutupi had mereka. Sekali-kali tidak, 
Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari 
(rahmat) Tuhan mereka. Kemudian, Sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada 
mereka): ‘Inilah adzab yang dahulu selalu Kalian dustakan ” 
(Qs.Al Muthaffifiin [83]: 14-17) 




Firman Allah Ta’ala, l. 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka. ” 


Lafazh adalah kata cegahan dan celaan, yakni bukanlah A1 
Qur'an itu dongengan orang-orang yang dahulu, Hasan berpendapat bahwa 
yg artinya adalah (sungguh!), dikatakan dalam SunanAt-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 


160 Qira'ah dengan huruf ya’ tidak mutawatir, Ibnu ‘Athiyyah menyebulkannya 
dalam At MuharrarAl Wajiz (16/253). 


jk bis s-b j-mj 4-is ^s cJ&J litsM bt »L*Jl 0| 
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“Sesungguhnya seorang hamba jika melakukan kesalahan 
diukir di hatinya titik hitam, jika dia berhenti dan meminta 
ampundan bertaubat kepada Allah SWT, mengkilaplah hatinya, 
jika dia kembali kepada kesalahannya maka titik hitam itu pun 
akan ditambah, sampai memenuhi hatinya, dia adalahpenutup 
yang disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya, ‘Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka ” 161 
la mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih, 
demikian pula menurut para ahli tafsir bahwa u'^h adalah dosa di atas dosa 
sehingga hati pun menghitam. 

Mujahid mengatakan, “Yaitu seseorang yang berbuat dosa, lalu dosa 
itu meliputi hatinya, kemudian ia berbuat dosa lagi maka dosa itu pun meliputi 
hatinya, sampai hatinya tertutup oleh dosa-dosanya.” 

Muj ahid menambahkan: Ayat itu seperti ayat pada surah A1 Baqarah 
dan ayat yang semacam dengannya menurut A1 Farra', if. 

£>j 4 li>- l$-s jU* jldl<4-i>i^s>l 'Tl-djU jizQaZf- (Bukan 

demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi 
oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 81). Ia berkata, “Telah banyak maksiat 
dan dosa yang mereka lakukan, hati mereka telah diliputi oleh dosa-dosa 
mereka, itulah penutup hati-hati tersebut.” 


161 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/434: No.3334). 



Diriwayatkan pula dari Mujahid, ia berkata, “Hati itu seperti sebuah 
gua dan atas.telapak tangannya, jika seorang hamba berbuat dosa gua itu 
runtuh lalu ia pun menyatukan jarinya, jika ia berbuat dosa lagi gua itu runtuh 
dan ia menyatukan jari yang lainnya sampai iamenyatukan seluruh jari-jaxinya, 
sehingga hatinya tertutup,” ia mengatakan, “Mereka berpendapat bahwa 
hal tersebut adalah ^kotoran),” kemudian ia membaca, 

“Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka 
pendapat yang samajuga dilontaikanolehHudzaifah RA. Bakar bin Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya jika seorang hamba berbuat dosa maka terdapat di 
hatinya tusukan jarum, kemudian jika ia berbuat dosa lagi maka hatinya akan 
menjadi seperti itu pula, kemudian jika dosa-dosanya bertambah banyak 
hatinya menjadi seperti ayakan, atau saringan, ia tidak peka kepada kebaikan, 
dan keshalihan tidak berada padanya.” 

Telah kita terangkan sebuah pendapat mengenai maknaayat ini dalam 
surah A1 Baqarah dengan khabar yang kuat yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, oleh karena itu tidak perlu untuk mengulangi penjelasannya lagi. 

Telah diriwayatkan dari Abdul Ghani bin Said dan Musa bin 
Abdurrahman dari Ibnu Juraij dari Atha dari ibnu Abbas, dan dari Musa dan 
Muqatil dari Ad-Dhahhak dari Ibnu Abbas suatu riwayat, Allah lebih 
mengetahui akan keshahihannya, ia berkata, “Itu adalah (sejenis sepatu) 
yang diatas paha, betis, dan kaki, sepatu itu yang dipakai saat berperang.” Ia 
menambahkan, “Sebagian orang mengatakan adalah sesuatu yang 
terlintas dalam hati seseorang.” Pendapat ini tidak bisa dijamin keshahihannya. 


Sedangkan mayoritas ulama tafsir berpendapat dengan apa 
y ang telah dij elaskan sebelum ini, begitu pun ulama lughah, dikatakan rana 
‘ala qalbihi dzanbuhu yarinu rainan wa ruyunan yakni ghalaba 
(mengalahkan), Abu Ubaidah berkata 162 pada Firman Allah Ta’ala, 


162 Lih. MajazAl Qur'an (2/289). 




Qj. ^ { J'c. q\j J; yg “Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenamya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka" 
yakni mengalahkan.” 

Abu Ubaid menambahkan, tdJL; Otj j iJQ p U JT 

dOp OijJ JJ (setiap yang menguasai dan mengatasi kamu berarti dia 

telah mengalahkanmu). 

Dikatakan, ranat al khamru ‘ala ‘aqlihi yakni arak telah 
mengalahkan akalnya, raana ‘alaihi an-nu ’aasu (ia telah dikalahkan oleh 
ngantuknya) yakni artinya adalah rasa kantuk telah menutupinya, contoh lain 
adalah perkataan Abu Zubaid ketika menggambarkan keadaan seorang laki- 
laki yang sudah mabuk sampai lelaki tersebut tak sadarkan diri, ia berkata. 


o J V 01 j j. 


it 4 j cJ\j St j dl p 


“Kemudian tatkala ia melihatnya ia telah dikalahkan oleh arak 
Dan arak tidak akan mengalahkan orang itu jika ia menjauh. ” m 

Perkaiaannya, “la telah dikalahkan oleh arak”, menunjukkan bahwa 
akal dan hatinya telah dikuasai oleh arak. 

Umawi mengatakan, “Suatu kaum terkalahkan, maka mereka adalah 
orang-orang yang dikalahkan, j ika binatang-binatang temak mereka mati 
kelaparan dan menjadi kurus, ini adalah suatu perkara yang datang dari hal- 
hal yang mengalahkan mereka, lalu mereka tidak mampu memikulnya.” 

Abu Zaid mengatakan, “Dikatakan, seorang laki-laki telah dikalahkan 
sej adi-j adinya, j ika berada dalam keadaan yang tidak ia mampu untuk keluar 
daripadanya.” 

Abu Mu’adz An-Nahwi berkata, “Ar-Rain adalah hati yang menjadi 
hitam karena dosa, dan thaba ’ adalah hati yang dicap, hal ini lebih parah 

163 Bait syair milik Zaid ini menyifati pemabuk yang telah dikuasai oleh araknya, 
seperti yang disebutkan dalam LisanAlArab (entri: oo)> Ath-Thabari (30/62), Ibnu 
Athiyyah (16/254), dan Al BahrAl Muhith (8/438). 



daripada^r-ram, dan al iqfaal (hati yang ditutup) ia lebih parah daripada 
ath-thaba ’’ 

Menurut Az-Zajjaj, ar-rain bagaikan karat yang menutupi hati, 
seperti awan yang tipis, contohnya alghain, dikatakan, ghiina ‘alaa qalbihi, 
yakni hatinya ditutup, alghain adalah pohon belukar, bentuk tunggalnya adalah 
ghaina, yakni pohon yang hijau, banyak daunnya dan bercabang-cabang, 
telah disebutkan sebelumya perkataan AI Farra' bahwa ar-rain adalah dosa 
yang meliputi hati. 

** * 

At-Tsa’labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
yakni dosa mereka telah menutupi hati mereka. Pendapat ini adalah pendapat 
shahih yang berasal dari Ibnu Abbas, jika Allah menghendaki. 

Hamzah, Al Kisa'i, Al A’masy, Abu Bakar dan Al Mufadhdhal 
membaca dengan imalah, 164 karena fa ' pada fi ’il (kata keijanya) 

adalah huruf ra ' ‘ain pada fi 7/nya adalah huruf alifyang dibalik dari huruf 
ya karena itu maka bacaan dengan imalah menjadi baik, bagi yang membaca 
O13 dengan fathah berarti dia membaca dengan pendapat yang ash, karena 
termasuk bab fa ' pada fi ’il dalam ymg fathah, seperti JvT, dan 

semacamnya. 

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih bacaan tersebut, yakni membaca 
dengan fathah. Imam Hafsh melakukan waqaf (berhenti dari bacaan) 
pada lafazh jj kemudian memulai bacaannya pada lafazh 013, waqaf yang 
fungsinya menj elaskan bacaan lam, bukan untuk diam. 

Firman Allah Ta ’ala, “Sekali-kali tidak, ” yakni sungguh! 

1^1 “Sesungguhnya mereka yakni orang-orang kafir. q*' 

^ y Jt ^ 

“Pada hari itu dari (rahmat) Tuhan mereka ”, yakni hari kiamat 
“Benar-benar tertutup. ” 

Ada yang mengatakan arti adalah kata cegahan dan ancaman, 
164 Imalah adalah pembacaan fathah yang miring ke kasrah -pent 


fiSurah Al Muthaffifiin 




yakni tidak seperti apa yang mereka katakan, akan tetapi \£\ 
(*-rJ “Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. ” Di dalam ayat ini terdapat dalil 
bahwa Allah SWT akan dapat dilihat pada hari kiamat, j ika tidak begitu maka 
tidak ada satu manfaat pun pada ayat ini, dan kedudukan orang-orang kafir 
pun tidak menjadi hina karena mereka dihalangi. Allah SWT berfirman, 
^ 3>lS j] “Wajah-wajah (orang-orang 

mukmin) pada hari itu berseri-seri, kepada Tuhannyalah mereka 
melihat. ” (Qs. A1 Qiyaamah [75]: 22-23). 

Dengan ayat tersebut Allah SWT memberitahu bahwa orang-orang 
mukmin akan melihat-Nya, dan memberitahu bahwa orang-orang kafir 
terhalang untuk melihatnya. 

Malik bin Anas berkata tentang ayat ini, ‘Tatkala musuh-musuh Allah 
dihalangi mereka pun tidak melihat-Nya, dan Dia terlihat oleh hamba-hamba 
yang dicintai-Nya sehingga mereka pun melihat-Nya.” 

Tmam Syafi’i berkata, “Manakala Dia menutup suatu kaum dengan 
kem arahan, hal itu menunjukkan bahwa suatu kaum akan melihat-Nya dengan 
pandangan yang ridha” 

Demi Allah jika Muhammad bin Idris tidak yakin ia dapat melihat 
Tuhan-Nya di akhirat, ia tidak akan menyembah-Nya di dunia. 

Husain bin Fadhl berkata, “Manakala Allah menghalangi mereka di 
duitia dari cahaya ketauhidan-Nya, maka Allah mengalangi mereka untuk 
melihat-Nya di akhirat.” 

Mujahid berkata tentang Firman Allah Ta’ala, , yakm 

terlarang dari kemurahan dan rahmat-Nya. 

Qatadah berkata, “Artiya adalah bahwa Allah SWT tidak akan 
melihat mereka dengan pandangan rahmat-Nya, Dia tidak mensucikan mereka, 
dan bagi mereka adzab yang pedih, mayoritas ulama berpegang pada pendapat 
yang pertama, yaitu mereka terhalang untuk melihat Allah SWT, maka mereka 


saina sekali tidak akan melihat-Nya. 

Firman Allah Ta’ala, j “Kemudian, 

Sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. ” Yakni menetap di 
dalamnya, tanpa keluar daiinya. Seperti hatnya finnan Allah SWT, 



hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulityang lain. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 56) 

I 1 - ‘‘Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 

akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. ” (Qs. A1 Israa' 
[17]: 97) 


Ada yang mengatakanja/wm adalah pintu neraka ke empat. 

('jlij p ‘‘Kemudian, dikatakan, ” kepada mereka, yakni malaikat 
penjaganerakan Jahannam mengatakan kepada mereka, ^ t£4ll lot* 

o jj “Inilah yang dahulu selalu Kalian dustakan. ” Yaitu Rasul- 
rasul Allah di dunia. 


Firman Allah: 




“Sekali-kali tidak, Sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam ( Illiyyun, tahukah kamuApakah 
‘Illiyyun itu?,(yaitu) kitab yang bertulis,yang disaksikan oleh 
malaikat-malaikatyang didekatkan (kepada Allah).” 

(Qs. A1 Muthaffifiin[83]: 18-21) 


Firman Allah Ta ’ala, "Sekali-kali 

tidak sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) 




a ' 

dalam ‘Illiyyun”, yg bermakna sungguh!, waqaf dilakukan pada kata 

Ada yang mengatakan, bukan lah perkara itu seperti apa yang mereka 
katakan dan mereka duga, akan tetapi kitab mereka berada dalam Sijjiin, 
dan kitab orang-orang mukmin dalam ‘Illiyyun. 

Muqatil berkata, yakni mereka tidak beriman dengan adzab 

yang akan mereka masuki.” Kemudian Allah SWT memulai kembali firman- 
Nya, jljj Silver O) “Sesungguhnya kitab orang-orang yang b&rbakti 
itu ”, ditinggikan di dalam ‘Illiyyun sesuai tingkatan mereka. Ibnu Abbas 
berkata, “Yakni di dalam surga.” 

Diriwayatkan pula dari beliau, ia berkata, “Amal-amal mereka 
tersimpan di dalam kitab Allah di langit.” 

Adh-Dhahhak, Mujahid dan Qatadah berkata, “Yaitu langit ketujuh 
didalamnya terdapat ruh orang-orang mukmin.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Al-Ajlah dari Adh-Dhahhak, a berkata, “Itu 
adalah sidratul muntaha, akan berakhir padanya segala sesuatu dari urusan 
Allah yang mereka tidak mampu untuk menghitungnya. Mereka mengatakan, 
wahai Tuhanku, Hamba-Mu si F ulan, dan Allah yang lebih mengetahui dibanding 
mereka, lalu datang kepadanya kitab Allah SWT yang tertulis bahwa dia 
selamat dari adzab, maka itulah Firman Allah Ta’ala, /y.^ 

* s'* 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu...” 
diriwayatkan dari Ka’ab bin Ahbar, ia berkata, “Sesungguhnya orang mukmin 
ketika ruhnya dilepaskan dari j asad, ruhnya dinaikkan ke langit, akan dibukakan 
pintu-pintu langit untuknya, dan malaikat menyampaikan kabar gembira 
kepadanya, kemudian keluarlah malaikat itu bersamanya sampai mereka 
behenti di Arsy, lalu keluar lah selembar kertas putih dari bawah^r^y untuk 
mereka, kertas itu pun ditulis dan dicap, di dalamnya tertulis bahwa ia selamat 
dari perhitungan hari kiamat dengan disaksikan malaikat-malaikat yang 
didekatkan kepada Allah SWT.” 




Qatadah berkata tentang Finnan Allah Ta’ala J, “ia berada 

di atas langit ketujuh di sebelahkanan tiang 

A1 Barra bin Azib berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda. 



“Miyyun berada di langit ketujuh di bawah Arsy. ” m 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RAbahwa Uliyyun adalah papan 
dari batu permata hijau yang tergantung di ‘arsy, amal orang-orang yang 
berbakti tertulis di dalamnya.” A1 Farra' berkata, “ Uliyyun adalah ketinggian 
sesudah ketinggian.” 

Ada yang mengatakan ‘Uliyyun adalah tempat yang paling tinggi. 

Ada yang mengatakan, artinya adalah ketinggian dalam ketinggian 
yang berlipat-lipat, seakan-akan ia tak ada batasnya, oleh karena itu ia 
dijadikan bentuk jamak dengan huruf wau dan nun, perkataan tersebut adalah 
arti perkataan At-Thabari. 

A1 Farra' berkata, 166 “Uliyyun adalah nama yang diletakkan dalam 
sifat jamak, tidak ada bentuk tunggal dari lafazh tersebut, seperti perkataan 
Anda, dua puluh, dan tiga puluh, bangsa arab jika menj amak suatu kata, dan 
kata tersebut tidak memiliki benttfk kata tunggal atau pim tatsniyah, mereka 
mengatakan dalam mudzakkar dan mu 'annats dengan huruf nun. Perkataan 
tersebut adalah arti dari perkataan At-Thabari.” 

Az-Zajjaj berkata, “Peng/ ’rabm nama ini seperti pengr VarZ>an jamak, 
‘Ra 'aita qirmasrin 

Yunus An-Nahwi berkata, “Bentuktunggal dari lafazh 0jJP, adalah 
Q& dan Abu A1 Fath berkata adalah jamak dari adalah bentuk 

yji dari jIp, jalannya adalah dengan mengatakan ajp seperti perkataan 


163 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Dvrr At Mantsur (6/326, 327), dengan 
maknanya secara mauquf. 

164 Lih. Ma ’aniAl Qur 'em (3/247). 


(Surah Ai Muthaffifiin 



mereka untuk suatu kamar dengan Up , karena Up dari kata “Up, maka 
ketika ketika hurufta' dihapus dari kata Up mereka menggantinya dengan 
hurufwaw dan nun, seperti perkataan mereka (jamakdari bumi).” 

Ada yang mengatakan ‘Uliyyun adalah sebuah sifat untuk malaikat, 
karena mereka adalah^/ Mala 'AlA ’la, seperti dikatakan, fulan dalam bani 
fulan, yakni dia dari golongan mereka, dalam suatu khabar dari hadits Ibnu 
Umar RA disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


bii ^ j\ j*» D| 

?jji\ IJLa :Ojijil* teds c-Sf (jUp 

// / / / «" ^ 

.jluJlj SpliaJl Jpf ^5* Ji' ir* Jij 


“Sesungguhnya penghuni ‘Uliyyun benar-benar akan melihat 
surga seperti ini, ketika itu seorang yang paling mulia dari 
penghuni ‘Uliyyun menyinari surga karena sinar wajahnya, 
mereka berkata, cahaya apa ini? Lalu dikatakan, cahaya 
seorang dari penghuni ‘Uliyyun, seorang yang berbakti, ahli 
ketaatan dan keikhlasan. ” w 

Dalam Khabar yang lain disebutkan: “Sesungguhnya penghuni surga 
akan benar-benar melihat penghuni ‘Uliyyun seperti bintang (yang 
bercahaya)seperti mutiara yang dilihat di ufuk langit.” 

Khabar tersebut menunjukkan bahwa ‘Uliyyun adalah suatu nama 
tempat yang tinggi, sejumlah orang meriwayatkan dari IbnuAbbas RA dalam 
Fi rman Allah Ta ’ala jj U iaberkata, “Allahmengabarkanbahwa amal dan 
ruh orang-orang yang berbakti berada di langit ke empat.” Kemudian Allah 
berfirman, b dbjafaj “Tahukah kamuapakah Uliyyun itu? ” 

Yakni apa yang kamu ketahui sesuatu tentang Uliyyun? Pertanyaan yang 


167 As-Suyuthi menyebutkan dengan maknanya dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/327). 


| Tafsir A! Qurthubi 


diajukan dengan cara pengormatan kepada Nabi Muhammad SAW pada 
kedudukan yang tinggi, kemudian Allah menerangkan kepada beliau dengan 
firman-Nya, ^ ^ ^ “(yaitu) kitabyang bertulis, 

yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). ’’Adayangmengatakanbahwa {jp's OlsT (kitabyang bertulis) bukan 
penjelasandari ‘Uliyym, akan tetapi perkataan itu telah sempuma pada firman- 
Nya OjfU. 

Kemudian Allah memulai finnan-Nya, Dia berfirman, ^ 

“(yaitu) kitabyang bertulis, ” yakni kitab orang-orang yang berbakti adalah 
kitab yang bertulis, oleh karena itu penulisannya berbeda dengankitab orang- 
orang yang durhaka menurut A1 Qusyairi, telah diriwayatkan bahwa para 
malaikat naik dengan amal seorang hamba, mereka menemui Allah SWT, 
ketika ia berhenti pada suatu tempat yang Allah SWT kehendaki dari 
kekuasaan-Nya, Allah berkata kepada mereka, “Sesungguhnya kalian adalah 
mal aika t-malaikat penjaga atas hamba-Ku, Akulah yang Maha Pengawas 
atas apa yang ada di dalam hatinya, ia ikhlas beramal untuk-Ku, makaj adikanlah 
amalnya di dalam ‘ Uliyyun , Aku telah mengampuninya, para malaikat itu juga 
membawa naik amal seorang hamba, lalu ia meninggalkan amal orang tersebut, 
ketika mereka berhenti pada suatu tempat yang Allah SWT kehendaki, Allah 
berkata kepada mereka, kalian adalah malaikat-malaikat penjaga hamba- 
Ku, dan Akulah yang Maha Pengawas atas apa yang ada di dalam hatinya, ia 
tidak ikhlas beramal untuk-Ku, makaj adikanlah amalnya ke dalam Sijjiin. 

Firman Allah Ta ’ala, Yang disaksikan oleh 

malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah). ’’ Yakni amal orang- 
orang yang berbakti disaksikan oleh malaikat-malaikat yang dekat dengan 
setiap langit. 

Wahab dan Ibnu Ishaq berkata, “AlMuqarrabun (malaikat-malaikat 
yang didekatkan) di dalam ayat ini adalah malaikat Israfil AS, jika seorang 
mukmin melakukan suatu kebaikan, para malaikat naik ke langit dengan Catalan 




amalnya dan amal tersebut memiliki cahaya yang berkilauan seperti cahaya 
matahari di bnmi, hingga catatan amal itu sampai pada malaikat Israfil AS, 
lalu catatan amal itu dicap dan ditulis, maka itulah Firman Allah Ta ala 
OjSyilTo “Yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan, ” yakni menyaksikan penulisan amal mereka. 


Firman Allah: 





* 


J % 
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“Sesungguhnya orangyang berbakti itu benar-benar berada 
dalam kenikmatan yang besar (syurga), mereka (duduk) di atas 
dipan-dipan sambil memandang, kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan mereka yangpenuh kenikmatan, 
mereka diberi minum dari khamer murniyang dilak 
(tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba, dan campuran khamer 
murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum 
daripadanya orang-orangyang didekatkan kepada Allah.” 

(Qs. A1 Muthaffifiin[83]: 22-28) 


Firman Allah Ta’ala, jlj^Toj “Sesungguhnya orangyang 
berbakti. ” Yakni ahli ketaatan dan keikhlasan. 

. Aj “benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 

0 * * 

(syurga), yakni di dalam na’mah (kesenangan), na’mah dengan harakat 
fathah artinya adalah at-tan ’im (kehidupan yang menyenangkan), dikatakan, 
iiph j (Allah memberinya kehidupan yang menyenangkan) (maka 



ia hidup senang), perempuan disebut dan (yang diberikan 
kesenangan), yakni orang-orang yang berbakti hidup senang dan mewah di 
dalam surga. 

Ji- “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan itu adalah 
ranjang di kamar merapelai. 

“Sambil memandang. ’’ yakni memandang kepada segala 
yang Allah sediakan untuk mereka dari kemurahan-Nya, menurut Ikrimah, 
Ibnu Abbas dan Mujahid, Muqatil berkata, “Mereka memandang penghuni 
neraka, diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, 


■A J ‘r^'A Jl 


“Mereka memandang musuh-musuh mereka yang berada di 
neraka. ” 168 


Hadits tersebut disebutkan olehAl Mahdawi. Ada yang mengatakan 
di atas dipan-dipan kehormatannya mereka melihat wajah Allah SWT dan 
Keagungan-Nya. 

Firman Allah Ta ’ala, S^yai jA “Kamu dapat 

mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang penuh 
kenikmatan, ” yakni kegembiraan dan kemewahan, dikatakan tanaman 
tumbuh subur j ika ia berbunga atau keluar bunga. 

Mayoritas ulama membaca dengan memfathahm huruf ta ' 

dan mengkashrahkm huruf ra ', lafazh 3sebagai nashab, yakni kamu 
mengetahui wahai Muhammad, Abu Ja’far bin A1 Qa’qa’, Ya’kub, Syaibah, 
dan Ibnu Abu Ishak membacanya Ljjid dengan men-dhammah-kan huruf 
ta ' dan memfathahkm huruf ra ' atas dasar fi ’il majhiil yang marfu \ 169 

g s ** i 

Firman Allah Ta ’ala, £t>-J o* “Mereka diberi minum dari 


168 A1 Alusi menyebutkannya dalam Ruh A l Ma ’ami (9/324) secara mcmqvf dari Muqatil. 

169 Qira'ah ini mutawatir pula seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr, 
h.186. 









khamer mumi, ” yakni dari minuman yang tidak keruh menurut A1 Akhfasy 
dan Az-Zajjaj. Dikatakan pula, ar-rahiq adalah khamer yang mumi, dalam 
AsShihhah, ar-rahiq adalah khamer mumi, 170 artinya sama, menurut A1 Khalil, 
Ar-rahiq adalah puncaknya khamer dan khamer yang paling bagus, Muqatil 
dan lainnya mengatakan, Ar-rahiq adalah khamer pilihan yang putih, terang, 
dan mumi dari kekeruhan. 

Firman Allah Ta’ala, 111* Yang dilak 

(tempatnya), laknya adalah kesturi, ” Mujahid berkata, “Ditutup dengannya 
pada akhir tegukan.” Ada yang mengatakan, artinya adalah jika mereka 
m eminnm kham er ini maka habislah apa yang ada di dalam gelas, khamer itu 
dilak dengan lak kesturi. 

Ibnu Mas’ud berkata, “laknya adalah akhir rasanya,” perkataan 
tersebut hasan, karena cara meminum biasanya menyisakan keruh pada 
akhimya, maka ia menggambarkan minu man penghuni surga bahwa akhir dari 
minuman itu adalah wangi kesturi. 

Diriwayatkan dari Masruq dari Abdullah, ia berkata, “Al Makhtum 
adalah yang dicampur. ” 

Ada yang mengatakan, makhtum yakni disegel dan dilindungi dan 
sesuatu yang menyentuhnya yang dapat membuka laknya orang-orang yang 
berbakti 

Ali bin Abu Thalib, Alqamah, Syaqiq, Adh-Dhahhak, Thawus, dan 
A1 Kisa'i membaca ZJ& dengan memfathahkan humf kha ' ta', dan 
menyatukan keduanya. 171 

Alqamah berkata, “Engkau melihat seorang perempuan yang 
berbicara kepada seorang tukang minyak wangi, ‘ Jadikan akhimya minyak 

170 Seperti inilah dari berbagai naskah yang telah kita telaah, yang jelas ungkapan 
yang benar adalah khamar yang paling mumi dan yang paling bagus. 

171 Qira 'ah ini juga mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ’ (2/806), dan 
Taqrib An-Nasyr, h. 186. 



kesturi,’ berarti perempuantersebutmenginginkanakhirnya. ” 

Al Khatam dan Al Khitam artinya berdekatan, akan tetapi Al 
Khatam adalah isim (nama) dan Al Khitam adalah mashdar (asal kata) 
menurut Al Farra'. 172 

Di dalam kitab Ash-Shihhah disebutkan bahwaAl Khitam adalah 
plester yang dilak. Sedangkan menurut Mujahid dan Ibnu Zaid gelasnya dilak 
dengan kesturi sebagai pengganti plester seperti yang diceritakan oleh Al 
Mahdawi. 

Yakni yang di atasnya terdapat plester yang dilak, seperti nafdhu 
yang berarti manfudhu (dihilangkan), dan qabdhu yang berarti maqbudhu 
(dilepaskan). 

Ibnu Mubarak dan Ibnu Wahab mengatakan, dengan lafazh dari 
Ibnu Wahab, “Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud pada Firman Allah 
Ta’ala & ■*— » adalah campurannya, bukan dengan lak yang dilak 

(tempatnya), apakah kalian tidak memperhatikan perkataan seorang wanita 
dari gOlongan kalian yang mengatakan, sesungguhnya campurannya dari 
sesuatu yang baik, dari ini, sesungguhnya campurannya adalah kesturi.” Ia 
menambahkan, “Minuman berwama putih seperti perak yang mereka jadikan 
penutup pada akhir minuman mereka, andaikan seorang dari penduduk dunia 
memasukkan tangannya ke dalam minuman tersebut kemudian ia 
mengeluarkannya, maka tidak akan tersisa satu pun orang yang mempunyai 
ruh kecuali akan mendapatkan wanginya. Ubayy bin Ka’ab meriwayatkan, ia 
berkata, “ada yang mengatakan ya Rasulullah SAW apa itu ar-rahiqu al 
MakhtumT Beliau bersabda, 

* /■ 

“Khamer yang gelap." 


m Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/248). 


(Surah Al Muthaffifiin 



Ada yang mengatakan, “Dilak dalam mata air Aniyah, air tersebut 
bukan air yang mengalir di sungai-sungai, Allah lah yang lebih mengetahui. 

Firman Allah Ta ’ala, Jjd/i ^ “Dan untukyang demikian itu, ” 
yakni dari apa yang telah kami gambarkan dari perkara surga. 

Q j'.ii'.'itt “hertdaknyaorangberlomba-lomba yakm 

hendaknya orang mengutamakannya, dikatakan: “Nafastu alaihi asy-syai ’u 
anfusahu nafasatan, (aku menahan sesuatu darinya, aku menahannya setahan- 
tahannya) yakni aku menahan itu darinya, dan aku tidak ingin ia berpindah 
kepadanya. 

Ada yang mengatakan huruf fa ' pada ayat ini bermakna ila (ke), 
yakni dan kepada hal itu maka hendaklah orang-orang bergegas dalam 
beramal, ayat yang setara dengan ayat ini adalah Firman Allah Ta ’ala, 
I j-ouls I Untuk kemenangan serupa ini hendaklah 

berusaha orang-orang yang bekerja. ’’ (Qs. Ash-Shaffat [37]: 61) 


Firman Allah Ta’ala, “Dan campurannya,” yakni 

campurankhamer mumi adalah, “Dari tasnim, ” yaituminuman 

yang dilimpahkan kepada mereka dari tempat yang tinggi, ia adalah minuman 


yang paling istimewa di surga, asal kata tasnim menurut bahasa adalah, irtifa ’ 


(ketinggian), ia adalah mata air yang mengalir dari tempat tertinggi ke tempat 
yang paling rendah, contoh dari asal kata ini adalah sanamu al-ba ’ir (punuk 


unta), ia disebut dengan sebutan itu karena punuknya lebih besar dari badannya. 


begitupun tasnimu al qubur (gundukan kuburan). 


Diriwayatkan dari Abdullah, ia berkata, “Tasnim adalah mata air 
mumi di surga yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada Allah, 
aimya bercampur dengan gelas golongan-golongan kanan, maka ia menjadi 
lebih lezatlagi.” 

Ibnu Abbas RA berkata tentang Finnan Allah Ta’ala, 


{ja “Dan campuran khamer mumi itu adalah dari tasnim, ” ini adalah 
apa yang telah Allah SWT firmankan, 'jfl- 1L. Su 



“Takseorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang” ( Qs.As-Sajdah[32]: 17). 

Ada yang mengatakan tasnim adalah mata air yang mengalir di udara 
atas kekuasaan Allah SWT, lalu dituangkanke dalam gelas penghuni surga 
sesuai kadar aimya, jika gelas penghuni surga telah terisi air itu pun berhenti 
mengalir, tidak setetes pun yang jatuh ke tanah. 

Di sana mereka tidak perlu meminta minum, dikatakan oleh Qatadah. 

Menurut Ibnu Zaid, “Telah sampai kepada kita suatu kabar bahwa 
tasnim adalah mata air yang mengalir dari bawah arsy, demikianlah hal ini 
disebutkan dalam marasilu al husn, dan telah kita sebutkan hal itu dalam 
surah A1 Insaan. 

Firman Allah Ta ’ala, gjp 4 4^ O- “(yaitu) mata 

air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah. ” Yakni minum daripadanya penghuni surga ‘adn, mereka adalah 
p enghuni surga pilihan, mereka meminum air yang mumi dari mata air tersebpt, 
sedangkan selain mereka meminum air campuran, lllp adalah nashab yang 
berfungsi sebagai pujian, Az-Zajjaj berkata, ia dijadikan nashab atas hal 
(keadaan)dari lafazh tasnim, lafazh tasnim adalah ma ’rifah, tidak diketahui 
apakah ia mempunyai isytiqaq (pengasalan kata), jika anda menjadikannya 
sebagai mashdar (infinitif) yang diambil dari asal kata Sinam maka iCp 
menjadi manshub, karenaia adalah maf’ul bihi (objek), seperti Firman Allah 
Ta’ala. (0s ... llai ( 0! L i \\ “atau memberi Makan 
pada hari kelaparan,(kepada) anakyatim... ” (Qs. Al Balad [90]: 14-15) 

Pendapat ini dikemukakan olehAl Farra' yakni lafazh ^ menjadi 
manshub karena lafazh tasnim. Sedangkan menurut Al Akhfasy \f£, menjadi 
manshub karena lafazh SyLd, yakni mereka diberi minum mata air atau dari 
mata air, sedangkan menurut pendapat Al Mubarrad menj adi manshub 
dengan menyembunyikan lafazh ^ (aku memaksudkan) atas pujian. 


|Surah Al Muthaffifiin 



Firman Allah Ta’ala: 


0 btjzii ljiii; o# ^>-iT oj 


i31 ik © bjjil^ m, b£ iSu 

^.5 o»JUgaJ pi I'yJli jlj IMj 
jUSvjT ^ ij^it C|p 0 ^5 l> - 


ji&’T^ui ©bj^^Vfjp ©oAi; 

©bji^i^c; 


“Sesungguhnya orang-orangyang berdosa, adalah mereka 
yang menertawakan orang-orang yang beriman, dan apabila 
orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka 
sating mengedip-ngedipkan matanya, dan apabila orang-orang 
yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira, dan apabila mereka melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya mereka itu 
benar-benar orang-orang yang sesat, ’ padahal orang-orang 
yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang 
mukmin, ,aka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas 
dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya orang-orang 
kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (Qs. A1 Muthaffifiin [83]: 29-36) 


Firman Allah Ta ’ala, \^'jj\ oj ‘‘Sesungguhnya orang- 

orang yang berdosa, ’’ Gambaran roh orang-orang kafir dan gambaran orang 
mukmin yang diolok-olok oleh mereka di dunia, orang kafir yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah kaum musyrik dari pembesar kaum Quraisy, sejumlah 
orang meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, mereka adalah A1 Walid 





bin A1 Mughirah, Uqbah bin Abu Mu’aith, A1 Ash bin Wa’il, Al Aswad bin 
Abdi Yaguts, A1 Ash bin Hisyam, Abu Jahal, danNadhr bin Hants, Firman 
Allah Ta’ala, “Adalah merekayang menertawakan 

orang-orangyang beriman ” yakni dari sahabat-sahabatNabi Muhammad 
SAW seperti Ammar bin Yasir, Khabbad, Shuhaib dan Bilal. 

“Mereka yang menertawakan, ” dengan mengejek. 
jUp “Dan apabila orang-orangyang beriman lain di 

hadapan mereka, ” ketika dalam peij alanan mendatangi Rasulullah SAW. 


“Mereka soling mengedip-ngedipkan matanya, ” satu 
sa malain, sambil memberi isyarat dengan mata mereka. Adayang mengatakan, 
yakni orang-orang kafir itu menjelek-jelekkan dan mencela keislaman mereka, 
dikatakan, (aku meraba sesuatu dengan tanganku), 

seorang penyair berkata, 173 




^ J* CJj+£- bl 0-3 j 


“Aku jika meraba tombak suatu kaum 
Aku belokkan ruasnya atau aku membiarkannya harm, ” 

Aisyah RA berkata, “Pemah ketika Nabi Muhammad SAW bersujud 
beliau menyentuh kakiku, lalu aku jauhkan kakiku,” Hadits ini telah dijelaskan 
di surah An-Nisaa' , 174 dikatakan juga [gr*> (aku berkedip dengan 

mataku). Ada yang mengatakan al ghamzu adalah aib atau cela. Dikatakan 
pada seseorang ghamzahu yakni menjelekkannya, apa yang terdapat pada 
diri seseorang disebut ghamzah yakni aib, Muqatil mengatakan, surah ini 
turun pada Ali bin Abi Thalib yang datang bersama sejumlah kaum muslimin 
kepada Nabi Muhammad SAW, lalu orang-orang munafik mencela mereka 
sambil menertawakan dan saling memberi isyarat antar mereka. 


173 Dia adalah Zayyad Al A’jam, bait ini telah disebutkan dalam judul terdahulu. 

174 Tafsir surah An-Nisaa' ayat 43. 



ffi-.l “Dan apabila orang-orang yang berdosa itu 
kembali, ” yakni pergi kepada keluarga, sahabat-sahabat dan sanak kerabat 
mereka, "Mereka kembali dengan gembira, ” yakni heran 

kepada mereka, ada yang mengatakan, heran karena kekafiran mereka dan 
senang mengingat orang-orang mukmin. 

Ibnu Qa’Qa’, Hafsh, dan A’raj As-Sullami membaca tanpa 

alif. 

Sebagian lain membacanya dengan alif. 175 menurut A1 Farra', 176 
kedua bacaan tersebut adalah dua aksen seperti dan (tamak), 
dan (yang waspada), penjelasannya telah disebutkan dalam surah Ad- 

Dukhaan. 177 

Ada yang mengatakan adalah yang kufur nikmat, sedangkan 

aTU) I adalah yang menyenangkan, yang baik keadaannya. 

lijj “Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin,” 
yakni jika orang-orang kafir itu melihat sahabat-sahabat Nabi Muhammad 
SAW, “Mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya 

mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat’. ” 

y \ ptijlty “Mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya 
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat ” dalam mengikuti ajaran 
Nabi Muhammad SAW. 

0s IjLjiUj “Padahal orang-orang yang berdosa 

itu tidak dikirim untukpenjaga bagi orang-orang mukmin. ” Atas amal- 
amal mereka, tidak pula diserahkan kepercayaan akan perkara-perkara 
mereka, pun sebagai pengawas atas mereka. 

“Makapada hari ini, ” yakni hari kiamat. 

175 Qira'ah ini juga mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr h. 
165. 

176 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/249). 

177 Lih. Tafsir surah Ad-Dukhaan ayat 27. 







OjSCi.^4 jlixl! ^ I3»Jdi “Orang-orangyang beriman 


menertawakan orang-orang kafir, ” seperti orang-orang kafir menertawakan 
mereka di dunia, ayat yang sej alan dengan ayat tersebut terdapat dalam surah 
A1 Mu'minun , 178 seperti yang telah kita bahas sebelumnya. 


Ibnu Mubarak menyebutkan bahwa Muhammad bin Basyar 
mengabarkan dari Qatadah dalam Firman Allah Ta’ala, I yu> I; 

jLaS3t ^4 “Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang kafir, ” la berkata telah disebutkan kepada 
kita bahwa Ka’ab pemah berkata bahwa antara surga dan neraka terdapat 
lubangjika seorang mukmin ingin melihat orang yang pemah menjadi musuhnya 
di dunia ia dapat melihatnya dari salah satu lubang tersebut, Allah berfirman 
dalam ayat yang lain, ^ T fiy* J ^jLii “Maka ia meninjaunya, 

ialu Dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. ” 
(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 55). Ia berkata, telah disebutkan kepada kita bahwa 
ia tatkala ia meninjau keadaan penghuni neraka ia melihat otak suatu kaum 
mendidih. 

Ibnu Mubarak menyebutkan juga kepada kita bahwa A1 Kalbi telah 
mengabarkan dari Abu Shalih kepada kita dalam Firman Allah Ta’ala, 

> y y %$ + 

“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. ” (Qs. A1 
Baqarah [2]: 15). Ia berkata: “Dikatakan kepada penghuni neraka ketika 
mereka berada di neraka, keluarlah!Maka terbukalah pintu neraka untuk 
mereka, ketika mereka melihatnya telah dibuka mereka menghadap ke neraka 
itu dan ingin keluar darinya, sedangkan orang-orang mukmin melihat mereka 
dari dipan-dipan, ketika mereka berhenti pada pintu yang diperuntukkan untuk 
mereka ditutuplah pintu tersebut bagi orang-orang selain mereka, maka itulah 
Firman Allah Ta ’ala, ji-p “Allah akan (membalas) olok-olokan 

mereka, ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 15), orang-orang mukmin menertawakan 
mereka ketika pintu neraka itu ditutup untuk orang lain, maka itulah Firman 


178 Lih. Surah A1 Mu’minuun ayat 110. 



Allah Ta ’ala, 


CJy Ja Jfi- jLi^Ul ^j* !ji-*U oiAH 

lf~n^l qJLjuL; (jj tT L* jlfl^J I 


“Makapada hari ini, orang-orangyang beriman menertawakan orang- 
orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang, 
sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa 

S' * ° s 

yang dahulu mereka kerjakan. ” Telah berlalu penjelasan makna Ja 

dalam surahA1 Baqarah, 179 yakni makna Ja yaitu, apakah akan diberi 

balasan perbuatan mereka yang mengolok-olok orang-orang mukmin di dunia 
jika mereka berbuat hal itu. 

Ada yang mengatakan lafazh Ja tersebut berkaitan dengan 

lafa?h yakni mereka melihat apakah orang-orang kafir diberi balasan? 

Maka arti dari Ji adalah Ji taqrir, kedudukannya menjadi nashab oleh 
fi’il QjJaZJ- 

Ada yang mengatakan, lafazh J#> adalah isti ’naf (permulaan) 


yang tidak mempunyai kedudukan dalam i rab. 

■ Ada yang mengatakan lafazh <~>y Ja tersebut menyembunyikan 

suatu perkataan yang maknanya adalah sebagian orang mukmin berkata 
kepada sebagian yang lain, jUs£ji ijy Ja yakni diberikan ganjaran dan 


balasan, kata tersebut berasal dari akar kata L/ju uil yakni (kembali), 
maka (ganjaran) adalah sesuatu yang kembali kepada seorang hamba 

atas amal yang telah dilakukannya, yang digunakan dalam kebaikan dan 
keburukan. Surat ini telah khatam, Allah SWT yang lebih mengetahui 
kebenarannya. 


179 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 14. 












Firman Allah: 


>3Vl 0oi:«T fl^Jl iSj 

C^Jc-ii(3 j^j’iC* c.. 5 i U 


4f _ 


» S' / 

rJ)OJL» 


“Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya langit itu patuh, Jan apabila bumi diratakan, 
dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi 
kosong,dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui 
akibatperbuatannya.” (Qs. A1 Insyiqaaq [84]: 1-5) 


Firman Allah Ta’ala, 0oJLfcj>T VCjS\ I Si ‘‘Apabila langit 
terbelah ” yakni retak dan terbelah karena awan, seperti awan putih, demikian 
seperti yang telah diriwayatkan oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan 
dari Ali RA S ia berkata, “Langit terbelah dari tata suiya, peredarannya adalah 
pintu langit, hal ini adalah sebagian dari tanda-tanda teijadinya hari kiamat.” 

“Dan patuh kepada Tuhannya, ” yakni 
mendengar, dan langit benar-benar mendengar, Ibnu Abbas, Mujahid dan 
lainnya meriwayatkan maknanya, salah satunya adalah sabda Rasulullah SAW, 


Ol yu u 400 jL» 


“Allah tidak pernah memperdengarkan sesuatu seperti Dia 




memperdengarkan Nabi melagukan Al Qur an. ” 180 yakni Allah 
tidak pemah memperdengarkan seperti itu, seorang penyair berkata. 




“Mereka tuli jika mendengar kebaikan yang telah aku sebutkan 


Mereka mendengarkan jika keburukan disebutkan diantara 

mereka. ” 1SI 


Ada yang mengatakan, artinya adalah Allah SWT menetapkan 
pendengaran pada langit atas perintah-Nya supaya terbelah, Ad-Dhahhak 
berkata, “Huqqatyaita menaati,” ditetapkan baginya untuk menaati perintah 
Tuhan-Nya, karena Dialah yang telah menciptakannya, dikatakan, si fulan 
ditetapkan dengan perkara demikian, taatnya langit berarti langit tidak menolak 
apa yan g telah Allah perintahkan kepadanya, tidak pula mengingkari akan 
penciptaan kehidupan di dalamnya, sehingga ia menaati dan menj awab perintah 
Tuhan-Nya. Qatadah mengatakan, Telah ditetapkan baginya untuk melakukan 
halitu. 

Firman Allah To’ala, bjj “Dan apabila bumi 

diratakan, ” y akni dih entang kan dan gunungnva dirobohkan, Nabi Muhammad 
SAW bersabda, 

o ' c 

X* A* j 

“Diratakan seperti kulityang disamak ” m 

Karma knlit yang disamak jika diratakan hilanglah segala gundukan 
yang ada padanya sehingga menjadi rata dan lurus, Ibnu Abbas dan Ibnu 


i*° Riwayataya telah disebutkan. 

181 Duabait ini disebutkan dalam kitab LisanAlArab pada (entri: 0ii ) dalam sebuah 
syair milik Qa’nab bin Ummu Shahib, disebutkan pula dalam Al Bahr Al Muhith (8/ 
445), baitpertama disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari (30/72). 

182 Al Alusi menyebutkannya dalam Ruh Al Ma ’ani (9/328) dari riwayat Al Hakim 
dengan sanad jayyid dari Jabir, dan Ibnu Katsir dalam Tafsimya (4/388) dari riwayat 
Ibnu Jarir. 




Mas’ud berkata, “Dan ditambahkan luasnya demikian, karena saat itu semua 
makhluk berdiri untuk dihisab sehingga tidak satupun tempat bagi manusia 
kecuali tempat kakinya berpijak, hal itu terjadi karena banyaknya makhluk 
yang berada pada tempat tersebut, dalam surah Ibrahim dari salah satu 
perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan darinya telah disebutkan, 1 * 3 bahwa 
bumi diganti dengan bumi yang lain, yaitu permukaan tanah. 

Firman Allah Ta ’ala, & oilfj “Dan dilemparkan apa 

yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, ” yakni orang-orang yang mati 
di dalamnya dikeluarkan dan bumi menjadi kosong dari mereka. Ibnu jubair 
berkata, orang-orang yang telah meninggal dalam perut bumi dilemparkan, 
dan bumi menjadi kosong dari orang-orang yang hidup di atasnya. 

Ada yang mengatakan, segala sesuatu yang berada didalam perut 
bumi berupa harta-hartanya yang terpendam dan juga hasil tambangnya 
dilemparkan, dan menjadi kosong dari bumi yakm kosong bagian mulutnya, 
maka tidak ada satupun yang berada di perut bumi, dan hal itu diperkenankan 
karena agungnya perintah Allah SWT, seperti yang terjadi pada perut wanita 
yang hamil saat usai persalinan. 

Ada yang mengatakan menjadi kosong dari sesuatu yang berada di 
atasnya seperti gunung dan lautan. 


Ada yang mengatakan segala yang disimpan di dalamnya 
dilemparkan, dan segala yang teijaga didalamnya menjadi kosong, karena 
Allah SWT menitipkan padanya hambanya yang hidup dan yang mati, dan 
menitipkan padanya penj agaan ladang dan makanan pokok suatu negeri, 
“Dan patuh kepada Tuhannya,” yakni pada perintah untuk 


menghempaskan orang yang telah meninggal. 

“Dan sudah semestinya bumi itu patuh, ” yakni sudah 
menjadi suatu ketetapan baginya untuk mendengarkan perintah Tuhannya, 


183 Lih. Tafsir surah Ibraahiim ayat 48. 



para ulama berbeda pendapat tentang jawaban dan lafazh A1Farra 
mengatakan jawabannya adalah lafazh dan huruf waw pada lafazh 
teisebut ad^lab wau zaidah (tambahan) 184 begitupulapada lafazh cJiJi menurut 
IbnuAlAnbari. 

Sebagian ulama tafsir mengatakan jawaban dari lafazh 
cJhj t lulJi b) adalah ciit, pendapat yang mengatakan bahwa huruf waw 
dibenamkan adalah salah, karena bangsa Arab tidak menyembunyikan wau 
kecuali jika bersama lafazh l j^- dan 131 seperti Fmnan Allah Ta’ala, 
UjfU- iSl “Sehingga apabila mereka sampai keneraka 
itu dibukakanlahpintu-pintunya. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 71) 


Juga jika bersama lafazh \fj seperti Firman Allah Ta ’ala, 
^ ^3 UliflllJ “Tatkala keduanya telah 

berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), 
(nyatalah kesabaran keduanya), dan Kami panggillah dia, ” (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 103-104), artinya kami panggillah dia, dan huruf wow tidak 
dibenamkan bersama selain dua lafazh ini, ada yang mengatakan jawabannya 
adalah huruf fa' yang disembunyikan seakan-akan Allah berfirman, 
a fi' * i t tSj “ Apabila langit terbelah, ” maka wahai manusia 
sesvmgguhnya engkau berkeija keras. 


Ada yang mengatakan jawabannya ditunjukkan oleh lafazh 


yakni jikabumi terbelah manusia menemui keqa kerasnya. 


Ada yang mengatakan di dalamnya terdapat taqdim (kata yang 
didahulukan) dan ta ’khir (kata yang diakhirkan) yakni, 



Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya, ” “Apabila langit 


184 Telah kita peringatkan lebih dari sekali bahwa di dalam A1 Qur' an tidak terdapat 
huruf tambahan, karena setiap huruf disebutkan atas hikmah yang tidak diketahui oleh 
akal kita karena keterbatasannya. 


terbelah, ” menurut Al-Mubarrad. Diriwayatkan dari beliau pula jawabannya 
adalah Firman Allah Ta’ala, lift “Adapun orang 

yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, ” menurut pendapat A1 
Kisa'i, yaknijika langit terbelah maka barangsiapa yang diberikan kitabnya 
dari sebelah kanannya maka balasannya adalah demikian, Abu Ja’far An- 
Nahhas beikata, “Pendapat ini adalah pendapat yang paling shahih dan paling 
baik.” 

Ada yang mengatakan, jawabannya berarti, c-a>j> T *XjS\ iSj 
(ingatlah) “Ketika langit terbelah. ” 

Ada yang mengatakan jawabannya dihapus karena lawan bicaranya 
telah mengetahui j awaban tersebut, yaknijika orang-orang yang ingkar akan 
hari kebangkitan mengetahui kebodohan dan kerugian mereka selama ini, 
ada yang mengatakan, telah berlalu pertanyaan mereka tentang waktu kiamat, 
lalu dikatakan kepada mereka, maka kalian lihat akibat keingkaran mereka 
atas hari kebangkitan itu, A1 Qur' an itu seperti satu ayat yang menunjukkan 
sebagian satu atas sebagian yang lain. 

Diriwayatkan dari Hasan, ia berkata,” *U-Jt adalah 
qasam. ” Sedangkan mayoritas ulama berpendapat sebaliknya bahwa ayat 
tersebut adalah khabar dan bukan qasam. 


Finnan Allah: 


'J. dS o i \*k 




“Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Makapasti kamu akan 
menemui-Nya, adapun orang yang diberikan kitabnya dari 





sebelah kanannya, maka Dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, dan Dia akan kembali kepada 
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. ” 
(Qs. A1 Insyiqaaq [84]: 6-9) 


Finnan Allah Ta’ala, Jj "Hai 

manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh, ” 
Yang dimaksud dengan Al-Insan (manusia) di sini adalah^ZJ/nsw (jenis) 
yakni Hai anak cucu Adam, demikian Sa’id meriwayatkan dari Sa’id, hai 
anak cucu Adam sesungguhnya keija kerasmu sangatlah lemah, maka 
barangsiapa yang ingin keg a kerasnya dal am ketaatan kepada Allah S WT 
hendaklah ia lakukan karena sesungguhnya tidak ada kekuatan melainkan 
dengan izinAllahSWT. 

Ada yang mengatakan, sesuatu yang diperbincangkan pada ayat 
tersebut ditentukan bagi seseorang. 

Muqatil berkata, “Yakni A1 As wad Abdul Asad.” 

Ada yang mengatakan, Ubayy bin Khalaf. 

Ada yang mengatakan, seluruh orang kafir, wahai orang kafir 
sesungguhnya engkau bekerja sungguh-sungguh, dan al-Kadhu menurut 
perkataan bangsa arab adalah keija dan usaha. 

Seorang penyair berkata: 

SGJ3 i-arf 1=^J 

“Dan telah berlalu kesenangan hidup seorang yang shalih 
Sedangkan aku masih bersungguh-sungguh dan berusaha keras 

untuk hidup. ” 

Yakni bekerja, Adh-Dhahak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
r-ilSf 'dS\ (sesungguhnya kamu bersungguh-sungguh) yakni kembali kepada 
dJuj (Tuhanmu) yakni benar-benar kembali, ^iJui “ Makapasti kamu 



akan menemui-Nya, ” yakni menemui Tuhanmu. Ada yang mengatakan, 
menemui amalmu 

£>5 dJjj Yakni bekeija keras dalain hidupmu sampai menemui 
Tuhanmu,^/ Mulaqah berarti Al-Liqd’ (pertemuan), yakni Tuhanmu menerima 
amalmu 

Ada yang mengatakan, yakni diterima kitab amalmu, karena 
waktu beramal telah berakhir, oleh karena itu Allah SWT berfirman, 
i i CH “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 

sebelah kanannya. ” 

F irman Allah Ta ’ala, \Zf± “Adapun orang 

yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, ” ia adalah orang mukmin, 
0 I LLIj- “Maka Dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah, ” tidak ada perdebatan di dalamnya, demikian 
hal ini diriwayatkan dari Rasulullah SAW dari hadits Aisyah RA, ia berkata, 
Rasulullah SAWbersabda, 


^ i '-tl ' a ' ' 0 * 

y>- 

y s / 

“Barangsiapa yang dihisab pada hari kiamat akan diadzab ” 
Aisyah mengatakan, aku bertanya, “Wahai Rasulullah SAW 


bukankah Allah SWT telah berfirman, CkL>- “Maka Dia 

akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah,” 


Rasulullah SAW bersabda, “Bukan hisabyang itu, akan tetapi 
ayat tersebut merupakan penjelasan bahwa siapayang dipermasalahkan 
hisabnya pada hari kiamat, maka ia akan diadzab. ” 18S 


185 HR. A1 Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi, Ia berkata hadits ini Hadits hasan shahih. 
A1 Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Barangsiapa 
yang Mendengar Sesuatu Hendaknya Ia Meneliti Lebih Lanjut sehingga Ia Mengetahui 
Kebenarannya. Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Surga, bab: 
Ketetapan Hisab. Al-Lu'lu'waAl Marjan (2/441), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang Tafsir (5/435) No:3338. 



Firman Allah Ta ’ala, 0 Jj •' f s y “Dan Dia akan 

kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. ” 
Yaitu istri-istrinya dari HurAlAin (bidadari), “Dengan gembira, ” 

yakni bcrsuka ria lagi senang. 

Ada yang mengatakan ayat tersebut turun pada Abu Salmah bin 
Abdul Asad, dia adalah orang yang pertama kali berhijrah dari Makkah ke 
Madinah. Ada yang mengatakan, kembali kepada keluarganya saat bersama- 
sama di dunia dahulu, untuk memberi kabar kepada mereka akan 
keselamatannya, perkataan pertama tadi adalah pendapat Qatadah, yakni 
kembali kepada kaumnya yang telah Allah SWT persiapkan di suiga. 


Firman Allah: 


Oj dJ-i 


“Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari beimkang, 
maka Dia akan berteriak: *Celakalah aku, ’ dan dia akan 
masuk ke datum api yang menyala-nyala (neraka), 
sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir), sesungguhnya dia 
menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada 
Tuhannya), (bukan demikian), yang benar, Sesungguhnya 
Tuhannya selalu melihatnya. ” (Qs. A1 Insyiqaaq [84]: 10-15) 


Firman Allah Ta’ala, iTjj o* $5 “Adapun 

orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang ” ayat ini turun terkait 
dengan A1 As wad Abdul Asad saudara dari Abu Salmah menurut Ibnu Abbas 
RA, kemudian ayat tesebut menjadi umum bagi setiap orang mukmin dan 
orang kafir. Ibnu Abbas RA berkata, orang itu mengulurkan tangan kanan 



untuk mengambil kitabnya akan tetapi malaikai menarik kitab itu, maka orang 
itu pun melepaskan tangan kanannya, akhimya ia mengambil kitab tersebut 
dengan tangan kirinya dari belakang 


Qatadah dan Muqatil mengatakan, ia melepaskan tulang bagian atas, 
kemudian mencoba memasukkan tangannya akan tetapi keluar dari arah 
belakangnya, maka ia mengambil kitabnya dengan cara seperti itu. 

Firman Allah Ta ’ala, 0 Ijj^ “Maka Dia akan 

berteriak: ‘Celakalah aku ’’ yakni dengan kebinasaannya, maka ia akan 
mengatakan, “Duhai celakanya aku,” “Duhai binasanya aka” 

Firman Allah Ta ’ala, ^ “Dan dia akan masuk ke 

dalam apiyang menyala-nyala (neraka), ” yakni masuk ke dalam api neraka 
sampai merasakan panasnya, A1 Hirmiyani, Ibnu Amir, dan A1 Kisa’i membaca 


dengan mendhammahkm hurufya dan memfathahkan huruf shad 
serta mentasydidkan huruf lam, 186 seperti Firman Allah Ta 'ala, a 
“kemudian masukkanlah Dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. ” 
(Qs. A1 Haaqqah [69]: 31) dan Firman Allah Ta ’ala, “Dan 

dibakar di dalam Jahannam. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 94) 


Sedangkan yang lainnya membaca JUaj dengan memfathahkan 


hurufya secara takhfif (tanpa tasydid), yang berkedudukan sebagai// ’il lazim 
dan bukan muta ’addi berdasarkan Finnan Allah Ta ’ala, y* 

“Kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala. (Qs. Ash- 


Shaaffaat [37]: 163), cX^JT jlilT <_£ 4 jt “(yaitu) orang yang akan 


memasuki apiyang besar (neraka). ”(Qs.AlA’laa[87]: 12) dan Firman Allah 
Ta’ala, fr 5^-1 ^ 4 ]^ “ Kemudian, sesungguhnya mereka benar- 


benar masuk neraka. ”(Qs.AlMuthaffifin[83]: 16). 


Qira ’at ketiga diriwayatkan oleh Abban dari Ashim, Kharijah dari 
Nafi’, dan Isma’il Al Makki dari Ibnu Katsir j dengan mendhammahkan 
hurufpa dan mensukunkan huruf shad serta memfathahkan huruf lam secara 


186 Qira'ah ini mutawatir pula seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr 187. 




takhfif (tanpa tasyid), 187 seperti yang dibaca dengan 

mendhammahkan huruf ya, 188 begitupula di surat A1 Ghaasyiyah y ang 
dibaca juga dengan IjtfJCaj 1 * 9 keduanya merupakan dua bahasa yaitu 
dan seperti Firman Allah Ta ‘ala '$$ dan J jjf. 

Firman Allah Ta ‘ala, -><£] “Sesungguhnya dia dahulu 

di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir), ” yaitu di dunia, 
“Bergembira ’’ Ibnu Zaid berkata, “Allah SWT menggambarkan penghuni 
surga dalam suasana takut, sedih, isak tangis, dan sabar selamadi dunia, lalu 


Allah SWT memberikan balasan kepada mereka dengan kenikmatan dan 
kesenangan di akhirat,” lalu ia membaca Firman Allah Ta ’ala, bj i^Jii 

© I <OIJlp GjijJ jfiil * UIaI “Mereka 

berkata: ‘Sesungguhnya Kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 


keluarga Kami merasa takut (akan diadzab), ‘maka Allah memberikan 


karunia kepada Kami dan memelihara Kami dari adzab neraka. ” (Qs. 


At-Thnr [52]: 26-27) 


la berkata, “Allah SWT menggambarkan penghuni neraka dengan 
suasana penuh kesenangan, canda tawa, dan riang gembira selama di dunia, 
lalu Allah SWT berfirman, £\ 0 

“Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya 
(yang sama-sama kafir), sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). ” Yakni dia sekali-kali tidak 
akan kembali kepada-Nya, melainkan akan dibawa kehadapan-Nya lain ia 
pun dihisab, kemudian diberikan ganj aran dan hnkuman, dikatakan hara- 
yahurujiku ia kembali. 


Ikri ma h, dan Daud bin Abu Hindun mengatakan bahwa yahuru 
adalah kata yang berasal dari Habasyah (Ethiopia), artinya kembali, dua kata 
tersebut dapat dicocokkan karena dua kata tersebut mempakan kata isytiqaq 


lrr Qira 'ah ini tidak mutawatir. 

,a Ibid 

lt9 Ibid 



(pengasalan kata), contohnya adalah al khubzu al huwara, karena kata 
tersebut maknanya kembali kepada arti putih. 


Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak mengetahui arti danyahuru, sampai 
aku mendengar seorang waiiita badui ketika memanggil anaknya ia berkata, 
‘huri! ’ yakni kembalilah kepadaku,” maka al-haur dalam perkataan bangsa 
Arab artinya adalah ar-ruju ’(kembali) contohnya doa Rasulullah SAW, 




“Ya Allah aku berlindung kepadamu dari kerusakan (kembali) 
setelah kebaikan, 190 

Maksudnya kembali dari kekurangan setelah berziarah, begitupula 
pada al hur dengan harakat dhammah, dalam perumpamaan disebutkan, 
“Hurun fi maharah. ” 191 yakni kekurangan setelah kekurangan, 
perumpamaan tersebut digunakan pada orang yang urusannya mengalami 
kemunduran. 


Al huru adalah suatu mm yang diambil dari perkataan Anda, 
thahanat at-Thahinah fama aharat syaian (seorang wanita menggiling 
tepung lalu tidak melunakkan satupun), yakni tidak melunakkan satu tepung 
pun, dan Al-huru bisa berarti A l Halakah (rusak). 

Abu Ubaidah mengatakan, yakni sumur yang kurang aimya. Huruf 
V pada ayat tersebut adalah huruf V zaidah (tambahan), hadits yang 

'O • 

190 Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh (Oj£h yang disebutkan dalam 

Shahih Muslim dalam pembahasan tentang haj i, bab: Apa yang dikatakan ketika dalam 
kendaraan baik ketika haji maupun selainnya (2/979). At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dalam pembahasan tentang Doa-doa, bab: apa yang dikatakan jika sedang dalam 
perjalanan (5/498) No.3439. Ibnu Majah meriwayatkannya dalam pembahasan tentang 
doa bab: No. 10, An-Nasa'i meriwayatkannya dalam pembahasan memintaperlindungan 
bab: No.41,42. Ad-Darimi meriwayatkannya dalam permohonan izin 42, dan Ahmad 
dalam /)/Musnad (5/82), juga Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (4/211). 

191 Lih. Al Amtsalkmya. Ibnu Salam him. 118, dan LisanAlArab (entri jy~), dan Al 
Maidani (1/195). 





diriwayatkan dengan lafaz, “Setelah ada. ” 192 artinya adalah dari 

terseraknya suatu urusan setelah sempumanya urusantersebut. Mu’ammdr 
pemah ditanya tentang arti al hour ba ’da al kaur lalu ia berkata, “Al 
Kunitctyyu ” Abdur-Razzaq pun bertanya kepadanya, “apa itu al kunitti'?” 
ia menjawab, “Yaitu seorang lelaki yang shalih kemudian berubah menjadi 
lelaki yang buruk akhlaknya,” Abu ‘Amru berkata, “Seseorang dikatakan 
kunitayy jika ia sudah menjadi tua.” Seakan-akan ia menisbatkan kepada 
perkataannya, “saat muda aku pemah seperti ini,” ia berkata, 




c 


,h dir ^ 


“Aku telah tua dan aku bangkit dengan bertopang pada tanah 


Aku pun pernah menjadi orang yang tidak beruntung. ” m 


Dikatakan ‘Ajina ar-Rajulu kepada seseorang yang apabila bangkit 
ia bertopang pada tanah karena umumya yang telah mencapai usia tua, Ibnu 
Arabi mengatakan al kunitayyu adalah orang yang berkata, “Aku pemah 
muda,” “Aku pemah gagah berani,” dan al Kinani adalah orang yang berkata, 
“Aku pemah memiliki harta dan aku pemah menghibahkannya,” aku pemah 
memiliki seekor unta dan aku pemah menaikinya.” 


Firman Allah Ta ’ala, jjp, “(bukan demikian), yang benar, ” yakni 
tidak seperti apa yang ia sangka, akan tetapi ia akan kembali kepada Kami. 

£>j oj “Sesungguhnya Tuhannya selalu 
melihatnya, ” sebelum menciptakannya Dia Maha Mengetahui bahwa tempat 
kembali hanyalah kepada-Nya. 

Ada yang mengatakan, “(bukan demikian, 

yang benar, ia benar-benar akan kembali), lalu Allah SWT memulai kembali 


m Al Kaun adalah bentuk mashdar (asal kata) dari fi ’il kana yang sempuma, dikatakan 
kana yakunu kaunan yakni ada dan menetap, makna hadits adalah aku berlindung 
kepada-Mu dari kekurangan setelah wujud dan tetap, silahkan merujuk kitab An- 
Nihayah (4/211). 

193 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al Arab fentri: jy~). 





firman-Nya, \jy^j <-*-> oi "Sesungguhnya Tuhannya selalu 

melihatnya, ” dari hari penciptaannya sampai ia dibangkitkan, ada yang 
mengatakan Dia Maha Mengetahui akan apa yang sudah berlalu dari 
kesembuhan dan kebahagiaannya. 


Firman Allah: 






“Maka Sesungguhnya aku bersumpah dengan cahaya merah di 
waktu senja, dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, 
dan dengan bulan apabila Jadipurnama, sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (datum kehidupan), mengapa 
mereka tidak mau beriman?, dan apabila At Qur'an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak bersujud. ” 

(Qs. A1 Insyiqaaq [84]: 16-21) 


Finnan Allah Ta’ala, ^ “Maka Sesungguhnya aku 

bersumpah. ” Yakni (*—31 (aku bersumpah), huruf V pada ayat tersebut 
adalah V shillah (penghubung). 

(ykt JLj “Dengan cahaya merah di waktu senja, ” yaitu cahaya 
merah yang keluar saat terbenamnya matahari sampai datangnya waktu shalat 
‘Isya yang terakhir, Asyhab, Abdullah bin Hakam, Yahya bin Yahya dan lainnya 
berkata, diriwayatkan dari Malik, “ Asy-Syafaq adalah cahaya merah di waktu 
terbenamnya matahari, jika cahaya merah itutelah hilang maka usailah waktu 
maghrib dan masuklah kewajiban shalat ‘Isya.” 

Ibnu Wahab meriwayatkan, ia berkata, “Lebih dari satu orang telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Ali bin Abi Thalib RA, Mua’dz bin Jabal, 


Surah A1 Insyiqaaq 




Ubadah bin Shamit, Syaddad bin Aus, dan Abu Hurairah berpendapat bahwa 
asy-Syafaq adalah cahaya merah, pendapat tersebut dikatakanj uga oleh Malik 
bin Anas RA, Ibnu Wahab menyebutkan orang-orang yang men gatakan 
pendapat tersebut dari kalangan para sahabat, yaitu Umar bin Khaththab, 
Abdullah bin Umar, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Anas, Abu Qatadah, Jabir bin 
Abdillah dan Ibnu Zubair, dari kalangan Tabi’in, yaitu Said bin Jubair, IbnuAl 
Musayyab, Thawus, Abdullah bin Dinar, Az-Zuhairi. 

Sedangkan dari kalangan fuqaha ia menyebutkan AlAuza’i, Imam 
Malik, Imam Syafi’i, Abu Yusu£ AbuTsaur, Abu Ubaid, Ahmad dan Ishaq. 

Ada yang mengatakan asy-syafaq artinya adalah cahaya putih, 
menurut sebuah sumberyang diriwayalkan dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 
juga, selain itu diriwayalkan pula dari Umar binAbdul Aziz, AlAuza’i dan 
Abu Hanifah dalam salah satu riwayat dari dua riwayat yang diriwayatkan 
daribeliau 

Asad bin Amru meriwayatkan bahwasanyaAbu Hanifah merujuk 
kembali pendapatnya. Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar bahwa Asy-Syafaq 
adalah cahaya putih, dari dua pendapat ini pendapat yang dipilih adalah 
pendapat yang pertama, karena mayoritas sahabat, tabi’in dan para ulama 
fikih berpendapat d emilrian, jnga be rdasaikan saksi dari perkataan Hangga 
Arab, akar kata fi ’ilnya serta sunnah memberi kesaksian akan arti tersebut 


AlFarra' berkata, ,,< akupemah mendengar sebagian bangsa Arab 
m eng a t a kan padabqunyayang dicelup, “Seakan-akan ia adalah syqfaq” 



saksi atas cahaya merah tersebut, seorang penyair berkata. 



“Merahnya suatu wama seperti merahnya syafaq. ” m 


1,4 Lih. Ma ’arti Al Qur'an kaiyanya (3/251). 

195 Asy-Syaukani menyebutkannya dalam Path Al Qadir (5/582), riwayatnya berbunyi 
iyCS Cjlil 




Al Maghrah (awal pagi/sinar matahari) dikatakan asy-syafaq, 
dalam As-Shihhah disebutkan, asy-syafaq adalah sisa sinar matahari dan 
cahaya merahnya pada permulaan malam hingga mcndekati ‘atamah 196 (waktu 
shalat isya yang akhir). Al-Khalil berkata, Asy-syafaq adalah cahaya merah 
yang bermula dari terbenamnya matahari hingga waktu shalat ‘Isyayang akhir.” 

Jika matahari terbenam dikatakan ghaba. asy-syafaq (cahaya merah 

telah hilang), asy-syafaq berasal dari kata sesuatu yang tipis, sesuatu dikatakan 

« 

syafiqa (telah menjadi tipis) yakni jangan engkau sentuh karena ketipisannya, 
asyfaqa ‘alaihi yakni hatinya menaruh belas kasih terhadapnya, asy-syafaqah 
adalah isim dari al isyfaq, yaitu belas kasih, begitupula dengan asy-syafaq, 
seorang penyair berkata, 197 

Maka asy-syafaq adalah sisa sinar matahari dan cahaya merahnya, 
seakan-akan cahaya tipis itu berasal dari sinar matahari, Al Hukama ' (para 
filosof) meyakini bahwa cahaya putih pada dasamya tidak terbenam sama 
sekali. Al Khalil berkata, “Aku naik ke atas menara Iskandariah lalu aku 
menatap cahaya putih, aku melihat cahaya itu semakin memantul dari ufuk ke 
ufiik dan aku tidak melihatnya menghilang.” 

Ibnu Abi Uwais berkata, “Aku melihatnya terus menerus bersinar 
hingga terbit fojar.” 

Ulama kita berkata, “Ketika waktunya tidak dapat ditentukan maka 
gugur pula pertimbangan atau perhitungannya.” 

Dalam Sunan Abu Daud dari Nu’man bin Basyir berkata, “Aku 
ajari kalian tentang waktu shalat ‘Isya yang akhir, Nabi Muhammad SAW 
pemah shalat ‘Isya yang akhir saat terbenamnya bulan pada waktu sepertiga 
malam, 198 pembahasan di atas adalah ketentuan waktu asy-syafaq, kemudian 

196 Lih. Ash-Shihhah (4/150). 

197 Dia adalah Ishaq bin Khalaf, ada yang mengatakan Ibnu Al Mu’allimi seperti yang 
disebutkan dalam Lisan Al Arab pada entri dan bait syair dalam kitab Ash- 
Shihhah tidak memiliki asal. 

198 Riwayatnya telah disebutkan. 




setelahnya pembahasan tentang hukum yang berkaitan dengan permulaan 
mwnya, tidak dikatakan, kalian telah lepas dengan faj ar awal, akan tetapi 
kita mengatakan bahwa fajar awal tidak berkaitan dengan hukum shalat ataupun 
imsak, karena nabi Muhammad SAW menerangkan faj ar dengan perkataan 
dan perbuatannya, beliau bersabda, “Tidaklah kalian mengatakan seperti 
ini, —Ialu ia mengangkat tangannya ke atas dan membentangkannya— akan 
tetapi fajar adalah hendaknya kamu berkata demikian.” 


Penjelasannya telah disebutkan pada ayat puasa di surat A1 
Baqarah, 199 kita tak perlu mengulangnya lagi, Mujahid berkata, “Asy-syafaq 

adalah seluruh waktu siang, apa engkau tidak membaca Firman Allah Ta ’ala, 

0 

<J-*j Ikrimah berkata, “Sisa waktu siang,” selain itu asy-syafaq 

* 

berarti sesuatu yang pecah, dikatakan juga musyqffaq yakni yang mengurangi, 
A1 Kumayyat berkata. 



yy iiyui ^ >t 

s * 


“Seorang raja yang paling mulia di antara para raja telah menolong 


Orang-orang yang meminta bantuan dengan kedua tangannya tanpa 

mengurangi. ” 200 

Finnan Allah Ta ’ala, Cj JjJj “Dan dengan malam dan apa 

yang diselubunginya, ’’ yakni apa yang dihimpun, diliputi dan ditutupinya, 
asal katanya dari kekuasaan sultan dan kemarahannya, j ika malam tidak keluar 
menemui seorang hamba karena belas kasihnya, tidaklah seorang hamba dapat 
menahan diri dari kedatangannya, akan tetapi malam keluar karena belas 
kasihnya lalu ia pun memberikan belas kasihnya tersebut, karena itu para 
makhluk pun menaruh kepercayaan kepadanya, kemudian mereka pun mulai 
takut, berselubung, dan merapat, semua makhluk kembali ke peraduannya 
lalu menempati tempatnya masing-masing, mereka berlindung dari ketakutan 


199 Lih. Tafsir surat A1 Baqarah ayat 178. 

200 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al Arab (entri: ji-i). 






malam dan berada di bawah pangkuannya, maka itulah Firman Allah Ta ’ala, 
^ Sj\p j^ ofJ “ Dan karenarahmat-Nya, Dia 

jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu berislirahat. ’’ (Qs. A1 
Qashash [28]: 73), yaknipada waktu malam, & 1 "Dan supaya 

kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. ” (Qs. A1 Qashash [28]: 73), 


yakni pada siang hari seperli yang telah disebutkan, maka malam mengumpulkan 
dan menghimpun apa yang tersebar pada siang hari dari tindakannya, ini 


adalah arti dari perkataan Ibnu Abbas, Mujahid, Muqatil dan lainnya. 

Ia mengatakan bahwa di tangannya tidak terdapat apa pun, seperti 
tidak ditemukan setetes air pun di tangan penggenggamnya, pada waktu itu 
malam menundukan gunung, pepohonan, lautan dan bumi beikumpul untuknya, 
maka berarti pada saat itu malam telah menyelubunginya, al-wasqu adalah 
sesuatu yang engkau himpun satu sama lain, engkau mengatakan, wasaqtuhu 
asiquhu wasqan (aku menghimpunnya dengan sejadi-jadinya), contoh dari 
kata tersebut dikatakan pada suatu makanan yang banyak lagi terkumpul 
dengan wasqun yaitu makanan yang kadamya mencapai 60 sha ’, tha ’am 
(makanan) disebut musaq yakni yang dikumpulkan atau dihimpun, unta disebut 
mustausiqah yakni (unta) yang terkumpul, Ar-Rajiz berkata, 201 


^ ^ ^ o / o > . ^ 
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“Sesungguhnya kita memiliki unta mudayang benar-benar 
panjcmg kakinya 


Yang terkumpul jika mereka menemui sumber air. ” 

Ikrimah berkata, Uj, yakni, dan apa yang menggiring dari 

sesuatu kepada tempat yang bisa dij adikan tempat beristirahat,” maka al wasqu 
bermakna ath-thardu (penggiringan), contohnya unta, kambing dan keledai 
curian disebut wasiqah, seorang penyair berkata. 


201 Dia adalah Al Ajjaj, bait syair terdapat dalam LisanAlArab (entri: J~>), dan dalam 
sisipan Diwan miliknya 84, juga dalam Tcrfsir Ath-Thabari (30/76). 
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/ / / 


Seperti seorang ahli jejak yang menemukan jejak hewanyang 

digiring. ” 

Dari Ibnu Abbas RA, “ j Uj, yakni apa yang tersembunyi Han 
tertutup, dinwayatkan dan beliau pula, dan apa yang dipikul, setiap sesuatu 
yang engkau pikul berarti engkau telah menghimpunnya, bangsa arab 
mengatakan, aku tidak melakukannya apa yang dihimpun dua sumber mata 
air, yakni apa yang dipikul olehnya, unta hamil memikul kandungannya, yakni 
hamil dan menutup rahimnya di atas airmaka ia disebut nnta wasiq, Halam 
bentuk jamak disebut wisaq, seperti naim (yang tidur) dan niyatn, shahib 
(sahabat) dan shihab. 

Begitupula dengan al muwasiq, awsaqat al ba ’ir y akni .unta 
tunggangan memikul bebannya, awsaqat an-nakhlah yakni lebat muatannya. 
Ya m a n , Adh-D h ahhak, dan Muqatil bin Sulaiman berkata, “Memikul 
kegelapan,” Muqatil berkata, “atau memikul bintang-bintang,” menurutAl 
Qusyain, arti hamala (memikul) adalah men ghimp un dan mengnmpnlkan Han 


berarti ia telah memikulnya, qasam ini menjadi qasam bagi seluruh makhlnk 


karena malam meliputi mereka, seperti Firman Allah Ta ’ala, jjJ "Sti 
O Cp “Maka aku bersumpah dengan apa yang 

kamu lihat, dan dengan apayang tidak kamu lihat. ” (Qs. Al Haqqah [69]: 


38-39), 


Ibnu Jubair berkata, “<3 ~»j l» j, yakni apa yang dilaknkan pada waktu 
tersebut, yaitu tahajjud, dan beristighfar di waktu sahur. Yakni seperti orang 
yangmengerjakan. 

Firman Allah Ta’ala, "Dan dengan bulan 

apabila Jadipurnama, ” yakm sempuma, berkumpul Han bertahta, Hasan 
berkata, “ittasaqa yakni menjadi penuh dan berkumpul,” 202 menurut Ibnu 


202 Lihat Tafsir Hasan AlBashri (2/407). 




Abbas, bertahta, menurut Qatadah, mengitari, menurut A1 Farra' ittisaq adalah 
bulan yang menjadi penuh dan bertahta saat malam pumama, ia adalah bentuk 
ifti ’al dan kata al-wasqu yang bermakna aljam ’u (mengumpulkan), dikatakan 
wasaqtuhufa ittasaqa (aku mengumpulkannya maka ia terkumpul), seperti 
washdtuhufa ittashala (aku menyambungnya maka ia tersambung), dikatakan 
amrufulan muttasaq, yakni perkara si fulan terkumpul dalam kebaikan dan 
keteraturan, dikatakan sesuatu itu menjadi penuh jika berturut-turut. 


Firman Allah Ta ’ala, “Sesungguhnya 


kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan) ” Abu ‘Umar, Ibnu 
Mas’ud, IbnuAbbas, Abu ‘Aliyah, Masruq, Abu Wail, Mujahid, An-Nakha’i, 


Asy-Sya’biyy, IbnuKatsir, danHamzahAlKisa'i membaca J, dengan 
memfathahkan huruf ba sebagai sesuatu yang dipercakapkan kepada nabi 
Muhammad SAW, yakni engkau wahai Muhammad SAW akan melalui 
keadaan demi keadaan, seperti yang dituturkan oleh Ibnu Abbas, menurut 
Asy-Sya’bi, pngkan akan melalui langjt demi langit, derajat demi derajat, dalam 
kedekatan dengan Allah SWT, menurut Ibnu Mas’ud, engkau akan melalui 
langit dan suatu keadaan demi keadaan, yaitu keadaan yang telah Allah SWT 
gambarkan dari terbelah dan tedipatnya langit, dan bentuknya yang terkadang 
menjadi seperti luluhan perak dan terkadang seperti (kilapan) minyak, 
diriwayatkan dari Ibrahim dan Abdul Al-A’la, o* “Tingkat 


demi tingkat, ” ia berkata, langit berubah-ubah dari keadaan demi keadaan, 
ia berkata, “Terkadang menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak, 
tprkadang menjadi luluhan perak.” Ada yang mengalakan, yakni wahai manusia 
kalian akan melalui keadaan demi keadaan, dari bentuk air mani, kemudian 
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpai daging, kemudian 
menjadi makhluk yang hidup lalumati, ataupun menjadi orang kaya atau pun 
miskin, pesan dalam ayat ini ditunjukan pada orang yang disebutkan dalam 
ayat, iJij “Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah 

bekerja dengan sungguh-sungguh, ” adalah nama untuk suatujenis, artinya 
adalah an-nas (manusia). 







Sebagian lain membacanyadengan mendhammahkan huruf 
ba sebagai pesan untuk manusia, qira ’at tersebut adalah qira 'ah yang dipilih 
Abu Ubaid dan Abu Halim, ia berkata, karena mengartikan maknanya dengan 
an-nas (manusia) lebih menyerupai sesuatu yang diperbincangkan kepada 
Nabi M uhamma d SAWketika suatu hal disebutkan sebelum ayat ini yaitu 
orang yang diberikan kitabnya dengan tangan kanannya, dan orang yang 
diberikan kitabnya dengan tangan kirinya, yakni kalian akan melalui keadaan 
demi keadaan dari dahsyatnya hari kiamat, atau kalian akan melalui sunnah 
orang-orang sebelum kalian dalam kebohongan dan perkataan yang mengada- 
ada terhadap para nabi. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Setiap pendapat tersebut 
merupakan pendapat yang dimaksud dalam ayat, yang bersandarkan pada 
banyak hadits, Abu Na’ im A1 Hafizh meriwayatkan dari Ja 5 far bin Muhammad 
bin * Ali dari Jabir RA, ia beikata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya anak cucuAdam benar-benar dalam kelalaian 
bahwa Allah SWT telah menciptakannya, sesungguhnya Allah 
SWT tiada Tuhan selain Dia, jika Dia berkehendak 
menciptakannya, Dia berkata kepada seorang malaikat, 
‘Tulislah rezeki, umurnya, dan ajalnya, dan tulis pula apakah 
ia sengsara ataupun bahagia, ’ kemudian malaikat tersebut naik 
ke langit, dan Allah SWT mengutus malaikat yang lain yang 
menjaganya sampai ia mencapai akil baligh, kemudian Allah 
SWT mengutus dua malaikat yang mencatat kebaikan dan 
keburukannya,jika datang kematian kepadanya naiklah kedua 
malaikat itu ke langit, kemudian datanglah malaikat maut AS 
mencabut ruhnya, jika ia dimasukkan kedalam kuburnya, 
ruhnya dikembalikan kepada jasadnya, kemudian malaikat 
maut pun naik ke langit, kemudian datanglah dua malaikat 
kubur mengujinya, kemudian kedua malaikat tersebut naik ke 
langit, jika terjadi kiamat, turun kepadanya malaikat pencatat 
kebaikan dan pencatat keburukan melepaskan sebuah kitab 
yang diikat di lehemya, kemudian kedua malaikat itu bersama- 
sama membawanya, salah satu yang menyerahkan dan 
lainnya sebagai saksi, ” kemudian Allah SWT berfirman, 




p Jujj* ilitjap \lLiSi iJlii 


“Sesungguhnya kamu berada dalam Keadaan lalai dari (hal) 
ini, Maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yangmenutupi) 
matamu, Maka penglihatanmu pada hari itu Amat tajam. ” 
(QS. Qaaf [50]: 22), Rasulullah SAW mengatakan, 
Js* lalL “Sesungguhnya kamu melalui tingkat 
demi tingkat, ” “keadaan demi keadaan, ” kemudian nabi 


M uh a mm ad SAW bersabda, 

Al iC ti i>( 01 





“Sesungguhrrya di depart kalian terdapatperkarayang besar, maka 
mintalah pertolongan kepada Allah SWTyang Maha Besar. ” m 

Hadits ini meliputi keadaan yang dialami oleh manusia, dari saat ia 
diciptakan hingga dibangkitkan, semuanyateijadi dalam kesukaran demi 
kesukaran, hidup kemudianmati, kebangkitan kemudian pembaiasan, semua 
keadaan ini terdapat berbagai macam kesukaran, nabi Muhammad SAW 
bersabda, 

# T ^ ^ t & ^ ° ^ ^ '"I 
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“Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan- 
kebisaan orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, 
sehasta demi sehasta, sehinggajikamerekamasukke dalam Inbang 
biawak, niscaya kalian pm benar-benar akan memasukinya. ” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah mereka Yahudi 
dan Nashrani?, beliau bersabda, 

“Siapa lagi kalau bukan mereka” 204 

Sedangkan menurut pendapat para ahli tafsir, Ikrimah mengatakan, 
“Keadaan demi keadaan, berhenti menyusu setelah menyusu, tua setelah 
muda,” seorang penyair berkata. 


203 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsirnya (4/490) dari riwayat Ibnu Abu Hatim, 
Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini munkar, dalam isnadnya terdapat para perawi yang 
lemah, akan tetapi maknanya shahih, wallahu a ‘lam. ’’ 

204 A1 Bukhari meriwayalkannya dalam pembahasan tentang AlItisham, bab: Perkataan 
Nabi Muhammad SAW, "Latattabi’anna sunana man kana qablakum (Kalian 
akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum kalian)" Muslim 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Mengikuti kebiasaan Yahudi 
dan Nasrani, Al-Lu’lu’ (2/35), hadits dalam Siman Ibnu Majah diriwayatkan dalam 
pembahasan tentang Fitnah, bab: No. 17, dan Ahmad dalam AlMusnad (2/325). 



“Begitupula seseorang yang ditangguhkan ajalnya 
la akan melewati tingkatan demi tingkatan. " 

Diriwayatkan dari Makhul, setiap 20 tahun kalian akan menjumpai 
suatu perkara yang tidak pemah kalian jumpai sebelumnya, Hasan beikata, 205 
“Perkara derai perkara, mudah setelah sukar, sukar setelah mudah, kaya setelah 
miskin, miskin setelah kaya, sehat setelah sakit, sakit setelah sehat.” 

Menurut Sa’id bin Jubair, kedudukan demi kedudukan, suatu kaum 
yang dipandang rendah kedudukaannya di dunia, akan dinaikkan derajatnya 
di akhirat, kaum yang dipandang tinggi kedudukannya di dunia, akan diturunkan 
derajatnya di akhirat.” 

Ada yang mengatakan, kedudukan demi kedudukan dan tingkatan 
demi tingkatan, hal tersebut teijadi barangsiapa yang berada dalam kebaikan, 
kebaikannya itu akan membawanya kepada kebaikan pula, barangsiapa yang 
berada dalam keburukan, keburukannya itu akan membawanya kepada 
kehancuran pelakunya, karena segala sesuatu itu berjalan menujuyang serupa 
dengannya.” 

Menurut Ibnu Zaid, dan kalian benar-benar akan melalui tingkatan 
dunia ke tingkatan akhirat. 

Ibnu Abbas berkata, “Kesukaran-kesukaran dan huru hara, kematian 
kemudian kebangkitah, kemudian hisab, bangsa Arab menyebut seseorang 
yang berada dalam perkara yang sukar, “Waqa’afi banatin thabaq (ia 
berada dalam bencana), dan ihda banatin thabaq (salah satu bencana), dari 
contoh tersebut bencana yang dahsyat disebut dengan ummu thabaq 
(malapetaka), dan ihda banatin thabaq (salah satu bencana), yang berasal 
dari al-hayyat (ular-ular), karena ular dikatakan ummu thabaq karena 
tubuhnya yang melingkar dan bergelung, dan ath-thabaq menurut bahasa 


205 Lih. Tafsir Hasan At Bashri (2/407). 



adalah al hal (keadaan) seperti yang telah kita gambarkan sebelumnya. 

Ayat ini benar-benar petunjuk yang menjelaskan akan ke-tidak 
abadian alam, dan juga petunjuk yang menetapkan adanya Sang Pencipta, 
para filiosof mengatakan, barangsiapa yang hari ini berada dalam satu keadaan, 
dan esok dalam keadaan yang lain maka ketahuilah bahwa ketentuannya 
diserahkan kepada yang lainnya. 

Dikatakan kepada Abu BakarAl Wairaq, dalil apa yang menunjukkan 
bahwa alam ini memiliki Sang Pencipta?, iamenjawab, ‘Terpindahan keadaan, 
lemahnya suatu kekuatan, lemahnya sandaran, kalahnya niat, dan terhapusnya 
keinginanyangkuat.” 

Dikatakan, telah datang kepada kita tingkatan manusia dan tingkatan 
belalang, maksudnya adalah jama ’ah (kumpulan), dan perkataan Ibnu Abbas 
saat memuji nabi Muhammad SAW, 

Cr* 

“Sesungguhnya engkau berpindah dari tulang punggung kepada rahim 
Jika alam terlalu berlalu tampaklah suatu tingkatan. ” 206 

Yakni generasi manusia, yang menjadi tingkatan bumi yakni 
mengisinya, selain itu ath-thabaq adalah tulang tipis yang memisahkan antara 
dua tulang punggung, dikatakan madha thabaqun minal lail (telah berlalu 
saat malam), dan thabaqun min an-nahar (saat siang hari), yakni sebagian 
besar waktunya, ath-thabaq bentuk tunggal dari al-ithbaq, ia adalah lafazh 
musytarak (kata yang mempunyai arti banyak). dibaca dengan 

mengfcasra/zkan huruf ba, 207 sebagai sesuatu yang diperbincangkan terhadap 
an-nafs (jiwa), dan dengan huruf ya', 208 sebagai sesuatu yang 


106 Bait syair ini terdapat dalam sumber yang disebutkan sebelumnya, dan bagian 
belakang bait syaimya terdapat dalam Lisan Al Arab entri: . 

207 Qira'ah ini tidak mutawatir. 

208 Ibid. 
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diperbincangkan terhadap al-insan (manusia), kalimat Jit Jp dalam 
kedudukan nashab karena dia berkedudukan sebagai sifat bagi lafaz (it, 
yakm thabaqan mujawizun lithabaqin (tingkatan yang melewati tingkatan), 
alau bisajuga kedudukannya sebagai hal dari dhamir yang terdapat dalam 
lafazh , yakni thabaqan mujawizin lithabaqin (tingkatan dengan 
banyak melewati tingkatan), bisa pula mujawizan atau mujawizatan 
tergantung qira ’atnya. 


Firman Allah Ta’ala, L*i “Mengapa mereka 

tidakmau beriman? ” yakni hal apa yang menghalangi mereka untuk beriman 
setelahjelasnya tanda-tanda kebenaran dan terbuktinya segala petunjuk untuk 
mereka, ayat ini merupakan istijham inkar (kata tanya dalam bentuk celaan). 

Ada yang mengatakan, heranlah!, yakni heranlah atas kelakuan 



ini. 


Firman Allah Ta ’ala, V ts J “Dan 

apabilaAl Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud, ’’ 


yakm mereka tidak shalat, dalam kitab Shahih disebutkan bahwa Abu Hurairah 
membaca cJ-Ll iU-Ui bl lalu sujud pada ayat tersebut, setelah selesai 
bersujud iamemberitahu mereka bahwa Rasulullah SAW melakukan sujud 
tilawahpada ayat tersebut. 209 


Malik telah mengatakan, “Sesungguhnya ayat ini bukanlah dari 
kewajiban melaksanakan sujud, karena makna ayat tersebut adalah mereka 
tidak tunduk dan taat mengeijakan kewajibannya.” 


Menurut Ibnu Arabi, pendapat yang shahih adalah ayat tersebut 
merupakan kewajiban melaksanakan sujud, pendapat tersebut merupakan 
riwayat penduduk Madinah yang diriwayatkan olehnya, yang dikuatkan dengan 


A1 Qur’an dan sunnah.” 


™ Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Masjid-masjid dan tempat 
shalat, bab: Sujud Tilawah (1/406). 



Ibnu Arabi berkata, 210 “Ketika aku menjadi imam aku tidak 
membaca ayat tersebut, karena jika aku bersujud mereka akan 
mengingkarinya, jika aku meninggalkannya kesalahan akan terdapat padaku, 
maka aku pun menghindari bacaan tersebut kecuali jika aku shalat sendiri.” 

Hal ini mempakan penelitian dengan menjadikan sesuatuyang sudah 
dianggap biasa menjadi sesuatu yang asing, dan sesuatu yang asing menjadi 
sesuatu yang dianggap biasa, Rasulullah SAW telah mengatakan kepada Aisyah 
RA, “Jikalau bukan karena kaummu yang menyebabkan kekufuran 
benar-benar akan aku hancurkan ka ’bah ini, dan benar-benar akan aku 
kembalikan pada pondasi Ibrahim. ” 2n 

Syaikh kita Abu BakarAl Fihri pemah mengangkat kedua tangannya 
ketika ruku’ dan bangkit dari ruku’, pendapat ini adalah pendapat mazhab 
Malik dan Asy-Syafi’i yang diamalkanjuga olehorang-orang Syi’ahpada 
suatu hari ketika waktu zhuhur ia datang kepadaku di pos penj agaan m il ik 
IbnuAsy-Syawwa 'di pelabuhan—tempat aku mengajar— dan masuk masjid 
pos penjagaan yang telah disebutkan tadi, ia maju ke sbaf depan dan aku 
berada di belakangnya sambil duduk di jendela pelayaran, saat itu aku berada 
dalam satu shaf dengan Abu Tsamnah, seorang kepala pelayaran dan seorang 
asistennya, bersama sejumlah kawan-kawannya sedang menunggu waktu shalat 
sambil mengamati kapal-kapal di parkiran pelabuhan, ketika sang Syaikh 
mengangkat kedua tangannya saat ruku’ dan bangkit dari ruku’ Abu Tsamnah 
dan sahabat-sahabatnya berkata, “Apakah kalian tidak memperhatikan orang 
dari Masyriq yang masuk ke dalam masjid kita ini? Bangkitlah, bunuhlah ia, 
dan lemparkan mayatnya ke laut, karena tidak seorang pun yang akan melihat 
kalian, tiba-tibajantungku yang berada diantara tulang rusuk berdegup, lalu 

2,0 Lih. AhkamAl Qur'an karyanya (4/1911.). 

211 A1 Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Tafsir Surat A1 Baqarah 
bab Firman Allah Ta'ala (c-ih a* jilaal ^y_ ijy), Muslim dalam pembahasan 

tentang Haji, bab: Penghancuran Ka’bah dan Pembangunannya Malik dalam pembahasan 
tentang Haji, bab: Segala Sesuatu yang Berkenaan dengan Pembangunan Ka’bah. An- 
Nasa' i dalam pembahasan tentang Haji bab: No. 125. Ahmad dalam AlMusnad (6/13). 




aku berkata, ‘Maha suci Allah SWT, orang ini adalah Ath-Thurthusi nlama 
fikih zaman ini, ’ lalu mereka mengatakan kepadaku, ‘kalau begitu kenapa ia 
mengangkat kedua tangannya?’Akumenjawab, ‘BegitulahNabi Muhammad 
SAW melakukannya, ini adalah mazhab Imam Malik yang diriwayatkan oleh 
penduduk Madinah darinya,’ aku pun berusaha menenangkan mereka dan 
membuat mereka diam sehingga ia selesai melaksanakan shalatnya, setelah 
itu aku pun pergi bersamanya ke penginapan yang berada di pos penjagaan, 
saat itu ia melihat perubahan air mukaku, aku pun menyangkalnya, akan tetapi 
ia tetap bertanya kepadaku, akhimya aku pun memberitahu apa yang telah 
teijadi, ia pun tertawa dan berkata, ‘Dari hal apa aku harus dibunuh karena 
mengeijakan sunnah?’, aku mengatakan kepadanya, ‘Tidak semestinya engkau 
melakukan hal ini, karena sesungguhnya engkau berada pada suatu kaumjika 
engkau melakukannya, mereka akan berontak padamu dan mungkin pula 
nyawamu bisa hilang,’ lalu ia berkata, ‘tinggalkan pendapat ini dan ambillah 
yanglain’.” 


f&l Sjj ^ Qioll 


y S» ) T Ji4ll * 3 ] <^>*41 


“Bahkart orang-orang kafir itu mendustakan(nya), padahal 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati 
mereka), maka berilah mereka kabar gembira dengan adzab 
yang pedih, tetapi orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka pahalayang tidak putus-putusnya. ” 

(Qs. AI Insyiqaaq [84]: 22-25) 

Finnan Allah Ta’ala, ^ “Bahkan orang- 




orang kafir itu mendustakan, ” Nabi Muhammad SAW dan kebenaran 
yang beliau bawa, Muqatil berkata, “ayat ini turun pada anak-anak Amru bin 
Umair, mereka beijumlah 4 orang, dua orang dari mereka masuk Islam, ada 
yang mengatakan ayat tersebut turun pada seluruh orang kafir. 

^ jf-jl Uj jlipl ^OtTj “Padahal Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan, ” yakni segalakebohonganyang mereka sembunyikan 
di hati mereka, demikian seperti apa yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, Mujahid berkata, “Mereka menyembunyikan perbuatan 
mereka,” menurut Ibnu Zaid, mereka mengumpulkan perbuatan yang baik 
dan buruk, diambil dari kata (bejana) yang terkumpul apa yang ada di 
dalamnya, dikatakan^w ’aitu az-zadwa al-mata ’idzaja altuhufi al-wi ’a ’ 
(aku mengumpulkan bekal dan barang-barang j ika aku mengumpulkannya 
dalam bejana). 

Ia mengumpulkannya, yakni menjaganya, engkau mengatakan, 
wa ’aitu al-hadits a ’ihi wa ’yan (aku menjagarahasia suatu percakapan, aku 
benar-benar menjaganya,) telinga disebut wa ’iyah seperti yang telah dijelaskan. 

^J\ v>lJbu pj(/>sSi “Makaberilahmerekakabargembiradengan 
adzabyangpedih. ” yakni penderitaan di neraka Jahannam karena mereka 
telah mendustakannya, yakni jadikanlah adzab itu sebagai kabar gembira. 

Uf\ i jLpj Qtjft ^1 “ Tetapi orang-orang yang 

beriman dan beramal shalih, ” lafazh * 5 ] dalam ayat ini merupakan lafazh 
istitsna (pengecualian) yang terputus, seakan-akan Allah SWT berkata, akan 
tetapi orang-orang yang benar-benar bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
SWT dan bahwa nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT dan 
mengeijakan amal shalih, yakni laksanakanlah kewajiban yang ditetapkan 
kepadamereka, *J>-\ j^L “Bagimerekapahala, ” yakni ganjaran, 
“Yangtidakputus-putusnya, ” yakni tidak berkurang lagi terputus. Dikatakan, 
mcmantu al habla maka artinya aku memutuskannya, hal ini telah dijelaskan, 
Nafi’ bin Al Azraq bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang Firman Allah 



Ta ala, O “Bagi mereka pahala yang tidak putus- 


putusnya, ” Ibnu Abbas menjawab, “Udak terputus,” Nafi’ bertanya lagi, 
“Apakah bangsa arab mengetahui kata tersebut?” ia pun menjawab, “Ya, 
Saudara Yusykur telah mengetahuinya saat ia beikata. 


f.lSf ills' \Z^> 


£r- 


* * . 1 ' 


“Maka dapat engkau lihat dibelakang mereka karena cepatnya hujan 
Yang terputus seakan-akan ia adalah debu. ” 2n 


A1 Mubarrad berkata, al manin berarti debu, karena ia memutuskan 
yang dibelakangnya, setiap yang lemah disebut manin danmanun. Ada yang 
mengatakan, © “Yang tidakputus-putusnya, ” mereka tidak 

dikaruniai pahala yang terputus, sebagian ulama menyebutkan bahwa Finnan 
Allah Ta ’ala, \yijS\ *5j “Tetapi orang-orangyang 

beriman dan beramal shalih, " lafazh *$! pada ayat ini bukanlah lafaz istitsna ’ 
(pengecualian), akan tetapi lafazh tersebut bermakna wa (dan), seakan-akan 
Allah S WT berkata, dan orang-orang yang beriman, pendapat tentang hal ini 
telah disebutkan dalam surat Al Baqarah, 213 Wallahu a ‘lam. 


212 Penyair yang dimaksud adalah Al Harits bin Halmazah Al-Yusykuri, bait syair 
tersebut diambil dari salah satu komentarnya. 

213 Lih. Tafsir surat Al Baqarah ayat: 150. 


j^Surah Al Insyiqaaq 















Finnan Allah: 

“Demi langityang mempunyai gugusan bintang,” 

(Qs. AlBuruuj [85]: 1) 

Ayat ini adalah ayat qasam (sumpah), Allah SWT bersumpah dengan 
gugusan bintang. Dalam kata £jjJi (gugusan bintang) tendapat 4 pendapat: 214 

Pertama : Dzatu an-Nujum (yang mempunyai bintang-bintang) 
menurutAl Hasan, Qatadah, Mujahid, dan Adh-Dhahhak. 

KeduaAl Qushur (benteng), menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, dan 
juga Mujahid. Ikrimah berkata, “la adalah benteng di langit.” Mujahid 
berpendapat bahwa benteng tersebut mempunyai penjaga. 

Ketiga:Dzatu al Khalqi al Hasan (yang mempunyai bentuk yang 
indah) menurutAl Minhal bin Amru. 

Keempat-.Dzatu al Manazil (yang mempunyai tempat tinggal), 
menurut Abu Ubaidah, dan Yahya bin Salam, tempat tersebut mempunyai 12 
bola lang it Tempat tersebut adalah tempat beredamya bintang-bintang, 
matahari dan bulan. Bulan mengelilingi setiap bola langit selama dua pertiga 


2,4 Pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam Tafsimya (6/240). 




hari, bila dijumlahkan secara keseluruhan ia beredar selama 28 hari, kemudian 
bul an bersembunyi selama 2 hari. 215 Matahari mengelilingi bola langit dalam 
kurun waktu sebulan. Bola langit tersebut adalah Al Hamlu (Aries), At-Tsaur 
(Taurus), Al Jauza (Gemini), As-Sarathan (Cancer), Al Asad (Leo), As- 
Sunbulah (Virgo), AlMizan (Libra), AlAqrab (Scorpio), Al Qausuwaar- 
Rami (Sagitarius), Ad-Dalwu (Aquarius), dan Al Hut (Pisces). Al Buruj 
menurut perkataan bangsaArab adalah ri/ Qushur, yaitu benteng, Allah SWT 
berfirman, “Kendatipun kamu di dalam benteng 

yang Tinggi lagi kokoh. ” Penjelasan akan ayat ini telah disebutkan. 

Finnan Allah: 

“Dan hari yang dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan. ” (Qs. Al Buruuj [85]: 2-3) 

Fmnan Allah Ta ’ala, (fp pjpyll “Dan hari yang dijanjikan, ” 

yakni yang dijanjikan dengannya, ayat tersebut merupakan qasam (sumpah) 
yang lain, yaitu hari kiamat, tanpa perbedaan pendapat antara ahli Takwil. 
Ibnu Abbas berkata, “penghuni langit dan penduduk bumi dijanjikan akan 
beikumpul padahM itu.” 

^“Dan yang menyaksikan dan yang 
disaksikan. ’’Para ahli takwil berbeda pendapat dalam duahal tersebut, ‘Ali, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Abu Hurairah berkata bahwa syahid (yang 
menyaksikan) adalah hari jum’at, dan masyhud (yang disaksikan) adalah hari 
Arafah,” pendapat tersebut adalah pendapat Al Hasan. 

Abu Hurairah meriwayatkannya secara marfu ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, 

215 Bulan pumama tertutup pada akhir bulan, yakni bersembunyi, dalam Lisan Al 
Arab (entri: 



jj&Xj c^> fy fyij c-^ais # fyi 
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“Hari yang dijcmjikan adalah hari kiamat, hariyang disaksikan 
adalah hari Arafah, dan hari yang menyaksikan adalah hari 
Jum ’at, ” 216 


Abu Isa At-Imnidzi menwayalkannya dalam Al Jami ’karangannya. 
Ia berkata, “Hadits ini, hadits hasan gharib, kita tidak mengenalnya kecuali 
dari hadits Musa bin Ubaidah, dan hadits Musa bin Ubaidah di dha 7/kan 
oleh Yahyabin Sa’id dan lainnya. Syu’bah, Sufyan At-Tsauri, dan lebih dari 
satu ulama meriwayatkan darinya. Al Qusyairi mengatakan bahwa pada hari 
jum’at setiap orang akan disaksikan apa yang dilakukannya. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Begitupula setiap hari dan setiap 
malam, setiap hari akan disaksikan begitupula setiap malam, dalilnya adalah 
apa yang diriwayatkan olehAbuNu’ami Al Haficbh dan Mu’awiyah bin Qurrah 
dari Ma’qil bin Yasar dari nabi Muhammad SAW bersabda, 

jt- Ilf cjoT 'J>\ L : v Vi ^ J* jk> f ji iy 
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“Tidatdah satu hari pun yang datang kepada seorang hamba 
melainkan ia akan memanggilnya, wahai anak Adam, aku 
adalah ciptaan yang baru dan aku menyaksikan apa yang 
engkau kerjakan, beramallah yang baik padaku aku akan 
menjadi saksi atas amal baikmu pada hari kiamat, karena 
sesungguhnya jika aku sudah berlalu engkau tidak akan 


216 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Tafeir (5/436) No.3339. 




melihatku selamanya, malam pun berkata demikian. ” 217 Hadits 
ini merupakan hadits gharib dari hadits Mu’awiyah, Zaid A1 Am ma 
adalah satu-satunya perawi hadits tersebut, 218 dan aku tidak 
mengetahui hadits tersebut adalah hadits marfu ’ yang diri wayatkan 
dari nabi Muhammad SAW kecuali dengan isnad ini. 

A1 Qusyairi menceritakan dari Ibnu Umar dan Ibnu Zubair bahwa 
syahid (yang menyaksikan) yang disebutkan dalam ayat adalah hari ‘Idul 
Adha. Sa’id bin A1 Musayyab berkata, “ Asy-syahid (yang menyaksikan) 
adalah hari tarwiyyah, dan Al Masyhud (yang disaksikan) adalah hari 
Arafah” Israil meriwayatkan dari Abu Ishaq dari Al-Harits dari Ali RA, asy- 
syahid (yang menyaksikan) adalah hari Arafah, dan al-masyhud (yang 
disaksikan) adalah hari kurban. 

An-Nakha’i dan juga Ali RAberpendapat bahwa al masyhud (yang 
disaksikan) adalah hari Arafah. 


Ibnu Abbas dan Husain bin Ali RA berkata, “ al masyhud (yang 
disaksikan) adalah hari kiamat, berdasarkan Firman Allah Ta’ala, 

“Hari kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) nya, dan 
hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). ” (Qs. 
Huud[ll]:103) 


Karena ayat inilah para ulama berbeda pendapat mengenai maksud 
dari asy-syahid (yang menyaksikan), diantara mereka adayang mengatakan 
bahwa asy-syahid (yang menyaksikan) adalah Allah SWT. 


Menurut pendapat Ibnu Abbas, Hasan, dan Sa’id bin Jubair, 


217 As-Suyuthi menyebutkannya dalam AlJami ’Al Kabir (3/1698) dari riwayat Abu 
Na’im dari Ma’qil bin Yasar. 

218 Dia adalah Zaid bin Al Huwari Abu Al Huwari Al Amma hakim daerah Hurrah, 
nama ayahnya dipanggil Murrah, haditsnya dha ’if pada sanad yang kelima, setiap 
ditanya ia selalu menjawab, sampai aku menanyakan pamanku, maka atas dasar itu ia 
disebut Zaid Al Amma, Lih. Taqrib At-Tahdzib (1/274). 





penjelasannya adalah Finnan Allah Ta ’ala, t Mj JKj “Dan cukuplah 


Allah menjadi saksi. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 79) dan Firman Allah Ta ’ala. 


7 

oJi 


l/\ 1)5 pSZl y 2 iT Js “Katakanlah: “Siapakah 


yang lebih kuatpersaksiannya?” Katakanlah: “Allah’’. Dia menjadi 
saksi antara aku dan kamu. ” (Qs. A1 An’aam [6]: 19). 


Ada yang mengatakan bahwa asy-syahid (yang menyaksikan) 
adalah nabi Muhammad SAW, dalam sebuahpendapat y ang dikatakan oleh 


Ibnu Abbas juga, serta Hasan bin ‘Ali. Ibnu Abbas membaca, lij 

O fVjii ,Jp *lij J ^o* “Maka Bagaimanakah 


(halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 
(Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
41) sedangkan Husain membaca, C&i fy-*- dlulljf b| ^IlT 
“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan 
pembawa kabar gemgira danpemberiperingatan. (Qs. A1 Ahzaab [33]: 
45). 


Sementara Saya (A1 Qurthubi) membaca, 

“Dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu ." (Qs. A1 Baqarah [2]: 143) 

Ada yang mengatakan para nabi menjadi saksi atas umat-umat 
mereka, berdasarkan Finnan Allah Ta ’ala, 

“Maka Bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 41) 


Ada yang mengatakan yang menjadi saksi adalah Nabi Adam AS, 
dan Nabi Isa AS, berdasarkan Firman Allah Ta’ala, IiLJj 
ji-p4e--o £ “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. ” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 117) dan yang 
disaksikan adalah umatnya. 


Surah At Buruuj 



Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dan Muhammad bin Ka’ab 
bahwa asy-syahid (yang menyaksikan) adalah manusia, dalilnya adalah 
Firman Allah Ta’ala, ^If ii. -L .jL u [j£ “Bacalah kitabmu, 

cukuplah dirimu sendiripada waktu ini sebagaipenghisab terhadapmu. ” 
(Qs.AlIsraa [17]: 14). 


Menurut Muqatil yang menjadi saksi adalah anggota tubuh man usia 
penjelasannya ada pada Firman Allah Ta’ala, ^ffi.J f^^ 
^ U-j “Pada hari (ketika), lidah, tangan dan 

kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. ” (Qs. An-Nuur [24]: 24), 


Menurut A1 Husain bin A1 Fadhl, asy-syahid (yang meny aksikan) 
adalah umat Islam, dan yang disaksikan adalah seluruh umat, penjelasannya 
adalah Firman Allah Ta’ala, Iullj Cjf 

4 * * y ' 

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia. " (Qs. A1 Baqarah [2]: 143). 


Ada yang mengatakan asy-syahid (yang menyaksikan) adalah para 
malaikat penjaga, dan al masyhud (yang disaksikan)nya adalah anak cucu 
Adam. Ada yang mengatakan seluruh malam dan seluruh har i, dan hal itu 
telah kitajelaskan. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Bisa pula harta menjadi s aksi atas 
pemiliknya, juga bumi atas apa yang dilakukan di atasnya. Disebutkan dalam 
kitab Shahih Muslim dari nabi Muha mm ad SAW bersabda. 


Js l j- JUJi iJift o] 
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“Sesungguhnya harta itu hijau dipandang dan manis dirasakan, 
dan sebaik-baik harta seorang muslim adalah yang diberikan 



kepada orang mishn, anakyatim dan ibnu sabil. ” 


Atau seperti sabda Rasulullah S AW, 



% jrt gilts' iir >, iJi-h ‘j. 'Jfj 

✓ * y* * ✓ 
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"Da/i sungguh orang yang mengambil harta yang bukan 
haknya, maka dia seperti orang yang makan dan tidakpemah 
kenyang, harta tersebut akan menjadi saksi baginya pada hari 


kiamat. ” 219 


Dal am Sunan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
SAW membaca ayat ini, i0> “Pada turn itu bumi 

menceritakan beritanya. ” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 4) Rasulullah SAW 
berkata, 

fli jli-f C. 'o/jd 

“Apakah kalian tahu apa beritanya? ” 

Mereka menjawab, Allah SWT dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui, Rasulullah SAW bersabda. 


j* 'yi Cj sit jf ai jr J* if djs 
:jii t iir, or ur # jy? ai^ 


“Maka sesungguhnya berita yang diceritakan bumi adalah ia 
memberi kesaksian atas apa apa yang dilakukan setiap hamba 
laki-laki dan perempuan di atas permukaannya, bumi berkata, 
pada hari itu sifulan melakukan hal ini, inidanini. "Rasulullah 


219 Hadits ini diriwayatkan dengan berbagai namm perbedaan pendapat di dalamnya. 
Imam Muslim meriwayatkannya dal am pembahasan imtang Zakat bab Bayanu Anna 
al-Yada al’Ufya Khairun min al-Yadi as-Sufla (Keterangan bahwa tangan di atas 
lebih baik daripada tangan di bawah dst.) 2/717. 



SAW bersabda, “Maka inilah beritanya, ” 220 
la mengatakan, hadits ini hasangharib shahih. 

Ada yang mengatakan bahwa asy-syahid (yang menyaksikan) adalah 
makhluk, mereka bersaksi kepadaAllah SWT dengan mentauhidkannya, dan 
al masyhud (yang disaksikan) dengan ketauhidan adalah Allah SWT. 

Ada yang mengatakan, yang al-masyhud (yang disaksikan) adalah 
hari jum’at, demikian seperti yang diriwayatkan oleh Abu Ad-Darda’, ia 
berkata, Rasululllah SAW bersabda. 




...5SCr>CJt 


“Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada harijum ’at karena 
hari itu adalah hari yang menyaksikan yang disaksikan oleh 
para malaikat... ” 22 ' 

Ia menyebutkan hadits ini, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 

lainnya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Atas dasar inilah hari Arafah adalah 
hari yang menyaksikan, karena hari itu disaksikan oleh para malaikat, dan 
rahmat turun pada hari tersebut, begitupula hari kurban dengan kehendak 
Allah SWT. Abu Bakar Al Aththar berkata, “Yang menyaksikan adalah hajar 
aswad, ia memberi kesaksian pada orang yang menyentuhnya dengan 
kesaksian yangjujur, mumi dan meyakinkan, sedangkan yang disaksikan adalah 
orang yang melaksanakan ibadah haji. 

Ada yang mengatakan asy-syahid (yang menyaksikan) adalah para 


220 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Sifat Hari Kiamat (4/ 
619,620) No. 2429, ia mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan gharib. 

221 Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Tafsir karyanya (4/492) dari riwayat Ibnu 




nahi ; se dangkan al mcvyhud (yang disaksikan) adalahnabi Muhammad SAW, 
penjelasannya adalah Firman Allah Ta ’ala. 


'Jjlj jO-ru. c£ (iSS's VS o4pi at i]3 

pSO'i <jlP Ji-jj jZ’Sjh't- ^ UJ 

, ^ilT ^ <&* tij 'JU bte 


“Daw (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjartjian dari Para nabi: 
‘Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan 
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya. ” Allah berflrman: “Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? ” 
mereka menjawab: “Kami mengakui”. Allah berflrman: “Kalau begitu 
saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi (pula) bersama 
kamu (Qs. Aali Imraan [3]: 81). 


Finnan Allah: 



» * s » tz-r ' i" , V ® * - a* ** 


“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuatparti, 
yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka 
duduk di sektiarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman.” 
(Qs.AlBuriiuj [851: 4-7) 


Firman Allah Ta’ala, 0 ^“Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parti, ” yakni dilaknat, Ibnu 




Abbas berkata, “Segala sesuatu dalam A1 Qur'an yang disebutkan Js» beraiti 
(dilaknat), ini adalahjawaban qasam menurut perkataan A1 Farra', 222 
huruf lam pada kata tersebut mudhmarrah (disembunyikan), sepcrti Fi nnan 

AHab Ta ’ala, ‘‘Demi matahari dart cahayanya di pagi 

* < x 

hari, kemudian Allah berfirman, ^ LgjSj ^ ^lil jj “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. ” Yakni ^l\ 
(sesungguhnya benar-benar beruntunglah). 

Ada yang mengatakan pada ayat tersebut terdapat taqdim dan 
ta ’khir (sesuatu yang diawalkan dan diakhirkan), yakni qutila ashabu al 
ukhdud wa as-sama ’i dzati Al Buruuj (dilaknat orang-orang yang membuat 
parit demi langit yang mempunyai gugusan bintang), menurut Abu HatimAs- 
Sajistani. 

Menurut Ibnu Al-Anbari pendapat ini tidak benar, karena tidaklah 
boleh seorang yang berkata, “demi Allah Zaid telah beidirimenjadikan arti 
perkataannya dengan Zaid telah berdiri demi Allah. 

Sekelompok ulama mengatakan, jawaban dari qasam adalah ayat, 
OjJlD ilXp jL$k> q\ “Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras. ” 
Pendapat ini buruk, karena percakapan terlalu jauh antara qasam dan 
jawabannya. 

Ada yang mengatakan jawabannya adalah ayat, 1 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan. ” Ada yang 
mengatakan, j awaban qasam dihapus, yakni wa as-sama 7 dzati Al Buruuj 
latub ’atsunna (demi langit yang mempunyai gugusan bintang kalian benar- 
benar akan dibangkitkan), pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Al-Anbari, dm Al-Ukhdud adalah lubang besar yang memanjangke 
bawah tanah seperti parit, bentuk jamaknya adalah Al-Akhadid, dari akar 
kata tersebut disebutkan al Khadd (pipi) tempat mengalimya air mata dan 
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juga Al-Mikhaddah (bantal) karena pipi ditaruh di atasnya, Hilratakan 
takhaddada wajhu ar-rajulu (wajah seorang laki-laki berbekas), jika 
diwajahnya terdapat luka bekas cambukan, Tharafah berkata, 

p ‘js wSj Ui- o(r Zr'/j 

* * * * /■ " 

“Wajahnya seakan-akan matahari yang memantulkan cahayanya 
Warnanya bersih murni tidak membekas, ” 223 


Firman Allah Ta’ala, “Yang berapi 

(dinyalakan dengan) kayu bakar, ” lafazh A n-Naar merupakan badal dari 
lafazh Al Ukhdud, sebuah badal isytimaal (menyeluruh), dan ijijJl dengan 
huruf wau yang berharakat fathah adalah qira 'ah mayoritas ulama, yang 
berarti Al Hathab (kayu bakar). 


Qatadah, Abu Raja’, dan Nashr bin Ashim membacanya dengan 
mendhammahkm huruf wau, 224 sebagai mashdar, y almi yan g memiliki 
yang menyala dan bergejolak. 


Ada yang mengatakan, yang dapat membakar anggota badan 
manusia. Asyhab Al-’Uqaili, Abu As-Sammal Al ’ Adawi, dan Ibnu As- 
Samaiqa’ membaca 01 S dengan huruf ra' dan ta' yang berharakat 
dhammah, yakni Api (yang dinyalakan) dengan kayu bakar yang membakar 
mereka. 


Firman Allah Ta ’ala, ij “Ketika mereka duduk 

di sekitamya, ” yaitu orang-orang yang menggali parit, orang-orang yang 



ke dalamnya. Mereka tinggal di Najran pada suatu periode antara nabi Isa 
dan nabi Muhammad SAW. Para rawi berbeda pen dapat mengenai hadits 
yang menceritakan kisah mereka, akan tetapi maknanya memiliki kemiripan. 


223 Bait syair diambil dari Mu’allaqat-nyayangtelah disebutkan padajudul sebelumnya. 

224 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 




Dalaxn Shahih Muslim dari Shuhaib, dia berkata: bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Pada masa dahulu ada seorang raja sebelum kalian yang mempunyai 
seorang ahli sihir. Ketika ahli sihir telah tua ia berkata kepada raja: ‘Kini 
sesungguhnya aku telah tua, oleh karenanya tolonglah kirim kepadaku seorang 
pemuda yang dapat aku ajarkan kepadanya ilmu sihir.’ Lantas raja pun 
berusaha mendapatkan seorang pemuda untuk diajari oleh ahli sihir itu, sedang 
di tengah j alan antara tempat ahli sihir dengan rumah pemuda itu ada tempat 
seorang pendeta (ahli ibadah) yang mengajar agama. Pada suatu masa pemuda 
itu pun singgah di tempat pendeta itu untuk mendengarkan ajararmya. Ia tertarik 
dengan ajaran pendeta itu sehingga menyebabkannya terlambat menemui ahli 
sihir, karena keterlambatannya ia dipukul oleh ahli sihir, dan bila terlambat 
kembali ke rumahnya juga dipukul. Lantas ia pun mengadukan kejadian itu 
kepada pendeta. Kemudian pendeta mengajarinya, jika ia terlambat datang 
kepada ahli sihir supaya berkata, ‘Aku ditahan oleh keluargaku,’ dan bila 
terlambat kembali ke rumah katakan, ‘Aku ditahan oleh ahli s ihir. 

Ketika ia selalu melakukan hal demikian, tiba-tiba pada suatu hari 
ia melihat seekor binatang melata yang menyebabkan orang-orang tidak berani 
melewati jalan tersebut, pemuda itu pun berkata: ‘Sekarang aku akan 
mengetahui mana yang lebih baik di sisi Allah, apakah aj aran pendeta atau 
ajaran ahli sihir?’ Ia pun mengambil sebongkah batu dan berdoa ‘ Ya Allah 
jika ajaran pendeta itu lebih baik di sisi-Mu, bunuhlah binatang itu agar orang 
dapat melalui jalan ini.’ Ia lemparkan batu itu, dan matilah binatang tersebut, 
maka orang-orang pun dapat kembali bajalan. 

Ia pun datang kepada pendeta dan menceritakan kej adian itu, laiu 
sang pendeta berkata kepadanya, ‘Kini kau lebih hebat dari aku, kau akan 
diuji, jika diuji jangan sampai engkaumenunjukkan identitasku.’ Setelah 
kejadian tersebut pemuda itu dapat menyembuhkan orang yang buta sejak 
lahir, orang yang berpenyakit sopak, dan mengobati orang-orang dengan 
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segala jenis pengobatan. Akhimya kabarkehebatanpengobatan pemuda itu 
pun terdengar oleh salah seorang asisten raja, ia menderita kebutaan, lantas ia 
pergi kepada pemuda itu sambil membawa hadiah yang banyak, ia berkata 
padanya: ‘Semua yang aku bawa ini untukmu, jika engkau dapat 
menyembuhkan aku, ’ pemuda itu menjawab, ‘Aku tidak dapat menyembuhkan 
satu orang pun, karena yang menyembuhkan banyalah Allah SWT, jika engkau 
mau beriman, aku akan berdoa kepada Allah SWT agar Dia 
menyembuhkanmu. ’ Lantas iapun beriman kepada Allah SWT, dan Allah 
SWT pun menyembuhkannya. 

Setelah itu ia kembali ke istana raja sebagaimana biasanya. Saat itu 
iaditanya oleh raja ‘Siapayang mengembalikan penglihatanmu?’ iamenjawab, 
‘Tuhanku. ’ Raja bertanya: ‘ Apakah engkau mempunyai Tuhan selain aku?’ Ia 
menjawab, ‘Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah SWT.’ Laki-laki itu akhimya 
disiksa oleh raja, dan masih terns akan disiksa jika ia tidak menunjukan 
identitas sang pemuda. Kemudian dipanggillah sang pemuda, lalu raja itu 
berkata kepadanya ‘Hai anak kecil!, sudah sejauh mana ilmu sihinnu sehingga 
dapat menyembuhkan orang buta, sopak dan pelbagai jenis penyakit?!’ 
pemuda itu menj awab, ‘ Sesungguhnya aku tidak dapat menyembuhkan siapa 
pun, sesungguhnya yang menyembuhkan hanyalah Allah SWT semata.’ 
Akhimya ia ditangkap dan disiksa sampai ia dapat menunjukan identitas sang 
pendeta. Tidak lama kemudian pendeta itu ditangkap, dan dipaksa untuk 
meninggalkan agamanya, tetapi ia tetap menolak, akhimya sebuah gergaji 
ditaruh di atas kepalanya. Ia digergaji dari atas kepalanya hingga terbelah dua 
badannya. Kemudian sang asisten raja dibawa maju, dikatakan kepadanya, 
‘Tlnggalkan agamamu! ’ ia tetap menolak, akhimya sebuah getgaji ditaruh di 
atas kepalanya, ia digergaji dari atas kepalanya hingga terbelah dua badannya. 

Tidak lama kemudian pemuda itu dibawa maju, dikatakan 
kepadanya, ‘Tinggalkan agamamu!’ ia tetap menolak. Sang raja pun 
menyerahkan ia ke orang-orang suruhannya, dan berkata, ‘Bawa pemuda ini 
ke gunung ini, bawa ia naik ke atas gunung, jika kalian telah mencapai 





puncaknya, tawarkan kepadanya agar meninggalkan agamanya, jika tetap 
menolak, lemparkan ia dari alas gunung itu! ’ Mereka pun membawanya. Ketika 
sampai di puncak gunung pemuda itu berdoa, ‘Allahumma ikfinihim bima 
syi ta, ’ (YaAllah cegahlah kejahatan mereka terhadapku sehendak-Mu). Tiba- 
tiba gunung itu bergoncang sehingga mereka berjatuhan dari atas gunung dan 
mati semuanya. Kemudian pemuda itu kembali berjalan menemui raj a, dan 
raja pun bertanya, ‘Manakah orang-orang yang membawamu?’ Iamenjawab, 
‘Allah SWT telahmencegah kejahatan mereka terhadapku.’ 

Tidak lama kemudian sang raja menyerahkan pemuda itu ke orang- 
orang suruhannya, ia berkata, ‘Bawalah pemuda ini ke laut, n aikkan ia ke 
atas kapal, tempatkankapal tersebut di tengah-tengah laut, tawarkan padanya 
agar ia mau mengubah agamanya, jika tidak, lemparkan ia ke dalam laut! ’ 
Tatkala mereka telah sampai di tengah laut, pemuda itu pirn berdoa, 
‘Allahumma ikfinihim bima syi ’ta. ’(YaAllah cegahlah kejahatan mereka 
terhadapku sehendak-Mu). Dengan seketika kapal pun terbalik, dan 
tenggelamlah semua orang yang membawanya. Kemudian pemuda itu kembali 
berjalan menghadap raja. Ketika ditanya oleh raja ‘ Apayang dialami oleh 
orang-orang yang membawamu?’ iamenjawab, ‘Allah SWT telahmencegah 
kej ahatan mereka terhadapku. ’ 

Lantas pemuda itu pun berkata kepada raja, ‘Engkau tidak akan 
dapat membunuhku sampai engkau mengikuti apa yang aku perintahkan’ Raja 
bertanya: ‘Apa yang kau perintahkan? ’ Pemuda itu menjawab, ‘Kumpulkanlah 
orang-orang di satu bukit, gantung aku di atas tiang, lalu kau ambil anak panah 
dari tabung milikku dan letakkan ia di tengah-tengah busur, lalu bacalah, 
‘Bismillahi Rabbi Al Ghulam ’ (Dengan nama Allah, Tuhannya pemuda ini), 
kemudian lepaskan anak panah itu hingga mengenaiku, dengan itu kau dapat 
membunuhku.’ 

Sang raja pirn akhimya mengumpulkan orang-orang di satu bukit, 
lalu menggantung pemuda itu di atas tiang, kemudian mengambil anak panah 
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dari tabimg miliknya dan meletakkan anak panah itu tepat di tengah-tengah 
busur, kemudian membaca, ‘Bismillahi RabbiAl Ghulam ’(Dengannama 
Allah, Tuhan pemuda ini). Ia lepaskan anak panah itu hingga mengenai pelipis 
pemuda itu, ia pun memegang pelipisnya di bagian yang terliika oleh anak 
panah, lalu meninggal. Saat itu semua orang yang hadir berkata: ‘Amanna 
birrabil ghulam, Amanna birrabil ghulam, Amanna birrabil ghulam, ’ 
(Kami beriman kepada Tuhannya pemuda, Kami beriman kepada Tuhannya 
pemuda, Kami beriman kepada Tuhannya pemuda)’ Sesudah itu seorang 
utusan raj a berkata padanya, ‘ Wahai paduka, tahukah engkau apa yang dulu 
engkau waspadai? Demi Tuhan, kini kewaspadaanmu itu benar-benar teijadi, 
semua rakyat telah beriman kepada Tuhannya si pemuda. ’ 

Lantas raj a pun memerintahkan untuk menggali parit di setiapj alan 
dan menyalakan api di sekitamya. Jalan-jalan pun akhimya berubah menjadi 
parit. Ia berkata, ‘Siapa yang menolak meninggalkan agamanya, bakarlah ia 
di dalamnya! -atau ceburkanlah ia ke dalamnya- mereka pun melakukan 
perintah itu. Hingga tiba saat seorang wanita yang menggendong bayinya 
dibawa maju ke arah parit. Ia ragu-ragu untuk masuk kedalamnya, tiba-tiba 
bayi yang digendong wanita itu berkata padanya, ‘Sabarlah wahai ibuku, 
karena sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.’ At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits itu dengan maknanya. 

Dalam hadits itu disebutkan, “Dalam peijalanannya, pemuda itu 
melihat seorang pendeta di pertapaan,” Mu’ammar berkata, “Menurut 
perkiraanku para penghuni pertapaan adalah orang Islam,” disebutkan pula 
bahwa binatang yang menghalangi jalan orang-orang adalah seekor singa, 
dan disebutkan pula bahwa pemuda itu dimakamkan. Ia berkata, dalam hadits 
tersebut disebutkan bahwa jenazah pemuda itu dikeluarkan pada zaman Umar 
bin Khattab, saat itu jarinya berada di atas pelipisnya, persis saat ia 
meletakkannya pada hari ia terbunuh. Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib. 



Adh-Dhahhak meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Dahulu kala seorang raja Najran memiliki seorang pesuruh yang memiliki 
seorang anak, anaknya dikirim kepada seorang ahli sihir untuk diajari sihir. 
Dal am perjalanan ke tempat ahli sihir, pemuda itu bertemu dengan seorang 
rahib yang sedang membaca injil. Ia terkesima dengan apa yang ia dengar 
dari rahib tersebut, lantas ia pun memeluk agama rahib itu. 


Pada suatu hari ia menemukan seekor ular besar yang menghalangi 
jalan orang-orang. Kemudian ia mengambil sebongkah batu dan melempamya 
seraya berucap, “Bismillahi Rabbi as-samawati wa al ardhi wama 
bainahuma (dengan nama Allah Tuhan langit dan bumi dan apa yang di antaia 
keduanya), lantas binatang itu pun mati. 


Kemudian Ibnu Abbas melanjutkan kisah itu seperti kisah 
sebelumnya. Ketika raja melepaskan anak pariah ke arah pemuda itu, si pemuda 
itu pun meninggal. Saat itu penduduk negeri itu berkata, “Tiada Tuhan selain 
Tuhan Abdullah bin Tsamir,” nama itu adalah nama si pemuda. Mendengarhal 
itu raja pun marah, lalu memerintahkan orang-orangnya untuk segera meng gali 
parit. Di dalam parit tersebut dikumpulkan begitu banyak kayu bakar lalu 
kayu itu pun dinyalakan. Setelah itu raja memperlihatkan parit itu kepada 
rakyatnya, ia menjelaskan kepada mereka bahwa barangsiapa yang 
meninggalkan ajaran tauhid akan ia lepaskan, dan barangsiapa yang bersikeras 
memeluk agamanya akan dilemparkan ke dalam api. 


Hingga tiba saat seorang wanita yang menyusui bayinya dibawa ke 
parit itu. Dikatakan kepadanya, “Tinggalkan agamamu!, j ika tidak, akan kami 
lemparkan engkau dan anakmu!” Ibnu Abbas mengatakan: bahwa wanita itu 
akhimya luluh dan bemiat meninggalkan agamanya. Tiba-tiba bayi yang 
disusuinya berkata, “wahai ibuku, berpegang teguhlah pada agamamu, 
sesungguhnya api itu hanyalah bayan-bayang!” Kemudian wanita itu pun 
dilemparkan bersama anaknya. 

Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa api itu menyulut 



naik 40 hasta dari arah parit mengenai raja dan orang-orangnya, lalu mereka 
punterbakar. 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa mereka adalah kaum Nashrani 
di negeri Yaman 40 tahun sebelum diutusnya Rasulullah SAW. 

Yusuf bin Syurahil Ibnu Tubba’ A1 Himyari menangkap mereka, 
mereka beijumlah sekitar 80 orang, mereka menggali parit dan membakar 
orang-orang yang beriman di dalamnya, seperti yang diceritakan oleh A1 
Mawardi Ats-Tsa’labi meriwayatkan darinya bahwa orang-orang yang 
menggali parit adalah Bani Isra’il, mereka menangkap lelaki dan perempuan, 
lain menggali parit untukmereka, kemudian api dinyalakandi dalamnya, lantas 
orang-orang yang beriman itu pun dilemparkan ke dalamnya. Dikatakan 
kepadamereka, “pilih oleh kalian!, kafir atau dilemparkan ke dalam api?” 
Mereka meyakini bahwa diantara orang-orang yang beriman itu adalah Damal 
dan kawan-kawannya, menurut ‘ Athiyyah A1-’ Aufi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ali RAberkata, dahulu kala ada 
seorang raj a yang mabuk, kemudian menggauli saudan kandungnya sendiri. 
Dia menginginkan hal itu menjadi syarrat untuk rakyatnya akan tetapi mereka 
menolak. Seorang bawahan raja mengisyaratkan padanya agar ia mengatakan 
kepada mereka bahwa Allah SWT menghalalkan pemikahan sedarah (incest), 
akan tetapi ucapannyatidak didengarkan. Ia pun disarankan agar menggali 
parit untuk mereka, siapa yang melawannya akan dilemparkan kedalamnya, 
ia pun melakukan hal tersebut. 

Ali RA berkata: “Sebagian mereka melakukan pemikahan sedarah, 
yaitu orang-orang Majusi, dahulu mereka adalah ahli kitab.” 

Diriwayatkan pula dari Ali RA bahwa sebab kisah para penggali 
parit, bermula dari seorang nabi kitayang telah diutus oleh Allah SWT ke 
negeri Habasyah, orang-orang pun mengikuti ajarannya, atas dasar itulah sang 
raj a menggali parit untuk kaumnya, ia menj elaskan bahwa siapa yang mengikuti 
ajaran nabi itu akan dilemparkan kedalamnya. Hinga tiba saat seorang. 


perempuan bersama bayinya yang masih menyusu dibawa ke arah parit, saat 
itu ia melangkah mundur, bayinya pun berkata, “wahai ibuku, jalanlah, jangan 
engkaugelisah,” 

Ayyub meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, 

Binasa dan terlaknatlah orang-orangyang membuatparit, ” ia berkata, 
“Mereka adalah salah satu kaummu dari Sajistan.” 

A1 Kalbi mengatakan bahwa mereka adalah kaum Nashrani Najran 
yang menangkapi orang-orang yang beriman, mereka menggali 7 buah parit 
yang dalam untuk mereka, setiap parit panjangnya 40 hasta, dan lebamya 12 
hasta, minyak dan kayu bakar dilemparkan ke dalamnya. Kemudian raja 
memperlihatkan parit itu kepada mereka bahwa siapa yang menolak untuk 
kafir akan dilemparkan kedalamnya. 

Ada yang mengatakan mereka adalah kaum Nashrani yang berada 
di Konstantinopel pada zaman Constantine. 

Muqatil mengatakan, AshabAl Ukhdud (orang-orang yang menggali 
parit) terbagi kepada 3 kelompok, kelompok pertama di Najran, yang kedua 
berada di Syam, dan yang terakhir berada di Persia Penggali parit yang berada 
di Syam adalah Antonianus Ar-Rumi, di persia adalah Bukhtanashar, dan yang 
berada di jazirah Arab adalah Yusuf bin Dzi Nuwas. Allah SWT tidak 
menurunkan A1 Kitab di Persia dan Syam, tetapi menurunkan A1 Kitab di 
Najran dan sekitamya. Saat itu ada dua orang Muslim, salah satunya berada 
di Tihamah dan lainnya berada di Najran. Salah satu dari mereka berdua 
mempekeijakan dirinya pada seorang majikan. Ia pun segera bekeija dan 
sewaktu-waktu membaca Injil. 


Suatu saat anak perempuan majikannya melihat cahaya ketika ia 
membaca Inj il. Lantas ia pun memberitahu ayahnya, selang beberapa waktu 
ayahnya pun masuk ke agama tauhid. Selain dirinya ada beberapa orang yang 
masuk ke dalam agama tersebut, hingga mencapai 87 orang antara laki-laki 
dan perempuan. 





Hal itu teijadi setelah nabi Isa dinaikkan ke langit. Mendengar 
banyaknya orang yang memeluk agama tersebut, lantas Yusufbin Dzi Nuwas 
bin Tubba’ A1 Himyari menggali parit untuk mereka. Ia memaksa mereka 
agar kafir, siapa yang menolak untuk kafir akan dilemparkannya ke dalam 
api, sedangkan orang yang meninggalkan agama nabi Isa AS tidak akan 
dilemparkan. 

Saat itu ada seorang wanita bersama anaknya yang masih kecil yang 
belum mampu bicara, ibunya bermaksud meninggalkan agamanya, lalu anaknya 
berkata, “Wahai ibuku, sesungguhnya aku melihat di depanku ada api yang 
tidak menyala,” mereka berdua akhimya dilemparkan ke dalam api. Allah 
SWT pun menjadika mereka penghuni surga. Pada hari yang sama 77 orang 
dilemparkan ke dalam api. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dahulu kala 
ada seseorang dari sisa-sisa pemeluk agama Isa AS bemama Qimiun, ia adalah 
lelaki shaleh y ang raj in, zuhud terhadap dunia, doanya selalu dikabulkan, ia 
seorang ahli puasa di kampung itu yang selalu berada di dalam tempat ibadah, 
tidaklah ia menemukan tempat ibadah di suatu kampung melainkan beri’tikaf 
di dalamnya, iabekeija sebagai tukang bangunan yang mengolah tanah. 

Muhammad bin Ka’abAlKuradzi berkata: saat itu pendudukNajran 
adalah orang-orang musyrik yang menyembah berhala. Di sebuah desa di 
kampungnya y ang berdekatan dengan Najran terdapat seorang ahli sihir yang 
mengajari seorang pemuda pendudukNajran dengan sihimya. Ketika Qimiun 
datang ke daerah tersebut ia membangun sebuah kemah antara Najran dan 
kampung y an g terdapat ahli sihir itu. Para penduduk Najran mengirimkan 
anak-anak mereka kepada ahli sihir untuk belajar sihimya. Seorang laki-laki 
bemama Tsamir m engirimka n anaknya Abdullah binTsamir bersama pemuda 
pendudukNajran yang lain. Setiap Abdullah bin Tsamir bertemu dengan pemilik 
kemah tersebut, ia tertarik dengan ajaran shalat dan ibadah pemilik kemah. 
Lantas ia pun duduk mendengaikan ajaran pemilik kemah tersebut, sampai ia 




berserah diri dan mentauhidkan Allah SWT dan menyembahnya. Ia pun 
bertanya kepada pemilik kemah tersebut akan nama Allah SWT yang agung. 

Sebenamya rahib, sang pemilik kemah itu mengetahuinya, akantetapi 
ia menyembunyikan hal itu daripadanya. Rahib itu mengatakan padanya, 
“Wahai anak saudaraku, sestmgguhnya engkau tidak mampu memikulnya, 
aku takut engkau menjadi lemah karenanya.” Saat itu ayah Tsamir tidak 
mengira, yang ia ketahui anaknya belajar kepada ahli sihir, itu saja. 

Tatkala Abdullah bin Tsamir melihat sang rahib tidak mau 
mengajarkan nama Allah SWT yang agung kepadanya, ia bergegas membuat 
bara api. Setiap nama Allah SWT yang ia ketahui ia tulis dalam satu lubang. 
Setiap satu nama mempunyai satu lubang, setelah selesai menghitungnya, ia 
pun menyalakannya dengan api, kemudian melemparkan dirinya ke lubang 
demi lubang. Sampai suatu saat ia menemukan nama Allah SWT yang agung, 
ia melemparkan dirinya ke dalam lubang tersebut. Ia loncat ke dalamnya dan 
keluar tanpa terluka sedikitpun. Ia pun mengambil nama tersebut dan 
membawanya kepada rahib. Ia memberitahunya bahwa ia telah mengetahui 
nama Allah SWT yang agung yang ia sembunyikan darinya. Rahib pun berkata, 
“Apa nama-Nya?”, ia menjawab, demikian..demikian. Rahib bertanya, 
“bagaimana engkau dapat mengetahuinya? Ia pun memberitahukan apa yang 
ia lakukan. Rahib berkata padanya, “Wahai anak saudaraku, engkau benar, 
jaga dirimu baik-baik, aku tidak mengira apa yang engkau lakukan itu.” 

Setelah itu Abdullah bin Tsamir setiap kali bertemu dengan orang di 
Najran yang tertimpa suatu penyakit, ia berkata kepadanya, “Wahai hamba 
Allah, apakah kau mau mengesakan Allah SWT dan memeluk agamaku? jika 
kau mau, maka aku akan berdoa kepada Allah SWT, lalu Allah SWT akan 
menyembuhkan penyakit yang engkau derita? Orang itu berkata, “Baiklah.” 
Ia pun mengesakan Allah dan memeluk Islam. Lantas Abdullah bin Tsamir 
pim berdoa kepada Allah SWT, dan orang itu pun sembuh. Sehingga setelah 
peristiwa itu tak satu pun orang yang menderita penyakit melainkan akan 




datang kepadanya, lalu mengikuti ajarannya, pemuda itu berdoa lalu orang 
tersebut pun sembuh. 

Sampai kabamya tersiar kepada raja mereka. Lantas raja pun 
memanggilnya, dan berkata, “Engkau telah merusak penduduk negeriku, dan 
engkau telah melanggar aturan agamaku dan agama nenek moyangku, akan 
aku hukum engkau dengan hukuman mati!” Pemuda itu menjawab, “Engkau 
tak akan mampu melakukannya.” Raja pun segera mengirimnya ke gunung 
yang tinggi, Abdullah bin Tsamir ditaruh di puncaknya. Lalu dijatuhkan ke 
bumi dantidak terluka sedikitpun. Kemudian iapun dikirim ke lautNajran, 
air laut yang apabila sesuatu j atuh di dalamnya melainkan akan hancur binasa. 
Pemuda itu pun diceburkan ke dalamnya, lalu keluar tanpa terluka sedikitpun. 

Ketika raja telah kalah Abdullah bin Tsamir berkata padanya, “Demi 
Allah, engkau tak akan mampu membunuhku sehingga engkau mengesakan 
Allah SWT dan beriman dengan apa yang aku imani, j ika engkau melakukannya 
kau dapat mengalahkan aku dan membunuhku. Raja Najran pun mengakui 
keesaan Allah dan bersyahadat dengan syahadatnya. Kemudian memukulnya 
dengan tongkat, pukulan itu melukainya dengan luka yang ringan dan tidak 
berat, Abdullah bin Tsamir pun wafat. 

Sepeninggalnya raja menghancurkan tempat ibadah Abdullah bin 
Tsamir. Saat itu para penduduk Najran akhimya sepakat untuk bersama- 
sama memeluk agama Abdullah bin Tsamir yang berlandaskan ajaran dan 
hukum nabi IsaAS. Karena hal itu, Penduduk Najran yang beriman mendapat 
ujian seperti apa yang menimpa pemeluk agama tersebut, dan dari peristiwa 
itulah asal muasalnya Nashrani Najran. 

Kemudian seorang Yahudi yang bernama Dzu Nuwas menyerang 
mereka bersama-sama pasukannya dari daerah Himyir. Ia mengajak mereka 
memeluk agama Yahudi dan memberikan pilihan kepada mereka, masuk 
agamanya atau dibunuh. Mereka pun lebih memilih untuk dibunuh. Lantas ia 
pun menggali parit untuk mereka, lalu membakar mereka dengan api dan 



membunuh dengan pedang. Hukuman mati tesebut menewaskan20.000 orang. 
Wahab bin Munabbih mengatakan, 12.000 orang. A1 Kalbi berkata, “Orang- 
orang yang dilemparkan ke dalam parit berjumlah 70.000 orang. Wahab 
berkata, “kemudian ketika Aryat menaklukkan Yaman Dzu Nuwas pergi 
melarikan diri, ia tewas dengan kudanya ditenggelamkan laut.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Nama asli Dzu Nuwas adalah Zur’ah bin 
TubbanAs’adAlHimyari,terkadangdipanggil dengan Yusuf, iamemilikijalinan 
rambut bergelombang, karena itu ia dinamakan Dzu Nuwas. Ia melakukan 
kejahatan ini terhadap penduduk Najran. Atas kejahatannya itu dengan sigap 
seorang lelaki dari penduduk itu yang bemama Daus Dzu Tsa’laban memberi 
upeti kepada negeri Habasyah untuk menolong mereka, kerajaan itu pun 
menaklukkan Yaman dan terbunuhlah Dzu Nuwas di laut, ia pun dilemparkan 
ke dalamnya. 

Dzu Ru’ ain adalah salah seorang raja dari keraj aan Himyar, dan 
Ru’ain adalah tawanannya, putraAl Harits bin Amru bin Himyir bin Saba. 

Catatan: Ulama kita mengatakan, pada ayat ini Allah SWT memberi 
tahu kaum muslimin yang beriman kepada-Nya tentang penyiksaan yang dialami 
oleh orang-orang yang beriman kepada Allah SWT sebelum mereka. Allah 
SWT menghibur mereka dengan ayat tersebut. Nabi Muhammad SAW 
menyebutkan kisah pemuda itu agar para sahabatnya selalu bersabar atas 
penyiksaan dan penderitaan yang mereka alami, serta dari berbagai macam 
kesulitan yang menimpa mereka, supaya mereka mengikuti keteladanan 
pemuda itu atas kesabarannya, dalam membela kebenaran, berpegang teguh 
kepada agamanya, dan mengerahkan segala usahanya dalam menyampaikan 
kebenaran dakwahnya, masuknya orang-orang ke dalam agamanya dengan 
usianya yang masih terbilang muda, serta besamya kesabaran yang ia miliki. 
Begitupula dengan rahib yang tetap bersabar karena berpegang teguh 
mempertahankan kebenaran yang menyebabkannya tewas digergaji. 
Begitupula dengan banyaknya penduduk negeri itu ketika mereka mengimani 
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Allah SWT, dan tertancapnya nilai-nilai keimanan pada dada mereka. Mereka 
bersabar ketika dilemparkan ke dalara api dan tidak meninggalkan agama 
mereka, menurut Ibnu Arabi, 225 Syariat ini dihapus dal am agama kita, 
sebagaimana yang telah kita terangkan dal am surah An-Nahl. 226 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Syariat tersebut tidaklah dihapus 
dalam syariat kita. Sabar dalam hal tersebut diperuntukkan bagi orang-orang 
yang kuatj iwanya, dan orang-orang yang lebih mengutamakan untuk berpegang 
teguh pada agamannya. Allah SWT berfirman memberi kabar mengenai 
Luqman, 


iHJ' j ol tl Sjlvalt 






“Hai anakku, dirikardah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakanyang 
baikdan cegahlah (mereka) dariperbuatanyang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasukhal-hal yang diwajibkanfoleh Allah). ”(Qs. Luqman [31]: 17). 

Abu Sa’id A1 Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 





OUai1* Jtip JltP Alls' 



“Jihad yang paling besar adalah berkata benar dihadapan 
penguasa yang lalim. ” 227 


225 Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (4/1916). 

224 Lih. Tafsir surah An-Nahl ayat 106. 

227 HR. At-Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini hasan gharib. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah, bab: Terkait 
dengan sabda beliau “Jihad yang paling utama adalah berkata benar dihadapan 
penguasa yang lalim," ia berkata mengenai hadits tersebut, dari artinya hadits ini 
adalah hadits hasan gharib (4/471) No.2174, Abu Daud meriwayatkannya dalam 
pembahasan tentang tempat-tempat pembantaian, bab: No.17, An-Nasa'i 






Ibnu Sinjir (Muhammad bin Sinjir) meriwayatkan dari Umayyah 
seorang pembantu Nabi Muhammad SAW, ia berkata, ketika aku mewudhukan 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki berkata, “Berilah aku 
wasiat,” lantas Rasulullah SAW pun beikata kepadanya. 



“Janganlah engkau menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu 
apa pun walaupun engkau dipotong dan dibakar dengan 


Ulama kita mengatakan, begitu banyak sahabat nabi Muhammad 
SAW yang diuji dengan pembunuhan, disalib, disiksa dengan siksaan yang 
berat, mereka bersabar dan sama sekali tidak berpaling sedikitpun dari 
agamanya. Cukup bagimu kisah Ashim dan Khubaib serta sahabat-sahabat 
mereka, dan apa yang mereka alami dalam peperangan, penyiksaan, 
pembunuhan, penjara dan pembakaran dan lain sebagainya, telah dijelaskan 
pada surah An-Nahl bahwa ini adalah ijma (konsensus) bagi yang kuat 
mengbadapinya, silahkan Anda mendalaminya dalam tafsir surah tersebut. 

Firman Allah Ta ’ala, 0 “Binasa dan 

terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, ” doa bagi orang-orang 
kafir agarjauh dari rahmat Allah SWT. Ada yang mengatakan, makna ayat itu 
merupakan kabar atas pembunuhan yang dilakukan oleh orang-orang kafir 
terhadap orang-orang mukmin, yakni sesungguhnya mereka dibakar dengan 
api, tetapi mereka tetap bersabar. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat itu memberi kabar atas apa yang 
dilakukan oleh orang-orang zhalim tersebut. Telah dinwayatkan bahwa Allah 


meriwayatkannya dalam pembahasan tentang bai’at, bab: No.37, Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang fitnah-fitnah No.20, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/19). 

228 Ibnu Majah meriwayatkannya dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah, bab: No.23, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (4/11). 




SWT mencabut roh orang-orang yang dilemparkan ke dalam parit sebelum 
mereka sampai ke dalam apinya, dan api yang menyala dan parit tersebut 
keluar membakar orang-orang yang duduk di sekitamya. 


Ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang beriman saat itu 
selamat, api membakar orang-orang yang duduk di sekitar parit, seperti apa 
yang disebutkan oleh An-Nahhas. Makna dan lafazh i ^Jp yakm U»up 
(padanya), dan Js. (atas) bermakna jup (pada). 

Ada yang mengatakan yakm apa yang berada di dekat mulut 


parit 


C “Sedang mereka menyaksikan 


apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman. ’ Yakm 
menghadiri apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman. 
Mereka itu adalah orang-orang kafir, merekamemaksa orang-orang mukmin 
untuk kafir, siapa yang menolak, mereka akan melemparkannya ke dalam 
api. Atas kekuatan iman mereka, mereka digambarkan dengan orang yang 
kerasdanteguh. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh ^1 p (atas) bermakna £* 
(dengan), mereka menyaksikan dengan apa yang mereka perbuat terhadap 
orang-orang yang beriman. 


Firman Allah: 





“Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu 
melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada 
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha menyaksikan 
segala sesuatu. ” (Qs. AI Buniuj [85]: 8-9) 






Finnan Allah Ta ’ala, 1 “Dan mereka tidakmenyiksa 

orang-orang mufcmin itu. ” Abu Haiwah membaca jA dengan kasrah, 
bacaan yang fa sib adalah dengan fathah. Telah berlalu penjelasan akan hal ini 
dalam surah Bara' ah (At-Taubah), 229 yakni tidaklah raj a dan orang-orangnya 
yang membakar orang-orang mukmin itu menyiksa mereka, 

“Melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman, ” yakni melainkan karena orang-orang mukmin itu mempercayai, 

upT JlsL “KepadaAllahyangMahaPerkasa, ” yakni MahaMengalahkan 

✓ > / 

lagiMahaKuat. 

t ,'LH “Lagi Maha Terpuji, ” yakni Terpuji dalam setiap hal. 
t/OVtj c/jililT Alii /J (jjf 1 1 “Yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi, ” tidak ada sekutu dan lawan bagi-Nya dalam kekuasaan 
langitdanbumi. 

(|j jL^t. JS' Ji- Stj “Dan Allah Maha menyaksikan segala 
sesuatu, ” yakni Maha Mengetahui perbuatan hamba-Nya tidak luput satu 
punbaginya. 


Firman Allah: 

^ . * 


1 *£ ju p L£S <*$ A) 

“Sesungguhnya orang-orangyang mendatangkan cobaan 


229 Qira'ah Abu Haiwah tidak mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/271). 



kepada orang-orangyang mukmin laki-laki dan perempuan 
kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab 
Jahannam dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amalyang shaleh bagi mereka surgayang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; Itulah keberuntungan yang besar. ” 
(Qs.Al Buruuj [85]: 10-11) 


Firman Allah Ta’ala, 


. .it 




“Sesungguhnya orang-orangyang mendatangkan cobaan kepada orang- 
orang yang mukmin laki-laki dan perempuan, ’’ yakni membakar mereka 
dengan api. Bangsa Arab mengatakan, Fatana Fulanun ad-dirhama wa 
ad-dinar (si Fulan membakar dirham dan dinar), yakni memasukkannya ke 
dalam perapian untuk menguji kebagusannya. Dinar disebut mqftun, tukang 
emas dan perak dinamakan^/Fa/tan, begitupula syetan. Wariq (mata uang) 
disebut fatin, yakni emas yang dibakar. Panas dikatakan dengan fatin, yakni 
seakan-akan ia dibakar dengan api, hal ituteijadi karena kehitamannya. 


JU p “Kemudian mereka tidak bertaubat, ’’ yakni dari 
perbuatan buruk mereka, atas apa yang telah Allah SWT tampakkan dari 
tanda-tanda dan bukti-bukti kekuasaan-Nya melalui tangan si pemuda kepada 
raja yang lalim dan zalim itu beserta kaumnya. 

4 s p's 

“Maka bagi mereka adzab Jahannam, ’’ karena 

kekufuran mereka. 


“Dan bagi mereka adzab (neraka) yang 
membakar, ” di dunia, karena mereka telah membakar orang-orang yang 
beriman dengan api, penjelasan akan hal itu telah disebutkan dalam riwayat 
Ibnu Abbas RA. 

Ada yang mengatakan, “Dan bagi mereka 

adzab (neraka) yang membakar, ’’ dan bagi mereka adzab tambahan di 
akhirat sebagai adzab atas kekufuran mereka, adzab itu diperuntukkan bagi 



mereka karena perbuatan mercka yang telah membakar orang-orang yang 
beriman. 

Ada yang mengatakan, bagi mereka adzab, dan adzab neraka 
jahannam itu adalah al-hariq (yang membakar), dan al-hariq adalah nama 
dari nama-nama neraka jahannam seperti as-sa ’ir (api yang menyala). Api 
neraka memiliki berbagai macam lapisan dan bentuk, ia pun memiliki nama- 
nama, seakan-akan mereka diadzab dengan adzab yang teramat dingin di 
neraka jahannam kemudian diadzab dengan adzab yang membakar, maka 
adzab yang pertama adalah adzab yang dingin, dan yang kedua adalah adzab 
yangpanas. 

i_^t; qI “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ” 
yakni mereka orang-orang yang yang beriman, yakni yang membenarkan 
Allah SWT dan rasul-Nya. 

c - . --■ ^l.^l T i “Dan mengerjakan amal-amal yang 

shaleh bagi mereka surga, ” yakni kebun-kebun. 

KjJ- “Yang mengalir di bawahnya sungai- 

sungai, ” dari air yang tidak berubah (rasa, bau dan wamanya), dari susu 
yang tidak berubah rasanya, dari khamer yang lezat bagi yang meminumnya, 
dan dari sungai-sungai yang berasal dari madumumi. 

\\j 3\iUJ’s “Itulah keberuntungan yang besar, ” yakni 
yang besar yang tidak satu pun keberuntungan yang menyerupainya. 


Firman Allah: 

@1 Xeii Jisj 63JS&0J 


“Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras. 
Sesungguhnya Dia-lah yang menciptakan (makhluk) dari 



permulaan dan menghidupkannya (kembali). Dia-lahyang 
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih,yang mempunyaiArsy, 
lagi Maha mutia, Maha Kuasa berbuat apayang dikehendaki- 
iyya.”(Qs.AlBuruuj [85]: 12-16) 


Firman Allah Ta’ala, 0 J dJGj jSh oj “Sesungguhnya 
adzab Tuhanmu benar-benar keros, ” yakni adzab-Nya yang tanpa ampun 
Han mCTiindflSj seperti Firman Allah Ta ’ala. jT o£-l lijiiJjJ JJ>-\ 

0 “Dan Begitulah adzab Tuhanmu, 

apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim, 
sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangatpedih lagi keras. ” (Qs. Huud 
[11]: 102), penjelasannyatelah disebutkan. A1 Mubarrad berkata bahwa ayat, 
ilX/j oi “Sesungguhnya adzab Tuhanmu, ” adalah jawab qasam; 


ayat yang berada diantara keduanya adalah penjelasan yang menguatkan 
qosam, demikian juga denganpendapat At-Tirmidzi dal am kitab Nawadir 
Al Ushul bahwa qasam itu teijadi atas apa yang telah Allah SWT sebutkan 
tentang sifat adzab-Nya yang keras. 

0 “Sesungguhnya Dia-lah yang 

menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 
(kembali). " Yakni menripfakan makhl uk-meninul pendapat mayoritas ulama- 


dengan membangkitkannya. 

Tkrimab berkata, “Orang-orang kafir takjub pada Allah SWT yang 
menghifhipkan nrang-orang yang telah meningeal.” 

Menurut Ibnu Abbas, Allah SWT memperlihatkan adzab yang 
T fifynhakar kf paHa mer eka Hi Hunia, kemudian mengulanginya lagi di akhirat. 
Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari. 230 


230 Lih. Jami’Al Bayan (30/88). 



jyijT jjkj “Dia-lah yang Maha Pengampun, ” yakni yang 
menutupi aib hamba-hamba-Nyayang beriman, Allah SWT tidak menyingkap 
aibnya, dan lafazh, ^}'\ “Lagi Maha Pengasih, ” yakni yang menyayangi 
wali-waliNya. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Seperti salah satu dari kalian yang mengasihi saudaranya dengan membeiinya 
kabar gembiia dan mencintainya.” 

Diriwayatkan dari beliau pula, ijijlt “Lagi Maha Pengasih, ” 
yakni yang mengasihi wali-waliNya dengan ampunan. Mujahid mengatakan, 
al wadli auliaihi (yang mengasihi wali-waliNya), dari bentuk/a ’ul yang 
berarti fa ’il. Ibnu Zaid berkata, ar-Rahim (yang menyayangi). Al Mubarrad 
menceritakan dari Isma’il bin Ishaq seorang Qadhi bahwa^/ Wadud adalah 
orang yang tidak memiliki anak, Yakni wanita yang tidak memiliki anak yang 
ia kandung, dengan ini makna ayat menjadi, sesungguh-Nya Allah SWT 
mengampuni hamba-Nya, hamba-Nya tidak memiliki anak, Allah SWT 
mengampuni mereka, agar menjadikan ampunaii-Nya sebagai sesuatu 
keutamaan yang lebih selain pahala yang diberikan-Nya. 

Ada yang mengatakan, Al WadudberartiAl Maudud (yang dikasihi), 
seperti karkub dan halub, yakni Dia (Allah SWT) dikasihi dan dicintai oleh 
hamba-hambaNya yang shalih. 

i0i “Yang mempunyai Arsy, lagi Maha mulia, ” 

orang-orang Kufah kecuali Ashim membaca dengan khafadh (jarr ), 231 
sebagai sifat dari lafazh yJt. 

Ada y ang mengatakan ia adalah sifat dari lafazh db f yakm, 
sesungguhnya adzab Tuhan-Mu yang Maha Mulia benar-benar keras, dan 
fashl (perkataan yang memisahkan dua kata —pent.) tersebut tidak 
mencegahnya, karena ia berlaku pada alur sifat dalam tasydid. Ulama lainnya 


231 Qira'ah ini juga mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr 
h. 187, dan AlIqna ’ (2/807). 
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membaca 'jufei dengan rafa sebagai sifat dari lafazh yaitu Dialah Allah 
SWT, bacaan tersebut dipilih oleh Abu Ubaidah dan Abu Hatim, karena Al 
Majdu (kemuliaan) adalah batas akhir kedermawanan dan keutamaan, dan 
lafazh Allah SWT adalah yang disifati dengan sifat-sifat tersebut, ia 
menggambarkan ‘ Arsy-Nya dengan sifat yang mulia pada akhir surat Al 
Mu'minuun. 232 

Bangsa Arab mengatakan, “Fi kulli syajarin naaru wa istajadda 
al murkhu wa al ghaffaru (Setiap pohonnya memiliki api, al murkh dan al 
ghaffar selalu mendapatkan yang baru,) 233 yakni keduanya mencapai 
puncaknya, sehingga dari ke dua pohon tersebut dapat diambil manfaatnya. 
Makna dari Dzu al arsy, yakni yang memiliki kerajaan dan kekuasaan, seperti 
yang dikatakan, si fulan berada di singgasana kekuasaannya, walau pun dia 
tidak berada di atas singgasananya. 

Dikatakan iiy. ji yakni kekuasaannya telah berlalu, dan hal ini 
telah dijelaskan pada surah Al A’raaf, 234 khususnya dalam QdtmbAlAsnafi 
Syarhi Asmaillahi Al Husna). 

© -Mji Jl** “Maha Kuasa berbuat apayang dikehendaki- 
Nya. ” Yakni tidak ada satu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya, 
menurut Az-Zamakhsyari lafazh adalah khabar mubtada yang mahdzuf 

(ditiadakan), dikatakan Jiij karena apa yang Allah SWT kehendaki dan apa 
yang Dia perbuat sangatlah banyak, lafazh tersebut hanyalah nakirah yang 


232 Lih. Tafsir surat Al Mu'minun ayat 116. 

233 Al Murkhu dan Al Ghaffaru adalah dua pohon yang pada keduanya terdapat 
batang kayu yang tidak dimiliki oleh pohon yang lain untuk menyalakan api, zinad 
(batang kayu bagian atas) dari dua pohon tersebut telah matang dari dahannya, 
sehingga dapat dijadikan kayu bakar, zinad (batang kayu bagian atas) dari dua pohon 
tersebut adalah batang kayu yang paling cepat mengeluarkan api, bangsa Arab 
menggunakan kedua pohon tersebut sebagai perumpamaan pada keluhuran dan 
keagungan, lih. Lisan Al Arab (entri: £>• dan y£), serta Al Amtsal karangan Ibnu 
Salamh.136. 

234 Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 54. 



mengikuti i ’rab lafazh jjkll. 

Dari Abu As-Safar, dia berkata: 235 sebagian sahabat nabi 
Muhammad SAW memasnki rumahAbu Bakar untuk menjenguknya, mereka 
berkata padanya, ‘ ‘Apakah perlu kita memanggil tabib untukmu? Ia menj awab, 
“Dia telah melihatku.” Mereka berkata, “lalu apa yang Dia katakan padamu.” 
Ia menjawab, “Innifa ’al lima, urid, ” (SesungguhnyaAku Maha Kuasa untuk 
berbuat apa pun yang Aku kehendaki). 


Firman Allah: 



* , $ i y ^ 


“Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, 
(yaitu kaunt) Fir’aun dan (kaum) Tsamud?, sesungguhnya 
orang-orang kafir selalu mendustakan. ” 

(Qs. Al Buruuj [85]: 17-19) 


Firman Allah Ta ’ala, <0i vitsl r U “Sudahkah 

datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, ” yakni apakah telah 
datang kepadamu wahai Muhammad kabar golongan orang-orang kafir yang 
mendnstakan nabi-nabi mereka, Allah SWTmenghibur nabi Muhammad SAW 

dengan firman-Nya tersebut, kemudianAllah SWT menjelaskan golongan- 

* 

golongan itu dengan firman-Nya, ^ S “(yaitu kaum) Fir ’aun 
dan (kaum) Tsamud?, ” Fir’aun dan Tsamud dalam kedudukan khabar atas 
badal dari lafazh maknanya; sesungguhnya engkau telah mengetahui 

apa yang telah Allah SWTperbuat kepada mereka ketika mereka mendustakan 


235 Nama aslinya adalah Sa’id bin Muhammad seperti yang disebutkan dalam Taqrib 
At-Tahdzib (2/429). 



para nabi dan rasul-Nya. 

\jijjt Jl “Sesungguhnya orang-orang kafir, ” yakni mereka 
yang tidak percaya kepadamu 

£ “Selalu mendustakan, ” kepadamu, seperti 
kebiasaan orang-orang sebelum mereka. Fir’aun dan kaum Tsamud secara 
khusus disebutkan, karena kaum Tsamud bcrada di negeri Arab, kisah mereka 
sedemikian masyhumya walaupun mereka adalah orang-orang yang terdahulu, 
demikian halnya denganFir’aun, kisahnya masyhur di kalangan ahli kitab dan 
lainnya, ia termasuk orang-orang yang terbelakang, maka keduanya 
menunjukan perumpamaan dalam kebinasaan. Allah SWT yang Maha 
Mengetahui. 


Firman Allah: 


c^'a bVfJiao# 3 ^ 

* >»< 

p- 

“Padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka, 
bahkanyang didustakan mereka itu ialahAl Qur'an yang 
mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. ” 

(Qs. A1 Buruuj [85]: 20-22) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ p-rjjj & ^*15 “Padahal Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka, ” yakni mampu menurunkan 
kepada mereka adzab seperti yang telah Allah SWT turunkan kepada Fir’aun, 
dmAl Muhath bihi seperti AlMahshur (dikepung). 


Ada yang mengatakan, yakni dan Allah SWT mengetahui mereka, 
Allah SWT melampaui mereka, ^ “Bahkan yang 

didustakan mereka itu ialahAl Qur'an yang mulia, ” Majid (muha) yakni 
memiliki banyak kemuliaan, kedermawanan, dan keberkahan, dan firman 





tersebut merupakan penjelasan atas segala yang diperlukan manusia dari 

hukum-hukum agama dan hukumdiukum dunia, tidak seperti apa yang diyakini 

* * 

olehorang-orangmusyrik. Ada yang mengatakan, ^ “Yangmulia, ” 

yakni bukan makhluk. 

>•< .■ 

4 “Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. ” 
Yakni tertulis dalam Lauh, kitabitu tersimpan di sisi Allah SWT, dari usaha 
syetan untuk sampai kepadanya. 

Ada yang mengatakan, ia adalah Ummu al Utah, darinya A1 Qur'an 
dan kitab-kitab dinukil. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “ Lauh 
terbuat dari yaqut merah, bagian atasnya diikat di Arsy, bagian bawahnya 
berada dalam pangkuan malaikat yang disebut Mathiryun, kitabnya adalah 
cahaya, qalamnya. juga cahaya, Allah SWT memandangnya dengan 360 
pandangan setiap hari, tidak ada satu pun pandangan melainkan ia melakukan 
apa yang Dia kehendaki, Ia mengangkat deraj at seseorang dan 
menurunkannya, menjadikan orang miskin menjadi kaya, dan menjadikan 
orang kaya menjadi miskin, ia menghidupkan dan mematikan, dan berbuat 
dengan apa yang Dia kehendaki, tiada Tuhan selain Dia.” 

Anas bin Malik dan Mujahid berkata, “sesungguhnya Lauh 
Mahfuzh yang disebutkan oleh Allah SWT berada dalam kening malaikat 
Israfil.” Muqatil berkata, “ Lauh Mahfuzh berada di sebelah kanan Arsy.” 

Ada yang mengatakan, Lauh Mahfuzh yang didalamnya terdapat 
golongan penciptaan makhluk, penjelasan perkara-perkara mereka, 
disebutkannya ajal serta segala rizki dan amal perbuatan mereka, problematika 
yang berlaku pada mereka, akibat kesudahan perkara mereka, maka itulah 
Ummu al kitab. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Permulaan sesuatu yang Allah SWT tetapkan 
di Lauh Mahfuzh adalah, ‘ Sesungguhnya Aku adalah Allah, tiada Tuhan 
selain Aku, Muhammad adalah rasul-Ku, barangsiapa yang tunduk 




kepada keputusanku, sabar atas musibah yang aku berikan, bersyukur 

atas nikmat yang aku anugerahkan, aku akan mencatatnya sebagai 

orangyang shiddiq (orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada 

kebenaran rasul -pent) dan aku akan bangkitkan ia bersama para 

shiddiiqiin, dan barangsiapa yang tidaktundukpada keputusanku, tidak 

bersabar atas musibah yang aku berikan, dan tidak bersyukur atas nikmat 

yang Aku anugerahkan, maka hendaklah ia mencari Tuhan selainAku. ’’ 

AI Hajjaj menulis snrat kepada Muhammad bin Hanafiyyah RA, ia 

menganeamnya, lantas Ibnu Hanafiyyah pun membalas suratnya, “Telah sampai 

padaku suatu kabar bahwa Allah SWT setiap hari memandang Lauh Mahfuzh 

dengan360pandangan, Dia memuliakan, merendahkan, menguj i dan memberi 

kesenangan, dan berbuat sekehendak-Nya, semoga salah satu pandangan- 

Nya menyibukkan dirimu, sehingga engkau sibuk dengan pandangan tersebut 

dan tidak membuang waktu secara percuma.” 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa Lauh adalah sesuatu yang 

ditampakkan kepada malaikat, sehingga mereka dapat membacanya. Ibnu 

* _ ^ 

As-Samaiqa’ dan Abu Haiwah membaca o i y atas dasar idhafah, 236 

yakni «—(Qur'an milik Tuhan yang Maha Mulia). Nafi’ membaca 

* * ' 

pjJ dengan rafa 'sebagai sifat untuk Ai Qur an. 237 
Sebagian lain membacanya dengan jarr sebagai sifat untuk Lauh. 
Para ulama Qira 'ah sepakat dengan memfathahkan huruf lam pada lafazh 
kecuah apa yang diriwayatkan dari Yahya bin Ya’mar, karena dia membaca 
dengan mendhammahkm huruf lam, 238 yakni dia sesungguhnya 
beicahaya, ia memiliki cahaya, keluhuran dan kemuliaan. 


234 Qira 'ah ini tidak mutawatir, Az-Zamakhsyari menyebutkannya dalam AI Kassyaf 
(4/201). 

237 Qira'ah Nafi’ mutawatir seperti yang tertera dalam AIIqna '(2/807), dan Taqrib 
An-Nasyr h.l%7. 

23 ‘ Qira'ah dengan mendhammahkm huruf lam tidak mutawatir, Ibnu Athiyyah 
menyebutkannya dalam AI MuharrarAl Wajiz (16/273). 




Az-Zamakhsyari berkata, 239 Luh adalah atmosfir, yakni Luh berada 
di atas langit ke tuj uh yang padanya terdapat Luh. 

Dalam Ash-Shihhah disebutkan: 240 Laha asy-syai'u yaluhu 
lauhan, yaitu lamaha (memandang sekejap mata), Lahahu as-safar (berubah 
wama dan rupanya), Laha lauhan wa liwahan, yakni ‘Athisya (haus, dahaga), 
iltaha juga berarti haus atau dahaga, Lauh adalah pundak dan setiap tulang 
yang lebar, Lauh adalah sesuatu yang ditulis padanya, Luh dengan huruf 
dhammah adalah atmosfir. SegalapujihanyamilikAllah SWT. 


239 Lih. Al Kasysyaf (4/201). 

240 Lih. Ash-Shihhah (2/402). 


(JTafsir Al Qurtbubi 
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Firman Allah: 



ji < 


t3jUaJl u liiijil Uj *U-UTj 




“Demilangit dan yang datangpada malam hari, tahukah kamu 
apakah yang datang pada malam hari itu?, (yaitu) bintang 
yang cahayanya menembus. ” (Qs. Ath-Thaariq [86]: 1-3) 


9 fg ^ ^ 

Firman Allah Ta’ala, JijUJlj “Demi langit dan yang 

datang pada malam hari. ” Ada juga sumpah dalam ayat ini: r l' * satu 

4 + 4 * 

sumpah dan ijjUaJT satu sumpah. <5jU>Jl adalah an-najm (bintang). Allah 

" ' * 4 * i 

SWT telahmenjelaskannyadenganfirman-Nya, ^ JijUaJl & ilbyil l_.j 
4-3tilT “Tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari 

itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus. ’’ 

Ada beda pendapat tentang bintang ini. Ada yang mengatakan bahwa 
bintang itu adalah Zuhal (Satumus), yaitu bintang yang berada di langit ketujuh. 
Ini discbutkan oleh Muhammad bin Hasan dalam tafsimya dan dia menyebutkan 
beberapa riwayat tentangnya. Namun Allah lebih tahu dengan keshahihannya 




Ibnu Zaid berkata, “Bintang itu adalahTsuraya (Kartika).” Akan 
tetapi diriwayatkan juga dari Ibnu Zaid, bahwa bintang itu adalah Zuhal. Ini 
juga dikatakan oleh A1 Farra' , 241 Menurat Ibnu Abbas RA, bintang itu adalah 
Jadyu (Capricomus). Akan tetapi diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, 
dari Ali bin Abu Thalib RA dan A1 Farra', bahwa tLSlill jlAST itu adalah 
sebuah bintang di langit ketujuh. Tidak ada bintang lain yang ada di sana 
kecuali bintang tersebut. Apabila bintang-bintang telah menempati tempat- 
tempatnya di langit, bintang tersebut turun dan bersama bintang-bintang lainnya. 
Kemudian dia kembali ke tempatnya di langit ketujuh. Bintang tersebut adalah 
Zuhal (Satumus). Bintang itu <3jUJT (datang pada malam hari) ketika turun 

dan JjlllT (datang pada malam hari) ketika naik. A1 Farra' menceritakan, 242 

✓ 

tsaquba ath-thaa 'iru yakni burung itu naik dantinggi. 

Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pemah duduk bersama Abu Thalib. Tiba-tiba ada sebuah 
bintangjatuh, lalubumiterlihatdipenuhicahaya. Seketikaitujuga, Abu Thalib 
kaget dan berkata, ‘ Apa itu?’ Rasulullah SAW pun menjawab, ‘Itu adalah 
bintang yang dilemparkan. Itu adalah satu tanda dari tanda-tanda 
Allah. ’Abu Thalib pun terkagum-kagum dan turunlah Firman Allah Ta ’ala, 
(3jlklTj jUUTj “Demi langit dan yang datang pada malam hari .” 243 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga tentang Finnan Allah Ta ’ala, 
“Demi langit dan yang datang pada malam hari, ” ia 
berkata, “Langit dan apa yang datang padanya.” 244 Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA dan Atha' bahwa <ZilLlT artinya yang dilemparkan kepada syetan- 
syetan. Menurut Qatadah, itu umum, mencakup seluruh bintang, karena 


241 Lih. Ma ’ani At Qur 'an (3/254). 

242 Lih. Ma ’ani At Qur 'an karyanya (3/254). 

243 Lih. Asbab An-Nuzul, karya A1 Wahidi, h. 334. 

244 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’AlBayan 
(30/90). 


| Tafsir Al Qurthubi 



terbitnya bintang-bintang di waktu malam. Setiap yang datang di waktu malam 
disebut thaariq. Artinya, JjlIjT artinya an-najm, isim jenis. Dinamakan 
demikian karena bintang terbit di waktu malam. Contoh lain dalam hadits: 
Rasulullah SAW melarang seorang musafir datang (kembali) kepada 
keluarganya (istrinya) pada malam hari (anyuthraqu), agar keluarganya 
(istrinya) dapat mencukur bulu di sekitar kemaluannya yang tumbuh saat 
suaminya kembali dan menyisir rambut yang berantakan. 245 

Orang Arab juga biasa menyebut setiap orang yang datang di 
waktu malam dengan thaariq. Dikatakan, tharaqa fulaanun: apabila fulan 
datang pada waktu malam. Qad tharuqa yathruqu thuruuqan, fahuwa 
thaariiqun. 

Dalam Ash-Shihhah, 2 * 6 JjUJt adalah bintang yang disebut bintang 

✓ 

Shubuh. Contohnya dalam perkataan Hind: 247 

tijUs cjLj 

ff " ^ 

“Kami adalah putri-putri Thaariq * kami berjalan di atas 
gelas-gelas. ” 

Maksudnya, sesungguhnya ayah kami adalah orang mulia seperti 
bintang yang bercahaya. MenurutAl Mawardi, 248 asal makna ath-tharq adalah 
ad-daqq (ketuk). Dari makna kata ini disebutlah al mithraqah (pemukul/ 
palu). Lalu, disebutlah orang yang datang di waktu malam dengan thaariq. 




245 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menikahi Perawan. Muslim 
dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Makruh Datang pada Waktu Malam 
Hari bagi Orang yang Datang dari Bepergian. Abu Daud dalam pembahasan tentang 
jihad, bab: 163, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: 32, dan Ahmad 
&a\am Al Musnad (3/303). 

246 Lih. Ash-Shihhah (4/1515). 

247 Dia adalah Hind binti Bayadhah bin Rabbah bin Thariq Al Iyadi. 

248 Lih. TafsirAl Mawardi (6/245). 





karcna dia perhi mengetuk pintu bila ingin masuk rumah saat sampai di rumah. 

Suatu kaum berkata, “Terkadang thaariq juga digunakan untuk 
orang yang datang di waktu siang. Orang Arab berkata, ‘ Ataituka alyauma 
tharqatain: yakni marratain (aku datang kepadamu hari ini dua kali). Contoh 
lain sabda Rasulullah SAW, 


l; 


J Jaj lijUa VJ cjlfd'j J.j-i (J* 




“Aku berlindung kepada-Mu dari semuayang datang di waktu 
malam dan di waktu siang, kecuali yang datang dengan 
kebaikan, wahai Tuhan Yang Maha Pemurah. ” 249 

Kemudian Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya, 
JJlilT £|5j <3 jUJT C. illijil C.j “Tahukah kamu apakahyang datang 

pada malam hari itu?, (yaitu) bintang yang cahayanya menembus. ” 
tiililT yakni al mudhi' (bercahaya). Contoh lain Finnan Allah Ta’ala, 
“Suluh api yang cemerlang. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 10). 
Dikatakan, tsaqubayatsqubu tsuquuban wa tsaqaabatan : yakni bercahaya. 
Tsuquubuhu: dhau 'uhu (cahayanya). Orang Arab mengatakan: atsqib 
naaraka artinya adhi 'haa (nyalakan apimu). 

Ats-Tsuquub artinya apa yang dapat membuat api menyala, seperti 
ranting-ranting. Mujahid berkata, “cUlilT artinya al mutawahhij (yang 

cemerlang). Al Qusyairi berpendapat: Kebanyakannya, JjUaJl dan CJlill 

✓ * 

adalah isim jenis yang maksudnya umum, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan dari Mujahid. 

Firman Allah Ta ’ala, Jjl^jT C, dJjfJ “Tahukah kamu apakah 


249 HR. Malik secara mursal dalam pembahasan tentang sya’ir, bab Perlindungan 
yang Diperintahkan (2/951). 





yang datang pada malam hari itu? ” adalah ungkapan membesarkan 
perkara/hal yang dij adikan sumpah. 

Sufyan berkata, “Setiap apa yang ditanyakan dengan kata J&fj X»\ 
di dalam A1 Qur'an, pasti akan Allah SWT beritahukantentangnya dan setiap 
apa yang terdapat dalam firman-Nya, wa maayudriika, pasti tidak akan 
diberitahukan-Nya.” 


Firman Allah: 




“Tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan ada penjaganya. ” 
(Qs. Ath-Thaariq [86]: 4) 


Qatadah berkata, “Para malaikat penjaga yang menjaga rezeki, amal 
dan ajalmu untukmu.” Diriwayatkan juga dari Qatadah, dia berkata, “Temannya 
yang menjaga amalnya untuknya, amal baik atau amal buruk.” Ini adalah 
jawaban sumpah. Ada juga yang mengatakan bahwa jawab sumpah adalah 
Firman Allah Ta’ala, jiliJ ><>\ “Sesungguhnya Allah benar- 

benar Kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati). ” 

Menurut perkataan At-Tirmidzi, ini adalah pendapat Muhammad 

binAli. 

oj sebenamya bertasydid, namun dibaca tidak bertasydid. Maa 
pada d adalah taukid. Yakni: inna kullu nafsin la ’alaihaa hafizh. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa maknanya: in kullu nafsin illaa ‘alaihaa haafizh 
yahfazhuhaa minal aafaat hattayuslimahaa ilal qadr (sesungguhnya setiap 
jiwa kecuali atasnya ada penjaga yang menjaganya dari segala penyakit hingg a 
menyerahkannya kepada takdir). 


A1 Farra' berkata, 250 “Penjaga dari Allah yang menjaganya hingga 
menyerahkannya (menyampaikannya) kepada takdir.” Inijuga dikatakan oleh 
A1 Kalbi. Abu Umamah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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‘Sebanyak seratus enam puluh malaikat ditugaskan untuk 
menjaga seorang mukmin, selama belum ditakdirkan atasnya. 
Di antaranya, ada tujuh malaikat yang menjaga mata. Mereka 
menjaganya sebagaimana mangkuk berisi madu dijaga dari 
lalat. Seandainya seorang hamba diserahkan kepada dirinya 
sendiri sekejap matapun niscaya dia akan disambar oleh syetan- 
syetan. ” 251 

Qiraah Ibnu Amir, Ashim dan Hamzah: d ., yakni dengan huruf mim 
bertasydid. Maksudnya: maa kullu nafsin illaa ‘alaihaa haafizh. Inijuga 
merupakan bahaSa Hudzail. Mereka mengatakan: nasyadtuka lammaa 
qumta. Sementara lainnya 252 membaca tanpa tasydid, karena sebagai 


tambahan penguat, sebagaimana yang telah kami sebutkan. Padanan ayat 
ini adalah firman Allah azza wa jalla, o i Jb ut _>aJ 

9 i ■» j. ^ • s’*' 

auI “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 


mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 


250 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/255). 

251 Disebutkan oleh A1 Alusi dalam Ruuh Al Ma ’ani (9/342) dari Abu Umamah RA. 

252 Qiraah tanpa tasydid mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An- 
Nasyr, h. 125. 



menjaganya atasperintah Allah. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 11). Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa al hafizh itu adalah Allah SWT. 
Sebab, seandainya bukan pemeliharan-Nya terhadapnya niscaya tidak ada 
kekal. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah akalnya 
memeliharanya dan menunjukkannya kepada kemaslahatannya serta 
menjauhkannya dari hal-hal yang memudharatkannya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Akal dan lainnya adalah perantara, 
sedangkan yang memelihara sebenamya adalah Allah Azza wajalla. Allah 
Azza wajalla berfiiman, uLai^- i jS- “Maka Allah adalah sebaik-baik 
Penjaga. ” (Qs. Yuusuf [12]: 64) Allah Azza wa jalla berfirman, 

“Katakanlah, ‘Siapakah yang 
dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari selain (Allah) 
Yang Maha Pemurah ’? ” (Qs. Al Anbiyaa [21 ]: 42). Banyak lagi firman- 
firman Allah lainny a yang menyatakan hal ini. 


Firman Allah: 


Ch? £^0^* O? 0O^~ pr? 

jjjUJ j 

''' ' / * s 


“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang 
keluar dari antara tulang sulbi dan iulang dada. Sesungguhnya 
Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup 
sesudah mati). ” (Qs. Ath-Thaariq [86]: 5-8) 


Finnan Allah Ta ’ala, “Maka hendaklah manusia 

memperhatikan. ” Maksudnya, anak Adam. jU- ji-. “Dari apakah dia 




diciptakan? ” Hubungan ayat ini dengan ayat sebelvunnya adalah nasehat 
kepada manusia untuk memerhatikan awal kejadiannya dan tahun pertamanya 
hingga dia mengetahui bahwa Tuhan yang menciptakannya kuasa untuk 
mengembalikannya dan membalasnya. Maka, dia pun akan beramal untuk 
hari kembali dan pembalasan, serta tidak melakukan kecuali apa yang 
akibatnya menggembirakan. 

pis- p* “Dari apakah dia diciptakan?" adalah istifham. 
Maksudnya, dari sesuatu apakah dia diciptakan? Kemudian Allah SWT 
berfirman, “Dia diciptakan. ” Ini adalah jawaban pertanyaan. 

*1. qa “Dari air yang terpancar. ” Yakni, dari air mani. Ad-Dafq 
artinya menuangkan air. Dafaqtu al maa'a adfuquhu dafqan: shababtuhu 
(aku menuangkan air). Fahuwa maa 'un daafiqun. Maksudnya, madfuuqun 
(yang dituangkan). Sebagaimana dikatakan, sirrun kaatimun, maksudnya 
maktuumun (rahasiayang disembunyikan). Karena dari perkataan: dufiqa 
al ma 'u, dengan pola kata kerja pasif. Tidak dikatakan, dafaqa al ma 'a. 
Boleh dikatakan, dafaqallaahu ruuhahu: apabila sudah dekat kematian 
seseorang. 

Al Farra' dan Al Akhfasy berkata, “tj? 13 o* maksudnya 
dituangkan ke dalam rahim.” Az-Zajjaj: min maa ‘in dzii indifaaq (dari air 
yang memancar). Dikatakan, daari ’unjaarisun dan naabilun. Artinya, dzuu 
farasin, dzuu dir ’in dan dzuu nablin. Ini adalah madzhab Sibawaihi. Artinya, 
ad-daafiq adalah al mundafiq bi syiddati quwwatihi (yang memancar dengan 
sekuat-kuatnya). Yang dimaksud adalah dua air: air mani laki-laki dan air 
mani perempuan. Sebab, manusia diciptakan dari kedua air tersebut. 
Disebutkan tunggal, karena kedua air itu bercampur menjadi satu. Diriwayatkan 
dari Dctimah, dari Ibnu Abbas RA: artinya lazij (bercampur). 

Firman Allah Ta’ala, “Yang keluar, ” air ini, < .l£.rf q?. cr» 

“Dari antara tulang sulbi. ’’ Yakni, punggung. Untuk kata ini ada empat 

. ^ v 

bentuk: shulb, shulub, shalab danshaalab, seperti wazan qaalab. 


maksudnya ash-shadr (tulang dada). Bentuk tunggalnya adalah tariibah. 
Yakni, letak kalung di atas dada. Dari sulbi pada laki-laki dan dari tulang 
dadaperempuan. 

Ibnu Abbas RA berkata, “ At-Taraa'ib adalah letak kalung (di 
dada).” Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, bahwa artinya tempat di 
antara dua payudara. Ikrimah berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA 
bahwa yang dimaksud dengan taraa 'ib pada perempuan adalah kedua tangan, 
kedua kaki dan kedua mata.” Ini juga dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Sa’id bin JubairRA berkata, “Artinya, leher.”Menurut Mujahid, 
artinya tempat di antara dua pundak dan dada. Diriwayatkan dari Mujahid 
juga, artinya adalah dada. Diriwayatkan dari Mujahid juga, artinya adalah 
kerongkongan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas RA: At-Taraa ‘ib 
adalah empat buah tulang dari sisi ini. Az-Zajjaj menceritakan bahwa at- 
taraa ‘ib adalah empat buah tulang dari sebelah kanan dada dan empat buah 
tulang dari sebelah kiri dada. 

Ma’mar bin Abu Habibah A1 Madani berkata, “At-Tara 'ib adalah 
usharatu Al Qalb (sari hati) dan darinya-lah lahir anak. Namun yang populer 
dalam bahasa Arab bahwa artinya tulang dada dan tulang tenggorokan.” 

Dalam Ash-Shihhah, 25i at-tariibah adalah bentuk tunggal dari at- 
taraa ‘ib, yakni tulang dada yang terletak di antara tarquwah dan tsanduwah. 
Menurut selain Al Jauhari, tsanduwah laki-laki sama dengan payudara 
perempuan. Ibnu As-Sikkit berkata, “Itu adalah daging di sekitar payudara. 
Apabila didhammahkan awalnya maka diberi huruf hamzah dan apabila 
difathahkan maka tidak diberi huruf hamzah.” 

Dalam tafsir disebutkan bahwa tulang dan saraf diciptakan dari air 


253 Uh.Ash-Shihhah (1/91). 



mani laki-laki yang keluar dari sulbinya, sedangkandagingdandarahdiciptakan 
dari air mani perempuan yang keluar dari tulang dadanya. Inijuga dikatakan 
oleh A1 A’masy. Hadits marfu ’ tentang hal ini telah disebutkan di awal surah 

s'" < /• * * £ 

3 ^JA lij lp\j 


“Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorangperempuan. ” (Qs. A1 Hujuraat [49]: 13). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa air mani laki-laki turun dari otak 
(kepala), kemudian berkumpul di buah zakar (baca: testis). Ini tidak 
bertentangan dengan Firman Allah Ta ’ala, <^±Zaf\ karena j ika benar 

turun dari otak (kepala), berarti ia lewat di antara sulbi dan tulang dada. 

Qatadah berkata, “Maknanya: keluar dari sulbi laki-laki dan tulang 
dada perempuan. ”A1 Farra' menceritakan, 255 bahwa ungkapan seperti ini 
ada dalam bahasa Arab. Berdasarkan hal itu maka makna ^ 

adalah .I^l T ^ " Dari sulbi. ” 

Hasan berkata, 256 “Maknanya: Keluar dari sulbi laki-laki dan tulang 
dada perempuan, dan dari sulbi perempuan dan tulang dada perempuan. 
Kemudian kita mengetahui bahwa air mani itu dari seluruh bagian tubuh. Oleh 
karena itulah, seseorang banyak mempunyai kemiripan dengan kedua 
orangtuanya. Tnilah pula rahasia mandi wajib, yakni membasahi seluruh tubuh 
karena keluar air mani. Selain itu, orang yang sering melakukan hubungan 
intim akan merasakan sakitpada bagian punggung dan sulbinya Ini merupakan 
akibatkeringnya sulbi dari air mani yang tertahan di sana” 

Isma’il meriwayatkan, dari ahli Makkah: yakhruju min baini 
shulubi, yakni dengan huruf lam berharakat dhammah. 257 Qira'ah ini juga 
diriwayatkan dari IsaAts-Tsaqafi. Demikian yang diceritakan olehAl Mahdawl 


254 Lih. Tafsir ayat 6 dari surah Aali ‘Imraan. 

255 Lih. Ma aniAl Qur'an (3/255). 

234 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/41). 

257 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 



A1 Mahdawi juga berkata, “Siapa yang mengatakan air mani itu 
keluar dari antara sulbi laki-laki dantulang dadanya maka dhanair (kata ganti) 
pada kembali kepada al maa' (air mani). Sedangkan siapa yang 
mengatakan air mani itu keluar dari antara sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan maka dhamir itu kembali kepada al insaan (manusia). 

Ada yang membaca ash-shalab, yakm dengan huruf lam dan huruf 
shad berharakat fathah. 25 * Sebenamya, untuk lafazh ini ada empat bentuk 
bacaan: shulb, shulub, shalab dan shaalab. 

Firman-Nya: /jo\ maksudnyasesungguhnyaAllah Azzawajalla. 
maksudnya, untuk mengembalikan air dalam saluran air mam, 
“Benar-benar kuasa. ” Seperti inilah yang dikatakan oleh Mujahid 
dan Adh-Dhahhak. Diriwayatkan dari keduanya juga bahwa maknanya adalah 
sesungguhnya Allah, imtuk mengembalikan air ke dalam sulbi benar-benar 
kuasa. Ini juga dikatakan oleh Ikrimah. 

Diriwayatkan juga dari Adh-Dhahhak bahwa maknanya adalah 
sesungguhnya Allah, untuk mengembalikan manusia menjadi air seperti semula 
benar-benar kuasa. Diriwayatkan darinya juga bahwa maknanya adalah 
sesungguhnya Allah untuk mengembalikan manusia dan tua menjadi muda 
dan dari muda menjadi tua benar-benar kuasa. DemikianmenurutAl Mahdawi. 
Sedangkan dalam karya Al Mawardi 259 dan Ats-Tsa’labi: Ilash shabaa 
(menjadi muda), dan dari shabaa menjadi air mani. 

Ihmi Zairi tv^ata/^f ^mggu hnya Allah, untukmenahanair ituhingga 
tidak keluar benar-benar kuasa.” Ibnu Abbas RA, Qatadah, Hasan dan 
Ikr imah juga berkata, “Sesungguhnya Allah, untuk mengembalikan/ 
menghidupkan manusia setelah mati benar-benar kuasa.” Ini adalah pilihan 


251 Qira'ah ini tidak mutawatir. 
259 Lih. Tafeir Al Mawardi (6/247). 


Ath-Thabari. 260 Menurut Ats-Tsa’labi, ini adalah yang paling kuat berdasarkan 
Finnan Allah Ta’ala selanjutnya, J3 “Pada hari dinampakkan 

segala rahasia. ” 

A1 Mawardi berkata, 261 “Bisajadi artinya: sesungguhnya Allah, untuk 
mengembalikan manusia ke dalam dunia setelah dibangkitkan di akhiiat bcnar- 
benar kuasa. Sebab, orang-orang kafir meminta kepada Allah agar 
dikembalikan ke dalam dunia di akhirat nanti. 

Firman Allah: 

“Pada hari dinampakkan segala rahasia. ” 

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 9) 

D alam ayat ini terdapat dua masalah: 

Pertama: ‘Amil pada menurut pendapal orang yang menjadikan 
makna ayat sebelumnya: sesungguhnya Allah kuasa untuk membangkitkan 
manusia, adalah Firman Allah Ta ’ala, j^UJ ‘ tidak beramal karena 

adanya perbedaan antara shilah dan maushul dengan khabar inna. 

Sedangkan menurut pendapat-pendapat lain tentang makna F irman 
Allah Ta’ala, ^UJ Jp /Zj, amil pada adalah fi’il yang 

tersembunyi dan j^UJ tidak beramal padanya, karena maksudnya di dalam 
dunia. 

ip artinya tumtahanu wa tukhtabaru (diuji). jp juga berarti 
tu ’rafti (dikenal/diketahui). Ada juga yang mengatakan bahwa ^ IjJJ IJ? 
artinya dikeluarkan apa yang tersembunyi dan dinampakkan. Yakni, semua 


240 Lih. Jami ’Al Bay an (30/94). 

261 Lih. Taisir Al Mawardi (6/247). 


Tafsir Ai Qurtnubi 



yang ditutupi oleh manusia, baik atau buruk dan apa yang disembunyikannya, 
keimanan atau kekufuran. 


Kedua: Diriwayatkan dan Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, 
(.{ J aS)I 

J ’/> >3 0 
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“Allah mengamanahkan empat perkara kepada makhluk-Nya: 
shalat, puasa, zakat dan mandi. Itulah rahasia-rahasia yang 
akan diuji/dinampakkan oleh Allah Azza wa jalla pada hari 
kiamat. ” 262 Demikian yang disebutkan oleh A1 Mahdawi. 

Ibnu Umar RAberkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


j4* Cyj {Jj J4* Q* 




V, 1 >. 


tiga perkara yang barangsiapa menjaganya maka dia 
adalah wall Allah sebenamya dan barangsiapa yang khianat 
padanya maka dia adalah musuh Allah sebenamya: shalat, 
puasa dan mandi junub ” 263 D emikian yang disebutkan oleh Ats- 
Tsa’labi. 


262 Dengan sedikit perbedaan pada lafazh, hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/336) dari riwayat A1 Baihaqi dalam pembahasan tentang 
cabang iman, dari Abu Darda RA. 

263 Dengan lafazh: Ada tiga perkara yang barangsiapa menjaganya maka dia 
adalah wali sebenamya dan barangsiapa yang menyia-nyiakannya maka dia adalah 
musuh sebenamya: shalat, puasa dan - mandi- junub, disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Al Jami’Al Kabir (2/1301) dari riwayat Sa’id bin Manshur, dari Hasan secara 
mursal dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dari Humaid, dari Anas RA. Disebutkan 



A1 Mawardi menyebutkan, 264 dari Zaid bin Aslam, Rasulullah SAW 
bersabda, “Amanah itu ada tiga: shalat, puasa dan mandi junub. Allah 
Azza wa jalla mengamanahkan shalat kepada anak Adam, maka ia 
dapat berkata, ‘Aku telah shalat, ’padahal dia tidak shalat. Allah Azza 
wa jalla mengamanahkan puasa kepada anak Adam, maka ia dapat 
berkata, ‘Aku telah puasa, ’ padahal dia tidak puasa. Allah ‘azza wa 
jalla amanahkan juga mandi junub, maka dia dapat berkata, ‘Aku telah 
mandi junub, ’padahal dia tidak mandi junub. Silakan kalian baca firman 
Allah Azza wa jalla, Jp pj Pada hari dinampakkan segala 

rahasia ’. ” Demikian yang disebutkan oleh Ats-Tsa’labi dari Atha'. 

Malik mengatakan dalam riwayat Asyhab darinya, dan aku pun 
pemah bertanya kepada Malik tentang Finnan Allah Ta ’ala, ^ 

‘Pada hari dinampakkan segala rahasia. ’ apakah ada riwayat sampai 
kepadamu bahwa wudhu itu termasuk Malik berkata, “Aku 

mendengar itu dalam perkataan orang-orang. Sedangkan hadits yang pemah 
aku terima, tidak ada. Shalat dan puasa yang termasuk I. Jika seseorang 

mau, dia dapat mengatakan aku telah shalat, padahal dia belum shalat. 
Termasuk apayang ada di dalam hati. Dengan itulah Allah SWT 

membalas hamba-hamba-Nya.” 

Ibnul Arabi berkata, 265 “Ibnu Mas’udRA berkata, ‘—Semua dosa— 
syahid akan diampuni, kecuali —yang terkait dengan— amanah. Wudhu 
termasuk amanah, shalat dan zakat termasuk amanah dan titipan termasuk 
amanah, bahkan titipan inilah amanah yang paling berat. Titipan —yang 
dikhianati— itu akan dijadikan seperti keadaan pada hari seseorang 


juga oleh As-Suyuthi dalam AlJcuni ’Ash-Shaghir, no. 3427 dan dia memberinya tanda 
dha % Al Haitsami berkata dalam Majma ’Az-Zawa ‘id( 1/293), “Diriwayatkanjuga oleh 
Ath-Thabrani dalam AlAvsath. Pada sanadnya ada Adi bin Fadhl, seorang yang dha 'if?’ 

264 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/248). 

265 Lih. Ahkam A l Qur 'an (4/1918). 



mengambilnya, kemudian dilemparkan ke dasar Jahanam. Lalu, dikatakan 
kepada seseorang tersebut, ‘Keluarkan titipan itu. ’ Dia pun mengambilnya 
dan meletakkannya di lehemya. Apabila dia hendak mengeluarkannya, titipan 
itu jatuh dari lehemya Dia pun kembali mengambilnya dan kembali jatuh saat 
hendak dikeluarkan. Begitu seterusnya selama-lamanya” 

Ubay bin Ka’ab RA berkata, “Tennasuk amanah, seorang 
perempuan menjaga kemaluannya.” Asyhab berkata, “Sufyan berkata 
kepadaku, ‘ Ada amanah juga pada haidh dan hamil. Jika seorang perempuan 
mengatakan aku tidak haiddan aku hamil, maka ia pasti dibenarkan, selama 
tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa ia berbohong’ 

Dalam sebuah hadits: “Mandi junub termasuk amanah. ” Ibnu 
Umar RA berkata, “Allah akan menampakkan pada hari kiamat, semuarahasia 
yang tersembunyi. Maka rahasia itu bisa menjadi perhiasan pada wajah dan 
bisa juga menjadi kecacatan pada wajah. Allah Maha Mengetahui dengan 
segala sesuatu, akan tetapi Dia bermaksud menampakkan tanda-tanda 
malaikat dan orang-orang yang beriman.” 


Firman Allah: 





“Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan 
pun dan tidak (pula) seorangpenolong. ” 

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 10) 


Firman Allah Ta’ala , /J “Maka sekali-kali tidak ada 
baginya, ” maksudnya bagi manusia. Sj£ “Suatu kekuatan pun. ” 
Maksudnya, perlindungan yang melindunginya. se&'i3 “Dan tidak (pula) 
seorang penolong, ” yang menolongnya dari apa yang pasti menimpanya. 


^ Surah Ath-Thaariq 



Diriwayatkan dari Ikrimah tentang Firman Allah Ta’ala, 
Lli, dia berkata, “Mereka adalah para raja. Pada hari 
kiamat nanti, mereka tidak memiliki suatu kekuatan pun dan tidak pula 
penolong.” Sufyan berkata, “Al Quwwah artinya al asyiirah (keluarga) dan 
an-naashir adalah al halif (sekutu). 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud /y “Maka 

sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun, ” pada 
tubuhnya, V “Dan tidak (pula) seorangpenolong, ” selain-Nya yang 
dapat membelanya dari Allah. Ini semakna dengan perkataan Qatadah. 

Firman Allah: 


pr] JjA © J^ 13 

IjjT 


“Demi langityang mengandung hujan, dan bumiyang 
mempunyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnyaAl Qur’an Uu 
benar-benar firman yang memisahkan antarayang hak dan 
yang batil, dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. 
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu dayayang 
jahat dengan sebenar-benarnya. DanAkupun membuat 
rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. ” 

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 11-16) 


Firman Allah Ta’ala, oj|S.UUIj “Demi langityang 

mengandung hujan. ” Maksudnya, dzatul mathar (yang mengandung air 
hujan), yang kembali setiap tahun dengan membawa air hujan. Demikian yang 
dikatakan oleh para ahli tafsir. Ahli bahasa berkata, “ Ar-Raj ’u artinya al 




mathar.”M Khalil berkata, “ Ar-Rqj ’u artinya hujannya” 'wjuga berarti 

tumbuhan musim semi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud P^ adalah 
dzaatin naf’i (yang mengandung manfaat). Terkadang, al mathar (hujan) 
juga dinamakan aub sebagaimana juga dinamakan raj ’. 


Abdurrahman bin Zaid berkata, “Matahari, bulan dan bintang-bintang 
hilang dan kembali di langit. Mimcul di sisi ini dantenggelam di sisi itu.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya P^ adalah 
dzaatil malaa ‘ikah (yang terdapat malaikat di sana), karena kembalinya 


mereka dengan membawa amal-amal hamba. 

P^ t U-UTj adalah sumpah dan “Dan 

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, ” adalah sumpah berikutnya. 


Maksudnya, mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, pohon-pohonan, buah-buahan 


dan membelah menjadi sungai-sungai. Padanannya adalah Firman Allah Ta ’ala, 
ls *. l-aa “Kemudian kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya. ” (Qs. ‘Abasa [80]: 26). 


Ash-Shad’ bermakna asy-syaqq (belah), karena tumbuhan itu 
membelah tanah, hingga tanah menjadi terbelah. Sekan-akan dikatakan, dan 
bumi (tanah) yang memiliki tumbuhan, karena tumbuhan adalah pembelah 
bumi (tanah). 


Mujahid berkata, “Dan bumi yang memiliki jalan-jalan yang dibuat 
olehparapejalan kaki. ’ ’ Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
dzaat al harts (yang memiliki tanaman ladang), karena tanaman ladang 
membelah tanah. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dzaat 
al amwaat (yang mengandung orang-orang mati), karena terbelahnya bumi 
untuk kebangkitan mereka. 

Finnan Allah Ta ’ala, i *L\ “SesungguhnyaAl Qur ’an 

itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang 




batil. ” Ini adalahjawab sumpah. Maksud ayat: Sesungguhnya A1 Qur'an 
memisahkan antara yang hak dan yang batil. 

Dalam mukadimah kitab ini telah disebutkan riwayat Harits dari Ali 
RA, dia berkata, “Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Al 
Qur'an adalah kitab yang di dalamnya ada berita sebelum kalian dan 
hukum sesudah kalian. Ia adalah pemisah, bukan senda gurau. 
Barangsiapa yang meninggalkannya karena orang-orang sombong maka 
Allah akan membinasakannya dan bar angsiapa yang mencari petunjuk 
pada selainnya maka Allah akan menyesatkannya ’.” 26€ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud al qaul alfashl adalah 
ancaman yang telah disebutkan dalam surah ini, dari Firman Allah Ta ’ala, 
'fy 0 jsili Ji- f<>\ “Sesungguhnya Allah benar- 

benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari 
dinampakkan segala rabasia. ” 

Firman Allah Ta ’ala, JjlL Cj “Dansekali-kalibukanlahdia 
senda gurau. ” Maksudnya, Al Qur'an itu bukan batil dan main-main. Al 
Hazl lawan aljadd (serius/sungguh-sungguh). 

Firman Allah Ta’ala, j^j “Sesungguhnya mereka, ” maksudnya 
para musuh Allah, lalf “Merencanakan tipu daya yang jahat 

dengan sebenar-benamya. ” Maksudnya, mereka merencanakan tipu daya 
yang jahat terhadap M uhamm ad dan para sahabatnya dengan sebenar- 
benamya. \jS “Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benamya. ” Maksudnya, Aku membalas mereka sebagai balasan 
tipu daya mereka Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
apa yang Allah timpakan kepada mereka pada perang Badar, seperti dibunuh 
dan ditawan. 


266 Takhrij hadits ini telah disebutkan pada mukaddimah kitab. 



Ada juga yang mengatakan bahwa tipu day a Allah adalah Allah 
menarik mereka secara berangsur-angsur ke arah kebinasaan tanpa mereka 
ketahui. Makna ini telah dipaparkan secara lengkap di awal surah A1 Baqarah, 

* /• / * 4 * 

pada penjelasan Firman Allah Ta’ala, jUp “Allah akan 

(membalas) olok-olok mereka. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 15). 


Finnan Allah: 


“Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir ituyaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. ” 

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 17) 


Firman Allah Ta ’ala, “Karena itu beri tangguhlah 

orang-orang kafir itu. ’’ Maksudnya, akhkhirhum (tunda mereka) Jangan 
kamu meminta kepada Allah untuk segera membinasakan mereka dan terimalah 
apa yang dipersiapkan Allah untuk mereka. Kemudian ayat ini dinasakh dengan 
ayat pedang: *1 ^1x5 U “Maka Bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” 

^ J adalah ta ’kid (penguatan). Mahhil dan amhil bermakna 
sama. Seperti nazzil dan anzil. Amhalahu artinya anzharahu. Mahhalahu 
tamhiilan. Isimnya: al muhlah. Al Istihmaal: alistinzhaar. Tamahhalafii 
amrihi: itta 'ada. Itmahalla itmihlaalan : i ’tadala wa intashaba (lurus dan 
tegak). Al-Itmihaal juga berarti tenang dan pelan. Dikatakan, mahlanyaa 
fulan, artinya pelan dan tenang, hai fulan. 

\jjjj “Barang sebentar. ” Makudnya, qariiban (dekat). Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. menurut Qatadah: qaliilan (sedikit). 
Maksudnya adalah: amhilhum imhaalan qaliilan (perlambatlah mereka barang 
sedikit!) lo/jj dalam bahasa Arab adalah bentuk tashghir (demunitil) ruud 



(demunitif). Seperti inilah yang dikatakan oleh Abu Ubaid. 

Tafsir adalah mahlan. Sedangkan tafsir ruwaidaka adalah 
amhil. Sebab, huruf kaf, hanya masuk apabila bermakna af’il, tidak pada 
makna lainnya dan huruf dal diberi harakat karena pertemuan dua harakat 
sukun. Lalu, dinashabkan karena nashab mashdar. Masdar ini adalah tashghir 
at-tarkhiim dari irwaad. Masdar arwadayurwidu. Sebenamya ada empat 
posisi: isim bagi fi’il, sifat, haal dan masdar. Contoh isim: ruwaida ‘amran. 
Maksudnya, arwid ‘amran. Maknanya, amhilhu (perlambat dia). Contoh 
sifat: saaruu sairan ruwaidan. Contoh haal, saara al-qaumu ruwaidan. 
Sebab, berhubungan dengan ma’rifah, maka menjadi haal bagi ma’rifah 
tersebut. Contoh mashdar: ruwaida ‘amrin, yakni dengan idhafah. Sama 

^ M -ms* 

seperti Firman Allah Ta ’ala, “Makapancunglahbatangleher 

mereka. ’’ (Qs. M uhamma d [47]: 4). Semua ini dikatakan oleh A1 Jauhari. 
Adapun posisinya dalam ayat ini adalah sebagai na ’at (sifat) bagi masdar. 
Yakni: imhaalan ruwaidan. Boleh juga sebagai haal, yakni: amhilhum ghaira 
musta’jilin lahum aladzab (beri tempo mereka, tanpameminta disegerakan 
adzab mereka). 
















Firman Allah: 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi ” 

(Qs. AlA’laa [87]: 1) 

Pi s una hkan hagi pembaca apabila membaca: •1Xjj'»ZA ^4- 

s' 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. ” untuk mengucap: 
subhaana rabbiyal a’laa setelahnya. Demikian yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW. Inijuga dikatakan oleh sejumlah sahabat dantabi’in seperti 
yang akan dijelaskan nanti. 

la’far bin Muhammad meriwayatkan, dari ayahnya, dari kakeknya 
(Rasulullah), beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah SWTmemilih malaikat 
yang bernama Hizqiya 'il. Dia memiliki delapan betas ribu sayap. Jarak 
antara satu sayap ke sayap lainnya adalah perjalanan lima ratus tahun. 
Suatu ketika, dia berkata kepada dirinya sendiri, ‘Apakah kamu sanggup 
untuk melihat seluruh arsy? ’ Maka Allah menambahkan untuknya sayap- 



sayap seperti yang telah dimilikinya. Artinya, dia memiliki tiga puluh 
enam ribu sayap. Jarak antara satu sayap ke sayap lainnya adalah 
perjalanan lima ratus tahun. 

Lalu Allah mewahyukan kepada malaikat ini, ‘Hai malaikat, 
terbanglah kamu. ’Malaikatinipun terbang sejauhperjalananduapuluh 
ribu tahun, namun temyata dia belum juga sampai ke satu puncak tiang 
dari tiang-tiang arsy. 

Kemudian Allah menambahkan untuknya beberapa sayap dan 
kekuatan, lalu memerintahkannya untuk terbang. Malaikat inipun 
terbang sejauh perjalanan tiga puluh tibu tahun. Namun dia pun belum 
juga dapat mencapai puncak. 

Maka Allah mewahyukan kepadanya, ‘Hai malaikat, 
seandainya kamu terbang dengan sayap dan kekuatanmu sampai 
sangkakala ditiup, niscaya kamu belum dapat mencapai kaki arsy-Ku. ’ 
Maka malaikat inipun berkata, ‘Subhaana rabbiyal a’laa (maha suci 
Tuhanku yang Maha Tinggi).’Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
” Selanjutnya, Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah 

s' 

bacaan itu dalam sujud kalian. ” 267 

Ibnu Abbas RA dan As-Suddi berkata, “Makna 
adalah besarkanlah Tuhanmu yang Maha Tinggi. Al-Ism (nama) adalah 
shilah yang dimaksudkan untuk mengagungkan cd musamma (yang di n a m ai).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah sucikanlah 
Tuhanmu dari keburukan dan dari apa yang dikatakan oleh orang-orang kafir. 


267 Hadits dari awal sampai sabda beliau: “Jadikanlah bacaan itu dalam sujud 
kalian, ” disebutkan oleh Ats-Tsa’labi dalam Al ‘Araa'is, karyanya. Sedangkan sabda 
beliau: “Jadikanlah bacaan itu dalam sujud kalian, ” disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/338) dari riwayat Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu 
A1 Mundzir dan Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/499) dari riwayat 
Ahmad, Abu daud dan Ibnu Majah. 



Ath-Thabari menyebutkan 268 bahwa maknanya adalah sucikan nama 
Tuhanmu dari menamakan seseorang dengan nama-Nya selain Dia. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah sucikan 
penamaan Tuhanmu dan sebutanmu terhadap-Nya. Setiap kali kamu 
menyebut-Nya, kamu dalam keadaan khusyu’ danpenuh pengagungan Han 
terhadap sebutan-Nya penuh penghormatan. Mereka menjadikan al ism 
bermakna at-tasmiyah, namun yang lebih baik adalah al ism itu adalah al 
musammaa. 

NafT meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Jangan kau 
katakan, ‘Ala Ismullaah (tinggilah nama Allah), sebab nama Allah itu adalah 
Al ATaa (Maha Tinggi).” Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA: 
Shalli bi amri rabbikal a ’laa (shalatlah berdasarkan perintah Tuhanmu yang 
Maha Tinggi). Dia berkata, “Yakni, kamu mengucap subhaanarabbiyal a ’laa 
(maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi).” 

Diriwayatkan dari Ah RA, Ibnu Abbas RA, Ibnu Umar RA, Ibnu 
Zaubair RA, Abu Musa RA, Abdullah bin Mas ’ud RA bahwa apabila mereka 
membaca ayat pertama surah ini, mereka berucap: subhaanarabbiyal a ’laa, 
karena menjunjung tinggi perintah-Nya di awal surah ini. Oleh karena itu, 
lebih utama meneladani mereka dalam bacaan mereka. Tetapi, 
subhaanarabbiyal a ’laa yang dibaca di sini tidak termasuk dari ayat Al 
Qur'an, seperti yang dikatakan oleh sebagian ahli kesesatan. 

Ada yang mengatakan bahwa dalam Qira'ah Ubay: Subhaana 
rabbiyAlA ’laa? 69 Ibnu Umar RAjuga membacanya seperti itu. Dalam sebuah 
hadits disebutkan: Apabila Rasulullah SAW membaca ayat ini, beliau berucap 
“Subhaana rabbiyal a ’laa.” 


241 Lih. Jami 'AlBaycm (30/97). 

269 Qira 'ah Ubay ini tidak mutawatir. 


Abu Bakar A1 Anbari berkata, “Muhammad bin Syahrayar 
menceritakan kepadaku, katanya: Husain bin Aswad menceritakan kepada 
kamij katanya: Abdur rahman bin Abi Hammad menceritakan kepada kami, 

katanya: Isa bin Umar menceritakan kepada kami, dan ayahnya, dia berkata, 

J 1'iJT ' V' ' •' 

‘Ali bin Abi Thalib RA membaca dalam shalat: J* p~. 

Kemudian dia mengucap: subhaam rabbiyal a ’laa. Selesai shalat, ada yang 

berkata kepada Ali RA, ‘HaiAmirul Mu'minin, apakah kamu menambahkan 

kalimat itu dalam A1 Qur'an?’ Dia menjawab, ‘ Apa maksud kalimat itu? ’ 

Orang-orang berkata, ‘Subhaana rabbiyal a ’laa. Ali RA berkata, Tidak. 

Sesungguhnya kita telah diperintahkan dengan sesuatu maka aku pun 

mengucapkannya’ 

Diriwayatkan dan Uqbahbin Amir Al Juham, ia berkata, Ketika 
turun Finnan Allah Ta ’ala, ^ &•, Rasulullah SAW bersabda, 

‘Jadikanlah bacaan itu dalam sujud kalian ’.” 270 

Semua yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa al-ism adalah 
al musammaa. Sebab mereka tidak mengucapkan: subhaana isma rabbiyal 
a ’laa. 

Ada yang mengatakan bahwa yang pertama mengucap 
subhaanarabbiyal a ’laa adalah Mikail AS. Rasulullah SAW berkata kepada 
Jibril AS, “Hai Jibril, beritahukan kepadaku pahala orang yang 
mengucap: subhaanarabbiyal a ’laa dalam shalatnya atau di luar shalat. 

Jibril AS menjawab, ‘Hai Muhammad, tidak ada seorang 
mukminpun, baik laki-laki maupun perempuan yang mengucapkannya di 
dalam sujudnya atau di luar sujudnya kecuah bacaan itu baginya di dalam 
timbangannya lebih berat dari aisy, kursi dan gunung-gunung dunia. Allah SWT 
juga menjawab, ‘Benar hamba-Ku itu. Aku di atas segala sesuatu dan tidak 


270 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/499) dari riwayat Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/338). 


[ Tafsir Al Qurthubi 

^ . . . - ------ 


ada sesuatupun di atas-Ku. Saksikanlah hai para malaikat-Ku bahwa Aku 
telah mengampuninya dan Akupasti akan memasukkannya ke dalam surga.’ 
Apabila dia meninggal dunia maka Mikail akan menziarahinya setiap hari. 
Apabila hari kiamat tiba, Mikail akan membawanya di atas sayapnya, lalu 
menurunkannya di hadapanAllah SWT. Lalu Mikail berkata, ‘ Wahai Tuhanku, 
beri izin kepadaku untuk menolongnya. ’ Allah SWT berfirman, ‘Aku telah 
memberi izin kepadamu untuk menolongnya. Maka pergilah kamu dengannya 
ke dalam surga’.” 

Hasan berkata, dXj JL1I £4— maksudnya shalatlah kamu 

karena Tuhanmu yang MahaTmggi.’’ 271 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalatlah kamu 
dengan menyebut nama-nama Allah. Bukan seperti orang-orang musyrik yang 
shalat sambil bersiul dan bertepuk tangan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tinggikan 
suaramu dengan menyebut Tuhanmu. 


Firman Allah: 



“Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
peiunjuk, dan yang menumbuhkan rump ut-rump utan, lalu 
dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. ” 
(Qs. A1 A’laa [87]: 2-5) 


Firman Allah Ta ’ala, L “Yang menciptakan dan 


771 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/411). 



menyempurnakan (penciptaan-Nya). ” Makna at-taswiyah sudah 
dipaparkan dalam surah A1 Infithaar dan lainnya. Maksudnya, 
menyempurnakan apayang telah diciptakan-Nya. Tidak ada kecacatan pada 
penciptaan-Nya. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, addala qaamatahu 
(menyeimbangkan berdirinya). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAbahwa 
maksudnya hassana maa khalaqa (membaguskan apa yang diciptakan-Nya). 
Adh-Dhahhak berkata, “Dia menciptakan Adam, lalu Dia menyempurnakan 
kejadiannya.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia 
menciptakan di dalam sulbi para ayah dan menyempurnakan di dalam rahim 
paraibu. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia 
menciptakan tubuh, lalu menyempurnakan pemahaman. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia menciptakan manusia dan 
mempersiapkannya untuk pembebanan tugas. 

Firman Allah Ta ’ala, joi "Dcm yang menentukan 

kadar (masing-masing) dan memberipetunjuk ” Ali RA, As-Sulami dan 
A1 Kisa'i membaca qadara, yakni dengan hurufcfa/ tanpa tasydid. Sedangkan 
lainnya membaca dengan huruf dal bertasydid. Namun keduanya bermakna 
sama. Yakni: Dia menentukan dan menyesuaikan setiap bentuk dengan 
bentuknya. "Dan memberi petunjuk. ” Maksudnya, arsyada. 

Mujahid berkata, “Dia menentukan kecelakaan dan kebahagiaan, 
dan memberi petunjuk kepada kebenaran dan kesesatan.” Diriwayatkan dari 
Mujahid juga, dia berkata, “Dia memberi petunjuk kepada manusia kepada 
kebahagiaan dan kecelakaan dan memberi petunjuk kepada binatang kepada 
tempat-tempat penggembalaan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia 
menentukan makanan dan rezeki mereka dan memberi mereka petunjuk 




kepada sumber-sumber kehidupan mereka, jika mereka manusia dan kepada 
tempat-tempat penggembalaan jika mereka binatang. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, As-Suddi, Muqatil dan A1 Kalbi 
tentang Firman Allah Ta ’ala, “Dan memberi petunjuk, ” Mereka 

berkata, “Dia memperkenalkan kepada makhluk-Nya bagaimana laki-laki 
mendatangi perempuan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah 
Thaahaa, ^1* p AdS-^ 'Jo* I ‘Telah memberikan kepada liap- 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk ’. ” 
(Qs. Thaahaa [20]: 50). Maksudnya, laki-laki untuk perempuan. 

Atha‘ berkata, “Diamenjadikan apa yang bagus bagi setiap binatang 
dan Dia memberinya petunjuk kepada apa yang bagus tersebut.” Ada lagi 
yang mengatakan bahwa maksudnya, Dia menciptakan segala manfaat pada 
segala sesuatu dan memberi petunjuk kepada manusia untuk dapat 
mengeluarkan manfaat itu dari segala sesuatu tersebut (maksudnya, 
memanfaatkannya). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud jaS adalah 

menentukan untuk setiap binatang apa yang bagus baginya dan memberinya 
petunjuk kepada apa yang bagus tersebut, serta memperkenalkan kepadanya 
cara memanfaatkannya. 

Diceritakan bahwa ular, apabila sudah berusia seribu tahun maka 
dia akan buta dan Allah telah memberinya ilham untuk menyapukan daun 
Raziyanj 272 dan matanya pun kembali dapat melihat. Sekalipun dia berada di 
padang pasir yang j arak antaranya dan pohon itu sejauh peijalanan beberapa 
hari. Jarak sejauh itu dapat dilewatinya, sekalipim dia tidak dapat melihat 
hingga tiba di kebun yang terdapat di sana pohon tersebut. Dia pun dapat 
dengan mudah mencapai pohon tersebut, lalu menyapukan daunnya ke 
matanya. Maka matanya pun kembali dapat melihat dengan izin Allah SWT. 


272 Nama sebuah pohon yang dinamakan oleh orang Yaman dengan nama As-Samar. 




Seperti in ilah pula petunjuk untuk manusia kepada kemaslahatan 
yang belum didapatkaimya dan kebutuhan yang belum ada, dari makanan 
sampai obat-obatan, dari masalah dunia sampai masalah agama. Begitu juga 
petunjuk untuk binatang-binatang darat lainnya, burung-burung dan binatang 
bumi lainnya. Makamaha suci Allah Tuhan yang MahaTInggi. 

As-Suddi berkata, “Maksud ayat: Dia menentukan tempo janin di 
dalam rahim, yakni kurang lebih sembilan bulan, kemudian Dia memberinya 
petunjuk untuk keluar dari rahim.” 


A1 Farra' berkata, 273 “Maksudnya, qaddarafahadaa wa adhalla 
(Dia menentukan, memberi petunjuk dan menyesatkan). Namun Dia hanya 
menyebutkan salah satunya saja. Sama seperti Firman Allah Ta’ala, 
Ju ‘Pakaianyang memeliharamu daripanas. ’ (Qs. An- 

Nahl [16]: 81). Bisa jadi juga hadaa bermakna ajakan kepada keimanan. 
Sama seperti Firman Allah Ta’ala, Jj dJiJj Dan 

sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus. ’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52). Maksudnya, latad’uu (benar-benar 
mengajak). Beliau telah mengajak semua orang kepada keimanan.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud adalah 

menunjukkan kepada mereka dengan semua perbuatan-Nya akan ketauhidan- 
Nya dan bahwa Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. Tidak ada silang 
pendapat bahwa orang yang mentasydidkan huruf dal pada jli, berarti dia 


menyatakan bahwa kata itu dari at-taqdir. Sama seperti Firman Allah Ta ’ala, 
\y_JJu jajdJ&i J£s> (jiS-j “Dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- 


rapinya.” (Qs. A1 Furqaan [25]: 2). Sedangkan orang yang tidak 


mentasydidkannya maka bisa jadi dia menyatakan bahwa kata itu dari at- 


taqdir. Dengan demikian, makna kedua kata itu adalah sama. Bisa jadi juga 


273 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/256). 



dia menyatakan bahwa kata itu dari al qudrah wa al mulk (kekuasaan dan 
kepemilikan). Maksudnya, malaka al asyyaa ' (menguasai dan memiliki segala 
sesuatu) dan memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki. 


j Menurut saya (Al Qurthubi): Aku pemah mendengar salah 

seorang syaikhku, beliau berkata, <£043 jJi j tSy** J 

penafsiran tinggi yang laik dengan keagungan Allah SWT alas seluruh raakhluk- 


Nya. 

Firman Allah Ta’ala, c? jJ'j D an y an S 

menumbuhkan rumput-rumputan. ” Maksudnya, an-nabaat wal kalaa 
al-akhdhar (tumbuhan dan rerumputanhijau). Finnan Allah Ta ala selanjutnya, 
“Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering 
kehitam-hitaman. ” Al Ghutsaa ' adalah rumput, tumbuhan dan potongan- 
potongan sesuatu yang dihanyutkan oleh air banjir di sisi-sisi lembah. Begitu 
juga al ghutstsaa bertasydid. Bentukjamaknya adalah al-aghtsaa . 

Qatadah berpendapat: Al Ghutsaa ‘ artinya sesuatu yang kering. 
Dikatakan untuk sayuran dan rerumputan apabila telah hancur dan kering. 
ghutsaa ‘ dan hasyiim. Begitu juga yang potongan-potongan sesuatu yang 
ada di sekitar air, disebutkan ghutsaa 


Ahli bahasa mengatakan: ghatsaa al waadi wajafa ‘a. Begitu juga 
air, apabila di atasnya ada buih dan potongan sesuatu yang tidak dapat 


dimanfaatkan. 

: al aswad (hitam). Maksudnya, karena begitu hijaunya, 
tumbuhan itu dilihat seperti hitam. Dalam Ash-Shihhah , 274 al huwwah. 
samaratusy syafah (bibir hitam). Dikatakan, rajulun ahwaa, imra'atun 
hawwaaQad hawiyat. Ba ’iirun ahwaa , yakni wama hijau bercampur 
hitam dan kuning. Bentuk tashghir ahwaa adalah uhaiwin, dalam bahasa 
orahg yang mengatakan usaiwid. 


274 Lih. Ash-Shihhah (6/2322). 




Ada yang mengatakan bahwa boleh itu menjadi haal dan 

Maknanya, seakan- akan kar ena hijaunya terlihat seperti hitam, perkiraan 
susunannya Dikatakan, qad hawiya an- 

nabatu. Demikian yang diceritakan oleh Al-Kisa'i. Boleh juga itu 

menjadi sifat bagi Maknanya, rumput-rumputan itu menjadi seperti itu 

setelah hijaunya. 


Abu Ubaidah berkata, 275 “Dia menjadikannya hitam karena terbakar 
dan lamanya. Tumbuhan basah, apabila menjadi kering maka akan menjadi 
hitam.” 


Abdurrahman bin Zaid berkata, “Dia menumbuhkan rumput- 
rumputan itu hijau, kemudian ketika kering, maka ia menjadi hitam karena 
terbakar. Lalu menjadi kering kehitaman yang diterbangkan oleh angin dan 
dihanyutkan oleh air banjir. Ini adalah perumpamaan bagi orang-orang kafir 
yang dibuat oleh Allah SWT, untuk dunia yang hancur setelah semaraknya. 


Finnan Allah: 


65 'j£X\ jul; £>\ "a T fil 




‘‘Kami akan membacakan (Al Qur’an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah 
menghendaki Sesungguhnya Dia mengetahuiyang terangdan 
yang tersembunyl Dan Kami akan memberi kamu taufik 
kepada jalan yang mudah. ” (Qs. Al A’laa [87]: 6-8) 


Firman Allah Ta ’ala, “Kami akan membacakan 

kepadamu. ” Maksudnya, Kami akan membacakan Al Qur'an kepadamu. 


273 Lih. MajazAl Qur'an (2/293) 



hai Muhammad, lalu Kami akan mengajarkannya kepadamu ^ “Maka 

kamu tidak akan lupa. " Maksudnya, kamu akan dapat menghafalnya. Ini 
dirivvayatkan oleh Ibnu Wahb dari Malik. 

Ini adalah berita gembira dari Allah SWT. Dia memberitahukan 
bahwa Dia akan memberikan kepada beliau tanda yang jelas, yaitu Jibril AS 
akan membacakan kepada beliau wahyu, sementara beliau adalah seorang 
ummi, orang yang tidak bisa menulis dan tidak bisa membaca. Beliau akan 
dapat menghafalnya dan tidak akan lupa. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
“Sebelumnya beliau terns mengingat-ingat karena takut lupa, maka dikatakan 
kepada beliau, ‘Akutelahmencukupkanmu’.” 

Mujahid dan A1 Kalbi berkata, “Apabila Jibril AS turun kepada 
Rasulullah SAW dengan membawa wahyu, belum lagi Jibril AS selesai 
membacakannya sampai akhir, Rasulullah SAW sudah mengucapkannya dari 
awal, karena takut lupa. Maka turunlah Firman Allah Ta’ala, 
Sti <13 ‘Kami akan membacakan (Al Qur ’an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, ’ setelah itu sedikitpun. Artinya, 
Aku telah mencukupkanmu. ” 


Sedangkan maksud pengecualian adalah seperti apa yang dikatakan 
olehAlFarra': i&T XL £ * 5 ] “Kecuali kalau Allah menghendaki, ” namun 
Dia tidak menghendaki kamu lupa sedikitpun. Sama seperti firman Allah ‘azza 


wa jalla, SJuJ XL £ *5] jVfj t i £ tpi jljAX “Mereka 


kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki, ” (Qs. Huud [11]: 108). sementara Dia tidak menghendaki. 
Contoh dalam perkataan, la uthiyannaka kulla maa sa'alta illaa maa 
syi 'tu (aku pasti memberikan semua yang kamu minta kecuali apa yang aku 
kehendaki). Maksudnya, kecuali apa yang aku kehendaki tidak 
memberikannya kepadamu. 


Dalam riwayat Abu Shalih, dari Ibnu Abbas RA: Maka beliau tidak 



lupa setelah turun ayat ini sampai meninggal dunia, %s ;1 L & *$J “Kecuali 
kalau Allah menghendaki. ” Diriwayatkan dari Sa’id, dari Qatadah, dia 
berkata, “Rasulullah SAWtidaklupasedikitpun, %'\ 'XL & 'Jj ‘Kecualikalau 
Allah menghendaki’.” 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dikatakan bahwa 
maksud ayat: kecuali kalau Allah menghendaki beliau lupa, akantetapi beliau 
tidak lupa sedikitpun dari A1 Qur'an setelah turun ayat ini. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya: kecuali kalau Allah 
menghendaki beliau lupa, kemudian beliau ingat setelah itu. Artinya beliau 
lupa, akan tetapi beliau ingat kembali dan tidak lupa secara total. Diriwayatkan 
bahwa beliau pemah tidak membaca satu ayat dalam shalat, hinggaUbaypun 
mengira bahwa ayat itu telah dinasakh. Selesai shalat, Ubay langsung 
menanyakannya kepada beliau. Beliau pun menjawab, “Aku lupa 
dengannya. ” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa itu dari an-nisyaan (lupa). 
Maksudnya, kecuali kalau Allah menghendaki Dia melupakanmu. Kemudian 
ada lagi yang mengatakan bahwa ini semakna dengan nasakh. Maksudnya, 
kecuali kalau Allah menghendaki Dia menasakhnya. Pengecualian adalah satu 
macam dari nasakh. 276 


Ada lagi yang mengatakan bahwa itu adalah an-nisyaan bermakna 
at-tark (meninggalkan). Maksudnya, Dia memeliharamu dari sikap tidak 
mengamalkannya, kecuali kalau Allah menghendaki kamu tidak 



m Al Istitsnaa' (pengecualian) adalah mengeluarkan dengan illaa selain sifat dan 
lainnya. Alat-alat istitsnaa' ada delapan dan sudah diketahui dengan mudah. Istitsnaa' 
termasuk hal-hal khusus yang berhubungan, dan bukan nasakh sebagaimana yang 
disebutkan oleh Syaikh -semoga Allah merahmatinya-. Sesungguhnya istitsnaa' 
berfungsi sebagai pengkhusus yang urnum. Silakan Lih. Ittihaf Al Anam bi Takhshish 
AlAm. 
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amal (hukum yang dinasakh), sedangkan nasakh sebelumnya adalah nasakh 
qiraa ‘ah (bacaan/ayat yang dinasakh). 

A1 Farghani berkata, “Majlis A1 Junaid sering dipenuhi oleh para 
ahli ilmu. Di antaranya Ibnu Kaisan An-Nahwi, seorang tokoh ulama. Pada 
suatu hari, Ibnu Kaisan bertanya, ‘ Apa pendapatmu, hai Abu A1 Qasim 
tentang Finnan Allah Ta ’ala, -335AbuAl Qasim langsung 

menjawabnya seakan-akan pertanyaan itu pemah ditanyakan kepadanya 
sebelumnya, ‘Kamu tidak akan lupa mengamalkannya. ’ Maka Ibnu Kaisan 
berkata, ‘Semoga Allah memuliakanmu! Siapayangdapatmengalahkan 
pendapat orang sepertimu’ 

adalah li an-nafyi (meniadakan), bukan lin nahyi (larangan). 
Ada juga yang mengatakan, lin nahyi (larangan) dan ditetapkan hurufya' 
karena menyesuaikan dengan ayat-ayat sebelumnya. Maknanya: Jangan lupa 
membacanya dan mengulang-ulanginya hingga kamu melupakannya, kecuali 
kalau Allah melupakanmu darinya dengan menghilangkan bacaannya untuk 
suatu Vemaslahatan- Namunyang pertama adalah lebihkuat, karena istitsnaa 
hampir tidak teijadi kecuali dalam waktuyang sudah diketahui. Selain itu, 
karena ya ' ada di semua mushhaf dan ada dalam Qira' ah para ahh Qira ah. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: kecuali kalau Allah 



makna ayat: Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman 



binatang, maka rumput-rumput itu tidak akan menjadi seperti itu. 


Firman Allah Ta’ala, ^JT A “Sesurtgguhnya Dia 

mengetahui yang terang. ” Maksudnya, perkataan dan perbuatan yang 
dinampakkan. “Dan yang tersembunyi, ” dari rahasia. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa maksudnya adalah apa yang ada di 
dalam hatimu dan dirimu. Muhammad bin Hatim beikata, “Dia mengetahui 
sedekah yang dinampakkan dan sedekah yang disembunyikan.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud adalahAl Qur'an 

yang kamu simpan di dalam dadamu, “Dan yang tersembunyi, ” 

adalah apa yang dihapus dan dadamu. 

Firman Allah Ta’ala, adalah athaf pada s-1, dan 

firman-Nya, 'Jysfi Uj^jT JUlJ jijj adalah i ’tiraadh (kalimat selingan). 
Makna U adalah //Y/i thariiqah al-yusraa (jalan yang mudah), yakni 

amal baik. Ibnu Abbas RA berkata, “Kami beri kamu taufik untuk melakukan 
suatukebaikan.”IbnuMas’udRA: (jjCJjJ artinya liljannah (kepada surga). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Kami beri 
taufik kamu kepada syariat yang mudah, yaitu yang lurus, toleran dan mudah. 
Makna ini dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Kami 
mudahkan wahyu atasmu hingga kamu dapat menghafalnya dan dapat 
mengamalkannya. 

Finnan Allah: 



“Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu 
bermanfaat ” (Qs. A1 A’laa [87]: 9) 

Firman Allah Ta’ala, “Oleh sebab itu berikanlah 
peringatan. ” Maksudnya, nasehatilah kaummu, hai Muhammad, dengan A1 
Qur'an. ojOj oj “Karena peringatan itu bermanfaat.” 

Maksudnya nasihat. 

Yunus meriwayatkan, dari Hasan, dia berkata, “Sebagai peringatan/ 
nasehat bagi orang yang beriman dan hujjah (bantahan) terhadap orang kafir.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Bermanfaat bagi para kekasih-Ku dan 
tidak bermanfaat bagi para musuh-Ku.” 



A1 Juijani berkata, “Memberikan peringatan/nasehat itu wajib, 
sekalipun tidak mendatangkan hasil. Makna ayat: Oleh karena itu berikanlah 
peringatan, sekalipun peringatan itu bermanfaat (mendatangkan hasil) atau 
tidak. Namun ini dihilangkan. Sebagaimana Firman Allah Ta ’ala, 
*J>& f fk=*3C> Jsj ''Jm ‘Pakaianyang memeliharamu daripanas. ’(Qs. An- 
Nahl[16]: 81).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini khusus untuk beberapa 
kaum tertentu. Ada lagi yang mengatakan bahwa oj bermakna maa. 
Maksudnya: oleh karena itu berikanlah peringatan selama peringatan itu 
bermanfaat. Dengan demikian, Qj bermakna maa dan lad bermakna syarth. 
Sebab, peringatan itu selalu bermanfaat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Syajarah. 

Sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan bahwa oj bermakna idza. 
Maksudnya, idza nafa ’at (apabija bermanfaat). Sama seperti firman-Nya, 
J--& oi bjfcVl “Padahalkamulahorang-orangyangpaling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orangyang beriman. ” Maksudnya, 
idzaa kuntum. Dia tidak memberitahukan ketinggian mereka kecuali setelah 
mereka beriman. Ada lagi yang mengatakan bahwa oj bermakna qad. 


Firman Allah: 




“Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran.” 
(Qs. A1 A’laa (87]: 10) 


Maksudnya, orang yang bertakwa kepada Allah dan takut kepada- 
Nya Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ayat ini 
turun pada Ibnu Ummi Maktum.” Menurut A1 Mawardi: Sungguh akan 
mendapat pelajaran juga orang yang mengharap-Nya, akan tetapi peringatan 
yang didapatkan oleh orang yang takut lebih mengena dari peringatan yang 



didapatkan oleh orang yang mengharap. Oleh karena itu, dikaitkan dengan 
ketakutan, bukan dengan harapan, sekalipun terkait juga dengan ketakutan 
dan harapan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya sampaikan peringatan 
dan nasehat secara menyeluruh, sekalipun nasehat hanya bermanfaat bagi 
orang yang takut, akan tetapi kamu tetap mendapatkan pahala dakwah. 
Demikian yang diceritakan olehAl Qusyairi. 


Firman Allah: 




“Orang-orangyang celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) 
orang yang akan memos uki api yang besar (neraka). Kemudian 
dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. ” 

(Qs. AlA’laa [87]: 11-13) 


Firman Allah Ta ’ala, "Akan menjauhinya. ’’ Maksudnya, 

akan menjauhi peringatan dan menghindarinya, jdHl "Orang-orangyang 
celaka. ” Maksudnya, orang-orang yang celaka dalam ilmu Allah. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini turun pada Walid bin Mughirah dan Utbah bin 
Rabi’ah. 

Firman Allah Ta ’ala, jlllt "(Yaitu) orang yang 

akan memasuki api yang besar. ’’ artinya al uzhmaa. Yakni, lapisan 

bawah neraka. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra' , 277 Diriwayatkan dari 
Hasan bahwa adalah api Jahanam dan ash-shughraa adalah api 


277 Lih. Ma 'aniAl Qur 'an (3/256). 
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dunia. 278 Ini juga dikatakan oleh Yahyabin Salam. 

Firman Allah Ta’ala, ^ p “Kemudian dia 

tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. ” Maksudnya, tidak mati 
hingga rehat dari azab dan tidak hidup dengan kehidupan yang bermanfaat. 
Dalam surah An-Nisaa' 279 dan lainnya telah disebutkanhadits Abu Sa’id A1 
Khudhri RA. Disebutkan juga bahwa apabila orang-orang yang beriman dan 
mengesakan Allah masuk neraka Jahanam —yaitu api kecil ( an-naar ash- 
shughra ) menurut A1 Farra'— mereka terbakar dan mati sampai mereka 
mendapatkan pertolongan. Ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Ada lag i yang mengatakan bahwa kecelakaan orang-orang yang 
celaka itu berbeda-beda. Acaman ini hanya untuk al-asyqaa, walaupun ada 
orang yang celaka lain namun tidak sampai kepadatingkatan kecelakaan al 
asyqaa ini. 


Firman Allah: 



“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman), dan dia ingot noma Tuhannya, lalu dia 
sembahyang. ” (Qs. Al A’laa [87]: 14-15) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Finnan Allah Ta’ala, li ‘Sesungguhnya 
beruntunglah. ” Maksudnya, sungguh ia mendapatkan keabadian di dalam 
surga. Yakni, orang yang menyucikan diri dari kemusyrikan dengan keimanan. 
Demikian yang di katakan oleh Ibnu Abbas RA, Atha' dan Ikrimah. Hasan 


2 ” Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/412). 

279 Lih. Tafsir ayat 40 dari surah An-Nisaa'. 





dan Rabi’ berkata, “Orang yang amalnya bersih lagi berkembang.” Ma’mar 
berkata, “Diriwayatkan dari Qatadah tentang ia berkata, ‘Membersihkan 
din dengari amal shalih.” Diriwayatkan dari Qatadah, Atha' dan Abu A1 Aliyah 
bahwa ayat ini turun pada zakat fitrah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Sirin tentang Firman Allah Ta’ala, 
^ '<Sy o* Ji ‘Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia sembahyang' Ia berkata, “Keluar, lalu shalat setelah 
apa yang ditunaikannya.” Ikrimah berkata, “Ada seorang laki-laki berkata, 
‘Aku dahulukan zakatku sebelum shalatku.’ Maka Sufyan berkata, ‘Allah 
SWT berfirman, ^ZA jfSj ^ ^ jj ‘Sesungguhnya 

beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia 
ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang' 


Diriwayatkan dari Abu Sa’id A1 Khudri RA dan Ibnu Umar RA 
bahwa ayat ini tentang zakat fitrah dan shalat hari raya. Seperti ini juga yang 
dikatakan oleh Abu A1 Aliyah. Dia juga mengatakan bahwa ulama Madinah 
tidak melihat ada sedekah yang lebih utama dari zakat fitrah dan dari memberi 


minum. 


Katsir bin Abdullah meriwayatkan, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Rasulullah SAW tentang Firman Allah Ta ’ala, jj 

‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), ’ beliaubersabda, “Mengeluarkanzakatfitrah. "TentangFirman 
Allah Ta ’ala, ^ZA JfSj ‘‘Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu 

dia sembahyang'.” 

Beliau bersabda, “Shalat hari raya. ” 280 Ibnu Abbas RA dan Adh- 
Dhahhak berkata, ^ZA jfSj ‘Dan dia ingat nama Tuhannya, ’ di j alan 


2,0 Disebutkan oleh As-Suyuthi secara makna dalam Ad-Durr At Mantsvr, (6/339- 
340) dan A1 Alusi dalam Ruh At Ma’ani secara makna juga dan padanya had its ini 
mauquf(9!353). 



menuju tempat shalat. ‘Laludiasembahyang, ’ shalathariraya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat ini 
pHalah seluruh zakat harta. Demikian yang dikatakan oleh Abul Ahwash dan 
Atha‘. Ibnu Juraij meriwayatkan, dia berkata, “Aku bertanya kepada Atha‘, 
j 3 ‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), 'untuk zakat fitrah?’ Diamenjawab, 
‘Ayat itu untuk sedekah seluruhnya.’” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
zakat amal, bukan zakat harta. Maksudnya, mensucikan amal-amalnya dari 
riya dan kekurangan, karena kata yang paling banyak digunakan pada 
ungkapan harta adalah zakkaa, bukan tazakkaa. 

JabirbinAbdullahRAmeriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, l 'Jj> Cr* ^ksudnya adalah orang yang bersaksi 

bahwa tidak ada tuhcm melainkan Allah dan mensucikan-Nya dari sekutu 
dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah ” 281 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAtentang Finnan Allah Ta ’ala, 
dia berkata, “Mengucap tidak adatuhan melainkan Allah.” 

Atha‘ meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ayat ini 
turun pada Utsman bin Affan RA.” Dia berkata lagi, “DiMadinah, ada seorang 
munafik yang memiliki sebuah pohon kurma di Madinah yang dahannya 
condong ke dal am pekarangan rum ah seorang laki-laki dan kaum Anshar. 
Ketika angin bertiup, buah-buah kurma pun berj atuhan ke dalam pekarangan 
rumah laki-laki Anshar tersebut. Dia pun memakannya bersama anak istrinya. 
Maka orang munafik itu menuntutnya. 

Laki-laki Anshar tersebut mengadu kepada Rasulullah SAW. 


2,1 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur, (6/336) daririwayatAl 
Bazzar dan Ibnu Mardawaih dari Jabir RA, dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/501). 



Rasulullah SAW pun mengutus seseorang kepada orang munafik itu untuk 
menyampaikan pesan beliau, sementara beliau tidak tahu kemunafikannya. 
Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya saudaramu menyebutkan bahwa buah- 
buah kurmamu jatuh ke dalam pekarangan rumahnya, lalu dia 
memakannya bersama anak istrinya. Maukah kamu kuberikan sebuah 
pohon kurma di dalam surga sebagai penggantinya? ’ 

Temyata orang munafik itu berkata, ‘ Aku hanya mau dibeli dengan 
kontan, tidak dengan kredit. Aku tidak mau yang lain. ’ Lalu ada beberapa 
orang yang menyebutkan bahwa Utsman bin Aflan memberikan kepada orang 
munafik itu sebuahkebun kunna sebagai ganti sebuah pohon kurmanya. Maka 
terkait dengan Utsmanlah turun firman Allah ‘azzawajalla, jj 

‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), ’ dan turun pada orang munafik itu Firman Allah Ta ’ala, 
jlSR “Orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, ” 

sementara Adh-Dhahhak menyebutkan bahwa ayat ini turun pada Abu Bakar 
Ash-ShiddiqRA. 


Kedua : Kami telah memaparkan tentang zakat fitrah dalam surah 
A1 Baqarah 282 dengan lengkap. Telah disebutkan juga bahwa surah ini adalah 
makkiyah, menurut pendapat jumhur ulama, dan tidak ada hari raya juga zakat 
fitrah di Makkah. A1 Qusyairi: Bisajadi juga Allah SWTmemuji orang yang 
menjunjung tinggi perintah-Nya dalam mengeluarkan zakat fitrah dan 



Ketiga: Firman Allah Ta ala, “Dan dia ingot 

nama Tuhannya. ” Maksudnya, ingat Tuhannya. Atha' meriwayatkan dari 

) 


282 Lih. Tafsir ayat 43 dari surah A1 Baqarah. 



IbnuAbbas RA, diaberkata, “Yang dimaksudkan adalah ingat hari kembalinya 
Han keberadaannya di hadapan Allah SWT. Maka dia pun menyembah-Nya 
dan shalat untuk-Nya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya menyebut nama 
Tuhannya saat takbir di awal shalat, karena tidak sah shalat kecuali dengan 
menyebut nama-Nya. Yaitu ucapan: Allahu akbar. Ini menjadi dasar kewajiban 
takbiraul ihram atau takbir pembuka shalat dan mempakan bantahan terhadap 



salah satu nama dari nama-nama Allah 'azza wajalla. Namun ini adalah 
masalahkhilaf di antaraparaahlifikih. Hal initelahdijelaskan sebelumnyadi 
awal surah A1 Baqarah. 2 ® 3 



-- j s w w 

hari raya. Adh-Dhahhak berkata, "Dan dia ingat nama 

Tuhannya, ” di jalan menuju tempat shalat, "Lain dia sembahyang. 


Maksudnya, shalat hari raya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud JSij Dan dia 

ingat nama Tuhannya, ’’ adalah mengingat-Nya di dalam hati ketika 
melakukan shalat, hingga dia takut akan azab-Nya dan mengharap pahala 
dari-Nya, agar kesempumaan pelaksanakan shalat dan kekhusyu an di 
dalamnya sesuai dengan ketakutan dan harapnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah membuka 
setiap awal surah dengan bismillaahirrahmaanirrahiim. maksudnya 

maka dia shalat dan ingat. Tidak ada perbedaan antara perkataan: akramtanii 
fazurtanii (kamu memuliakanku maka kamu pun mengunjungiku) dan antara 
perkataan: zurtanii fa akramtanii (kamu mengunjungiku maka kamu 
memuliakanku). Thnu Abbas RAbeikata, “Ini dalam shalat fardhu, yakm shalat 
limawaktu.” 


283 Lih. Tafsir ayat 3 dari surah A1 Baqarah. 



Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah doa. 
Maknanya: memohon segalakeperluan dunia dan akhirat kepada Allah. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat hari raya. Demikian 
yang dikatakan oleh Abu Sa’id A1 Khudhri RA, Ibnu Umar RA dan lainnya, 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya melakukan shalat 
sunnah setelah mengeluarkan zakat. Demikian yang dikatakan oleh Abul 
Ah wash. Ini sama dengan maksud perkataan Atha‘. Diriwayatkan dari 
Abdullah, dia berkata, “Barangsiapa yang mendirikan shalat namun tidak 
membayar zakat maka tidak ada shalat baginya.” 


Firman Allah ; 



“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan 
duniawt ” (Qs. A1 A’laa [87]: 16) 


Qira' ah ahli Qira 'ah umumnya adalah Qjjjjp yakni dengan 
hurufta'. Dasamya adalah Qira' ah Ubay: balantum tu ‘tsiruuna. Sementara 
Abu Amr dan Nashr bin Ashim membaca balyu'tsiruuna . 284 maksudnya: 
bal yu ‘tsiruuna al asyqaa al hayaat ad-dunyaa (Tetapi mereka memilih 
kesengsaraan kehidupan dunia). Sedangkan berdasarkan Qira 'ah pertama 
maka pentakwilannya: Tetapi kamu, hai orang-orang Islam memilih 
memperbanyak dunia daripada memperbanyak pahala. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA bahwa dia membaca ayat ini, 
lalu dia berkata, “Apakah kalian tahu kenapa kita lebih memilih kehidupan 


2M Qira'ah dengan ya' ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dal am Taqrib 
An-Nasyr, h. 188 danAlIqna ’ (2/808). 



dunia atas akhirat? Karena dunia begitu indah dan disegerakan kebaikannya 
untuk kita, begitu j uga makanan dan minumannya, kelezatan dan semaraknya, 
sedangkan akhirat tidak dinampakkan kepada kita. Itulah sebabnya kita 
mengambil dunia dan meninggalkan akhirat” 

Tsabit meriwayatkan, dari Anas RA, dia berkata, “Kami pemah 
bersama Abu Musa dalam sebuah peijalanan. Ketika itu, orang-orang 
berbicara dan menyebut-nyebut tentang dunia. Abu Musa pun berkata, ‘Hai 
Anas, sungguh salah seorang dari orang-orang itu seakan membelah kulit yang 
sudah kering dengan lidahnya. Mari kita mengingat Tuhan kita sesaat. ’ 

Kemudian Abu Musa berkata lagi, ‘Hai Anas, apa yang menghalangi 
manusia dari ketaatan kepada Allah?! Apa yang melambatkan mereka 
darinya?! ’ Aku menj awab, ‘Dunia, syetan dan syahwat. ’ Abu Musa berkata, 
‘Bukan, akan tetapi kita sudah diberi dunia sementara akhirat belum nampak. 
Demi Allah, seandainya mereka melihat akhirat niscaya mereka tidak akan 
memilih yang lain dan tidak akan melambat-lambatkan’ 


Firman Allah: 



“Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih 
kekal.” (Qs. AlA’laa [87]: 17) 


Maksudnyanegeri akhirat, yakni surga. jS~ artinya qfdhalu (lebih 
utama). artinya adwamu min ad-dunya (lebih kekal dari dunia). 
Rasulullah SAW bersabda. 


>rii <p'i j crvi ijfi\ j (Jin c; 



“1Idaklah dunia dibandingkan dengan akhirat kecuali seperti 
salah seorangdari kalian memasukkanjarinya ke dalam lautan 
-lalu dia angkat jarinya-. Coba perhatikan seberapa banyak 
air yang menetes kembali ke dalam lautan " m (Sebanyak tetesan 
air itulah dunia dibandingkan dengan akhirat-pe^) Hadits ini shahih 
sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Malik bin Dinar berkata, “Seandainya dunia dari emas yang akan 
siraa dan akhirat dari manik-manik yang akan abadi maka seharusnya 
seseorang memilih manik-manik yang akan kekal daripada emas yang akan 
sima.” Lalu dia berkata lagi, “Apalagi sebenamya akhirat dari emas yang 
akan abadi dan dunia dari manik -manik yang akan sima.” 


Firman Allah: 


1 ' .*to 



“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab 
yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa. ” 
(Qs. A1 A’laa [87]: 18-19) 


Firman Allah Ta’ala, jJ lli “Sesungguhnya 

ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu. ” Qatadah dan 
Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah Firman Allah Ta’ala, 
jjSXs’jJf- Keduanya berkata, “Kitab-kitab Allah azza wa jalla 

menyebutkan —sebagai m a n a yang kalian dengar— bahwa akhirat itu lebih 
baik dan lebihkekal dan dunia.”Hasan berkata tentang firman Allah nTrn ^q 
jalla, J lii* o] “Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 


2,5 Takhnj hadits ini telah disebutkan dalam penjelasan surah ‘Aali Imraan. 


dalam kitab-kitab yang dahulu. ” Maksudnya adalah kitab-kitab Allah SWT 
seluruhnya. 286 Menurut A1 Kalbi bahwayang dimaksud dalam Firman Allah 
Ta ’ala, jJ IJui Q\ “Sesungguhnya ini benar-benar 

terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, ” adalah dan Finnan Allah Ta ’ala, 
ji sampai akhir surah. Hal ini berdasarkan hadits Abu Dzar RA yang 
akan disebutkan nanti. 

Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA tentang Finnan Allah 
Ta’ala, jj lli oj "Sesungguhnya ini benar-benar 

terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu. ” Diaberkata, “Maksudnya adalah 
surah ini.” Ibnu Abbas RAjuga berkata dan Adh-Dhahhak, “Sesungguhnya 
A1 Qur'an ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu.” 

Firman Allah Ta’ala, ^ “(Yaitu) Kitab-kitab 

Ibrahim dan Musa. ’’ Maksudnya, kitab-kitab yang diturunkankepadamereka 
dan bukan yang dimaksudkan bahwa lafazh-lafazh xnilah yang ada di dalam 
kitab-kitab tersebut, namunmakna-maknanya. Maksudnya: Sesungguhnya 
makna perkataan mi terdapat dalam kitab-kitab tersebut. 

AlAjiri meri wayatkan dan hadits Abu Dzar RA, diaberkata, Aku 
pemah bertanya, ‘ Wahai Rasulullah, apa sisi kitab-kitab (lembaran-lembaran) 
Ibrahim?’ Beliaumenjawab, ‘Seluruh isinya adalah nasehat: Hai raja yang 
berkuasa, diuji dan tertipu, sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk 
mengumpulkan dunia sebagiannya di atas sebagian lainnya. Akan tetapi 
Aku mengutusmu untuk membela orangyang teraniaya, sebab Aku tidak 
pemah menolak doa orangyang teraniaya sekalipun dari mulut orang 

kafir. 

Di dalamnya juga terdapat nasehat: Orang yang berakal harus 
memiliki tiga waktu: waktu bermunajat kepada Tuhannya, waktu 


286 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/413). 


mengintrospeksi diri sendiri danmemikiikanpeibuatanAllah SWT terhadapnya 
dan waktu untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan makan maupun 
mini an 

Orang yang berakal hendaknya tidak menyibukkan diri kecuali 
pada tiga perkara: mempersiapkan diri untuk hari kembali (hari kiamat), 
mencari penghidupan dan merasakan kelezatan yang tidak diharamkan. 

Orang yang berakal juga hams bisa melihat zamannya, fokus pada 
urusannya dan menjaga lidahnya. Siapa yang mengukur perkataannya dengan 
amalnya niscaya sedikitlah perkataannya kecuali pada apa yang berguna 
baginya.’ 

Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, lalu apa isi kitab-kitab 
(lembaran-lembaran) Musa?’ Beliau menjawab, ‘Seluruh isinya adalah 
renungan: Aku heran terhadap orang yang yakin dengan adanya 
kematian, bagaimana dia bisa bergembira?! Aku juga heran terhadap 
orang yang yakin dengan takdir, bagaimana bisa dia sampai kelelahan?! 
Aku juga heran terhadap orang yang melihat dunia dan perpindahan 
penghuninya, bagaimana bisa dia merasa tenang dengan dunia?! Aku 
juga heran terhadap orang yang yakin dengan adanya hisab hari kiamat, 
kemudian dia tidak juga beramal?! ’ 

Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah pada (kitab) kita 
terdapat sesuatu yang terdapat pada (kitab) Ibrahim dan Musa?’ Beliau 
menjawab, ‘Iya. Coba kamu baca, hai Abu Dzar, Firman Allah 
Ta’ala, 


Cjjl 0JtAp jdA JTij £As\ oi 


‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi 




kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini 
benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab 
Ibrahim dan Musa ” 2 * 7 


287 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, (6/341) dan A1 Alusi 
dalam Ruh Al Ma’ani, (9/354-355). Keduanya dari riwayat Abd bin Humaid, Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Asakir dari Abu Dzar RA. 


Surah Ai A’laa 












Firman Allah: 



“Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari 
pembalasan?” (Qs. AIGhaasyiyah [88]: 1) 

’Jk bermakna qad. Sama seperti Firman Allah Ta’ala, 
o^f c> J U* “Bukankah telah datang atas manusia. ” (Qs. Al- 
Insaan [76]: 1). Demikian yang dikatakan oleh Quthrub. Maksudnya, sungguh 
telah dating kepadamu, hai Muhammad, berita tentang hari pembalasan. Yakni, 
hari kiamat yang meliputi semua makhluk dengan segala huru-hara juga 
kedahsyatannya. De mikian yang dikatakan oleh sebagian besar ahli tafsir. 

Sa’id bin Jubair dan Muhammad bin Ka’ab berkata, “xljuJJI adalah 
api yang meliputi wajah orang-orang kafir.” Ini juga dinwayatkan oleh Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas RA. Dalil tafsiran ini adalah Firman Allah Ta ’ala, 
jlilt “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka. ” (Qs. 

Ibraahiim [14]: 50). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya, api yang meliputi 
semua makhluk. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tiupan 
kedua untuk kebangkitan, karena tiupan itu mehputi seluruh makhluk. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Ju&iilT adalah ahli neraka yang 




memenuhi api neraka dan berdesakan di dalamnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna adalah ini tidak 

tennasuk dalam pengetahuanmu dan bukan teimasuk dalam pengetahuan 
kaummu. Ibnu Abbas RAbeikata, “Tidak pernah datang sebelumnya dengan 
perincian yang disebutkan di sini.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ini memang diungkapkan dengan 
ungkapan pertanyaan kepada Rasul-Nya. Maknanya, jika belnm datang 
kepadamu berita tentang hari pembalasan, maka sekarang sungguh telah datang 
kepadamu. Ini semakna dengan pendapat A1 Kalbi. 

Firman Allah: 

^ * * ■» 

p **^3- J-Aji tyr .J 

“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keros lagi 
kepayahan. ” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 2-3) 

Ibnu Abbas RA berkata, “Berita tentang mereka belum datang 
kepada beliau, maka Allah SWT pun memberitahukan tentang mereka kepada 
beliau. Diaberfirman, ‘Banyak muka pada hari itu, ’yakni hari 

kiamat, *:».£. “Tundukterhina. ” Sufyanberkata, “Maksudnya, terhina 
dengan adzab (maksudnya, diadzab -pen/)” Dikatakan, khasya’afii 
shalaatihi: apabila menghinakan diri dan menundukkan kepalanya dalam 
shalatnya. Khasya’a ash-shautu : khafiya ( suara samar). Allah azza wa 

jalla berfirman, o&jU “Dan merendahlah semua 

* 

suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. ” (Qs. Thaahaa [20]: 108). 
Yang dimaksud dengan \adalah pemilik wajah. 

Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, * Tunduk terhina, ” yakni 
Hi dalam neraka dan yang dimaksud adalah wajah seluruh orang kafir. Demikian 
yang dikatakan oleh Yahya bin Salam. Ada lagi yang mengatakan bahwa yang 
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dimaksud adalah wajah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nagrani. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Kemudian Firman Allah Ta 'ala selanjutnya, tLlc. "Bekerja 

keras lagi kepayahan. ” Ini di dalam dunia, karena akhirat bukanlah negeri 
amal. Makna ayat: Beberapa wajah (maksudnya, beberapa orang) bekeija 
keras lagi kepayahan di dalam dunia. “ Tunduk terhina, ” di akhirat. 

Ahli bahasa berkata, “Dikatakan untuk seseorang yang 
membiasakan diri dalam suatu kegiatan: qad ‘amila ya’malu amalan. 
Dikatakan juga untuk a wan yang terns menurunkanhujan: qad amila ya ’malu 
amalan dan dzaa sahabi Amal in” tl^,b yakni ta’ibah (lelah dan 
kepayahan). Dikatakan, nashibayanshibu nashban: apabilakelelahan, juga 
nashaban. Anshabahu ghairuhu. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang menetapkan diri mereka di dunia di atas 
maksiat kepada Allah azza wa jalla dan di atas kekufuran, seperti para 
penyembah berhala dan ahli kitab yang kafir seperti para pendeta dan lainnya. 
Allah SWT tidak akan menerima dari mereka kecuali apa yang mumi hanya 
untuk-Nya.” 

Sa’id berkata, seperti yang diriwayatkan oleh Qatadah, 
‘Bekerja keras lagi kepayahan, ’maksudnya bersikap sombong 
(menolak) terhadap ketaatan kepada Allah di dunia. Maka Allah pun 
mempekeijakannya dan membuatnya kepayahan di dalam neraka dengan 
menyeret belenggu-belenggu yang berat juga memikulnya, sertaberdiri tanpa 
alas kaki dan tanpa pakaian di padang mahsyar, pada hari yang satu han 
sama dengan lima puluh ribu tahun.” 

Hasan dan Sa’id bin Jubair berkata, ‘Tidak beramal karena Allah di 
dunia dan tidak kelelahan karena-Nya. Maka Allah pun mempekeijakannya 
dan melelahkannya di dalam neraka Jahanam.” 

A1 Kalbi berkata, “Mereka digiring dengan wajah diseret di tanah 






dal am api neraka.” Diriwayatkan dari Al-Kalbi juga dan dari lainnya: Mereka 
dibebani untuk mendaki gunung dari besi di dalam neraka Jahanam. Maka 
mereka pun merasakan kelelahan melebihin kelelahan yang pemah mereka 
rasakan, karena sambil menyeret belenggu juga rantai dan berada di dalam 
api neraka, seperti unta yang berada di dalam kubangan air, di samping juga 
berbagai adzab lainnya.” Ini juga dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Muhaishin, Isa, Humaid dan riwayat Ubaid, dari Syibl, dari 
Ibnu Katsir membaca naashibatan, yakni dengan nashab sebagai haal. 2ii 
Ada juga yang mengatakan, sebagai celaan. Sedangkan lainnya membaca 
dengan rafa’ sebagai sifat atau khabar mubtada‘ tersembunyi. Oleh karena 
itu, lebih baik waqaf (berhenti) pada . Siapa yang menjadikan maknanya 

di akhirat maka boleh khabar setelah khabar oleh karena itu tidak 
boleh waqaf (berhenti) I Z.yL . 

Ada lagi yang mengatakan bahwa 1^, b Ip maksudnya bekeija 
keras di dunia, kepayahan di akhirat. Berdasarkan hal ini maka diasumsikan: 
wujtiuhuy yauma ‘idzin ‘aamilah fiddunya naashibah fil aakhirah, 
khaasyi ’ah (beberapa wajah [orang] bekeija keras di dunia, kepayahan di 
akhirat, lagi tunduk terhina) 

Ikrimah dan As-Suddi berkata, “Bekerja di dunia dengan 
kemaksiatan (maksudnya, melakukan kemaksiatan di dunia).” Sa’idbin Jubair 
dan Zaid bin Aslam berkata, “Mereka adalah para pendeta, para pemilik 
tempat-tempat ibadah.” Ini juga dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya dalam riwayat Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas RA. 

Diriwayatkan dari Hasan, dia berkata, “Ketika Umar bin Khaththab 
RAtibadi Syam, seorang pendeta tua yang tidak tahu terima kasih, badannya 
tidak terurus dan buruk keadaannya menemuinya. Ketika melihatnya, Umar 


2,8 Qira'ah dengan nashab ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz, (16/287). 


|'Tafsir Al Qurthubi 





RAmenangis. Pendetatua itupunberkata, ‘HaiAmirul Mu'minin, apayang 
membuatmu menangis? ’ UmarRA menjawab, ‘ Orang miskin ini mencari suatu 
perkara namun dia tidak menemukannya dan mengharapkan suatu harapan 
namun dia tidak mendapatkannya.’ UmarRA pun lalu membaca finnan Allah 
azzawajalla, XLzJ- ‘Banyakmukapadahari itu 

tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan ” 


Diliwayatkan dari Ali RA bahwa mereka adalah penduduk Harura‘. 
Yakni, golongan Khawarij yang Rasulullah SAW pemah menyebutkan tentang 
mereka. Beliau bersabda. 


3 * o * * ^ 'a} s / 


“Kalian menganggap shalat kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan shalat mereka, puasa kalian tidak ada 
apa-apanya dibandingkan dengan puasa mereka dan amal-amal 
kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan amal-amal 
mereka, namun mereka keluar dari agama seperti keluarnya 
anak panah dari busurnya (al hadits). ” 289 


289 HR. Al Bukhari dalam pembahasan keutamaan Al Qur’an, bab: Orang yang Riya 
dengan Bacaan Al Qur' annya. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Khawarij 
dan Sifat-sifat Mereka, Malik dalam pembahasan menyentuh Al Qur’ an, bab: Apa yang 
Ada di Dalam Al Qur'an. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, bab: no. 28. 
At-Tirmidzi dalam pembahasan fitnah-fitnah, bab: 24. An-Nasa'i dalam pembahasan 
zakat, bab: no. 79. Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah, 12. Ad-Darimi dalam Al 
Muqaddimah, 21 dan Ahmad dalam AlMusnad (1/88). 





Finnan Allah: 




“Memasuki api yang sangat panas (neraka). ” 
(Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 4) 


Maksudnya, panas neraka yang sangat menimpanya. ii. ardnya 
syadiidul harri (sangat panas). Maksudnya, sudah dinyalakan dan dipanaskan 
sejak lama. Contoh lain, hamiya an-nahaaru dan hamiya at-tannuur 
hcanyan. Artinya, siang itu bertambah panas dan tunggu itu bertambah panas. 
A1 Kisa'i menceritakan, isytadda hamyusy syamsi wa hamwuhaa, keduanya 
satumakna. 

AbuAmr, Abu Bakar dan Ya’qub membaca J^a3 (tushlaa), yakni 
dengan huruf to' berharakat dhammah, 290 sedangkan lainnya membaca 
harakat fathah. Ada juga yang membaca dengan (tushallaa), yakni 
dengan tasydid. 291 Hal ini telah dipaparkan A1 Mawardi dalam pembahasan 
firman Allah azza wa jalla, cJLiiT JCUT bj “Apabila langit terbelah. ” 
(Qs. A1 Insyiqaaq [84]: l). 292 

Jika ada yang bertanya, “Apa makna penyebutan api neraka dengan 
panas, padahal api itu memang panas? Apa segi mubalaghahnya dengan 
penyebutan ini?” Jawab: Ada empat pendapat tentang maksud panas di sini: 

Pertama: Yang dimaksud adalah api neraka itu senantiasa panas 
dan tidak seperti api dunia yang hilang panasnya apabila telah padam. 

Kedua: Yang dimaksud adalah panas karena melakukan segala 


290 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al lqna ’ (2/809) dan 
TaqribAn-Nasyr,h. 188. 

291 Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini telah disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah 
dalam AlMuharrarAl Wajiz(\6f2S7). 

292 Lih. TafsirAl Mawardi (6/258). 




larangan dan melanggar segala yang diharamkan. Sebagaimana Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap raja memiliki hal-hal yang 
dihormati dan hal yang dihormati milik Allah adalah hal-hal yang 
diharamkan-Nya. Barangsiapa yang berada di sekitar hal-hal yang 
diharamkannya maka besar kemungkinan akan terjerumus ke 
dalamnya. ” 293 

Ketiga: Maksudnya adalah menjaga dirinya hingga tidak disentuh 
api neraka atau bahkan ingin disentuhnya sebagaimana singa menjaga wilayah 
kekuasaannya. 

Keempat: Maksudnya panas karena kemurkaan dan kemarahan 
sebagai ungkapan dahsyatnya pembalasan, bukan maksudnya panas benda 
atau zat. Sebagaimana dikatakan, hamaafulaanun: apabila dia marah dan 
murka ketika hendak membalas. Makna ini juga telah dijelaskan oleh Allah 
SWT dengan firman-Nya, JallJT ydS “Hampir-hampir (neraka) 

itu terpecah-pecah lantaran marah. ” (Qs. A1 Mulk [67]: 8). 


Firman Allah: 


*v, 1^ t • 


u Diberi mirtum (dengan air) dari sumberyang sangatpanas. ” 
(Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 5) 


Al Aanii artinya yang telah berakhir panasnya. Dari al iinaa ‘ 
bermakna at-ta 'khiir (penundaan/pengakhirat). Contoh lain, aanaitu wa 
aadzaitu, aanaahuyu ‘niihi iinaa ‘an. Artinya, menundanya, menahannya 


293 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: 2. Muslim dalam 
pembahasan tentang penyiraman ladang, hadits no. 107, An-Nasa'i dalam pembahasan 
tentang jual beli, bab: 2. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah, bab: 14 
dan Ahmad dalam Al Musnad (4/269). 


dan melambatkannya. Contoh lain, firman Allah azza wa jalla, 
O'i 0ii3 OjijJtu “Mereka berkeliling di antaranya dan di 
antara air yang mendidihyangmemuncakpanasnya. ” (Qs. Ar-Rahmaan 
[55]: 44). Dalam beberapa tafsir artinya tanaahii harrihaa 

(memuncak panasnya). Seandainya sedikit darinya jatuh ke atas gunung- 
gunung dunia niscaya semuanya akan meleleh. 

Hasan berkata, artinya harruhaa adraka, uuqidat ‘alaihaa 

jahannam mundzu khuliqat panasnya sudah sampai puncaknya. Jahanam 
telah dinyalakan sejak Jahanam itu diciptakan. Mereka digiring ke sana dalam 
keadaan haus. 294 Diriwayatkan dari Ibnu AbuNajih, dan Mujahid, dia berkata, 
“Balaghat anaahaa wa haanat syurbuhaa (memuncak panasnya dan telah 
tiba waktu diminum).” 

Firman Allah: 

“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri ” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 6) 

* +4 

Firman Allah Ta’ala, “Mereka tiada memperoleh, ” 

maksudnya ahli neraka. “ Makanan selain dari pohon 

yang berduri. ” Setelah menyebutkan minuman mereka, Allah SWT 
menyebutkan makanan mereka. Ikrimah dan Mujahid berkata, adalah 

tumbuhan berduri yang berada di atas tanah. Orang Quraisy menyebutkan 
dengan Syabraq apabila masih basah. Sedangkan bila telah kering, disebut 
dhari’. Tidak ada satu binatangpun yang mau mendekatinya, apalagi 


294 Lih. Tafsir HasanAl Bashri (2/414). 



memakannya. Di samping memiliki racun yang mematikan, tumbuhan ini 
termasuk makanan yang paling buruk. Inilah perkataan sebagian besar ahli 
tafsir, kecuali Adh-Dhahhak. Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “la adalah sesuatu yang dihanyutkan air laut, namanya dhari 
termasuk makanan binatang, bukan makanan manusia. Apabila unta 
memakannya maka unta itu tidak akan merasa kenyang dan mati secara 
perlahan. Namun yang benar adalah apa yang telah dikatakan olehjumhur 
ulama bahwa dhari ’ adalah tumbuhan. 

A1 Khalil berkata, “^grv 3 adalah tumbuhan hijauyangberbaubusuk 
yang dihanyutkan oleh air laut.” A1 Walibi berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, bahwa ia adalah pohon dari api neraka. Seandainya ada di dunia 
niscaya bumi dan segala isinya akan terbakar.” Sa’id bin Jubair berkata, “Ia 
adalah batu.” Ini juga dikatakan oleh Ikrimah. 

Namun yang paling kuat, adalah pohon berduri seperti yang 

ada di dalam dunia. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “£i/S= adalah sesuatu yang ada di dalam api neraka. 
Mirip dengan duri. Lebih pahit dari shabr, lebih busuk dari bangkai dan lebih 
panas dari api. Allah beri nama ia dengan dhari’.” 293 


Khalid bin Ziyad berkata, “Aku pernah mendengar Mutawakkil bin 
Hamdanditanyatentang Firman Allah Ta’ala, o? 

'Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. ’ 
Dia pun menj awab, ‘Aku mendengar bahwa dhari’ adalah sebuah pohon dari 
api neraka yang dibawa oleh nanah dan darah. Lebih pahit dari shabr. Itulah 
makanan mereka’.” 

Hasan berkata, “Ia termasuk adzab yang disembunyikan oleh Allah 
SWT.” 296 Ibnu Kaisan berkata, “Ia adalah makanan yang mereka merasa 


295 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr, (6/342), dari riwayat 
Ibnu Mardawaih dengan sanadnya dari Ibnu Abbas RA. 

296 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/414). 



hina ketika berada di dekatnya dan mereka memohon kepada Allah agar 
dijauhkan darinya. Oleh karena itu, makanan inipun dinamakan demikian. 
Sebab, orang yang memakannya memohon (yadhra ’u) agar dihindarkan 
darinya karena kebenciannya dan keburukan makanan ini.” 

Abu Ja’far An-Nahhas berkata, “Bisa jadi nama itu diambil dari 
adh-dhaari ', yang artinya adz-dzaliil (hina). Maksudnya, menghinakan. 
Artinya, orang yang meminumnya adalah orang hina yang dihinakan.” 
Diriwayatkan juga dari Hasan bahwa ia adalah zaqqum. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa dhari ’ adalah sebuah lembah di dalam neraka Jahanam. 
Wallahua’lam. 

Allah SWT berfirman dalam ayat lain, erf 

0 / % s S J / 

“Maka tiada seorang teman pun baginya pada 
hari ini di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali 
dari darah dan nanah. ” (Qs. A1 Haaqqah [69]: 35-36). Sedangkan di sini 

✓ 4 

Allah SWT berfirman, Cjt VI “Selain dari pohon yang berduri. ” 
Artinya, bukan Cara mengumpulkan dua ayat ini adalah neraka itu 

m emilik i beberapa tingkatan. Di antara penghuni tingkatan-tingkatan itu ada 
yang makanannya zaqqum, ada yang makanannya ghislin, ada yang 
makanannya dhari’, ada yang minumannya air panas dan ada yang 
minumannya nanah. A1 Kalbi berkata, “ Dhari 'hanya ada di satu tingkatan 
dan zaqqum hanya ada di tingkatan lain.” 

Bisa juga kedua ayat ini menjelaskan dua keadaan yang berbeda, 
sebagaimana Allah ‘azza wa jalla berfirman, o 1 * jyj ^ 
“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidihyang 
memuncakpanasnya. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 44). 

MenurutAl Qutabi, boleh jadi dhari ’ dan pohon zaqqum adalah 
dua tumbuhan dari api neraka atau dari benda yang tidak dapat dimakan oleh 
api. Begitu juga rantai-tantai api neraka, kalajengking-kalajengkingnya dan 
ular-ulamya. Seandainya seperti apa yang kita ketahui, tentu semuanya tidak 






ada yang tersisa di dalam api neraka. 

Ai Qutabi juga berkata, “Allah hanya ingin menunjukkan yang ada 
di sisi-Nya dengan yang ada di sisi kita. Nama boleh sama namun maknanya 
berbeda. Begitujuga semua yang ada di dalam surga, seperti pepohonan dan 
ranjang-ranjangnya.” 

Al Qusyairi berpendapat: Lebih bagus dari apa yang dikatakan oleh 
Al Qutabi, kita mengatakan bahwa Tuhan yang mengekalkan orang-orang 
kafir di dalam neraka agar mereka kekal di dalam adzab, juga mengekalkan 
tumbuh-tumbuhan itu dan pohon zaqqum di dalam api neraka sebagai adzab 
bagi orang-orang kafir. 

Ada sebagian orang yang mengira bahwa dhari ’ tidak dapat tumbuh 
di dalam neraka dan mereka tidak akan memakannya. Dhari ’ termasuk 
makanan h inatang, bukan makanan manusia. Apabila seekor unta memakannya 
maka dia tidak akan merasa kenyang dan mati secaraperlahan. Diabermaksud 
bahwa orang-orang itu diberi makan dengan makanan yang tidak dapat 
membuat mereka merasa kenyang. Artinya, mereka mencontohkan dengan 
memakan dhari ’. Mereka diadzab dengan kelaparan sebagaimana dia diadzab 
dengan memakan dhari’. 


At-Tirmidzi Al Hakim berkata, “Ini adalah pandangan yang keliru 
dan pentakwilan yang salah. Seakan-akan ini menunjukkan bahwa mereka 
(orang yang mengira demikian) bingung tentang kekuasaan Allah SWT. 
Seakan-akan juga menunjukkan bahwa mereka bingung bahwa Tuhan yang 
menumbuhkan pohon ini di tanah ini kuasa menumbuhkannya di dalam kobaran 
api. Dia menjadikan untuk kita di dunia ini pohon hijau menj adi api. Bukan 


api yang membakar pohon dan bukan air yang ada di pohon yang 
memadamkan api. Allah azza wajalla berfirman, J^S\ ^ J*?- c£4ll 


- * - t * ~ 


»iif lili IjlS “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu 


api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu 


itu. ” (Qs. Yaasiin [36]: 80). 



Sebagaimana juga dikatakan ketika turun ayat: il4L)l ^ 

J>-j “Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari 
kiamat (diseret) atas muka mereka. ” (Qs. A1 Israa' [17]: 97). Parasahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka beijalan di atas wajah 
mereka?” Bebau menjawab, 

Ji if Ji >ii 'r&J Ji tfii 

e i 

s * 

“Tuhan yang menjalankan mereka di atas kaki mereka Maha 
Kuasa untuk menjalankan mereka di atas wajah mereka. ” 297 
Oleh karena itu, tidak ada kebingungan dengan hal seperti ini kecuali 
orang yang berhati lemah. Bukankah Dia telah mengabarkan kepada kita 
bahwa Li^ lljli- 1 “Setiap kali kulit mereka 

hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 56). Allah SWTberfirman, - “Pakaian mereka adalah 

dari pelangkin (ter). ” (Qs. Ibraahiim [14]: 50). Allah SWT berfirman, 
0 iLi-j l oj la “Karena sesungguhnya pada 

sisi Kami ada belenggu-belengguyang berat dan nerakayang bernyala- 
nyala, dan makanan yang menyumbat di kerongkongan. ” (Qs. A1 
Muzzammil [73]: 12-13). Ada yang mengatakan, arti b adalah dzaa 

syaukin (berduri). Sesungguhnya mereka diadzab dengan semua ini. 


297 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 




Firman Allah: 


© ^Jrf & <J** * J a 


“Yang tidak menggemukkan dan tidakpula menghilangkan 
lapar.” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 7) 


Yakni, dhari’ yang pemakannya tidak akan menjadi gemuk. 
Bagaimana bisa gemuk orang yang memakan dun! Para ahli tafsir berkata, 
“Ketika ayat ini turun, orang-orang musyrik berkata, ‘Sesungguhnya unta- 
unta kami menjadi gemuk dengan memakan dhari’ ” Maka turunlah Firman 
Allah Ta’ala, o? ls** * ‘Yang tidak menggemukkan dan 

tidak pula menghilangkan lapar ’Sebenamyamerekabohong. Unta-unta 
hanya memakan dhari’ yang basah. Apabila sudah kering, unta-unta itutidak 
akan mau memakannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa perkara ini samar bagi mereka. Mereka 
mengira dhari’ itu seperti tumbuhan berguna lainnya, karena adanya 
persamaan. Temyata mereka mendapatinya tidak menggemukkan dan tidak 
pula menghilangkan lapar. 


Firman Allah: 




. i' ” ' t * * * 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang 
karena usahanya, dalam surgayang tinggi ” (Qs. A1 
Ghaasyiyah [88]: 8-10) 


Firman Allah Ta’ala, «j£-j “Banyak muka pada 

hari itu berseri-seri. ” Maksudnya, dzaatu ni ’mah (menggambarkan 





kenikmatan), yakni wajah orang-orang yang beriman yang menggambarkan 
kenikmatan dengan sebab hasil usahanya dan amal shalehnya yang dilihatnya. 

Firman Allah Ta’ala, tpLlJ “Karena usahanya,” maksudnya 
karena amalnya yang dilakukannya di dalam dunia. X^o\j “Merasasenang ” 
di akhirat ketika diberikan surga kepadanya dengan sebab amalnya. Majaznya: 
litsawaabi sa ’yihaa raadhiyah (karena pahala usahanya ia merasa senang). 
Di dalamnya ada huruf wau yang disembunyikan. Maknanya: wa wujuuhun 
yauma 'idzin, untuk memisahkan antaranya dan antara al wujuuh sebelumnya. 
Al Wujuuh (wajah-wajah) adalah ungkapan untuk alanfus (din). 

Firman Allah Ta’ala, j “Dalam surgayang tinggi.” 

Maksud adalah murtafi ’ah (tinggi), karena surga itu berada di atas 
langit seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah tinggi kedudukannya, karena di dalamnya ada semua 
yang diinginkan oleh diri dan yang sedap dipandang mata. Mereka juga kekal 
di dalamnya 

Firman Allah: 



“Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak 
berguna. ” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 11) 

Maksudnya, kalaaman saaqithan ghaira mardhiyyin (perkataan 
yang buruk dan tidak disukai). ZliJ, al-laghaa dan al-laaghiyah adalah 
satu makna. Al Farra' dan Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, tidak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Ada enam pengertian untuk 
perkataan yang tidak berguna ini: 298 

298 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/260). 





Pertama : dusta, tuduhan dan kekufuran terhadap Allah SWT. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Keducv. bukan batil dan bukan 
dosa. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Ketiga: maksudnya adalah 
celaan. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. Keempat : maksiat Demikian 
yang d ikatakan oleh Hasan. Kelima: kamu tidak mendengar di dalamnya 
orang yang bersumpah dengan sumpah palsu. Demikian yang dikakan olehAl 


Farra'. 


299 


Sementara A1 Kalbi berkata, ‘Tidak didengar di dalam surga itu 
orang yang bersumpah dengan sumpah benar maupun sumpah palsu.” 
Keenam : Tidak terdengar dalam perkataanmerekaperkataan yang sia-sia, 
karena ahli surga tidak berbicara kecuali dengan hikmah dan syukur kepada 
Allah atas kenikmatan abadi yang telahDiaberikan kepada mereka. Ini juga 
dikatakan oleh A1 Farra'. Ini lebih bagus, karena mencakup semua yang 
disebutkan sebelumnya. 

Abu Amr dan Ibnu Katsir membaca laa yusma % yakni dengan 
huruf ya' dengan pola majhul (pola pasif). 300 Seperti ini juga Qira'ah 
Nafi’, akan tetapi dia membaca dengan huruf ta ' berharakat dhammah. 301 
Sebab, al-laaghiyah adalah isim mu ‘annats, maka dimu‘annatskan pula 
fi’ilnya. Siapa yang membaca denganyakarena isim dan/i ’il terhalang oleh 
jar dan majrur. Sedangkan lainnya membaca dengan huruf ta berharakat 
fathah. ZjjJ adalah nash (dalil) atas penyandarannya kepada al wujuuh. 
Maksudnya, laa tasma ’u al-wujuuhufiihaa laaghiyatan. 


199 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/257). 

300 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Iqnaa (2/809). 

301 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Allqna (2/809). 



Firman Allah: 



“Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada 
takhta-takhta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar. ” 

(Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 12-16) 

Finnan Allah Ta’ala, & “Di dalamnya ada mata air 

yang mengalir. ” Maksudnya, air yang memancar dan bermacam-macam 
minuman lezat di muka bumi tanpa saluran. Dalam surah A1 Insaan telah 
dipaparkan bahwa di dalamny a ada mata air-mata air. Dengan demikian maka 
bermakna ‘uyun. Wallahu a ’lam. 

Firman Allah Ta’ala, t^s “Di dalamnya ada takhta- 

takhtayang ditinggikan. ” Maksudnya, ‘aliyah (tinggi). Diriwayatkan bahwa 
tingginya sejauhjarak antara langit dan bumi, agar wali Allah dapat melihat 
sekeliling kerajaan-Nya. 

Firman Allah Ta’ala, >\jfo “Dan gelas-gelas yang 

terletak (di dekatnya). ” Maksudnya, abaariiq wa ‘awaan (teko-teko dan 
wadah-wadah). Ibriiq (teko) adalah wadah air yang memiliki pegangan dan 
corong untuk keluar air. Sedangkan al kuub adalah wadah air yang tidak 
memiliki pegangan dan corong untuk keluar air. Hal ini telah dijelaskan dalam 
surah Az-Zukhruf 502 dan lainnya. 

Firman Allah Ta ’ala, <Jj£j artinya wasaa 'id (bantal-bantal). Bentuk 


302 Lih. Tafsir ayat 71 dari surah Az-Zukhruf. 


(Jafsir Al Qurthubi 



tunggalnya adalah numruqah. “Yang tersusun. ” Sebuah wadah 

berada di samping wadah yang lain. 


Dalam Ash-Shihhah, an-numruq dan an-numruqah: wisaadah 
shaghiirah (bantal kecil). Begitu juga an-nimraqah dalam satu bahasa yang 
diceritakan oleh Ya’qub. Terkadang mereka menamakan ath-thanfasah yang 
berada di atas barang bawaan dengan numruqah. Demikian yang dinwayatkan 
dariAbuUbaid. 


Firman Allah Ta ’ala, ^Ijjj “Danpermadani-permadani 

yang terhampar. ” Abu Ubaidah berkata, 303 “ Az-Zaraabiy: al basth 
(hamparan).” Ibnu Abbas RA berkata, “Az-Zaraabiy: ath-thanaafis yang 
baginya ringan. Bentuk tunggalnya adalah zarabiyah. Ini juga dikatakan oleh 
Al Kalbi dan Al Farra'. 


Sedangkan al mabtsutsah artinya al mabsuuthah (yang 
dihamparkan). Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagiannya di atas sebagian lainnya. 
D emikian yang dikatakan oleh Dcrimah. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah banyak. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra' . 304 Ada 
lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bertebaran di tempat duduk- 
tempat duduk. Demikian yang dikatakan oleh Al Qutabi. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini lebih tepat, sebab permadani- 
permadani itu banyak sekali dan bertebaran. Dalam bentuk lain, Firman Allah 
Ta’ala, j4=> ^ tpj vLdj “DanDiasebarkandibumiitusegalajenis 
hew an” (Qs. Al Baqarah [2]: 164). 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ahmad bin Husain menceritakan 
kepadakami, katanya: Husain bin Arafah menceritakan kepada kami, katanya: 
Ammar bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Akupemah 


303 Lih. MajazAl Qur'an (2/294). 

304 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/258). 



shalat di belakang Manshur bin Mu’tamir. Ketika itu dia membaca 
LijS- iJLfl hingga pada ayat ii muttaki 'iinafiihaa 

naa ’imiin (bersandar padanya dan merasa nyaman). 


Finnan Allah: 


■* ' * * » -r 


j*yt jj ojjfc vii 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan. ” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 17) 


Para ahli tafsir berkata, “Ketika Allah SWT menyebutkan peikara 
para penghuni kedua negeri itu, orang-orang kafir merasa heran. Mereka pun 
mendustakan dan ingkar. Maka Allah SWT mengingatkan mereka dengan 
ciptaan dan kekuasaan-Nya, juga mengingatkan mereka bahwa Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, sebagaimana Dia mampu menciptakan semua 
binatang (termasuk manusia), langit dan bumi. 

Pertama-tama Allah SWT menyebut unta, karena unta merupakan 
b inatang yang paling banyak di negeri Arab dan mereka tidak pemah melihat 
seekor gajahpun. Allah SWT menunjukkan bahwa walaupun tubuh unta itu 
besar, namun Dia menundukkannya untuk makhluk bertubuh kecil. Dia dapat 
mengendarainya, mendudukkannya, membangkitkannya dan meletakkan 
beban ke atasnya saat unta itu duduk. Lalu unta itubangkit membawa beban 
tersebut. Allah SWT memperlihatkan makhluk yang besar tunduk kepada 
makhluk yang kecil untuk menunj ukkan kepada mereka akan keesaan-Nya 
dan kebesaran kekuasaan-Nya.” 

Ada yang mengatakan bahwa ketika disebutkan tpj^.(tahta- 
tahta yang ditinggikan), para sahabat bertanya, “Bagaimana kami dapat 
menaikinya?” Maka Allah SWT pun menurunkan ayat ini. Dia menjelaskan 
bahwa unta itu duduk saat diletakkan barang bawaan ke atasnya, kemudian 



dia bangkit berdiri. Begitu juga tahta-tahta tersebut. Tahta-tahta itu turun, 
kmmdian naiV tinggi. Makna ini dikatakan oleh Qaladah, Muqatil dan lainnya. 


Ada yang mengatakan bahwa J-jyT di sini artinya segumpal awan 
yang besar. Demikian yang dik atakan oleh A1 Mubarrad. Ats-Tsa’labi berkata, 
“Ada yang mengatakan bahwa J^yT di sini artinya as-sahaab (awan). Namun 
aku tidak menemukan dasamya di dalam kitab-kitab para imam.” 

Menunit saya (A1 Qurthubi): A1 Ashma’i Abu Sa’id Abdul Malik 
bin Quraib menyebutkan bahwa Abu Amr berkata, “Siapa yang membaca 
,ValL J^yT j] SUf “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, ” yakni tanpatasydid maka 
yang dimaksudkan dengan adalah al ba ’ir (unta), karena unta termasuk 

binatang berkaki empat yang duduk, lalu diletakkan barang bawaan ke 
atasnya. Sedangkan binatang berkaki empat lainnya tidak dapat diletakkan 
barang bawaan ke atasnya kecuali dalam keadaan berdiri. Siapa yang 
membacanya dengan tasydid, yakni al-ibbil maka yang dimaksudkan adalah 
as-sahaab (awan) yang membawa air hujan.” 


Al Mawardi 305 berkata tentang J^yT, “Ada dua pengertian. 
Pertama : (dan ini yang paling kuat), J^yT adalah binatang temak (yakni 
unta). Kedua : awan. Jika yang dimaksudkan adalah awan, maka ini karena 
padanya terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan manfaat 
yang dapat dirasakan oleh seluruh makhluk. Jika yang dimaksudkan adalah 
unta, maka ini karena unta lebih banyak mendatangkan manfaat dari binatang- 
binatang lainnya. Binatang itu ada empat macam: binatang yang hanya susunya 
bisa dimanfaatkan, binatang yang hanya bisa ditunggangi, binatang yang hanya 
bisa dikonsumsi dagingnya dan binatang yang hanya bisa dimanfaatkan untuk 
membawa barang. Sementara unta adalah binatang yang dapat diperah 
susunya, dapat ditunggangi punggungnya, dapat dimakan dagingnya dan dapat 


305 Lih. TafsirAl Mawardi (6/262). 





dimanfaatkan untuk membawa barang. Nah, kenikmatan dengan adanya unta 
ini lebih menyeluruh dan jelasnya kekuasaan padanya lebih sempuma.” 

Hasan berkata, “Sesungguhnya Allah SWT hanya menyebut unta, 
karena unta ini hanya memakan biji-bijian dan mengeluarkan susu.” Hasan 
pemah ditanya tentang unta, dan para penanya berkata, “Gajah lebih aneh 
lagi.” Maka dia menjawab, “Orang Arab sudah lama tidak melihat gajah. 
Selain itu, gajah termasuk binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan, 
punggungnya tidak dapat ditunggangi dan susunya tidak dapat diperah.” 
Syuraih berkata, “Mari kita ke Kunasah agar kita dapat melihat bagaimana 
unta itu diciptakan.” 306 

Tidak ada lafazh tunggal untuk kata dan adalah kata 
mu ‘annats, Sebab, isim jamak yang tidak ada bentuk tunggalnya, apabila 
nama manusia, harus dimu‘annatskan. Apabila ditashghirkan maka dimasukkan 
padanya huruf tha' marbuthah. Yakni: ubailah, ghunaimah, dan 

9s* 

seumpamanya. Terkadang orang Arab mengatakan untuk : ibl, yakni 

dengan huruf ba ' berharakat sukun, untuk meringankan pcngucapan. Bentuk 
jamaknya adalah aabaal. 


Firman Allah: 



“Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia 
dihamparkan?” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88]: 18-20) 


306 Suatu tempat di Kufah dimana Bani Asad, Bani Tamim menelantarkan tukang 
sapunya. Lih: Mu ’jamAl Buldan (4/564). 



Firman Allah Ta’ala, vL*ij ChjLo *UUT Jjj “Dan langit, 
bagaimana ia ditinggikan? ” Maksudnya, diangkat dari bnmi tanpa tiang. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya diangkat, hingga tidak ada 
sesuatupun yang dapat mencapainya. 

Firman Allah Ta ’ala, j]3 “Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan?” Maksudnya, bagaimana gunung-gunung 
ditegakkan di atas bumi hingga tidak hancur. Sebab, ketika dihamparkan, 
bumi itu goncong, maka dikokohkan dengan gunung-gunung. Allah 'Azza wa 
Jalla berfirman, f-g ^*3 o 1 “ Dan telah Kami 

jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kotcoh supaya bumi itu (tidak) 
goncangbersamamereka. ” (Qs. AlAnbiyaa' [21]: 31). 

Firman Allah Ta’ala, cJ*)*** <S$ jjj “Dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan? ” Maksudnya, dibentangkan dan dihamparkan. 
Anas RA berkata, “Aku pemah shalat di belakang Ali RA. Ketika itu dia 
membaca Haifa khalaqtu, rafa ’tu, nashabtu dan sathahtu, yakni dengan 
huruf-huruf ta' berharakat dhammah. 307 Dia mengembalikan dhamir itu kepada 
Allah SWT.” 

Qira' ah seperti ini juga dibaca oleh Muhammad bin Sama’qa’ dan 
AbuAlAliyah. Sedangkanmaf ulnya(objeknya)dihilangkan. Maknanya, 
khalaqtuhaa, rafa tuhaa, nashabtuhaa dan sathahtuhaa. 

Sementara itu, Hasan, Abu Haiwah dan Abu Raja' membaca 
suththihat, yakni dengan huruf tha ' bertasydid 308 dan huruf ta ' berharakat 
sukun. Seperti ini juga bacaan jamaah (jumhur ahli Qira'ah), akantetapi mereka 
membacanya dengan huruf tha' tanpa tasydid. didahulukan dalam 

penyebutan. Seandainya didahulukan yang lain maka boleh saja. 

A1 Qusyairi berkata, “Ini bukantermasuk sesuatu yang ada hikmah 


307 Qira'ah ini tidak mutawatir. 
301 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 


di dalamnya. Namun ada yang mengatakan, karena unta lebih dekat dengan 
manusia, khususnya orang Arab, sebab unta banyak terdapat di negeri mereka 
dan mereka adalah orang yang paling kenal dengan unta. 

Selain itu, kandang-kandang unta lebih banyak dari kandang- 
kandang binatang lain. Unta itu merupakan binatang yang dapat dimakan, 
susunya dapat diminum dan dapat dijadikan binatang tunggangan dan binatang 
pembawa barang. Unta juga mampu berjalanjauh, tahan haus dan kurang 
makan, serta kuat memikul barang. Unta juga merupakan harta yang paling 
banyak dimiliki oleh orang Arab. Mereka juga sering berdua-duaan dengan 
unta, beij alanjauh dari orang-orang. Ketika itu, dia pun berpikir tentang apa 
yang dibawanya dan terkadang berpikir tentang tunggangannya. Kemudian 
dia menengadahkan pandangannyake langit, kemudian ke bumi. Oleh karena 
itu, mereka diperintahkan untuk memperhatikan semua ini. Sebab, semua ini 
merupakan dalil yang sangat jelas akan adanya Sang Pencipta, Yang Maha 
berkehendak dan Yang Maha Kuasa. 


Firman Allah: 




r*-i 


Cj Kjj o ! CjI 







“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah 
orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang yang berpaling 
dan kafir, maka Allah, akan mengadzabnya dengan adzab yang 
besar. Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, 
kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab 
mereka. ” (Qs. A1 Ghaasyiyah [88J: 21-26) 



Firman Allah Ta ’ala, “Maka berilah peringatan.” 
Maksudnya, maka nasehatilah mereka, hai Muhammad dan berilah mereka 
peringatan. Lol “Karena sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan. ” ^ 0 X 1 artinya waa izh (pemberi 
nasehat). “ Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 

mereka. ” Maksudnya, orang yang berkuasa atas mereka hingga kamu bebas 
membunuh mereka. Kemudian ayat ini dinasakh oleh ayat pedang. 3 9 

Harun A1 A’war membaca bi musaithar, yakni dengan huruf tha ' 
berharakat fathah 310 dan al-musaitharuun. Ini adalah bahasa Tamim. 

Dalam Ash-Shihhah, iU al musaithir dan al mushaithir artinya 
orang yang menguasai sesuatu untuk mengawasinya, memperhatikan 
keadaannya dan mencatat amalnya. Asalnya dari as-sathr, karena di antara 
makna as-sathr adalah tidak melampaui. AlKitab (buku)‘. al masthar. Orang 


yang melakukannya: musthir dan musaithir. Dikatakan, saitharta alainaa. 
Allah SWT berfirman, ^ • Satharahu artinya shara ’ahu 


(mengalahkannya). 

Firman Allah Ta’ala, 'jg' 5 “Tetapi orang yang 

berpaling dan kafir. ” Ini adalah istitsna ‘ munqathi ’ (pengecualian terputus 
dari kalimat sebelumnya -pent). Maksudnya, akan tetapi orang yang berpaling 
dari nasehat dan peringatan. Firman Allah selanjutnya, 
Zl£ "Maka Allah akan mengadzabnya dengan 
adzab yang besar. ” Yakni dengan neraka Jahanam yang adzabnya abadi. 


309 Yang benar, tidak ada nasakh karena tidak adanya perbedaan antara dua ayat 
tersebut. 

310 Qira'ah ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (16/291). Dia juga berkata, “Ini adalah bahasa Tamim. Tidak ada 
dalam perkataan Arab atas pola ini selain musaithir, mubaithir, mubaiqir dan 
muhaimin.” 

311 Lih. Ash-Shihhah (2/684). 


Al Ghaasyiyah 


Diaberfirman, karena mereka telah diadzab di dunia dengan 

kelaparan, kekeringan, ditawan dan dibunuh. Dalil pentakwilan ini adalah 
Qira'ah Ibnu Mas’ud RA: ilia man tawallaa wa kafara fa innahu 
yu ’adzdzibuhullaahu? 12 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah istitsna ‘ muttashil. 
Maknanya, kamu bukan orang yang beikuasa kecuah atas orang yang berpaling 
dan kafir, maka kamu berkuasa atasnya dengan cara jihad dan Allah akan 
mengadzabnya setelah itu dengan adzab yang besar. Oleh karena itu, 
berdasarkan asumsi ini maka tidak ada nasakh dalam ayat ini. 

Diriwayatkan bahwa didatangkan kepada Ah RA seorang laki-laki 
yang telah murtad. Ali pun memintanya untuk beriaubat sebanyak tiga kali, 
namnfi laki-laki tersebut tetap tidak mau kembali kepada Islam. Maka Ali 
pun memenggal kepalanya. Lalu dia membaca Firman Allah Ta ’ala, 
'j £5 jfi ^ “Tetapi orang yang berpaling dan kafir. ” 

Sementara itu, Ibnu Abbas RA dan Qatadah membaca alaa, sebagai 
iingkapan pembukaan dan perhatian. Berdasarkan Qira'ah ini, ‘ q* adalah 
syarth danjawabnya adalah %\ aj jJZi. Mubtada‘ setelah/& disembunyikan. 
Asumsinya: fa huwayu ’adzdzibuhullaahu. Sebab, seandainyayang menjadi 
jawab adalah fi’il setelah fa' maka: alaa man tawalla wa kafara 
yu ’adzdzibuhullaahu. 

Firman Allah Ta ’ala, o) “Sesungguhnya kepada Kami- 

lah kembali mereka. ” Maksudnya, kembali mereka setelah kematian. 
Dikatakan, aabaya 'uubu. Artinya, raja ’a (kembali). 

Abu Ja’far membaca iyyaabuhum, yakni dengan tasydid . 313 Abu 


312 Qira'ah Ibnu Mas’ud RA tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam AlMuharrar Al Wajiz, (16/291) danAz-Zamakhsyari dalam AlKasysyqf 
(4/207). 

313 Qira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr, h. 


188 . 





Hatim berkata, ‘Tidak boleh bertasydid. Seandainya boleh, tentu boleh juga 
pada ash-shiyaam dan al qiyaam.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
keduanya bermakna sama. Demikianyang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari. 314 

Abu Ja’far Al Madani membaca iyyaabuhum, yakni dengantasydid 
Hpngan alasan ^ bahwa ia berpola fii ’aalan. Masdar ayiba. Ada lagi yang 
mengatakan, dari mashdar al-iiyaab, atau asalnya rwwaaban. *iH 
dan awaba. Kemudian dikatakan, iiwaaban, seperti diiwaan pada diwwacm. 
Kemudian dilakukan seperti apa yang dilakukan terhadap asal sayyid dan 
lainnya 


314 Lih. Al Kasysyaf(4l2Ql). 










Firman Allah: 


£ # ^ 

“Demi fajar, dan malamyang sepuluh. ” 
(Qs. A1 Fajr [89]: 1-2) 


Firman Allah Ta ’ala, “Demifajar. ’’Allah SWTbersumpah 

denganwaktufajar. S$j £bjd\j adalah lima 

sumpah. Ada beda pendapat tentang Jj^\. Sekelompok ulama mengatakan 
bahwa di sini adalah tersibaknya kegelapan karena datangnya waktu 

siang pada setiap hari. Demikian yang dikatakan oleh Ali RA, Ibnu Zubair RA 
dan Ibnu Abbas RA. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa maksudnya adalah 
waktu siang keseluruhan. Diungkapkan dengan fajar karena itulah awal waktu 


Ibnu Muhaishin berkata, dari ‘Athiyah, dari Ibnu Abbas RA, 
“Maksudnya adalah fajar hari di bulan Muharram.” Ini sama seperti yang 
dikatakan oleh Qatadah. Dia berkata, “Maksudnya adalah fajar hari pertama 



. di bulan Muharram. Darinya awal hitungantahun.” Dari Ibnu Abbas RAjuga: 
Maksudnya adalah shalat Shubuh. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', dan Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, maksudnya adalah waktu subuh han raya kurban, karena 

Allah SWT menjadikanuntuk setiap hari itumalam sebelumnya, kecuali han 
raya kurban. Dia tidak menjadikan baginya malam sebelumnya dan malam 
sesudahnya, sebab hari Arafah memiliki dua malam: malam sebelumnya dan 
malam sesudahnya. Oleh karena itu, siapayang mendapati (atau masuk) tempat 
wukufpada malam sebelum hari Arafah maka dia telah mendapati haji sampai 
terbit fajar, yakni fajar hari raya kurban.” Ini adalah pendapat Mujahid. 

TVrimah berkata tentang •‘Maksudnya adalah teibitnya fajar 

pada hari berkumpul.” Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’b A1 Qurazhi 
bahwa lj maksudnya adalah akhir hari-han sepuluh, apabila datang dan 

tempat betkumpul. 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah fajar bulan Dzul Hijjah, 
karena Allah SWT menyebuthari-hari berbarengandcngannya Diaberfirman, 
A* JLllj ‘Dan malam yang sepuluh. ’Maksudnya adalah malam sepuluh 
bulan Dzul Hijjah.” Inijuga dikatakan oleh Mujahid, As-Suddi dan Al-Kalbi 
tentang Firman Allah Ta ’ala, J^j ‘Dan malam yang sepuluh. ’Yakni, 

sepuluh Dzul Hijjah. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Masruq berkata, “Maksudnya adalah sepuluh yang disebutkan oleh 
Allah SWT dalam kisah Musa AS: Dan Kami sempurnakan 

jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi). ’ (Qs. A1 A’raaf [ 1 ]: 142). 
Sepuluh malam ini adalah hari-hari yang paling baik dalam setahun.” 

Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ O maksudnya adalah tanggal sepuluh, 

hari raya kurban. ” 3,s Tnilah maksud malam yang sepuluh, karena malam 

315 Disebutkan oleh A1 Alusi dalam RuhAl Ma ’ani (9/361), dari riwayat Ahmad, An- 


j^Tafsir A! Qurthubi 



hari raya kurban termasuk di dalamnya. Sebab, Allah SWT telah 
mengistimewakannya dengan menjadikannya sebagai waktu wukufbagi orang 
yang tidak sempat wukuf pada hari Arafah. 

Disebutkan dalam bentuk nakirah dan tidak disebutkan dalam bentuk 
ma’rifah, karena keutamaannya atas hari-hari lainnya. Seandainya 
dima’rifahkan rnaka tidaklah tersendiri ia dengan makna keutamaan atau 
keistimewaan yang ada dalam bentuk nakirah. Oleh karena itu dinakirahkanlah 
ia di antara apa dij adikan sumpah karena keutamaan atau keistimewaan yang 
tidak dimiliki oleh selainnya. Wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa maksudnya adalah 
sepuluh terakhir di bulan Ramadhan. Ini juga dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ibnu Abbas RA juga, Yaman dan Ath-Thabari 316 berkata, 
“Maksudnya adalah sepuluh pertama bulan Muharram yang pada hari 
kesepuluhnya adalah hari Asyura'. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: wa 
layaali asyirin. 317 Maksudnya adalah malam hari-hari kesepuluh. 


Firman Allah: 






“Dan yang genap dan yang ganjiL ” 
(Qs. A1 Fajr [89]: 3) 


Nasa'i, Hakim yang menganggap shahih had its ini, Bazzar, Ibnu Mardawaih dan A1 
Baihaqi dalam pembahasan tentang cabang keimanan. Hadits ini juga disebutkan oleh 
Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (30/108). 

3,6 Lih. Jami'Al Bayan (30/108). Dalam buku ini termaktub: Pendapat yang benar 
menurut kami adalah tanggal sepuluh, hari raya kurban, karena kesepakatan pendapat 
ahli takwil atasnya. 

317 Qira 'ah Ibnu Abbas ini tidak mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/467). 


^ Surah Al Fajr 





£LiS\ adalah al itsnaan (genap) dan JjjT: alfard (ganjil). Ada 
beda pendapat tentang hal ini. Diriwayatkan secara marfu’, dari Imran bin 
Hushain, dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, dan y jf 

maksudnya adalah shalat. Shalat itu ada yang genap dan ada yang 
ganjil. ” 318 

Jabir bin Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 0^ J^j 0 3, maksudnya adalah Shubuh dan tanggal 

sepuluh hari raya kurban. Jy}\ maksudnya adalah hari Arafah dan 
maksudnya adalah hari raya kurban. ”’ 319 Inilah pendapat Ibnu 
Abbas RA dan Ikrimah. Inijuga yang dipilih oleh An-Nahhas. Dia pun berkata, 
“Hadits Abu Zubair dari Jabir RA adalah yang shahih dari Rasulullah SAW 
dan lebih shahih sanadnya daripada hadits Imran bin Hushain RA. Hari Arafah 
adalah hari ganjil, karena ia adalah hari kesembilan dan hari raya kurban adalah 
hari genap, karena ia adalah hari kesepuluh.” 

Diriwayatkan dari Abu Ayyub RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 

9 9* 9 4* 

pemah ditanya tentang Firman Allah Ta ’ala, £*-*•■> (3. Beliau pun 

menjawab, '^aiJ I adalah hari Arafah dan adalah malam hari raya 

kurban. ’ ” m Mujahid dan Ibnu Abbas RAjuga berkata, maksudnya 

adalah ciptaan-Nya. Allah SWT berfirman, ’ k'XxL 'j g-jjf ‘Dan Kami 
jadikan kamu berpasang-pasangan. ’(Qs.An-Naba' [78]: 8 ). Sedahgkan 
JjJT maksudnya adalah Allah azza wajalla Lalu, ada yang bertanya kepada 
Mujahid, “Apakahkamumeriwayatkan hal ini dari seseorang?” Mujahid 
menjawab, “Iya. Dari Abu Sa’id Al Khudhri, dari Rasulullah SAW.” 

Semakna dengan ini Muhammad bin Sirin, Masruq, Abu Shalih dan 


311 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/440), no. 3342. Dia berkata 
tentang hadits ini, “Ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
hadits Qatadah.” Hadits inijuga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/506). 

319 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur, (6/345) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsimya (4/505-506). 

320 Lihat dua sumber rujukan di atas. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Qatadah mengatakan. Mereka berkata, I maksudnya adalah makhlnk 

Allah SWT berfirman, qaj cpe-jj UiU- ‘Dan segala sesuatu 

Kami ciptakan berpasang-pasangan. ’ (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 49). 
Kekufuran dan keimanan. Kecelakaan dan kebahagiaan. Petunjuk Han 
kesesatan. Cahaya dan kegelapan. Malam dan siang. Panas dan dingin. 
Malahari dan bulan. Musim panas dan musim dingin. Langit dan bumi. Jin dan 
manusia. Sedangkan maksudnya adalah Allah ‘azza wa jalla. Allah 

SWT berfirman, 2>T 0 jjJ\ > ^5 ‘Katakanlah, ‘Dia-Iah 

Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nyasegala sesuatu. ’(Qs.AlIkhlaash[112]: l-2).RasulullahSAWbersabda, 
‘Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan noma. Allah itu 
ganjil. Dia suka dengan yang ganjil. ’ 321 " 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa maksudnya 

adalah shalat Shubuh dan IT maksudnya adalah shalat Maghrib. Rabi’ bin 
Anas dan Abu A1 Aliyah berkata, “Maksudnya adalah shalat Maghr ib ^jlLjT 
adalah dua raka’at pertama shalat Maghrib dan adalah raka’at yang 

ketiga.” 


Ibnu Zubair berkata, adalah dua hari Mina, yakni hari 

kesebelas dan hari kedua belas, sedangkan hari ketiga belas adalah 

Allah azza wa jalla berfirman, 'SU 
^ * ' / 

<elp p\ ‘Barangsiapayang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah 

dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang ingin 

menangguhkan keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada 

dosa pula baginya ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 203). 


Adh-Dhahhak berkata, “^LsJ I maksudnya adalah sepuluh Dzul 
Hijjahdan maksudnya adalah tiga hari Mina.” Inilah pendapat Atha'. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan itu 


321 Takhrij had its ini telah disebutkan sebelumnya. 



adalah Adam dan Hawa. Sebab, sebelumnyaAdam sendirian (ganjil), lalu 
menjadi genap dengan ada istrinya, Hawa. Adam menjadi genap setelah ganjil. 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu AbuNajih dan ini diriwayatkan oleh 

• 4 * 

A1 Qusyairi dan Ibnu Abbas RA. Dal am riwayat lain: ^.aaJI adalah Adam 
dan Hawa, sedangkan Ji^JT adalah Allah SWT. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^LiJT itu adalah makhluk, 

karena mereka ada yang genap dan ada yang ganjil. Seakan-akan Allah SWT 
bersumpah dengan makhluk. Allah S WT dapat bersumpah dengan nama- 
nama dan sifat-sifat-Nya karena Dia mengetahuinya dan dapat bersumpah 
dengan perbuatan-Nya karena kekuasaan-Nya. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman, Jj]'\ C*j “Dan penciptaan laki-laki dan 

perempuan. ” (Qs. Al-Lail [92]: 3). Dia juga dapat bersumpah dengan apa 
yang diciptakan-Nya, karena keajaiban ciptaan-Nya. Sebagaimana Allah 
SWT berfirman, “Demi matahari dan cahayanya di pagi 

hari.” (Qs. Asy-Syams [91]: 1). 5 U-Utj “Dan langit serta 

pembinaannya. ” (Qs. Asy-Syams [91]: 5). JjUaJtj “Demi langit 

dan yang datangpada malam hari.” (Qs. Ath-Thaaariq [86]: 1). 

9 4 ^ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^jlaJI adalah derajat surga yang 
beijumlah delapan, sedangkan adalah derajat neraka yang beijumlah 

tujuh. Ini merupakan pendapat Husain binFadhl. Seakan-akan Allah SWT 
bersumpah dengan surga dan neraka. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^LsJl adalah Shafa dan Marwa, 
sedangkan adalah Ka’bah. Muqatil bin Hayyan berkata, “^IaJT adalah 

siang dan malam, sedangkan j>'y IT adalah siang yang tidak ada malam 
sesudahnya, yaitu hari kiamat.” Sufyan bin Uyainah berkata, “ JrpT adalah 
Allah, begitu juga Hal ini berdasarkan firman Allah Azza wa jalla, 

VI m & ‘Tiada pembicaraan rahasia 

antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya ’. ” (Qs. A1 
Mujaadilah [58]: 7). 


| Tafsir A! Qurthubi 




Abu Bakar A1 Warraq berkata, adalah adanya lawan sifat- 

sifat makhluk: kemuliaan dan kehinaan, kemampuan dan ketidakmampuan, 
kekuatan dan kelemahan, pengetahuan dan kejahilan, hidup dan mati melihat 
dan buta, mendengar dan tuli, berbicara dan bisu. Sedangkan J^jJ adalah 
tidak adanya lawan sifat-sifat Allah SWT: mulia tanpa ada kehinaan, mampu 
tanpa ada ketidakmampuan, kuat tanpa ada kelemahan, tahu tanpa ada 
kejahilan, hidup tanpa ada kematian, melihat tanpa ada kebutaan, berbicara 
tanpa ada kebisuan, mendengat tanpa ada ketulian dan seterusnya.” 


Hasan berkata, 322 “Yang dimaksud dengan dan Jjlt adalah 
hitungan seluruhnya. Sebab, hitungan pasti ada genap dan ganjil. Artinya itu 
adalah sumpah dengan hitungan.” Ada lagi yang mengatakan bahwa .t i f 
adalah masjid Makkah dan masjid Madinah, yaitu dua Masjid A1 Haram (yang 
terhormat), sedangkan Jj }T adalah masjid Baitul Maqdis. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^jLsjf adalah melaksanakan haj i 
dan umxah secara berbarengan (haji qiran) atau tamattu’ dengan umrah terlebih 


dahulu sampai tiba manasik haji, sedangkan J'}J adalah haji ifrad, 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ^jLsjT adalah binatang, karena 
binatang itu ada yang jantan dan ada yang betina, sedangkan Jj}'\ adalah 
bendamati. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ^LajT adalah apa yang dapat 
berkembang dan Jj IT adalah apa yang tidak dapat berkembang. Ada lagi 
yang mengatakan tidak seperti apa yang telah disebutkan di atas. 


Ibnu Mas’ud RAdan para sahabatnya, A1 Kisa'i, Hamzah dan Khalaf 
membaca al witr, yakni dengan huruf wau berharakat kasrah. 323 Sementara 
lainnya membaca dengan huruf wau berharakat fathah. Keduanya ada dalam 
bahasa dan bermakna sama. 


322 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/415). 

323 Qira 'ah ini mutawatir seperti yang termaktub dalam Allqna ’ (2/810), dan Taqrib 
An-Nasyr, h. 188. 



, Dalam Ash-Shihhah, 324 al witr, yakni dengan huruf wau berharakat 
kasrah artinya alfard (ganjil) dan al watr, yakni dengan huruf wau berharakat 
fathah artinya adz-dzahal. 325 Ini adalah bahasa penduduk Aliyah. Sedangkan 
menurut bahasa penduduk Hijaz adalah kebalikannya. Adapun bahasa Tamim, 
keduanya berharakat kasrah. 


Firman Allah: 



“Dan malam bila berlalu. Padayang demikian itu terdapat 
sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakaL ” 

(Qs. Al Fajr [89]: 4-5) 


Finnan Allah Ta ’ala, Jil I Si JJij “Dan malam bila berlalu. ” 
Ini adalah sumpah kelima. Setelah bersumpah dengan malam yang sepuluh 
secara khusus, Diapun bersumpah dengan malam secara umum. Makna 
adalah yasrafiihi (berjalan di malam itu). Sebagaimana dikatakan, lailun 
naa 'imun wa nahaarun shaa 'imun (malam yang dia tidur di malam itu dan 
siang yang dia puasa di siang itu-penj). Contoh lain, Firman Allah Ta ’ala, 
JJI yZ, ’Jj “(Tidak) sebenarnya tipu day a (mu) di waktu malam 

* s' 

dan siang (yang menghalangi kami). ’’ (Qs. Saba' [34]: 33). Ini adalah 
pendapat sebagianbesar ahlima’ani. Ini juga merupakan pendapat Al Qutabi 
danAlAkhfasy. 

Sebagian ahli tafsir berkata, “Makna \ adalah saarafa dzahaba 

(berjalan lalu pergi/hilang).” Qaladah dan Abu Al Aliyah berkata, “Maknanya 


324 Lih. Ash-Shihhah (2/842). 

325 Adz-Dzahal\ al hiqdu wa al adawah (kedengkian dan permusuhan). 


Tafsir Al Qurthubi 


adalah jaa 'a wa aqbala (datang dan menghadap).” Diriwayatkan dari Ibrahim 
tentang ^ lij JJly, dia berkata, “Idzaa istawaa (apabila sempuma).” 
Ikrimah, Al-Kalbi, Mujahid dan Muhammad bin Ka’ab berkata tentang Firman 
Allah Ta’ala, JJ lj, “Yakni malam Muzdalifah saja, karena keistimewaannya 
dengan berkumpulnya manusia di sana untuk melakukan ketaatan kepada 
Allah SWT.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah lailatul qadar, 
karena berlimpahnya rahmat di malam itu dan keistimewaannya dengan 
tambahan pahala. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah umum, 
mencakup seluruh malam. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ini lebih kuat sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Wallahu a 'lam. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin dan Ya’qub membacayasrn, yakni 
dengan menetapkan huruf ya' 326 pada dua tempat, seperti bentuk asalnya, 
karena ia tidak dijazamkan. Oleh karena itu huruf ya' tetap ada. 

SedangkanNafi’ dan Abu Amr membacanya dengan menetapkannya 
pada saat washal (bacaan terus atau tidak waqaf [berhenti]) dan dengan 
membuangnya 327 pada saat waqaf (berhenti). Ini juga diriwayatkan dari A1 
Kisa'i. 

Abu Ubaid berkata, “Sebelumnya A1 Kisa'i berkata dengan 
menetapkan huruf ya' pada saat washal dan membuangnya pada saat waqaf, 
sesuai dengan mushhaf, kemudian dia menarik perkataannya itu dan berkata 
dengan membuangnya pada dua tempat, karena menyesuaikan dengan susunan 
ayat. Ini adalah Qira'ah ulama Syam dan Kufah.” Ini juga merupakan pilihan 


326 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Allqna ’ (2/811) dan 
Taqrib An-Nasyr, h. 188. 

327 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Allqna ’ (2/811) dan 
Taqrib An-Nasyr, h. 188. 


f: Su r ah Al Fajr 




AbuUbaid sendiri, sesuai dengantulisan, karenaterdapat dalam mushhaf 
tanpahurufya'. 

A1 Khalil berkata, “Hurufya' dihilangkan karena menyesuaikan 
dengan susunan ayat.” A1 Farra' berkata, 32 * “Terkadang orang Arab 
membuang huruf ya' dan cukup dengan harakat kasrah huruf sebelmnnya.” 

A1 Mu‘arrikh berkata, “Aku pemah bertanya kepada Al-Akhfasy 
tentang sebab penghapusan huruf ya' pada Diamenjawab, ‘Akutidak 

akan menjawab pertanyaanmu itu hingga kamu bermalam di depan pintu 
rumahku selama satu tahun. ’ Akupun bermalam di depan pintu rumahnya 
selama satu tahun. Lalu dia berkata, ‘Al-lail laayasrii wa innamaayasraa 
fiihi. Kata itu dipalingkan dan setiap apa yang kamu palingkan dari arahnya 
maka kamu jauhkan dari I’rabnya. Tidakkah kamu perhatikan firman Allah 
azza wa jalla, ' z .\ < Cj ‘Dan ibumu sekali-kali bukanlah 

seorangpezina. ’(Qs. Maryam [19]: 28). Diatidakberfirman, baghiyah, 
karena Dia memalingkannya dari baaghiyah.” 

Menurut Az-Zamakhsyari, 329 huruf ya' dihilangkan pada saat 
bacaan terns, karena cukup dengan harakat kasrah. Sedangkan pada bacaan 
waqaf (berhenti) dihilangkan bersama harakat kasrah. 

Semua isim dalam ayat-ayat tersebut adalah majruur (dijarkan) 
dengan sumpah, sedangkan jawab sumpahnya dihilangkan, yaitu 
layu ’adzdzibanna (sungguh Dia akan mengadzab). Hal ini ditunjukkan oleh 
firman Allah ‘azza wa jalla selanjutnya. 


jtdjjT LjlL j ‘J j^JI ^ oli fjj ^ $(*3 J> jUl 

i| ^ <s? bj*j£) ^ OtAll ® 

J 9'yj, v iJlij S-jM iLljUl tpj jAiiJ; 


3M Lih. Ma ’aniA l Qur 'an (3/260). 
329 Lih. AlKasysyqf(4/2 08). 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunanyang tinggi, yang belum pernahdibangun (suatu Jcota) seperti 
itu, di negeri-negeri lain, dan kaum Tsamudyang memotong batu-batu 
besar di lembah, dan kaum Firaun yang mempunyai pasak-pasak 
(tentara yang banyak), yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, 
lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, karena itu 
Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab. ” (Qs. A1 Fajr [89]: 
6-13). 

Ibnu A1 Anbari berkata, “Jawab sumpah itu adalah Finnan Allah 
Ta ’ala, <1 Zj jJ ‘Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 

mengawasi 

Muqatil berkata, “ JjL di sini berada pada posisi inna. Taqdimya: 
innafii dzaalika qasaman lidzii hijr.” Berdasarkan hal ini maka berada 
pada posisi jawab qasam (jawab sumpah). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Ji tetap sebagai istifhaam namun 
maknanya at-taqrir (penetapan). Sama seperti perkataan: alam an ’ama 
‘alaika (bukankah Dia telah memberimu kenikmatan), yakni kamu telah 
mendapatkan kenikmatan. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan itu 
adalah at-ta 'kid (penguatan) bagi apa yang Dia bersumpah dengannya dan 
Dia bersumpah atasnya. Maknanya: bal fii dzaalika muqni ’un lidzii hijr, 


Sedangkan j awab sumpah berdasarkan hal ini adalah Firman Allah Ta ’ala, 
dJij oj “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi, ” 
atau kalimat yang disembunyikan. Makna <jjl adalah lidzii lubbin wa 


aqlin (mempunyai nurani dan akal). Demikian yang dikatakan oleh ahli 

0 ■ 

tafsir umumnya, kecuali Abu Malik. Dia mengatakan bahwa makna 


adalah lidzii sitrin minan naas (memiliki tutupan [nama baik] dari 


manusia). Sementara menurut Hasan, maknanya adalah lidzii hilmin 



(memiliki kesantunan). 

A1 Farra' berkata, 330 “Seluruhnya kembali kepada satu makna: lidzii 
hijr, lidzii ‘aql, lidzii hilm dan lidzii sitr, semuanya kembali kepada satu 
makna, yaitu al- ‘aql (akal). 

Asal makna al hijr adalah al man ’u (larangan atau penahanan). 
Dikatakan bagi orang yang memiliki dirinya dan menahannya: innahu ladzuu 
hijr. Dari makna ini pula dikatakan untuk batu: al hajr, karena ketahanan dan 
kekuatannya. Contoh lain, hajarul haakim ‘alaafulaan. Artinya, penahanan 
dan pembatasannya dari melakukan perbuatan. Oleh karena itu disebutkan 
al-hujrah, karena tidak dapatnya melakukan perbuatan di dalamnya. 

Al Farra' berkata, 331 “Seorang Arab berkata apabila dia dapat 
menguasai dirinya sendiri dan dapat mengatumya, ‘ Innahu ladzuu hijr 


Firman Allah: 

^jl Jj j%J! 

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap kaumAd? (yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunanyangtinggi ” 

(Qs. Al Fajr [89]: 6-7) 

Firman Allah Ta ’ala, Dij y jjf “Apakah kamu tidak 

memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat. ” Maksudnya, maalikuka 
wa khaaliquka (Pemilik dan Penciptamu). pj @ $1** “Terhadap kaum 
Ad?, (yaitu) penduduk Iram. ” 


330 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/260). 

331 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/260). 



Qira'ah ahli Qira'ah padaumumnya adalah yakni bertanwin. 

Sementara Hasan dan Abu A1 Aliyah membaca bi ’aadi irama, 332 yakni dengan 
idhafah. S iapa yang tidak memudhafkannya, betartidiamenjadikan pj sebagai 
namanya dan dia tidak mentanwinkannya, karena dia menjadikan ‘Ad sebagai 
nama ayah mereka dan Iram sebagai nama kabilah. Dia juga menjadikannya 
sebagai badal darinya atau athafbayan. Siapa yang membacanya dengan 
idhafah dan tidak mentanwinkannya, berarti dia menjadikannya sebagai nama 
ibu mereka atau namanegeri mereka. Perkiraan susunan kalimatnya: bi ‘aadin 
ahli iram. Sama seperti Firman Allah Ta ’ala, “Dan tanyalah 

(penduduk)negeri. ”(Qs.Yuusuf[12]: 82). Tidakditanwinkankarenata’rif 
(definitif) dan ta 'niits (female). 

Qira'ah ahli Qira'ahpada umumnya adalah pj, yakni dengan huruf 
hamzah berharakat kasrah. Diriwayatkan juga dari Hasan, bi ‘ada irama, 
yakni dengan harakat fathah pada kedua huruf terakhir. 333 Ada juga yang 
membaca dengan bi ‘aadin irma, yakni dengan huruf ra ' berharakat sukun , 334 
sebagaimana ada juga yang membaca bi warqikum. Ada lagi yang membaca 
bi ‘aadi irama dzaatil ‘imaad, yakni dengan idhafah pj kepada jUjJT cili- 
Al Iram artinya al ilm (ilmu). Artinya: Terhadap ‘ Ad penduduk yang memiliki 
i lm u. Ada juga yang membaca bi ’aadin irama dzaatil ‘imaad maksudnya 
Allah menjadikan penduduk yang memiliki bangunan-bangunan tinggi bak 
bangunan yang runtuh. 

Mujahid, Adh-Dhahhak dan Qatadah membaca arama, yakni 
dengan huruf hamzah berharakat fathah. 335 Mujahid berkata, “Siapa yang 
membaca dengan huruf hamzah berharakat fathah, berarti dia menyerupakan 
mereka dengan al aaraam, yakni AlA ’laam (bendera). Bentuk tunggalnya 
adalah al aram. 

331 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 

333 Qira 'ah ini tidak mutawatir. 


Dalam finnan ini ada taqdiim wa ta 'khiir (kalimat yang didahulukan 
dan diakhirkan). Maksudnya, demi fajar dan seterusnya, sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mengawasi, alam tara maksudnya alam yantahi 
‘ilmuka ila maa fa ’ala rabbuka bi ’aad (tidakkah kamu mengetahui apa 
y ang dilakukan Allah terhadap ‘Ad).Ar-Ru 'yah ini maksudnya ru ‘yatul qalb 
(renungan). Dialog ini ditujukan kepada Rasulullah SAW namun maksudnya 
adalahumum. 

Perkara Ad dan Tsamud bagi orang-orang Arab sudah sangat 
populer, sebab mereka berada di negeri Arab dan batu Tsamud masih ada 
sampai sekarang. Sementara perkara Fir’aun mereka dengar dan tetangga 
mereka, para ahli kitab. Negeri Fir’aun sendiri masih berhubungan dengan 
negeri Arab. Hal ini telah dipaparkan dalam surah A1 Buruuj dan lainnya. 

iL*j maksudnya bi qaumi ‘aad (terhadap kaum ‘Ad). Syahr bin 
Hausyab meriwayatkan, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
orang dari kaum ‘Ad dapat membuat alat pembunuh dari batu. Seandainya 
lima rati 151 o rang dari umat ini bersatu melawannya niscaya merekatidak dapat 
mengalahkannya. Bahkan orang dari kaum ‘Adjuga dapat menghunjamkan 
kakinya ke dalam tanah dengan mudah. 

Mengenai ^jj, ada yang mengatakan bahwa dia adalah Sam bin 
Nuh. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq. Atha' meriwayatkan dan 
Ibnu Abbas RA—dan diriwayatkan dari Ibnu Ishaq juga—, dia berkata, 
“Ad bin Iram.” Berdasaikan riwayat ini, Iram adalah bapakAd. Ad bin Iram 
bin Aush bin Sam bin Nuh. Namun berdasarkan pendapat pertama, Iram 
adalah kakek‘Ad. 

Ibnu Ishaq berkata, “Sam bin Nuh memiliki beberapa orang anak. 
Di antara mereka adalah Iram bin Sam dan Arfakhsyadz bin Sam. Di antara 
anak Iram bin Sam ada yang menjadi orang-orang yang gagah peikasa, raja- 
raja, para penguasa yang lalim dan zhalim ” 

Mujahid berkata, “fjj adalah salah satu umat dari sekian banyak 


umat di dunia.” Dari Mujahid juga bahwa makna pjj adalah al qadimah 
(kuno/dahulu kala). Ini diriwayatkan oleh Ibnu AbuNajih. Diriwayatkan dari 
Mujahid juga bahwa maknanya adalah al qawiyah (yang kuat). 

Qatadah berkata, “Iram adalah salah satu kabilah ‘Ad.” Ada lagi 
yang mengatakan bahwa Iram dan ‘Ad adalah dua ‘Ad. Yang pertama adalah 
Iram. Allah SWT berfirman, Ijlc jjjjk f jlofj “Dan bahwasanya Dia 

telah membinasakan kaum Ad yang pertama. ” (Qs. An-Najm [53]: 50). 
Maka dikatakan untuk orang setelah Ad bin Aush bin Iram bin Sam bin Nuh: 
‘Ad. Sebagaimana dikatakan untuk Bani Hasyim: Hasyim. Kemudian 
dikatakan untuk yang pertama dari mereka: Aadal uula. ham adalah penamaan 
bagi mereka dengan nama kakek mereka. Sedangkan untuk orang-orang 
setelah mereka maka dikatakanlah ‘ad al akhiirah. 

Ma’mar berkata, “pi kepadanya berkumpul ‘Ad dan Tsamud. 
Bahkan dikatakan, ‘Ad Iram dan Tsamud Iram. Semua kabilah pun bemisbat 
kepada Iram, jAji ^ l^lL. jdf ^UaIT “Yang mempunyai 

bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun (suatu 
kota) seperti itu, di negeri-negeri lain. ” . 

Dalam riwayat Atha', Ibnu Abbas RA berkata, “Tinggi maksimal 
seseorang dari mereka adalah lima ratus hasta dan rendah maksimal seseorang 
dari mereka adalah tiga ratus hasta.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga 
bahwa tinggi seseorang dari mereka adalah tujuh puluh hasta. 

Menurut Ibnu Al Arabi, 336 itu tidak benar, sebab dalam riwayat 
shahih disebutkan: “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dengan tinggi 
enam puluh hasta. Lalu, penciptaan terus berkurang (maksudnya tinggi 
seperti itu berkurang -penf) sampai sekarang. ” 337 Sementara itu, Qatadah 
menyatakan bahwa tinggi seseorang dari mereka adalah dua belas hasta. 


334 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/192). 

337 Ini adalah bagian dari hadits shahih yang telah disebutkan takhrijnya. 


Surah Ai Fajr 


Abu Ubaidah berkata, 33 * artinya dzaatith thuul (yang 

tinggi). Dikatakan, rajulun ma ’mad, apabila seseorang itu berpostur tubuh 
yang tinggi.” Hal senadajuga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Mujahid. 

Diriwayatkanjuga dari Qatadah bahwa mereka adalah ‘imaadan 
li qaumihim (tuan bagi kaum mereka). Dikatakan,fulaanun amiidal qaum 
wa amiiduhum, artinya sayyiduhum (tuan mereka). Diriwayatkan dari 
Qatadah juga, bahwa dikatakan itu kepada mereka, karena mereka suka 
memindah rumah mereka untuk menghindari kelaparan. Mereka adalah orang- 
orang yang mendiami tenda-tenda. Mereka berpindah untuk mencari tempat 
atan daerah hujan dan banyak tumbuh-tumbuhan, kemudian mereka kembali 
ke tempat tinggal mereka semula. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud jUjJIoI j adalah dzaatul 
abniyah al-marfuu ‘ah ‘alal ‘imad (yang memiliki bangunan-bangunan tinggi 
di atas tiang-tiang). Mereka mendirikan tiang-tiang, lalu membangun istana di 
atasnya. 

Ibnu Zaid berkata, “>t; -it - .K yakni menguatkan bangunan dengan 
tiang. Dalam Ash-Shihhah,™ al- ‘imaad artinya al-abniyah al-marfuu ’ah 
(bangunan-bangunan yang tinggi). Bisa dimudzakkarkan dan dimu annatskan. 
Bentuk tunggalnya adalah ‘imaadah. 

Adh-Dhahhak berkata, “aUJIolS artinya dzaatul quwwah wasy 
syiddah (yang memiliki kekuatan). Diambil dari quwwatul a ’midah (kuatnya 
tiang-tiang). Dalilnya adalah Firman Allah Ta ’ala, s $5 (L jlS .1 “Siapakah 
yang lebih besar kekuatannya dari kami? ’’ (Qs. Fushshilat [41]: 15). 

Aufmeriwayatkan dari Khalid Ar-Rib’i tentang Finnan Allah Ta ’ala, 
itlJT olS p], dia berkata, “Maksudnya adalah Damaskus.” Ini juga 
merupakan pendapat Ikrimah dan Sa’id Al Maqburi. Ini juga diriwayatkan 


“ Lih. Major Al Qur 'an (21295). 
Lih. Ash-Shihhah (2/511). 
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oleh Ibnu Wahb dan Asyhab dari Malik. Sedangkan Muhammad bin Ka’ab 
A1 Qurazhi berkata, “Maksudnya adalah Iskandariah.” 


Firman Allah: 




“Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di 
negeri-negerilain.” (Qs. A1 Fajr [89]: 8) 


Dhamir ha ' (kata ganti ha ') pada kembali kepada kabilah. 

Maksudnya, belum pemah diciptakan seperti penduduk kabilah di negeri- 
negeri lain dalam hal kekuatan, postur tubuh yang besar dan tinggi. Demikian 
yang diriwayatkan dari Hasan 340 dan lainnya. Dalam Qira'ah Abdullah RA: 
allatii lam yukhlaq mitslahum fil bilaad , 341 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada al 
madinah (kota). Namun pendapat yang pertama adalah yang paling kuat 
dan inilah pendapat sebagian besar ulama, berdasarkan apa yang telah kami 
sebutkan. 

Orang yang menjadikan sebagai sebuah kota, berarti dia 
mengasumsikan adayang dihilangkan. Maknanya: bagaimanaTuhanmu berbual 
terhadap kota ‘Ad Iram atau setelah sahabatnya, Iram. Berdasarkan hal ini, 
Iram adalah mu'annats dan ma’rifah. 

Sementara Ibnu Al Arabi memilih bahwa ham itu adalah Damaskus, 
sebab tidak ada yang sepertinya di negeri-negeri lain. Kemudian, Ibnu Al 
Arabi menyebutkan keistimewaannya dengan air yang melimpah dan kebaikan- 


340 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/416). 

341 Qira'ah Abdullah bin Mas’ud RA ini tidak mutawatir. 



kebaikan lainnya. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya di Iskandariah pun 
memiliki keaj aiban-keajaiban. Bahkan cukup hanya dengan menara-menara 
saja. Menara-menara itu dibangun di atas tiang-tiang, luar dan dalam. Akan 
tetapi ada yang menyerupai Iskandariah. Sedangkan Damaskus, tidak ada 
yang menyerupainya. Diriwayatkan dari Ma’in, dari Malik, bahwa dia telah 
menemukan sebuah buku di Iskandariah, namun dia tidak tahu buku apa itu? 
Temyata di dalamnya tertulis: Aku adalah Syidad bin ‘Ad yang meninggikan 
tiang -tiang. Aku membangunnyaketika belum ada uban di rambut danbelum 
tiba kematian. Malik beikata, “Sesungguhnya lebih seratus tahun mereka tidak 
melihatjenazah.” 

Disebutkan dari Tsaur bin Zaid, bahwa dia berkata, “Aku adalah 
Syidad bin ‘Ad. Aku y ang meninggikan tiang-tiang. Tanganku ini yang membuat 
lembah itu. Aku yang menyimpan perbendaharaan di atas tujuh hasta yang 
tidak dapat mengeluarkannya kecuali umat Muhammad SAW.” 

Diriwayatkan bahwa ‘Ad memiliki dua anak: Syidad dan Syadid. 
Keduanya berkuasa dan memiliki kekuatan. Kemudian Syadid meninggal dunia 
dan kekuasaan pun diserahkan kepada Syidad. Maka dia pun menguasai 
dunia. Suatu ketika dia mendengat tentang surga. Dia pun berkata, “Aku 
akan membangun seperti surga itu.” Maka dia membangun Iram di daerah 
tandus Adn dalam tempo tiga ratus tahun. Usia Syidad sendiri adalah sembilan 
ratus tahun. 

Iram adalah kota yang sangat besar. Istana-istananya terbuat dari 
emas dan perak. Tiang-tiang dan pilar-pilamya dari zamrud dan yakut. Di 
sana terdapat beragam jenis pepohonan dan sungai-sungai yang mengalir. 

Setelah pembangunannya rampung, Syidad bersama warganya pergi 
menuju kota itu. Ketika jarak mereka dari kota itu hanya tinggal sehari-semalam 
perjalanan, Allah SWT mengirimkan kepada mereka suaranyaring dari langit 
Seketika itujuga mereka semua binasa. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Qilabah, bahwa dia peigi mencari 




untamiliknya. Hba-tibadiamenemukankotayang sudah lama hancur tersebut 
dan membawa apa yang dapat dibawanya. Berita ini sampai kepada 
Mu’awiyah, maka Mu’awiyah pun segeramemanggil Abdullah bin Qilabah 
untuk menghadap. 

Abdullah bin Qilabah pun menceritakan kisahnya. Mu’awiyah lalu 
mengutus Abdullah bin Qilabah untuk menemui Ka’ ab dan menanyakan tentang 
hal ini. Ka’ab pun menjawab, “Itu adalah Iram yang memiliki bangunan- 
bangunan tinggi. Kota itu akan dimasuki oleh salah seorang kaum muslimin di 
masamu (masa Mu’awiyah) yang berambut pirang dan bertubuh pendek, di 
kepalanya ada ikatan dan di kakinya ada ikatan. Dia pergi untuk mencari 
untanya.” Kemudian Ka’ ab menoleh dan melihat Ibnu Qilabah. Seketika itu 
juga Ka’ab berkata, “Ini, demi Allah, orang yang dimaksudkan.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud ayat: belum pemah 
dibangun seperti bangunan-bangunan Ad yang terkenal dengan tiang-tiangnya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa al iram artinya al halak 
(kebinasaan). Dikatakan, arama banuufulaan. Artinya, halakuu (bani fulan 
itu binasa). Ini juga dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Adh-Dhahhak membaca aramma dzaatil imaad, ii2 maksudnya 
ahlakahum (Dia membinasakan mereka). Maka Dia menjadikan mereka 
hancur. 


Firman Allah: 





“Dan kaum Tsamudyang memotong batu-batu besar di 
lembah. ” (Qs. Al Fajr [89]: 9) 


342 Qira 'ah Adh-Dhahhak ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini telah disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz, (16/295). 



Firman Allah Ta’ala, adalahkaum Nabi ShalihAS. \y£ 

artinya qatha ’uu (memotong). Contoh lain ,Julaanunyajuubul bilaad. Para 
ahli tafsir berkata, “Orang pertama yang memahat gunung dan memotong 
batu adalah kaum Tsamud. Mereka membangun 1.700 kotayang seluruhnya 
terbuat dari batu dan membangun 2.700.000 rumahyang seluruhnya terbuat 
dari batu. Allah SWT berfirman, OjLhIj 

“Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang 
didiami) dengan aman. ” (Qs. A1 Hijr [15]: 82). EJengan kekuatan mereka, 
mereka mampu mengeluarkan batu-batu besar, melubangi gunung-gunung dan 
menjadikannya rumah bag: mereka. 

Firman Allah Ta ’ala, “Di lembah. ’’ Maksudnya, di lembah 

A1 Qura. Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Ishaq. AbuAlAsyhab 
meriwayatkan dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Pada masa perang Tabuk, 
Rasulullah SAW tiba di lembah Tsamud. Saat itu beliau berada di atas kuda 
pirang. Maka beliau bersabda, ‘Percepat jalan kalian, sebab sesungguhnya 
kalian berada di lembah terlaknat ” 

Ada yang mengatakan bahwa al-waadi adalah tempat di antara 
dua gunung. Mereka melubangi gunung-gunung untuk dijadikan rumah dan 
telaga. Setiap tempat yang ada di antara gunung atau jalan yang bisa menjadi 
aliran air disebut al wadi (lembah). 


Firman Allah: 


“Dan kaum Firaun yang mempunyaipasak-pasak (tentara 
yang banyak). ” (Qs. Al Fajr [89]: 10) 


Maksudnya adalah para tentara, prajurit dan pasukan yang akan 





mempertahankan kerajaannya. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. 

Ada yang mengatakan bahwa Fir’aun biasa menyiksa orang dengan 
mengikat mereka di tiang-tiang sampai mati, sebagai tanda kesombongan dan 
keangkuhannya. Seperti ini juga yang dilakukannyaterhadap istrinya, Asiah 
dan Masyithah, putrinya, seperti yang telah dipaparkan di akhir surah At- 
Tahriim. 

Abdurrahman bin Zaidberkata, ‘Tir’aunmemiliki sebuahbatubesar 
yang diangkat dengan beberapa tali. Kemudian orang membuatkan untuknya 
tiang-tiang dari besi. Kemudian batu itu dikirim kepadanya.” Tentang tiang- 
tiangnya ini telah dipaparkan secara lengkap dalam surah Shaad. Segala puji 
hanyabagi Allah. 


Firman Allah: 

^ SliIiT ijjS'U ^ Af\ 4 \yL oiolT 

(Cjjh) JLP Joj-Ai 


“Yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu mereka 
berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, karena itu 
Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab. ” 
(Qs. A1 Fajr [89]: 11-13) 


Firman Allah Ta’ala, jAA\ j \ySe> jiJjT “Yang berbuat 
sewenang-wenang dalam negeri. ” Maksudnya, Ad, Tsamud dan Fir’aim. 
KlL artinya tamarraduu wa ‘atau wa tajaawazuul qadr fizh zhulm wal 
udwaan (ingkar, membangkang dan melampaui batas dalam kezhaliman dan 
permusuhan). 



Firman Allah Ta ’ala, si '.1Y\ y “Lalu mereka berbuat 

banyak kerusakan dalam negeri itu. ” Maksudnya, al jaur wal adzaa 
(kezhaliman dan gangguan). berada pada posisi nashab sebagai 

mqf’ulip bjek) celaan. Ini yang terbaik. Namun boleh juga berada pada posisi 
rafa’ sebagai khabar mubtada' yang disembunyikan, yaitu hum alladziina 
thaghau. Boleh juga berada pada posisi jar sebagai sifat bagi orang-orang 
yang telah disebutkan: ‘Ad,* Tsamud dan Fir’aun. 

Firman Allah Ta ’ala, “Karenaitu 

Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti adzab. ” Maksudnya, 
afragha alaihim wa alqaa (menuangkan kepada mereka dan 
menimpakannya). Dikatakan, shabba ala fulaanin khiVatari maksudnya 
alqaahaa alaih. 


i_j| Jlp ijl* artinya nashiiba adzaab (bagian adzab). Ada juga 
yang mengatakan, syiddatahu (kekerasan adzab), karena as-sauth (cemeti) 
bagi mereka adalah alat adzab paling menyakitkan. 

Al Farm' berkata, 343 “Itu adalah kalimat yang biasa dikatakan oleh 


orang Arab untuk setiap jenis siksaan. Asalnya, cemeti itu adalah alat siksa 
yang biasa mereka gunakan. Lalu, diungkapkan untuk setiap siksaan, sebab 
dengan cemeti itulah puncak siksaan.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah adzab yang 
dapat mencampur daging dan darah. Dari perkataan, saathahuyasuuthuhu, 
artinya khalathahu (mencampumya),ya/iinva saa'ithun. Maka as-sauth 
aHalah campuran sesuatu, sebagiannya dengan sebagian lainnya. 

Abu Zaid berkata, “Dikatakan, amwaaluhum sawiithah 
bainahum, artinya mukhtalathah (bercampur).” Demikian yang dinwayatkan 
oleh Ya’qub dari Ibu Zaid. Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, Dia menjadikan 


343 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/261). 



cemeti mereka yang mereka gunakan untuk memukul sebagai adzab. 
Dikatakan, saatha daabbatahu yasuuthuhaa, artinya dharabahaa bi 
sauthihi (dia memukul dengan cemetinya).” 

Diriwayatkan dariAmr bin Ubaid, bahwa apabila Hasan menemukan 
ayat ini, diapun berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki begitu banyak cemeti. 
Maka Diapun mengadzab mereka dengan salah satu cemeti itu.” Qatadah 
berkata, “Setiap sesuatu yang digunakan oleh Allah untuk mengadzab disebut 
sautha adzaab.” 

Firman Allah: 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi ” , 

(Qs. A1 Fajr [89]: 14) 

Maksudnya, Dia mengawasi amal setiap manusia hingga Dia pun 
membalasnya Demikian yang dikatakan oleh Hasan 344 dan flaimah. Adajuga 
yang mengatakan bahwa maksudnya mengawasi jalan para hamba. Tidak 
ada satupun yang luput dari-Nya. Al marshad dan al mirshaad artinya ath- 
thariiq. Hal ini telah dijelaskan dalam surah At-Taubah. 345 Segala puji hanya 
bagi Allah. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya di neraka itu ada tujuh jembatan. Dijembatan pertama, manusia 
akan ditanya tentang keimanan. Jika dia dapat mendatangkan keimanan itu 
dengan sempuma maka dia dapat melewati jembatan ini menuju jembatan 


344 Lih. Tafeir Hasan Al Bashri (2/416). 

345 Lih. Tafsir ayat 5 dari surah At-Taubah. 


kedua. Di jembatan kedua ini, dia akan ditanya tentang shalat. Jika dia dapat 
mendatangkannya maka dia dapat melewati jembatan ini menuju jembatan 
ketiga. Di jembatan ketiga ini, dia akan ditanya tentang zakat. Jika dia dapat 
mendatangkannya maka dia dapat melewati jembatan ini menuju jembatan 
keempat. Di jembatan keempat ini, dia akan ditanya tentang puasa bulan 
Ramadhan. Jika dia dapat mendatangkannya maka dia dapat melewati 
jembatan ini menujujembalan kelima Di jembatan kelima ini, dia akan ditanya 
tentang haji dan umrah. Jika dia dapat mendatangkan keduanya maka dia 
dapat melewati jembatan ini menuju jembatan keenam. Di jembatan keenam 
ini, dia akan ditanya tentang silaturrahim. Jika dia dapat mendatangkannya 
maka dia dapat melewati jembatan ini menuju jembatan ketujuh. Di jembatan 
ketujuh ini, dia akan ditanya tentang kezhaliman-kezhaliman. Lalu ada 
seseorang yang berseru, ‘Siapayangpemahdizhalimi, silakandatang.’ Maka 
diapun dihalas dan jugamembalas. Inilah maksud finnan Allah azza wajalla, 
jL^JLJ oj Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi ’ ” 

Ats-Tsauri beikata, maksudnya adalah neraka Jahanam. 

Padanya ada tiga jembatan: jembatan silatunahim, jembatan amanah dan 
jembatan Allah SWT.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Maksudnya adalah hikmah, 
kehendak dan umsan-Nya. Wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, il^JU artinya yasma ’u 
wayaraa (mendengar dan melihat). 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Ini pendapat yang bagus. Dia 



mengetahui semua amal mereka j uga isi hati mereka, hingga Dia pun membalas 
semua amal tersebut. 


Diriwayatkan dari salah seorang Arab bah wa dia pemah ditanya, 
“Di mana Tuhanmu?” Dia menjawab, u Bil mirshaad.” Diriwayatkan dari Amr 
bin Ubaid bahwa dia membaca surah ini di dekat Al-Manshur hingga sampai 


| Tafsir Al Qurthubi 



ayat ini. Dia lalu berkata, “at^JLJ DZj q! ’Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi, ’hai Abu Ja’far!” 


Finnan Allah: 



“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu 
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
berkata, ‘Tuhanku telah memuliakanku. ’Adapun bila 
Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya maka dia 
berkata, ‘Tuhanku menghinakanku’.” 

(Qs. A1 Fajr [89]: 15-16) 

Firman Allah Ta’ala, "Adapun manusia.” 

Maksudnya adalah orang kafir. Ibnu Abbas RA berkata, “Yang dimaksudkan 
adalah Utbah bin Rabi’ah dan Abu Hudzaifah bin Mughirah.” Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah Umaiyah bin Khalaf. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah Ubay bin Khalaf. 

Firman Allah Ta ’ala, vuj idxjt C iSl "Apabila Tuhannya 
mengujinya. ” Maksudnya, menguji danmencobanya dengankenikmatan. 
£ adalah tambahan 346 shilah. "Lalu dimuliakan-Nya, ” denganharta. 


^Kami sudah sering mengingatkan bahwa tidak ada di dalam A1 Qur'an satupun 
huruf tambahan, karena A1 Qur'an adalah firman Tuhan Yang Maha Bijaksana dan 
Maha Mengetahui. Setiap huruf pasti didatangkan karena suatu hikmah yang amat 
tinggi, yang terkadang tidak dapat dicapai oleh akal kita, karena keterbatasannya. Oleh 



,i' t', ' “Dan diberi-Nya kesenangan, ” dengan apa yang diluaskan oleh- 

Nya. _ “Maka dia berkata, ‘Tuhanku telah 

* 

memuliakanku. ’ ” Dia gembira dengan semua itu, namun tidak bersyukur 
kepadaAllah. 

Firman Allah Ta ’ala, idiT C iS] tlfj “Adapun bila Tuhannya 
mengujinya. ”Maksudnya,menguji dan mencobanya dengan kefakiran. jj_ai 

f. 

“Lalu membatasi, ” yakni dhayyaqa (menyempitkan), ^ 
“Rezekinya,” sedikit. “Maka dia berkata, ‘Tuhanku 

menghinakanku. Maksudnya, aulaanii hawaanan. 

Inilah sifat orang kafir yang tidak beriman dengan kebangkitan. 
Kemuliaan dan kehinaan menurutnya adalah banyak dan sedikitnya 
kebahagiaan yang di dapatkannya di dalam dunia. Sedangkan orang mukmin, 
kemuliaan menurutnya adalah Allah memuliakannya dengan ketaatan dan 
taufik-Nya yang dapat membawa kepada kebahagiaan di akhirat. Namun 
jika dia mendapatkan kelapangan di dalam dunia, dia memuji kepadaAllah 
dan bersyukur kepada-Nya. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Dua ayat ini adalah gambaran 
tentang sifat orang kafir. Banyak kaum muslimin yang mengira bahwa apa 
yang diberikan Allah kepadanya merupakan bukti kemuliaan dan 
keutamaannya di sisi Allah. Bahkan terkadang, karena kejahilannya dia 
berkata, “Seandainya bukan karena kemuliaanku, tentu Allah tidak akan 
memberikan semua ini kepadaku.” Sebaliknya, jika mendapatkan kesusahan. 


dia mengira bahwa kesusahan ini menimpanya karena kehinaannya di sisi Allah. 


Qira'ah ahli Qira'ahpada umumnya adalah jjii, yakni huruf dal 


tidak bertasydid. Sementara Ibnu Amir membaca dengan huruf dal 


karena itu kita wajib membersihkan A1 Qur’an dari perkataan ada huruf tambahan 
padanya. 

347 Qira 'ah dengan tasydid ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr, h. 188 dmAlIqna’, (2/810). 




bertasydid. 347 Keduanya ada dalam bahasa. Namun yang terbaik adalah tanpa 
tasydid. Hal ini berdasarkan Firman Allah Ta ’ala, /*sjj * Jp jJi ‘‘Dan 
orangyang disempitkan rezekinya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7). 


Abu Amr berkata, artinya qudira dan qaddara artinya 
memberikannya dengan ukuran yang cukup. Seandainya Dia melakukan 
demikian, tentu orang kafir itu tidak akan berkata, gj 'Tuhanku 
menghinakanku ” 

Ulama Haramain dan Abu Amr membaca rabbiya, dengan huruf 
ya' berharakat fathah pada dua tempat, 348 sementara lainnya mensukunkannya. 

A1 Bizzi, Ibnu Muhaishin dan Ya’ qub menetapkan huruf ya' pada 
dan jSiit, 349 karena ia adalah isim. Maka ia tidak dapat dihilangkan. 
Sementara para ulama Madinah hanya menetapkannya pada waktu washal 
(bacaan terus), tidak pada waktu waqaf (berhenti), 350 karena mengikuti 
mushhaf. Sementara Abu Amr mengabarkan penetapan huruf ya' ini pada 
waktu washal, atau menghilangkannya, karena menyesuaikan dengan 
ayat, Han menghilangkannya pada waktu waqaf karena mengikuti tulisan 
mushhaf. 

Sedangkan ahli Qira 'ah lainnya membacanya dengan tanpa huruf 
ya ', karena pada dua tempat tertulis tanpayaSesuai dengan Sunnah, tidak 
boleh menyalahi tulisan mushhaf, karena tulisan itu merupakan kesepakatan 
para sahabat. 


Mt Qira 'ah dengan huruf ya' ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al 
lqna’( 2/810) dan TaqribAn-Nasyr,h. 188. 

549 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al lqna ’ (2/811) dan 
Taqrib An-Nasyr, h. 188. 

350 Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al lqna (2/811) dan 
Taqrib An-Nasyr, h. 188. 


Surah Al Fajr 



Firman Allah: 


w x 

''♦" )y~£-\ LJ M£=> 1 Ol^JI »I^gi3 j {cBl 

a il^ &- jujT 


“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak 
memuliakan anakyatim, dan kamu tidak saling mengajak 
memberi makan orang miskin, dan kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang 
batil), dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. ” (Qs. A1 Fajr [89]: 17-20) 


Firman Allah Ta’ala, ^ "Sekali-kali tidak (demikian).” Ini 
adalah b antahan . Maksudnya, sebenarnya tidak seperti apa yang dia kira. 
Kekayaan bukan karena keutamaannya dan kefakiran bukan karena 
kehinaannya. Kefakiran dan kehinaan itu adalah ketetapan dan keputusan- 
Ku. 

A1 Farra' berkata, 351 di tempat ini bermakna tidak sepantasnya 

seorang hamba bersikap seperti itu. Akan tetapi dia hams memuji Allah atas 
kekayaan dan kefakiran. Dalam sebuah hadits: Allah Azza wa jalla berfirman, 
‘Sekali-kali tidak. Aku tidak memuliakan orang yang Aku muliakan 
dengan banyaknya dunia dan tidak menghinakan orang yang Aku 
hinakan dengan sedikitnya dunia. Sesungguhnya Aku memuliakan orang 
yang Aku muliakan dengan taat kepada-Ku dan Aku menghinakan orang 
yang Aku hinakan dengan maksiat kepada-Ku ’. ” 352 


351 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/261). 

352 HR. Malik dalam pembahasan tentang sedekah, hadits no. 6. 



Firman Allah Ta’ala, Jj “Sebenarnya kamu 

* 

tidak memuliaJcan anakyatim. ” Ini adalah pemberitahuan tentang apa yang 
mereka perbuat, seperti tidak memberikan harta warisan kepada anak yatim 
dan memakan hartanya secara berlebihan. 

Abu Amr dan Ya’qub membaca yukrimuuna, yahaadhdhuuna, 
ya 'kuluuna danyuhibbuuna, yakni dengan hurufya ', 353 sebab sebelumnya 
telah disebutkan al insaan (manusia). Namun yang dimaksud dengan al 
insaan ini adalah al-jins (jenis manusia). Olehkarena itu, diungkapkan dengan 
bentukjamak. 

Sedangkan ahli Qira'ah lainnya membaca empat fi’il tersebut dengan 
huruf ta ', yakni dalam bentuk dialog dan percakapan berhadapan. Seakan- 
akan Dia berfirman kepada mereka dengan firman itu sebagai bentuk kecaman 
dan celaan. 

Tidak memuliakan anak yatim adalah dengan tidak memberikan 
haknya dan memakan hartanya sebagaimana yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. Muqatil berkata, “Ayat ini turun pada Qudamah bin Mazh’un, 
seorang anak yatim dalam pemeliharaan Umaiyah bin Khalaf.” 

Firman Allah Ta’ala, V) “Dan 

kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin. ” Maksudnya, 
tidak menyuruh keluarga mereka untuk memberi makan orang miskin yang 
datang kepada mereka. 

Ahli Qira'ah Kufah membaca < ^ Ari. . vakni dengan huruf ta' 
dan ha' berharakat fathah dan alif setelah huruf ha Maksudnya, yahuddhu 
ba ’dhuhum ba ’dhan (sebagian mereka mengajak kepada sebagian lainnya). 
Asalnya adalah tatahaadhdhuuna. Lalu salah satu huruf ta' dihilangkan 


353 Qira 'ah dengan hurufya' pada fi’il-fi’il ini adalah Qira 'ah mutawatir sebagaimana 
yang termaktub dalam Al Iqna’ (2/810). 


i Surah Al Fajr 



karena perkataan sudah menunjukkannya. Ini adalah pilihan Abu Ubaid. 

Sedangkan diriwayatkan dan Ibrahim, Asy-Syaizari dari A1 Kisa' i 
dan As-Sulami: tuhaadhdhuuna, yakni dengan hunif ta' berharakat 
dhammah. 354 Pola tufaa’iluuna dari al hadhdh, yang berarti al hatsts 
(menganjurkan). 

Firman Allah Ta’ala, tiu. hj “Dan kamu memakan 

hartapusaka. ” Maksudnya, harta pusaka anak yatim. Asalnya al waraats, 
dari waratstu. Lalu huruf wau diganti dengan huruf ta'. Sebagaimana orang 
Arab berkata pada tujaah, tukhmah, tuka 'ah, tu 'dah dan seumpamanya. 
Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

<j / J maksudnya syadiidan (keras). Demikian yang dikatakan 
oleh As-Suddi. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya jam ’an 
(mencampur). Dari perkataan mereka, lamamtu ath-tha 'aam lamman, 
apabila aku memakannya dengan cara dicampur-campur. Demikian yang 
dikatakan oleh Hasan dan Abu Ubaidah. 355 Asal makna al-lamm dalam bahasa 
Arab adalah al jam ’u (mengumpulkan). Dikatakan, lamamtu asy-syai ‘a 
alammuhu lamman : apabila aku mengumpulkan sesuatu. Contoh lain, 
dikatakan, lammallaahu sya tsahu, artinya semoga Allah kumpulkan semua 
urusannya yang berantakan. 

Laits berkata, “ Al-Lamm artinya al-jam ’u asy-syadiid. Contoh, 
hajarun malmuum dan katiibah malmuumah. Al-Aaakil yalummu ats- 
tsariid, fayajma’uhu laqman tsummaya'kuluhu (orang yang makan itu 
mengumpulkan potongan roti. Dia mengumpulkannya hingga menjadi satu 
suapan, kemudian dia memakannya).” Mujahid berkata, “ Yasuffuhu saffan .” 

Hasan berkata, “Maksudnya, memakan bagiannya dan bagian orang 
lain.” Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya, apabila dia memakan hartanya, dia 

334 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/298) 
dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysycrf (4/211). 

335 Lih. MajazAl Qur'an kaiyaAbu Ubaidah, 2/298. 




mengumpulkannya dengan harta orang lain, lalu dia memakannya pula. Dia 
tidak memikirkan apakah dia makan dari cara yang kotor atau cara yang 
baik.” 

Ibnu Zaid berkata lagi, “Orang-orang musyrik tidak mewariskan 
apapun untuk kaum perempuan dan anak-anak. J ustru mereka memakan harta 
warisan mereka bersama warisan mereka sendiri.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya, mereka memakan 
apa yang telah dikumpulkan oleh mayit yang didapatkannya dengan cara zhalim, 
padahal dia tahu akan hal itu. Dia mengumpulkan antara yang haram dan yang 
halal dalam makanan. 

Boleh mencela ahli waris yang mendapatkan harta dengan mudah, 
tanpa harus mengeluarkan keringat, lalu dia berlebih-lebihan dalam 
membelanj akannya dan memakannya tanpa perhitungan, mengumpulkan 
beragam makanan, minuman dan buah-buahan yang lezat, sebagaimana yang 
dilakukan oleh ahli waris yang malas. 

Firman Allah Ta’ala, \*£. JlJT “Dan kamu 

mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. ” artinya 
katstiran (banyak), halal dan haram. Dikatakanj'a/M/na asy-syai ’uyajummu 
jumuuman,fahuwajammun dan jaammun. Contoh lain ,jamma al-maa 'u 
fil haudh: apabila air berkumpul dan banyak. Al Jammah adalah tempat 
beikumpulnya air. Al Jumuum artinya sumur yang banyak aimya. Al Jumuum 
adalah bentuk masdar. Dikatakanja/wwa al-maa 'uyajummujumuuman: 
apabila banyak aimya di dalam sumur dan terkumpul, setelah aimya diambil. 



Firman Allah: 



/ 4, 

rstrs 


£ V » I ^ *** 


“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut ” (Qs. A1 Fajr [89]: 21) 


Firman Allah Ta’ala, “Jangan (berbuat demikian).” 
Maksudnya, tidak demikian seharusnya. Ini adalah bantahan terhadap 
ketamakan mereka kepada dunia dan perbuatan mengumpulkan dunia yang 
mereka lakukan. Sebab, orang yang melakukan hal seperti ini pasti akan 
menyesal pada hari bumi bergimcang. Pada saat itu, tidak ada gunanya lagi 
penyesalan. 


Ad-Dakk artinya al kasr wa ad-daqq (pecah dan berguncang). 
Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Maksudnya, bumi berguncang dan 
bergerak secara terus-menerus. 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, berguncang, maka sebagiannya 
menguncang akan sebagian lainnya.” Al-Mubarrad berkata, “Maksudnya, 
runtuh dan tidak ada lagi tempat tinggi. Dikatakan, naaqatun dakkaa 'un 
artinya unta tanpa punuk.” Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al-A’ raaf dan 
surah Al Haaqqah. 

Firman Allah Ta’ala, “Berturut-turut. ” Maksudnya, 

berkali-kali. Berguncang, lalu sebagiannya menghancurkan sebagian lainnya. 
Maka, hancurlah segala sesuatu yang ada di permukaan bumi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menguncang 
gunung-gunung hingga menjadi rata. Ada lagi yang mengatakan bahwa dakkat 
artinya istawat (rata). Tidak ada lagi rumah-rumah, istana-istana, gunung- 
gunung dan seluruh bangunan. Dari makna ini dibuat kata ad-dukkaan (toko), 
karena rata bentuknya. 


| Tafsir Al Qurthubi 




Ad-Dakk]ug& berarti menggugurkan yang tinggi dan bumi hingga 
terhampar. Inilah makna perkataan Ibnu Mas’ud RA dan Ibnu Abbas RA: 
tamuddul ardhu maddal adiim (bumi terbentang seperti tikar). 


Firman Allah: 


difAjj dj diy pip-j 

j >— 4 JI a) (jtj jdsstJSj Jf+ji 


“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. 
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam; dan pada 
hari itu ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi 
mengingat itu baginya. ” (Qs. AI Fajr [89]: 22-23) 


Finnan Allah Ta’ala, “Dan datanglah Tuhanmu.” 

Maksudnya, perintah dan keputusan-Nya. Demikian yang dikatakan oleh 
Hasan. Ini termasuk bab hadzful mudhaaf (menghilangkan mudhaf). Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Tuhan mereka datang 
dengan ayat-ayat yang besar. Ini sama seperti Firman Allah Ta’ala, 
pji j 3»T 0 1 “Melainkan datangnya Allah dan 


malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 210). Maksudnya adalah bi zhulalin. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia 
menjadikan datangnya ayat-ayat (tanda-tanda) seperti kedatangan- 
Nya, sebagai pengagungan bagi ayat-ayat tersebut. Contoh lain. Firman Allah 
Ta’ala dalam hadits: “Hai anak Adam, Aku sakit namun kamu tidak 
menjenguk-Ku, Aku meminta minum kepadamu namun kamu tidak 
memberi-Ku minum dan Aku meminta makan kepadamu namun 



kamu tidak memberi-Ku makan. ” 356 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud Jjlj “Dan 
datanglah Tuhanmu, ” adalah hilang kesamaran hari itu dan hari itu dapat 
diketahui secara mudah. Sebagaimana hilang kesamaran dan keraguan ketika 
telah datang sesuatu yang diragukan. 

Ahli isyarat berkata, “Maksudnya, nampak kekuasaan-Nya dan 
meliputi. Allah tidak bersifat berpidah-pindah dari satu tempat ke tempat yang 
lain. Bagaimana bisa Dia berpindah-pindah, sedangkan tidak ada tempat bagi- 
Nya dan tidak ada waktu juga masa bagi-Nya. Sebab, berlakunya waktu 
atas sesuatu berarti ada waktu-waktu yang terlewatkan. Siapa yang 
melewatkan satu waktu berarti dia adalah orang yang lemah. 


Firman Allah Ta ’ala, maksudnya, al mala ‘ikah (malaikat). 
maksudnya shufuufan (berbaris-baris). 

“Dan pada hari itu diperlihatkan nerakaJahanam. ” Ibnu Abbas RA dan 
Muqatil berkata, “Jahanam digiring dengan tujuh puluh ribu tali kekang. Setiap 
tali kekang dipegang oleh tujuh puluh ribu malaikat Jahannam itu mengeluaikan 
suara. Hingga ditempatkan di sebelah kiri Arsy.” 

Dalam Shahih Muslim, dari Abdullah bin Mas ’ud RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda. 


o > Qs s * ' ' | ^ * .\% "• * **' t' t • s» s s 6s s S° * 

i " if ' S' ' 


dlb lift 


“Pada hari itu Jahannam didatangkan. Padanya ada tujuh 
puluh ribu tali kekang. Setiap tali kekang dipegang oleh tujuh 
puluh ribu malaikat. Mereka menarik Jahanam itu’.” 35 '' 


356 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

357 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga dan kenikmatannya (4/2184). 


^Tafsir Al Qurthubi 


Abu Sa’id A1 Khudhri berkata, “Ketika turun Finnan Allah Ta’ala, 
jV y- *{£^5 ‘Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam, ’ 
perasaan Rasulullah SAW langsung berubah dan itu dapat dilihat dan raut 
wajah beliau, hingga hal ini membuat cemas para sahabat beliau. Kemudian 
beliau bersabda, ‘Jibril telah membacakan kepadaku Firman Allah Ta ’ala: 

i^i L i- * r> 1 & *-> d U L J Ij Si 1^3 N J j ojSlI oS*3 13] *il£" 

r-' 


‘Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut. 
Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. Dan pada 
hari itu diperlihatkan neraka Jahanam. ’ 

Ali RA berkata, ‘Aku pemah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana Jahaman itu didatangkan?’ Beliau menjawab, Dia didatangkan 
dengan tujuh puluh ribu tali kelcang. Setiap tali kekang dipegang oleh 
tujuh puluh ribu malaikat. Tiba-tiba Jahanam itu berontak. Seandainya 
dilepaskan niscaya seluruh makhlukyang ada di padang mahsyar akan 
terbakar. Kemudian Jahanam menghadap kepadaku, lalu dia berkata, 
‘Aku tidakada urusan denganmu, hai Muhammad. Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan dagingmu atasku. ’ 35s Maka tidak ada seorangpun 
kecuali dia berkata, ‘Diriku, diriku! ’ Kecuali Muhammad SAW. Sesungguhnya 
beliau berucap: Wahai Tuhanku, umatku! Wahai Tuhanku, umatku!” 

Firman Allah Ta’ala, “Pada hari itu 

ingatlah manusia. ” Maksudnya, sadar dan bertaubat. Yakni orang kafir atau 
orangyanglebihmementingkandunia. “Akan tetapi tidak 

berguna lagi mengingat itu baginya. ” Maksudnya, dari mana datangnya 


338 Disebutkan oleh A1 Alusi dalam RuhAlMa ’ani (9/368-369), akan tetapi tidak ada 
di sana ungkapan: Kemudian Jahanam menghadap kepadaku dan seterusnya. 



kesadaran dan taubat itu, padahal dia telah mengacuhkannya di dalam dunia. 
Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya: dari mana datangnya manfaat 
mengingat itu baginya. Tentunya, harus ada asumsi hadzful mudhaaf. Jika 
tidak maka antara aZ dan antara 3 3i ada 

ketidakcocokan. Demikian yang dikatakan olehAz-Za m a kh syari. 359 

Firman Allah: 



“Dia mengatakan , ‘Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amalsaleh) untukhidupku ini’.” 

(Qs. A1 Fajr [89]: 24) 

Firman Allah Ta ’ala, jO-’. maksudnya, fii hayaatii. Lam pada 
bermakna^/. Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya, aku telah 
melakukan perbuatan yang baik untuk hidupku. Maksudnya, untuk hidup yang 
tiHak ada kematian di dalamnya. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya 
aHalah kehidupan ahli neraka itu tidak nyaman. Seakan-akan tidak ada 
kehidupan bagi mereka. 

Makna ayat: Alangkah baiknya aku melakukan suatu kebaikan untuk 
keselamatanku dari api neraka, hingga akupun termasuk orang yang baginya 
kehidupan yang nyaman. 


355 Lih. A l Kasysyaf (4/211). 



Firman Allah: 



“Maka pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti 
siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti 
ikatan-Nya.” (Qs. A1 Fajr [89]: 25-26) 


Firman Allah Ta ’ala. 


jAjIjlc- vpJjy *5 “Makapada 


hari itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti siksa-Nya. ” Maksudnya, 
tidak ada seorangpun yang mengadzab seperti adzab Allah SWT dan tidak 
ada seorangpun yang mengikat seperti ikatan-Nya. Kinayah ini kembali kepada 
Allah SWT. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas RA dan Hasan. 

A Kisa'i membaca laayu ’adzdzabu dan wa laayuutsaqu, yakni 
Hfingan huruf dzal dan huruf tsa ' berharakat fathah. 360 Maksudnya: Tidak 
ada seorangpun di dunia yang diadzab seperti adzab Allah terhadap orang 
kafir pada hari itu dan tidak ada seorangpun yang diikat seperti orang kafir 


diikat 

Or ang yang dimaksnd di sini adalah Iblis, karena dalil menunjukkan 
bahwa dialah orang yang paling berat siksaannya akibat kejahatannya. 
Ungkapan ini dimutlakkan karena tafsir yang mengiringinya. 

A Ha j nga yang mengatakan bahwa orang yang dimaksud di sini adalah 
Umayyah bin Khalaf. Demikian yang diceritakan oleh A Farra'. Maksud 
ayat: Tidak ada seorangpun yang diadzab seperti adzab orang kafir ini dan 
tidak ada seorangpun yang diikat denganrantai danbelenggu seperti ikatannya 
akib at kekufuran dan pembangkangannya yang sampai puncaknya. 

Ada lagi y ang m engatakan bahwa maksudnya tidak ada seorangpun 


3 “ Qira 'ah ini termasuk Qira 'ah tujuh yang mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Allqna ’ (2/810) dan Taqrib An-Nasyr, h. 188. 


yang diadzab untuk menggantikannya. Artinya tidak ada tebusan baginya. Al 
Adzaab bermakna At-ta ’dziib dan al watsaaq bermakna al itsaq. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya tidak ada seorangpun 
yang bukan orang kafir diadzab seperti adzab orang kafir. 

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih Qira 'ah dengan fathah huruf 
dzal dan huruf tsa' dan haa ‘ merupakan dhamir (kata ganti) orang kafir, ■ 
sebab ini sudah dimaklumi, bahwa tidak ada seorangpun yang diadzab seperti 
adzab dari Allah. 

Abu Qilabah meriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
membaca dengan huruf dzal dan huruf tsa' berharakat fathah. Diriwayatkan 
juga bahwa Abu Amru rujuk kepada Qira'ah Rasulullah SAW ini. 

Abu Ah berkata, “Boleh juga dhamir itu kembah kepada orang kafir 
berdasarkan Qira' ah sejumlah ahli Qira 'ah. Maksud ayat: Seorangpun tidak 
boleh mengadzab seseorang seperti adzab terhadap orang kafir ini. Artinya, 
haa' untuk orang kafir. Sedangkan yang dimaksud dengan S*- 1 adalah para 
malaikat yang bertugas mengadzab ahli neraka. 


Firman Allah: 









“Hai jiwayang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hatiyang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklahke dalam 
jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. ” 
(Qs. Al Fajr [89]: 27-30) 


Firman Allah Ta’ala, ^-illT t "Hai jiwayang 

tenang. ” Setelah Allah SWT menyebutkan keadaan orang yang lebih 





mementingkan dunia hingga mereka mengenyampingkan Allah SWT dalam 
kekayaan dan kefakirannya, Allah SWT pun menyebutkan keadaan orang 
yang tenang j iwanya kepada Allah SWT. Dia tunduk kepada perintah-Nya 
dan bertawakkal kepada-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa ini termasuk 
perkataan para malaikat kepada para wali (kekasih) Allah azza wajalla. 

u *JuJ\ artinya As-Sakinah al muuqinah (yang tenang 
dan yakin). Yakin bahwa Allah adalah Tuhannya. Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan lainnya. Ibnu Abbas RAberkata, “Maksudnya, tenang 
dengan pahala dari Allah SWT.” Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa maksudnya al mu'minah (yang beriman). Hasan berkata, 
“Maksudnya, al mu'minah al muqinah (yang beriman dan yakin).” 361 
Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maksudnya ridha dengan ketentuan 
Allah ( ar-raadhiyah bi qadhaa 'illaah), yang meyakini bahwa apa yang luput 
darinya tidak akan mengenainya dan apa yang mengenainya tidak akan luput 
darinya. 

Muqatil berkata, “ AlAaminah min azdaabillaah (yang aman dari 
adzab Allah). Dalam Qira'ah Ubay bin Ka’ab RA, yaa ayyatuhan nafsul 
aaminah al muthma'innah . 362 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang meyakini 
seyakin-yakinnya dengan apa yang dijanjikan Allah SWT di dalam kitab- 
Nya. Ibnu Kaisan berkata, “atglfc+IT di sini artinya al mukhlishah (yang 
ikhlas).” Ibnu Atha' berkata, “Maksudnya, al arifah (kenal Allah dengan 
sebenamya) yang tidak tahan menunggu untuk bertemu dengan-Nya sekejap 
matapun.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang tenang 
dengan dzikir kepada Allah. Dasamya adalah finnan Allah Azza wa Jalla, 


361 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/418). 

362 Qira 'ah Ubay ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf (4/212). 


^ OV&'J Ija-IS oi4ll “Orang-orangyang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram denganmengingatAllah. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 
28). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang tenang 
dengan keimanan lagi membenarkan dengan kebangkitan dan pahala. Ibnu 
Zaid berkata, “Tenang, karena dikabarkan surga kepadanya ketika tiba 
kematiannya, ketika kebangkitannya dan pada hari berkumpul seluruh 
makhluk.” 


Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, 
“Maksudnya adalahjiwa Hamzah.” Namun yang benar adalah ayat ini nmnm, 
mencakup seluruh jiwa yang beriman, ikhlas dan taat. Hasan A1 Bashri 
berkata, 363 “Sesungguhnya apabilaAllah SWT hendak mencabut ruh hamba- 
Nya yang beriman, ruh/jiwa itu tenang kepada Allah dan Allah tenang (ridha) 
kepadanya.” 

Amru bin Ash RA berkata, “Apabila seorang yang beriman hendak 
meninggal dunia, Allah SWT mengirim dua orang malaikat kepadanya. Dia 
juga mengirimkan sebuah hadiah dari surga bersama kedua malaikat itu. Lalu, 
kedua malaikat itu berkata, ‘Keluarlah kamu, hai jiwa yang tenang dalam 
keadaan ridha dan diridhai. Keluarlah kamu kepada ketenangan dan 
wewangian. Tuhan ridha, tidak murka. ’ Maka keluarlah jiwa itu dengan bau 
wangi yang lebih wangi dari misik yang pemah dicium oleh hidung seseorang 
dimukabumi.” 

Sa’id binZaid berkata, “Seseorang membaca di dekat Rasulullah 
SAW Fuman Allah 7a ’ala: - 1C. if Maka Abu Bakar berkata, 

‘ Alangkah indahnya ini, wahai Rasulullah! ’ Rasulullah SAW pun bersabda. 


363 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/419). 


‘Sesungguhnya malaikat akan mengatakan seperti itu kepadamu, wahai 
Abu Bakar ’. ” 364 

Sa’id bin Jubair berkata, “Ibnu Abbas RAmeninggal duniadiTha'if. 
Ketika itu, seekor burung yang belum peraah dilihat sepertinya datang, lalu 
masuk ke dal am peti matinya dan tidak terlihat keluar darinya. Ketika Ibnu 
Abbas RA dikebumikan, terdengar ayat ini dibacakan di sisi kubumya. Tidak 
ada yang tahu siapa yang membacanya: 

dXfj Jj ‘Haijiwayangtenang. Kembalilah kepada 

Tuhanmu dengan hatiyang puas Iagi diridhai-Nya ’. ” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada Utsman bin 
AffanRAketika dia mewakafkan sumur Rumah. 365 Ada lagi yang mengatakan 
bahwa ayat ini turun pada Khubaib bin Ady 366 yang disalib oleh orang-orang 
kafir Makkah dan wajahnya dihadapkan ke arah Madinah. Lalu, Allah 
memalingkan wajahnya ke arah kiblat. Wallahu a ’lam. 

Makna Firman Allah Ta ’ala, dXfj Jj adalah kepada Pemilikmu 
dan tubuhmu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Ikrimah dan 
Atha'. Ini pula yang dipilih oleh Ath-Thabari. Dahlnya adalah Qira'ah Ibnu 
Abbas RA: fadkhuliifiiabdii, 361 atastauhid. Allah SWT akan memerintahkan 
seluruh ruh pada hari kiamat nanti untuk kembali ke jasad masing-masing. 
Sedangkan Qira'ah Ibnu Mas’ud RA: fiijasadi abdii? a 


364 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/510-511), dari riwayat Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Jarir. Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah hadits mursal hasan .” Hadits ini 
juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/350). 

365 Sumur Rumah adalah sebuah sumur di Madinah yang dibeli Utsman RA dan dia 
sedekahkan untukkaummuslimin. SilakanLih. Wafa'al Wafaa'biAkhbaar BaladAl 
Mushthafaa (3/967). 

366 Khubaib bin Adi bin Malik bin Amir Al Anshari yang ikut dalam perang Badar dan 
tewas sebagai syahid di masa Rasulullah SAW. Silakan Lih. Al Ishabah (1/418). 

367 Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 
A l Kasysyaf (4/212). 

3 «» Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 
Al Kasysyaf (4/212). 



Hasan berkata, “Kembalilah kamu kepada pahala Tuhanmu dan 
kemuliaan-Nya.” 3 ® 9 Abu Shalih berkata, “Makna ayafc Kemhalilah lamn 
kepada Allah. M ketikatibakeraatian. j£-S0i ‘htakamasuldah 

ketkdamjamaahhamba-hamba-Ku. ’Maksudnya,inasiiklahke dalamjaad 
hamba-hamba-Ku. Dalilnva adalah Qira 'ah Ibnu Abhas RAdan Ihtm Maw: 1 !*! 
RA. Ibnu Abbas RA berkata, “Ini pada hari kiamat” Ini ji^ja dikatakan oleh 
Adb-Dhahhak. 



yang merupakan tempat tinggal nrang-nrang yang h» h»1rti neg e ri nnmg - 
orang shalih dan orang-orang pilihan. Makna adalah ke dalam 

gdtangan orang-onmg shaleh dari hamba-hamba-Ku. SebagaimanaAlMiSWT 
berfinnan, "Benar-benar akan Kami masmJdam 

mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih ”(Qs. AlAnkabout 
[29]: 9).A1 Akhfesyberkata, “Maksud adalah Ju htzbii (ke d»l»n 

golongan-Ku). Makna ini sama dengan di alas. Maksucfciya, beigabungbh 
kamu ke dalam rombongan mereka. F irman Allah Ta’cia selanjutnya, 
‘Dan masuklah ke dalam surga-Ku, ” bexsama mereka. 


Iih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/419). 















Firman Allah: 


t 


0 jfcjl Uu^l 3 


"y4Aru benar-benar bersumpah dertgan kota ini (Makkah). 
(Qs. Al Balad [90]: 1) 


Huruf ^ pada kalimat ini bisa berupa huruf tambahan 370 

Ta’ala, ^ 

“Aku bersumpah dengan harVKiamat. ” Demikianlah A1 Farra' 
berpendapat, sehingga maknanya: L-il “Aku bersumpah.” Karena Dia 
bersumpah “ Dengan kota ini, ” yaitu kota yang Allah telah 

f. 'V ''s'*'* x* 

bersumpah dengannya pada firman-Nya: ^ • y ±» ^ 1 JiJ 11 oiaj “Dan demi 
kota yang aman ini. ” Maka bagaimana mungkin meniadakan sumpah dengan 


sebagaimana pada penjelasan Firman Allah 


370 Dalam A1 Qur’an tidak terdapat satu hurufpun yang berfimgsi sekedar menjadi 
tambahan. Karena keberadaan setiap huruf dalam Al Qur'an itu memiliki hikmah yang 
mungkin saja tidak bisa dicerna oleh akal kita yang sangat terbatas ini. Karena 
bagaimana mungkin terdapat huruf tambahan sementara Al Qur'an itu merupakan 
perkataan dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Memberi tahu? 




sesuatu yang sebelumnya Dia telah bersumpah dengannya. Seorang penyair 
telahberkata: 


Yaitu fSakt Terbelah dan membuncah (tanpa ^ -penj). Adapula yang 
mengatakan bahwa huruf V di sini berfungsi sebagai ‘penghubung’. 
Sebagaimana firman-Nya: l jJ%ZS *ylC "Apakah yang 


mencegahmu untuk bersujud ketika aku perintahkan kepadamu (untuk 


bersujua). ”(Qs.AlA’raaf[7]: 12) dengan dalil firman-Nya pada surah Shaad 
'kL’x £ “Apa yang mencegahmu untuk bersujud. ” (Qs. 

Shaad [38]: 75) 


A1 Hasan, A1 A’masy dan Ibnu Katsir membacanya: ji— “Benar- 
benar bersumpah, " tanpa huruf alif setelah huruf lam, 371 yang berfungsi 
sebagai penekanan. Selain itu A1 Akhfasy j uga mengisyaratkan huruf ^ di sini 
bermakna; ^ f “Ketahuilah. "Ada yang mengatakan pula: bukanbermakna 
peniadaan sumpah, akan tetapi bermakna seperti ungkapan orang Arab: tidak, 
demi Allah aku tidak melakukan hal itu, dan tidak, demi Allah tadinya tidak 
seperti itu. Dan tidak, demi Allah aku benar-benar akan melakukannya Dan 
dikatakan pula huruf ini merupakan kata peniadaan yang benar. 

Makna dari ayat ini adalah: “Aku bersumpah dengan kota ini,” yaitu 
jika engkau tidak sedang berada di dalamnya. Yaitu setelah engkau keluar 
dari kota tersebut. Demikian Makki menceritakan. Dan Ibnu Arabi 
meriwayatkan dari Abu Najih dari Mujahid, dia belkata: V merupakan 
sanggahan atas mereka, dan inilah yang dipilih oleh Ibnu Arabi, 372 karena 
beliau mengatakan: adapun orang yang berpendapat bahwa huruf tersebut 
merupakan sanggahan atas orang-orang kafir, maka tidak ada bantahan 
terhadap pendapat ini. Karena secara makna pendapat itu benar. Sesuai 


371 Qira'ah seperti ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrar Al 
Wqjiz(\6ll 03) 

372 Lih. kembali vt hkam Al Qur 'an (4/1934). 




dengan lafayh Han maksnH kalimat Karena ayat ini merupakan bantahan atas 
orang-orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan, sehingga Allah memulai 
firman-Nya dengan sumpah. 

A1 Qusyairi berkata: firman-Nya: ^ bantahan terhadap sangkaan 
manusia yang tersebut dalam surah ini, yaitu mereka yang tertipu oleh kehidupan 
dunia. Bahwa kenyataan yang sebenamya adalah tidak seperti apa yang 
mereka sangka Han perkirakan. Yaitu sangkaan bahwa sekali-kali tidak ada 
seorangpun yang berkuasa atasnya. Maka Allah memulai firman-Nya dengan 
sumpah. 

Adapun yang dimaksud iubl “Sebuahnegeri” adalah Kota Makkah. 
fte hagaimana y ang telah disepakati oleh para ulamatafsrr. Sehi ngg a maknanya 
menjadi, Aku bersumpah dengan kota Alharam (kota Makkah) yang kamu 
berada di dalamnya, dikarenakan kemuliaanmu atasku dan kecintaanku 
terhadapmu. 

A1 Wasithi telah berkata: maksudnya adalah kami bersumpah 
untukmu dengan menyebut kota ini yang telah kami muliakan disebabkan 
keberadaanmu di dalamnya ketika engkau masih hidup, dan keberkahanmu 
ketika e ngkau telah meninggal dunia. Maksudnya adalah kota Madinah. 
Pendapat yang pertama adalah yang lebih tepat, karena surah ini tergolong ke 
Halam surah Makkiyah, sesuai dengan kesepakatan para ulama. 


Finnan Allah: 


4pi 


“Dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini. i 
(Qs. A1 Balad [90]: 2) 


Maksudnya, di masa mendatang, seperti firman-Nya, 




c-4- “Sesungguhnya kamu itu akan mati dan merekapun 
akan mati pula. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 30) Ungkapan-ungkapan seperti itu 
sangatlah banyak dikalangan bangsa Arab. Seperti perkataanmu kepada orang 
yang kamu persiapkan untuknya penghormatan dan hadiah: kamu merupakan 
sosok yang terhormat dan Iayak mendapat hadiah. 

Ungkapan seperti itu banyak juga teidapat dalam A1 Qur'an. Karena 
kondisi di masa mendatang bagi Allah itu layaknya realita yang sedang 
berlangsung saat ini. Maka cukuplah itu semua menjadi dalil yang kuat untuk 
menunjukkanbahwamaknaayatini adalah untuk masa mendatang Adapim 
tafsir yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menunj ukkan waktuyang 
sedang bei i a ng su n g, periu dikaji ulang. Karena surah ini Makkiyah diturunkan 
sebelum kemenangan kaum Muslimin di fathu Makkah 373 

Manshur telah meriwayatkan dan Mujahid: ®Jp- ^J\' 3 "Dan kamu 
berada di dalamnya, ’’ beliau berkata, “Apa saja yang hendak kamu perbuat 
di dalamnya maka engkau bebas melakukannya.” I3emikian juga Ibnu ‘Abbas 
mengatakan: dihalalkan bagi Rasululullah pada hari ketika beliau memasuki 
kota Makkah untuk membunuh siapa saja yang ia mau. Maka Rasulullahpun 
membunuh Ibnu K haththal dan Maqis bin Shababah .serta nr ang kafir lainnya, 
Dan tidak dihalalkan hagi siapapun selain Rasul ullah melakukan peh iinnhan 
di kota Makkah setelah itu. 

As-Suddi meriwayatkan; Kamu dihalalkan untuk mem hiimih siapa 
saja yang telah memusuhi dan meanerangimu. 

Abu Shalih telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: telah 
dihalalkan bagi Rasulullah beberapa saat di waktu siang hari, kemudian ditutup 
dan diharamkan kembali sampai hari kiamat. D an hari itu adalah hari fathu 
Makkah, sebagaimana telah tetap dari Rasul ullah SAW bahwasanya beliau 


373 Pendudukan kaum muslimin alas kota Makkah terjadi pada bulan Ramadhan tahun 
ke delapan setelah hijrah -penj. 


|Tafsir A1 Qurthubi 



bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan tanah Makkah 
semenjak diciptakannya langit dan bumi, maka tanah Makkah itu 
menjadi haram sampai hari qiamat, tidak dihalalkan bagi siapapun 
sebelumku dan tidak pula setelahku. Dan tidak dihalalkan untukku 
melainkan hanya beberapa saat saja dari waktu siang hari.. A1 Hadits.” 

Telah berlalu keterangan dari Ibnu Zaid di dalam surah A1 Maa'idah, 
bahwa: belum pernah dihalalkan tanah suci Makkah kecuali untuk Rasulullah 
SAW. 

Adapula yang menafsirkan: maksudnya engkau berdiam dan tinggal 
di tanah Makkah, maka ia merupakan tempat tinggalmu. Dikatakan pula: 
engkau telah berbuat baik di sana, maka Aku menjadi ridha karenanya. 

Para ahli bahasa menyebutkan bahwa bisa saja dikatakan kepada 
seseorang: J*j>j J^-j J?- “Seseorang yang halal, dibolehkan dan tidak 

dilarang” J'te-j Ji-jj “seseorang yang haram dan yang halal,” 
Yf- Jirjj “seseorang yang haram dan terlarang.” 

5 , 

Qatadah mengatakan: <u J*- cJt “Engkau halal dengannya,” 
berarti: kamu tidak berdosa karenanya. Dikatakan pula itu merupakan pujian 
kepadaNabi Muhammad SAW, sehingga artinya menj adi: sesungguhnya kamu 
tidak melanggar apa-apa yang telah dilarang kepadamu di Negeri ini, 
dikarenakan pengetahuanmu akan kesucian Baitullah (ka’bah). Kamu tidak 
seperti kebanyakan orang kafir yang melakukan perbuatan kufur serta 
menyekutukan Allah. Yaitu Aku bersumpah dengan rumah yang agung yang 
telah kamu ketahui kesuciannya, dan kamu bertempat tinggal di tanah itu serta 
mengagungkan kesuciannya, tanpa pernah melanggar apa-apa yang telah 
dilarang kepadamu. 

Syurahbil bin Sa’d berkata, oil)! IJu^. euifj “Dan kamu 

* 

(Muhammad) bertempat di kota ini (Makkah))' yaitu “Halal.” Artinya: 

Orang-orang kafir telah mengharamkan kota Makkah dari membunuh hewan 
buruan serta dilarang menebang pepohonan di sana. Akan tetapi meskipun 






demikian mereka menghalalkan pengusiranmu dari tanah Makkah dan 
menghalalkan pembunuhan atasmu. 


Firman Allah: 

0 jJj Cj 

“Dan demi bapak dan anaknya. ” (Qs. AI Balad [90]: 3) 

Mujahid, Qatadah, Adh-Dhahak, Al Hasan dan Abu Shalih telah 
berkata, “dfijj 'Dan demi bapak, ’ yaitu Nabi Adam alaihi salam’” 

4 jj Cj “Dan demi anaknya” yaitu anak keturunannya. Aku 
bersumpah dengan mereka (nabi Adam beserta keturunannya-pent) karena 
mereka merupakan makhluk yang paling menakjubkan di muka bumi ini. 
Dikarenakan mereka memiliki kemampuan untuk menjelaskan, berbicara, dan 
mengatur permasalahan. Dan diantara mereka terdapat para nabi sertapara 
da’i yang menyeru kejalan yang diridhai olehAllah Ta ’ala. 

Dan dikatakan juga: bahwa ini merupakan sumpah yang ditujukan 
kepada Nabi Adam beserta orang-orang shalih dari keturunannya. Adapun 
selain orang-orang yang shalih, maka mereka itu seolah-olah seperti he wan 
temak. Ditafsiikanjuga bahwa: jJIjj “Bapak” adalahNabi Ibrahim, dan jJj 
“A nak,” adalah keturunan nabi Ibrahim. Abu Imran Al Juni telah berpendapat 
demikian. Kemudian yang dimaksud dengan keturunannya bisa mencakup 
semua keturunannya, dan bisa juga hanya untuk orang-orang muslim dari 
keturunannya. 

Al Farra‘ berkata, 374 “Boleh saja U ditujukan untuk manusia. 
Sebagaimana firman Allah: “Yangkamusenangi. ” (Qs.An- 


374 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/263). 






Nisaa' [4]: 3), juga firman-Nya: 0Uj “Demi Yang 
menciptakan laki-laki dan perempuan” (Qs. Al-Lail [92]: 3), yaitu Dia 
adalah Maha Pencipta bagi laki-laki dan perempuan. Dandikatakan u bersama 
dengan kata setelahnya merupakan mashdar, sehingga maknanya menjadi 
“Demi bapak beserta kelahirannya.” Sebagaimana firman-Nya: 
0 5 UiJtj “Dan langit besertapembinaarmya. ” (Qs. Asy-Syams 

[91]: 5) 


Ikrimah dan Sa’id bin Jubair berkata: *d>jJ yaitu yang memiliki 

* + 

keturunan, sementara jJj Uj yaitu yang tidak memiliki keturunan (mandul). 
Demikianjuga pendapat Ibnu Abbas. Maka U di sini berfungsi sebagai huruf 
nafy (peniadaan). Akan tetapi penafeiran seperti itu sangatlahjauh, tidak bisa 
ditafsiikan demikian kecuali harus dengan mendatangkan kata sambung yang 

tersembtmyi. Yaitu menjadi Vi -dljj “Dan demi yang melahiikan 

^ * * 

dan yang tidak melahirkan.” Yang demikian menurut kalangan ulama Bashrah 
tidaklah dibenaikan. 


Ditafsiikan pula, bahwa kata itu bermakna umum bagi setiap bapak 
dan yang dilahirkan (anak), demikian menurut Athiyah A1 ‘Aufa. Jugatelah 
diriwayatkan makna yang serupa dari Ibnu Abbas, dan penafsiran itulah yang 
dipilih olehAth-Thabari. 

A1 Mawardi berkata, “Mungkin juga yang dimaksud dengan ‘ bapak’ 
di sini adalah Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan penyebutan namanya 
pada ayat sebelumnya, dan yang dimaksud dengan “Anak” adalah umatnya. 
Karena Rasulullah pemah bersabda, 

JdljJl iSjL, Of llil 

/ ✓ / ✓ S 

“Sesungguhnya kedudukanku atas kalian adalah layaknya 
kedudukan seorang ayah, maka aku mengajarkan kalian. ” 37S 



375 As-Suyuthi menyebutkan hadits ini di dalam Al Jami’Al Kabir (1/2653), dari 



Maka Allah bersumpah dengan menyebut Rasulullah SAW dan 
umatnya setelah bersumpah dengan menyebut kota kelahirannya. Yang itu 
semua adalah dalam rangka mengagungkan kemuliaanNabi Muhammad SAW. 


Firman Allah: 

0^46 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah pay ah. ” (Qs. A1 Balad [90]: 4) 

Sampai pada ayat ini, sudah tidak terdapat lagi kata-kata sumpah. 
Karena ayat ini merupakanjawaban dari kalimat-kalimat sumpah sebelumnya. 
Dan merupakan hak preogatif Allah imtuk bersumpah dengan menyebut 
makhluk-Nya sebagai bentuk pengagungan terhadapnya. Sebagaimana telah 
terdahulu penjelasannya. Adapun yang dimaksud “Manusia,” di sini, adalah 
anak keturunan Nabi Adam, sementara jJT J yaitu dalam keadaan berat dan 
menderita dari kesulitan dunia. Dan asal dari adalah jj&Jt “Keras dan 
suht.” Oleh karenanya dikatakan: “Susu itu telah mengeras,” yaitu 

apabila menjadi pekat dan mengental. Dan dari kata ini juga terbentuk kata 
x £)1 “Hati,” karena hati itu berasal dari darah yang mengental dan mengeras. 
Dan dikatakan juga; iJLa blblT “Aku telah bersusah payah untuk 
menyelesaikan persoalan ini,” yaitu jika kulalui kesuhtannya. 


riwayat Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Maajah, Ibnu Hibban, dan Abu Uwanah 
yang semuanya berasal dari Abu Hurairah. Hadits ini juga terdapat pada Al Jami’ 
Shagir dengan nomor hadits 2580, ditandai sebagai hadits shahih. Dan hadits ini oleh 
semuanya diletakkan pada bab Bersuci dengan lafazh yang saling berdekatan (mirip 
satu sama lain -penj) di dalamnya terdapat seorang perawi bemama Muhammad bin 
Ajlan, perawi yang terdapat kritik untuknya. Biografi lengkapnya bisa dilihat dalam 
Mizan All 'tidal karya Adz-Dzahabi no: 7938. 




Ibnu Abbas dan A1 Hasan telah berkata: xk ^ yaitu dalam 
keadaan sulit dan susahpayah 376 . Diriwayatkanmasih dari Ibnu Abbas: yaitu 
susahpayah mulai dari mengandungnya, melahirkannya, menyusuinya, proses 
pertumbuhan gigi-giginya serta keadaan-keadaan yang selainnya. 

Sementara Haimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: yaitu 
berdiri tegak di dalam perut ibunya. Karena juiOt bermakna tegak dan lurus, 
dan ini merupakan karunia yang Allah berikan kepada manusia dalam proses 
penciptaannya. Karena Allah SWT tidak menciptakan hewan melata dalam 
perut induknya melainkan dalam keadaan menelungkup, kecuali anak keturunan 
NabiAdam. Sesungguhnya ia diciptakan dalam keadaan tegak lurus di dalam 
rahim ibunya. Ini merupakan pendapat An-Nakha’i dan Mujahid serta 
beberapa ulama selain mereka berdua. 

Ibnu Kaisan berkata, “Kepala bayi itu tegak lurus di dalam perut 
ibunya, jika Allah SWT hendak mengeluarkannya dari perut ibunya, maka 
Allah membalikkan kepalanya menghadap ke arah kedua kaki ibunya.” 

A1 Hasan 377 berkata, “Manusia itu bersusah payah untuk menghadapi 
segalamacam persoalan di dunia dan kesulitan di akhirat.” Dari Hasan, yaitu 
berusaha untuk bersyukur ketika dalam keadaan lapang, dan berusaha untuk 
tetap bersabar dalam keadaan sulit. Karena manusia tidak akan pemah teriepas 
dari salah satu keadaan tersebut. Ibnu U mar j uga meriwayatkan yang demikiarL 

Yaman mengatakan: Tidaklah Allah Ta ‘ala menciptakan suatu 
makhluk yang kesusahannya melebihi kesusahan yang dialami oleh anak cucu 
NabiAdam. Namun meskipun demikian, manusia itutergolong makhluk yang 
paling lemah. 

Para Ulama kita mengatakan: kesusahan yang pertama kali dilalui 
oleh anak manusia adalah ketika dipotong tali pusamya, kemudian apabila 


374 Lih. tafsir Hasan A1 Bashri (2/420,421). 




memakai kain bedungan, dan mengencangkan ikatan, bersusah payah dalam 
kesempitan dan kelelahan. Kemudian masuk pada kesusahan berikutnya ketika 
masa menyusui, j ika sajatidak mendapatkan sesuatu untuk menyusu maka ia 
bisa meninggal. Kemudian masa petumbuhan gigi dan menggerakan lidahnya. 
Setelah itu masa perpindahan dari menyusui kepada memamah makanan, yang 
masa ini lebih sulit dari pada menghadapi tamparan. Kemudian kesulitan 
menghadapi khitan, yang penuh diliputi oleh rasa takut dan sedih. Kemudian 
menghadapi para pengajar dan paksaan darinya, para pendidik beserta 
siasatnya, Han para guru dengan wibawanya. Kemudian masuk usia pemikahan 
Han tuntutan untuk menyegerakannya. Kemudian kesulitan dalam mengurus 
anak-anak, pembantu dan bawahan. Kemudian kesibukan menyiapkan tempat 
tinggal dan pembangunan rumah. 

Kemudian setelah berlalu itu semua, datang kesulitan barn dimasa 
tua renta. Ketika kaki dan dengkul sudah mulai melemah. Menghadapi segala 
maram musibah dan bencana yang tak kunjung reda dalam kehidupan, mulai 
dari sakit kepala, sakit gigi geraham, nyeri di mata, kesusahan karena dililit 
hntang; sakit gigi serta sakit telinga. Belum lagi menghadapi cobaan harta dan 
j iwa. Seperti dipukul dan dipenjara, yang tidak berlalu baginya han-han kecuali 
berada dalam siksaan. Dan tidak ditemui kecuali kesukaran yang datang silih 
berganti. 

Kemudian setelah itu semua, datang kesulitan menghadapi kematian. 
Menjawab pertanyaan dari malaikat di alam kubur, dan himpitan kuburan 
serta kegelapannya. Lalu setelah itu kesulitan menghadapi hari berbangkit 
dan pertanggung jawaban atas apa yang telah dilakukan di dunia. Menunggu 
keputusan dari perhitungan atas dirinya, apakah ia akan masuk ke dalam 
surganya Allah ataukah ke dalam neraka. Maka Allah berfirman: 

t£iU- ail “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah. ” 

Jikasaja manusia itu sendiri yang mengatur, maka tidak mungkin dia 




memilih kesukaran ini untuknya. Maka ini semua menjadi bukti yang jelas 
bahwa manusia itu memiliki Pencipta yang mengatumya. Menakdiikannya 
dengan segala macam keadaan yang sudah ditentnkan. Maka sudah 
sepatutnyalah manusia itu melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
kepadanya. 

Ibnu Zaid berkata: yang dimaksud dengan • di sini adalah 

NabiAdam. 

Adapun fiBrman-Nya juT g, maksudnya adalah berada di tengah- 
tengah langit. A1 Kalbi berkata; sesungguhnya ay at ini turun mengisahkan 
seorang laki-laki dari suku Bani Jamh. Laki-laki tersebut mendapat j ulukan 
AbuAl Asyaddin (bapak dari orang yang paling kuat dan keras). Dahulu ia 
pemah mengambil kulit yang telah disamak dari pasar Ukazhi lalu 
meletakkanya di bawah kakinya dan berkata, “Barangsiapayang mampu 
menyingkirkanku dari kulit ini maka ia akan mendapatkan imbalan anu 
Maka berdiri sepuluh orang untuk menarik kulit tersebut sampai robek, namun 
kaki laki-laki itu tak bergeming sedikitpun. Orang tersebut merupakan sal all 
seorang dari musuh-musuh Rasulullah SAW. 

Makaturunlahayat: ^ “Apakahmanusia 

itu mengira bahwa sekali-kali tidak ada seorangpun yang berkuasa 
atasnya? ” Yaitu dikarenakan kekuatan yang dimilikinya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: ajf J yaitu dalam kekuatan. 
Maksudnya kekuatan fisik. Dahulu ia merupakan laki-laki dari suku Quraisy 
yang paling kuat, begitu juga dengan Rikanah bin Hasyim binAbdul Muthallib, 
sehingga ia selalu dij adikan sebagai figur dalam kekuatan fisik dan kepetkasaan. 
Dan dikatakan pula: jjT j. 

Yaitu kelancangan dan kerasnya hati. Meskipun badan dan struktur 
organ pembentuk tubuhnya lemah. 

Ibnu Atha mengatakan: mengabaikan sesuatu yang penting 
dikarenakan sibuk mengurusi perkara sepele yang tidak penting. 



Firman Allah: 




»' f 
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“Apakah manusia itu menyangka bahwa sekaU-kali tiada 
seorangpun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan, ‘Aku 
telah menghabiskan harta yang banyak'Apakah dia 
menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya? 
Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
lidah dan dua buah bibir. ” (Qs. A1 Bated [90]: 5-9) 


Finnan Allah Ta’ala, jU-f aJp jjUii ^ o* “Apakah 

manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun yang 
berkuasa atasnya? ” yaitu apakah anak kcturunan Nabi Adam itu mengira 
bahwa Allah tidak akan mengganjamya (tcrhadap apa yang telah ia la kuk a n 
di dunia-pent). “Dia mengatakan, ‘Aku telah 

menghabiskan’, yaitu telah aku infakkan. loll “Hartayang banyak” 

yaitu yang banyak lagi menumpuk. 

A.'.’ieA “Apakah dia menyangka” yaitu apakah dia mengira, 
O' “Bahwa tiada yang melihatnya, ” yaitu bahwa tiada yang 
mengawasinya, “Seorangpun, ” bahkanjustm Allah itumengetahui 

semuanya. Maka orang tersebut telah berdusta dalam ucapannya: oSdil 
“Aku telah menghabiskan ” padahal ia sama sekaK tidak berinfak. 

Abu Hurairah telah meriwayatkan: seorang hamba berdiri untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya di dunia, lalu dikatakan kepadanya; 
apa yang telah kamu lakukan terhadap harta yang telah Aku rezekikan 



kepadamu? Lalu dia menjawab: telah aku infakkan dan aku sedekahkan, lalu 
dikatakan kepadanya: tidaklah kamu lakukan itu semua kecuali kamu ingin 
disebut sebagai dermawan, dan kamu telah disebut sebagai dermawan. 
Kemudian Allah memerintahkan agar orang tersebut dilempar ke neraka. 

Dari Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, sesungguhnya kamu akan 
dimintakan per tanggungan jawab terhadap hartamu, dari manaharta itu kamu 
peroleh? Dan bagaimanakah harta itu kamu belanj akan? 

Dari Ibnu Abbas, diaberkata: dahuluAbuAl Asyaddin berkata: 
aku telah menyumbangkan harta yang banyak untuk memerangi danmemusuhi 
Muhammad. Padahal sebenamya ia berdusta. 

Muqatil berkata: ayat ini turun terkait A1 Harits bin Amir bin Naufal, 
yaitu fatkala ia berbuat dosa dan meminta fetwa kepada Nabi SAW, kemudian 
Rasul ullah m e m e rintahkanny a untuk membayar kqffarat. Lalu ia berkata: aku 
telah menghabiskan harta yang banyak untuk membayar kqffarat dan 
bersedekah semenjak aku memeluk agama Muhammad ini. 

Perkataannya ini mengandung pengertian bahwa ia merasa apa yang 
ia infakkan sudah sangat banyak, sehingga ia menjadi congkak dan sombong 
karenanya. Atau juga bisa berarti menyayangkannya sehingga dia menjadi 
menyesal karenanya. 

Abu Ja’far membacanya tai dengan menggunakan tasydid 378 
dan berbaris fathah pada huruf ba ', sebagai bentuk jamak dari “Banyak.” 
Bentuk jamak seperti ini bisa ditemui pada kata-kata: “Ruku’,” 

dan isv-j JbrC. “bersujud” dan “Menyaksikan” serta kata-kata 

yang semisalnya. 

Mujahid dan Hamid membacanya dengan memberikan baris 
dhammah pada huruf ba' dan lam tanpa tasydid. Bentuk jamak dari V£- 

378 Qira'ah dengan menggunakan tasydid adalah mutawatir juga, sebagaimana 
terdapat dalam Taqrib An-Nasyr, h. 188. 





Sementara ulama yang lainmembacanya dengan memben bans dhammah 

ataukasrah pada huruflam dan fadiah pada huruf baa dengan tanpatasydid. 

Yaitu sebagai bentuk jamak dari jjCJ dan ijj dan xJj “Dia menjadi 
banyak,” yang dimaksud dari kata itu adalah makna banyak. Telah berlalu 
penjelasannya pada surah A1 Jin. 

Dan diriwayatkan dari Nabi SAW bahwasanya beliau pernah 
membaca r J dengan memberi baris dhammah pada huruf sin 379 pada 
dua tempat. A1 Hasan 3 * 0 berkata: dia berkata aku telah menghabiskan harta 
yang banyak, siapakah yang bisa menghitungnya untukku, maka biarkanlah 
aku menghitungny a sendiri. lidakkah dia mengetahui bahwa Allah SWT itu 
Maha Mampu untuk menghitungnya? Sesungguhnya Allah itu Mahamelihat 
hasil ciptaan-Nya. Kemudian mampu menghitung dan menyebutkan nikmat 
yang telah diberikannya kepada makhlukNya. Allah berfirman: 
■yf'c. “Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua 

buahmata?” yaitusehinggaiabisamelihatdengannya, bLlJj "Danlisan, ” 
yaitu untuk berbicara. 

"Dua buah bibir, ” sehingga dengannya ia bisa menutupi 

gigidepannya. 

Sehingga makna ayat ini menjadi: Kamilah yang telah melakukan 
itu semua. Dan Kami sanggup untuk membangkitkannya kelak, serta 
mengadakan perhitungan terhadap apa yang telah dilakukannya di duma. 

Abu Hazim berkata: telah bersabda Nabi Muhammad SAW: 
“Sesungguhnya Allah SWT telah bejirman: wahai anak Adam, 
sesungguhnya lisanmu telah menggiringmu untuk melakukan hal yang 
telah Aku haramkan atasmu, maka Aku menolongmu dengan menjadikan 
dua benteng yang menghalangi lalu kamu melampauinya, dan jika 


379 Qira'ah dengan dhammah pada huruf sin adalah tidak mutawatir. 

380 Lih. tafeir Hasan Bashri (2/421). 


i^Tafsir Al Qurthubi 




penglihatanmu mengajakmu untuk berbuat sesuatu yang telah Aku 
haramkan atasmu, maka aku menolongmu dengan menjadikan dua 
bentengyangmenghalangi lalu kamu melampauinya, dan sesungguhnya 
kemaluanmu menggiringmu untuk berbuat sesuatu yang telah Aku 
haramkan atasmu, maka aku menolongmu dengan menjadikan dua 
bentengyang menghalangi, lalu engkau melampauinya”. 


aj&Ji “dua bibir” asalnya adalah: lalu dihilangkan huruf ha' 

darinya. Bentuk tashgirnya (untuk menunjukkan makna kecil -penj) adalah 
Adapun bentuk jamaknya adalah aU& atau bisa juga sesuai 

dengan ketentuanjama’ qiyas dan£afyh» dalam bentuk jama’ yang lebih umum, 
karena mirip dengan kata “tahun”. 


Qatadah berkata: kenikmatan Allah atas hamba-Nya itu adalah 
nampak dan nyata. Membuatmu yakin akan keberadaan nikmat tersebut 
sehingga menjadikanmu bersyukur. 


Firman Allah: 



“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalam. ” 
(Qs.AIBalad [90]: 10) 

Yaitu dua jalan; jalan kebaikan dan jalan keburukan. Artinya 
Kami telah menjelaskan kedua jalan tersebut dengan mengutus para 
Rasul. Kata berarti sebuah jalan yang berada pada dataran tinggi. 
Ini adalah merupakan pendapat dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud serta 
sekinnya. 

Qatadah telah meriwayatkan, beliau berkata: diceritakan kepada 
kami bahwa Nabi SAW bersabda, 
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if 


“Wahai sekalian manusia, telah dijadikan untuk kalian dua 
jalan, jalan kebaikan dan jalan keburukan, maka mengapa 
kalian lebih mencintai jalan keburukan daripada jalan 
kebaikan? ” 3 ® 1 

Telah diriwayatkan dari Dcrimah, beliau berkata: adalah dua 

buah payudara. Ini merupakan pendapat Sa’id bin Musayyab dan Adh- 
Dhahhak, dan telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas danAli semoga Allah 
meridhoi keduanya. Karena kedua payudara itu laksanajalan bagi kehidupan 
dan rezeki sang anak. 

jiJjt adalah ketinggian. Bentuk jamaknya: Vyyj, dan dari kata ini 
dinamakan kota Nejed, karena letaknya yang lebih tinggi dari dataranrendah 
kota Tihamah (Makkah), maka oio*3i adalah dua buah jalan yang tinggi. 


Firman Allah: 


x' .x* x^'x' 


“Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh 
jalan yang mendaki lagi sukar?” (Qs. A1 Balad [90]: 11) 


Yaitu maka tidakkah sebaiknya hartanya yang ia katakan telah 
diinfakkan untuk memerangi Muhammad, diinfakkan untuk menempuh jalan 
yang sulit lagi sukar sehingga kelak ia akan aman (dari siksa -penj). 


381 As-Suyuti menyebutkan hadits ini dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/353), dari riwayat 
Abdurrazak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih. 







: Yaitu menceburkan diri pada suatu tempat tanpa 
pertimbangan. Dikatakan: C>°Jns yr$\ ; yaitu melibatkan diri pada suatu 

perkara sulit tanpa pertibangan sebelumnya. 

Adapunt^J' ^ “Menjerumuskan diri pada sesuatu,” 

yaitu ia memasukan dirinya pada sesuatu itu tanpa dipertimbangkan terlebih 
dahulu. Dan dengan dhammah pada huruf qaf, berarti yang 

membinasakan, dan tahun paceklik yang sulit. Dikatakan: orang-orang Arab 
baduy ditimpa quhmah, yaitu mereka ditimpa paceklik dan kekeringan, maka 
mereka memasuki perkampungan. : jalan yang mendaki lagi sukar. 

A1 Farra‘ danAz-Zajjaj berkata: V disebut sekali dalam penggalan 
ayat ini. Orang Arab nyaris tidak ada yang mengucapkan 'i hanya sekali 
pada kata keija bentuk lampau seperti ini. Mereka akan mengulangnya 
padakalimatberikutnya,sepertifirman-Nya: ^ yS “Dania 

tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Qur'an) dan tidak mau pula 
mengerjakan shalat." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 31). Dan juga 

y “Mereka tidak takut dan tidak pula 
bersedih ” (Qs. Yuunus [10]: 62). Akan tetapi mereka menyebutkarmya tanpa 
pengulangan adalah untuk menunjukkan akhir pembicaraan sesuai dengan 
maknanya. Maka dengan demikian firman-Nya: o&jS “ Dan 

Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman. ” 

Dapat dij adikan kalimat pengulangan. Seolah-olah Allah berfirman: 

_ «• • • X / 

jil Vj Oil) a\yi “Maka tidakkah ia menempuhjalan yang sukar dan 
tidakkah pula ia memilih jalan yang aman?” 

Dikatakan pula ayat ini berbentuk seperti kalimat doa, seperti 
perkataannya: jJL *ij J V “tidak terbebas dan tidak selamat.” 

alliJT C, “Dan tahukah kamu jalan yang mendaki 

lagi sukar itu? ” Sufyan bin Uyainah berkata: Setiap sesuatu yang disebut 
padanya dlypf tij “Dan tahukah kamu? ” maka sesungguhnya ia telah 
mengabarkan dengannya. Dan setiap sesuatu yang disebut di dalamnya 





Uj maka sesungguhnya ia belum mengabarkannya. Dan. dia berkata, 
makna "Maka tidakkah ia menempuh jalan yang 

mendaki lagi sukar ” yaitu tidak man menempuhjalanyang sulit lagi mendaki. 

A1 Mubarrad dan Abu Ali berpcndapat bahwa V bermakna jJ.Al 
Bukhari telah meriwayatkannya dari Mujahid, yaitu: ia tidak mau menempuh 
jalan yang sukar di dunia, sehingga dengan demikian kalimat ini tidak 
membutuhkan kata pengulangan. 

Kemudian Allah menjelaskan “Jalan yang sukar,” beserta 

cara menempuhnya dengan firman-Nya: i*Ai "Yaitu melepaskan budak 

dariperbudakan, ” kemudian inidanitu. Allah SWT menjelaskan beberapa 
cara dengan pendekatan harta. Ibnu Zaid dengan sekelompok mufasir 
mengatakan: makna dari ayat ini adalah istifham (bentuk kalimat tanya) yang 
bermakna inkar (memungkin). Sehingga perkiraan kalimat itumenjadi: apakah 
ia tidak mau menempuh jalan yang mendaki lagi sukar? Atau; mengapa ia 
tiHaV man menempuh jalan yang mendaki lagi sukar? Maksudnya; mengapakah 
ia tidak mau mengeluarkan hartanya untuk membebaskan budak dari 
perbudakan dan memberi makan kepada orang-orang yang kelaparan? 
Sehingga dengan de mikian ia telah melalui pendakian yang sukar, yang itu 
lebih baik baginya daripada mengeluarkan hartanya untuk memusuhi dan 


memerangi Nabi Muhammad SAW. 

Kemudian dikatakan pula, bahwa menempuh jalan yang mendaki 
lagi sukar, merupakan perumpamaan. Maksudnya yaitu; apakah kamu sanggup 
memikul beban yang mulia dengan berkorban mengeluarkan harta dalam 
menaati Allah, dankarenakeimanankepadaNya? Akantetapi pendapat seperti 
ini lebih sesuaijikailisJI 

Difahami sebagai bentuk kalimat do’a. Sehingga artinya menjadi; 
tidak akan terbebas dan selamat bagi orang yang tidak mau menginfakkan 
hartanya pada ini dan itu. 

Dikatakan pula bah wa ini merupakan bentuk penyerupaan dan besar 



yang man memerdekakan budak dan melakukan amal kebaikan, maka seolah- 
olah iatelah menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Adapun dosa-dosa itu 
merupakan dosa yang akan mencelakakan, menyakiti dan memberatkannya. 

Ibnu Umax berkata: adalah nama sebuah gunung di neraka 

Jahannam. Dari Abu Raja berkata: diceritakan kepada kami bahwa untuk 
mendaki gunung -g^ji itu membutuhkan waktu tujuh ribu tahun. Dan 
menuruninyajuga membutuhkan waktu tujuh ribu tahun. 

A1 Hasan dan Qatadah berkata: ia merupakan sebuah jalan yang 
mengerikan di neraka tanpa jembatan, maka manusia bisa melaluinya hanya 
dengan ketaatan kepada Allah 382 . Mujahid, Adh-Dhahakdan AlKalbi berkata: 
ia merupakanjembatan yang berada di atas api neraka yang taj amnya bagaikan 
ujimg mata pedang. Untuk menempuhnya dibutuhkan waktu tiga ribu tahun. 
Jalan itu kadang lurus dan mudah, kadang mendaki lagi sulit dan kadang pula 
menurun. Bagi seorang yang beriman, melalui jembatan itu hanya dibutuhkan 
waktu sebagaimana antara waktu Ashar dan Isya. Dikatakan pula; bagi orang 
beriman untuk melaluinya membutuhkan waktu seperti ia melakukan shalat 
wajib. Diriwayatkan dari Abu Darda bahwa ia berkata; sesungguhnya 
dibelakang kita ada Aqabah, orang yang paling selamat darinya adalah mereka 
yang paling ringan beban bawaannya. 

Dikatakan pula bahwa neraka itu sendiri adalah merupakan Aqabah. 
Abu Raja telah meriwayatkan dari AI Hasan, dia berkata: telah diceritakan 
kepada kami bahwasanya tidak ada seorang mukmin yang memerdekakan 
seorang budak kecuali itu menjadi tebusanbaginya yang menyelamatkannya 
dari api neraka. Dan dari Adbullah bin Umar telah berkata: barangsiapa yang 
membebaskan seorang budak maka Allah akan membebaskannya dari api 
neraka bagi setiap anggota tubuh budak itu satu anggota tubuhnya. 


30 Lih. Tafsir Hasan Bashri (2/422,423) 


Terdapal dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah dari Rasul ullah 
SAW, beliautelah bersabda, 
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“Barangsiapa yang memerdekakan budak maka Allah akan 
membebaskan dengan setiap anggota tubuh budak itu, satu 
anggota dari tubuhnya dari api neraka sampai pada 
kemaluannya dengan kemaluan budak itu. ” 383 
Dal am hadifK riwayal Tirmidzi dari Abu Umamah dan dari sahabat 
Rasululiah lainnya, beliau telah bersabda: “Laki-laJd muslim mana sqjayang 
memerdekakan saudaranya yang muslim, maka niscaya itu menjadi 
pembebasan dia dari api neraka. Ia akan dibalas dari setiap anggota 
tubuh hamba sahaya satu bagian dari tubuhnya. Dan wanita muslimah 
mana saja yang memerdekakan saudarinya yang muslimah, maka 
perbutannya itu akan membebaskannya dari api neraka. la akan dibalas 
untuk setiap anggota tubuh hamba sahaya satu bagian dari 
tubuhnya. 384 ” Menurut At-Tirmidzi, bahwa hadits ini has an shahih 
gharib. 


Dikatakan: bahwa 0*)i: ringkasan dari kesusahan dan ketakutan 
seorang hamba di waktu Allah memperlihatkan amalnya di dunia. Qatadah 
dan Ka’ab berkata, Aqabah adaiah neraka yang tidak memiliki jembalan. 


3X3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan ten tang budak, bab: Keutamaan 
Budak (2/1147). 

314 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab (sumpah-sumpah) bab: Yang Menjadi 
Keutamaan dari Hamba Sahaya (4/117), llSno: 1547, dan beliau mengomentari hadits 
ini: ini adaiah hadits hasan shahih gharib. Dan Abu Daud juga mengelurkan hadits ini 
dalam kitab hamba sahaya bab no: 14, juga Ibnu Majah dalam hamba sahaya bab no: 4, 
dan Ahmad dalam musnadnya (4/235). 





Hasan berkata: Aqabah itu demi Allah merupakan perjuangan yang sangat 
sulit dan berat; yaitu peijuangan manusia untuk mengalahkan din dan hawa 
nafsunya serta mengalahkan godaan musuhnya syetan. 3 ® 5 


Finnan Allah: 



“Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar 
itu?” (Qs. AI Balad [90]: 12) 

Pada ayat ini terdapat kata yang dihilangkan, yaitu 

y» O • 

U “Dan tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar itu?” ayat ini merupakan 
penekanan akan konsistensi terhadap agama. Adapun pesan ayat ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad SAW menerangkan kepadanya makna dari 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. 

Al Qusyairi berkata: memaknai ^j i kepada neraka jahannam 
adalah pemahaman yangjauh. Karena tak seorangpun di dunia yang melalui 
jalan sulit di neraka. Kecuali jika maknanya dialihkan menjadi, maka tidakkah 
ia mempersiapkan diri karena bisa saja ia akan melalui jalan yang mendaki 
lagi sukar di neraka nanti. 

Al Bukhari memilih pendapat Mujahid: yaitu bahwa ia tidak mau 
melewati jalan yang mendaki lagi sukar di dunia. Ibnu Arabi berkata: Imam Al 
Bukhari memilih pendapat itu adalah dikarenakan Allahberfirman pada ayat 
kedua setelahnya: £ dlypf Cij “Dan tahukah kamu apakah jalan 

yang mendaki lagi sukar itu? ” Kemudian Allah berfirman pada ayat ketiga 


385 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/423). 




berikutnya: ilij “Yaitu melepaskan hudak dari perbudakan. ” dan 
dilanjutkan pada ayat keempalsetelahnya: 4^*^] J* “Atau 

memberi makan pada hari kelaparcm, ” lalu ayat kelima berikutnya: 

iS I “(kepada) anakyatim yang masih ada kerabat, ” dan setelah 

itu pada ayat keenam lanjutannya: iS jf “Atau orang miskin 

yang sangatfakir, ” amalan-amalan tersebut adalah merupakan amalan yang 
dilakukan di dunia. Maka dengan deraikian raakna ayat ini menjadi: maka ia 
tidak maumendatangi di dunia segala yang bLsa memudahkan jalannya d a lam 
menempuh jalan sukar di akhirat. 


Firman Allah: 



“ Yaitu melepaskan budak dari perbudakan. ” 

(Qs. A1 Balad [90]: 13) 


Dalam ayal ini dibahas empat masalah: 

Pertama: firman Allah Ta ’ala, ^33 "Yaitu melepaskan budak 

dari perbudakan. ” melepaskannya, yaitu membebaskannya dari tahanan. 
Dikatakan: membebaskan dari perbudakan. Dalam hadits: “Dan 
membebaskan budak adalah dengan kamu bantu dia dalam menebus 
harganya. ” Hadits ini dari A1 Barra', dantelahberlalu penjelasannya dalam 
surah bara'ah (At-Taubah -pent). *«ia t berarti: melepaskan belenggu atau 
ilcatan Perbudakan adalah merupakan belenggu. Dan orang yang berada 
dalam belenggu tersebut dinamakan S 33 “Budak.” Karena disebabkan oleh 
perbudakan, ia hagaikan tahanan yang terikat lehemya. Dan membebaskannya 
disebut dengan “Melepaskan,” yaitu scperti melepaskan tawanan dari 

tahanan 


Aqabah bin Amir A1 Juhni telah meriwayatkan bahwa Rasulullah 



SAW telah bersabda, “ Barangsiapayang memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang beriman maka itu menjadi tebusan baginya sehingga 
terhindar dari api neraka. ” A1 Mawardi telah berkata 386 : kemungkinan 
kedua yang dimaksud dari ayat ini adalah, yaitu membebaskan belenggu di 
lehemya dan melepaskan dirinya dengan menjauhi perbuatan maksiat dan 
mengerj akan segala macam ketaatan. Tidak ada hadits (riwayat) yang melarang 
penakwilan seperti ini, dan penakwilan seperti ini lebih dekat kepada 
kebenaran. 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala: Z3j “Budak,” Ashbagh telah berkata: 
hamba sahaya yang kafir dan mahal harganya lebih utama dalam 
pembebasannya dibandingkan dengan membebaskan seorang hamba sahaya 
yang beriman namun murah harganya. Sesuai dengan sabda Nabi ketika 
ditanya, hamba sahaya yang manakah yang lebih utama? Beliau menjawab: 
“Yang lebih utama adalah yang lebih mahal harganya serf a yang lebih 
berharga di mata tuannya. 387 ” 

IbnuArabi mengomentari hadits ini 388 : yang dimaksud dalam hadits 
ini adalah hamba sahaya dari golongan kaum muslim. Dengan dalil sabda 
Nabi SAW, “Barangsiapa yang memerdekakan hamba sahaya muslim ” 
dan “Barangsiapayang memerdekakan hamba sahaya yang beriman. ” 
Adapun pendapat Ashbag adalah merupakan pendapat yang keliru, karena 
ia hanya memandang dari segi kekurangan harta. Sementara memerdekakan 


386 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/279). 

387 A1 Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam pembahasan tentang perbudakan, bab: 
Budak yang Bagaimanakah yang Lebih Utama. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 
Iman, bab: Kedudukan Iman kepada Allah Merupakan Amal yang Paling Utama. Dan 
Malik mengeluarkannya pada perbudakan, bab: Keutamaan Membebaskan 
Budak....sampai dengan selesai. Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini dari kitab 
perbudakan, bab: 4. Ahmad dalam musnadnya (2/388), serta IbnuArabi dalam Ahkam 
Al Qur'an (4/1923). 

ng Lih.AhkamAl Qur'an (4/1923). 


Surah Al Balad 




budak dengan memandang dari segi ibadah dan keteguhannya memegang 
aqidah tauhid adalah jauh lebih utama. 


Ketiga . Memerdekakan budak dan bersedekah adalah merupakan 
salah satu dari amal yang paling utama. Dari Abu Hanifah: bahwa 
mpmewfelcakan hnHa k adalah lebih utama dari bersedekah. sementara menurut 



Dan ayat ini mejadi dalil bagi pendapat Abu Hanifah, karena memerdekakan 
budak HiHahiilnlcan penyebutannya daripada bersedekah. 


Dari Asy-Sya’bi ketika ditanya tentang seseorang yang memiliki 
kelebihan berinfak; apakah ia serahkan kepada keluarga terdekatnya ataukah 
ia ser ahkan untuk memerdekakan budak? Maka beliau menjawab: 
memerdekakan budak adalah lebih utama. Karena Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memerdekakan budak maka Allah akan 
membebaskannya dari panas api neraka, untuk setiap anggota tubuh 
budak itu satu anggota tubuhnya. ” 


Firman Allah: 








u Atau memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak 
yatimyang ada hubungan kerabat, atau orang miskinyang 
sangatfakir. ” (Qs. A1 Balad [90]: 14-16) 


F irman Allah Ta’ala. , \ jl “Ataumemberi 

makan pada hari kelaparan ” yaitu han kelaparan. Dan kata berarti 

“lapaf’. Dan adalah “Yang kelaparan.”A1 Hasan membaca 




ayat ini 4*-** ^ fjd ^ f 1 *^! j* denganmenggunakanalifpadakata ^ . 389 

Memberi makan adalah merupakan keutamaan. Dan memberi 
makan pada orang yang sedang kelaparan adalah lebih utama. An-Nakha’i 
mengomentari firman Allah: 4_2 aj&J jf yaitu pada hari yang 

agung karena disanaterdapat makanan. Telah diriwayatkan dari Nabi SAW 
bahwasanya beliau bersabda: “Salah satu yang mendatangkan rahmat 
Allah adalah dengan memberi makan orang muslim yang sedang 
kelaparan. 390 ” 


Firman Allah Ta’ala, \\ l “(Kepada) anakyatim yang 


ada hubungan kerabat” yaitu “hubungan kerabat”. Dikatakan: 

t9 * i 

“Si Man ada hubungan kerabat denganku.” Ayat ini 
menjelaskan kepada kita bahwa bersedekah kepada karib kerabat itu lebih 


afdhal dibanding bersedekah kepada selain kerabat. Sebagaimana juga 
bersedekah kepada anak yatim yang tidak ada pengasuhnya itu lebih utama 
dibanding bersedekah kepada anak yatim yang ada pengasuhnya. 


Para ahli bahasa mengatakan: dinamakan yatim karena 
kelemahannya. Danmereka menyebutkan bahwa yatim di kalangan mannsia 
adalah yang tidak ada ayahnya, sementara yatim di kalangan hewan, adalah 
yang tidak memiliki induk perempuan. Dan penjelasannya yang lebih lanjut 
telah disampaikan sebelumnya dalam sutah A1 Baqarah. 391 Sebagian ahli bahasa 
mengatakan: yatim adalah yang telah meninggalkedua orang tuanya. 

FmnanAllah Ta ’ala, £££ 1 j “Atau orang miskinyang 

sangat fakir. ” Yaitu yang tidak memiliki apa-apa. Sehingga seolah-olah ia 


389 Cara bacaan seperti Hasan ini tidak diriwayatkan secara mutawatir. Ibnu Athiyah 
dalam A l MuharrarAl Wajiz (16/308). dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/214). 

390 A1 Had its dengan lafazh: “Yang termasuk mendatangkan ampunan Allah adalah 
dengan memberi makan orang muslim yang sedang kelaparan” terdapat dalam KanzAl 
Ummal (15/7 81) nomor 43082 dengan riwayat Hakim dari Jabir. 

391 Lih. Tafsir ayat 83 dari surah A1 Baqarah. 



telah melebur dengan tanah dikarenakan kemiskinan yang menimpanya. Ia 
tidak memiliki sesuatu yang bisa dijadikan sebagai penopang kehidupannya 
kecuali tanah. Ibnu Abbas telah berkata: ia adalah yang terlantar di jalanan, 
yang tidak memiliki rumah sebagai tempat tinggal. 

Mujahid berkata: Yang dimaks nd adalah yang p akaianny a tidak 
bisa melindungi dirinya dari kotoran debu dan tanah. Sementara Qatadah 
berkata: yaituorangy angmiskin. Mraii m rt Ikrimah • y ang teriilithutang, menurut 
Abu Sinan: yaitu penyandang cacat atau kronis yang menahun. Menurut Ibnu 
Jubair: yaitu yang hidup sebatangkara tanpa sanakfamili. 

Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: ji.yakniorang 

asing yangjauh dari tanah kelahirannya. Abu H am id A1 Kharzanji berkata: 
t&M di sini adalah berasal dari kata yang berarti keadaanyang sangat 

suht Dikatakan 'r’J yaitujika ia tertimpa kefakiran. 

Ibnu Katsir, Abu Amru dan Kissai membacanya yaitu 
memberikan baris fathah pada huruf kaf 91 sebagai bentuk kata keija lampau. 
Dan dibaca mans hub (berbaris fathah -penj) karena kedudukannya 

sebagai objek. dengan memberi fathah pada huruf hamzah dan 

memanshubkan huruf mim dengan tanpa huruf alif (setelah huruf‘ain -pent), 
yaitu dengan bentuk kata keija lampau juga. Karena firman Allah 
oi “Dan dia termasuk kedalam orang-orang yang 
beriman, ” maka dengan dasar ini bentuk kata keijanya menjad dan 

Sementara ulama yang lainnya membaca dli dengan merafakannya 
sebagai bentuk mashdar dari r- “Engkau telah melepaskannya”, sjj 

dibaca khofadh (berbaris kasrah) sebagai mudhafilaih (yang disandarkan 


392 Kedua cara membaca tersebut adalah masuk ke dalam qira'ah tujuh yang 
diriwayatkan secara mutawatir sebagaimana yang terdapat dalam AlIqna’ (2/812), 
dan Taqrib An-Nasyr, h. 189 



kepadanya -pent). fUfcjy dengan membaca hamzah berbaris kasrah, 
menambahkan alif (setelah huruf ‘can) dan dengan merafakan dan membaca 
mim berbaris tanwin dhammah, juga sebagai bentuk mashdar Abu Abid 
dan Abu Hatim lebih memilih pendapat ini karena ayat ini merupakan 
penjelasan dari firman Allah: JjLff £ "Dan tahukah kamu 

apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? ” Kemudian Allah 
memberitahukannya dengan berfirman: jf, Oj s ehingga malmany a 

menjadi: menempuh jalan yang mendaki lagi sukar adalah; memerdekakan 
budak atau memberi makan. Dan adapun yang membaca dengan 
memanshubkannya berarti mengandung makn a; yaitu dan dia tidak 
memerdekakan budak serta tidak pula mau memberi makan pada hari 
kelaparan, maka bagaimana mungkin ia akan sanggup melalui jalan yang 
mendaki lagi sukaf? 

A1 Hasan dan Abu Raja membaca: H* : £ dengan 

memanshubkannya 3 ” karena ia menjadi maful (objek) dari f&>! yaitu 

merekamemben m aka n pada hart kelaparan dan “Anakyatim” sebagai 

badal (pengganti kedudukan dalam i’rab -pent) dari kata \y ; g.Sementara 

ulama lainnya membaca Igi karena kedudukannya sebagai sifat 

* * 

dan { “Hari,” boleh juga membacanya manshub sebagi sifat dari posisi 
jar dan majrur, karena firman-Nya merupakan zharf yang secara 
posisi a d ala h manshub. Maka dengan demikian ia menjadi sifat secara 
makna bukan secara lafazh. 


Qira ah seperti ini tidak diriwayatkan secara mutawatir, penjeIasannya telah 
disampaikan sebelumnya. 


Firman Allah: 


p -Sfik jUL. i>Mi IM oiii 6-0^^ 

j> u^it. ij>T tfiij © v^S 'Mi* 

i0i 5 ju»3^ 3^ 3t=^ © >« * ■ * -»)! 


“Dai* dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang. Mereka itu adalah golongan kanan. Dan orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan 
kiru Mereka berada di nerakayang ditutup rapaL” 
(Qs.AlBalad [90]: 17-20) 


Firman Allah Ta’ala, \jL»H q* ^ berarti, 

bahwasanya ia tidak akan bisa melampaui jalan yang mendaki lagi sukar 
meskipun (lengan memerdekakan budak atau memberi makan pada hari 
kelaparan, sampai ia masuk ke dalam golongan orang-orang yang beriman. 


tiHaklah membuat infaknya diterima. Akan tetapi ketaatan itu harus seiring 


tidak adayang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah- 
nafkahnya, melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul- 


Nya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 54). 

Aisyahberkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnyalbnu Jad’anketika 
masajahiliyah dahulu ia menghubungkan tali silaturahim, memberi makan, 
membantu orang yang kesusahan, dan memerdekakan budak serta membawa 
barang-bamg diatas untanya untuk dipersembahkan kepada Allah, maka 




apakah itu semua berguna baginya (kelak)? Rasulullah menjawab: tidak, 
karena dia belum pemah dalam seharipun mengatakan: wahai T uhanku 
ampunilah segala kesalahanku pada hari Kiamat kelak”. 

Ada juga yang mengatakan: IjZlZ of* Yaitu 

mengeijakan amalan-amalan tadi dalam keadaan beriman, kemudian ia 
berpegang teguh dalam keimanannya hingga meninggal dunia. Sebagai 
perbandingannya adalah firman Allah: J/j jlliJ ^ 

<!$“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 
orcmgyangbertobat, berimcm, beramal Shalih, kemudian tetap dijalan 
yangbenar. ” (Qs. Thaahaa [20]: 82) 

Dikatakan juga, bahwa maknanya adalah: k emudi an dia adalah 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mempercayai bahwa amalan 
tersebut beimanfaat baginya kelak di sisi Allah. 


Dikatakan maksudnya, ia datang dengan membawa amal ibadah 
tersebut semata-mata ikhlas karena mengharap ridha Allah, k emudian 
beriman dengan risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Setelah 
memeluk agama Islam, Hakim bin Hazam berkata; wahai Rasul ullah, dahulu 


dimasajahiliyah, kami bertahannuts kepada Allah dengan cara-caia jahiliyah. 


apakah itu semua ada sedikit manfaatnya untuk kami? Maka Rasulullah 
menjawab: “kamu telah selamat dari masa lalumu dalam berbuat 
kebajikan 394 ” 


Dikatakan bahwa kata p di sini bermakna berarti “Dan.” Sehingga 
makna ayat menjadi: “Dan orang yang membebaskan budak serta memberi 
makan pada hari kelaparan adalah termasuk dari orang-orang yang beriman 
jJj yaitu saling menasihati satu sama lain “dengankesabaran” dalam 

menaati Allah, bersabar menjaga diri dari maksiat kepadaNya, dan bersabar 


394 Had its ini terdapat dalam KanzAl Ummal (1/262) no: 1315 dengan riwayat Ahmad 
dan Al Baihaqi dari Hakim bin Hazam. 


atas cobaan serta ujian yang menimpanya. 

“Dan saling menasihati untuk berkasih 
sayang ”, yaitu berkasih sayang kepada sesama makhluk. Dan jika mereka 
melakukan yang demikian, niscaya mereka akan bisa menyayangi anak yatim 
danorangmiskin. 

,U/\ y “Mereka itu adalah golongan kanan, ” yaitu 
mereka yang menerima buku-buku amal mereka dengan tangan kanan. Telah 
berpendapat demikian Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi dan selainnya. Yahya 
bin Salam berkata: karena mereka medapat keberkahan atas diri mereka. 

IbnuZaidberkata: karena mereka berasaldaribagiantubuhNabi Adam yang 

sebelah kanan. Dan dikatakan: yaitu dikarenakan mereka berada pada 
kedudukan yang baik serta penuh keberkahan. Maimun bin Mahran telah 
berpendapat demikian. 

\^hS v 3 “ Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, ’’ yaitu kafir terhadap Al Qur' an. 

“Mereka itu adalah golongan kiri yaitu 
mereka yang menerima buku-buku amal mereka dengan tangan kiri. 
Muhammad bin Ka’ ab telah berkata demikian. Yahya bin Salam telah berkata. 
yang demikian adalah karena mereka adalah orang-orang yang malang atas 
dirinya. Ibnu Zaid berkata; yaitu dikarenakan berasal dari bagian tubuh Nabi 
Adam yang sebelah kiri. Maimun berkata: yaitu karena tempat mereka ada di 
sebelah kiri, kedudukan yang sial dan malang. 

Menurut saya (Al Qurthubi): pendapat-pendapat tersebut jika 
digabungkan pada dasamya mengacu pada perkataan: bahwa sesungguhnya 
golongan kanan adalah penghuni surga, dan golongan kiri adalah penghuni 
neraka. Allah telah berfirman: “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu berada pada pohon bidara yang tidak berduri. (Qs. 
Al Waaqi’ah [56]: 27-28) dan firman-Nya, “Dan golongan kiri, siapakah 
golongan kiri itu? dalam (siksaan) anginyangamatpanas danairpanas 



yang mendidih. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 41 — 42)ayatiniberbicarapada 
konteks yang sama. 

Makna dari v"i yaitu: yang ditutup rapat. Dikatakan pula 
maksudnya: yang tidak jelas, yaitu tidak diketahui apa yang terdapat di 
dalamnya. Para ahli bahasa mengatakan: J£u>Tj ijdi oju»jf yaitu aku 
menutupnya. Siapa yang mengatakan maka subjeknya adalah 

“Yang menutup,” dan barangsiapa yang mengatakan ifxy j maka subjeknya 
adalah “Yang menutup.” 

Abu Amru, Hafsh, Hamzah, Ya’qub dan Asy-Syaizari membaca 
denganriwayatdari AlKisa'iyaitudenganhamzahpadaayatini,dan 
ulama yang lain membaca dengan tidak menggunakan hamzah pada surah 
AIHumazah 395 . Keduanya adalah sinonim. Dan dari Abu Bakar ‘Iyasy telah 
berkata: kami memiliki seorang imam yang membaca ? "» dengan 
menggunakan hamzah, maka seringkali aku hendak menutup telinga tatkala 
mendengamya. 


393 Qira 'ah dengan tidak menggunakan hamzah adalah mutawatir sebagaimana yang 
terdapat pada Taqrib An-Nasyr, h. 31. 










Finnan Allah: 



*Demi matahari dan cahayanym A waktm pagi han. " 

(Qs. Asy-Syamsy [91]: 1) 

Mujahidberkala: i vaitu ca liavauya dan p a n ca ran smarloefaka 

terbltnya matahari. Kata ini menip afamnh j drsanpah yan g karhw Fbnfcrfa 
disanding dengan kata yaitu, kaena adanya waktu dhnha 

disebabkan meningginya matahari. Qatadah berkata: keindahan sinar 
terangnya. As-Suddi berkata: teriknya. 

Adh-Dhahak telah meriwayatkandari Ibraz Abbas: Sk ^j bdiai 
berkata: yaitu Allah telah menciptakanpadanyacahayadanmejadikannya 
terikpanas.Al Yazidi berkata: yaitu hamparansmamy a. Dan dflcatakan: yaitu 
nampaknyamakhhikdlmukabumika renasinaniy a, sehinggasnrapah di s»ni 

menjadi tertuju kepada matahari dan maHJiA yangaria rti muta 

ini. Demikian yang diceritakanAl Mawardi**. 


396 Lih. TafeirAl Mawardi (6/281). 



Kata adalah mu ’anriats (menunjukkanjenis perempuan). 

Sehingga dikatakan; c-iif>t “Telah meninggi waktu dhuha” Adapula 

yang menjadikannya mudzakar (menunjukkanjenis laki-laki). Maka yang 
menjadikannya mu’annats, beraiti ia mengikut kepada pendapat bentuk jamak 
dari kata • Dan siapa yang menjadikannya mudzakkar, berarti ia mengikut 

kepada pendapat yang mengatakan bahwa kata dhuha merupakan ism fi’il. 

Kamu katakan: “Aku telah menemuinya pada 

waktu dhuha,” jika yang kamu maksud adalah waktu dhuha di hari kamu 
berada didalamnya, maka kata tidak diberi tanwin. 

A1 Farra' berkata 397 : adalah waktu siang hari, sebagaimana 

yang dikatakan oleh Qatadah. Akan tetapi yang terkenal dikalangan bangsa 
arab, bahwa kata | adalah waktu apabila matahari terbit dan sedikit mulai 

menjauh dari tempat terbit. Jika lebih dari itu, maka disebut dengan 

dipanjangkan huruf ha '. Jika ada yang mengatakan bermakna 

“Siang hari” seluruhnya, maka itu adalah dikarenakan sinamya yang terns 
menerus menerangi bumi. Siapa yang mengatakan: dhuha adalah cahaya 
matahari dan teriknya, maka itu dikarenakan matahari bersinar dengan 
membawa panas. Adapun mereka yang berpendapat bahwa dhuha adalah 
terik mentari berdalih dengan firman-Nya: yaitu terik mentari itu 

tidak akan menyakitimu. 

A1 Mubarrad beikata: kata berasal dari kata yaitu sinar 

matahari. Dan alif merupakan ha' kedua yang diubah. Kamu katakan 
cj \maka huruf waw pada kata merupakan 

huruf ha' kedua yang dirubah. Huruf alif pada kata perubahan dari 

huruf wau. Abul Haitsam berkata: ^ali: adalah penghapus bayangan gelap. 
Yaitu matahari yang menyinari permukaan bumi. Asal katanya adalah 


397 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/266). 


flUBBIS 




lalu orang arab merasa berat melafazhkan hurufya' bersama dengan huruf 
ha ' yang bersukun. Maka mereka menggantinya dengan huruf alif. 


Firman Allah: 


4^13 iy Jjl Ji} 


“Daw bulan apabila mengiringinya . ” (Qs. Asy-Syamsy [91]: 2) 


Yaitu mengikutinya.Demikianitujikajatuhpadaawal bulan (bulan 
sabit -penj). dikatakan : ojh yaitu akumengikutinya. Qatadah berkata: 
yang dimaksud adalah malam munculnya bulan sabit. Yaitu jika matahari 
tenggelam pada awal bulan. Ibnu Zaid mengatakan: jika matahari mulai 
terbenam pada awal pertengahan bulan. Maka bulan mengiringinya dengan 
terbit di sebelah timur, dan jika masuk akhir bulan maka bulan mengiringinya 
dengan terbenam di sebelah barat. 

A1 Farra' berkata: berarti mengambil darinya. Yaitu berpendapat 

bahwa bulan itu bisa bersinar karena pantulan sinar matahari yang diserap 
oleh bulan. Sebagian orang mengatakan: yaitu ketika 

bersemayam dan berputar. Maka perumpamaannya seperti sinar dan cahaya. 
Az-Zajjaj juga telah berpendapat demikian. 


Firman Allah: 



iii jtpij 


“Dan siang apabila menampakkannya. ” 
(Qs. Asy-Syamsy [91]: 3) 


Yaitu menyingkapnya. Sebagian orang mengatakan: yaitu telah 





menampakkan kegelapan. Ini jika tidak disebutkan objeknya. Seperti 

^ 2 * 

perkataanmu; «“Telah menjadi dingin,” dan yang kamu maksud 
adalah: aijW “Pagi ini menjadi terasa sangat dingin.” Ini 

merupakanperkataan A1 Farra, AlKalbi dan selain keduanya. 

Sebagian orang mengatakan bahwa kata ganti pada kalimat; 
adalah matahari. Maknanya: yaitu ia menampakkan dengan cahayanya wama 
matahari. 

Ada yang mengatakan maksudnya: telah nampak segala he wan yang 
ada di bumi sehingga bennunculan. Karena mereka sebelumnya diliputi oleh 
gelapnyamalam makamerekabertehaiandi sianghari. Ada yang menga tak an, 
menampakkan dunia. Ada pula yang mengatakan: menampakkan bumi. Yaitu 
jika tidak disebutkan objeknya. 

Firman Allah: 

“Dan malam apabila menutupinycu ” (Qs. Asy-Syamsy [91]: 4) 

Yaitu menutupi matahari. Karena matahari itu menghilang bersama 
sinamya ketika terbenam. Mujahid dan selainnya telah berkata demikian. Dan 
dikatakan: menutupi dunia dengan kegelapannya, sehingga seluruhpenjuru 
dunia menjadi gelap. Dan kinayah kembali kepada sesuatu yang tidak 
disebutkan dalam ayat 

Finnan Allah: 

0Cj jtillTj 

“Dan langit serta pembinaannya. ” (Qs. Asy-Syamsy [91]: 5) 

Yaitu “Bangunannya.” Maka huruf U berfungsi sebagai 


Tafsir A1 Qurthubi 



mashdariyah. Sebagaimana firman-Nya: ^ J Lh “Apa-apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampunan kepadaku. ” (Qs. Yaasiin [36]: 
27). Yaitu Jtj “Dengan ampunan Tuhanku.” Qatadah telahberkata 

demikian, dan itu yang dipilih oleh Al Mubarrad. Dikatakan maknanya adalah: 
\j>& “Dan yang membangunnya.” Al Hasan dan Muj ahid telah berkata 
demikian. Pendapat itu yang dipilih oleh Ath-Thabari. Maknanya: Yang 
menciptakan dan meninggikannya. Yaitu Dia adalah Allah SWT. Diceritakan 
daripendudukHijaz: ij “Maha suci apa yang kamu bertasbih 

kepadanya,” yaitu “Maha suci Dzat yang kamu bertasbih 

kepadanya.” 

Firman Allah: 

^ C.j VTj 

✓ 

“Dan bumi beserta hamparannya. ” (Qs. Asy-Syamsy [91]: 6) 

Yaitu beserta hamparannya. Dan dikatakan: U&k ^»j “Dan yang 
menghamparkannya.” Sebagaimana yang kamijelaskan sebelum ini. Yaitu 
menghampaikannya. Demikianlah pendapat kebanyakan ulama tafsir. Seperti 
kata “Dihamparkannya.” Al Hasan dan Muj ahid beserta selain keduanya 

mengatakan bahwa kata dan kata \a\*-i adalah maknanya sama. Yaitu 

membentangkan dan menghampaikannya dari segalapenjuru. jkkJi: JaLJl 
“Menghampaikan.” 

Dari AbuAmru dan dari Ibnu Abbas: y ^lj : “Membaginya,” 

dan dikatakan: menciptakannya. 

Menurut Al Mawardi bisa saja yang dimaksud adalah segala yang 
keluar di bumi darijenis tumbuh-tumbuhan, sumber mala air dan harta karun 
(kekayaan bumi -penj). Karena itu semua merupakan sumber kehidupan yang 





diciptakan di atas bumi. 

Dikatakan dalam bebcrapa sumpah bangsa arab: tidak, demi bulan 

yang tinggi. Yaitu yang luhur, bercahaya dan yang berada pada ketinggian. 

AbuAmrutelahberkata: j4-jb Vp«t: yaitu apabilapergi menjelajahi bumi. 

Dikatakan: aku tidak tahu kemana ia pergi berkelana? Dan dikatakan- 
■ * 

aJs ^ ; yaitu ia selalu membawaperasaan hatinya dalam setiap persoalan. 

Finnan Allah: 

“Dan jiwa serta penyempumaannya. " (Qs. Asy-Syamsy [91J: 7) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya: “Dan 

penyempurnaannya. ” Adapun £ bermakna scbagai mashdar. D ikatakan 
pula maknanya adalali: dan yang menycmpumakannya, yaitu Allah SWT. 

Yang dimaksud denganjiwa ada dua pendapat 398 ; petama, adalah 
Nabi Adam, yang kedua, yaitu semua jiwa yang bemafas. artinya 

mengatur dan mempersiapkan. Mujahid berkata: yaitu 

menyempumakan penciptaannya serta meluruskannya. Nama-nama benda 
yang disebutkan pada semua ayat tadi adalah majrur (berbaris kasrah ) 
menempati posisi kalimat sumpah. Yaitu Allah SWT bersumpah dengan 
menyebut makhluk ciptaanNya yang menyimpan sekian banyak keajaiban 
penciptaan, sebagai bukti akan keberadaan dan kemaha-kuasaan-Nya. 


398 Dua pendapat ini disebutkan keduanya oleh A1Mawardi dalam tafsimya (6/283). 


Firman Allah: 


l£j) 

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. ” (Qs. Asy-Syamsy [91]: 8) 

Firman Allah Ta ’ala, i ^ ;i u “Maka Allah mengilhamkan kepada 
jiwa itu. ” Yaitu memperkenalkan kepadanya. Demikianlah Ibnu AbuNajih 
meriwayatkandariMujahid, maknanya yaitu: memperkenalkan kepada jiwa 
itu jalan kefasikan dan ketaqwaan. Ibnu Abbas juga berkata demikian. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga: memperkenalkan kepadanya 
ketaatan dan kemaksiatan. Muhammad bin Ka’ab berkata: jika Allah 
menghendaki pada hambaNya sebuah kebaikan, maka Allah mengilhamkan 
kepadanya kebaikan lalu ia mengamalkan kebaikan tersebut. Dan jika Allah 
menghendaki kejelekanpada seorang hamba, maka Allah mengilhamkan 
kepadanya keburukan lalu ia melakukan keburukan tersebut. 

A1 Farra' beikata 399 : yaitu Allah memperkenalkan kepadanya 

jalan kebaikan dan keburukan. Sebagaimanafirman-Nya: ^ 

“Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua buah jalan. ” (Qs. A1 
Balad [90]: 10). 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Allah 
mengilhamkan ketakwaan kepada orang mukmin yang bertaqwa. Dia 
mengilhamkan kefasikan kepada orang fasik. Sa’id, dari Qatadah, dia berkata: 
dijelaskan kepadanya ketaqwaan dan kefasikan. Semua makna yang 
disebutkan di atas saling berdekatan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW ketika 


395 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/266). 



membaca: ^3— HjJ. “Maka Allah mengilhamkan kepadajiwa 

itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, ” beliau lalu berdoa: Ya Allah 
berikanlah kepada jiwaku ketaqwaannya, dan sucikanlah ia karena 
sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik yang mensucikannya. Dan 
Engkaulah pemilik dan penguasanya. 400 ” 

Juwaibir meriwayatkannya dan Adh-Dhahhak dan Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sesungguhnya dahulu Nabi SAW ketika membaca ayat: 
LfoiSj Ujj- 'i-'iK ‘Maka Allah mengilhamkan kepadajiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya, ’ beliau meninggikan suaranya, lalu berdoa, 
""Ya Allah berikanlah kepada jiwaku ketaqwaannya, Engkaulah pemilik 
serta penguasa atasnya dan sucikanlah ia karena sesungguhnya 
Engkaulah sebaik-baik yang mensucikannya 

Di dal am Shahih Muslim dan AbuAswad Ad-Du’ali berkata: Imran 
bin Hashin telah berkata kepadaku: Bagaimana menurutmu dengan apa yang 
dilakukan manusia pada hari ini. Mereka sibuk bekerja keras di hari ini. 
Apakah mereka mencari sesuatu yang sudah ditetapkan dan telah berlalu 
ketentuan taqdimya atas mereka, ataukah mereka mencan sesuatu yang barn 
dari apa yang dibawa oleh para nabi, dan telah tetap hujjah atas mereka? 
Maka aku menjawab: Bahkan pada sesuatu yang telah ditetapkan dan telah 
berlalu ketentuan taqdimya atas mereka. Lalu ia berkata: tidakkah itu berarti 
kezhaliman atas mereka? Abu Aswad berkata: aku sangat terperanjat 
mendengar ungkapannya itu. Lalu aku katakan: segala sesuatu telah Allah 
ciptakan dan berada dalam genggaman-Nya, maka tidaklah patut Dia 
ditanya tentang apa yang diperbuatNya, dan merekalah yang akan ditanyai. 
Lalu ‘Imran bin Hashin berkata kepadaku: Semoga Allah merahmatimu! 
Sesungguhnya tidak ada yang kuinginkan dari pertanyaan tadi kecuali 


400 As-Suyuti telah menyebutkannya dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/3 56). 



hanya ingin melihat 401 kemampuan otakmu. Sesungguhnya dua orang laki- 
laki dari suku Mazinah mendatangi Rasulullah SAW lalu bertanya: wahai 
Rasulullah Bagaimana menurutmu dengan yang dilakukan manusia pada hari 
ini. Mereka sibuk bekeija keras di hari ini. Apakahmerekamencari sesuatu 
yang sudah ditetapkan dan telah berlalu ketentuan taqdirnya atas mereka, 
ataukah mereka mencari sesuatu yang barn dari apa yang dibawa oleh para 
nabi, dan telah tetap hujjah atas mereka? Lalu Rasulullah menj awab: Bahkan 
pada sesuatu yang telah ditetapkan dan telah berlalu ketentuan taqdirnya 
atas mereka. Dan pembenaran akan hal itu terdapat di dalam A1 Qur'an, 
firman-Nya: U ijp Uj “Danjiwa beserta 


penyempurnaannya (7) Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. ” 402 dan adalah dua 

mashdar yang menempati posisi maful bih (objek). 


Firman Allah: 

* y V*®- J3j {jj y £-1*1 AS 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mens ucikan jiwanya 
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. ” 
(Qs. Asy-Syamsy [91]: 9-10) 

Firman Allah Ta’ala, ^ ^lil “ Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya ”. Ini merupakan kalimat 
jawaban dari kalimat sumpah sebelumnya. Maknanya: jlSJ 

“Sesungguhnya telah beruntung.” Az-Zajjaj berkata: huruf lam dihilangkan, 
karena kalimatnya sudah panj ang. Maka panjangnya kalimat itu sendiri sudah 


401 Shahih Muslim (4/2041) 

402 Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Takdir (4/2041,2042). 




cukup menjadi pengganti dan huruf lean. Dikatakan bahwa kalimat j awabnya 
dihilangkan, yaitu demi matahari dan demi ini dan itu, sungguh kelak kamu 
sekalian akan dibangkitkan. 

Menurut Az-Zamakhsyari perkiraan kalimatnya adalah- sungguh 
Allah akan membinasakan mereka. Yaitu penduduk Makkah, karpna 
mereka telah mendustakan kerasulan Nabi M uhammad SAW. Sebagaimana 
Allah telah membinasakan kaum Tsamud, karena mereka telah mendustai 
Nabi Shalih. Adapun L^Sj Ja o3 Yaitu perkataan yang mengikut 

pada kalimat sebelumnya. Karena firman-Nya: ^ l&j&j l »jjL i ' t 
merupakan kalimat lanjutan dari sebelumnya, dan bukan merupakan 
kalimat jawaban dari sumpah. 


Ada yang berpendapat ia merupakan bentuk pengedepanan 
dan pengakhiran kalimat tanpa ada kalimat yang dihilangkan Maknanya 
yaitu: ji yif Id u ^r J a “Telah 

beruntung orangyang mensueikan jiwanya dan merugilah orangyang 
mengotorinya dan demi matahari dan cahayanya dipagi hari. ” 

jJit yaitu menang dan beruntung. "J* yaitu barangsiapa yang 

hatinya disueikan oleh Allah disebabkan ketaatannya kepada Allah. 
ViuS ja Lite yaitu telah merugi orang yang hatinya dikotori oleh Allah 
disebabkan kemaksiatan yang dilakukannya. 


Ibnu Abbas berkata, “Telah merugi jiwa yang disesatkan dan 
dijerumuskan.” Dikatakan: telah beruntung orang yang telah mensueikan 



yang mengotori hatinya dengan kemaksiatan. Qatadah dan yang lainnya 
berkata: asal dan aiTjJi; adalah berkembang dan bertambah. Maka dari kata 
tersebut diambil istilah: zakat tanaman, yaitujika hasil panennya banyak. Dan 
juga istilah; ilTjj “Sejenis rekomendasi dari hakim untuk 

saksi. Karena ia mengangkatnya sebagai bahan penyeimbang dan meluruskan 
permasalahan serta pengakuan yang bagus. Penjelasan yang lebih lanjut 



Firman Allah: 


jt j £u oj © 


, <? 


«Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya kamupada siang hari mempunyai urusan 
yangpanjang (banyak)” (Qs. A1 Muzzammil [73]:6-7) 


Untuk kedua ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, “ Sesungguhnya 

bangun di waktu malam .” Para ulama menafsirkan, bahwa makna dari 
kata pada ayat ini adalah waktu atau saat, karena nasya a 

bermakna: sesuatu yang berkembang setahap demi setahap, dan waktu 
malam juga teijadi demikian, dari detik ke detik lainnya, dari menit ke 
menit lainnya, dan begitu seterusnya hingga mencapai waktu fajar. 


Kata adalah bentuk fa’il yang mu'annats dari kata 

nasya'a, yakni nasya'at tansya'u naasyi'atan. Di antara maknanya 
adalah ungkapan nasya at as-sahaabah yang artinya awan yang mulai 


terlihat membesar, atau diperbesar oleh Allah. Di antara maknanya juga 
disebutkan pada firman Allah SWT, —\ 


QiS “Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang 
dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 


memberi alasan yang terang dalam pertengkaran." ni 


318 (Qs. Az-Zukhruf [43]: 18). 


(Surah Ai Muzzammil 

L- -—— 





lain. Kemudian huruf sin diganti dengan huruf ya , Seperti dikatakan. 
Uj&s “Saya memotong kuku-kuku saya,” asalnya adalah: 

[£ jU&i ’cJLeLt*. Ibnu Arabi berkata: tJilS ^ Yaitu maksudnya, 

me masukkan dirinya dal am kelompok orang-orang yang Shalih padahal ia 
bukanlah dari golongan itu. 


Firman Allah: 



“(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas, ketika bangkit orang yang paling celaka 
diantara mereka. Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada 
mereka: (biarkanlah) unta bedna Allah dan minumannya, lalu 
mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa 
mereka, lalu Allah menyamaratakan mereka (dengan tanah).” 
(Qs. Asy-Syamsy [91]: 11-14) 


Firman Allah Ta ’ala, JJaT yaitu ty&L “Karena 

kelakuannya yang melampaui batas,” yakni keluamya dan batas maksimal 
dalam berbuat kemaksiatan. Mujahid, Qatadah dan selain mereka berdua 
mengatakan demikian. 


Dari Ibnu Abbas &'>*** yaitu denganAdzabnya yang telah dijanjikan 
kepadanya. Beliau menambahkan: jenis adzab (siksaan) yang dahulu menimpa 
mereka namanya adalah penamaan itu adalah karena siksaan tersebut 

menghancur leburkan mereka. 



Muhammad bin Ka’ab berkata: yaitu 

/< / / 

“Keseluruhannya.” Dikatakan bahwa kata itu merupakan mashdar, dan selesai 
sampai di sana. Karena kata itu berada di kepala ayat. Dikatakan pula, bahwa 
asalnyaadalah hanya saj a kata-kata yang berwazan jikatermasuk 

yang berakhiranyermaka pada kata bendanya hurufya' diubah menjadi 
huruf wau. Yaitu untuk membedakan antara kata benda dan ajektife (kata 
sifat). 

Secara umum para ulama membacanya dengan memberikan fathah 
pada huruf tha akan tetapi A1 Hasan dan A1 Jahdari serta Hammad bin 
Salmah membacanya dengan dhammah. Yaitu menjadikannya sebagai mashdar, 
seperti kata “Yang kembali” 1 “Yang baik” serta kata-kata lain 
yang termasuk mashdar. Dan dikatakan bahwa keduanya merupakan dua 
kata yang bermakna sama (sinonim). il yaitu bangkit. 

(0i i g ■. a i f ‘Yang paling celaka” yaitu orang yang menyembelih unta 
nabi Soleh, namanya adalah Qodar bin Salif. Dan penjelasan tentang ini telah 
disampaikan sebelumnyapada surat AlA’raaf 07 . Begitujuga penjelasan tentang 
apakah ia sendiri atau bersama yang lain. 

Dalam riwayat A1 Bukhari dari Abdullah bin Zam’ ah bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah SAW berkhuthbah, beliau menyebutkan kisah unta nabi 
Shalih dan yang menyembelihnya. Rasulullah bersabda, “Tatkala 
dibangkitkan orang yang paling celaka, dibangldtkandarikaum Tsamud 
seorangyang buruk rupa 408 lagi terasingkan dari kelompoknya, seperti 
Abu Zam ’ah. 409 " lalu ia menyebutkan haditsnya. Juga diriwayatkan oleh 
Muslim. 

407 Lih. tafsir ayat ke 77 pada surah A1 A’raaf. 

408 jUIt; jelek dan buruk, Al-Lisan (entri: f j*). 

409 Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/215), Muslim 
dalam pembahasan tentang surga dan kenikmatan di dalamnya (4/2191), At-Tirmidzi 
dalam kitab tafsir (5/440) no: 3343 dan Ahmad dalam musnadnya (4/17). 




Adh-Dhahhak telah meri wayatkan dari All: bahwasanya Nabi SAW 
berkata kepadanya: “Tahukah kamu orang yang paling celaka dari 
golongan orang-orangyang terdahulu? ” LaluAli menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nyayang lebih mengetahui. ” Lalu Rasulullah berkata, “Yaituyang 
menyembelih unta Nabi Shalih. Kemudian beliau menambahkan, “Tahukah 
kamu orang yang paling celaka dari golongan orang-orang yang 
kemudian? ” Ali menjawab, “Allah dan Rasul-Nyayang lebih mengetahui. ” 
Lalu beliau berkata, “Yaitu orang yang membimuhmu. ” 4 ‘° 

Firman Allah Ta’ala, j&T Jlsi “Lalu berkata kepada 

mereka Rasul Allah ” yaitu Nabi Shalih. M “Unta betina Allah ”, ;gu 

manshub karena kedudukannya sebagai peringatan. Seperti perkataanmu: 
singa..singa, anak kecil-.anak kecil, awas hati-hati. Maka maknanya; 
waspadalah terhadap unta betina Allah, yaitu jangan sampai kamu sekalian 
menyembelihnya. Ada yang mengatakan maksudnya; biarkanlah unta betina 
A llah Se hafflimana A llah h erfimnarr 


^ LijjOi ijli ^<=>1 M 


“Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah ia 
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang 
pedih. ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 73) 


l yaitu biarkanlah unta itu dan minumannya. Penjelasan lebih 

lanjut alhamdulillah telah disampaikan sebelumnya pada surat Asy-Syu’araa', 
danjugadalam surahAl Qamar. Ses ung g uhny a kaum Tsamud itu tatkala mereka 
meminta unta, maka Nabi Shalih mengeluarkan unta dari padang pasir untuk 


410 Ibnu Katsir menyebutkan had its ini dalam tafsimya dengan maknany a (4/517) dari 
riwayat Ibnu Abu Hatim. 


mereka. Kemudian beliau menjadikan sebuah sumur dimana mereka meminum 
satu hari dan hari berikutnya membiarkan unta itu yang meminum dari sumur 
itu. Lalu mereka merasa hal tersebut memberatkan bagi mereka. 

ojjjSCi “Maka mereka mendusatakan, ” yaitu mereka 
mendustakan nabi Shalih AS ketika beliau memperingatkan mereka: 
“Sesungguhnya kalian akan mendapat adzab jika kalian menyembelih 
unta itu 


yaitu lalu orang yang paling celaka menyembelih unta itu. 
Kemudian penyembelihan itu dikaitkan pada kaum Tsamud semuanya, karena 
mereka rido terhadap penyembelihan tersebut. Qatadah mengatakan: 
dikisahkan kepada kami, bahwa ia tidak menyembelih unta itu sehingga 
berkumpul semua penduduk kaum Tsamud mulai dari anak kecil hingga orang 
dewasanya, kaum laki-laki dan kaum perempuannya. 

A1F arra' mengatakan bahwa yang menyembelih unta tersebut dua 


orang. Orang arab mengatakan: Jisi uui “Dua orang ini merupakan 

* / 

manusiayangpaling utama,” “Dua orang ini merupakan 

sebaik-baiknya manusia. ” 


\ oaa “Wanita ini merupakan yang paling celaka 
dari kaumnya,” oleh karenanya tidak dikatakan: “dua orang yang 

paling celaka. ” 

Firman Allah: ^ jl. is yaitu Allah membinasakan 


dan menurunkan atas mereka adzab disebabkan dosa mereka, yaitu kekufuran, 
mendustakan dan menyembelih unta. Adh-Dhahhak telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas beliau berkata: ffcl* yaitu Allah menghancurkan mereka 

disebabkan dosa mereka, yaitu kesalahan mereka. 

A1 Farra' berkata: 'f&s yaitu “Menggoncangkan.” 
pada hakikatnya adalah pelipat gandaan siksaan dan pengulangannya. 
s-^ 1 Jks- yaitu aku menutupi sesuatu. 







J i ' / s 6 S 

jli3i j^o yaitu menutupi dan meratakan kuburan. 

asu yaitu unta yang gemuk tertutup oleh lemak. Danjika 
kamumengulang-ulangmenutupnya,makakamukatakan: cS lu a. Dan 
r.vAj t: yaitu penghancuran yang dilakukan secara terns menerus. Demikian 
A1 Mu‘anij mengatakan. 

Dalam Ash-Shihhah , 411 cJ>Juo (Aku memecahkan sesuatu) 

yaitu apabila kamu menempelkan sesuatu pada tanah lalu kamu 

- A 

memecahkannya. -is' yaitu Allah membinasakan mereka. A1 
Qusyairi berkata: dikatakan cJuto yaitu aku meratakan 

mayat dengan tanah. Maka firman-Nya: artinya Allah 

membinasakan mereka, menj adikan mereka tertimbun dibawah tanah 
"Lalu ia meratakannya, ” yaitu meratakannya dengan biuni. 


Sementara menurut pengertian yang pertama berarti 

menyamaratakan antara “Penghancuran” dengan 

“Pembinasaan mereka.” Yang demikian itu dikarenakan satu suara keras 
yang mengguntur telah membinasakan mereka semua. Lalu kehancuran itu 
menimpa anak kecil maupun orang dewasa di antara mereka. 

IbnuAl Anbari berkata: 'fCo artinya murka. Dan JUCufdi: sebuah 
perkataan yang meresahkan orang lain. Dan berkata sebagian ahli bahasa. 


-ujujJi : Xa \“Cocok dan serasi.” Orang arab mengatakan: 35u “unta 


yang pantas”, yaitu unta yang gemuk. 

Dikatakan yaitu menyamaratakan umat dalam menerima 

adzab, baik anak kecil maupun orang dewasa, yang hina maupun yang mulia, 
yang laki-laki maupun yang perempuan. Ibnu Zubair membacanya ^ j&as 412 
dan dua kata tersebut merupakan sinonim. 


411 Lih. Ash-Shihhah (5/1921). 

412 Qira’ah seperti ini tidak diriwayatkan secara mutawatir, Ibnu Athiyyah 
menyebutkannya dalam A l MuharrarAl Wajiz (16/313), dan penisbatannya juga kepada 
Ibnu Zubair. 




Finnan Allah: 




“Dan Allah tidak takut terhadap akihat tindakanNya itu. ” 
(Qs. Asy-Syamsy [91J: 15) 


Yaitu maksndnyn- Allah mdakukan tindakanN ya itu terhadap mereka 
tanpaada rasa takut akan dalangnyaadzabsusulan dari yang lain. Ibnu Abbas, 
Al Hasan, Qatadah dan Mujahid telah berpendapat demikian. Kata ganti 
ha ' dalaxn kalimat l»C£p kembali kcpada “Tindakan atau perbuatan.” 

Seperti sabda Rasulullah, “Barangsiapa yang mandi pada hari Jum ’at 
maka dengan itu menjadi baik dan bogus untuknya. ” 413 Yaitu dengan 
perbuatan dan tindakan. 

Sementara As-Suddi dan Adh- Dhahhak serta Al Kalbi kata itu 

kembali kepada “Penyembelihunta” Yaitu penyembelih itu tidak takut 

✓ 

akan akihat yang menimpa disebabkan perbuatannya itu. Ibnu Abbas juga 
telah berpendapat demikian. Dalam ayat-ayat ini terdapat pengedepanan dan 
pengakhiran kalimat Tafsirnyaketikadibrn^kitkan orang yang paling celaka 
diantara mereka, dia tidak takut akan akgart dari tindakannya. 


Dikatakan juga: bahwa Rasulullah, yaitu Nabi Shalih, tidak takut 
akan akibat dari bencana yang menimpa kaumnya itu. Serta tidak merasa 



beneara itu. Karenaiasebeh*nnya telah memperingatkan kaumnya. DanAllah 
akan menyelamatkannya kctika ditunmican adzab kepada kaumnya. 


413 Had its dengan redaksi "Barangsiapa yang berwudhu pada hari Jum’at maka 
itu adalah baik dan bogus baginya, dan barungjsapayang mandi maka itu adalah 
lebih utama. " As-Suyuthi menyebutkannyadalam Al Jami’Al Kabir (4/504) dengan 
periwayatan yang banyak: Abu Daud, Ttraiidzi dan beliau menganggap hadits ini hasan, 
Ibnu Majah, An Nasa'i dan selainnya. 



Nafi’ dan Ibnu Amir membacanya dengan ‘Ai dan itulah yang lebih 
tepat, karena kembali kepada makna pendapat yang pertama. Sehingga 
kalimatnya menjadi: X3& Ai 13 ‘ maka Allah sekali-kali tidak 

takut akan akibat dari mengadzab mereka. ” Sementara ulama yang lain 
membacanya dengan wau. Dan itu lebih dekat dengan makna pendapat yang 
kedua. Yaitu ^ S? j “Orang kafir itu tidak takut 

akibat yang akan menimpanya disebabkan perbuatannya itu. 

Ibnu Wahab dan Ibnu A1 Qasim telah meriwayatkan dari Malik, 
mereka berdua berkata: Imam Malik memperlihatkan kepada kami mushaf 
kakeknya, dan dia mengira kemungkinan mushaf itu ditulis pada masa Utsman 
bin Allan ketikabeliau sedang mengumpulkan mushaf. Dan didalam mushaf 
tersebuttertulis ' 3 denganmenggunakan wau. Dandemikianjugadalam 

mushaf penduduk Makkah serta penduduk Irak semuanya tertulis 
menggunakan wau. MakaAbu I Jbaid dan Abu 1 latim memilih penulisan dengan 
wau karena mengikuti mushaf-tnushaf teisebut. 




SURAH 

ALLAH 






0 'J& li) ,pTj 



“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang 
apabila terang benderang, dan penciptaan laki-laki dan 
peremption, sesungguhnya media kamu memang berbeda- 
beda.” (Qs- AI-LaU [92}: 1-4) 


Ficman Allah Ta ’ala , iSj " Demi malam apabila 

menutupi (cdhayaskmg), ” yaitu apabila menutupi, tidak disebulkan objeknya 
- dikarenakan g»fah dike tahui. Ada pulayangmenafsirkan: menutupi siang. 
Ditafsirkanpula: menutupi bumi. Dan ditafsirkan pula: semua makhlu k . 


I Tiki V:IUnVil l it K’V&kI fTT« R) i ^ U 1 1 k V: 


Telah meriwayatkan Sa’id dari Qatadah berkata: Yang pertama 
lalj Allah SWT ciptakan adalah cahaya dan kegelapan, kemudian 
membedakan keduanya dengan menjadikan kegelapan sebagai malam 
yang gelap gulita, dan menjadikan cahaya sebagai siang yang bersinar 






Firman Allah Ta ’ala, iS] jt^lTj “Dansiangapabilaterang 

benderang, ” yakni apabila tersingkap, jelas dan terang. Serta msnj adi nampak 
darikegelapandisebabkancahayanyayangbersinar. jfojT 

“Z)a« penciptaan lald-laki dan perempuan, ” Hasan berkata, “Maknanya, 
Hpmi yang telah menciptakan laki-laki dan perempuan.” 414 Dengan demikian 
Allah bersumpah dengan mengalasnamakan diriNya Yang Maha perkasa 
lagiMulia. 



laki dan perempuan. Maka kata U merupakan mashdar dari kalimat 
sebelumnya. Sebagaimana pendudukMakkah mengatakan kepada petir: 

U Maha suci dzat yang engkau bertasbih kepadaNya. Maka 
fata U “apa” dalam ungkap an ini bermakna ‘Ja “Siapa.”Dan ini merupakan 
pendapat Abu Ubaidah dan yang lainnya, sebagaimana penjelasan yang 
terdahulu. 


Adapula yang menafsirkan: maksudnya: demi Dzat yang telah 



“Dari.” Sehingga dengan demikian sumpahdi sini d jtujqkaa kepada para 



Ubaidah telah berkata 415 : jU-L.3, maksudnya “Demi yang telah 

menciptakan Sebagaimana firman Allah: tiUi U) dan iangit serta 

penciptaannya, Uj danjiwa serta penyempumaannya, kata U 

“Apa/yang” (di gunakan untuk menunj ukkan kata benda dan makhluk yang 
tidak berakal-pery)padaayat-ayattersebut bermakna “si^a/yang” (untuk 
mannsiadan maklu k yang herakal -penj). 


414 Lih. Tafsir Tasan A1 Basri juz 2 hal 425. 

415 Lih. MajazAl Qur'an (2/103). 



Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa beliau pemah membaca: 
{ J*u t3i “ Demi siangapabila terangbenderang dan 


laki-laki sertaperempuan ” dengan menghilangkan kata Uj “dan yang 

telah menciptakan.” 416 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Alqamah, dia berkata: 
suatu waktu kami sampai di Syam, kemudian Abu Darda menghampiri 
kami dan berkata: “Apakah ada di antara kalian yang membaca dengan 
riwayat Abdullah? Maka aku menjawab: iya ada, aku. Kemudian Abu Darda 
bertanya: bagaimanakah kamu mendengar Abdullah membaca ayat ini: 

^ m 

I3i JIUij? Alqamah menjawab: saya mendengar beliau membaca: 

**! Maka Abu Darda berkata, adapun saya, demi 

Allah sesungguhnya seperti itulah saya mendengar Rasulullah SAW 
membacanya, akan tetapi mereka menghendaki aku membacanya Uj 
dantidakakuturuti.” 417 

Abu Bakar A1 Anbari berkata, “Muhammad bin YahyaAl Maruzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: telah menceritakan kepada kami 
Abu Ahmad Az-Zubairi dia mengatakan: menceritakan kepada kami Israil, 
dari Abu Ishaq dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah SAW telah membacakan kepadaku: “Sesungguhnya aku adalah 
Maha Pemberi Rizki dan Dzat Yang Maha Kuat lagi Perkasa. ’’ 

Abu Bakar berkata: kedua hadits tersebut adalah tertolak, karena 
menyalahi ijma’ para sahabat tentang bacaantersebut. Sesungguhnya Hamzah 


4.6 Cara membaca seperti ini diriwayatkan tidak secara mutawatir. Ibnu Arabi telah 
menjelaskannya pada Ahkam AI Qur'an (4/1942), serta Ibnu Athiyyah dalam 
p emhahasantentangn va AlMuharrar Al Wajiz(\6!3\6). 

4.7 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam pembahasan tentang shalat 
orang-orang yaig musafir, bab: yang berkaitan dengan bacaan (1/565,566. Diriwayatkan 
pula oleh Imam Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/215), dan Imam At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang Al Qur'an bab: 5, Imam Ahmad dalam musnadnya 
(6/451). 


Surah Ai-Lail 








danAzhim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas ’ ud bacaan yang sesuai dengan 
kesepakatan kaum muslimin. Maka mengambil keputusan dengan bersandar 
kepada dua riwayat yang sesuai dengan kesepakatan para sahabat (ijma’) 
lebih utama daripada mengambil dari satu riwayat yang menyalahi ijma’. Dan 
segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkan kepada sebuah hadits kemudian 
terdapat hadits lain yang berbeda yang diriwayatkan oleh banyak sanad, maka 
yang diambil adalah yang diriwayatkan oleh beberapa sanad. Dan dengan 
sendirinya hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu riwayat tersebut menjadi 
gugur. Hal itu dikarenakan pada satu orang lebih memungkinkannya teijadi 
kelalaian atau lupa. 

Maka meskipun hadits yang diriwayatkan oleh abu Darda adalah 
shahih dan sanadnya dapat diterima serta diketahui, namun Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ah serta para sahabat semoga Allah meridhai mereka, membaca 
ayat ini tidak seperti yang diriwayatkan oleh hadits tersebut. Maka hukum 
yang wajib kita laksanakan adalah yang sesuai dengan apa yang dilakukan 
para sahabat. Dan menolak hadits yang diriwayatkan secara menyendiri 
tersebut, karena kelalaian serta lupa itu lebih mudah terjadi pada satu orang 
dibanding dengan banyak orang, dan terlebih lagi kepada semua pemeluk 
agama yang hanif ini. 

Yang dimaksud dengan laki-laki dan perempuan dalam ayat ini 
terdapat dua penafsiran, pertama: yang dimaksud adalah Nabi Adam dan 
Hawa. Yang berpendapat demikian adalah Ibnu Abbas, Hasan dan A1 Kalbi. 

Adapun penafsiran yang kedua: yang dimaksud di sini adalah semua 
jenis laki-laki dan perempuan dari keturunan Nabi Adam dan he wan. Karena 
Allah SWT telah menciptakan semuanya dalam jenisnya masing-masing 
dengan terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapula yang menafsirkan dengan: 
semuajenis laki-laki dan perempuan dari keturunanAdam saj a tanpa he wan, 
karena pengkhususan wali Allah hanya kepada keturunan Nabi Adam. 

“Sesungguhnya usahamu benar-benar 


Tafsir A1 Qurthubi 




bermacam-macam, ” ini merapakan jawaban dan kalimat sumpah. Artinya 
sesungguhnya pekerjaan kalian benar-benar berbeda. Ikrimah dan ulamatafsir 
mengatakan; “Usaha” berarti j^iii ‘‘Pekerjaan." Seperti kalimat, 
“dia berusaha untuk membebaskan dirinya,” Hadits 
Rasulullah SAW menjadi dalil akan makna terscbut, 

*- *.{■ *.<** 
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“Manusia itu terbagi kepada dua kelompok: kelompokyang 
suka menjual harga dirinya dan kelompok yang suka 
memuliakan dirinya, maka orangyang suka menjual diri berarti 
dia membinasakannya. ” 

“Macam-macam,” bentuk plural, bentuk tunggalnya: 
seperti J*>.p “Sakit” pluralnya: Adapun Jj* dimalmai liJ&i 

“Berbeda-beda,” dikarenakan jauhnya perbedaan satu sama lainnya. Maka 
artinya menjadi; sesungguhnya pekerjaan kalian itujauh berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Karena sebagiannya sesat dan sebagian yang lain berada 
dalam petunjuk, maksudnya sebagian kalian ada yang mukxnin lagi berbakti 
dan ada yang kafir lagi membangkang serta ada yang taat dan adap nla yang 
maksiat 

Adapula yang menafsirkan bermakna: benar-benar berbeda 

balasannya. Ada sebagian kalian yang diberi pahala dengan surga dan adapula 
yang diganjar dengan neraka. Ditafsirkan pula dengan berbeda-beda akhlaq; 
sebagian kalian ada yang penyayang dan adapula yang bengis, ada yang 
bijaksana dan adapula yang sembrono, ada yang dermawan dan adapula 
yang pelit. Demikian seterusnya. 






Firman Allah: 



“Adapun orangyang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yangmudah. Dan adapun orang-orangyang bakhil dan merasa 
dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka 
kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. ” 
(Qs. Al-Lail [92]: 5-10) 

Di dalam ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala: J*eA ‘J* CU “adapun 

orangyang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, ” berkata 
Ibnu Mas’ud: yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu Bakar semoga Allah 
meridhainya. Kebanyakan ulama tafsir juga mengatakan demikian. 
Diriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin Zubair telah berkata: dahulu Abu 
Bakar memerdekakan budak yang terdiri dari kaum lemah dan kaum wanita 
untuk kemudian memeluk Islam. Melihat hal itu Abu Quhafah, ayah beliau 
berkata: “Wahai anakku tidakkah lebih baik engkau memerdekakan budak 
dari kaum laki-laki yang kuat dantangguh sehingga mereka bisa melindungimu 
dan berjuang bersamamu?” Maka Abu Bakar menjawab: “Wahai ayahku 
sesungguhnya aku melakukan sesuatu itu sesuai dengan yang kuinginkan.” 

Diriwayatkan dari ibnu Abbas ketika menafsirkan firman Allah: 

“Adapun orang yang memberikan, ” yaitu mengeluarkan 
hartanya, “Dan bertakwa, ’’ dari segala yang diharamkan dan dilarang 







oleh Allah. "dan membenarkan adanya pahala yang 

terbaik, ” yaitu membenarkan adanya ganjaran dari Allah sebagai balasan 
dari bentuk ketaatannya. <£Maka akan Kami adakan 
baginya jalanyang mudah. ” Dalam shahih Muslim dan Abu Hurairah, dia 
berkata: telahbersabdaRasulullahSAW: Tidakadaseharipunyangdilalui 
seorang hamba, melainkan ada dua malaikal yang turun dan 
mendoakannya. Berdoasalah satu diantara mereka: YaAllah berikanlah 
kepada orangyang telah mengeluarkan hartanya dijalan-Mu (hari ini- 
penj) suatu balasan (ganti) untuknya. Kemudian berdoa pula malaikat 
yang satunya: Ya Allah berikanlah kepada orangyang kikir terhadap 
hartanya (hari ini-penj) suatu kerugian baginya. ” 41 ® 

Diriwayatkan dari Abu Darda: bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, 
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“Tidaklah berlalu suatu hari sehingga terbenam mataharipada 
hari itU, melainkan diutus bersamanya dua malaikat yang 
menyeru sehingga terdengar oleh semua makhluk, kecuali 
manusia dan jin; Ya Allah berikanlah ganti rugi kepada orang 
yang telah menginfakkan hartanya di jalanMu, dan berikanlah 
kerugian kepada orang yang tidak mau menginfakkan 
hartanya. ” 419 Maka kemudian Allah SWT menurunkan ayat dalam 


418 Hadits shahih , telah ditakhrij pada sebelumnya. 

4,9 Hadits yang semakna telah diriwayatkan oleh Muslim sebagaimana yang terdapat 
pada sebelumnya. 





Muhaishan, Mujahid, AbuAmru, Ibnu Abi Ishak, Hafsh, dan penduduk 
kota Madinah dan kota Makkah, membaca kata pada ayat ini dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ba (marfu ’). Sebagian dari 
mereka beralasan bahwa marfu’ nya kata dikarenakan sebagai 
mubtada' yang khabarnya adalah kalimat: Tiada Tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Dia .” Sedangkan sebagian yang 
lainnya beralasan bahwa marfu ’nya kata Oj dikarenakan sebagai khabar 
dari mubtada ' yang tidak disebutkan, yaitu dhamir huwa (yakni: huwa 
rabbul masyriqi wal maghrib). 

Beberapa ulama lainnya membaca kata ffj dengan menggunakan 
harakat kasrah (majrur ) 331 , dengan alasan bahwa kata ini adalah sifat 
dari kata rabb yang terdapat pada firman Allah SWT, 

“Sebutlah nama Tuhanmu ” yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 

Adapun hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah. 
bahwa barangsiapa yang telah mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan dari 
segala penjuru, dari penjuru barat hingga penjuru timur, maka pastilah 1 a 
akan berserah diri hanya kepada-Nya dan mempergunakan waktu sebaik- 
baiknya untuk beribadah kepada-Nya. 

X * 4 ** 

Sedangkan makna dari firman Allah SWT, “ Maka 

ambillah Dia sebagaipelindung.” Adalah: Jadikanlah Allah satu-satunya 
tempat untuk berserah diri, karena Dia adalah Yang Maha mengurusi segala 
sesuatunya. Ada pula yang menafsirkan: Jadikanlah Allah sebagai tempat 
berlindung, karena Dia akan memenuhi segala ancaman-Nya. 


331 Qira'ah ini juga termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 183. 



“Kepada kemudahan,” yaitu kepada Surga. Dan di dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim dan At-Tirmidzi dariAli semoga Allah meridhainya, 
berkata: Ketika itu kami sedang berada di dekat jenazah di Buqoyi’, lalu 
Rasulullah SAW mendatangi kami, kemudian beliau duduk maka kamipun 
ikutduduk. Ketika itu Rasulullah SAW membawa seh atang kav i i lain memn lnil- 
mukulkannya ke tanah, kemudian mengangkat mukanya dan memandang ke 
langit seraya bersabda: ‘Tidak ada satu jiwa pun yang bernafas kecuali 
Allah telah menetapkan baginya takdirnya. ” Kemudian para sahabat 
bertanya: Wahai Rasulullah tidakkah cukup bagi kitapasrah menunggu 
takdir tersebut? Karena barangsiapa yang tercatat sebagai ahli 
kebaikan, maka dengan sendirinya ia akan berbuat kebaikan. Dan 
barangsiapa yang tercatat sebagai ahli keburukan maka ia akan berbuat 
keburukan. "KemudianRasulullah SAWmenjawab: “Tidak, akantetapi 
berusahalah kalian, karena setiap jiwa itu akan dimudahkan. Adapun 
yang tercatat sebagai ahli kebaikan maka ia akan dimudahkan untuk 
berbuat kebaikan, dan barangsiapa yang tercatat sebagai ahli keburukan 
maka ia akan dimudahkan untuk berbuat keburukan. ” Kemudian 
Rasulullah SAW membacakan ayat: 
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“Adapun yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan bertakwa. 
Serta membenarkan akan adanya pahalayang terbaik Maka kelakakan 
Kami adakan baginya jalan kemudahan. Dan adapun orangyang kikir 
lagi merasa dirinyaserba cukup. Serta mendustakan akan adanya pahala 
yang terbaik. Maka kelak akan Kami adakan baginya jalan 
kesukaran. * 21 lafazhnya oleh At-Tirmidzi dan beliau berkata mengenai hadits 


421 Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/215,216) dan 
dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah, bab: 83, dan diriwayatkan oleh Muslim 



ini: bahwa ini merupakan hadits hasmshahih. 

Telah bertanya dua orang peniuda kepada Rasulullah: “Wahai 
Rasulullah, perbuatan kita itu apakah sesuai dengan yang telah tertulis dan 
sesuai dengan ketentuan taqdir ataukah sesuai dengan sesuatu yang barn 
diadakan?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Bahkan sesuai dengan yang 
telah tertulis dan sesuai dengan ketentuan taqdir. ” Kemudian kedua anak 
muda itu melanjutkan: “Lantas untuk apa kita berusaha?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Berusahalah kalian karena setiap orang itu dimudahkan 
untuk berbuat sesuai dengan yang telah tertulis untuknya. ” Kemudian 
dua pemuda itu berkata, “Sekarang kami telah mendapatkan jawabannya 
dan kami akan bekeija dan berusaha.” 

Ketiga: Firman Allah Ta ’ala: lifj “Adapun orang- 

or 'angyang bakhil dan merasa dirinya cukup, ” yaitu kikir terhadap apa 
yang ia miliki dan tidak mau mengeluarkannya untuk kebaikan. Telah 
disampaikan penjelasannya dan akibatnya di dunia pada tafsir surat Aali- 
’Imraan 422 . Adapun balasannya di akhirat adalahdisediakan tempat kembalinya 
berupa neraka, sebagaimana yang terdapat dalam ayat ini. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
“Maka kelak akan kami adakan baginya falan kesukaran, ” beliau 
berkata: yaitu akan dibuatkan sekat dirinya dan antara keimanan kepada Allah 
dan rasul-Nya. Dan diriwayatkan dari sanad yang sama berkata ibnu Abbas: 
ayat ini turun menceritakan Umayyah bin Khalaf. 

Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: llfj “Dan 

adapun orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, ” beliau berkata: 

dalam bab Takdir (4/2040), diriwayatkan oleh Abu Daud dalam bab sunnah bab: 16, 
diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dalam bab Tafsir (5/441) no.3.344, dan diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam musnadnya (4/280). 

422 Lih. tafsir ayat 180 dari surah Aali ‘Imraan. 




bakhil terhadap hartanya, dan merasa cukup sehingga merasa tidak butuh 
akan pertolongan Allah. 

cJj&s “Dan mendustakan pahalayang terbaik, ” yaitu 
balasan. Dan mcriwayatkan Ibnu AbuNajih dan Mujahki ^3-t* ujfj “Dan 
mendustakan pahala yang terbaik, ” ia berkata: mendustakan surga. Dan 
dari Mujahid juga dengan sanad yang bcrbeda beikata: 


^ r.'U ; “Dengan pahala yang terbaik, ” yaitu dengan kalimat 
“Tiadatuhan yang berhakdisembahmelainkan Allah” “Makakelak 

akan Kami mudahkan baginya, ” yaitu Kami mudahkan jalannya, 

“ Untuk menuju kesukaran, ” yaitu kepada keburukan. Dari Ibnu Mas’ud: 
menuju ke neraka. 

Adapula yang menafsirkan: yaitu kelak akan kami persulit baginya 
dal am mendapatkan sebab-sebab yang membawa kebaikan dan kebahagiaan 
sehingga ia menjadi kesusahan dalam menggapainya. Sebagaimana hadits 
terdahulu yang menerangkan bahwa setiap han malaikat berdoa pagi dan 
petang, “ Ya Allah berikanlah ganti rugi kepada orang yang telah menginfakkan 
hartanya dijalan-Mu, dan berikanlah kerugian kepada orang yang tidak mau 
menginfakkan hartanya.” Hadits riwayat Abu Darxla . 

Catatan: Para Ulama berkata, “Telah jelas berdasarkan ayat ini 


dan finnan Allah: bjii4 } Ctj “Dan mereka menginfakkan sebagian 

dari apayang telah Kami rezekikan kepada mereka. ” (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 3). Dan firman-Nya: 

“ Yaitu orang-orangyang menginfakkan harta mereka baik dikala siang 


maupun malam hari, secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 274). dan juga ayat-ayat lain yang 
semisalnya, bahwa dermawan merupakan salah satu dari sifat-sifat yang 
terpuji. Kikir merupakan sifat yang tercela. 

Tidaklah disebut sebagai dermawan mereka yang memben bukan 
pada tempatnya, dan tidak juga disebut sebagai kikir, mereka yang menahan 





hartanya pada hal-hal yang ia diperintahkan untuk menahannya. Akan tetapi 
yang dimaksud dengan dermawan adalah mereka yang memberi pada tempat 
yang dianjurkan untuk memberi, dan orang yang kikir adalah mereka yang 
menahan harta pada tempat yang dianjurkan untuk memberi. 

j 

Maka setiap yang berhak mendapat pahala dan pujian dari yang ia 
berikan, maka ia termasuk dermawan. Barangsiapa yang berhak mendapat 
cela dan siksa dari menahan harta, maka ia termasuk bakhil. Sementara 
barangsiapa yang tidak berhak mendapat pahala dan pujian, tetapi justru 
mendapat cela maka ia tidak termasuk dermawan. Akan tetapi ia hanya 
penghambur harta yang tercela. Serta termasuk ke dalam orang-orang yang 
suka menghambur-hamburkan harta yang dijadikan Allah sebagai saudaranya 
syetan. Sehingga diwajibkan hajr atas mereka. Barangsiapa yang tidak berhak 
mendapat cela dan adzab lantaran mereka menahan hartanya, akan tetapi 
justru berhak mendapat pujian, maka ia termasuk ke dalam kelompok orang- 
orang yang mendapat petunjuk. Dan mereka pantas diberikan amanah untuk 
menjaga harta orang lain dikarenakan kepiawaian dan kecermatan mereka 
dalam mengurus harta 

Keempat : A1 Farra' berkata, 423 “Bisa saja orang berkata: bagaimana 
mungkin Allah berfirman: "j.'d.'x “Maka kelak akan Kami 

mudahkan baginya jalan menuju kesukaran. ” Apakah dalam kesukaran 
ada kemudahan? Maka j awabannya adalah: ungkapan boleh dan sah sesuai 
pula dengan firman-Nya: vljJu “ Maka berikanlah kepada 

mereka kabar gembira akan adzab yangpedih.” (Qs. Aali Imraan [3]: 
21)makakata sj&Ji “Kabar gembira,” pada asalnya digunakan hanya pada 
berita yang menggembirakan dan menyenangkan. Jika digabungkan dalam 


423 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karyaA1 Farra' (3/270-271). 




dua kalimat; ini baik dan ini buruk, maka bisa digunakan kata v^Vii “Kabar 
gembira,” pada keduanya. Begitujuga pada kata “Kemudahan,” pada 

asalnya hanyalah digunakan pada hal-hal yang menggembirakan, namunjika 
digabung pada dua kalimat; ini baik dan ini buruk, maka kata 

* 

“Kemudahan” bisa digunakan pada keduanya. 

A1 Farra" 424 menambahkan: Firman Allah Ta ’ala, “j.rt.'.x “Maka 
kelak akan Kami mudahkan baginya, ” yaitu akan kami kondisikan dan 
persiapkan. Orang Arab mengatakan: telah dimudahkan kambing itu. Yaitu 
apabila melahirkan atau berada dalam kondisi mau melahirkan. 


Firman Allah: 
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“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah 
binasa. Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberipetunjuk, 
dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia. ” 
(Qs. Al-Lail [92]: 11-13) 


Firman Allah Ta’ala : lssj> lil il p iSj “Dan hartanya 

tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa, ” yaitu apabila ia telah 
meninggal dunia. Dikatakan: telah atau akan binasa seseorang, maka iacelaka. 
Sepeiti sebuah sya’ir: 425 
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414 Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karyaAl Farra (3/271). 

425 Penyair adalah Imri' A1 Qais, dan syahid (dalil penguat) terdapat pada akhir ba’it. 


Surah Al-Lail 



“Dipalingkan hawa nafsu darinya karena takut akan kebinasaan. ” 

Telah berkataAbuShalih dan Zaid bin Aslam: 6*) “Apabila 
telah binasa” yaitu apabila telah tercebur dalam jurang neraka. Dikatakan: 
telah binasa dalam sumur dan terbinasa; yaitu jika ia tetjatuh ke dalam sumur, 
atau teqatuh dari bukit. 

Dikatakan juga: saya tidak tahu kemana ia binasa? maksudnya, 
kemanaiapergi? 

Kata “U” bisa saja bermakna penghalang atau penutup, yaitu 
bermakna: dan tidaklah sedikitpun bermanfaat baginya hartanya itu. Dan 
bisa juga berfungsi sebagai kalimat tanya, yang bermakna 
“Memperlihatkan kejelekannya. ” sehingga artinya menjadi; apakah ada 
sesuatu yang bisa menyelamatkannya ketika ia sudah binasa dan teijerumus 
ke dalam neraka jahannam? 

t'Ji . q\ “Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi 
petunjuk, ” yaitu menjadi kewajiban Kamilah menjelaskan kepada jalan yang 
membawa petunjuk dari jalan yang sesat Yang dimaksud dengan “Petunjuk” 
di sini aHalah; penjelasan tentang hukum-hukum demikian pendapat Az-Zajjaj. 

Maka menjadi tanggungjawab Allah untuk menjelaskan kepada kita, 
baik tentang perkara yang halal dan yang haram, maupun tentang ketaatan 
dan kemaksiatan. Demikian pula Qatadah berpendapat. 

A1 Farra' berkata, 426 “Barangsiapa yang menitijalan untuk mencan 
petunjuk Allah, maka ia wajib mendapat petunjuk dari Allah SWT. Hal ini 
berdasarkan kepada finnan Allah: J-sAl' “Dan hakbagi Allah 

(menerangkan) jalan yang lurus. ” (Qs. An-Nahl [16]: 9) Kemudian ia 
menambahkan: barangsiapa yang mengharap ridha Allah semata, maka ia 
berada pada j alan yang lurus. 


426 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/271). 


Dikatakan pula maknanya: sesungguhnya kewajiban Kamilah 
memberikan petunjuk dan (menjelaskan -penj) kesesatan. Kemudian kata 
kesesatan dihapuskan. Sebagaimana firman Allah: ji*Jl "Beradadi 

tangan-Mulah segala kebaikan, ” dan JS' aoJ “Ditangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu, ” (Qs. Yaasiin [36]: 83) sebagaimana juga 
finnan Allah: 1 “Pakaianyangmenjagamu daripanas. ” 

(Qs. An-Nahl [16]: 81) dan diajugamenjaga dari dingin. Dari AlFarra' juga 
dikatakan: maksud ayat ini adalah, sesungguhnya kewajiban Kamilah 
memberikan pahala atas petunjuk yang telah Kami berikan kepadanya. 

Jj ■yTj ill ojj “Dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah 
akhirat dan dunia” “Akhirat” adalah surga, sementara JJ{\ 

“Pertama” adalah dunia Demikianlah meriwayatkan' Atha dari Ibnu Abbas 
diaberkata: maksudnya bahwa dunia dan akhirat merupakan kepunyaan Allah 
SWT dan meriwayatkanAbu Shalih dari Ibnu Abbas juga berkata: pahala 
dunia dan akhirat. Sebagaimana Finnan Allah Ta ’ala: 'j*jJ 'J* 

CSili Li\'j l3oJ( "Barangsiapa yang menghendaki pahala 
dunia maka hanya kepunyaan Allahlahpahala dunia dan akhirat. ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 134), maka barangsiapa yang meminta pahala keduanya 
kepada bukan pemiliknya sesungguhnya ia telah salah j alan 


Firman Allah: 



JlVf v 0 JUS 



“Maka, Kami memperingatkan kamu dengan nerakayang 
menyala-nyala. Tidak adayang masuk ke dalamnya kecuali 
orang yang paling celaka. Yang mendustakan (kebenaran) dan 
berpaling (dari iman). ” (Qs. Al-Lail [92]: 14-16) 



Finnan Allah Ta ’ala, ^>0} joli maksudnya aku peringatkan kamu 
dan aku jadikan kamu takut. 'J& Ijb' yaitu api yang menggelegak dan 
menyala-nyala. Asalnya “menyala-nyala”, yang demikian adalah 
qira'ah 427 Abid bin Umair, Yahya bin Ya’mar, Thalhah bin Musharrif. 

“Tidak ada yang masuk ke dalamnya yaitu tidak ada 
yang mendapatkan panasnya, jlH\ ^1 “Kecuali yang paling celaka, ” 
yaitu yang celaka. c/jg “Yang mendustakan, ” nabi Allah, Muhammad 

SAW. “Dan berpaling, ” yaitu berpaling dari keimanan. Telah 

meriwayatkan Makhul dari Abu Hurairah, dia berkata: setiap jiwa akan 
memasuki surga kecuali mereka yang enggan. Makhul bertanya: wahai Abu 
Hurairah siapakahyang enggan masuk surga? Beliau menjawab: yaitu mereka 
yang mendustakan lagi berpaling. 

Malik berkata: suatu hari Umar bin Abdul Aziz mengimami kami 
shalat Maghrib, lalu membaca bj JJtj “Demi malam apabila 
menutupi (cahaya siang),” ketika sampai pada ayat 
“Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala- 
nyala, ” beliau menangis, dan tidak sanggup menghentikan tangisnya. 
Sehingga beliau meninggalkan surahAl-Lail tersebut dan membaca surah 
yang lain. 

A1 Farra berkata, 42 * JiVl *5] yaitu kecuali orang yang telah 
tercatat dalam ilmu Allah sebagai golongan yang celaka. Telah meriwayatkan 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata: jLiSiT YJ ^ “7 idakada 

yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka ” yaitu 
Umayyah bin Khalaf dan yang semisalnya yang mendustakan risalah Nabi 
Muhammad SAW. 


427 Qira'ah seperti ini telah disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (16/318), oleh Abu Hayyan dalam .4 /BahrAl Muhith (8/484), dan Al Farra' dalam 
pembahasan tentang Ma ’ani Al Qur 'an (3/272). 

428 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/272). 
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Qatadah berkata: yaitu mendustakan kitab Allah dan berpaling dari 
ketaatan kepada Allah. A1 Farra' berkata: yang dimaksud mendustakan di 
sini, bukan berarti keluar dari agama secara terang-terangan. Akan tetapi ia 
setengah-setengah dalam mentaati Allah. Maka ia termasuk mendustakan. 
Sebagaimana engkau mengatakan: fulan bertemu dengan musuh lalu ia 
berdusta. Yaitu jika ia telah berpaling dan kembali kepada pengikutnya. Lalu 
beliau menambahkan: saya telah mendengar Abu Tsarwan berkata; 
bahwasanyakesungguhanBani Namir itutidak dapat disangsikan lagi, jika 
mereka bertemu dengan musuh mereka beijuang dengan sungguh-sungguh, 
dan tidak akan kembali (sebelum mengalahkan musuhnya atau mati 
syahid). 


Sebagaimana firman Allah juga: J-J “ Tidak 

seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 
2). A1 Farra' berkata: kejadian itu adalah merupakan sesuatu yang benar. 
Aku telah mendengar Salm bin A1 Hasan berkata: saya telah mendengar 
Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata: karena ayat inilah (dengan pemahamannya- 
penj) kaum Muiji’ah. Mereka menyangka bahwa tidaklah memasuki 
neraka kecuali hanya orang-orang kafir. Sesuai dengan firman Allah: 
0 <J?J 0 jlH T Ifrdjaj H “Tidak ada yang masuk ke 

dalamnya kecuali orang yang paling celaka. Yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman). ” Padahal sebetulnya tidak seperti 
apa yang mereka sangka. Ayat ini sedang berbicara tentang neraka dengan 
sifat dan kondisinya, tidak akan memasukinya kecuali orang-orang yang 
mendustakan lagi berpaling. Penduduk neraka itu ada tingkatannya. Di 
antaranya adalah bahwa orang-orang yang munafik ditempatkan pada kerak 
neraka. Allah SWT setiap kali menjanjikan akan mengadzab denganjenis 
dan bentuk siksa temtentu, maka hal tersebut pasti teijadi. 

Allah SWT berfirman: dJU'S ^ o'jfiy Y^oj 





“Sesungguhnya Allah tidakakan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48). Jika seandainya yang 
tidak berbuat kesyirikan tidak diazab, niscaya sambungan ayat: 


qIJ dJU'S oji £ jkiCt) “Dan dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya” menjadi tidak berfaidah. 
Dan kalimat dil’S ojj C. jiibj “Dan dia mengampuni segala dosa yang 


selain dari (syirik) itu, ’’ menjadi sekadar omong kosong. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Ayat ini diturunkan untuk 
menyeimbangkan antara dua keadaan; betapa ngerinya keadaan orang-orang 
musyrik dan betapa agungnya keadaan orang-orang beriman. Maka 
digambarkan dengan bentuk hiperbola dalam mensifati dua keadaan yang 
saling bertolak belakang tersebuL Kata “Paling celaka ” dikhususkan 

untuk kata “Masukdanmendapatkan, ” sehingga seolah-olah neraka 
itu tidak diciptakan kecuali untuk orang-orang yang paling celaka. Dan kata 
“Yang paling bertakwa," dikhususkan untuk kata “Surga, ” 

sehingga seolah-olah surga itu tidak dicptakan kecuali hanya untuk orang- 
orang yang paling bertakwa. Ada yang mengatakan bahwa dua contoh dan 
dua tipikal tersebut adalah; Abu Jahal atau Umayyah bin Khalaf dengan Abu 
Bakar semoga Allah meridhainya. 


Finnan Allah: 



“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari 
neraka itu, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya. ” (Qs. Al-Lail [92]: 17-18) 


Firman Allah Ta ’ala: “Dan kelak akan dijauhkan dari 



neraka itu, ” yaitu mereka berada pada tempat yang jauh dari neraka. 

“Orang yang paling takwa, ” yaitu orang yang bertakwa dan memiliki rasa 
takut terhadap Tuhannya. 

Ibnu Abbas berkata: orang tersebut adalah AbuBakar, ia sangat 
jauh untuk masuk neraka. Kemudian Allah melanjutkan dengan mensifati orang 
yang paling bertakwa tersebut dengan (jjft “ Yang 

menafkahkan hartanya (dijalan Allah) untuk membersihkannya,” yaitu 
yang meminta kepada Allah agar menjadikannya hamba yang suka 
membersihkan diri, bukan dalam rangka riya dan popularitas, akan tetapi ia 
menginfakkan hartanya semata mengharap keridhaan Allah SWT. Berkata 
para ahli makna bahasa Arab: bahwa yang dimaksud dari kata dan 
adalah “Celaka” dan i^ 1 “Bertakwa.” Seperti perkataan 
Tharfah: 

oil oi j of jtj 

/ / / / / /’ 

“Orang-orang menghendaki kematianku dan jika aku mati 

Maka itu adalah merupakan jalan yang aku bukanlah satu-satunya 

(yang melaluinya). ” 429 

Yaitu k"'j “Yang satu,” dan “Satu-satunya” Jiif diletakkan 
pada wazan seperti perkataan orang; l g\ “Allah Maha besar,” 
bermakna “Yang besar.” Dan finnan Allah: 4^ ij*' jij “Dan itu lebih 
ringan baginya,” bermakna “Ringan.” 


429 Bait ini tidak terdapat pada kumpulan syair (diwan) Tharfah. Bait ini terdapat pada 
tafsir Ath-Thabari (30/145), dan Ibnu Athiyah (16/318) dinisbatkan kepada Tharfah. 



Firman Allah: 




*6 *! 
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“Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat 
kepadanya yang harm dibalasnya, Tetapi (Dia memberikan itu 
semata-mata) Karena mencari keridhaan Tuhannyayang Maha 
Tinggu Dan kelak dia benar-benar akan mendapat kepuasan. ” 
(Qs. Al-Lail [92]: 19-21) 


Finnan Allah Ta ’ala, ls'y£- Cj “Padahal tidak 

ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang hams 
dibalasnya.” Yaitudiabersedekahtidakdalamrangkamembalas budi.Akan 
tetapi semata-mala mengharap keridhaan Allah yang Maha Tinggi. 

“Dan kelak dia benar-benar akan mendapat kepuasan, ” yaitu dengan 
balasanpahala. 

Atha telah meriwayatkan dan Adh-Dhahhak dan Ibnu Abbas, dia 
berkata: orang-orang Musyrik ketika itu menyiksa Bilal, dan Bilal senantiasa 
mengucapkan “Esa..esa.” sampai akhimya Rasulullah SAW beqalan 

melewati tempat dimana Bilal disiksa, kemudian bersabda, “ Yang Esa — 
yakni Allah SWT— akan menyelamatkanmu dari penyiksaan ini, ” 
kemudian beliau berkata kepada Abu Bakar: “Wahai Abu Bakar 
sesungguhnya Bilal sedang disiksa karena memperjuangkan agama 
Allah. ” Kemudian Abu Bakar memahami apayang dikehendaki Rasulullah 
darinya. Maka ia pergi ke rumahnya dan mengambil sekantung emas untuk 
dibawa kepada Umayyah bin Khalaf. Lalu beliau berkata kepada Umayyah 
bin Khalaf: “Apakah engkau mau menjualBilal kepadaku?” Dia menjawab: 
“ya”. Lalu Abu Bakar membelinya dan memerdekakannya. 



Melihat hal tersebut, berkata orang-orang Musyrik: Abu Bakar tidak 
memerdekakan Bilal kecuali karena dia menginginkan sesuatu yang ada pada 
Bilal. Maka turunlah ayat: Uj “Tidak ada seorangpun disisinya, ” 

yaitudi sisi Abu Bakar, ^ “Yangmemberikannikmat, ’’yaituberupa 

pemberianjasadanbudi “ Yang hams dibalasnya. "Akan tetapi 

“Mengharap, ” dari apa yang ia lakukan a!*} “Keridhaan 

TuhannyayangMahaTinggi.” 

Dikatakan: Abu Bakar membeli Bilal dari Umayyah dan Ubay bin 
Khalaf dengan sebuah selendang dan sepuluh uqiyah 430 , beliau 
memerdekakannya adalah karena Allah. Maka turun ayat: q\ 

“Sesungguhnya usahamu benar-benar berbeda. ’’ 

Sa’id bin Musayyab berkata, ‘Telah dikabarkan kepadaku bahwa 
Umayyah bin Khalaf berkata kepada Abu Bakar ketika beliau bertanya: 
Apakah engkau mau menjualnya kepadaku? Maka Umayyah berkata: iya 
aku mau menjualnya dengan Nisthas. Dahulu Nisthas adalah budak Abu Bakar, 
pemilik sepuluh ribu dinar, memiliki anak, istri, dan hewan kendaraan. Dahulu 
ia musyrik, kemudian Abu Bakar mengajaknya untuk memeluk Islam, dengan 
syarat seluruh harta kekayaannya menjadi haknya. Nisthas menolak. Maka 
Abu Bakar menjualnya sebagai tebusan untuk Bilal. Kemudian orang-orang 
musyrik berkata: Abu Bakar tidak akan memerdekakan Bilal kecuali karena 
ingin mendapatkan sesuatu yang ada pada Bilal. Maka turunlah ayat: 
0 Cj jTisjT “Padahal tidak ada 

seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus 
dibalasnya, Tetapi (Dia memberikan itu semata-mata) Karena mencari 
keridhaan. ” yaitu akan tetapi karena mencari. 

Kata “Mencari ” (mengharap) merupakan pengecualian yang 

terputus. Oleh karenanya dibaca manshub. Seperti perkataanmu: tidak ada 
seorangpun di rumah kecuali seekor keledai. Boleh pula dibaca marfu 


430 Satu uqiyyah = 12 dirham atau ± 28 gram -penj. 



sehingga Yahya bin witsab membaca: <Cp ‘i/J “Tetapi (Dia 

memberikan itu semata-mata) Karena mencari keridhaan Tuhannya. ” 
memarfix’kan kata ;Tl»-T 431 . berdasarkan kepada bahasa SWT kaum yang 
mengatakan boleh merafa’kan pengecualian (mustatsna). 

Adapun dalam A1 Qur'an: *^] “Niscaya mereka 

tidakakan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 66)Telahdisampaikansebelumnyapenjelasan. 

ii j Keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi, ” yaitu 

keridhaanNya dan mendekatkan diri kepadaNya. Dan kalimat {JsSi I adalah 
merupakan salah satu dari sifat Allah yang layak menyandang sifat keMaha 
Ti nggi an. 

Boleh juga £) jTisjT “(Dia memberikan itu semata-mata) 
Karena mencari keridhaan Tuhannya, ” menjadi objek kalimat secara 
makna. Karena makna dari kalimat tersebut adalah: dia tidak memberikan 
hartanya kecuali karena mengharap keridhaan Allah, tidak karena ingin 
mendapatkan balasan dari apa yang ia berikan. 

i0i “Dan kelak ia akan merasapuas, ” yaitu kelak 

Allah akan memberinya kepuasan di surga. Yang demikian itu dikarenakan 
Allah akan memberinya kelipatan pahala dari apa yang ia berikan di dunia. 
Abu Hayyan At-Taimi meriwayatkan dari ayahnya dari Ali —semoga Allah 
meridhainya— berkata: Rasul ullah SAW bersabda: 

jc 4 in 

.•it 




431 Qira'ah Yahya bin wastsab tidak diriwayatkan secara mutawatir, Abu Hayyan 
menyebutkannya dalam pembahasan tentang At Bahr At Muhith (8/484), Az- 
Zamakhsyari dalam pembahasan tentang Al Kasysyaf (4/218). 



“Semoga Allah merahmati Abu Bakaryang telah menikahkanku 
dengan putrinya, dan telah mendampingiku ketika hijrah, serta 
memerdekakan Bilal dengan hartanya sendiri. ” 432 
Tatkala Abu Bakar membelinya, Bilal lantas bertanya: Apakah 
engkau membeliku agar aku bekeqa untukmu atau untuk Allah? Abu Bakar 
menjawab: Saya membelimu supaya engkau bekeqa untuk Allah. Maka Bilal 
berkata: Jika demikian maka biarkanlah aku bekerja untuk Allah. Lalu Abu 
Bakar memerdekakannya. Dahulu Umar bin A1 Khaththab semoga Allah 
meridhainya pernah berkata: Abu Bakar adalah pemimpin kita dan telah 
memerdekakan pemimpin kita -yaitu Bilal, semoga Allah meridhainya. 

' Atha meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: Sesungguhnya surah 
Al-Lail ini turun menceritakan Abu Dahdah 433 yang membeli pohon kurma 
yang tumbuh di dekat dinding rumahnya. Sesuai dengan yang diceritakan 
Tsa’labi dari Atha. Berkata A1 Qusyairi dari Ibnu Abbas: membeli empat puluh 
batang kurma, dan tidak menyebutkan siapa orang yang menjual batang kurma 
tersebut. 

Atha berkata: Dahulu ada seorang penduduk Anshar yang memiliki 
sebatang kurma, buahnya beijatuhan ke rumah tetangganya. Anak-anak 
tetangganya itu memakan buah kurma yang beijatuhan tersebut. Kemudiania 
mengadukannya kepada Rasulullah, berkata kepadanya Rasulullah SAW: 
“Juallah kurmamu dengan kurma yang ada di surga (maksudnya 


432 Imam As-Suyuthi menuliskan hadits ini pada Al Jami’Al Kabir (2/2155) dari 
riwyat At-Tirmidzi, beliau berkata: hadits ini hadits gharib, dan dari riwayat Abu Nu’aim 
pada bab keutamaan shahabat, dan Ibnu Asakir dari Ali dan hadits tersebut terdapat 
dalam AlJami 'AshShaghir dengan nomor 4.412 dari riwayat An-Nasa' i dari Ali, ditandai 
dengan shahih, dan lihat pula: catatan pinggir Al Jami 'Al Kabir, karena di dalamnya 
terdapat perkataan yang penting mengenai hadits ini. 

433 Abu Dahdah dari kaum Anshar pemimpin mereka. Abu Umar berkata: Aku tidak 
mengenai nama dan garis keturunannya lebih dari ia seorang sahabat Anshar dan 
pemimpin mereka. 



sedekahkanlah hurmamu-penj), ” orangtersebutmenolak. Kemudianpergi 
dan bertemu dengan Abu Dahdah dan berkala kepadanya: “Apakah engkau 
mau menjual pohon kurma yang menjadi dinding rumah tetanggamu 
itu kepadaku dengan kebaikan? ” Orang itu menjawab, “Aku mau 
menjualnya kepadamu. ” Kemudian Abu Dahdah mendatangi Rasululullah 
seraya berkata, “ Wahai Rasulullah, belilah pohon kurma itu dariku dengan 
pohon kurma di surga. ” Rasulullah SAW menjawab: “Baiklah, demiyang 
jiwaku berada dalam genggamanNya. ” Lalu Abu Dahdah berkata: “Pohon 
kurma itu untukmu wahai Rasulullah. ” Lalu Rasulullah SAW memanggil 
tetangga orang anshar tadi, seraya berkata: “Ambillah pohon kurma itu 
untukmu. ” Maka turunlah ayat: /-iJu lil JJtj “Demi malam apabila 
menutupi (cahaya siang), ” sampai dengan akhir surah menceritakan kebun 
Abu Dahdah dan sebatang pohon kurma milik penduduk Anshar. 

Jcfj ^ ilS “Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa, ” yaitu Abu Dahdah “Dan membenarkan 

9 ^ 

adanya pahala terbaik ” yaitu adanya balasan (pahala) ^*..11 
“Maka kelak akan Kami mudahkan baginya jalan. ” yaitu surga. 

* Tj lifj “Adapun orang yang bakhil dan merasa 

cukup ” yaitu orang Anshar. 

“Dan mendustakan adanya pahala terbaik” yaitu 
adanya balasan (pahala), “Maka kelak akan Kami 

mudahkan baginya jalan kesukaran, ” yaitu neraka jahannam. 

^ Is^'y lij il p Cj “Dan hartanya tidak bermanfaat 

baginya apabila ia telah binasa, ” yaitu jika telah meninggal dunia, sampai 
kepada ayat JLiVT ^ “Tidak akan memasukinya kecuali orang 

yang paling celaka ” yaitu orang Khazraj, karena ia dahulu adalah munafik 
dan meninggal dalam kemunafikannya. 

“Dan akan Kami jauhkan dari neraka itu orang 
yang bertakwa,” yaitu Abu Dahdah, <jli\ “Yang 
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menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, ” yaitu 
harga pohon kurma tersebut. 

Is'yi- qa jo-up Cj “Padahal tidak ada seorangpun 
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, ’’ yaitu 
yang memberikan balasan kepada Abu Dahdah, 

“Maka kelak ia akan merasa puas, ” yaitu apabila 
Allah memasukannyake dalam surga. 

Para ulama kebanyakan berpendapat bahwa surah ini turun 
menceritakan Abu Bakar semoga Allah meridhainya. Telah meriwayatkan 
demikian dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas dan Abdullah bin Zubair dan 


sahabat lainnya. Telah kami sampaikan sebelumnya ceritatentangAbu Dahdah 
dalam surah A1 Baqarah pada ayat: 

* 

“Siapakahyang mau memberipinjaman kepada Allah sebuahpinjaman 
yang balk. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 245), dan Allah lah yang lebih tahu akan 
kebenarannya. 



SURAH 

ADH-DHUHAA 
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“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, Dan demi malam 
apabila Telah sunyi(gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan 
kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. ” 

(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 1-3) 


Firman Allah Ta ’ala: 0 tS] JjJj 0 “Demi waktu 

matahari sepenggalahan naik, Dan demi malam apabila Telah sunyi 
(gelap), ” telah disampaikan sebelumnya penjelasan tentang yang 

dimaksud adalah waktu siang. Karena firmanNya: 131 jjTj yaitu 

lawannya diungkapkan dengan malam. Dan firmanNya dalam surah A1A’ raaf: 


of T 0i' jij 0? lsj& Oil 6*® 


Oj^ <s^° p-fcS 1 *! 


“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka 
sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 
97 - 98), yaitu waktu siang hari. 



Qatadah berkata: Muqatil dan Ja’far Ash-Shadiq berkata, “Allah 
SWT bersumpah dengan waktu ketika matahari sepenggalahan naik, waktu 
Himana Allah berbicara kepadaNabi Musa, dan bersumpah dengan waktu 
malam dimanaterjadi peristiwaMi’raj. 

Ada y ang m engatakan bahwa yang dimaksud adalah waktu ketika 
parapenyihir Fir’aun tersungkur bersujud kepada Allah, penjelasannya adalah 
firman Allah: “ Dan hendaklah dikumpulkan 

manusiapada waktu matahari sepenggalahan naik. ” (Qs. Thaahaa [20]: 
59) 

Ahli ilmuMa’ani mengomentari kata dan yang semisalnya: 

terdapat kata yang disembunyikan, tafsimya: Demi Tuhan penguasa waktu 
matahar i sep eng g alahan naik . Kata hermakna sunyi dan tenang. Demikian 

menurut Qatadah, Mujahid, Ibnu Zaid dan Ikrimah. Dikatakan: Malam yang 
sunyi yaitu apabila tenang dan senyap. 

Ada yang berpendapat: kepada mata jika beihenti dan kerlipannya; 

“Senyap.” 

Dikatakan malam telah senyap; apabila diam dan tenang (dan 
keramaian aktifitas-penj), laut apabila sunyi (dari ombak-penj) disebut: tenang. 

A’sya berkata: 

/*■ * 

“Maka dosa apakah yang menyebabkan lautan anak pamanmu 

bergelombang 

Dan lautmu tenang tak mampu menyembunyikan jentik-jentik air ” 434 




434 Lih. Ash-Shihah dan Lisan At Arab (entri: tafsir Ath-Thabari (30/146), At 

Bahr Al Muhith (8/485), bentuk plural dari jliidt yaitu: hewan kecil yang 

hidup pada permukaan air. 


| Tafsir Al Qurthubi 



Adh-Dhahhak berkata: menutupi segala sesuatu, berkata A1 

Ashma’i: senyapnya malam; yaitu karena menutupi cahaya siang, sebagaimana 
seseorang menutupi badannya dengan pakaian. 

Hasan berkata: menutupi dengan kegelapannya. Demikian menurut 
IbnuAbbas. 

Dari Hasan juga: yaitu apabila telah berlalu, yaitu apabila menyelimuti 
dengan kegelapan. Sementara Sa’idbin Jubairberpendapat: menghampiri. 

Diriwayatkan dari Qatadah juga, telah meriwayatkan Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid: bersemayam. Pendapatpertamalahyang lebih sering 

dipakai yaitu, bermakna tenang dan sunyi. Maksudnya manusia tenang 

dan sunyidi malam hari. Sebagaimana dikatakan: siang berpuasa, malam terjaga 
(untuk shalat malam-penj). Dikatakan juga tenangnya malam yaitu ketika 
menetap dan bersemayamnya kegelapan. 

Dikatakan lil JJtj 0 “ Demi waktu matahari 

sepenggalahan naik, Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), ” yaitu 
Allah bersumpah dengan menyebut hamba-hambaNya yang menyembahNya 
diwaktu matahari sepenggalahan naik, dan hamba-hambaNya yang 
menyembahNya di waktu malam apabila telah gelap. Dikatakan: > i tj yaitu 
cahaya surga apabila menyinari. Dan iSj JjTj yakni kegelapan malam 
apabila menyelimuti. 

Dikatakan pula: yaitu cahaya yang terdapat padahati orang- 

orang yang ‘arif seperti kondisi cahaya di siang hari. Dan iSl jllTj yaitu 

noda hitam yang terdapat pada hati orang-orang kafir seperti kondisi di 
kegelapan malam. Maka kemudian Allah bersumpah dengan menyebutkan 
halitusemua. 

lirfj LiifOj U u Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
(pula) bend kepadamu” ini merupakan kalimat jawaban dari kalirr n sumpah. 
Dahulu malaikat Jibril pemah menunda turunnya wahyu kepada Nabi 
Muhammad SAW, lalu orang-orang musyrik berkata: Allah telah membencinya 





dan meninggalkannya. Makaturunlah ayat ini. 

Ibnu Juraij berkata: wahyu sempat tertunda diturunkan selama dua 
belashari. 

Ibnu Abbas berpendapat: tertunda selama lima belas hari. Ada pula 
yang berpendapat selama dua puluh lima han. Muqatil mengatakan selama 
empat puluh hari. Maka orang-orang musyrik berkata; “sesungguhnya 
Muhammad itu telah dibenei dan ditinggalkan olehTuhannya. Seandainyaapa 
yang ia sampaikan selama ini berasal dari Allah, tentulah Allah akan 
menyertainya terns. Sebagaimana yang Allah lakukan terhadap para nabi yang 
terdahulu.” 


Dalam Shahih Al Bukhari dari Jundab bin Sufyan, dia berkata: 
Rasulullah SAW mengadu dan mengeluh sehingga beliau tidak bangun shalat 
malam selama dua atau tiga malam. Kemudian ada seorang perempuan 435 
mendatanginya dan berkata: Wahai Muhammad, saya sungguh berharap 


syetanmu telah meninggalkanmu, karena semenjak dua atau tiga malam ini ia 
tidak mendekatimu. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 0 Tj 

“Demi waktu matahari 
sepenggalahan naik, Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 
Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 


kepadamu. ” 436 


Dalam Hadits riwayat At-Tinnidzi dan Jundab Al Bajali berkata: 
Dahulu aku pemah bersama Nabi SAW dalam sebuah gua, lalu jari-jarinya 
berdarah. Maka Nabi SAW berkata: “Engkau tidak lain hanyalah jari- 
jari yang mengeluarkan darah, sementara engkau belum digunakan 
untuk berjuang di jalan Allah. ” Al Bajali berkata: Kemudian malaikat Jibril 
menunda turunnya wahyu sehingga orang-orang musyrik mengatakan, 


435 Wanita itu adalah Ummu Jamil istri dari Abu Lahab sebagaimana akan ada 
keterangannnya setelah ini. 

436 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/217). 



“Muhammad telah ditinggal oleh Tuhannya.” Maka Allah menurunkan ayat: 

U “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
(pula) benci kepadamu. ” 437 Hadits ini hasan shahih. Dalam riwayatnya 
At-Tirmidzi tidak menyebutkan “Tidak shalat malam selama dua atau tiga 
hari,” beliau menafikan kalimat tersebut. Sementara imam A1 Bukhari 
menyebutkannya, dan dikatakan riwayat A1 Bukhari merupakan yang paling 
shahih dalam hal ini. Wallahu a ’lam 

Ats-Tsa’labi juga menyebutkan dari Jundab bin SufyanAl Bajali, ia 
beikata: jari-jari Rasulullah dilempari batu sehinggaberdarah, kemudian beliau 
berkata: “Engkau tidak lain hanyalahjari-jari yang berdarah, sementara 
engkau belum berjuang di jalan Allah untuk melawan musuh. ” Maka 
Rasulullah berdiam selama dua atau tiga malam tanpa bangun untuk shalat 
malam. Lalu Ummu Jamil, istri Abu Lahab berkata: “Aku tidak melihat 
syetanmu kecuali telah meninggalkanmu, aku tidak melihatnya datang 
mendekatimu semenjak dua atau tiga malam. ” Lalu turunlah surah iTj 

inL 

Diriwayatkan dari Abu Imran A1 Juni berkata: Malaikat Jibril 
menunda wahyu sehingga Nabi merasa berat karenanya. Kemudian dengan 
wajah penuh harap beliau mendatangi Ka’bah seraya berdoa. Lalu 
menundukkan kepalanya di antara kedua bahunya. Maka turunlah ayat: 
J3 “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 

(pula) benci kepadamu. ” Khaulah berkata, ia adalah pembantu Rasulullah: 
“Sesungguhnya seekor anak anjing masuk ke dalam rumahnya Rasulullah, 
lalu masuk ke bawah ranj ang dan mati di sana. Kemudian dalam senggang 
beberapa waktu lamanya Rasulullah tidak menerima wahyu. Maka beliau 
berkata : “Wahai Khaulah apayangterjadi di rumahku? Mengapa Jibril 
tidak datang kepadaku? "Khaulah berkata: Lalu aku menjawab: “Barangkali 


,^3 Cj diij dLLcoj 


437 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/442) nomor 




periu saya rapikan dan bersihkan rumah iniAkupunmenyapu lantai di bawah 
tempat tidur, dan kudapati seekor anak anjing telah mati di sana. Lalu aku 
ambil dan kubuang ke belakang dinding. Tidak lama kemudian Rasulullah 
datang dengan menggigil dan bergetar jenggotnya —setiap kali turun wahyu 
beliau selalu menggigil—- dan berkata: “ Wahai Khaulah selimutilah aku. ” 
Lalu turunlah surah ini 438 . 

Tatkala malaikat Jibril mendatangi Rasulullah SAW, behau lantas 
menanyakan perihal tertundanya wahyu. Lalu malaikat Jibril menjawab: 
“Tidakkah engkau ketahui bahwa kami para malaikat tidak bisa memasuki 
rumah yang terdapat di dalamnya anjing dan gambar-gambar?” 

Adapula yang meriwayatkan sebab penundaan wahyu tersebut, yaitu 
tatkala orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ruh, kisah 
Dzulqamain dan kisah Ashhabul Kahfi (penghum gua) beliau menjawab: 
“Datanglah kepadaku besok pagi agar aku ceritakan. ” Beliau tidak 
mengatakan: “Jika Allah menghendaki,” maka wahyu ditunda atasnya 

sampai malaikat Jibril datang dengan firman Allah: 

"Dan jangan sekali-kali kamu 
mengatakan tentang sesuatu: ‘Sesungguhnya Aku akan mengerjakan 
Ini besok pagi, Kecuali (dengan menyebut): ‘Insya Allah ” (Qs. A1 Kahfi 
[18]: 23-24). Kemudian malaikat Jibril memberitahu jawaban atas pertanyaan 
yang ditujukan kepada Rasulullah SAW. Dalam kisah ini turun ayat: 
Jp Cijdlijdipij £ “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
(pula) bend kepadamu. ” 

Diriwayatkanpula, bahwa kaum m uslimm bertanya: Wahai Rasulullah 


434 A1 Wahidi menuliskannya AaXwaAsbab An-Nuzul hal. 338, danAs-Suyuthi dalam 
Lubab Nuqul hal.482,483. Alhafizh Ibnu Hajar -semoga Allah merahmatinya- berkata: 
kisah penundaan Jibril dalam menyampaikan wahyu disebabkan oleh bangkai anak 
anjing sering didengar, akan tetapi menjadikan kisah tersebut sebagai sebab turunnya 
ayat masih gharib bahkan ganjil dan tertolak dikarenakan ada riwayat lain yang shahih 
menceritakan sebab turunnya ayat. 





SAW apa yang teijadi denganmu? Sehingga tidak diturunkannya wahyu 
kepadamu? Kemudian beliau menjawab: 


o s* . . o Af/ 3* 
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“Bagaimana mungkin wahyu diturunkan kepadaku sementara 
kalian tidak mau membersihkan sendi ujungjari kalian —dalam 
riwayat lain ruas-ruas jari 439 — Jaw kalian tidak memotong 
kuku-kuku serta tidak pula mencukur kumis kalian? ” 440 
Kemudian turunlah malaikat Jibril dengan membawa surah Adh- 
Dhuhaa ini. Lalu Rasul bertanya: “Mengapa engkau tidak kunjung 
datang sehingga aku merindukanmu? ” Malaikat Jibril menjawab: 
“Aku justru lebih rindu untuk berjumpa denganmu, akan tetapi 
aku hanyalah seorang hamba yang mengikuti perintah 
Kemudian turun ayat: » j*\-> "ilj Zijes “Dan tidaklah kami 

's' 

(Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. ” (Qs. Maryam [19]: 
64). 

lilpSj (meninggalkanmu) dengan menggunakantasydid: Menurut 
bacaan kebanyakan ulama qira'ah, berasal dari (ucapan selamat 
tinggal), dan itu seperti ungkapan Selamat berpisah kepada orang yang 
hendak pergi. Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair bahwa 
mereka berdua membacanya dengan tanpa tasydid, 441 yang berarti 

li&'J (meninggalkanmu). 


439 Rawajib: bentuk tunggalnya rajibah yaitu bagian dalam antara sendi-sendi jari. 
Adapun barajim, bentuk tunggalnya barjamah yaitu simpul atau ruas yang terdapat 
pada bagian luar jari yang sering terkumpul padanya kotoran. 

440 Lih. Musnad Ahmad (1/243). 

441 Qira'ah seperti ini riwayatnya tidak mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya 
di dalam pembahasan tentang AlMuharrarAl Wajiz (16/320). 



Penggunaan dengan tanpa tasydid sedikit, dikatakan: Dia 
menelantarkanmu yaitu; jika dia meninggalkanmu. Berkata A1 Mubairad 
Muhammad bin Yazid: Nyaris tidak ada yang mengatakan (meninggalkan) 
dan tidak pula (meninggalkan) dikarenakan lemahnya huruf wan yang 
berada di awal kata. Sehingga kebanyakan orang cukup mengatakan: £ J 
(meninggalkan). 

Firman Allah: Ji Uj “Dan tidak pula membencimu, ” yaitu Allah 
tidak akan membencimu semenjak la mencintaimu. Dihilangkan huruf kqf, 
karena kata ini terdapat di akhir ayat. Kata berarti ja*2\ (benci), dengan 
menjadikan huruf ^a/berbaris fathah dan memanj angkan huruf lam di akhir. 

Takwil dari ayat ini adalah: tidaklah Tuhanmu meninggalkanmu dan 
ti dak pula membencimu, dibuang huruf kaf pada kata qalaa dikarenakan 
kata itu merupakan akhir ayat. Sebagaimana finnan Allah: 

jtj “Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

^ * 

(nama) Allah, ” maksudnya 


Firman Allah: 


Hij 0 yjfi 5>Suj 



“Dan Sesungguhnya hari Kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang sekarang (permulaan). Dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu 
menjadi puas. ” (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 4-5) 


Diriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dia berkata: 
malreiidny a- Apayang Aknmiliki dan Aku sediakan untukmu wahai Muhammad 
ketika engkau kembali kepada-Ku nanti, jauh lebih baik bagimu dan apa 



yang Aku berikan sekarang berupa kemuliaan di dunia ini. 

Ibnu Abbas berkata: Diperlihatkan kepadaNabi SAW kemenangan 
uxnatnya dikemudian hari, maka beliau menjadi gembira melihat hal itu, 
maka datanglah Jibril dengan firman Allah: 0 ^ till Jtfr- 

'i “Dan Sesungguhnya hari Kemudian itu lebih 

baikbagimu daripada yang sekarang (permulaan). Dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi 
puas. ” 

Ibnu Ishak berkata: Kemenangan dan kesuksesan di dunia dan 
memperoleh pahala di akhirat. Ditafsirkanjuga sebagai: Telaga dan syafa’at 
beliau, dan dari Ibnu Abbas: Yaitu seribu istana terbuat dari mutiara putih dan 
tanahnya berasal dari minyak kesturi, hadits yang menjelaskan tentang itu 
dimarfu’kan oleh A1 Auza’i, dia berkata: menceritakan kepadaku Isma’il bin 
Ubaidillah dari ‘Ali bin Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, dia berkata: 
“Diperlihatkan kepadaNabi kemenangan umatnya kelak, maka Beliau menjadi 
senang melihatnya, lalu turunlah surah Adh-Duha sampai ayat: 

'i '‘‘‘Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan 

karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. ” Maka Allah 
SWT menyediakan untuknya seribu istana di surga, tanahnya berasal dari 
minyak kasturi, setiap istana terdapat permaisuri dan dayang-dayang yang 
lengkap.” Dan masih dari Abbas berkata, dia Nabi Muhammad merasa puas 
karena tidak seorangpun dari keluarganya yang masuk ke dalam neraka. 
Demikian pula menurut As-Suddi. 

Diriwayatkan: Yaitu berupa syafaat Nabi untuk semua orang yang 
beriman. Ali —semoga Allah meridhainya— beikata: Rasulullah SAW telah 
bersabda: 



A ^ A 
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“Allah akan memberikan kepadaku syafaat unttik ummatku 
sampai Allah berkata kepadaku: ‘Apakah engkau merasapuas 
wahai Muhammad? ’ Maka aku katakan: ‘Wahai Tuhanku aku 
telah merasa ridha’. ” 442 

Dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin AmrubinAsh, bahwasanya 
Nabi SAW membaca Firman Allah Ta ’ala dalam surah Ibraahiim: 



“Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, Maka 
Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. 
Ibraahiim [14]: 36) dan perkataan Nabi Isa: Jl 

Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau.’’ (Qs. A1 Maa'idah [5]: 118), lalu Rasulullah 
SAW mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: “Ya Allah 
ummatku.. ummatku ’’ kemudian beliau menangis. Kemudian Allah berkata 
kepada malaikat Jibril: “Pergilahkepada Muhammad—dan Tuhanmulebih 
tahu — dan tanyakan kepadanya apa yang membuatnya menangis?" 
lalu malaikat Jibril mendatangi Nabi SAW menanyakannya dan dijawab oleh 
Nabi. Kemudian Allah berkata kepada malaikat Jibril: “Kembalilah kepada 
Muhammad dan katakan kepadanya: sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepadamu: Sesungguhnya Kami akan membuatmu puas 
dengan nasib umatmu, dan kami tidak akan menyakitimu. 443 


442 As-Suyuthi menuliskan dengan maknanya dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/361). 

443 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Doa 
Nabi SAW untuk ummatnya dan tangisnya sebagai bentuk rasa empati dan kasih 
sayang beliau kepada umatnya (1/191). 



Ali —semoga Allah meridhainya— berkata kepada penduduk Iraq: 
Sesungguhnya ayat yang paling menjadi harapan bagi kalian dalam A1 
Qur'an adalah: '^ ^ 

“Katakanlah: ‘Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah ” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 53). Mereka menjawab: “Iya benar kami mengatakan 
demikian.” Ali beikata: Akan tetapi bagi kami, ahli bait, ayat yang paling agung 
yang dijadikan harapan adalah finnan Allah: 4 Ljall llJjjJj “Dan 

kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas. ” 

Dalam hadits lain: tatkala turun ayat ini, Nabi SAW bersabda: Jika 
demikian, maka demi Allah aku tidak ridha seorangpun dari ummatku 
berada dalam neraka. ” 444 

l Ufa iljLi-'jjf “Bukankah diamendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu dia melindungimu?” 

Allah SWT menyebutkan beberapa kenikmatan yang telah diberikan 
kepada nabi-Nya Muhammad SAW, dengan berfirman: 

‘‘Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, ” yaitu kamu tidak 
memiliki ayah, karena telah meninggal. ^1*$ "Lalu dia melindungimu, ” 
yaitu menjadikan untukmu tempat berlindung, dimana kamu berlindung kepada 
pamanmu dan ia bertanggungjawab dalam memeliharamu. 

Suatuhari dikatakan kepada Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq: 
Mengapa Nabi menjadi yatim dari kedua orang tuanya (tidak memiliki kedua 
orang tua-penj)? Lalu Ja’far berkata: Agar tidak ada hak makhluk atasnya 
yang harus ia tunaikan. 

Mujahid berpendapat: Ini adalah seperti ungkapan orang Arab: 

iulu i jS (Mutiara yang sangat bagus dan tiada temilai harganya), yaitu jika 

* 


444 A1 Alusi menyebutkannya dalam Ruh AlMa’ani (9/395) dengan maknanya dari 
riwayat Al Khathib dalam ringkasan Al Mutasyabih. 


tidak ditemukan tandingannya. Maka tafsir dari ayat ini: Bukankah Dia 
mendapatimu menyendiri dalam kemuliaan tidak ada yang menandingimu? 
Maka Allah melindungimu dengan menjadikan untukmu para sahabat yang 
seWumergagamudanmengelilingimu. 

“Bukankah Dia mendapatimu dalam 
kesesatan lalu ia memberimu petunjuk?” 

Yaitu kamu tidak mengeiti akan apa yang dikebendaki darimumelalui 
risalah kenabian. Lalu ia memberimu petunjuk, yaitu: membimbingmu. Kata 
sesat di sini bermakna: lalai (tidak mengerti), seperti firman Allah: 


0 ^ j _3 f j .y. ^ “Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) 

lupa. ” (Qs. Ihaahaa [20]: 52),yaitu (tidaklalai), danberfirmantatkala 

menggambarkan Nabi-Nya: 0 <_j)ju3S\ q* c --- 4 =» ojj D° n 

sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk 
orang-orang yang belum mengetahui. ” (Qs. Yuusuf [12]: 3). 

Sebagian orang berkata bahwa yang dimaksud dengan sini 

adalah: belum memiliki pengetahuan akan A1 Qur an dan juga tentang syan at. 
Maka kemudian Allah memberimu petunjuk sehingga memahami A1 Qur'an 
dan syari’ at agama Islam. Hal tersebut dinwayatkan dan Adh-Dhahak, Syahr 
bin Hausyab dan dari selain keduanya, hal ini semakna dengan firman Allah: 


“Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu. ’’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52) Sesuai dengan penjelasannya 
pada surah Asy-Syuuraa. 


Sebagian orang berkata: yaitii Dia mendapatimu 

berada date™ suatu kaum yang sesat, maka Allah memberi mereka petunjuk 

melaluimu. InimerupakanpendapatdanAlKalbijAlFarra 4445 dan juga dan 

As-Suddi. Sehingga makna dari ayat tersebut menjadi: Dia mendapatimu 


445 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/274). 



berada pada kaum yang sesat, kemudian Dia memberimu petunjuk agar engkau 
membimbing kaum itu (ke jalan yang benar-penj). 

Adapula yang menafsirkan: ilui-jf} “Dia mendapatimu 

berada dalam kesesatan, ” yaitu mengenai perintah hijrah, kemudian Dia 
memberimu petunjuk agar engkau melakukan hijrah. Dikatakan pula 
yaitu: lupa akan perkara pengecualian tatkala engkau ditanya tentang kisah 
ashabul Kahfi, Dzulqamain dan tentang ruh, lalu ia mengingatkanmu. 
Sebagaimana firman-Nya: o' “Yaitu tatkala lupa salah 

satunya. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 282) dikatakan: Dia mendapatimu sedang 
meminta arah kiblat maka Dia menunjukimu kepada kiblat yang engkau 
kehendaki. Penjelasannya yaitu pada ayat: g lHjT j C -1 a-; ts'j> jj 

“Kami telah melihat engkau sedang mengadahkan wajahmu ke langit. ” 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 144). Di sini kata jy&Ji (kesesatan) bermakna £_jjj i 
(permintaan). Karena orang yang sesat pada dasamya dia sedang mencari 
dan meminta petunjuk. 

Dikatakan juga: Dia mendapatimu kebingungan menjelaskan wahyu 
yang diturunkan kepadamu, lalu Dia menunjukimu kepada penjelasannya. 
Maka bermakna (bingung). Karena orang yang sesat sedang 
berada dalam kebingungan. Dan dikatakan: Dia mendapatimu terlantar 
ditengah-tengah kaummu, lalu ia memberimu petunjuk. Maka I bermakna 

terlantar. Dan dikatakan: Dia mendapatimu cinta akan hidayah maka Dia 
memberimu hidayah. jy ^ idisini bermakna (rasa cinta). sebagaimana 

firman-Nya: (g) jJUblMjJlS “Keluarganya berkata: 

‘Demi Allah, Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 
dahulu ” Maksudnya: kecintaanmu. 

Dan dikatakan: hilang (tersesat) ditengah-tengah bangsa 

Makkah, maka Dia menunjukimu dan mengembalikanmu kepada kakekmu 
Abdul Muthallib. 

Ibnu Abbas berkata: SewaktukecilNabi SAW pemah tersesat di 



a- 


tengah-tengah bangsa Makkah, lalu Abu Jahal melihatnya sedang berjalan 
diantara kambing-kambing peliharaannya. Kemudian dia mengambilnya dan 
mengembalikannya kepada Abdul Muthallib, maka di sanalah letak naungan 
yang diberikan Allah kepadanya. Karena ketika hendak kembali kepada 
kakeknya ia berada pada tangan musuhnya. 

Jubair berkata: Suatu hari Rasulullah SAW bepergian bersama 
pamannya Abu Thalib, kemudian ketika malam telah gelap, Iblis membawanya 
dengan tali pengekang onta. Sehingga akhimya ia tersesat dan kehilangan 
arah. Lalu datanglah Malaikat Jibril AS, meniup Iblis dengan sekali tiupan 
sehingga terpental dan terdampar di tanah India. Kemudian malaikat Jibril 
mengembalikan Rasulullah SAW kepada rombongan. Dan demikianlah 
pertolongan dari Allah untuk Rasul-Nya. 

Ka’ab berkata: Sesungguhnya ketika telah habis masa Halimah untuk 
menyusui Rasulullah SAW, kemudian ia hendak membawa Rasulullah SAW 
kepada kakeknya, Abdul Muthallib. Begitu sampai pintu Makkah ia mendengar 
suara: salam sejahtera untukmu wahai dataran Makkah. Telah kembali 
kepadamu cahaya, agama, keelokan dan keindahan. Halimah berkata: 
Lalu aku meletakkannya untuk memperbaiki pakaianku, tiba-tiba aku 
mendengar suara benda jatuh dengan sangat keras, lalu aku menoleh dan aku 
tak melihat M uhammad . Aku bertanya: “ Wahai sekalian manusia apakah 
kalian melihat anakkecil? ” Merekamenjawab: “Kami tidakmelihat apa- 
apa. ” Akupun berteriak: wahai Muhammad..! 

Tiba-tiba seorang tua renta yang bertumpu pada tongkatnya berkata 
kepadaku: “Peigilah kamu menemui berhala yang paling besar, jika dia mau, 
maka dia benar-benar akan mengembalikan bayi itu padamu.” Kemudian 
kakek-kakek itu berj alan mengelilingi Ka’bah dengan membawa berhala, dan 
mencium kepala berhala tersebut seraya berkata: “Wahai Tuhanku, karuniaMu 
masih bersama bangsa Quraisy, ini ada wanita dari suku Sa’di mengaku telah 
kehilangan anaknya, maka kembalikanlah ia kepadanyajika Engkau berkenan.” 


A! Qurthubi 



Lalu ia menyungkurkan wajahnya kepada berhala Hubal sehingga berhala- 
berhala kecil lainnya runtuh berjatuhan. 

Halimah Berkata, “Pegilah dariku wahai kakek tual Nasib kami 
sedang berada di tangan Muhammad. ” Lalu kakek itu melempar 
tongkatnya, dengan bergemetar ia berkata: “Sesungguhnya anakmu itu 
memiliki Tuhan yang tidak mungkin menelantarkannya, maka mintalah 
kamu kepada-Nya dengan penuh kesabaran. ” 

Beikumpullah suku Quraisy di tempat Abdul Muthallib. Lalu mereka 
mencarinya ke segala penjuru kota Makkah namun Muhammad tidak 
ditemukan. Maka Abdul Muthallib bertawaf di ka’bah sebanyaktujuhkali, 
seraya berdoa kepada Allah dengan penuh harap agar Muhammad 
dikembalikan kepadanya: 

Wahai Tuhanku kembalikalah anakku Muhammad 
Kembalikanlah ia dan ambillah tanganku sebagai gantinya 
Wahai Tuhanku jika Muhammad tidak diketemukan 
Maka kaumku semuanya akan tercerai berai 
Lalu mereka mendengar sebuah seruan dari langit: " Wahai sekalian 
manusia, kalian tidak usahpanik, karena sesungguhnya Muhammad itu 
memiliki Tuhan yang tidak akan meninggalkan dan menelantarkannya. 
Sekarang Muhammad berada di lembah Tuhamah, di bawah pohon 
Samur. ’’Mendengar itu, Abdul Muthallib bersama dengan WaraqahbinNaufal 
segera berlari menuju tempat yang disebutkan tadi. Begitu sampai, mereka 
menemukan Nabi SAW sedang berdiri di bawah pohon, bermain dengan 
dahan dan dedaunan. 

Dikatakan: “Mendapatimu dalam kesesatan, ” yaitu 

paHa malam peristi wa mi ’ raj, ketika malaikat Jibril meninggalkanmu dan kamu 
tidak tahu kemana harus menuju Lalu Kami menunjukkan kepadamu tiang 
Arsy. 

Abu Bakar A1 Warraq dan selainnya berkata: iloej} yaitu 




kamu mencintai Abu Thalib, lalu Allah memberimu hidayah sehingga engkau 
mencintai Tuhanmu. 


Bassam bin Abdullah berkala: iJ j j yaitu kamu sendiri tidak 

mengetahui siapa kamu sebenamya, lalu Allah memperkenalkan siapa kamu 
dan keadaanmu. A1 Junaidi berkata: dan Dia mendapatimu kebingungan dalam 


menjelaskan A1 Qur' an, lalu Dia mengajarkaimya kepadamu. Dalilnya adalah: 
i0i Jji & 'j .lIlJ (jCQ ‘‘Agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka. ” (Qs. 
An-Nahl [16]: 44) dan firman Allah: aJ lyi^-T <jjt\ jS yyQ “Agar kamu 
dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu. ” 


(Qs. An-Nahl [16]: 64) 


Ulama Kalam berkata: Orang arab jika mendapati sebuah pohon 
yang menyendiri di sebuah dataran bumi, tak ada sebatang pohonpvm 
bersamanya, maka mereka menyebutnya (yang tersesat). Dan mereka 

menjadikannya sebagai petunjuk dalam perjalanan mereka. Maka ketika Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad SAW 
“Bukankah Dia mendapatimu dalam kesesatan lalu ia memberimu 
petunjuk? ” maksudnya adalah tidak seorangpun yang berada dalam 
agamamu, dan kamu hanya sendiri tanpa seorang teman, maka aku memberi 
petunjuk kepada semua makhluk melaluimu. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Semua penafsiran yang telah 
disebutkan adalah baik. Ada yang menafsirkan secara maknawi dan adapula 
yang menafsirkan secara literal. Dan penafsiran yang terakhir lebih membuatku 
kagum, karena ia menggabung semua penafsiran maknawi. 


Sebagian orang berkata: Bahwasanya dahulu Rasulullah SAW secara 
umum tidak jauh berbeda dengan masyarakat di sekitamya. Tidak nampak 
secara jelas perbedaan prilaku beliau dengan realita yang ada. Adapun 
kesyirikan, maka tidak diragukan lagi, bahkan secara zhahir dahulu beliau 
hidup bersama kaum kafir Quraisy selama empat puluh tahun. Berkata A1 



Kalbi dan As-Sa’di: Ini yang nampak dalam pandangan kita, bahwa Dia 
mendapatimu dalam keadaan kafir, dan kaum dimana kamu tinggal semuanya 
kafir, maka Dia memberimu petunjuk. 

Telah disampaikan sebelumnya pendapat seperti ini dan telah 
disampaikan pula sanggahan atasnya di dalam surah Asy-Syuuraa. 446 Ada 
yang berpendapat: Dia mendapatimu hidup di tengah-tengah ahli syirik, lalu ia 
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menjadikanmu berbeda dari mereka. Dikatakan: 

(tercampumya air dengan susu), seperti firman-Nya: Joyi\ ^ lilL^> li*l 
“Apakah bilakami telah lenyap (hancur) dalam tanah. ” (Qs. As-Sajdah 
[32]: 10), yaitu kami bercampur dengan tanah ketika dikubur, sehingga seolah- 
olah kami benar-benar tidak berbeda dengannya. 

MenurutbacaanHasan: 447 i “Danorangyang 

sesat itu mendapatimu, lalu ia mendapat petunjuk karenamu, ” yaitu: 
telah mendapatimu orang yang sesat maka ia mendapat petunjuk melaluimu. 
Dan ini bacaan dengan menggunakan tafsir. 

Ada yang mengatakan pula: yaitu tidak seorangpun 

dari orang kafir itu yang mendapat petunjuk darimu, dan mereka tidak 
mengetahui betapa pentingnya kedudukanmu, lalu Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang Muslim sehingga mereka beriman kepadamu. 

IjsAi ^ “Dan dia mendapatimu sebagai seorangyang 

kekurangan, lalu dia memberikan kecukupan. ” 

Yaitu Dia mendapatimu dalam keadaan miskin dan tidak mempunyai 
harta “ Lalu dia memberikan kecukupan, ” yaitu meneukupimu dengan 

Khadijah semoga Allah meridhainya. 

Muqatil berkata: yaitu ridhamu terhadap rezeki yang diberikan 
kepadamu. A1 Kalbi berkata: yaitu rasa cukupmu terhadap rezeki. Ibnu' Atha 

446 Periksa kembali tafsir surah Asy-Syuraa ayat 52. 

447 Qira'ah seperti Hasan ini tidak diriwayatkan secara mutawatir. 



berkata: dan dia mendapatimu dalam keadaan miskin jiwa, maka Dia 
memperkaya hatimu. Sementara Akhfasy berkata: mendapatimu dalam 
kemiskinan, dalilnya adalah: M lalu dia memberikan kecukupan. ” 

Ada yang berpendapat: Dia mendapatimu miskin akan dalil-dalil 
dan bukti-bukti (kenabian-penj), lalu Dia memperkayamu dengannya. 

Ada yang mengatakan: Dia memperkayamu dengan kemenangan 
dalam berbagai medan pertempuran. Dia menghalalkan kepadamu harta 
rampasan perang dari orang-orang kafir. 

AlQusyairi berkata, “Pendapat seperti itu masih diragukan; karena 
surah ini termasuk ke dalam surah Makkiyah, sementara kewajiban berjihad 
terdapat pada ayat-ayat madaniyyah.” 448 

Kebanyakan ulama membacanya sementara Ibnu As-Samaiqa 

membacanya ^ dengan tasydid 449 , seperti kata (baik) dan *Jj> (mudah). 


Finnan Allah: 

< -r 


^ 0$ * dfj 0’J£ -5i^3T dS 


9 ^ u . 


“Sebab itu, terhadap anakyatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang.Dan terhadap orangyang minta-minta, 
janganlah kamu menghardiknya. Dan terhadap nikmat 
Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan (ceritakan). ” 
(Qs. Adh-Dh uhaa [93]: 9-11) 


448 Makkiyah yaitu surah-surah yang diturunkan sebelum Rasulullah Hijrah (adapula 
yang mengatakan diturunkan di Makkah), dan madaniyyah yaitu surah atau ayat-ayat 
yang diturunkan setelah hijrah (adapula yang mengatakan yang diturunkan di Madinah) 
-i>enj. 

449 Qira'ah seperti itu tidak diriwayatkan secara mutawatir, Az-Zamakhsyari 
menuliskannya dalam Al Kasysyaf (4/220), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(16/322), 323 danAbuHayyan dalam Al Bahr (8/486). 


|Tafsir A! Qurthubi 



Dalam ayat ini dibahas empat masalah: 


Pertama: Finnan Allah Ta’ala'. 3 ^ a* L»li Sebab itu, 

terhadap anakyatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. ” Yaitu 
jangan kamu bertindak lalim terhadapnya, berikanlah kepadanya haknya, dan 
ingatlah bahwa engkau juga merupakan anak yatim. Demikian menurut A1 
Akhfasy. Ada yang berpendapat: kata itu asalnya dua aksen yang memiliki 
maknaserupa-Mujahid: 3^5 & yaitu janganlah kamu meremehkannya. 

An-Nakha’i dan A1 Asyhab A1 Uqaili membacanya: yfij dengan 
humf kqf* 50 Hpwikian pula yang terdapat pada mushhaf Ibnu Mas’ud. Maka 


dengan demikian, kandungan maknanya menjadi sebuah larangan untuk 
bertindak sewenang-wenang dan zhalim terhadap anak yatim serta larangan 
untuk mengambil hartanya. Pengkhususan terhadap anak yatim adalah 
r pnakan tidak ada yang menolongnya selain Allah. Maka perintah tidak 


boleh berbuat sewenang-wenang terhadapnya menjadi sangat ditekankan. 
Dan ancaman akan siksaan bagi yang menzhaliminya juga sangat besar. 


Orang Arab sering tertukar dalam mengucapkannya antara qaf dan 
kaf. An-Nahhas berkata: pengucapan dengan qaf adalah keliru, yang benar 
adalah ’jfo : jika menunjukkan makna penekanan dan sesuatu yang sangat. 
Dalam shahih Muslim dan hadits Mu’awiyah bin Hakam As-Sulami, ketika ia 


"Demi ayah dan ibuku! Sungguh aku tidak melihat seorang guru 
sebelumnya maupun setelahnya yang lebih bogus cara mengajamya 
daripada Rasulullah SAW. Sungguh beliau tidaklah membentakku, tidak 
memukulku dan tidakpula mencelaku ” 451 ...al hadits. Dikatakan ’j$\ yaitu; 
bertindak sewenang-wenang dan ’jg .it yaitu: menghalau dan mengusir. 


450 Qira'ah seperti itu tidak diriwayatkan secara mutawatir, Az-Zamakhsyari 
menuliskannya dalam Al Kasysyaf (4/220), Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz 
(16/322,323) danAbuHayyan dalam yl /Bahr (&/4S6). 

451 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya 263. 




Kedua: Ayat ini mengandung anjuran untuk bersikap lemah lembut 
kepada anak yatim. Serta anjuran untuk berbuat baik dan sopan kepadanya. 
Sampai-sampai Qatadah mengatakan: j adilah kalian terhadap anak yatim itu 


seperti seorang ayah yang penyayang. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya seorang laki-laki 
pemah mengadu kepada Nabi SAW akan kekerasan hatinya, maka Nabi 
SAW bersabda, 
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“Jika engkau hendak melembutkan hatimu, maka belailah 
kepala anak yatim dan beri makanlah orang-orang miskin. ” 
Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


^ j' X 

/ 

“Aku dengan orangyang mengurus 452 anak yatim yang masih 
kerabatnya atau selainnya bagaikan dua jari ini. 453 Beliau 
mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengahnya. 

Dari hadits Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya anak yatim itu jika menangis, maka bergetarlah Arsy Allah. 
Kemudian Allah berfirman kepada para malaikat: “Wahaipara malaikatku, 




rrf* Ji'fj d 


452 Pengurus anak yatim: seseorang yang bertanggung jawab terhadap segala 
keperluannya mulai dari nafkah, pakaian, pendidikan dan pembinaannya serta lain 
sebagainya. Dan keutamaan ini bisa diperoleh oleh siapa saja yang mau mengurus 
anak yatim dengan hartanya sendiri maupun dengan harta anak yatim sebagai pengasuh 
yang sesuai dengan ketentuan syari’ah. Lih. Shahih Muslim (4/2287). 

453 Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dalam pembahasan tentang Talak bab: 25 dan dalam 
pembahasan tentang Adab 24, dan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud 
hadits no: 42, oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang adab bab: 123, oleh At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan bab: 14, oleh Malik dalam pembahasan 
tentang Sya’ir hadits nomor 5 dan oleh Ahmad dalam musnadnya (2/375). 



siapakah yang membuat anakyatimyang ayahnya telah lebur menjadi 
tanah ini menangis? Maka para malaikat menjawab: Wahai Tuhan kami 
Engkaulahyang lebih tahu. Lalu Allah berfirman kepada para malaikatnya: 
Wahai para malaikatku jadilah kalian sebagai saksi, bahwa siapa saja 
yang membuat anak yatim itu terdiam dari tangisnya dan menjadi 
senang, maka Aku akan membuatnya senang kelak pada hari hamat. ” 4U 

Diriwayatkan bahwa dahulu Ibnu Umar setiap kali melihat anak 
yatim, mengusap kepalanya dan memberikan kepadanya sesuatu. Dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah SAW telah bersabda, "Barangsiapa yang 
mengayomi anak yatim, memasukkanrtya kedalam tanggungannya, dan 
mencukupi segala keperluan anak yatim tersebut, maka niscaya itu akan 
menjadi hijab yang menghalanginya dari panasnya api neraka pada 
hari kiamat. Dan bar angsiapa yang membelai kepala anak yatim, maka 
untuk setiap helai rambutnya terdapat pahala kebaikan. ” 45S 

Berkata Aktsam bin Shaifi: orang yang hina itu ada empat: tukang 
fitnah, pendusta, orang yang merendahkan diri, dan anak yatim. 

Ketiga: Firman Allah Ta 'ala: lifj “Dan terhadap 

orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. " Yaitu 
j anganlah kamu mengusimya. Ayat ini merupakan larangan untuk berkata kasar, 
akan tetapi berikanlah sesuatu yang ringan, atau membalasnya dengan 
perkataan yang baik. Ingatlah ketika engkau dahulu miskin. 

Qatadah dan yang lainnya berkata, “Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah sekali- 
kali salah seorang diantara kamu mengusir peminta-minta, hendakJah 


454 Al Alusi menyebutkan hadits ini dalam kitab Ruh Al Ma ’ani (9/398), dari Umar 
semoga Allah meridhainya diriwayatkan secara marfu 

455 Hadits semakna terdapat dalam pembahasan tentang KanzAl Ummal (3/176) dari 
riwayat Ibnu Mubarak, dan Ahmad, Ath-Thabrani dan Abu Nu’aim dari Abu Umamah. 





ia memberikan sesuatu Jcepadanya jika ia meminta, meskipun terlihat 
di tangannya ada dua buah gelangyang terbuat dari emas. 456 Ibrahim 
bin Adham berkata: sebaik-baik kaum adalah para peminta-minta; karena 
mereka membawakan bekal kitake akhirat. Dan berkata Ibrahim An-Nakha’i: 
Peminta-minta itu merupakan petugas kantor pos untuk akhirat. Dia 
mendatangi pintu salah seorang dan kamu seraya berkata: adakah sesuatu 
yang hendak kau kirimkan untuk keluargamu? 

Diriwayatkan bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sambutlah 
peminta-minta itu dengan memberikan sesuatu yang ringan, atau 
menolak dengan perkataan yang baik Karena sesungguhnya datang 
kepadamu seseorang yang bukan berasal dari manusia dan bukanpula 
dari golongan jin, dia memperhatikan bagaimana kamu berbuat terhadap 
apa yang telah dikaruniakan Allah kepadamu 


Dikatakan; yang dimaksud dengan peminta-minta di sini adalah orang 
yang meminta penjelasan agama. Maka janganlah engkau menghardiknya 
dengan sikap keras ataupun dengan sikap dingin. Akantetapi jawablah dengan 
penuh kasih sayang dan kelembutan. Demikianlah pendapat Sufyan. 


IbnuArabi berkata, “Adapun orang yang meminta penjelasan agama. 


maka menj adi kewajiban bagi orang yang berilmuuntuk menjawabnya, yaitu 
fardhu kifayah. Begitu juga memberikan jawaban kepada orang yang sedang 
mencari kebajikan. DahuluAbu Dardatatkala melihat ahh hadits, menjulurkan 
selendangnya seraya berkata: selamat datang wahai para kekasih Rasulullah 


SAW. 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Harun A1 Abdi dan Abu Sa’id Al . 
Khudri, dia berkata: “Dahulu kami jika mendatangi Abu Sa’ id dia berkata: 
Selamat datang kepada Wasial Rasulullah SAW, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda. 


454 Hadits ini terdapal dalam KartzAl Urntnal (6/407) nomor: 16.289 daririwayatAd 
Dailami dari Abu Hurairah. 





“Sesungguhnya manusia itu mengikuti kalian, mereka datang 
dari segala penjuru bumi untuk belajar memahami perkara 
agamanya kepada kalian, jika mereka datang kepada kalian 
maka berikanlah kepada mereka wasiat (pesan dan nasihat 
-penj) yang baik ” 457 Dalam riwayat lain “Mereka mendatangimu 
dari belahan timur bumi ”... dan sambungannya dengan lafazh yang 
sama. 

Kata dan keduanya manshub sebagai objek dari kata 
keija setelahnya. Dan keharusan manshubnya terletak setelah huruf/a 
Sehingga bentuk kalimat itu kira-kira: biar bagaimanapim makaj anganlah kamu 
bertindak sewenang wenang terhadap anak yatim, danjangan pula kamu 
menghardik orang yang meminta-meminta. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAWbersabda: akupemahbertanya 
kepada Tuhanku tentang sesuatu yang sebenamya segan untuk aku tanyakan, 
aku bertanya: Wahai Tuhanku Engkau telah menjadikan Ibrahim sebagai 
kekasihmu, bercakap-cakap dengan Musa, Engkau tundukkan gunung- 
gunung untuk bertasbih bersama Baud, dan Engkau telah memberikan 
kepada Fulan sesuatu.. maka Allah Ta’ala beijirman: Bukankah aku 
mendapatimu dalam keadaan yatim lalu aku melindungimu? Bukankah 
aku mendapatimu dalam kesesatan lalu aku beri kamu petunjuk? 
Bukankah aku mendapatimu dalam keadaan miskin lalu aku 


457 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Ilmu, bab: Apa yang 
harus diwasiatkan kepada orang yang datang menuntut ilmu (5/30) nomor 2.650, dan 
Ibnu Majah dalam muqadimah nomor 22, dan menyebutkannya Ibnu Arabi dalam 
pembahasan tentang AhkamAl Qur'an (4/1947). 



mencukupkanmu? Bukankah aku pula yang telah melapangkan 
dadamu? Bukankah aku telah memberimu sesuatu yang belum pernah 
diberikan kepada siapapun sebelum kamu? akhir surah Al Baqarah, 
bukankah aku telah menjadikanmu sebagai kekasihku sebagaimana aku 
menjadikan Ibrahim sebagai kekasihku? Lalu aku menjawab: benar 
wahai Tuhanku. ” 45t 

Keempat: Firman Allah Ta’ala: “Dan 

terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan. ” Yaitu 
sebarkan nikmat yang telah Allah berikan kepadamu dengan mensyukurinya 
dan memuji-Nya, serta membicarakan kenikmatan yang diberikan oleh Allah 
tersebut. Mengakui akan nikmat Allah tersebut merupakan salah satu dari 
bentuk rasa syukur. 

Ibnu Abu Najih meriwayatkan dari Mujahid: dtp “Dan 

terhadap nikmat Tuhanmu diamengatakan nikmat itu adalah Al Qur'an. 
Dan dikatakan juga darinya: nikmat kenabian, yaitu sampaikan dan sebarkan 
apa yang telah engkau diutus dengannya. Dan objek pembicaraan adalah 
kepada Nabi SAW. Sementara hukumnya jatuh kepada beliau dan kaum 
muslimin secaraumum. 

Dari Hasan bin Ali semoga Allah meridhainya: jika engkau benar 
dalam kebaikan atau jika engkau melakukan suatu kebaikan, maka 
ceritakanlah kepada temanmu yang paling engkau percaya. Dari ‘Amrubin 
Maimun berkata: apabila seseorang bertemu dengan teman kepercayaannya. 


458 Suyuthi menyebutkan hadits ini secara makna dalam Al Jami' Al Kabir (2/2285) 
dari riwayat Al Baihaqi dan Ibnu Asakir dari Ibnu Abbas, dan Al Hakim telah 
meriwayatkan hadits ini dalam AlMustadrak (P.15'16), dalam pembahasan tentang tafsir 
surah “Add-Dhuhha” dan berkata: hadits ini shahih secara sanad, akan tetapi tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi berkata: hadits shahih, dan 
menyebutkannya Al Haitsami dalam pembahasan tentang Majma ’Az-Zawaid (8/235). 



hendaknya ia berkata: tadi malam aku mendapat karunia Allah berupa shalat 


ini dan itu. Dahulu Abu Firas Abdullah bin Ghalib jika telah memasuki pagi 
hari, berkata: sungguhtadi malam Allah telah mengkaruniaiku ini dan itu, dan 
aku telah membaca ini dan itu, dan aku shalat ini dan itu, dan aku telah berdzikir 
sebanyak ini dan itu, maka kami katakan kepadanya: wahai Abu Firas, 
sesungguhnya banyak orang yang melakukan hal serupa tetapi tidak bercerita 


sepertimu! Dia berkata: Allah telah berfirman: <lip 




Dan 


terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan, ” dan kalian 
mengatakan: tidak usah menceritakan nikmat yang diberikan Allah? 


Dan riwayat serupa diriwayatkan oleh Ayyub As-Sakhtiyam dan 
Abu Raja A1 Atharidi —semoga Allah meridhainya—. 


Bakr bin Abdullah A1 Muzanni berkata: Rasulullah SAW telah 


bersabda: barangsiapa yang diberikan nikmat kebaikan kemudian tidak terlihat 

i J * ^ 

dampaknya pada orang tersebut, maka ia disebut sebagai <>“*** (Y an g 
Himnrkai oleh Allah), menentang atas nikmat yang telah Allah berikan. 

Dan meriwayalkan Asy-Sya’bi dan An-Nu’man bin Basyir berkata: 
telah bersabda Nabi SAW: “Barangsiapa yang tidak mensyukuti nikmat 
yang kecil, maka ia tidak akan bisa mensyukuri nikmat yang besar. Dan 
barangsiapa yang tidak berterimakasih kepada manusia, maka ia tidak 
akan bisa untuk berterima kasih kepada Allah. Menceritakan nikmat 
yang telah diberikan kepadanya merupakan salah satu dari bentuk rasa 
syukur, sementara tidak mau menceritakan dan menyebarkannya 
merupakan bentuk kufur nikmat. Bersatu dalam jama ’ah adalah 
merupakan rahmat dan bercerai berai dari jama‘ah merupakan 
adzab. ” 459 


459 As-Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam Ad-DurrAlMcmtsur (6/362),dari riwayat 
Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Musnad, dan AI Baihaqi dalam Syu’ab Al lman 
dengan sanad yang dha'if dari Anas Bin Basyir, dan telah menyebutkannya Ibnu 
Katsir dalam tafsimya (4/523) dan berkata: sanadnya dha 'if. 



An-Nasa'i meriwayatkan dari Malik binNadhah A1 Jusyami, dia 
berkata: suatu hari aku sedang duduk di dekat Rasulullah, kemudian beliau 
melihatku mengenakan pakaian yang telah usang. Lalu beliau bertanya, 
“Apakah engkau memiliki harta? ’’ Aku menjawab, “Ya wahai Rasulullah, 
dari berbagai macam harta.” Lalu beliau berkata, “Apabila Allah memberimu 
harta, maka hendaklah Dia melihat bekasnya ada padamu. ’’ 

Telah meriwayatkan Abu Sa’id A1 Khudri dari Rasulullah SAW 
bahwasanya Beliau bersabda, 

.oJLP 

// 

“Sesungguhnya Allah itu Maha indah dan mencintai keindahan. 
Dan Allah senangjika melihatpada hamba-Nya ada bekas dari 
nikmat yang diberikannya. ” 

Catatan: 

Dalam riwayat A1 Bazzi dari Ibnu Katsir—dan telah meriwayatkan 
pula Mujahid dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’ab, dari Nabi SAW— 
apabila seseorang membaca A1 Qur'an dan sampai pada akhir surah Ad- 
Dhuha, maka hendaklah ia bertakbir satu kali diantara setiap surah. Sampai 
ia menyelesaikan A1 Qur'an. Dan tidak menyambung akhir surah dengan 
bacaan takbir, akan tetapi dipisah dengan saktah (diam sebentar). Seolah 
maksud dari itu semua adalah mengisyaratkan bahwa wahyu sempat tertunda 
dari Nabi SAW beberapa hari, lalu berkata sekelompok orang musyrik 
temannya telah meninggalkannya dan telah membencinya.’ Lalu turunlah surah 
ini, maka berkata: ’Jg\ fa (Allah Maha Besar). 

Mujahid telah berkata: Aku pemah membaca surah ini di depan 
Ibnu Abbas, maka ia menyuruhku untuk bertakbir, dan mengabaikan kepadaku 
bahwa hal tersebut berasal dari Ubay dari Nabi SAW. Akan tetapi pada 






bacaan selainnya tidak dianjurkan untuk bertakbir, karena hal itu merupakan 
suatu jaian untuk melakukan penambahan di dalam A1 Qur' an. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): A1 Qur'an telahtetapkeabsahannya 
Hpngan penukilan yang mutawatir baik surah-surahnya, ayat-ayatnya maupun 
huruf-hurufhya. Tidak ada tambahan di dalamnya dan tidak ada pula 
pengurangan. Maka takbir di sini bukanlah termasuk kedalam A1 Qur' an. 
Jika lafazh Bismillahirrahmanirrahim yang jelas-jelas tertulis di dalam 
mushhaf saj a tidak termasuk bagian dari A1 Qur' an, maka apalagi dengan 
takbir yang tidak tertulis di dalamnya, Maka ia bukanlah termasuk A1 Qur' an. 

Adapun keberadaannya telah menjadi suatu sunnah berdasarkan 
hadits ahad, maka Ibnu Katsir memasukkannya sebagai perbuatan yang 
mustahab (disenangi). Tetapi tidak sampai menjadi suatu kewajiban yang ketika 
ditinggalkan menjadi sebuah kesalahan. 

Telah menyebutkan A1 Hakim Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah A1 Hafizh dalam kitabnya AlMustadrakalaAl Bukhari wa Muslim : 
Abu Yahya Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Yazid 
telah mengabarkan kepada kami, Qari dan Imam di Makkah, di Masjid A1 
Haram, beikata: Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Ali bin Zaid Ash-Shaigh 
telah mengabarkan kepada karru, dia berkata: Ahmad bin Muhammad A1 
Qasim bin Abi Buzzah telah mengabarkan kepada kami: saya telah mendengar 
Ikrimah bin Sulaiman berkata: saya telah membacakan Al Qur'an kepada 
Isma’il bin Abdullah bin Qasthanthin, tatkala aku sampai pada surah Adh- 
Dhuhaa, dia beikata kepadaku: bertakbirlah pada setiap akhir surah sampai 
engkau menyelesaikan Al Qur' an. Karena sesungguhnya aku pemah membaca 
dihadapan Ibnu Katsir, ketika aku sampai pada surah Adh-Dhuhaa dia berkata: 
bertakbirlah sampai engkau menamatkanAl Qur'an. 

Abdullah bin Katsir mengabarkan kepadanya bahwa ia membaca 
demikian dihadapan Mujahid, dan Mujahid mengabarkannya bahwa Ibnu 
Abbas telah memerintahkannya berbuat demikian. 





Ibnu Abbas mengabarkannya bahwa Ubay bin Ka’ab telah 
memerintahkannya, dan Ubay bin Ka’ab mengabarkannya bahwa Rasulullah 
lah yang telah memerintahkannya berbuat demikian.” 460 Hadits ini shahih 
namun tidak diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim. 


460 Diriwayatkan oleh A1 Hakim dalam pembahasan tentang tafsir surah Adh-Dhuhaa. 
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Firman Allah: 


viii Jji 


“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” 
(Qs. A1 Insyiraah [94]: 1) 


Melapangkan dada yaitu membukanya, yakni bukankah Kami telah 
membukakan hatimu untuk (menerima) agama Islam. Abu Shalih meriwayatkan 
dan Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Bukankah Kami telah melembutkan hatimu.” 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah dada dapat terbuka?” Rasulullah 
SAW bersabda, 


“Ya, dan dapat menjadi lapang. ” 


y 0 *'* 


Mereka berkata, “Wahai Rasulullah SAW, adakah tanda-tandanya?” 
Rasulullah SAW menjawab. 



,,*'***' ' 
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“Ya, tanda-tandanya adalah berpaling dari negeri yangpenuh 
dengan kebatilan, bertaubat menuju negeri yang kekal, dan 
bersiap-siap untuk mati sebelum maut menjemput. ” 4<1 
Makna hadits ini telah disebutkan dal am surah Az-Zumar pada 
firman Allah Ta ’ala. 




“Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
dengan orangyang membatu hatinya)? Maka kecelakaanyang besarlah 
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah, mereka 
itu dalam kesesatanyangnyata. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 22). 

Diriwayatkan dari A1 Hasan, iaberkalaterkait firman Allah Ta’ala, 
0 1U “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu 

dadamu? ” (Qs. A1 Insyiraah [94]: 1) ia berkata, “Diisi dengan hikmah dan 
ilmu. 462 

Dalam kitab Shahih dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha’sha’ah 
—seorang laki-laki dari kaumnya— bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Ketika aku berada di rumahku antara tidur dan teijaga, tiba-tiba 
aku mendengar seseorang berkata, hai salah satu dari tiga, 463 lalu aku diberikan 


461 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

462 Lih. Tafsir ^/Hasan Al Bashri (2/426). 

443 Ketika itu Rasulullah SAW bersama Paman beliau Hamzah, dan Ja’far bin Abu 
Thalib. 




sebuah wadah dari emas, di dalamnya terdapat air zamzam, lalu ia membelah 
dadaku hingga ke (bagian) ini dan ini.” 

Qatadah berkata, “Aku mengatakan, apa maksudnya?” ia berkata, 
ke bagian perutku yang paling bawah, Rasulnllah SAW bersabda, “Lalu ia 
mengeluarkan hatiku dan mecucinya dengan air zamzam, kemudian 
ditaruhnya kembali ke tempat semula, kemudian diisi dengan keimanan 
dan hikmah. ” 464 Dalam hadits ini terdapat kisah, diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad SAW, beliau bersabda. 


> 1^ <. •. , " -r». " S 0 o ✓ 

.aJLmmJ A-i Oj\j LL+j yf- U1 7^5 j 


“Dua malaikat mendatangiku dalam rupa burung, mereka 
berdua membawa air dan es, salah satu dari mereka membelah 
dadaku, lalu yang lain membuka dengan paruhnya lalu 
mencucinya. ” 

Dalam hadits yang lainRasulullah SAW bersabda. 
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“Seorang malaikat mendatangiku lalu ia membelah hatiku, lalu 
mengeluarkan segumpal darah darinya, 465 ia berkata, hatimu 
adalah menjadi penjaga, dua matamu melihat, dua telingamu 


464 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Iman, bab: Isra Rasulullah 
SAW dan kewajiban shalat (1/150). 

465 Demikian dari sekian banyak naskah yang kita telaah, barangkali itu adalah 
segumpal darah. 




mendengar, lisanmu (berkata)jujur, engkau adalah Muhammad 
utusan Allah Ta’ala, jiwamu tenang, engkau ciptaan yang 
sempurna, 466 dan engkau adalah orang yang lurus. ” 

Pakar bahasa Arab berkata, “Sabda Rasuluilah SAW £*0 yakni 
menjaga apa yang ditaruh didalamnya, Siqa ’ dikatakan waki ’, yakni kuat 
dapat menjaga apa yang ditaruh di dalamnya, pencemaannya teijaga, yakni 
kuat. t 

Sabda beliau Qutsam bennakna Jami ’ (lengkap), dikatakan, 
rajulun qatsum, yakni Jami ’un lahu (ciptaan yang lengkap). Dan arti dari 
MazhAlam Nasyrah adalah QadSyarahna (telahKami lapangkan), sebagai 
dalil dari arti tersebut adalah ‘athaf yang tersusun dari lafazh tersebut, 
0 Aj'jj j j ‘‘Dan Kami telah menghilangkan daripadamu 

bebanmu, ” maka ayat ini adalah athaf atas dasar takwil, bukan atas dasar 
turunnya ayat, karenajika ayat ini merupakan athaf atas dasar turunnya ayat, 
Allah Ta’ala akan berfirman, “Wa nadha’u ‘anka wizraka” (dan Kami 
akan m enghilangkan daripadamu bebanmu), pendapat ini menunj ukkan bahwa 
arti Alam Nasyrah adalah, telah Kami lapangkan, dan lafazh ^1 pada lafazh 
tersebut adalah jahad (mengandung arti pengingkaran), karena dalam 
istfiham (kata tanya) terdapat sisi yang mengandung arti pengingkaran, berarti 
pengingkaran telah berlaku, yang akan kembali kepada tahqiq (pereahsasian), 
seperti firman Allah Ta’ ala, ^ jf>- U J-JI “Bukankah A llah 

hakim yang seadil-adilnya?” (Qs. At-Tiin [95]: 8), maknanyayaitu Allah 
Ta’ala adalah hakim yang paling adil, begitupula firman Allah Ta ’ala, 
“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 36), contoh yang serupa adalah perkataan 
Ibnu Jarir tatkala memuji Abdul Malik bin Marwan, 


466 Al Qutsam: ciptaan yang sempuma, ada yang mengatakan, yang lengkap dan 
sempuma, ada yang mengatakan pula, pengumpul segala kebaikan, dari kata tersebut 
seseorang dikatakan Qutsam, lib. An-Nihayah (4/16). 



£\j o>: ^ cuaiii ^ 

"Bukankah engkau sebaik-baik orang yang menahan lapar 
Dan orang terpelajar yang paling dermawan mengisi perut 
orang yang pergi. ” 467 

Wlskn&Alastum di atas berarti antum kadza (engkau demikian). 


Finnan Allah: 



“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu. ” (Qs. A1 Insyiraah [94]: 2-3) 


Finnan Allah Ta’ala, iljjj '- s > “Dan Kami telah 

menghilangkan daripadamu bebanmu. ” yakni, Kami telah menghapuskan 
daripadamu dosamu, Anas membaca “ Wa halalna wa hathatna ” dan Ibnu 


Abbas membaca “Wa halalna ‘anka wiqraka. ” 46S ayat ini seperti firman 
Allah Ta’ala, “Sup ay a Allah 

memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 


akan datang. ” 


Ada yang mengatakan, semua dosa sebelum kenabian, dan al wizru 
berarti dosa, yakni Kami telah menghilangkan daripadamu segala sesuatu yang 
adapadaperkarakejahiliyahan,karenaNabi Muhammad SAWsaatituberada 
dalam mayoritas kepercayaan kaumnya, walaupun behau bukan penyembah 
patung atau pun berhala. 


Qatadah, Al Hasan dan Adh-Dhahhak berkata, dahulu Nabi pernah 


447 Bait syair ini telah disebutkan dalam banyak judul. 

468 Qira'ah Ibnu Mas’ud tidak mutawatir, Al Farra' menyebutkannya dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/275). 





memiliki dosa yang memberatkannya, maka Allah Ta’ ala pun mengampuni 
dosanya. 

(0i j!\'J$ b ^a-.f “Yangmemberatkanpunggungmu, ” yakni 

membebaninya hingga ia mendengar bunyinya, yakni suaranya. Pakar bahasa 
Arab mengatakan, beban telah memberatkan punggung unta, j ika engkau 
mendengar bunyi karena beratnya beban, begitupula engkau mendengar suara 
pelana, yakni bunyinya, Jamil berkata. 


a s / i 
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“Dan sampai tali-talinya hendak akan putus karena berbunyi 


Dan relung hatinya gelisah jikalau ia menjadi pecah. ” 469 


Bawani zaurihi yakni relung hatinya, maka al wizru (dosa) adalah 
beban yang berat. Al Muhasibi berkata, “Yakni beratnya dosa jikalau Allah 
Ta ’ala tidak memaafkannya.” 


Firman Allah: 



(iil 


"Yang memberatkan punggungmu. ” (Qs. Al Insyiraah [94]: 3) 


Yakni yang memberatkan dan membuatnya lemah, ia berkata, 
sesungguhnya dosa para Nabi digambarkan dengan beban yang seberat ini, 
walaupun pada dasamya dosa para Nabi telah diampuni oleh Allah Ta ’ala, 
hal itu tidak lain adalah karena besamya perhatian yang mereka curahkan 
atas dosa-dosa tersebut, dan penyesalan mereka terhadapnya, serta duka 
cita yang mereka rasakan karena dosa tersebut. 

469 Bait syair ini tidak ditemukan dalam Diwan miliknya, Asy-Syaukani telah 
meriwayatkannya dalam FathAl Qadir (5/663). 




As-Suddi berkata dalam firman Allah Ta ’ala, Jijjj 
“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, ” yakni kami 
telah hapuskan daripadamu bebanmu, menurut qira 'ah Ibnu Mas’ud wa 
hathatna ‘anka wiqraka. m 

Ada y ang mengatakan, yakni Kami hapuskan daripadamu beratnya 
dosa-dosa pada zaman Jahiliyah. A1 Husain bin Fadhl berkata, yakni kesalahan 
danlupa. 

Ada yang mengatakan, dosa-dosa umatmu, disandarkan kepada 
behau karena hati beliau sibuk dengan dosa-dosa umatnya. 

Abdul Aziz bin Yahya dan AbuUbaidah berkata, “Rami ringankan 
daripadamu beban-beban kenabian dan perkara penyampaiannya, sehingga 
perkara tersebut tidak membebanimu. 

Ada yang mengatakan, pada awalnya wahyu terasa berat bagi 
Rasulullah SAW, sehingga beliau nyaris menjatuhkan dirinya dari puncak 
gunung, hingga Jibril AS datang kepada beliau menampakkan dirinya, dan 

menghilangkan dari diri beliau apa yang beliau takutkan. 

Ada yang mengatakan, Kami telah melindungimu dari kemungkinan 
berbuat dosa dan menjagamu sebelum masa kenabian dari 40 kotoran, 
sehingga saat wahyu turun padamu engkau dalam keadaan suci dari noda. 


Firman Allah: 





“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. ” 
(Qs. A1 Insyiraah [94]: 4) 


Menurut Muj ahid, yakni dengan mengumumkan. 


470 Qira'ah ini tidak mutawatir seperti yang terdahulu. 


Surah A! Insyiraah 





Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Allah Ta 'ala mengatakan pada beliau, Aku tidak sebutkan namanya 
melainkan namanya disebutkan bersama nama-Ku dal am adzan, iqamat dan 
tasyahud, khutbah Jum’at, hari raya Idul Fitri, Idul Adha, hari-hari Tasyriq, 
hariArafah, saat Jumrah, saatberadadi ShafadanMarwah, dalam khutbah 
nikah, dan di timur danbarat bumi, jikalau seoxang menyembah Allah Ta 'ala, 
dan meyakini surga dan neraka serta segala sesuatu, akan tetapi ia tidak 
bersaksi bahwa Nabi M uhamm ad SAW adalah utusan Allah Ta ala, hal itu 
tidaklah memberi manfaat sedikitpun kepadanya, malah sebaliknya ia menjadi 
orang yang kafir.” 

Ada yang mengatakan, yakni Kami tinggikan sebutan (nama)mu, 
maka kami pun menyebutmu dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabi- 
Nabi sebelum kamu, Kami perintahkan kepada mereka untuk memberikan 
kabar gembira mengenai (kedatangan) mu, dan tidaklah ada suatu agama 
melainkan agamamulah yang menang. 

Ada yang mengatakan, dan Kami tinggikan (sebutan) namamu 
diantara para malaikat di langit, dan di antara orang-orang yang beriman di 
bumi, dan Kami meninggjkan (sebutan) namamu di akhirat atas apa yang Kami 
anugerahkan kepadamu dari kedudukan yang terpuji dan deraj at yang mulia. 


Firman Allah: 



“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ” 

(Qs. A1 Insyiraah [94]: 5-6) 

Yakni sesungguhnya seudah kesempitan dan kesulitan itu ada 
kemudahan, maksndny a kelel nasaan dan kecukupan, kemudian Allah Ta ala 


mengulangi ayattersebut,Diaberfirman, ^ II £ jl “Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ” Sekelompok ulama mengatakan 
bahwa pengulangan ini merupakan penguat terhadap perkataan sebelumnya, 
seperti dikatakan, lempar! Lempar! Cepat! Cepat! Allah Ta’ala berfirman, 
@il3 “Janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, 
kelak kamu akan mengetahui. ” (Qs. At-Takaatsur [102]: 3-4) 

Ayat yang serupa seperti pengulangan yang terdapat pada jawaban 
dari lafazh bala, bala (ya, ya), dan la, la (tidak, tidak), hal itu dimaksudkan 
untuk melebih-lebihkan menurut A1 Farra', contohnya terdapat dalam 
perkataan seorang penyair, 471 
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“Aku cemas akan sebagian kecemasan pada diriku 
Maka apa yang paling utama untuk diriku paling utama untuknya. ” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa kebiasaan bangsa Arab jika 
mereka menyebutkan nama mua ’rraf (yang dikenal) dan mereka mengulang- 
ulangnya, maka berarti itulah dia, dia (nama yang dimaksud), dan apabila mereka 
menj adikan nama itu nakirah kemudian mereka mengulang-ulangnya berarti 
nama itu adalah nama selain nama tersebut, keduanya berjumlah dua, agar 
menjadikan cita-cita lebih kuat dan lebih membangkitkan kesabaran menurut 
Tsa’lab. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah Ta’ala berkata, Aku menciptakan satu 
kesulitan, dan Aku menciptakan dua kemudahan, dan tidaklah satu kesulitan 
dapat mengalahkan dua kemudahan,” disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW mengenai surah ini bahwasanya 
beliaubersabda. 


471 Penyair tersebut adalah Khansa, dan bait syair ini terdapat dalam judul sebelumnya. 
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“Sekali-kali tidaklah satu kesulitan dapat mengalahkan dua 

kemudahan. ” m 

Ibnu Mas’ud berkata, “Demi jiwaku yang berada dalam genggaman- 
Nya, jikalau kesulitan berada dalam sarang binatang, benar-benar kemudahan 
akan dipinta sehingga iamasuk kedalamnya, dan tidaklah sekali-kali satu 
kesulitan dapat mengalahkan dua kemudahan.” 

Abu Ubaidah bin Jarrah menulis surah kepada Umar bin Khaththab 
RA, di dalam surah tersebut ia menyebutkan pasukan Romawi, dan apayang 
ditakutkan dari mereka, lantas Umar RA pun membalas surahnya; Amma 
ba’d, sesungguhnya walaupunsuatukesulitanmenimpa seorang mukmin, Allah 
Ta’ala akan menjadikan setelahnyakelonggaran, dan sesungguhnya sekali- 
kali tidaklah satu kesulitan dapat mengalahkan dua kemudahan, dan 
sesungguhnya Allah Ta’ ala berfirman dalam kitab-Nya, 

“ Hai orang-orang 

yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu beruntung. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 200). 

Sekelompok ulama mengatakan di antaranya adalah A1 Juijani, ini 
adalah peikataan yang disisipkan, karena ia waj ib mengikuh hal yang berangsur- 
angsur ini, jika seseorang berkata, “Sesvmgguhnya bersama seorang pejuang 
terdapat pedang, sesungguhnya bersama seorang pejuang terdapat pedang, 
hal itu membuat pejuang menjadi satu dan pedang menjadi dua. 

Yang benar adalah dengan mengatakan, sesungguhnya Allah Ta ala 
mengutus Nabi-Nya Muhammad SAW, seorang Nabi yang meringankan. 


m As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/364), Ibnu Katsir (4/ 
525), A1 Alusi dalam RuhAlMa ’ani (9/4030 dari riwayat Abd Ar-Razzak, selain itu Ibnu 
Jarir, A1 Hakim, A1 Baihaqi meriwayatkannya dari A1 Hasan. 



lalu Allah Ta ’ala memuliakannya dan melimpahkan segala nikmat kepadanya 
sertamenjanjikankepadanyakekayaandenganfirman-Nya, £• o]i 

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, ” yakni 
tidaklah segala kemiskinan yang menjelek-jelekan dirimudapat membuatmu 
sedih, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan yang akan cepat 
datang (di dunia), makaAllahTa’alapunmemenuhi janji-Nya, tidaklahNabi 
Muhammad SAW wafat melainkan Dia menaklukkan untuknya Hijaz dan 
Yaman, dan meluaskan kekuasaannya, sehingga ia dapat memberi seorang 
dengan 200 unta, dan menghibahkan berbagai hibah yang megah, dan 
mempersiapkan untuk keluarganya makanan pokok setahun, semua keutamaan 
ini adalahperkara dunia. 

Walaupun khusus bagi Nabi Muhammad SAW, jika Allah Ta’ala 
menghendaki umatnya pun termasuk di dalamnya, kemudian Allah Ta’ ala 
memulai keutamaan yang lain di akhirat, di dalamnya merupakan hiburan bagi 
beliau, Allah memulai firman-Nya, “Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ” Ini adalah hal lain, dalil bahwa 
ayat ini merupakan permulaan adalah lepasnya ayat tersebut dari fa ' dan wa 
atau semacamnya dari huruf-huruf nasaq (athaj) yang menunjukkan atas 
athaf, ini adalahjanji yang umum untuk seluruh orang yang beriman, tidak 
ada pengecualian satu orang pun darinya. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan bagi orang mukmin di dunia ada 
kemudahan di akhirat yang tidak dapat diragukan lagi, dan barangkali 
kemudahan terkumpul secara bersamaan di dunia dan di akhirat. Makna yang 
terdapat dalam khabar “Sekali-kali tidaklah satu kesulitan dapat mengalahkan 
dua kem udahan, ” yakni satu kesulitan tidak akan dapat mengalahkan 
keduanya, hanya salah satunya yang dapat mengalahkan jika menguasai, yaitu 
kemudahan dunia, sedangkan kemudahan di akhirat benar-benar ada, tidak 
dapat diragukan lagi, dan tidak ada satu pun yang dapat mengalahkannya, 
atau Hikatakan, £ oj “Sesungguhnya sesudah kesulitan, ” yaitu 




penduduk Makkahyang mengeluarkanNabi Muhammad SAW dan Makkah, 
0 \jLZ “Ada kemudahan. ” Yaitu masuknya beliau ke Makkah pada saat 
penaklukkan kota Makkah bersama 10.000 orang dalam suasana penuh 
kehormatan dan kemuliaan. 


Firman Allah: 



“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
(Qs. A1 Insyiraah [94]: 7-8) 


Dalam dua ayat ini dibabas dua masalah. 

Pertama : firman Allah Ta’ala, eiji I S]4 “Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan). Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, Jika 
engkau telah selesai dari shalatmu, . .^-, U “Kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain, ” yakni berusahalah yang keras dalam berdo a 
dan jadikanlah ia sebagai wasilah untuk hajatmu. 

Ibnu Mas’ud berkata, “Apabila engkau telah selesai mengeijakan 
yang wajib, maka keijakanlah Qiyamu al-Lail dengan sungguh-sungguh. A1 
Kalbi berkata, “Apabila engkau telah selesai menyampaikan dakwah, 
“Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, ” yakm 
mintalah ampun atas dosamu dan untuk kaum mukminin dan mukminat. 


A1 Hasan dan Qatadah berkata pula, “Apabila engkau telah selesai 
berjihad melawan musuhmu, maka keijakanlah dengan sungguh-sungguh untuk 
menyembahTuhanmu. DiriwayatkandariMujahid, “Makaapabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), ’’ dari (urusan) duniamu, 
“Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh, ” dalam shalatmu. Riwayat lain 




yang semacamnya dariAl Hasan. 

A1 Junaid berkata, “Apabila engkau telah selesai dari urusan makhluk, 
maka bersungguh-sungguMah dalam menyembah yang Haq (Allah Ta ’ala). 

Ibnu Arabi berkata, “orang yang berbuat bid’ahadayang membaca 
dengan mengkasrahkm humf shad, dan humfhamzah pada awalnya, 473 
mereka mengatakan, maknanya adalah angkatlah seorang Imam yang akan 
engkau jadikan sebagai khalifah, qira 'ah ini tidak sah, dan tidak sah pula 
maknanya, karena Nabi Muhammad SAW tidak pemah menunjuk salah 
seorang pun menjadi khalifah. 

Sebagian orang jahil membacanya Lwuli dengan mentasydidkan 
huruf ba\ 474 maknanya, jika engkau telah selesai berjihad, maka bersungguh- 
sunggu hlah untuk kembali ke negerimu, dan ini juga tidak sah secara qira 'ah, 
karena bertentangan dengan Ijma’ (konsensus) ulama, akan tetapi maknanya 
shahih, berdasarkan sabdaRasulullah SAW, 


j <0 *L>lL>j 4u» 4x]a. » jiLjl 
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“Perjalanan adalah sebagian dari adzab, ia menghalangi salah 
satu di antara kalian dalam tidurnya, mahannya dan 
minumnya, apabila salah satu diantara kalian telah 
menyelesaikan nahmah (hajat)nya, 475 hendaklah ia bergegas 
untuk kembali kepada keluarganya. ” 476 


m Qira'ah dengan mengfawrahkan huruf shad tidak mutawatir, Abu Hayyan telah 
menyebutkannya dalam Al Bahr At Muhith (8/489), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/328), ia berkata, Qira'ah tersebut menyimpang dan maknanya 
dha ’if, Qira 'ah tersebut tidak ditetapkan oleh satu pun dari ulama. 

474 Qira'ah dengan tasydid pun tidak mutawatir seperti yang terdapat lalam dua 
referensi sebelumnya. 

475 Nahmah ; tercapainya suatu cita-cita An-Nihayah (5/138). 

476 Al Bukhari meriwayatkannya dalam Umrah, bab: Perjalanan bagian dari adzab. 




Seberat-beratnya azabnya manusia dan sebumk-buruknya kediaman 



lalu ia menyusunnya sebagai suatu qira ah atau pun hadits dengan konsepnya 
sendiri, jika hai itu dilakukannya berarti dia telah menjadi orang yang bcrdusta 
kepada Allah Ta’ala dan berdusta kepada Rasul-Nya, (£/&cfa fa* 

Jp “Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang 
yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah. (Qs. A1 Ankabuut 
[29]: 68) 

A1 Mahdawi berkata, “Diriwayatkan dan Abu Ja’ far Al-Manshur, 
bahwasanya ia membaca Alatn nasyrah laka shadraka dengan 
memfathahkm huruf to, * 77 qira 'ah ini melenceng. Terkadang ditakwilkan 
sebagai kedudukan nun yang tipis, kemudian nun diganti dengan alifMam 
waqqf, lalu washal dibawa ke dalam waqqf, kemudian alif ditiadakan, hal 


tersebut dilagukan, 

> <i»> rpj' vP 

“Pukullah olehmu jalan segala kegelisahan 
Seperti engkau memukul Qaunas kuda dengan cambuk. 478 


Ia bermaksud Idhribna! (pukullah! —kata perintah untuk orang 
kedua perempuan j amak). Diriwayatkan dan Abu As-Sammal membacanya 


Muslim dalam pembahasn tentang Kekuasaan, bab: Perjalanan bagian dari adzab, Malik 
dalam pembahasan tentang permintaan izin bab: 40, Ahmad dalam A l Musnad (2/236), 
dan As-Suyuthi dalam Al Jami ’ Al Kabir (2/310). 

477 Qira'ah dengan mem/a/AaAkan huruf ha ’tidak mutawatir, Ibnu Athiyyah telah 
menyebutkannya dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/325), dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhith (8/487). 

474 Qaunas Al Faros: antara dua telinga kuda. Ada yang mengatakan, tulang yang 
menonjol antara kedua telinganya. Dan ada yang mengatakan bagian depan kepalanya. 
Bait syair terdapat dalam Tafsir Ibnu Athiyyah (16/325), Al Bohr AlMuhith (8/487), dan 
LisanAlArab (entri: ”,*3), mengenai syair tersebut Ibnu Bari berkata bahwa bait syair 
tersebut milik Tharafah. 



fa idzafarighta dengan mengjaisrahkm huruf ra ', ia merupakan aksen yang 
lain dari qira'ah tersebut, 479 dan dibaca jugafaragghib, 480 yakni bujuklah 
manusia untuk melakukan apa yang diusahakannya. 

Kedua : Ibnu Arabi berkata, 4 * 1 “Diriwayatkan dari Syuraih bahwa 
ia bertemu dengan suatu kaum yang sedang bermain pada saat han Id, lantas 
ia berkata, ‘Ada perkara apa di jalan ini?’ di dalam perkataannya tersebut 
terdapat bal yang perlu diperhatikan, karena kaum Habsyi tatkala itu sedang 
bermain dengan perisai dan tombak di masjid pada hari Id, ketika itu Nabi 
Muhammad SAW melihat mereka. AbuBakar RA memasuki rumahRasulullah 
SAWuntukmenemui AisyahRAdandi sampingnyaadaduabudakperempuan 

Anshar yang sedang bemyanyi, AbuBakar berkata, ‘Nyanyian syetan di rumah 
Rasulullah SAW? Nabi pun berkata kepadanya. 


o 

JuP 


$ c/s 4 


“Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar, karena hari ini adalah 


hari Id.” 482 


479 Qira'ah ini tidak mutawatir, Abu Hayyan menyebutkannya dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/489), IbnuAthiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/28). 

*°lbid. 

“'VAoXAhkamAlQur'aniAllW). 

4,2 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Hari led, bab: Dispensasi 
terhadap Suatu Permainan yang Tidak Ada Unsur Maksiat di Dalamnya (2/608), Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: No.21. 





SURAH 

AT-THN 
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“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. ” (Qs. At-Tiin [95]: 1) 


Dalam ayat tersebut dibahas tiiga masalah: 

Pertama: Firm am Allah Ta ’ala, (^} 0^13 Demi (buah) 

Tm dan (buah) Zaitun. ’’ Ibnu Abbas, A1 Hasan, Mujahid, Ikrimah, Ibrahim 
An-Nakha’i, Atha bin Abu Rabah, Jabir bin Zaid, Muqatil, dan A1 Kalbi 
berkata, “Bahwa itu adalah buah Tin yang kalian makan, dan buah Zaitun 


yang kalian peras untuk dijadikan minyak^ Allah Ta ’ala berfirman, 
A ' 1 ' jjtj of “Dan pohon kayu 


keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan 
pemdkan makanan bagi orang-orang yang makan. ” (Qs. A1 Mu’minun 


[23]: 20) 

Abu Dzar berkata, “Aku memberi hadiahkepadaNabi Muhammad 
SAW sekeranjang buah Tin, lalu beliau berkata. 






“Makanlah! ” beliau pun ikut memakannya, kemudian beliau bersabda, 


o* s - o 
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“Jikalau aku mengatakan sesungguhnya buah telah turun dari 
surga, maka aku katakan inilah ia, karena buah di surga tidak 
berbiji, maka makanlah oleh kalian, karena buah itu mencegah 
penyakit bawasir, dan berguna bagi naqris (sejenis penyakit 
tulang). ” 483 

Dari Mu’adz RA bahwasanya ia bersiwak dengan dahan Zaitun, ia 
berkata, “Aku mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda, 


• ^ ^ *113^1 -il'j-j t/V" 


“Sebaik-baiksiwak adalah Zaitun!, ia berasal dari pohonyang 
diberkati, mengharumkan mulut, dan menghilangkan wama 
kuning pada gigi, ia adalah siwakku dan siwak para Nabi 
sebelumku. ” 484 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAbahwa Tin adalah masjidnyaNabi 
Nuh AS yang beliau bangun di atas bv&aiJudiy, dan Zaitun adalah masjid 
BaitulMaqdis. 

Adh-Dhahhak berkata, “Tin adalah Masjid A1 Haram, dan Zaitun 


483 A1 Alusi menyebutkannya dalam Ruh Al Ma'ani (9/406, ia berkata, “Aku tidak 
mengetahui sesuatu pun dari para ahli hadits mengenai hadits ini,” akan tetapi Daud 
seorang Tabib berkata seteiah memaparkan karakteristik buah Tin dan manfaatnya 
terhadap penyakit bawasir bahwa hadits ini Hasan. 

484 Al Ajluni menyebutkannya dalam KasyfAl Khafa ' (2/319) No.2814 dari riwayat 
Ath-Thabrani dalam AlAusath dari riwayat Mu’adz. 



adalah masjid Al Aqsha. Menurut Ibnu Zaid, Tin adalah Masjid Damaskus, 
dan Zaitun ada lah Baitul Maqdis. Menurut Qatadah, Tin adalah gunung di 
Damaskus yang banyak tumbuh pohon Tin, dan Zaitun adalah gunung di Baitul 
Maqdis yang banyak tumbuh Zaitun. Muhammad bin Ka’ab berkata, Tin 
adalah masjid Asahabul Kahfi, dan Zaitun adalah masjid Eilia. Ka’ab AlAhbar, 
Qatadah, Ikrimah dan Ibnu Zaid berkata “Tin adalah Damaskus, dan Zaitun 
adalah Baitul Maqdis,” pendapat ini merupakan pendapat yang dipilih oleh 
Ath-Thabari. 485 

Al Farra' berkata, 4 * 6 “Akumendengar seorang dari penduduk Syam 
berkata. Tin adalah gunung yang berada di antaraHulwan sampai Hamadzan, 
dan Zaitun adalah pegunungan Syam, ada yang mengatakan bahwa kedua 


gununj 


Zaitan dan Tur Jinan (di As-Suiyaniyyah), dinamakan dengan nama tersebut 


karena di dua gunung itu tumbuh dua pohon tersebut, demikian Abu Makin 
meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Tin dan Zaitun adalah dua gunung di 


Syam.” An-Nabighah berkata. 





... mewarnai Jin laksana aw an, 487 


4,5 Lihat Jami’Al Baycm (30/154), di dalamnya tertulis: ... pendapat yang benar 
mengenai hal itu menurut kami pendapat yang mengatakan bahwa Tin adalah buah 
yang Himalran dan Zaitun adalah buah yang diperas untuk dijadikan minyak, karena 
itu yang dikenal di kalangan bangsa Arab, dan tidak diketahui ada sebuah gunung 
yang bemama Tin, dan tidak pula ada gunung yang dinamakan Zaitun, melainkan 
seseorang hendaknya berkata, Tuhan kitayang MahaTerpuji telah bersumpah dengan 
Tin dan Zaitun, dan yang dimaksud dalam ayat adalah qasam (sumpah) dengan tanaman 
Tin dan tanaman Zaitun, maka pendapat itu menjadi sebuah kepercayaan, walaupun 
maks udnya tidak pasti ssahih sebagai dalil atas jelas turunnya ayat, dan tidak diambil 
dari pendapat yang tidak membolehkan pendapat lain, karena di Damaskus terdapat 
tanaman Tin, begitupula di Baitul Maqdis terdapat tanaman Zaitun. 

486 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/276). 

487 Bait secara lengkapnya seperti disebutkan dalam Lisan Al Arab pada kata ji—at, 
dan dalam Al BahrAl Muhith (8/489), 


Surah At-Tiin 



Dan ini adalah nama tempat, boleh pula ia menjadi kedudukan 
Mudhaf yang ditiadakan, yakni dan tempat tumbuhnya buah Tin dan Zaitun, 
akan tetapi ia tidak didukung oleh suatu dalil dengan zhahimya ayat, dan dan 
pendapat yang tidak memperbolehkan pendapat yang lain menurut An-Nahhas. 


Kedua: Di antara pendapat yang ada, pendapat pertama adalah 
yang paling benar, karena ia adalah hakikat, dan hakikat tidak dapat dipalingkan 
kepada majas kecuali dengan dalil, sesungguhnya Allah Ta ’ala bersumpah 
dengan Tin, karena ia merupakan penutup aurat Nabi Adam AS di surga, 
berdasarkan firman Allah Ta’ala, ^*<3j ' 3 ^* oLl^C' “Keduanya 

menutupinya dengan daun-daun surga. ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 22), daun itu 
adalah daun buah Tin. 


Ada yang mengatakan, Allah Ta ’ala bersumpah dengannya untuk 
menerangkan sisi anugerah yang agung pada buah tersebut, karena ia indah 
dilibat^ rasanya lezat, harum semerbak, mudah dipetik dan mudah dikunyah, 
seorang penyair memuji buah tersebut. 


JijJl JjU -A 1 ' 
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“Lihatlah buah Tin di dahan pada pagi hari 
Kulitnya terkelupas, batangnya landai 
Seakan-akan ia adalah pemimpin anugerah yang dirontokkan 
Lalu kembali setelah baru tumbuh 


Buahnya yang paling kecil di dadanya adalah yang paling besar. ” 

Selain itu Allah Ta ’ala bersumpah dengan Zaitun karena ia 
digambarkanolehNabi Ibrahim AS pada firman-Nya, Jtij* 



“Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya 
(yaitu)pohon zaitun. ” (Qs. An-Nur [24]: 35) 

la merupakan bumbu yang sering dipakai oleh mayoritas penduduk 
Syam dan Maroko, mereka memakai bumbu dengan Zaitun, dan 
menggunakannya untuk masakan mereka, mereka juga memakainya sebagai 
lampupenerang, selain itu mereka menggunakannya untuk mengobati penyakit 
mulut, bisul dan berbagai luka, ia memiliki khasiat yang sangat banyak, Nabi 
Muhammad SAW bersabda, 

vTjC ^ & aj \ m jj& 3 ^ 

“Makanlah Zaitun dan pakailah minyaknya karena ia berasal 
dari pohon yang diberkati. ” 488 Perkataan mengenai ayat ini telah 
dijelaskan dalam surah A1 Mu’minuun. 


Ketiga, Ibnu Arabi berkata, “Atas dasar karunia Allah Ta ’ala yang 
Maha Pencipta, atas agungnya anugerah yang diberikan pada buah Tin, dan 
ia merupakan buah yang dapat dijadikan makanan yang dapat disimpan, 
oleh karenanya kami berpendapat bahwa mengeluarkan zakatnya adalah 
suatu yang wajib, sebenamya mayoritas ulama enggan menetapkan 
kewajiban zakatnya, untuk menyelamatkan dari penyimpangan para 
penguasa, karena mereka bertindak lalim terhadap harta-harta yang wajib 
dikeluarkan zakatnya, mereka sangat suka mengambilnya, sesuai apa yang 
telah diperingatkan oleh seorang Nabi yang jujur, Muhammad SAW, oleh 
karena itu para ulama tidak suka untuk memberikan jalan bagi mereka 
untuk bertindak aniaya terhadap harta yang lain, akan tetapi seyogyanya 




“Merahnya bayangan mewamai Tin laksana awan 
Yang memberi minum akan sedikit kehausan, airnya dingin ." 
4,1 Riwayatnya telah disebutkan. 


seseorang mestilah mengeluarkan zakat atas nikmat yang telah diberikan oleh 
Tuhan-Nya, dengan melaksanakanhaknya, Imam As-Syafi’i mengatakan 
alasan ini dan lainnya, “tidak ada zakat pada Zaitun,” akan tetapi pendapat 
yang shahih adalah wajib mengeluarkan zakat pada keduanya. 


Firman Allah: 

0 CM*? 

“Dan demi bukit Sinai. ” (QS. At-Tiin [95]: 2) 

Diriwayatkan dari AbuNajih dari Mujahid, Wa Thuri, ia berkata, 
“Bukit,” Sinin, ia berkata, “Diberkati (di As-Siryaniyyah).” 

Qatadah berkata, “Sinin, yang diberkati lagi baik.” Dari Ikrimah, ia 
berkata, “bukit dimana Allah Ta ’ala memanggil Nabi Musa AS.” 

Muqatil dan A1 Kalbi berkata, “Sinin, setiap bukit yang terdapat 
pohon yang berbuah, maka itulahS/n/w dan Sina ’ menurut bahasa An-Nabath.” 

Diriwayatkan dari ‘Amru bin Maimun, ia berkata, “Aku 
melaksanakan shalat ‘Isya bersama Umar bin Khaththab RA di Makkah, lalu 
ia membaca ‘waAt-Iiini wa az-Zaitun, wa Thuri Sina ’, wa hadza al Baladi 
alAmin, ” 489 ia berkata, “Demikianlah Qira 'ah Abdullah, dan ia me nin g gikan 
suaranya sebagai penghormatan terhadap Ka’bah, dan ia membaca pada 
raka’at kedua Alam tara kaifa fa’ala Rabbuka dan Li’ilafi quraisy, ia 
menggabungkan keduanya,” Demikian Ibnu Al Anbari menyebutkannya. 

An-Nahhas berpendapat: dalam Qira 'ah Abdullah (Sina ) dengan 
mengkasrahkan huruf Sin, dan dalam hadits Amru bin Maimun dari Umar 
dengan memfathahkan huruf Sin. 490 


4,9 Qira'ah ini tidak Mutawatir. 
490 Ibid. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Al Akhfasy berkata, Thur adalah bukit dan Sinin adalah pohon, 
bentuk tunggalnya Sininiyyah. Abu Ali berkata, “ Sinin merupakan bentuk 
Fi ’lil, Lam fi ’ ilnya yang terdapat huruf Nun diulang, diulang seperti yang 
teijadi pada lafaz Zihlil untuk tempat yang licin, Kirdidah untuk sepotong 
kurma, Khindid untuk sesuatu yang panjang, dan Sinin tidak mengalami 
pentashrifm, begitupulaSina ’ karenadijadikan sebuahnama untuk sebidang 
tanah atau bumi, apabila dijadikan sebagai nama untuk sebuah tempat atau 
tempat tinggal atau pun Isim yang mudzakkar maka dia akan mengalami 
pentashrifan, karena Anda menamakan Mudzakkar dengan sesuatu yang 
Mudzakkar, sesungguhnya Allah Ta 'ala bersumpah dengan bukit ini hanyalah 
karena ia berada di Syam dan berada di tanah yang disucikan, dan Allah 
Ta ’ala telah memberkati kedua tempat tersebut, seperti firman Allah Ta ’ala, 
^ “he Al Masjidil Aqsha yang telah 

Kami berkahi sekelilingnya. ” (Qs. Al Israa' [17]: 1) 


firman Allah: 


h\ 4 M 1 ^5 


“Dan demi kata (Makkah) ini yang aman. ” 
(Qs. At-Tlin [95]: 3) 


Yakni kata Makkah, Allah menyebutnya dengan Al Amin karena ia 
aman, seperti firman-Nya, iLi; bf “Sesungguhnya Kami telah 

menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman. ” (Qs. Al Ankabuut 
[29]: 67), maka Al Amin bermaknaAlAmin (aman), menurut Al Farra' dan 
lainnya. Seorangpenyair berkata. 


“Apakah engkau tidak mengetahui wahai Asma bahwa 





sesungguhnya aku 

Bersumpah untuktidak mengingkari rasa amanku. ” 49 ‘ 

Yakni Amini (rasa amanku), inilah dalil orang yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan Hn adalah Damaskus, dan dengan Zaitun adalah 
Baitul Maqdis, maka Allah Ta ’ala bersumpah dengan bukit yang berada di 
Damaskus karena tempat itu adalah tempat tinggal Nabi Isa AS, dan dengan 
bukit di Baitul Maqdis, karena ia adalah makam para Nabi —semoga 
kesejahteraan selalu atas mereka—, dan dengan Makkah karena ia merupakan 
jejak peninggalan Nabi Ibrahim AS dan rumah Nabi Muhammad SAW. 


Firman Allah: 


Aiioitj JLj 1: aJ i> JLEJ 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentukyang sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan Dia 
ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka).” 

(Qs. At-Tiin [95]: 4-5) 


< V - ^ ^ 


Dalam dua ayat ini dibahas dua masalah: 

✓ 9 * * 

Pertama : Finnan Allah Ta ’ala, HaJ®- JUd “Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia, ” ini adalah jawaban dari Qasam 
(sumpah), yang dimaksud dengan Al Insan (manusia) adalah orang kafir. 

Ada yang mengatakan ia adalah Al Walid bin Al Mughirah. 

Ada yang mengatakan Kaladah bin Asid, atas dasar inilah ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan. 


491 Lih. Ash-Shihhah pada kata Tafsir Ath-Thabari (30/155), dan Ma’aniAl 
Qur 'an karangan Al Farra' (3/276). 


Ada yang mengatakan yang dimaksud dengan Al Inscm (manusia) 
adalah Nabi Adam AS dan keturunannya. 

“Dalam bentuk yang sebaik-baiknya,” yaitu 
bentuknya yang lurus dan kemudaannya yang seimbang, demikian seperti apa 
yang dikatakan olah mayoritas ahli tafsir, ia adalah ciptaan yang sebaik- 
baiknya, karena Allah Ta ’ala menciptakan segala sesuatu itu bersandar pada 
tujuannya, dan menciptakannya dengan ciptaan yang lurus, yang memiliki lidah 
yang licin, dan me milik i tangan danjari-jari untukmenggenggam. 

Abu Bakar bin Thahir berkata, “dihiasi dengan akal, diberikan 
amanah, diberikan anugerah untuk membedakan yang baik dan buruk, 
perawakannya tinggi, dan ia menyantap makanan dengan tangannya.” 

Ibnu Arabi berkata, “Allah Ta ’ala tidak memiliki ciptaan yang lebih 
baik daripada manusia, sesungguhnya Allah Ta ’ala menciptakannya bisa hidup 
dan mengetahui, memiliki kemampuan, mempvmyai kehendak dan dapat 
berbicara, dapat mendengar dan melihat, dapat mengatur dan bersikap 
bijaksana, dan ini adalah sifat Allah Ta’ala, pendapat itu diungkapkan 
sebagian ulama, keterangan itu dipastikan dengan Firman-Nya, 
.x'iye ill til ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan Adam 

dalam bentuk-Nya, ’ 492 yakni sifat-Nya, seperti yang telah kita sebutkan 
sebelumnya, dalam suatu riwayat disebutkan, h’y* “Dalam 

bentukAr-Rahman (yangMahaPengasih). ’Dari sudut manaAr-Rahman 
memiliki bentuk yang dapat diperlihatkan, hal itu tidak dapat ditetapkan 
melainkan jika ia memiliki makna. 

Al Mubarak bin Abdul Jabbar Al Azadi telah mengabarkan kepada 
Vami, ia berkata, “Al Qadhi AbuAl QasimAli binAbuAli Al Qadhi Al Muhsin 
meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, “Dahulu Isa bin Musa Al Hasyimi 


492 Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Mukaddimah kitab Permintaan 
izin, Muslim dalam Kebajikan hadits No.l 15, dan Ahmad dalam Al Mvsnad (2/2444). 




sangat mencintai istrinya, pada suatu hari ia berkata kepada istrinya, ‘Engkau 
terkena talak tiga jikalau engkau tidak bisa menjadi lebih indah dari bulan,’ 
istrinya pun berdiri dan menjauh darinya, istrinya berkata, ‘ Ceraikan aku! ’ 
Malam itu terasa berat dilalui, ketika keesokan paginya, Isa pergi ke kediaman 
AlManshur, ia pun memberitahunya ihwal tersebut, dan menerangkan kepada 
A1 Manshur kegelisahannyayang amat besar, lantas iapun meminta kehadiran 
ahli fikih dan meminta fatwa mereka, semua yang hadir saat itu mengatakan, 
engkau telah menjatuhkan talak, kecuali salah seorang dari pengikut Abu 
Hanifah, saat itu iadiam, lantas A1 Manshur pun berkata kepadanya, “Kenapa 
engkau diam saja?” laki-laki itu pun menjawab, Bismillahirrahmanirrahim, 


uIU- oil 0 4^IT loiij 0 0 


* * s 


“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi 
kota (Makkah) ini yang aman.sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentukyang sebaik-baiknya, ” wahai Amirul Mukminin, 
karena itulah manusia adalah ciptaan yang paling indah, tidak satu pun yang 
paling indah daripadanya, makaAl Manshur pun berkata kepada Isa bin Musa, 
“Perkara ini seperti apa yang dikatakan oleh lelaki ini, temuilah istrimu! ” Abu 
Ja’farAl Manshur pun menulis surah kepada istri Isa bin Musa, taatlah kepada 
suamimu dan janganlah engkau menentangnya, ia tidak menceraikanmu.” 

Kisah ini menunjukkan bahwa manusia adalah ciptaan Allah Ta 'ala 
yang paling indah secara lahir dan batin, keindahan bentuknya, susunannya 
yang mengagumkan, kepala dan apa yang ada di dalamnya, dada dan apa 
yang dihimpunnya, perut dan apa yang dikandungnya, kemaluan dan apa yang 
dilipatnya, kedua tangan dan apa yang ditindaknya, kedua kaki dan apa yang 
dipikulnya, karena itulah para Filosof berkata, “Sesungguhnya ia adalah alam 
yang paling kecil, karena setiap yang ada pada setiap makhluk telah terkumpul 
padanya.” 



Kedua : Firman 


Allah Ta’ala, 


“Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya ," 
yakrn kehidupan yang paling buruk, yaitu tua renta setelah muda, lemah setelah 
kuat, sehingga kembali menjadi seperti bayi pada awalnya, meuurut Adh- 
Dhahhak, AJ Kalbi dan lainnya. Ibnu Abu Najih meriwayatkan dari Mujahid, 
flgii :r\ *■" J* ^ “Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat 

yang serendah-rendahnya. ” ke netaka, yaitu orang kafir menurat Abu A1 


Aliyah. 

Ada yang mengatakan, tatkala Allah Ta ’ala menggambarkannya 
dengan sifat-sifat luhur tersebut yang tersusun pada diri manusia,manusia pun 
melampaui batas dan angkuh, sehingga Allah pun berfirman, 0 W 

“Akulah Tuhanrm yang paling tinggi. ” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 24), kehka 
Allah Ta ’ala mengetahui keadaanhamba-Nya ini, dan Qadha-Nya berasal 
dari sisi-Nya, Dia mengembalikannya ke tempat yang serendah-rendahnya, 
dengan menjadikannya penuh dengan kotoran, dimuati dengan naj is, dan 
membuang najis tersebut dalam bentuk lahimya, dibuang dengan cara keji, 
terkadang dengan bentuk pilihan, dan terkadang dalam bentuk pemaksaan, 
sehingga jika hamba-Nyabersaksi bahwahal itu adalahpenntah Allah, la 
akan kembali kepada Qadamya. 

Abdullah membaca ^ M'” Allah Ta’ala berfirman, 

"Tempat yang serendah-rendahnya, ” dalam bentuk jamak, 

karena Al Insan (manusia) bermakna jamak, jika Allah Ta ’ala berkata 
jiC- Jiluf bisa saja, karena MazhAl Insan itutunggal, engkau mengatakan, 
^ JjJI (ini adalah sebaik-baik orang yang berdiri), dan Anda tidak 
mengatakan '*&, karena engkau menyembunyikan identitas 

seseorang, maka jikayang satutidak disembunyikan, maka namanya akan 
kembali dengan menjadi tunggal dan jamak, seperti firman Allah Ta ’ala. 


4 » Qira ah Abdullah tidak Mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (16/331). 






Imj fU- (jJJij “Dan orang yang 


membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka 
Itulah orang-orang yang bertakwa. ^ (Q s - Az-Zumar [39]: 33) dan 
firman Allah Ta ’ala, ... i&l o]3 trQ> CL tjSllSjbjj 


“Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu 
rahmat dari Kami Dia bergembira ria karena rahmat itu, danjika mereka 
ditimpa kesusahan... ” (Qs.Asy-Syuura [42]: 48) 


kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya. ” yakni Kami 
kembalikan dia kepada kesesatan, seperti firman Allah Ta ’ala. 






“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. ” (Qs. A1 Ashr [103]: 2-3), yakni kecuali mereka, maka 
mereka itu tidak akan dikembalikan kepada keadaan tersebut. Pengecualian 
atas pendapat yang mengatakan bahwa firman Allah Ta ’ala, 0 Jli* 

“Tempatyang serendah-rendahnya, ’’ adalah neraka, pendapat itu memiliki 
keterkaitan, dan yang mengatakan bahwa ia adalah tua renta maka ia terputus. 


Firman Allah: 





u Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih; Maka bagi mereka pahalayang tiada puius-putusnya . ” 

(Qs. At-Tiin [95]: 6) 


[ Tafsir Al Qurthubi 


Firman Allah Ta 'ala, ^. ^l.^l Ti jJ-' 3 1"$j “Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, ” karena 
sesungguhnya amal shalih mereka dicatat, dan dosa-dosa mereka dihapus 
menurut Ibnu Abbas RA, ia berkata, mereka adalah orang-orang yang telah 
beranjak dewasa, mereka tidak diazab atas apa yang mereka lakukan pada 
masa mudanya. 


Ad-Dhahhak meriwayatkan dari beliau, ia berkata, “ Jika seorang 
hamba pada masa mudanya memperbanyak shalat, banyak puasa dan sedekah 
kemudian ia lemah dengan apa yang ia lakukan pada masa mudanya itu, Allah 
Ta ’ala memberinya ganjaranatas apa yang ia lakukan pada masa mudanya. 
Dalam suatuhaditsNabi Muhammad SAW pemahbersabda. 


JUii J & Sis' li Js, a & L2T >> jf yC ill 




“Jika seorang hamba bepergian atau pun sakit, Allah Ta’ala 
akan mencatat untuknya seperti apa yang ia lakukan ketika 
masih bermukim dan sehat. ” 494 

Ada yang mengatakan, “Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, ” karena 
sesungguhnya ia tidak kacau pikirannya dan tidak menjadi tua renta, dan siapa 
yang dahulunya adalah orang alim yang selalu mengamalkan ilmunya ia tidak 
akanhilangakal. 

Dari Ashim A1 Ahwal dari Ikrimah, ia berkata, “Barangsiapa yang 
membaca A1 Qur' an dia tidak akan dikembalikan kepada kehidupan yang 
hina.” Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi M uhamma d SAW, bahwasanya 
beliau bersabda. 


4,4 A1 Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Jihad, bab: No.134, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (4/410). 



-dip j oj** JlL ^ 

“Beruntunglah orangyangpanjang umurnya dan baik amalnya. ’* 95 

Diriwayatkan pula bahwa seorang hamba yang mukminjika ia 
meninggal Allah Ta 'ala memerintahkan dua malaikat-Nya untuk beribadah di 
kubumya hingga hari kiamat, ditetapkan baginya hal itu. 


Firman Allah: 




'Maka Apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) 
pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” 

(Qs. At-Tiin [95]: 7) 


Firman Allah Ta’ala, “Maka bagi mereka 


pahalayang tiadaputus-putusnya. ” Adh-Dhahhak berkata, “Pahala (yang 
didapat) tanpa bekerja.” 


Ada yang mengatakan tidak Maqthu ’ (terputus). Ada yang 
mengatakan bahwa yang diperbincangkan itu diperuntukkan bagi orang kafir, 
untuk menjelek-jelekan dan menetapkan Hujjah, yakni jika engkau 
mengetahui wahai manusia bahwa Allah Ta ’ala menciptakanmu dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya, dan bahwa Dia akan mengembalikanmu kepada 
kehidupan yang hina, dan memindahkanmu dari suatu keadaan kepada 
keadaan yang lain, maka apa yang membuatmu untuk mendustakan hari 


493 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami ’Al Kabir (2/2963) dari riwayatAth- 
Thabrani dalam A l Kabir, dan Abu Na’ im dalam Al Hilyah pada biografi Amru bin Qais 
Al Kindi (6/111) dari Abdullah bin Basir, dan ia menyebutkannya dalam AlJami ‘Ash- 
Shaghir No.5307 dari riwayatAth-Thabrani dalam Al Kabir, danAbuNu’aim dalam Al 
Hilyah, ia memberi predikat hadits itu Hasan. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



kebangkitan Han hari pembalasan, bukankah Nabi Muhammad SAW telah 
mengabaikan kepadamu akan hal itu? 

Ada yang mengatakanyang diperbincangkan itu diperuntukkanbagi 
Nabi Muhammad SAW, yakni yakinlah dengan apa yang datang dan Allah 
Ta ’ala, bahwa Dia adalah hakim yang seadil-adilnya, maknanya diriwayatkan 
dari Qatadah. 

Qatadah dan A1 Faxra' berkata, “Maknanya adalah siapa yang 


memilih makna tersebut, seakan-akan Allah Ta ’a/a berkata, siapa yang mampu 
melakukan hal itu, yakni mendustakanmuakanganjaran dan hukuman, setelah 
apa yang telah tampak dari kekuasaan Kami dalam menciptakan manusia, 
agama dan pembalasan. Seorang penyair berkata: 


jijft oJC. J ‘cJlS 


\js\'J ‘oiir nr clj & 


‘Kami telah mendekati penciptaan yang sempurna seperti pendahulu 

kami 

Yang mendekati pendahulu mereka dalam kurun waktu yang 

lampau. ” m 


Finnan Allah: 



“Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?” 

(Qs. At-Tun [951: 8) 

Yakni hakim yang paling sempuma menciptakan segala sesuatu yang 


496 Bait syair terdapat dalam TafsirAl Mawardi (6/303), dan FathAl Qadir (5/671). 


telah ia ciptakan. Ada yang mengatakan, menetapkan kebenaran, dan adil 
terhadap makhluk, ayat tersebut mempakan pertimbangan bagi orang kafir 
yang mengakui adanya Pencipta yang Qadim. Istifham (kata tanya) menjadi 
satujika ia masuk kepada kata nafi (negatif), dan dalam perkataan itu terdapat 
maknayang jelas, olehkarenanya perkataan tersebut menjadi makna yang 
positif^ seperti perkataan seorang penyair, 




“Bukankah engkau sebaik-baik orang yang menahan lapar. ” 497 


Ada yang mengatakan bahwa firman Allah Ta’ala, 

“Maka Apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan) itu? Bukankah Allah hakim yang seadil- 
adilnya? ” di-mansukh dengan ayat peperangan 



Ada yang mengatakan pula, bahwa ayat tersebut sudah tetap, oleh 
karena itu tidak ada pertentangan diantara keduanya. 49 * Dahulu Ibnu Abbas 
RAdanAli bin Abu Thalib RAjika membaca ayat, 
mereka berdua berkata, Bala, wa ana ‘ala dzalika min asy-Syahidin (benar, 
dan aku bersaksi akan hal itu) ia pun memilihnya. Hanya Allah Ta ’ala yang 
lebihmengetahui. 


At-Tumidzi meri wayatkan dan AbuHurairah, ia berkata, barangsiapa 
yang membaca surah Wa At-Tini wa az-Zaitun lalu ia membaca, 
^ u-stf, hendaklah ia mengucapkan, bala, wa ana ‘ala 
dzalika min as-Syahidin (benar, dan aku bersaksi akan hal itu). 499 


m Bait syair telah disebutkan dalam banyak judul, bait lengkapnya adalah, 

(Orang terpelajar yang paling dermawan mengisi perut orang yang pergi). 
491 Pendapat iniiah yang benar. 

*” At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam kitabAt-Tafsir (5/443) No: 3347. 







Ini adalah surah yang pertama kali ditumnkanmenurut sebagjanbesar 
ulama tafsir. Surah ini diturunkan kepadaNabi SAW melalui malaikat Jibril 
pada saat Nabi SAW sedang berada di gua Hira. Pada awalnya malaikat 
Jibril hanya mengajarkanNabi SAW untuk menghapal lima ayat dari surah 
ini 

Namun ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa surah 
yang pertama kali diturunkan adalah surah A1 Muddatstsir, yaitu firman Allah 
SWT: y* \ ft Haiorangyangberkemul (berselimut ).”Pendapat ini 

diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa surah A1 Faatihah lah surah 
yang pertama kali diturunkan dari A1 Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Abu Maisarah A1 Hamdani. 

Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalib, bahwa ayat yang pertama 
kali diturunkan dari A1 Qur'an adalah firman Allah SWT, & lp\ IjJUo ’J3 
“ Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu..” 500 

Namun pendapat yang paling benar adalah pendapat yang pertama, 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: “Pertama kali yang 
ditunjukkan kepada Nabi SAW adalah ru 'ya shadiqah (mimpi yang nyata). 


5ao (Qs.AlAn’aam[6]:151). 



setelah itu datanglah seorang malaikat kepada beliau dan berkata: 

0(3^ “Bacalah 


dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah. ” HR. A1 Bukhari. 


Pada dua kitab shahih ( shahihAl Bukhari dan shahih Muslim) 
juga disebutkan riwayat lain dari Aisyah, ia berkata, “Wahyu yang pertama 
kali datang kepada Nabi SAW adalah ru 'ya shadiqah, pada saat itu xnimpi 
tersebut datang kepada Nabi SAW seperti terangnya waktu pagi, kemudian 
ditanamkan rasa senang untuk berkhalwat (menyendiri) di dalam hatinya, dan 
tempat yang dipilih beliau untuk menyendiri adalah gua Hira. Biasanya beliau 
beribadah (menyendiri menghadap Tuhannya) selama beberapa hari, sebelum 
beliau kembali ke rumahnya. 

Lalu pada kesempatan selanjutnya beliau menambah jumlah hari 
behau untuk berkhalwat, barulah setelah itu beliau kembali kepada Khadijah, 
dan begitu seterusnya, hingga akhimya beliau dikejutkan dengan datangnya 
seorang malaikat pada saat beliau masih berada di dalam gua Hira, lalu malaikat 
itu berkata, “Bacalah!” Nabi SAW menjawab, “Akubukanlah seorangyang 
pandai membaca.” Lalu malaikat itu menghampiri behau dan memeluknya, 
hingga beliau merasakan kerasnya pelukan tersebut barulah malaikat itu 
melepaskannya. Kemudian malaikat itu berkata lagi, “Bacalah!” dan Nabi 
SAW tetap menjawab, “Aku bukanlah seorang yang pandai membaca.” Lalu 
malaikat itu kembali menghampiri behau dan memeluknya, hingga behau 
merasakan kerasnya pelukan tersebut barulah malaikat itu melepaskannya. 
Kemudian malaikat itu berkata: 




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 




tel ah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
TuhanmulahyangMahapemurah. Yangmengajarkan (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” 501 

Abu Raja A1 Utharidi meriwayatkan: Di masjid kami ini, masjid 
Bashrah, kami biasa diberi bimbingan oleh Abu MusaAl Asy’ari. Ia biasanya 
mengajarkan kami ilmu-ilmu agama dalam sebuah halaqah pengajtan, dan ia 
juga biasa melantunkan ayat-ayat A1 Qur'an di hadapan kami. Namun yang 
belajar darinya begitu banyak, hingga aku harus rela untuk beradajauh darinya. 



Dan dari Abu Musa lah aku mendapatkan peri wayatan tentang surah AlAlaq, 
yaitu firman Allah SWT, IjH “ Bacalah dengan 

(menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.'’’’ Ini adalah surah yang 
pertama kali diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW, riwayat 
yang disampaikan oleh Aisyah juga menyebutkan bahwa ini adalah surah 
pertama yang diturunkan kepada Nabi SAW, kemudian setelah itu surah 
} (surah al Qalam), kemudian setelah itu surah (surah 

A1 Muddatstsir), kemudian setelah itu surah (surah Adh-Dhuha). 

Riwayat dari Abu Raja ini disampaikan oleh Al Mawardi. 

Sementara riwayat dari az-Zuhri menyebutkan, bahwa surah yang 
pertama diturunkan adalah: !jsT hingga ayat, laluNabi 

SAW terlihat bersedih hah dan bemiat ingin mendaki puncak gunung, kemudian 
malaikat Jibril kembali menemuinya dan berkata, “Engkautelah diangkat oleh 
Allah sebagai seorangNabi.” Mendengar hal tersebut behau segera beranjak 


501 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/218-219), juga pada pembahasan 
tentang awalmula diturunkannya wahyu, bab: No. 3. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Awal Mula Diturunkannya Wahyu 
kepada Nabi SAW (1/139). Hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya. 



dari sana dan puiang menemui Khadijah. Sesampainya beliau di rumah beliau 
segera meminta kepada Khadijah untuk menyelimutinya dan membasuhkan 
airketubuhnya. Setelahituturunlah finnan Allah yang lain, yaitu: 

“Hai orangyang berkemul (berselimul).” 






Firman Allah: 


<# 


0&~ (jjfi’lXp tit 


“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan.” (Qs. A1 ‘Alaq [96] :1) 


Mengenai ayat ini hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, ]'J\ Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu .” Yakni, bacalah ayat-ayat A1 Qur'an yang diturunkan 
kepadamu dan awali bacaan itu dengan menyebut nama Tuhanmu, yakni 
dengan menyebut bismillah pada permulaan setiap surah. 

Oleh karena itu, huruf ba' pada kata dianggap menempati 

tempat nashab karena berposisi sebagai keterangan. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa huruf ba' tersebut 
bermakna ‘ala (atas), yakni: atas nama Tuhanmu. Kedua kata bantu tersebut 
(huruf ba' dan kata ‘ala) bermakna hampir sama, terkadang dapat dibaca 
dengan bi ismillah, atau terkadang dapat juga dibaca dengan ‘ala ismillah. 

Dengan prediksi seperti itu maka maf’ul kalimat tersebut tidak 
disebutkan, seharusnya adalah: iqra ’Al Qur'an bismi rabbika (bacalah A1 
Qur'an, dan awalilah bacaan itu dengan menyebut nama Tuhanmu). 

Lalu ada j uga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dari kalimat 
ismu rabbika pada ayat di atas adalah Al Qur'an. Yakni: iqra ’isma rabbika 
atau iqraAl Qur'an (bacalah Al Qur'an). 



Dengan demikian maka huruf ba' pada kata sebagai kata 

tambahan saj a 502 , seperti huruf ba' yang terdapat pada firman Allah SWT, 
“Yang menghasilkan minyak .” 503 

Adajuga yang berpendapat bahwa makna dari finnan Allah SWT, 
v*Lj \j\ “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu.” Adalah: 
sebutlah nama Allah. Yakni, Nabi SAW diperintahkan untuk mulai membaca 
dengan menyebut nama Allah. 

Firman Allah: 

“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
(Qs. A1 ‘Alaq [96] :2) 

Untuk ayat ini, juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, q* “Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. ” Yakni, Allah menciptakan keturunan Nabi 
Adam yang dimulai dari gumpalan darah. 

Kata adalah bentuk jamak dari kata ‘alaqah. Dan makna dari 
kata ’alaqah adalah: darah yang menggumpal, bukan darah yang mengalir, 
karena darah yang mengalir disebut dengan damm masfuuh. 

Para ulama berpendapat: Penyebutan bentuk jamak pada kata gfc 
maksudnya adalah menerangkan bahwa kata yang disebutkan 

sebelumnya bermakna jamak (kata insan dapat digunakan dalam bentuk tunggal 
dan dapat juga digunakan dalam bentuk jamak). Yakni, seluruh manusia 


*” Tidak ada kata tambahan di dalam A1 Qur'an, seperti yang telah kami tegaskan 
berulang-ulang kali. 

503 (Qs. A1 Mu’minuun [23]:20). 
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diciptakan dari gumpalan darah, setelah sebelumnya berbentuk air mani. 

‘Alaqah adalah segumpal darah yang lembut. Dinamakan 'alaqah 
karena darah tersebut selalu menjaga ( ta ’allaqa) kelembutannya pada setiap 
waktu, j ika darah itu tidak lagi lembut atau kering maka tidak akan disebut 
dengan ‘alaqah. 

Adapun penyebutan insan (manusia) pada ayat ini secara khusus, 
karena manusia memiliki kehormatan yang lebih dibandingkan makhluk lainnya. 
Penyebutannya itu adalah penghormatan bagi mereka. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maksud penyebutannya 
adalah untuk menjelaskan kadar nikmat yang diberikan kepada mereka, yakni 
mereka diciptakan bermula dari gumpalan darah yang hina, lalu setelah itu 
mereka menjadi seorang manusia yang sempuma, yang memiliki akal dan 
dapat membedakan segalanya. 

Firman Allah: 

3j 

“Bacalah, dan TuhanmulahyangMahapemurah 
(Qs. Al ‘Alaq [96] :3) 

Untuk ayat ini, juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: - 

Firman Allah SWT, \j\ “Bacalah. ” Ini adalah penegasan dari kata 
yang sama yang disebutkan pada awal surah ini. Kata ini merupakan kalimat 
yang telah sempuma, oleh karena itu lebih baik jika diwaqafkan, barulah 
setelah itu dilanjutkan kembali dengan kalimat yang baru, yaitu: 

“Dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. ” 

Makna dari kata f jS’Vl pada ayat ini adalah al Kariim (Yang Maha 
Pemurah), namun berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Kalbi, 



ia mengatakan bahwa makna dari kata ini adalah Al Haliim (Yang Maha 
Lembut), yakni lembutterhadap ketidak tahuanhamba-hamba-Nya, hingga 
mereka tidak disegerakan hukumannya ketika mereka melakukan kesalahan. 

Akan tetapi makna yang pertama lah yang lebih diunggulkan, atas 
dasar segala nikmat yang telah disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya, hal itu 
menunjukkan akan kemurahan-Nya. 

Lalu ada jnga yang berpendapat bahwa makna dari firman Allah 
SWT, ]'j\ “ Bacalah, dan Tuhanmu .” Yakni, wahaiMuhammad,bacalah 
dan Tuhanmu akan menolongmu dan memberi pemahaman kepadamu, 
walaupun kamu bukanlah seseorang yang panda! membaca. 

Sedangkan makna adalah memahami akan ketidak tahuan 

hamba-Nya. 

Firman Allah: 

cfjjl 

“ Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.” 
(Qs. Al ‘Alaq [96]: 4) 

Mengenai ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, jUp <j jff “Yang 

mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam.” Yakni, Allah 
mengajarkan manusia menulis dengan menggunakan alat tulis. 

Sa’id meriwayatkan, dari Qatadah, ia berpendapat: Qalam adalah 
salah satu nikmat Allah yang paling besar, kalau saja Qalam tidak diperkenalkan 
kepada manusia maka agama tidak dapat berdiri dengan tegak, dan kehidupan 
pun tidak dapat beijalan sesuai dengan yang semestinya. Hal ini adalah bukti 
nyata betapa Allah sangat Pemurah bagi para hamba-Nya, karena Ia telah 



mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui, hingga mereka 
dapat meninggalkan gelapnya kebodohan dan menuju cahaya ilmu. 

Pada ayat ini Allah mengingatkan kepada manusia akan fadhilah 
ilmu menulis, karena di dalam ilmu penulisan terdapat hikmah dan manfaat 
yang sangat besar, yang tidak dapat dihasilkan kecuali melalui penulisan, ilmu- 
ilmu pun tidak dapat diterbitkan kecuali dengan penulisan, begitu pun dengan 
hukum-hukum yang mengikat manusia agar selalu beijalan dijalur yang benar. 

Penulisan juga memperlihatkan manfaatnya untuk menjaga kisah 
kaum-kaum terdahulu atau sej arah mereka, bahkan Kitab-Kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah mungkin tidak dapat bertahan lama jika tidak ada ilmu 
penulisan. Pada intinya, ilmu menuhs sangat berguna sekali, jika ilmu itu tidak 
ada maka segala hal yang berkaitan dengan agama dan keduniaan tidak akan 
dapat banyak berguna karena tidak bertahan lama. 

Adapun penyebutan qalam sebagai alat tulis, karena qalam itu 
yuqlam (memotong). Di antara maknanya adalah ungkapan taqlim az-zufur 
(memotong kuku). 

Sebuah riwayat dari Abdullah bin Umar menyebutkan, bahwa ia 
pemah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh 
menuhs setiap hadits yang aku dengar darimu?” beliau menjawab, “ Tentu, 
tuliskanlah, karena Allah telah mengajarkan manusia untuk 
mempergunakan alat tulis” 

Mujahid meriwayatkan, dari Abu Umar, ia berkata: Allah 
menciptakan empat hal langsung dengan Tangan-Nya, kemudian setelah 
menciptakan empat hal itu Ia menciptakan hewan-hewan dengan berkata, 
“ KunP' maka terciptalah hewan-hewan itu. Adapun empat hal yang diciptakan 
dengan Tangan-Nya adalah: Qalam, Arsy, surga Adn, dan Adam AS. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud oleh 
ayat ini yang diajarkan untuk mempergunakan alat tubs. Pendapat pertama 
menyebutkan bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah Nabi Adam, karena 




memang Nabi Adam lah manusia yang pertama kali dapat menulis. P endapat 
ini disampaikanolehKa’abAl Ahbar. 

Pendapat yang kedua menyebutkan, bahwa orang yang diajarkan 
cara menulis dengan alat tulis adalahNabi Idris, karena beliau adalah orang 
yang pertama yang melakukan penulisan. Pendapat ini disampaikan oleh Adh- 
Dhahhak. 

Pendapat yang ketiga menyebutkan, bahwa Allah memasukkan llmu 
ke dal am kalbu setiap manusia yang ingin menulis dengan mempergunakan 
alat tulis, karena manusia tidak mungkin mengetahui ilmu penulisan itu kecuali 
Hfingan pengaj aran dari Allah. Dengan mengajari mereka ilmu penulisan itu 
maka lengkaplah nikmat yang diberikan Allah kepada manusia. Kemudian 
pada ayat ini Allah menj elaskan bahwa ilmu penulisan itu adalah nikmat dan- 
Nya, sebagai penyempuma segala nikmat yang telah diberikan. 


Kedua : Sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemahbersabda. 


• o \ / 






“Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya, la menuliskan di 
dalam Kitab-Nyayang diletakkan di sisi-Nya di atasArsy, Kitab 
itu bertuliskan: ‘sesungguhnya Rahmat-Ku mengalahkan 
Murka-Ku ’.” 504 


504 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, bab: Hadits 
Tentang Firman Allah SWT, “ Dan Dialah yang 

menciptakan (manusia) dari permulpan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali” (Qs. Ar-Rum [30]:27). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang taubat, bab: Keluasan Rahmat Allah, dan Rahmat 



Hadits shahih lain menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah bersabda. 


L* i o^sS'\ :<J Jl. as Aiil jjli- C* Jjl 

'Sji Jtjlji ^ oolp ^43 


/ ✓ 


“Hal yang pertama diciptakan oleh Allah adalah Qalam, lain 
Allah berkata kepada Qalam itu, ‘Tulislah! ’ Qalam itu pun 
menuliskan dari awal penciptaan hingga saatnya hari kiamat. 
Kitab ini berada di sisi Allah di atas Arsy-Nya.” 50s 


Dalam kitab shahih juga disebutkan, sebuah riwayat dari Ibnu 
Mas’ud, ia berkata: aku pemah mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila 
sebuah janin telah melewati empat puluh dua hari maka Allah akan 
mengutus malaikat kepadajanin terse but untukdibentuk, lalu diciptakan 
baginya pendengaran, penglihatan, membungkusnya dengan kulit, 
daging, dan tulang. Kemudian malaikat itu bertanya kepada Allah, 
“Wahai Tuhanku, apakah janin ini akan berjenis kelamin laki-laki atau 
perempuan? ” lalu Allah menetapkan apa yang dikehendaki oleh-Nya, 
dan segera ditulis oleh malaikat tersebut. Setelah itu malaikat bertanya 
lagi, “Wahai Tuhanku, bagaimana dengan ajalnya?” lalu Allah 
menetapkan apa yang dikehendaki oleh-Nya, dan malaikat itu segera 
menuliskannya. Setelah itu malaikat bertanya lagi, “ Wahai Tuhanku, 
bagaimana dengan rezekinya?” lalu Allah menetapkan apa yang 
dikehendaki oleh-Nya, dan malaikat itu segera menuliskannya. Setelah 


Allah itu Lebih Didahulukan daripada Murka-Nya. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang doa-doa, bab: nomor 99. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 
pada muqaddimah nya (hal. 13). Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam At Musnad (5/ 
317). 

305 Hadits senada dengan perbedaan sedikit redaksi juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, pada pembahasan tentang sunnah, bab: Tentang Qadar (4/224. No. 4700). At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang qadar (4/458, no. 2155), Ahmad dalam At Musnad 
(5/317). 




itu malaikat tersebut segera menutup catatanyang baru saja ditulisnya, 
ia tidak menambahkan atau mengurangi sedikitpun dari apa yang 
diperintahkan kepadanya. Lain Allah berfirman: ^ 

“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu). Yangmulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu).” 506 

Para ulama madzhab kami (Maliki) berpendapat: Qalam itu terbagi 
menjadi tiga, qalam yang pertama diciptakan oleh Allah langsung dengan 
Tangan-Nya, qalam ini diperintahkan oleh Allah untuk menulis sendiri apa 
yang dikehendaki-Nya. 

Qalam yang kedua adalah qalamnya para malaikat, qalam ini 
diserahkan oleh Allah kepada para malaikat-Nya untuk mencatat seluruh takdir, 
kejadian alam semesta, dan amal perbuatan. 

Sedangkan qalam yang ketiga adalah qalam manusia, Allah juga 
mengajarkan ilmu qalam kepada manusia agar mereka dapat menuliskan apa 
yang ingin mereka tuliskan dan meraih apa yang mereka maksudkan. 

Menulis itu memiliki fadhilah yang sangat penting, menulis juga salah 
satu cara untuk menj elaskan, dan menj elaskan adalah salah satu keahhan yang 
diberikan kepada manusia. 

Ketiga: Para ulama madzhab kami berpendapat: Pada saat Nabi 
SAW diutus sebagai seorang Rasul, kala itu kaum Arab adalah kaum yang 
p alin g terbelakang dalam hal penulisan, dan salah satu orang yang tidak 
mengetahui ilmu tersebut adalahNabi SAW sendiri, ilmu itu seakan dijauhkan 
darinya, agar lebih terbukti kemukjizatan yang diturunkan kepada beliau dan 
lebih kuat hujjah yang beliau miliki. Keterangan ini telah kami jelaskan lebih 
mendetail pada tafsir surah A1 Ankabuut 


506 (Qs. A1 InfWiaar [82]: 10-11). 


Sebuah riwayat dari Hammad bin Salamah, dari Zubair bin 
Abdissalam, dari Ayub bin Abdullah al Fahri, dari Abdullah bin Mas’ud, 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah bersabda, Janganlah kamu 
berikan istri-istrimu ruangan di atas rumah, dan jangan kamu ajarkan 
mereka bagaimana car a menulis.” 501 

Para ulama madzhab kami (Maliki) berpendapat: Nabi SAW 
memperingatkan hal itu mungkin karena hal itu dapat memberikan keluasan 
bagi para istri untuk memperhatikan para pria yang beijalan di sekeliling 
rumahnya. Dengan memberikan mereka tempat khusus di atas rumah akan 
mengurangi kesucian mereka dan juga mengurangi kewajiban mereka untuk 
menutupdiri. 

Hal ini dikarenakan kaum wanita biasanya tidak mampu untuk 
menahan diri dan mudah terpancing oleh kata-kata, lalu teijadilah fitnah dan 
berbagai cobaan yang melanda rumah tangga. Oleh karena itulah Nabi SAW 
memberi peringatan kepada para suami untuk tidak memberikan ruangan atas 
untuk para istri mereka, agar tidak teijadi fitnah yang tidak diinginkan. Makna 
hadits ini tidak j auh berbeda dengan sabda beliau yang lain yang menyebutkan, 
“Tidak adayang lebih baik untuk para istrimu kecuali mencegah mereka 

507 Riwayat ini dilansir oleh Ibnu Al Jauzi dalam AlMaudhu 'at (hadits-hadits palsu) 
pada pembahasan tentang pemikahan, bab: Mengajarkan Istri tentang Surah An-Nuur 
dan Melarang Mereka untuk Tinggal di Ruangan yang Banyak ataupun Cara Menulis 
(2/268-269). Ibnu Al Jauzi mengatakan: hadits ini adalah hadits yang tidak benar berasal 
dari lisan Nabi SAW, sungguh sangat mengherankan hadits ini disebutkan oleh Abu 
Abdillah Al Hakim An-Naisaburi dalam shahiht iya, bagaimana mungkin hadits ini dapat 
dianggap sebagai hadits yang shahih , maknanya saja tidak dapat dibenarkan. 

Abu Hatim bin Hayan mengatakan: Muhammad bin Ibrahim Asy-Syami (periwayat 
hadits tersebut) sering memalsukan hadits dan menyampaikannya kepada orang-orang 
disekitamya (masyarakat negeri Syam). Oleh karena itu para ulama tidak diperbolehkan 
untuk mengambil hadits darinya kecuali telah diteliti terlebih dahulu. Karena, ia 
meriwayatkan banyak sekali hadits yang tidak mungkin hal itu disampaikan oleh Nabi 
SAW. Ia adalah perawi yang riwayat haditsnya tidak boleh dijadikan hujjah sama 
sekali. 

Hadits ini sendiri disebutkan dalamKanzAl ‘Ummal (16/380, hadits nomor44999), 
yang diriwayatkan dari Al Hakim At-Tirmidzi, dari Ibnu Mas’ud. 


untuk melihat lelaki lain ataupun dilihat oleh lelaki lain. ” 

Wanita itu diciptakan dari bagian tubuh laki-laki, tidak aneh jika 
orientasi dan fokus mereka hanya kepada kaum pria. Sedangkan kaum pria 
diberikan syahwat yang besar untuk memiliki sctiap wanita, dan menj adikan 
kaum wanita sebagai penenang syahwat itu. Oleh karena itu, masing-masing 
pasangan tidak dapat memberikan kepercayaannya secara penuh atas 
pasangannya sendiri. 

Begitu pula halnya dengan mengajarkan ilmu menulis kepada kaum 
wanita, bisajadi ilmu itulah yang menimbulkan fitnah di antara mereka. Hal ini 
dapat teij adi apabila seorang wanita diajarkan untuk menulis, maka ia akan 
menulis apa saja yang ia inginkan kepada siapa sajayang ia mau, padahal 
tulis an itu me miliki salah satu fungsi mata, yakni tulisan dapat dijadikan saksi 
bisu, karena tulisan memiliki ciri khas sendiri-sendiri. Dan tulisan juga dapat 
menj adi ungkapan perasaan akan sesuatu yang tidak bisa dikatakan melalui 
lisan, bahkan tulisan itu lebih jelas dan lebih nyata daripada lxsan. Oleh karena 
itu, Nabi SAW ingin agar para wanita terbebas dari segala penyebab yang 
dapat menimbulkan fitnah, sebagai pensucian bagi mereka dan pembersihan 
hati mereka. 

Firman Allah: 

j*j \j» i jUc- 

“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya .** (Qs. A1 ‘Alaq [96]:5) 

Mengenai ayat ini hanya dibahas satumasalahsaja, yaitu: 

Firman Allah SWT, “Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” Para ulama menafsirkan, 




bahwayang dimaksud dengankata (manusia) pada ayat ini adalah 

Nabi Adam (seorang), beliaulahyang diajari segala sesuatu. Dalil penafsiran 
ini adalah firmanAllah pada ayat yang lain, yaitu: I 4 IS' jjc-j “ Dan 

dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya. ” 508 

Tidak ada suatu apapun yang tidak diberitahukan namanya kepada 
Nabi Adam, dan segala sesuatu itu diberitahukan kepada Nabi Adam dengan 
segala bahasa. Lalu ilmu itu ditunjukkan kepada para malaikat untuk 
membandingkannya, maka muncullah kelebihan yang dimiliki oleh Nabi Adam 
di atas para malaikat, jelaslah nilai yang dimilikinya, dan terbuktilah 
kenabiannya. Pada saat itu tegaklah hujjah Allah dan juga hujj ahNabi Adam 
atas para malaikat yang sebelumnya tidak menyetujui keputusan Allah 
menjadikanNabiAdam sebagaikhalifahdimukabumi. Maka para malaikat 
pun akhimya menyadari kesalahannya, setelah diperlihatkan keistimewaan 
yang dimiliki oleh Nabi Adam, setelah melihat langsung Kebesaran Kuasa 
Allah, dan setelah mendengar betapa agungnya bebanyang diemban. Kemudian 
semua ilmu yang diberikan kepada Nabi Adam itu diwariskan kepada anak 
cucunya secara turun temurun, terbawa ke seluruh pelosok bumi, dari satu 
kaum ke kaum lainnya, hingga datangnya hari kiamat nanti. Makna ini telah 
kami sampaikan secara lebih mendetail pada tafsir surah A1 Baqarah, 
walhamdulillah 

Makna ini berbeda dengan makna yang disampaikan oleh beberapa 
ulama,merekaberpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata pada 

ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW, dalilnya adalah firman Allah pada 
ayat yang lain, yaitu: pkijZSjJ C.. Ouiej “Dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui.” 509 


50, (Qs.Al Baqarah [2]:31). 
509 (Qs.An-Nisaa’ [4]:113). 



Dengan penafsiran seperti itu maka kata <ilfo j pada ayat ini 
adalah bentuk lampau ( madhi ) yang bermakna mustaqbal (future/masa 
depan), karena surah A1 Alaq ini adalah surah yang pertama kali diturunkan. 

Lalu ada juga yang beipendapat bahwa makna kata insan pada 
ayat di atas untiik umum, yakni seluruh manusia. Dalilnya adalah firman Allah 
SWT, Ck ^V "Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun. ” 510 


Firman Allah: 


of 0 $4 oj 


“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 
batas. Karena dia melihat dirinya serba cukup.” 

(Qs. A1 ‘Alaq [96]:6-7) 


Untuk kedua ayat ini, dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, “ Ketahuilah! 

Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas.” Para ulama 
berpendapat, dari ayat ini hingga ayat terakhir surah ini semuanya diturunkan 
pada kisah Abu Jahal. 

Namun sebagian ulama ada juga yang berpendapat bahwa surah ini 
secara keseluruhan diturunkan pada kisah Abu Jahal. Yaitu ketika Abu Jahal 
melarang Nabi SAW untuk melakukan shalat, maka Allah memerintahkan 
b eliau untiik melakukanny a Hi dalam masjid dan membaca A1 Qur'an dengan 
menyebut nama Tuhan. 


5,0 (Qs.An-Nahl [16]:78). 



Dengan penafsiran seperti ini maka artinya surah ini bukanlah surah 
yang pertama kali diturunkan. 


Atau, bisa jadi hanya lima ayat saja yang pertama kali diturunkan, 
kemudian sisa ayat lainnya diturunkan pada kisah Abu Jahal. Kemudian setelah 
itu Nabi diperintahkan untuk menggabungkan keduanya pada satu surah. 
Karena memang penggabungan suatu surah atau suatu ayat sekalipun harus 
berdasarkan perintahdari Allah, bukankah banyak sekali contoh-contohpada 
ayat atau surah lainnya yang digabungkan namim tidak diturunkan secara 
beriringan. Misalnya saja firman Allah SWT, jj ^ ^r, 6^ ]JS\) 
Danpeliharalah dirimu dari (adzabyangterjadi pada) hari yangpada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah ” m 


Ayat ini termasuk ayat-ayat yang diturunkan pada akhir masa 
kenabian, namun ayat ini digabungkan dengan ayat-ayat yang diturunkan jauh 
sebelum itu. 


Firman Allah SWT, 



“ Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. 
Karena dia melihat dirinya serba cukup. ” Kata disini bermakna haqqan 
(sebenar-benamya), karena tidak ada kalimat sebelumnya yang menunjukkan 
harus adanyajawaban (yang artisebenamyaadalah “tidak sama sekali”). 

Dan yang dimaksud dengan kata disini adalah Abu Jahal 

(untuk bentuk tunggal). Sedangkanmakna dari kata tughyan (Jafrrf) adalah 
melampaui batas dalam berbuat kemaksiatan. 


Adapunmakna dari firman Allah SWT, jl: » i J adalah: Abu 
Jahal telah menganggap dirinya telah tercukupi segalanya, yakni ia adalah 
seorang hartawan yang kaya raya. 


Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah 


511 (Qs. AIBaqarah [2]:281). 


diturunkannya ayat ini dan orang-orang musyrik mendengamya, mereka segera 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Muhammad, engkau mengira Abu 
Jahal telah tercukupi namun ia melampaui batas dalam berbuat maksiat, oleh 
karena itu ubahlah gunung-gunung yang ada di kota Makkah ini seluruhnya 
menjadi emas, agar kami dapat mengambilnya dan merasa berkecukupan. 
Sesungguhnya kami tidak akan mengikuti jejak Abu Jahal, kami beijanji akan 
meninggalkan ajar an kami sebelumnya dan mengikuti ajaran yang engkau 
bawa.” 

Lalu Nabi SAW mengkonsultasikan hal itu kepada malaikat Jibril, 
dan malaikat Jibril menjawab, “Wahai Muhammadjika benar demikian adanya 
berikanlah mereka pilihan, jika mereka mau beriman maka kami akan 
memberikan apa saja yang mereka inginkan, namun jika mereka menolak 
maka kami akan menimpakan kepada mereka adzab yang sama seperti yang 
kami timpakan pada kisah al Maidah.” 

Namun akhimya Nabi SAW mengetahui bahwa mereka tidak akan 
pemah menerima keimanan yang ditawarkan kepada mereka, oleh karena itu 
beliau tidak melanjutkan penawaran itu, agar umatnya tidak dibinasakan seperti 
umat-umat sebelumnya. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang dirasakan tercukupi 
oleh Abu Jahal adalah dengan keluaiga, teman, dan penolongnya, bukan dengan 
hartanya yang melimpah. 

Dan mereka juga berpendapat bahwa ada huruf lam yang tidak 
disebutkan pada kata q\ (yakni, seharusnya adalah liari), seakan yang 
dikatakan ayat ini adalah: ia menjadi seseorang yang melampaui batas dalam 
berbuat kemaksiatan karena melihat hartanya yang melimpah. 

AlFarra' mengatakan 512 : Bukan maksud dari ayat ini ‘ ‘melihat dirinya 
sendiri” seperti ungkapan “membunuh dirinya sendiri”, karena kata “melihat” 


512 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (3/278). 



adalah salah satu kata perbuatan yang membutuhkan isim dan khabar, seperti 
halnya zhann (menyangka) atau hisban (mengira). Oleh karena itu tidak 
mungkin hanya disebutkan satu mqf’ul saja. Dalam bahasa Arab apabila kata- 
kata tersebut dimaksudkan untuk diri sendiri maka yang akan dikatakan adalah: 
raiaytani kadza (engkau melihatku begini) dan hasibtani kadza (engkau 
mengiraku seperti itu), yakni dengan menggunakan dua mqf’ul. 

Mengenai qira 'ah, kata dibaca oleh Mujahid, Hamid, Qanbil, 
yang meriwayatkannya dari Ibnu Katsir, dengan tidak memanj angkan bacaan 
pada huruf hamzah {an ra 'ahuf u . Sedangkanjumhur ulama membacanya 
dengan memanjangkannya {an ra'aahu), dan bacaan inilah yang Iebih 
diunggulkan. 


Firman Allah: 





“Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali (mu)” 
(Qs. ATAlaq (96]:8) 


Mengenai ayat ini hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, Jjoi “Sesungguhnya hanya 

kepada Tuhanmulah kembali (mu).” Yakni, ketahuilah wahai orang yang 
memiliki sifat seperti itu, bahwa hanya kepada Allah lah tempat kembali mu 
nanti. 

Kata it pada ayat ini adalah bentuk mashdar dari kata raja ’a, 

sama seperti kata marja ’ atau seperti juga kata rujuu Kata adalah 


3,3 Qira'ah yang tidak memanj angkan huruf hamzah ini termasuk qira'ah sab’ah 
yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 189. 


diambil dari bentuk fu ’laa, dan wazannya adalah raja ’ayarji ’u rujuu ’an 
wa marja ’an wa ruj ’aa. 


Firman Allah: 



c^Al! d-jfjl 


“Bagaimana pendapatmu tentang orangyang melarang. 
Seorang hamba ketika dia mengerjakan salat .” 

(Qs. A1 ‘Alaq [96]: 9-10) 


Untuk kedua ayat ini, juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, <_£ jJleJijI “ Bagaimana pendapatmu 

tentang orangyang melarang. ” Orang yang dimaksud pada ayat ini adalah 
AbuJahal. 

1 lie- “ Seorang hamba. ” Dan hamba yang dimaksud pada ayat ini 
adalah Nabi Muhammad SAW. 

Pada waktu itu Abu Jahal mengumumkan, “Apabila aku melihat 
Muhammad sedang melaksanakan shalat, maka aku akan penggal lehemya.” 
Perkataan Abu Jahal ini diriwayatkan dari Abu Hurairah. Setelah itu 
diturunkanlah ayat-ayat ini sebagai peringatan teihadap dirinya dan j uga yang 
lainnya. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat kata 
yang tidak disebutkan, yaitu kata hukuman. Prediksi makna yang dimaksud 
adalah: bagaimana pendapatmu tentang hukuman yang pantas untuk orang 
yang melarang Nabi SAW dalam melaksanakan shalat? 



Firman Allah: 


0 Is ')T jp 


“Bagaimana pendapatmu jika orangyang dilarang itu berada 
di atas kebenaran. Atau dia menyuruh bertakwa (kepada 
Allah)?” (Qs. A1 ‘Alaq [961:11-12) 


Untuk kedua ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Maknanya adalah: wahai Abu Jahal, bagaimana pendapatmu jika 
kamu mengetahui bahwa Muhammad memiliki sifat-sifat itu (di atas kebenaran 
dan mengajak untuk bertakwa)? Bukankah dengan melarang Nabi SAW 
melaksanakan shalat akan membuatmu binasa? 


Firman Allah: 



isjt jdf 0$?}^ oj 


“Bagaimana pendapatmu jika orangyang melarang itu 
mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah melihat segalaperbuatannya?” 

(Qs. A1 ‘Alaq [96]: 13-14) 


Untuk kedua ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, J/yjOoT “Bagaimana pendapatmu 

jika orangyang melarang itu mendustakan dan berpaling?” Orang yang 
dimaksud pada ayat ini adalah Abu Jahal, karena dialah yang mendustakan 
Kitab yang diturunkan oleh Allah SWT dan menolak untuk beriman. 

A1 Farra' menafsiikan, bahwa keempat ayat ini (yakni dua ayat ini 
dan dua ayat sebelumnya) adalah: jika Muhammad adalah seseorang yang 





beradadijalankebenaran dan mengajak untuk bertakwa, sedangkan yang 
melarang untuk shalat adalah seseorang yang pendusta dan berpaling dari 
jalan kebenaran, maka ini adalah hal yang luar biasa! Kemudian pada ayat 
selanjutnya disebutkan pertanyaan sekaligus sindiran bagi Abu Jahal, yakni: 
apakah Abu Jahal tidak tahu bahwa Allah selalu melihatnya dan mengetahui 
perbuatannya itu? 

Lalu ulama lain menafsirkan, bahwa setiap kata ini (pada 

ayat ke-11 dan 13) adalah badal dari kata yang disebutkan sebelumnya 

(yakni pada ayat ke-9). Sedangkan ayat selanjutnya (ayat ke-14) adalah 
khabar dari kata tersebut. 


Firman Allah: 


{^} AjjiS”" AljdlS ||| 4^>LJL) ijidLZjJ Jj ^ 

“Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat 
demikian) niscaya Kami tank ubun-ubunnya. (Yaitu) ubun- 
ubun orangyang mendustakan lagi durhaka.” 

(Qs. A1 ‘Alaq [96]:15-16) 


Untuk kedua ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, “ Ketahuilah, 

sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik 
ubun-ubunnya. ” Yakni, wahai Muhammad, apabila Abu Jahal masih tidak 
mau berhenti menyakiti kamu, makakami akan menarik ubun-ubunnya, yakni: 
menghinakannya. 

Beberapa ulama menafsirkan, bahwa yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah menarik ubun-ubunnya di hari kiamat nanti, diseret sejajar dengan 
kaki mereka, lalu dilemparkan ke dalam neraka, seperti yang terdapat pada 
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firmanAllah SWT, “Laludipegangubun-ubundan 

kaki mereka.” 5U 


Dengan penafsiran seperti itu maka walaupun ayat ini menceritakan 
tentangAbu Jahal namun tetap menjadi nasehat bagi yang lainnya dan ancaman 
bagi siapa saja yang menolak ataupun mengajak orang lain untuk menolak, 
untuk berbuat ketaatan. 


Para ahli bahasa berpendapat: Kata safa’a (kata asal \XizS j) 
bermakna: menggenggam sesuatu dan menariknya dengan keras, seperti 
ungkapan safa ’a binashxyatifarsihi (mencengkram rambut (bulu) di kepala 
kuda dengan kencang). 

Sedangkan beberapa ulama berpendapat bahwa kata safa ’a diambil 
dari ungkapan safa ’athu an-naar atau safa ’athu asy-syams, yang artinya 
seseorang yang berubah wajahnya menjadi hitam akibat terbakar api atau 
terbakar matahari. 

Dan maknadari kata nashiyah adalahrambut yang berada 

di kepala bagian depan. Terkadang kata ini digunakan untuk mengungkapkan 
sejumlah kelompok manusia, seperti ungkapan: hadzihi nashiyah 
mubarakah, yakni mengisyaratkan bahwa umat Nabi SAW mendapatkan 
keberkahan. 

Adapun penyebutan kata ini pada ayat di atas secara khusus, karena 
menurut kebiasaan orang-orang Arab apabila ingin menghina atau menjatuhkan 
seseorang maka rambutnya lah akan ditarik. 

A1 Mubarrad menafsirkan, bahwa kata safa’a pada ayat ini 
bermakna menarik dengan keras. Dan makna ayat secara keseluruhan: akan 
kami tarik rambutnya dan menyeretnya hingga ke neraka. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa kata safa ’a bermakna 


514 (Qs. Ar-Rahmaan [55]:41). 


memukul. Yakni: akan kami pukuli wajahnya dan kepalanya. 

Walaupun penafsiran yang disampaikan terlihat agak berbeda, namun 
pada intinya bermakna sama, yaitu menghukumnya (entah itu dengan disertai 
pukulan ataupun menarik-narik rambutnya) dan menyeretnya hingga ke neraka 
Jahannam. 

Kemudian setelah itu disebutkan penegasannya melalui firman Allah 
SWT, “(Yaitu) ubun-ubun orangyangmendustakan lagi 

durhaka.” Yakni, ubun-ubun Abu Jahal yang selalu berdusta dalam 
perkataannya dan selalu membuat dosa dalam perbuatannya. 

Perbedaan antara kata khathi ‘ dan kata mukhthi ‘ adalah: kata 
khathi' digunakan untuk seseorang yang melakukan kesalahan dengan 
sengaja, sedangkan kata mukhthi ‘ digunakan untuk seseorang yang tidak 
sengaja melakukan kesalahan. Al-khathi ‘ (seseorang yang berbuat kesalahan 
dengan sengaj a) perbuatannya akan dipertanggung jawabkan dengan hukuman 
yang setimpal. Sedangkan al mukhthi ' (yang tidak sengaja) tidak akan 
dihukum seperti al khathi 

Kata sifat ajJuT dan yang disebutkan untuk menyifati kata 

sama seperti kata sifat yang disebutkan untuk menyifati kata 

wajah, yang terdapat pada firman Allah SWT, sjtlS J] “ Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat ” 515 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa makna dari ayat tersebut 
adalah: si empunya nashiyah itu adalah seorang yang pembohong dan sering 
berbuat dosa. Kalimat ini sama seperti ungkapan: naharuhu sha ‘im wa lailuhu 
qa 'im, yang artinya: ia berpuasa di siang hari kemudian ia juga menegakkan 
shalat di malam hari. 


315 (Qs. Al Qiyaamah [75]:23). 



Firman Allah: 



“Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya). Kelak Kami akan memanggil malaikat 
Zabaniyah.’\ Qs. A1 ‘Alaq [96]: 17-18) 

Untuk kedua ayat ini hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

j, '* , V 

Finnan Allah SWT, >Lob “ Maka biarlah dia memanggil 

golongannya (untuk menolongnya). ” Yakni, biarkanlah ia meminta 
pertolongan kepada orang-orang yang sering berkumpul dengannya dan 
seluruh anggota keluarganya. 

* v i 9 

I “Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. ” 

Yakni memanggil malaikat yang sangat kasar lagi keras dalam memberi 
hukuman.. Makna ini disampaikan olehlbnu Abbas danulama lainnya. 

Kata menurut A1 Kisa'i adalah bentuk jamak dari kata 

zibniy. Sedangkan menunit al Akhfasy, bentuk tunggal dari kata tersebut adalah 
zaabin. Dan menurut Abu Ubaidah 516 , zibniyah. 

Ada pula yang berpendapat: zabaniy. Bahkan ada yang berpendapat 
bahwa kata ini adalah isim jamakymg tidak memiliki kata tunggal, seperti 
kata ababil atau kata abadid. 

Qatadah berpendapat bahwa para malaikat tersebut seperti pasukan 
infantri (pasukan yang berada di paling depan) yang berani mati* Karena, 
menurut lisan orang-orang Arab kata zabaniyah itu diambil dari kata az- 
zabn yang artinya mendorong. Di antara makna dari kata ini adalah sebutan 
al muzabanah dalam berjual beli (membeli dengan cara memborong) 517 

516 Lih. Majaz A l Qur 'an (2/304). 

517 Al muzabanah adalah membeli buah kurma yang berada di satu pohon sekaligus 



Lalu adajuga yang berpendapat bahwa dinamakannya para malaikat 
itu dengan sebutan Zabaniyah, karena merekajuga memben hukuman dengan 
menggunakan kaki mereka sebagaimana mereka memben hukuman dengan 
menggunakan tangan. Makna ini diriwayatkan dari Al-Laits As-Samarqandi. 


Lalu Al-Laits juga meriwayatkan, bahwa suatu ketika Nabi SAW 
membaca surah ini, namun pada saat beliau membaca: SljobJL 
“Niscaya Kami tarik ubun-ubunnya. ” Abu Jahal berkata: aku akan 
memanggil orang-orang kepercayaanku agar dapat menolongku dan hukuman 


Tuhanmu. 


Lain Firman Allah: @ £j£li “Maka biarlah dia 


memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kelak Kami akan 
memanggil malaikat Zabaniyah.” 


Ketika mendengar nama Zabaniyah disebutkan, tiba-tiba Abu Jahal 
panik dan pergi dengan tergesa-gesa. Lalu ada seseorang yang bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu takut terhadap Muhammad?” ia menjawab, 
“Tidak! Namun aku melihat di sisinya ada ksatria, ia mengancamku dengan 
nama Zabaniyah, karena aku tidak tahu apa itu Zabaniyah maka aku tanyakan 
kepada M uhammad, lalu ia melirik ke arah ksatria itu. Aku takut ksatria itu 


akan memakan diriku bulat-bulat” 


Pada riwayat lain disebutkan, bahwa malaikat Zabaniyah itu sangat 
besar, kepalanya berada di atas langit sedangkan kakinya menginjak bumi. 
Mereka itu lah yang akan mendorong para penghuni neraka ke dasar neraka 
dengan kakinya. 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa malaikat Zabaniyah itu adalah 
malaikat yang berpostur paling besar dan berperawakan paling kasar. Makna 


padahal buah tersebut belum masak. Kata ini berasal dari Az-zabn yang artinya 
mendorong, yakni seakan kedua belah pihak yang berjual beli itu sama-sama mendorong 
satu sama lain untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dari semestinya. 

Adapun di larangnya jual beli seperti ini karena di dalam transaksi tersebut ada ketidak 
pastian dan bisa jadi ada kebohongan di dalamnya. Lih. An-Nihayah (2/294). 



ini sesuai dengan arti etimologi bahasa yang menyebutkan kata ini untuk 
seseorang yang kasar perawakannya. 

Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: maksud dari 
firman Allah SWT, “ KelakKami akan memanggil malaikat 

Zabaniyah. ” Adalah ketikaAbu Jahal berkata, “Apabila aku melihat langsung 
Muhammad melakukan shalat, maka aku akan penggal kepalanya! ” Lalu Nabi 
SAW berkata (sekaligus menafsirkan ayat di atas), “ Apabila ia melakukan 
hal itu maka malaikat (Zabaniyah) akan memperlihatkan diri dan 
menarik kepalaAbu Jahal. ” 518 HR. At-Iirmidzi. Lalu ia berpendapat: hadits 
ini tennasuk hadits hasan gharib. 

Pada riwayat lain dari Ibnu Abbas, Ikrimah menyebutkan: Suatu 
hari Abu Jahal melihat Nabi SAW sedang melakukan shalat di maqam (tanda 
kaki Nabi Ibrahim yang terletak di sisi Ka’bah), lalu ia berkata, “Wahai 
M uhamma d, bukankah akutelah melarangmu untuk melakukan hal ini!” Nabi 
SAW pun terlihat marah atas kekasaran Abu Jahal itu dan berusaha 
melawannya, lalu Abu Jahal berkata, “Wahai Muhammad, kamu 
mengancamku? ancaman apa yang dapat kamu buktikan di hadapanku? Aku 
bersumpah aku akan memanggil dan mengumpulkan seluruh isi kota ini untuk 
membantuku.” 

Kemudian turunlah firman Allah SWT, i0i 

“Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kelak 
Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah .” 

Setelah meriwayatkan hadits ini Ibnu Abbas berkata: kalau saja 
seandainya Abu Jahal benar-benar memanggil orang di sekelilingnya untuk 
membantunya maka malaikat Zabaniyah pun akan benar-benar menjatuhkan 
adzab pada saat itu juga 519 . 


51 * HR. At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang tafsir (5/444, hadits nomor 3348). 
Diriwayatkan pula oleh A1 Bukhari dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya (3/219). 
5,9 HR. At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang tafsir (5/444, hadits nomor 3349). 




Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan makna yang 
serupa, lalu ia juga berpendapat: hadits ini termasuk hadits ghanb shahih. 

Adapun kata naadii (/jqs li) menurut lisan orang Arab berarti majlis 
yang dijadikan tempat perkinnpulan sekelompok orang, yakm tempat 
berkumpul. Dan yang dimaksud oleh ayat ini adalah orang-orang yang 
berkumpul di tempat perkumpulan tersebut. 


Firman Allah: 



i Sf # 


“ Sekali-kali jangan, janganlah kamupatuh kepadanya; dan 
sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” 
(Qs.Al‘Alaq[96]:19) 


Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, “ Sekali-kalijangan” Yakni, hal ini tidak 

sesuai dengan apa yang diperkirakan oleh Abu Jahal. 

^ “Janganlah kamupatuh kepadanya Yakm, oleh karena 
itu janganlah kamu menuruti apa yang ia inginkan, yang menyuruhmu untuk 
tidak melakukan shalat. 

jlcLlTj “Dan sujudlah. ” Yakni, tetaplah lakukan shalat itu hanya 
karena Allah. 

“Dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)” Yakni, 
dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan ibadah dan melakukan ketaatan 
lainnya 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna firman ini adalah: apabila 
engkau bersuj ud maka dekatkanlah dijimu kepada Allah dengan berdoa. 

Atha meriwayatkan, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW 



pemah bersabda, “ Saatyang paling dekat antara seorang hamba dengan 
Tuhannya, dan saat yang paling disukai oleh Allah, adalah pada saat 
kening hamba tersebut berada di atas bumi untuk bersujud kepada 
Allah” 520 

Para nlama madzhah kami berpendapat: Adapun sebab waktu sujud 
adalah waktu yang paling dekat antara seorang hamba dengan Tuhan, karena 
sujud itu adalah ge rakan yang paling nyata dalam menyembah dan menyatakan 
kehinaandiri. 

MahSWTmemilikikehonnatanyangtatmggi dan yang paling tinggi, 
tidak ada yang melebihi tingginya kehormatan itu, karena kehormatan yang 
dimiliki oleh Allah tidak ada batasnya. Oleh karena itu, semakin jauh seorang 
hamba dari kehormatan itu maka ia akan semakin dekat dengan surga Allah, 
di tempatkan di tempat yang terhormat di sisi-Nya. 

Dalam kitab shahih disebutkan, bahwaNabi SAW pemah bersabda. 


Ldj 4U^ll V ^^ 

* ✓ x 


“Pada saat kamu melakukan ruku ’ maka agungkanlah 
Tuhanmu, sedangkan pada saat kamu melakukan sujud maka 
berdoalah dengan kesungguhan hati, karena pada saat bersujud 


520 Hadits dengan lafazh: “ Saatyang paling dekat antara seorang hamba dengan 
Tuhannya adalah pada saat hamba itu bersujud.” Diriwayalkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang shalat, bab: Bacaan yang Diucapkan Ketika Ruku’ dan Sujud (1/ 
350). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang waktu- 
waktu shalat, bagian nomor 35, dan juga pada pembahasan tentang pelaksanaan, bagian 
nomor 78. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
pelaksanaan. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/155). 



itu lah saat yang paling mustajab (terkabulkannya sebuah 
doa).” S2i 

Zaid bin Aslam menafsirkan, bahwa makna firman ini adalah: wahai 
M uhammad , sujudlah kamu dan shalatlah, dan wahai Abu Jahal, mendekatlah 
kamu kepada api neraka (kata usjud ditujukan kepada Nabi SAW dan kata 
iqtarib untuk Abu Jahal). 

Kata pada ayat ini adalah kata perintah yang berasal dari 
kata sujud, dan ada dua kemungkinan dari sujud yang dimaksud oleh ayat ini, 
apakah sujud yang biasa dilakukan di dalam shalat, ataukah sujud tilawah 
yang khusus dilakukan ketika menemui beberapa ayat di dalam A1 Qur'an, 
dan salah satunya adalah pada ayat terakhir di surah ini. 

Ibnul Arabi berpendapat 522 , bahwa yang dimaksud dengan sujud 
pada ayat ini adalah sujud shalat biasa, karena surah ini menyebutkan, 
iSj l alt 0 'J&i “Bagaimanapendapatmu tentangorang 

yangmelarang. Seoranghambaketikadiamengerjakansalat” Hingga 
firman-Nya: Ij A & “Sekali-kalijanganjanganlahkamu 

patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)” 
Namun, ada sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan para imam hadits lainnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku bersujud 
bersama Rasulullah SAW sebanyak dua kali sujud, yaitu ketika membaca 
surah al Insyiqaq (yang ayat pertamanya adalah firman Allah SWT, 
olio! TU-Ut lil “Apabila langit terbelah .”) dan ketika membaca surah^4/ 
Alaq (yang awalnya adalah firman Allah SWT, \j\ 


521 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: anjuran untuk tidak membaca 
ayat-ayat Al Qur'an ketika sedang ruku’ ataupun sujud (1/348). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bagian nomor 148. 
Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang pelaksanaan. Diriwayatkan 
pula oleh Ahmad dalam musnadnya (1/155). 

>22 bih.AhkamAl Qur'an (4/1960). 




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan”). 

Ini adalah dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi, bahwasanya sujud 
yang dimaksud oleh ayat di atas tadi adalah sujud tilawah. 


Ibnu Wahab juga meriwayatkan, dari Himad bin Zaid, dan Ashim 
bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dan Ah bin Abi Thalib, ia pemah berkata: 
Kewajiban untuk bersujud (tilawah) ada empat tempat, yaitu pada aliflam 
miim (surah as-Sajdah), haa miim tanziilun min ar-rahmaan ar-rahiim 
(surah Fushshilat), surah an-Najm, dan iqra ’bismi rabbik (surah A1 Alaq). 

Lalu Ibnul Arabi juga mengatakan 523 : Apabila riwayat-riwayat ini 
benar adanya, maka seharusnya ada juga sujud tilawah pada surah A1 Hajj, 
walaupun diawali dengan perintah ruku’, karena makna ayat itu adalah, ruku lah 
di tempat kamu berada dan sujudlah di (tempat) telah kamu berada. 


Ibnu Naff dan Mutharraf juga meriwayatkan, bahwa imam Malik 
selalu melakukan sujud tilawah tatkala ia sedang sendiri ketika ia membaca 
ayat terakhir dari surah A1 Alaq. Bahkan Ibnu Wahab menganggapnya sebagai 
kewajiban. 

Menurut say a (Al Qurthubi): Telah kami riwayatkan sebelum ini 
sebuah hadits dari Malik bin Anas, dari Rabi’ah bin Abi Abdirrahman, 


dari Naff bin Umar, ia berkata: ketika diturunkan firman Allah SWT, 
IjsT “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. ” Nabi SAW berkata kepada Mu’adz, “ Tuliskanlah ayat ini 


wahai Mu ’adz. ” Lalu Mu’ adz mengambil pelepah (yang digunakan untuk 
menyimpan tulisan), sebuah pena, dan sebuah botol (yang digunakan untuk 
menyimpan tinta). Kemudian Mu’adz pun menuliskannya. Namun, ketika ia 
sampai pada firman Allah SWT, A*^aj Sekali-kali 

jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 


523 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1960). 





dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). n Tiba-tiba pelepah bersujud, pena 
juga bersujud, dan begitu juga dengan botol, aiat-alat tulis itu semuanya 
bersujud dan berdoa, “Ya Allah, angkatlah derajatnya Ya Allah, hapuskanlah 
dosanya. Ya Allah, ampunilah kesalahannya” 524 Melihat hal tersebut Mu’adz 
pun ikut bersujud. Dan setelah ia memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, 
Nabi SAW pun langsung bersujud. 


524 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/530), yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abi Hatim. Dan riwayat ini juga disebutkan olehAs-Suyuthi dalam Ad-DurAl 
Mantsur (6/371). 















Firman Allah: 




^ jjlaJI aIJ J lUJjjI b! 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an)pada 
malam kemuliaan (Qs. Al Qadr [97] :1) 




Untuk ayat yang pertama ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, AiUjif bj “ Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya. ” Yakni, menurunkan Al Qur'an, walaupun tempat kembali 
dari dhamir tersebut (Al Qur'an) belum disebutkan sebelumnya pada surah 
ini, namun maknanya sangat jelas, karena memang sebuah riwayat juga telah 
menyebutkan bahwa seluruh isi Al Qur'an itu seperti satu surah saja (satu 
kesatuan), dan pada ayat-ayat yang lain telah tersirat makna ini, yaitu finnan 
Allah SWT, Jjil cfAlt “(Beberapa hari yang 

ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan Al Qur 'an. ” 525 Dan juga firman Allah SWT, ■_ 0 ^>- 


525 (Qs. Al Baqarah [2]: 185). 


af/Ii 4 AaJjil bl 0 “Haa miim. Demi Kitab (Al Qur 'an) yang 

menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi. ” 526 Yakni, pada lailatul qadar, persis seperti yang disebutkan 
pada surah ini. 

Asy-Sya’bi menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: 
ses ungguhny a kami mulai menurunkan ayat-ayatAl Qur'an pada lailatul qadar 
(tidak seluruhnya diturunkan sekaligus). 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa pada lailatul qadar itu 
Al Qur'an dibawa oleh malaikat Jibiil sekaligus, akan tetapi hanya dari lauh 
al mahfuzh sampai ke langit dunia saja, lalu malaikat Jibril mengej akannya 
satu persatu kepada malaikat Safarah 527 , kemudian malaikat Jibril 
menurunkannya kepadaNabi SAW secara berangsur-angsur. Al Qur' an yang 
diangsur penurunannya itu oleh m alaika t Jibril memakan waktu dari awal 
diturunkan hingga yang terakhir selama dua puluh tiga tahun lamanya. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, sama seperti yang telah 
kami sebutkan juga pada tafsir surah Al Baqarah. 

Al Mawardi meriwayatkan 528 , dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Qur'an 
diturunkan pada bulan Ramadhan, pada lailatul qadar, pada malam yang 
penuh keberkahan, dari sisi Allah sekaligus, yang dibawa dari lauh al mahfuzh 
kepada para malaikat penulis di langit dunia, lalu malaikat penulis itu 
menyerahkan kepada malaikat Jibril secara berangsur-angsur selama dua puluh 
tahun, dan malaikat Jibril menyerahkan kepada Nabi SAW juga secara 
berangsur-angsur selama dua puluh tahun. 


526 (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 1-3). 

527 Makna dari kata Safarah sendiri sebenamya malaikat, karena kata ini adalah 
bentuk jamak dari kata safir, dan menurut bahasa safir itu bermakna pencatat. Malaikat 
Safarah sendiri dinamakan demikian karena mereka menjelaskan sesuatu dan 
menerangkannya dengan baik. Lih. An-Nihayah (2/3 71). 

528 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/311). 


|Tafsir A! Qurthubi 




Namun riwayat dan pendapat di atas dibantah oleh Ibnul Arabi, ia 
berpendapat: riwayat ini tidak benar, karena antara malaikat Jibril dengan 
Allah itu tidak ada penghubung lainnya, begitu juga dengan malaikat Jibril 
dengan Nabi SAW. 


Firman Allah SWT, 11 Pada malam kemuliaan.” 

Mujahid menafsirkan, makna lailatul qadar adalah malam ditetapkannya 
ketentuan-ketentuan. Ataudapat disebut pula dengan sebutan lailatu at-taqdir 
(malam takdir). Dinamakan seperti itu (lailatul qadar) karena pada saat itu 
Allah menetapkan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya, dari malam itu hingga 
malam yang sama di tahun berikutnya, semua hal yang menyangkut dengan 
kematian, jodoh, rezeki, dan lain sebagainya. Lalu semua ketetapan itu 


diserahkan kepada para pengurus yang mengurusinya di bidangnya masing- 
masing. Para pengurus tersebut adalah empat malaikat, dan mereka itu adalah: 


malaikat Jibril, malaikat Israfil, malaikat Mikail, dan malaikat Izrail. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: segala catatan mengenai 
pembenan rezeki, turunnya huj an, kehidupan, k emat ian, hingga masalah haji, 
selama satu tahun, semuanya dikeluarkan dari lauh al mahfiizh untuk diserahkan 
kepada malaikat yang mengurusinya. 


Ikrimah berpendapat: para calon haji ke baitullah dicatat pada setiap 
lailatul qadar , lengkap dengan nama-nama mereka beserta nama bapak- 
bapak mereka, tidak akan satu pun yang terlewatkan dan tidak pula akan 
bertambah. 


Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Sa’id bin Jubair, dan 
makna ini juga telah kami sampaikan pada awal tafsir surah Ad-Dukhaan. 

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa Allah SWT 
menetapkan segala ketetapan pada malam nishfii Sya ’ban (pertengahanbulan 
Sya’ban), lalu ketetapan itu diserahkan kepada para pengurusnya pada lailatul 
qadar. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa penamaan malam itu dengan 
sebutan lailatul qadar karena keutamaan, keagungan, dan kadar yang tin ggi, 
yang dimiliki oleh malam tersebut. Seperti pada ungkapan: lifulaan qadr, 
yang artinya si fulan memiliki kedudukan dan kehormatan yang tinggi. 

Lalu adajugayang berpendapat bahwa sebab penamaan itu adalah 
karena ketaatan yang dilakukan pada malam itu memiliki kadar yang sangat 
tinggi dan pahala yang sangat besar. 

Abu Bakar A1 Warraq berpendapat bahwa sebab penamaan itu 
adalah karena orang yang tidak memiliki kadar atau nilai pada waktu-waktu 
sebelumnya, pada malam itu akan akan diangkat kadamya apabila ia 
menghidupkan malam itu (dengan melakukan ibadah dan dzikix kepada Allah). 

Ada juga yang berpendapat bahwa penamaan itu disebabkan karena 
pada malam itulah diturunkannya sebuah Kitab suci yang memiliki kadar yang 
tinggi, kepada Rasul yang juga memiliki kadar yang tinggi, kepada umat yang 
dianugerahkan kadar yang tinggi. 

Lalu ada juga yang berpendapat, hal itu dikarenakan pada malam 
itu banyak sekali para malaikat yang memiliki kadar dan kehormatan yang 
tinggi turun pada malam tersebut. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan karena pada 
malam itu Allah menurunkan banyak sekali kebaikan, keberkahan, dan juga 
ampunan. 

Sahal berpendapat bahwa sebab penamaan itu adalah karena pada 
malam itu Allah menetapkan kadar rahmat-Nya kepada orang-orang yang 
beriman. 

Sementara Khalil berpendapat bahwa makna qadar adalah sempit, 
yakni: bumimenjadi sempit karena disesakkan oleh para malaikat yang turun 
dari langit. Makna ini sesuai dengan finnan Allah SWT, /Sjj j a 5 ^3 




iSTijSt; “Dan orangyang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nqfkah dari hartayang diberikan Allah kepadanya." 529 


Firman Allah: 


, < 9^0 * 


S 9+ S' 


i-. 


“Daw tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan 
(Qs. A1 Qadr [97]:2-3> 


Untuk kedua ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, j jJL)T "4J b. “Dan tahukah kamu 


apakah malam kemuliaan itu?" A1 Farra' berpendapat 530 : setiap ayat di 
dalamAl Qur'an yang menyebutkan kalimat maka pertanyaan itu 

akan dijawab pula dengan pemberitahuan. Namun jikayang disebutkan adalah 


kalimat C. makajawabannya tidak diberitahukan. Pendapatini juga 

disampaikan oleh Suiyan seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, *U "'‘Malam kemuliaan 


itu lebih baik dari seribu bulan." Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan 
tentang keutamaan dan keagungan yang dimiliki oleh lailatul qadar. 


Banyaknya waktu yang diberikan dalam hidup ini, sebenamya hanya 
berpengaruh jika waktu-waktu itu digunakan untuk mencari fadhilah. Dan 
pada lailatul qadar, kebaikan yang tidak terhitung jumlahnya disebarkan ke 
seluruh pelosok muka bumi, dan banyaknya fadhilah tersebut pada malam itu 
tidak akan ditemukan walaupun seseorang hidup seribu bulan lamanya. 


329 (Qs. Ath-Thalaq [65]:7). 

530 Lih. Ma’ani At Qur'an (3/280). 


Wallahu a’lam. 

Beberapa ulama tafsir berpendapat: Perbuatan baik apakah dan di 
saat apakah yangjika dilakukan dapat lebih baik nilainya daripada perbuatan 
baik yang dilakukan pada seribu bulan, melainkan hanya pada lailatul qadar 
saja. 


Abul Aliyah berpendapat: Sebuah perbuatan baik yang dilakukan 
pada lailatul qadar itu akan diganjar dengan pahala perbuatan baik selama 
seribu bulan yang dilakukan di hari-hari biasa. 


Namun sebagian ulama ada juga yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan seribu bulan pada ayat ini adalah seumur hidup, karena 
orang-orang Arab terbiasa mengucapkan jumlah seribu untuk menyatakan 
jumlah yang tak teihingga. Seperti halnya yang disebutkan pada firman Allah 


SWT, “ Masing-masingmereka ingin agardiberi 


umur seribu tahun.” m Yakni, selama-lamanya. 


Beberapa ulama meriwayatkan, bahwa pada zaman dahulu 
seseorang tidak akan dikatakan dengan sebutan ‘abid (hamba/penyembah) 
apabila ia belum menyembah Allah selama seribu bulan, yaitu delapan puluh 
tiga tahun empat bulan. Namun, untuk umat Nabi Muhammad SAW diberi 
keistimewaan, mereka dapat dianggap seorang ‘abid apabila beribadah satu 
malam saja di lailatul qadar, karena nilai ibadah mereka di lailatul qadar 
sama nilainya dengan ibadah orang-orang terdahulu dalam seribu bulan. 

AbuBakarAl Warraq berpendapat: Dahulu, kerajaanyang dipimpin 
olehNabi Sulaimanberiangsung hinggalimaratus bulan, dan begitu juga dengan 
kerajaanyang dipimpin olehDzulQarnain. Jumlahmasakepemimpinankedua 
kerajaan ini menjadi seribu bulan. Dan inilah hadiah yang diberikan Allah 
kepada umat Nabi Muhammad yang beribadah dan melakukan kebaikan 


531 (Qs. A1 Baqarah [2]:96). 



pada lailatul qadar, yaitu lebih baik dari dua kerajaan teragung sepanjang 
sejarah. 


Ibnu Mas’ud meriwayatkan: Pada suatu hari Nabi SAW bercerita 
kepada para sahabat beliau mengenai seorang pria dari keturunan bani Israel 
yang menghunuskan pedangnya selama seribu bulan untuk berperang dijalan 
Allah, dan para sahabat pun terkagum-kagum mendengar hal itu, lalu turunlah 
firman Allah SWT, bj “ Sesungguhnya Kami telah 

menurunkannya (Al Qur'an)pada malam kemuliaan.” dan pada surah 


ini disebutkan, till joilT“ Malam kemuliaan itu lebih baik 


dari seribu bulan.” Yakni, Allah akan mengganjar seseorang yang 
menghunuskan pedangnya untuk berperang dijalan Allah pada lailatul qadar 
dengan pahala yang lebih baik daripada seribu bulan. Riwayat serupa juga 
disampaikan oleh Ibnu Abbas. 


Wahab bin Munabbih menambahkan: laki-laki yang dimaksud oleh 
riwayat di atas adalah seorang muslim. Ketika ibunya melahirkan laki-laki 
tersebut ibu itu bemadzar menyerahkan anaknya itu untuk selalu membela 
jalan Allah. Karena, mereka berasal dari sebuah tempat yang penduduknya 
adalah penyembah berhala, mereka tinggal tidak jauh dari tempat penyembahan 
tersebut. 

Setelah dewasa, anak tadi memerangi kaumnya seorang diri, ia 
membunuh, menyalib, danmelawan setiap orang yang tidak man meninggalkan 
perbuatan syirik itu. Pertempurannya selalu dilakukan di sebuah tempat yang 
bemama lahyu ba ’ir. Pria ini adalah seseorang yang mudah haus, dan apabila 
ia sedang berada di tengah pertempuran dengan para musuhnya, lalu rasa 
hausnya itu datang, tiba-tiba ada air yang segar keluar dari tulang rahangnya, 
maka ia pun dapat langsung meneguknya tanpa hams mencari air terlebih 
dahulu. Pria ini adalah seorang yang sangat kuat, ia diberi kekuatanyang lebih 
dibandingkan pria lainnya, bahkan besi pun tidak dapat menembus kulisnya. 
Nama pria ini adalah Samson. 


I Surah Al Qadr 

^ . . . ... 


Ka’abAlAhbarmeriwayatkan: Dahulu, ada seorang raja yang berasal 
dari keturunan bani Israel, ia pemah melakukan suatu hal yang membuatnya 
mendapatkan keistimewaan dari Allah untuk menyampaikan apa yang paling 
diingink annya. Keistimewaan ini diwahyukan kepada seorang Nabi pada 
zaman itu untuk disampaikan kepada raja tersebut, Allah berfirman, 
“Katakanlah kepada si fulan untuk menyampaikan apa yang 
diinginkannya. ” Lalu setelah raja tersebut mendengar keistimewaan itu ia 
langsung berdoa, “Ya Allah, akuberharap dapat beijihad dengan hartaku, 
anak-anakku, dan diriku sendiri. Namun hingga saat ini aku belum dikaruniai 
seorang anakpun” Setelah itu Allah SWT memberikannya seribu orang anak. 

Beberapa lama kemudian, raja itu mempersiapkan seorang anaknya 
dan membiayainya untuk membentuk sebuah pasukan yang siap untuk 
berperang dijalan Allah. Namun dalam jangka waktu satu bulan anak tersebut 
telah tewas di medan pertempuran. Tanpa berpikir panjang, raja itu 
mempersiapkan anak yang lainnya untuk masuk ke dalam pasukan tadi dan 
ikut berperang. Dan anak yang kedua ini pun tewas dijalan Allah. Namun hal 
itu tidak menghentikan sang raja, ia terns mengirimkan anaknya satu persatu 
ke medan pertempuran, sambil mengisi hari-harinya dengan berpuasa, dan 
mengisi malam-malamnya dengan shalal. 

Setelah seribu bulan raja itu terus mengirimkan keseribu anak- 
anaknya, maka anak-anaknya pun tidak bersisa lagi, karena setiap bulannya 
ia kehilangan satu orang anaknya. Lalu ia mengutus dirinya sendiri untuk ikut 
serta dalam peperangan itu, namun setelah beberapa lama ia bequang, ia pun 
tewas di medan pertempuran. Mana orang-orang pun berkata, “Tidak akan 
ada seorang pun yang dapat menyamai derajat raja tersebut.” 

Akan tetapi Allah SWT menakdirkan lain, Allah memberikan 
keistimewaan yang lebih untuk umat Nabi SAW, melalui firman-Nya: 

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. ” Yakni, lailatul qadar itu lebih baik dari seribu bulan yang dijalani 
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oleh raja tersebut, lebih baik dari segala hal, dari puasanya, dari shalatnya, 
dari jihadnya melalui harta, anak-anaknya, dan dirinya sendiri, dijalan Allah. 

Ali dan Urwah meriwayatkan: Nabi SAW pemah menyebutkan 
empat orang shalih dari keturunan bani Israel, yaitu Ayub, Zakaria, Harqil bin 
Ajuz, dan YusyabinNun. Lalu beliau berkata, “Mereka menyembah Allah 
selama delapan puluh tahun lamanya, tanpa berbuat maksiat sekejap 
(sedikit) pun. ” Para sahabat Nabi SAW pun merasa takjub mendengar hal 
itu. 

Beberapa saat kemudian malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW, 
dan berkata, “Wahai Muhammad, umatmu merasa takjub dengan ibadah yang 
dilakukan oleh orang-orang itu selama delapan puluh tahun, tanpa sekejap 
pun berbuat maksiat, padahal Allah SWTtelah memberikan kamu dan umatmu 
lebih baik dari itu.” Lalu malaikat Jibril melantunkan finnan Allah SWT, 

jiijJjj! bl “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Qur 'an) pada malam kemuliaan. . ” lalu Nabi SAW dan para sahabat pun 
merasa gembira mendengamya. 

Dalam kitobAlMuwaththa imam Malik meriwayatkan, dari Ibnul 
Qasim dan ulama lainnya, ia berkata: Aku pemah mendengar sebuah riwayat 
dari orang yang aku percayai, ia berpendapat: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pemah diberitahukan tentang umur-umur yang dimiliki oleh umat sebelum 
beliau. Mendengar hal itu beliau merasa khawatir apabila umatnya nanti tidak 
mampu melakukan perbuatan baik seperti yang telah dilakukan oleh umat- 
umat terdahulu karena umur mereka yang lebih panjang. Namun akhimya 
beliau merasa tidak khawatir lagi, karena Allah SWT memberikannya dan 
umatnya lailatul qadar yang dapat menggandakan perbuatan baik hingga 
seribu bulan lamanya 532 . 


332 HR. Malik pada pembahasan tentang i’tikaf, bab: Hadits tentang Lailatul Qadar 
(1/321). 


^ Surah Ai Qadr 



Dalam kitab sunan At-Tiimidzi diriwayatkan, sebuah hadits dan A1 
Hasan binAli, ia berkata: Nahi SAW pemah diperlihatkan (di dalam mimpinya) 
keturunan bani Umayahdi alas mimbar (berkuasa atas umatnya). Nabi merasa 
tiHalc terlalu suka dengan apa yang dilihatnya itu. Lalu diturunkanlah firman 
Allah SWT, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmatyang banyak.”™ Yakni, sebuah simgai di surga. Lalu 
setelah itu juga diturunkan finnan Allah SWT, <4 

joilt iu0 jliil aU &“Sesungguhnya Kami 
telah menurunkarmya (Al Qur'an)pada malam kemuliaan. Dan tahukah 
kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih balk 
dari seribu bulan. ” Yakni, lebih baik daripada kekuasaan yang dimiliki oleh 
bani Umayah nanti. 

Al Qasim bin Al Fadhl Al Huddani berkata: setelah kami hitung- 
hitung, temyata kekuasaan yang dipegang oleh bani Umayah memang seribu 
bulan lamanya, tidak kurang dan tidak lebih satu hari pun 534 . At-Tirmidzi 
berpendapat bahwa hadits ini termasuk hadits gharib. 


Finnan Allah: 


0/ U & 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat fibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan 
(Qs. Al Qadr [971:4) 


Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah: 


533 (Qs. Al Kautsar [108]: 1). 

334 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/445, hadits nomor 3350). Ia 
menilai hadits ini adalah hadits gharib. 




Finnan Allah SWT, ^jjlTjaS^iLjT^jh “Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril Kata pada ayat ini 

maknanya adalah malaikat Jibril. Yakni, seluruh malaikat termasuk malaikat 
Jibril turun dari semua langit, dari mulai sidratul muntaha (langit yang paling 
tinggi) hingga kediaman malaikat Jibril yang menempati langit yang berada di 
tengah. Mereka semua turun ke bumi dan mengaminkan seluruh doa yang 
dipanjatkan oleh manusia, hingga waktu fajar tiba. 


A1 Qusyairi meriwayatkan, bahwa yang dimaksud dengan kata \) I 
adalah sekelompok malaikat yang diciptakan oleh Allah sebagai penjagatiap- 
tiap mamisia Malaikat ini adalah malaikat khusus yang tidak dapat dilihat 
oleh malaikat lainny a, sebagaimana manusia tidak dapat melihatnya 


Sedangkan Muqatil berpendapat bahwa makna dari kata 
aHalab beberapa malaikat yang paling tinggi derajatnya. Mereka adalah para 
malaikat yang paling dekat dengan Allah. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah para pasukan 
Allah, yang berbeda dengan malaikat (yakni: mereka tidak termasuk malaikat). 
Yang meriwayatkan pendapat ini adalah Mujahid, dari Ibnu Abbas, secara 
marfu’, dan disebutkan oleh A1 Mawardi. 


Riwayat lain dari A1 Qusyairi menyebutkan, bahwa mereka adalah 
salah satu jenis makhluk Allah yang bukan malaikat. Mereka lebih seperti 
manusia yang memakan makanan serta memiliki tangan dan kaki. 

Lalu ada juga y ang berpendapat bahwa ar-ruh adalah makhluk Allah 
yang luar biasa yang berdiri membentuk barisan, sedangkan para malaikat 
berdiri di barisan lainnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata ar-ruh adalah 
ar-rahmah (rahmat/wahyu), yang dibawa oleh malaikat Jibril dan para 
malaikat lainny a ketika turun ke bumi pada lailatul qadar, untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya. Dalil pendapat ini adalah firman Allah 



SWT, laillf ly* Jp tJ>i “D/a menurunkan 


para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada 
siapa yang dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. ” 535 


Firman Allah SWT, t^s “ Pada malam itu” Yakni, pada lailatul 

qadar. 

(*rJ 9% “Dengan izin Tuhannya. ” Yakni, dengan perintah Allah.. 
Cjrt “Untuk mengatur segala urusan” Yakni, dengan 
membawa ketetapan yang telah di tetapkan oleh Allah untuk satu tahun ke 
depan. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. Kata (yang seharusnya 

bermakna “dari” namnn disini maknanya berbeda) pada ayat ini sama seperti 
pada firman Allah SWT, j* “ Mereka menjaganya atas 
perintah Allah”* 6 


Mengenai qira'ah, jumhur ulama membaca kata dengan 
menggimakan harakatfathah pada huruf ta ‘ (tanazzalu ). Berbeda dengan 
bacaanyang dibaca oleh Thalhah bin Musharrif dan Ibnu As-Samaiqa', mereka 
membacanya dengan menggimakan harakat dhammah {tunazzaluf 31 . 

Lain halnya dengan qira 'ah yang dibaca oleh A1 Bazzi, yang 
sebenamya hampir sama dengan qira ah jumhur namun ia memberikan 
tasydid pada huruf ta 

Adapun untuk JA (urusan), kata ini dibaca Ibnu Abbas, Ikrimah, 
dan A1 Kalbi menjadi imrVin (perseorangan) 538 . Lalu Ibnu Abbas juga 


535 (Qs. An-Nahl [16]:2). 

53< (Qs. Ar-Ra’d [13]:11). 

537 Qira'ah Thalhah dan Ibnu as-Samaiqa’ ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam 
FathAlQadir( 5/680). 

53 ‘ Qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, dan yang menyebutkan 
bacaan ini antara lain adalah: A1 Farra' dalam Ma ’ani At Qvr 'an (3/280), Abu Hayan 
dalam >4/ BahrAl Muhith (8/497), Az-Zamakhsyari dalam A l Kasysyaf (4/226), dan juga 
A1 Mawardi dalam tafsimya (6/314). 



meriwayatkan maknanya, ia mengatakan bahwa maknanya adalah: malaikat, 
yakni: dari setiap malaikat. 

Namun berbeda dengan penafsiran yang disampaikan olehAl Kalbi, 
ia mengatakan bahwa malaikat Jibril beserta para malaikat lainnya turun ke 
bumi lalu memberi salam kepada setiap orang yang berstatus sebagai orang 
Islam. 

Dengan penafsiran seperti ini, maka kata ^ pada ayat ini bennakna 
‘ala (atas). Dan penafsiran ini sesuai dengan riwayat yang disampaikan oleh 
Anas, bahwaNabi SAW pemah bersabda, “ Apabila telah datang lailatul 
qadar, maka malaikat Jibril akart turun ke bumi bersama rombongan 
malaikat lainnya, untuk menyampaikan shalawat dan menyampaikan 
salam kepada setiap hambayang mendirikan shalat atau sedang duduk 
sambil berdzikir kepada Allah.''’ 


Finnan Allah: 



“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbti fajar.” 
(Qs. A1 Qadr [97] :5) 


Untuk ayat yang terakhir ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 
Firman Allah SWT, jjL. “ Malam itu (penuh) kesejahteraan .” 
Para ulama berpendapat bahwa kata pada ayat ini adalah permulaan 

kalimat, dan bahwa kalimat: adalah penghujung dari kalimat 

* ' < 

sebelumnya. Oleh karena itu bacaan dihentikan pada kata s I, lalu dilanjutkan 
kembali pada kata Pendapat ini diriwayatkan dari Nafi’ dan ulama 
lainnya. Dan makna ayat ini adalah: lailatul qadar itu bertaburkan keselamatan 
dan kebaikan sepanj ang malam, tidak ada keburukan saat itu. 



Firman Allah SWT, “ Malam itu (penuh) 

kesejahteraan sampai terbit fajar Yakm, malam itu adalah malam 
lcps filamatan hing ga fajar menggantikan malam. 

Adh-n hahhaWmenafsirlcan^ hahwamaknaclari ayatini adalah: Allah 
SWT tidak menetapkan apapun di malam itu kecuali hanya keselamatan saja, 
sedangkan pada malam-malam lainnya silih berganti antara keselamatan dan 
musibah. 


Lalu adajuga yang menafsirkan, bahwa maknanya adalah: malam 
itu adalah malam keselamatan, yakni: dipenuhi dengan keselamatan hingga 
syetan tidak dapat memberi pengarah buruk terhadapkaum yang beriman, 
laki-laki ataupun perempuan. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, ia berpendapat: 
malam itu adalah malam yang menyelamatkan, syetan tidak mampu untuk 
mpnnnjnkkan aksiny a dengan keburukan apapun. Makna ini diriwayatkannya 
secara marfu’. 


Asy-Sya’bi menafs irka n, maknanya adalah: para malaikat memben 
salam kepadakaum muslimin yang berada di dalam masjid, dan mulai matahari 
terbenam hingga terbitnya fajar. Para malaikat ituberlalu di hadapan seluruh 


kaum mus limin dengan berkata: assalaamu alaika ayyuhal mu 'min 


saling memberi salam kepada malaikat lainnya. 

Qatadah menafsirkan, bahwa makna dari kata salaam pada ayat 
ini adalah kebaikan, yakni: malam itu adalah malam kebaikan hingga terbitnya 


fajar. 

Mengenai qira'ah, jumhur ulama membaca kata dengan 
menggunakan harakatfathah pada huruf lam. Berbeda dengan A1 Kisa' i 
danllmuMuhaishin, mereka membaca huruf lam tersebut dengan menggunakan 




harakat kasrah (mathli ’) 539 . 

Kedua bacaan ini, yang menggunakan harakat fathah dan harakat 
kasrah pada huruf lam, adalah sama-sama mashdar dengan makna yang 
juga sama. Namun harakat fathah adalah harakat awal pada wazan fa ’ala 
yaf’ulu, seperti halnya kata makhraj atau maqtal. Sedangkan harakat kasrah 
adalah kata yang keluar dari kaidah bahasa Arab (tidak ada kaidahnya), seperti 
halnya kata masyriq, maghrib, manbit, maskin, mansik, mahsyir, masqith, 
dan majzir. 

Semua kata yang disebutkan terakhir ini dapat dibaca dengan 
menggunakan harakat fathah sebagaimana dapat juga dibaca dengan 
menggunakan harakat kasrah (misalnya kata masyriq, dapat dibaca dengan 
masyriq dan dapat juga dibaca masyraq). Tapi dengan syarat, yang dimaksud 
adalah bentuk mashdamyz, bukan isim. 

Untuk surah ini, terdapat tiga pembahasan tambahan lainnya: 

Pertama : Mengenai penetapan lailatul qadar, para ulama berlainan 
pendapat mengenai hal ini. Namun yang lebih banyak diikuti oleh para ulama 
tersebut adalah malam ke dua puluh tujuh dari bulan Ramadhan. Dalilnya 
adalah riwayat Zir bin Hubaisy: Aku pemah berkata kepada Ubai bin Ka’ab: 
Sesungguhnya saudaramu, Abdullah bin Mas’ud, mengatakan, “Barangsiapa 
yang menghidupkan malamnya dalam satu tahun maka pasti ia akan 
mendapatkan lailatul qadar" lalu Ubai berkata, “Semoga Allah mengampuni 
Abu Abdirrahman! Ia tentu mengetahui bahwa lailatul qadar itu terj adi pada 
sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, dan tepatnya malam ke dua puluh 
tujuh. 


339 Qira 'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf laam ini termasuk qira 'ah 
sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 189. Juga 
dalam Allqna ’ (2/813). 


5urah Al Qadr 


Namun yang dimaksudkannya mungkin agar orang-orang tidak 
bersandar pada hari itu saja, lalu ia bersumpah tanpa menyebut insya Allah 
akan teijadi pada malam ke dua puluh tujuh.” Kemudian aku bertanya lagi 
kepadanya, “Mengapa engkau begitu yakin dengan ucapanmu itu wahai Abul 
Mundzir, apa yang menjadi landasannxu?” ia menjawab, ‘Melalui tanda-tanda 
yang diberitahukan oleh Rasulullah kepada kami. Ataujuga melalui ciri-cirinya, 
yaitu bahwa matahari yang terbit pada han itu tidak terlalu bersinar terang 
(sejuk ).” 540 HR. Muslim danAt-Tinnidzi. LaluAt-Tirmidzi mengomentari bahwa 
riwayat ini termasuk riwayat hasan shahih. 


Lalu adajuga nlama yang berpendapat bahwa lailatul qadar itu hanya 
teijadi di bulan Ramadhan saja, tidak pada bulan-bulan lainnya. Pendapat ini 
disampaikan oleh Abu Hurairah dan ulama lainnya (para ulama ini tidak 



Ramadhan). 


Bahkan adajuga yang berpendapat bahwa lailatul qadar itu dapat 
teijadi di malam mana saja di sepanjang tahun. Oleh karena itu, bagi yang 
roentalak istrinya dengan mensyaratkan jatuhnya talak itu pada lailatul qadar 
(yakni seorang suami yang berkata kepada istrinya: aku akan mentalakmu 
sejak lailatul qadar nanti), ataujuga seseorang yang ingin membebaskan 
seorang hamba sahaya dengan syarat yang sama, maka talak dan pembebasan 
itu tidak akan teijadi kecuali telah melewati satu tahun dan hari dimana ia 
m prigiirapkanny a. Karena, talak dan pembebasan hamba sahaya itu tidak 
boleh digantungkan dengan sesualu yang diragukan ketepatannya (yakm yang 
diperbolehkan adalah menggantungkannya pada saat yang pasti, misalnya 
dengan berpendapat: aku akan mentalakmu pada han kebangkitan nasional 
atau yang semacamnya). Begitu pula halnya dengan sumpah ataupun yang 
sejenisnya. 


540 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/445-446, nomor 3351). 



Diriwayatkan, bahwa Ibnu Mas’ud pemah berkata, “Barangsiapa 
yang menghidupkan malamnya dalam satu tahun maka pasti ia akan 
mendapatkan lailatul qadar.” lalu pada saat ucapan ini sampai ke telinga 
Ibnu Umar, ia berkata, “SemogaAllahmengampuniAbuAbdirrahman! Ia 
tentu mengetahui bahwa lailatul qadar itu teijadi pada sepuluh malam terakhir 
di bulan Ramadhan, namun yang dimaksudkannya mungkin agar orang-orang 
tidak bersandar pada hari itu saja.” 

Akan tetapi pendapat Ibnu Mas’ud itu diikuti oleh imam Abu Hanifah, 
ia lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa lailatul qadar itu dapat 
terjadi di sepanjang tahun. 

Bahkan sebuah riwayat lain darinya menyebutkan, bahwa lailatul 
qadar itutelah diangkat dan tidak ada lagi pada masa-masa sekarang, karena 
lailatul qadar hanya teijadi satu kali saja, yaitu pada zaman Nabi SAW. 
Namun tentu saja riwayat ini tidak dapat dibenarkan, karena pendapat yang 
lebih diunggulkan adalah bahwa lailatul qadar masih tetap ada hingga saat 
iri 


Riwayat lain dari Ibnu Mas’ud menyebutkan, bahwa apabila lailatul 
qadar pada tahun ini teijadi pada hari ini maka pada tahun berikutnya akan 
terj adi keesokan harinya (misalnya tahun ini tanggal 2 Raj ab maka tahun depan 
tanggal 3 Rajab). Namun jumhur ulama sepakat bahwa lailatul qadar itu 


hanya terjadi pada bulan Ramadhan. 

Kemudian setelah sepakat teijadinya pada bulan Ramadhan, jumhur 
ulama juga berbeda pendapat mengenai tanggalnya. Abu Razin A1 Uqaili 
berpendapat bahwa lailatul qadar itu teijadi pada malam pertama bulan 
Ramadhan. Sedangkan A1 Hasan, Ibnu Ishak, dan Abdullah bin Zubair, 
berpendapat bahwa lailatul qadar itu teqadi pada malam ke tujuh belas dari 
bulan Ramadhan Karena pada malam itu bertepatan dengan malam teijadinya 


peperanganBadar. Seakanpara ulama ini menyamakan tafeir surah ini dengan 
firman Allah SWT, fai fa 'Jf tdoj 


r Surah Al Qadr 

^ --- — -- 




oU^Ji^T “Jika Jcamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Jcami (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu 
di hari bertemunya dua pasukan " w 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa teijadinya lailatul qadar 
adalah malam ke sembilan belas dari bulan Ramadhan. 

Namun yang lebih diunggulkan oleh kebanyakan para ulama adalah, 
bahwa lailatul qadar itu teijadi di antara sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Inilah pendapat yang disampaikan oleh imam Malik, imam Syafii, 
AlAuzai, IbnuTsaur, dan imam Ahmad. 

Akan tetapi kemudian riwayat-riwayat dari para ulama ini juga 
berbeda-beda dalam penentuan tanggal di sepuluh hari terakhir tersebut Ada 
yang mengatakan bahwa tepatnya adalah malam ke dua puluh satu. Pada 
pendapat inilah imam Syafii lebih condong dan lebih mengunggulkannya. 
Dalilnya adalab hadits yang menyebutkan air dan tanah, yang diriwayatkan 
oleh Malik dan imam hadits lainnya, dari Abu Sa’id A1 Khudri. 

Lalu ada juga yang mengatakan malam ke dua puluh tiga. Dalilnya 
adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia beikata: bahwa seorang 
laki-laki pemah beikata kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, aku bermimpi 
melihat lailatul qadar ketika Ramadhan tersisa tujuh hari lagi.” Beliau 
menjawab, “ Sepertinya mimpimu itu menandakan bahwa lailatul qadar 
itu terjadi pada malam ke dua puluh tiga. Oleh karena itu barangsiapa 
yang ingin mengisi satu malam saja dari bulan Ramadhan untuk benar- 
benar beribadah kepada Allah, maka shalatlah pada malam ke dua puluh 

tiga” 

Ma’mar juga meriwayatkan: Biasanya, setiap pada malam ke dua 
puluh tiga Ayub akan membersihkan dirinya, lalu setelah itu ia juga mengenakan 
wewangian. 


541 (Qs. AlAnfaal [8]:41). 


Dalam kitab shahih Muslim juga diriwayatkan, bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, “(Aku pernah diberitahukan tentang lailatul qadar di 
dalam mimpiku, namun aku melupakannya, akan tetapiyang aku ingat) 
Sesungguhnya pada mimpiku itu aku melihat bahwa keesokan harinya 
aku bersujud di tanah dan air (yang terasa lebih lembut dari 
biasanya ).” 542 

Lalu Abdullah bin Anas meriwayatkan setelah itu, “Temyata malam 
yang dimaksud adalah malam ke dua puluh tiga, karena pada pagi hari 
keesokan harinya aku melihat Nabi SAW bersujud di tanah dan air, seperti 
yang diberitahukanNabi SAW sebelumnya.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa lailatul qadar adalah malam 
ke dua puluh lima. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id 
A1 Khurdi, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, 
“Perbanyaklah beribadah pada sepuluh malam yang akhir (dari bulan 
Ramadhan). Yaitu ketika malam tersisa sembilan hari, malam tersisa 
tujuh hari, dan malam tersisa lima hari.' ,S43 HR. Muslim. 

Imam Malik mengomentari: yang dimaksud dengan malam tersisa 
sembilan hari pada hadits di atas adalah malam ke dua puluh satu, sedangkan 
yang dimaksud malam tersisa tuj uh hari adalah malam ke dua puluh tiga, dan 
yang dimaksud malam tersisa lima hari adalah malam ke dua puluh lima. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa lailatul qadar adalah malam 
yang ke dua puluh tujuh. Dan dalilnya telah kami sebutkan beberapa saat 
yang lalu. Pendapat ini adalah pendapat beberapa sahabat yang terdekat 
denganNabi SAW, yaitu Ali, Aisyah, Mu’awiyah, danUbai binKa’ab. 

542 HR. Muslim pada pembahasan tentang puasa, bab: keutamaan lailatul qadar dan 
anjuran untuk menghidupkan malam itu. Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Malik 
pada pembahasan tentang i’tikaf, bab: hadits tentang lailatul qadar. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/6). 

543 HR. Muslim pada pembahasan tentang puasa, bab: keutamaan lailatul qadar dan 
anjuran untuk menghidupkan malam itu (2/827). 


Surah Al Qadr 



Di antara dalilnya adalah riwayat Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, “ Barangsiapa yang ingin mendapatkan keutamaan 
lailatul qadar, maka perbanyaklah ibadah pada malam ke dua puluh 
tujuh” 

Ubai bin Ka’ab juga meriwayatkan: Aku pemah mendengar Nabi 
SAW bersabda, “ Malam lailatul qadar adalah malam ke dua puluh 
tujuh” 544 

Abu Bakar A1 Warraq berpendapat: Sesungguhnya Allah 
mewakilkan malam-malam bulan ini (yakni bulan Ramadhan) padasetiap kata 
pada surah ini (yakni surah A1 Qadr), lalu ketika sampai pada kata ke dua 
puluh tujuh Allah mengisyaratkannya dengan kata ^ (itulah dia). Dan juga, 
kalimat lailatul qadar pada surah al Qadr disebutkan sebanyak tiga kali, dan 
huruf-huruf pada kalimat lailatul qadar itu beij umlah sembilan huru£ danapabila 
keduanya (tiga dan sembilan) dikalikan maka hasilnya adalah dua puluh tujuh. 

Lalu ulama lainnya berpendapat bahwa lailatul qadar adalah malam 
ke dua puluh sembilan. Dalilnya adalah hadits Nabi SAW yang menyebutkan, 
“Malam lailatul qadar adalah malam ke dua puluh sembilan atau malam 
ke dua puluh tujuh. Jumlah malaikdt yang turun ke bumi pada malam 
itu tidak terhingga.” 545 

Beberapa ulama berpendapat bahwa lailatul qadar itu teijadi pada 
bilangan genap di bulan Ramadhan. Seperti yang disampaikan oleh Al Hasan, 
ia berpendapat: Aku pemah mengawasi matahari di bulan Ramadhan tahun 
ke dua puluh, lalu pada malam ke dua puluh empat aku melihat matahari 


544 HR. Muslim pada pembahasan tentang puasa (2/828). 

545 HR. Ahmad dalam AlMusnad (2/519), dari Abu Hurairah, namun yang disebutkan 
terlebih dahulu adalah malam ke dua puluh tujuh daripada malam ke dua puluh sembilan. 
Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Ash-Shagir (hadits nomor 
7726), lalu As-Suyuthi juga mengomentari hadits ini sebagai hadits shahih. Seperti 
juga yang disampaikan oleh Al Haitsami, ia mengatakan: Para perawi hadits ini adalah 
para perawi yang terbiasa meriwayatkan hadits-hadits shahih. 



hanya bersinar putih saja, tidak terang seperti biasanya. 

Lalu ada juga beberapa ulama lain yang berpendapat bahwa lailatul 
qadar itu tersembunyi di salah satu malam di sepanjang tahun, agar setiap 
orang berusaha mencarinya dengan menghidupkan setiap malam-malamnya 
dengan beribadah. 

Dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa malam lailatul 
qadar itu tersembunyi di antara bulan Ramadhan, agar setiap orang dapat 
beramal dan beribadah pada setiap malam di bulan Ramadhan, dan berusaha 
untuk mendapatkannya. Tersembunyinya malam ini sama seperti 
tersembunyinya shalat wustha (yang hams dijaga lebih baik) di antara shalat- 
shalat wajib lainnya, atau seperti nama Allah yang paling agung di antara nama- 
nama-Nya yang agung lainnya (asmaul husna), atau seperti saat yang mustajab 
(pasti terkabulnya sebuah doa) di antara saat-saat di hari jum’at atau saat- 
saat di malam hari, atau seperti maksiat yang paling dimurkai oleh Allah di 
antara semua maksiat yang memang dilarang untuk dilakukan, atau seperti 
ketaatan yang paling dicintai oleh Allah di antara semua ketaatan yang memang 
diperintahkan kepada manusia, atau seperti seorang hamba yang shalih di 
antara hamba-hamba-Nya yang lain, atau juga seperti tersembunyinya hari 
kiamat atau juga hari kematian seseorang di antara hari-hari yang dianugerahkan 
Allah kepada seluruh manusia Semua rahasia ini tentu penuh dengan rahmat- 
Nya dan penuh dengan hikmah. 

Kedua: Mengenai tanda-tandanya (lailatul qadar), di antaranya 
adalah: matahari pada keesokan paginya terbit hanya berwama putih saja, 
tidak bersinar terang seperti biasanya. 

Al-Hasan meriwayatkan, bahwaNabi SAW pemah memberitahukan 
tentang tanda-tanda lailatul qadar, beliau bersabda, “Sesungguhnya tanda- 
tanda lailatul qadar itu adalah: malam itu sejukdan terang, tidakpanas 
dan tidakjuga dingin, matahari yang terbit di pagi harinya tidak bersinar 


^ Surah Al Qadr 





terang seperti biasanya .” 546 

Ubaid bin Umair berpendapat: Ketika pada malam ke dua puluh 
tujuh dari bulan Ramadhan, aku sedang berada di tengah-tengah lautan, dan 
ketika aku mencicipi rasa air laut itu temyata tidak asin seperti biasanya, air 
itu segar dan tawar. 


Ketiga : Mengenai keutamaaxmya, cukuplahkiranya dengan finnan 
Allah pada surah ini yang menyebutkan: od I & Jsr- jI “ Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” Dan firman Allah SWT, 


tpj £j$tj sSliLjT “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 

malaikat Jibril. ” 


Namun untuk mengetahui keutamaan lainnya kami juga akan 
menyebutkan beberapa hadits Nabi SAW yang menyinggung tentang 
keistimewaan malam ini. Dalam kitab ShahihAl Bukhari dan shahih Muslim 
disebutkan, sebuah riwayat dari Abu Hurairah, bahwaNabi SAW pemah 
bersabda. 


C* aJ jk& j-till aLJ fli 


“Barangsiapa yang menghidupkan lailatul qadar dengan 
beribadah penuh keimanan dan mengharapkan pahala yang 
melimpah, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang 
pemah dilakukannya. ” 547 


546 Riwayat ini disampaikan oleh As-Suyuthi dengan makna yang serupa dalam A l 
Jami’AlKabir { 3/1818), yang dinukilkan dari riwayat Ath-Thabrani dalam AlKabir, 
juga dari riwayat Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (3/178) pada pembahasan 
tentang lailatul qadar. Dan riwayat ini juga disebutkan dalam Al Jami’ Ash-Shaghir 
(hadits nomor 7727). Dan disebutkan pula dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/376). Lalu 
disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/531), yang kemudian dikomentari: 
isnad hadits ini berderajat hasan, namun pada mantannya terdapat keanehan dan 
sebagian lafazhnya mungkar. 

347 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang lailatul qadar. Hadits ini juga disebutkan 


Ibnu Abbas juga meriwayatkan, bahwaNabi SAW pemah bersabda, 
“Apabila datang lailatul qadar, maka akan turun ke bumi para malaikat 
yang menempati sidratul muntaha (langit yang paling tinggi), yang salah 
satunya adalah malaikat Jibril. Para malaikat itu membawa tumpukan 
bender a yang akan dipancangkan pada beberapa tempat, di antaranya 
adalah: satu bendera di atas kuburku (Madinah), satu bendera di atas 
Baitul Maqdis (Palestina), satu bendera di Masjidil Haram (Makkah), 
dan satu bendera di Thursina (Mesir). Para malaikat itu juga mendatangi 
setiap muslim, laki-laki maupun perempuan, mereka memberi salam 
kepada semua muslimin di hadapannya masing-masing. Kecuali muslim 
tersebutpeminum minuman keras, pemakan daging babi, ataupemakai 
minyakza’fran (kunyit/yang berbau mistik lainnya).” 5iS 

Pada riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya syetan itu tidak 
akan bisa keluar pada malam itu hinggafajar memancarkan cahayanya. 
Dan syetan juga tidak mampu untuk membuat siapapun celaka ataupun 
berbuat kerusakan lainnya. Dan pada malam itu sihir dari seorang 
penyihir pun tidak akan berfungsi .” 549 

Asy-Sya’bi berpendapat: Pada hari itu, malam hari seperti siang 
(terang), dan siang hari seperti malam (sejuk). 

A1 Farra' berpendapat: Pada lailatul qadar Allah hanya 
memberikan kebahagiaan dan kenikmatan, sedangkan pada malam-malam 


oleh Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat orang yang sedang bepergian, 
bab: Anjuran untuk Menghidupkan Ramadhan dengan Melakukan Ibadah, yaitu Shalat 
Tarawih (1/524). Hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya, di antara 
lain: Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Malik, yang 
kesemuanya menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang puasa, dal am mereka 
masing-masing. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/191). 

541 Riwayat yang dipersingkat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/ 
531), dari Ibnu Abi Hatim. Lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits gharib dan 
aneh. 

549 Riwayat ini disampaikan oleh Al Alusi dalam RuhAlMa ’ani (9/425). 



lainnya bercampur antara kenikmatan dan musibah. Makna ini juga 
Hisampaikan oleh Adh-Dhahhak seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Dan ungkapan seperti ini tidak mungkin disampaikan sekedar pendapat saja, 
imgkapan ini pastilah sebuah riwayat. Wallahu a ’lam. 

Dalam Al Muwaththa ‘ disebutkan, sebuah riwayat dari Sa’id bin 
Musayib, “Barangsiapayang mengikuti shalat Isya secara beijamaah pada 
lailatul qadar, maka ia telah mendapatkan keutamaan dari malam tersebut.” 550 

Dan ungkapan seperti ini juga tidak mungkin berasal dari pendapat 
sendiri saja. Terbukti dengan sebuah riwayat dari Ubaidillah bin Amir bin 
Rabi’ah, bahwaNabi SAW pemah bersabda, “Barangsiapayang shalat 
maghrib dan shalat isya pada lailatul qadar secara berjamaah, maka ia 
telah mengambil bagian dari fadhilah lailatul qadar ” 551 Riwayat ini 
disebutkan oleh Ats-Tsa’labi dalam kitab tafsimya. 


Aisyah meriwayatkan: Aku pemah bertanya kepada Nabi SAW, 


'9 % * * * ' 
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Wahai Rasulullah, apa yang harus aku ucapkan ketika aku berada 
pada lailatul qadarV beliau menjawab, “Ucapkanlah. ya Allah, 


550 HR. Malik pada pembahasan tentang i’tikaf, bab: Hadits tentang Lailatul Qadar (1/ 
321). 

551 Hadits dengan lafazh yang hampir serupa, yakni: “ Barangsiapa yang shalat 
maghrib dan isya secara berjamaah dari awal bulan Ramadhan hingga selesai 
maka ia pasti akan mendapatkan pahala yang melimpah dari lailatul qadar.” 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/1342), yang dinukil dari Al 
Baihaqi pada pembahasan tentang cabang keimanan, dari riwayat Anas. Dan riwayat 
ini juga disebutkan dalam A d-Dur A l Mantsur (6/377), yang juga dinukil dari Baihaqi, 
juga dari riwayat Anas. Dan disebutkan pula dalam KanzAl 'Ummal (7/545, nomor 
24091). 


I ‘Tafsir Al Qurthubi 


sesungguhnya Engkau adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, 
dan Engkau juga senang memberi ampunan, oleh karena itu 
ampunilah aku ,” 552 


552 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa (5/534, hadits nomor 3513), lalu ia 
mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang doa, bab: Doa Penyembuhan dan Ampunan 
(2/1265, hadits nomor 3850). Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam .4 /Musnad (1/419). 
Diriwa yatkan pula oleh An-Nasa'i, juga oleh A1 Hakim dalam Al Mustadrak, yang 
kemudian dikomentari bahwa hadits ini adalah hadits shahih menurat syarat-syarat 
yang diberikan oleh Al Bukhari dan Muslim, seperti yang disampaikan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafcimya (4/524-525). 







Mengmai fadhilah dari surah ini ada sebuah hadits yang tidak shahih. 
y aitu yang kami terima peri way atannya dari Muhammad bin Abdullah A1 
Khadhrami, ia berkata: Abdunrahman bin Numair pemah berkata kepadaku: 
Peigilah kamu kepada AbuAl Haitsam A1 Khasysyab. Tulislah sebuah riwayat 
darinya, karena ia adalah seorang penulis riwayat. Lalu aku pergi ke 
kediamannya, dan ia pun menyampaikan sebuah riwayat, dari Malik bin Anas, 
dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Musayib, dari Abu Darda, ia berkata: 
Rasulullah SAW pemah bersabda, “Apabila ada yang mengetahuifadhilah 
apa yang terdapat pada surah Al Bayyinah, maka ia pasti akan 
meninggalkan keluarga dan hartanya untukmempelajari surah itu Lalu 
seseorang yang berasal dari Khaza’ahbertanyakepadaNabi SAW, ‘Tadhilah 
apa yang terdapat di dalamnya wahai Rasulullah?” 

Nabi SAW menjawab, “Surah ini tidak akan dapat dibaca oleh 
seorang munafik pun selamanya, atau juga oleh seorang hamba yang 
ada keraguan di hatinya terhadap Allah. Aku bersumpah, sesungguhnya 
para malaikat yang dekat kepada Allah selalu membacanya, bahkan 
semenjakAllah menciptakan langit dan bumi, mereka tidak pemah luput 
untuk membacanya. Tidak ada seorang hamba pun yang membacanya 
kecuali akan diutus kepadanya para malaikat yang akan 
menyeimbangkan antara dunia dan agamanya, dan para malaikat itu 
juga akan selalu berdoa agar hamba tersebut mendapatkan rahmat dan 
ampunan” 


Kemudian aku kembali menghadap Abdurrahman bin Numair. 
Namun setelah aku menyampaikan riwayat itu kepadanya ia berkata: Dengan 
riwayat ini kita menjadi tahu kapabilitasnya sebagai seorangperawi, olehkarena 
itu janganlah kamu pemah kembali kepadanya. 

Hal yang samajuga disampaikan oleh Ibnul Arabi, ia mengatakan 553 : 
Ishak bin Basyar al Kahili pemah menyebutkan sebuah riwayat, dari Malik 
bin Anas, dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Musayib, dari Abu Darda, ia 
berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda, “ Apabila adayang mengetahui 
fadhilah apa yang terdapatpada surah Al Bayyinah, maka iapasti akan 
meninggalkan keluarga dan hartanya untuk mempelajari surah itu ” Ini 
adalah hadits batil, tidak benar berasal dari Nabi SAW. 

Adapun hadits yang shahih yang sebenamya adalah, hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pemah berkata kepada Ubai bin 
Ka’ab, “ Sesungguhnya Allah telah memerintahkan aku agar 
membacakan surah Al Bayyinah kepadamu." Lalu Ubai berkata, “Allah 
menyebutkan aku secara khusus kepadamu wahai Rasulullah?” Nabi SAW 
menjawab, “Betul.” Lalu Ubai pun menangis mendengar jawaban itu 554 . 

Menurut saya (Al Qurthubi): Hadits di atas diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. Dan di dalam hadits tersebut terdapat ilmu tentang 
pengajaran qira'ah dari gum kepada muridnya (yakni dari orang yang lebih 
mengetahui kepada orang yang belum mengetahui). 

Beberapa ulama berpendapat: Adapun tujuan Nabi SAW 


553 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1969). 

554 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/219). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat seorang yang bepergian, bab: 
Anjuran untuk Melatih Bacaan Al Qur'an kepada Orang-Orang yang Memiliki 
Keutamaan ataupun yang Pandai Membacanya.. walaupun Orang yang Membacanya 
Lebih Baikdaripada Orang yang DibacakanOlehnya (1/550). Hadits ini juga disebutkan 
oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/536), dari berbagai periwayatan. 


| Tafsir Al Qurthubi 




mengajarkan Ubai membaca surah tersebut adalah agar siapapun dapat 
mengerti makna tawadhu, supayatidak seorang pun malu untuk belajar dari 
orang lain, siapapun yang mengajarinya, atau segan untuk mengajarkan, 
siapapun yang diajarinya. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa sebabnya adalah karena Ubai 
adalah seorang sahabat yang paling cepat untuk menangkap setiap kata yang 
keluar dari mulut Nabi SAW. Oleh karena itu, tujuan membacakan surah 
tersebut kepada Ubai adalah agar para sahabat yang lain dapat mengambil 
dari Ubai persis seperti yang dibacakan oleh Nabi SAW, dan agar Ubai 
mengajarkannya kepada para sahabat lainnya. Pada peristiwa ini tersirat 
fadhilahyang sangat besar yang terdapat pada diri Ubai, karena Allah menyuruh 
Rasul-Nya untuk membacakan surah itu langsung kepada Ubai. 

Abu Bakar al Anbari meriwayatkan, dari Ahmad bin Haitsam bin 
Khalid, dari Ali bin al Ja’ad, dari Ikrimah, dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, ia 
berkata: Menurut bacaan yang disampaikan oleh Ubai, pada surah ini terdapat 
kalimat: Ibnu adam lau a thaa waadiyan min maalin laltamasa tsaaniyan, 
walau a ’thaa waadiyaini min maalin laltamasa tsaalitsan, walaayamla ‘ 
jaufa ibnu adam ilia at-turaab, wa yatuubullahu ala man taab (apabila 
keturunan Adam diberikan harta sebanyak satu lembah maka mereka akan 
mengharapkan satu lembah lagi, dan apabila mereka diberikan haita sebanyak 
dua lembah maka mereka akan mengharapkan yang lebih banyak lagi, padahal 
pada akhimya perut mereka hanya terisi dengan tanah. Dan Allah akan 



Ikrimah berkata: Ashim membacakan surah Al Bayyinah kepadaku 
sebanyak tigapuluh ayat, dan kalimat di atas termasuk dalam surah tersebut 
Abu Bakar berpendapat bahwa riwayat ini batil menurut para ulama, 
karena bacaan yang dibaca oleh Ibnu Katsir dan Abu Amm berkesinambungan 
dengan bacaan yang dibaca oleh Ubai bin Ka’ab, namun keduanya tidak 


^ Surah Al Bayyinah 


menyebutkan kalimat seperti ini pada surah A1 Bayyinah. Kemungkinan besar 
kalimat ini adalah dari kalam Nabi SAW sendiri, bukan ayat Qur’ani. Apa 
yang diriwayatkan oleh kedua ulama tersebut tidak dapat mengusik ijma’ ulama, 
karena disebutkan: apa yang ditetapkan oleh pendapat juxnhur ulama tidak 
dapat diusik oleh riwayat yang disampaikan oleh satu dua orang. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 
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“ Orang-orang kafiryakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 
(agamanya) sebelum datang kepada mereka buktiyang nyata. 

(Yaitu) seorang Rasul dariAllah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaranyang disucikan (Al Qur'an). 
Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus” 

(Qs. Al Bayyinah [98]: 1-3) 


Untuk ketiga ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, “ Orang-orang kafir., (tidak 

akan). ” Beginilah yang dibaca olehjumhur ulama dan yang ditulis di dalam 
mushaf kebanyakan umat Islam. Namun riwayat dari Ibnu Mas’ud 
menyebutkan bacaan yang berbeda, yaitu: lam yakunil musyrikuuna wa 
ahlul kitaabi munfakkiina (tanpa al ladziina kafaruu min) 555 . Qira 'ah ini 


555 Qira'ah ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir. Yang menyebutkan 
bacaan ini adalah Ibnul Arabi dalam AhkamAl Qur'an (4/1969), danjuga Ibnu Athiyah 
dalam AlMuharrarAl Wajiz (16/343). 


tidak lain hanya terpengaruh oleh penafsiran saja, bukan qira'ah yang 
sebenamya. 

Ibnul Arabi berpendapat bahwa kalimat ini boleh saja diungkapkan 
ketika menjelaskan tentang ayat tersebut, dan bukan ketika membacanya. 
Karena qira'ah yang sesungguhnya adalah apa yang tertulis di dalam mushaf. 
Bacaan-bacaan yang berasal dari penafsiran seperti ini banyak sekali 
disebutkan dalam riwayat hadits, di antaranya adalah pada firman Allah SWT, 
“Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).” 556 

Firman Allah SWT, S^lyi “ Yakni ahliUtab dan 

orang-orang musyrik. ” Yang dimaksud Jil adalah orang-orang 

Yahudi dan orang-orang Nasrani. 

Kata pada ayat ini menempati posisi majrur, karena 

ma ’thuf dari kalimat Jil. 

Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa yang dimaksud dari kalimat 
Jil adalah orang-orang Yahudi yang dahulu berada di kota Yatsrib 
(sebelum beiganti menjadi kotaMadinah), yaitu, BaniNadhir, bani Quraizhah, 
danbani Qaiqa’. Sedangkanyang dimaksud dari kata adalah orang- 

orang Quraisy yang dahulu berada dl kota Makkah dan sekitamya atau juga 
yang berada di kota Madinah dan sekitamya. 

Firman Allah SWT, iSZii “(Mengatakan bahwa 

mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka buktiyang nyata.’’'' Yakni, berhenti dari kekufuran mereka, atau 
berpalingdarinya, sampai Muhammad datang kepada mereka dengan memberi 
penjelasan. 

Ada juga yang menafsiikan bahwa makna finnan ini adalah: mereka 


556 (Qs. Ath-Thalaaq [65]:1). 



tidak akan mencapai tujuan, yakni: mereka tidak akan menutup usia mereka 
lalumati, sebelum datangnyapenjelasan. 

Dengan penafsiran ini maka arti dari infikak adalah 

berhenti. 

Lalu ada juga yang mengartikan kata infikak ini dengan makna 
melepaskan. Yakni, waktu yang diberikan kepada mereka tidak akan terlepas 
(masih akan tetap ada terus-menerus) hingga datangnya seorang Rasul kepada 
mereka. 


Karena, kalangan Arab biasa menyebutkan kata maa infakka 
dengan makna maa zaala (masih ada/belum terlepas). Seperti ungkapan: 
maa infakaktu af’al kadzaa, yang artinya: aku masih terus melakukan hal 
itu. Atau juga ungkapan: maa infakkafulaanun qaa 'iman, yang artinya: si 


fulan masih terus berdiri. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata 
adalah berpisah, yakni: mereka tidak akan pergi dan berpisah dari dunia, 
hingga datang kepada mereka penjelasan. 

Ibnu Kaisan beipendapat bahwa maknanya adalah melupakan, yakni: 
para ahlul kitab itu tidak akan melupakan sifat-sifatNabi SAW yang disebutkan 
dalam Kitab suci mereka, hingga saatnya Nabi SAW benar-benar diutus 
barulah mereka merasa iri dan mengjngkarinya. Makna ini sesuai dengan firman 
Allah SWT, *1yjp C “Maka setelah datang kepada 


mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar 
kepadanya.” 551 


Oleh karena itulah pada surah ini Allah SWT juga berfirman: 


* I, 


isZi\ L juu ^ ij3yl □yj! Cj “Dan tidaklah berpecah 


belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) 


557 (Qs. A1 Baqarah [2]:89). 


^ Surah Al Bayyinah 


melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.” 

Dengan penafsiran seperti ini, maka makna dari kata ogJLifij pada 
kalimat tersebut adalah: orang-orang musyrik itu tidak pemah menyebut Nabi 
SAW dengan sebutan yang bunik, bahkan mereka menyebut beliau dengan 
sebutan al Amin (yang dapat dipercaya) hingga beliau diutus kepada mereka 
sebagai Rasul dan membawa penjelasan melalui lisannya, barulah mereka 
memusuhi beliau. 

Beberapa ahli bahasa mengatakan, bahwa makna dari 'j< l • 1 adalah 
binasa. Makna ini diambil dari ungkapan: infakka shalaa al mar ‘ah ‘inda al 
wilaadah (wanita tersebut terbelah anggota tubuhnya ketika sedang 
melahirkan), yakni pada saat melahirkan bayinya alat vital wanita tersebut 
robek dan tidak kembali lagi hingga membuatnya wafat. Dan makna ayat ini 
adalah: mereka tidak akan diazab atau dibinasakan kecuali setelah adanya 
hujjah atas mereka dengan diutusnya para Rasul dan diturunkannya Kitab- 
Kitab suci. Lalu setelah adanya hujjah ini, tidak ada toleransi lagi terhadap 
orang-orang musyrik yang berkata bahwa merekalah oiang-orang ahlul kitab 
(hamba Allah), atau orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa Uzair itu 
anak Allah, atau orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa Isa itu adalah 
Tuhan, atau juga yang mengatakan Isa itu anak Tuhan, atau juga yang 
mengatakan bahwa Isa itu adalah salah satu Tuhan dari tiga Tuhan, atau 
kepercayaan-kepercayaan yang menyimpang lainnya. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa sebenamya para ahlul kitab 
itu sebelumnya oiang-orang yang beriman, namun kemudian mereka menjadi 
kafir setelah Nabi-Nabi mereka telah tiada. Dan sebenamya orang-orang 
musyrik itu sebelumnya terlahirkan dalam keadaan fitrah (suci dan tidak 
musyrik), namun kemudian mereka menjadi kafir setelah mereka mencapai 
usiabaligh (maknanya: orang-orang musyrik dan para ahlul kitab adalah orang- 
orang yang kafir kepada Allah, dan penyebabnya adalah beraneka ragam). 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata musyrikun pada ayat ini 


juga mencakup ahlul kitab, karena mereka tidak menjalani apa yang diajarkan 
di dalam Kitab suci mereka. Lalu mereka juga tidak lagi mengesakan Allah. 
Ahlul kitab dari kaum Nasrani membelot dengan mengatakan Tuhan itu ada 
tiga, sedangkan ahlul kitab dari kaum yahudi membelot dengan menyama- 
nyamakan Tuhan dengan makhluk hidup. 


Kedua pembelotan ini adalah perbuatan musyrik, namun hanya 
sebutan mereka saja yang dibedakan dengan kaum musyrik lainnya, seperti 
seseorang yang mengatakan: mereka itu adalah para artis, dan yang lainnya 
mengatakan: mereka itu adalah para penyanyi, namun keduanya bermaksud 
menunjuk kelompok yang sama (yakni: ahlul kitab dapat disebut dengan 
musyrik karena ahlul kitab juga berbuat syirik, sebagaimana penyanyi juga 
dapat disebut dengan artis karena penyanyi juga pekeija seni). Oleh karena 
itu yang dimaksud dengan ahlul kitab pada ayat ini adalah ahlul kitab yang 
musyrik. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata kufur pada 
ayat ini adalah kafir kepada Nabi SAW, yakni: orang-orang yang kafir kepada 
Nabi SAW dari golongan Yahudi dan Nasrani, yang dapat juga disebut dengan 
ahlul kitab karena mereka adalah orang-orang yang sebelumnya pemah 
diberikan Kitab suci, dan juga orang-orang yang berbuat syirik, yaitu orang- 
orang yang menyembah berhala entah itu dari kalangan masyarakat Arab 
ataupun yang lainnya namun mereka tidak pemah mendapatkan Kitab suci, 
mereka semua itu tidak akan melepaskan keyakinan mereka. 


Namun pendapat ini dibantah oleh A1 Qusyairi, ia berpendapat: 
maknanya sangat melenceng, karena ayat selanjutnya menyebutkan: 

‘Y Yaitu) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaranyang disucikan (Al 
Qur 'an). ” Dan yang dimaksud dengan kata "JjLj di awal ayat ini adalah 
Nabi SAW Oleh karena itu, tidak mungkin dikatakan: orang-orang yang dahulu 
kafir kepada Nabi SAW tidak akan melepaskan kepercayaan mereka hingga 




diutusnyaNabi SAW sebagai Rasul. 

Kecuali, j ika yang dikatakan adalah: orang-orang yang kafir kepada 
Nabi SAW pada saat ini, yang sebelumnyajugamengagungkan beliau, akan 
menghentikan kekufuran mereka itu ketika Allah mengutus Nabi SAW sebagai 
Rasul kepada mereka dan menjelaskan ayat-ayat keTuhanan, pada saat itulah 
mereka baru mau beriman. 

Mengenai qira'ah, kata 3 yang dibaca manshub oleh 

jumhur ulama. Dibaca oleh A1 A’masy dan Ibrahim dengan marfu ’ 
(musyrikuun ), karena kata ini ma ’thuf dengan kata ^ j]T. Namun, qira 'ah 
yang lebih benar adalah bacaan jumhur, karena bacaan dengan ref a ’membuat 
ahlul kitab dan kaum musyrikin menjadi dua golongan yang berbeda sama 
sekali. 

Menurut lahjahyangdigunakan olehUbai qira'ah ayat ini menjadi: 
famaa kaanal-ladziina kafaruu min ahlil kitaabi wal musyrikuuna 
munfakkiina (mengubah lam yakun menjadi maa kaana). Sedangkan 
menurut lahjah Ibnu Mas’ud bacaan ayat ini menjadi: lam yakunil 
musyrikuuna wa ahlul kitaabi munaffakkiina 558 , seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

Finnan Allah SWT, “(Yaitu) seorang Rasul dari 

Allah. ” Yakni, seseorang yang diutus oleh Allah SWT. 

Az-Zajjaj berpendapat: kata pada ayat ini berada pada posisi 

marfu ’, karena sebagai badal dari kata A1 Farra' menambahkan: 
makna dan firman ini adalah: penjelasan itu adalah Rasulullah, yakni: penjelasan 
itu diberikan dalam bentuk (atau melalui) seorang utusan dari Allah. 

Pada riwayat (bacaan) Ubai dan Ibnu Mas’ud menyebutkan bacaan 
yang lain, yaitu mengganti rafa’ pada kata menjadi manshub 


531 Qira ah ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir, seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya. 


^Tafsir Al Qurthubi 



(rasuulan ) 559 , sebagai keterangandari ayat sebelumnya. 

Firman Allah SWT, il^ '^1-j “Yang membacakan 
lembaran-lembaran yang disucikan. ” Kata berasal dari talaayatluu 

tilaawatan, yang artinya adalah membaca atau melantunkan. Sedangkan kata 
adalah bentuk jamak dari kata shahifah yang artinya adalah tempat 
untuk menyimpan tulisaa 

Adapun untuk kata Ibnu Abbas menafsirkan, maknanya 
adalah yang terhindar dari perkataan buruk, keraguan, kemunafikan, dan 
kesesatan. Qatadah menafsirkan, maknanya adalah tersucikan dari segala 
kebatilan (kesalahan). Adajuga yang menafsirkan, bahwa maknanya adalah 
tidak ada kebohongan, hal yang diragukan, dan kekufiiran. 

Pada intinya semua makna ini memiliki satu makna, yaitu suci (Kitab 
suci). Adapim makna firman ini secara keseluruhan adalah: yang membaca 
apa yang sekiranya tertulis di dalam shuhuf (yakni tidak membacanya langsung 
dari suhuf tersebut), karena Nabi SAW terkadang membacanya dengan 
hapalan, tanpa melihat shuhuf tersebut. Hal ini tidak lain karena Nabi SAW 
pada awalnya adalah seorang yang umi, tidak mampu untuk menulis ataupun 
membaca. 


Kata pada ayat ini berposisi sebagai sifat dari kata \^>, dan 

makna ayat ini sama seperti makna firman Allah SWT, 

“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan. 


Yang ditinggikan lagi disucikan. ” 560 Yakni, kesucian yang dimaksud bukan 
hanya terdapat pada bacaan yang terkandung di dalamnya saja, namunjuga 
mushaf secara zhahimya. 


Bahkan beberapa ulama berpendapat bahwa kesucian yang dimiliki 


559 Qira'ah yang menggunakan nashab ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang 
mutawatir, dan bacaan ini disebutkan oleh A1 Farra' dalam Ma’aniAlQur'an (3/282), 
juga qleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/344). 

560 (Qs. Abasa [80]: 13-14). 



oleh zhahir mushaf membuat orang-orang yang menyentuhnya juga hams 
bersifat suci, yakni bersih dari segala hadats atau apapun yang dapat 
menghilangkan kesucian. Makna ini diambil dari firman Allah SWT, 
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 

disucikan .”*» 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yangdimaksud dari kalimat 
“shuhuf yang suci” pada ayat ini adalah ummul kitab yang berada di sisi Allah, 
yang mana dari ummul kitab itulah tersalinnya Kita-Kitab suci yang diturunkan 
kepada para Nabi. Makna ini diambil dari firman Allah SWT, 

' M *0 * * * 

•&J&- ^ O^j*.** 'iSi “Bahkan yang didustakan mereka itu 

ialahAl Qur'an yang mulia. Yang_ (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.” S62 

A1 Hasan menafsirkan 563 , bahwa maksudnya adalah shuhuf yang 
suci yang berada di langit. 

Firman Allah SWT, tpi “Di dalamnya terdapat (isi) 

kitab-kitab yang lurus” Makna dari kata adalah lurus, merata, dan 
teratur. Kata ini berasal dari: qaamayaquumu, yang aftinya jika berdiri dengan 
benardantegak. 

Jika ada yang berpendapat: jika kata shuhuf di artikan dengan kitab, 
maka bagaimana mungkin dikatakan pada ayat di atas: fii suhufin kutubun 
(yakni di dalam kitab ada kitab). Maka jawabannya adalah: bahwa kitab 
yang disebutkan pada ayat ini bermakna ahkam (ketetapan, peraturan atau 
hukum), seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, 
J-ljj til Mil“Allah telah menetapkan: “Aku dan rasul- 

rasul-Kupasti menang.” 564 Makna dari kata / -.£—> pada ayat ini sama 
seperti ayat di atas, yaitu menetapkan. 


561 (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 79). 

562 (Qs. A1 Buruuj [853- 21-22). 

563 Lih. TafsirAl Hasan AlBashri (2/432). 

564 (Qs. A1 Mujaadilah [58]: 21). 


Atau juga seperti yang terdapat pada sabda Nabi SAW, 

alii 

“Demi Allah aku pasti akan menetapkan hukuman di antara 
kalian dengan menggunakan Kitab Allah” 565 
Lalu Nabi SAW menetapkan bagi mereka hukuman rajam, padahal 
raj am tidak disebutkan secara tertulis dalamAl Qur'an. Karenanya, makna 
dari “Kitab Allah” pada hadits tersebut adalah dengan hukum Allah. 

jp | ^ 

Adajugayang berpendapat bahwa makna dari kalimat 4-* 
pada ayat di atas adalah A1 Qur'an. Adapun penyebutannya dengan 
meng g unakan bentuk jamak adalah karena A1 Qur'an itu mencakup segala 
macam pembahasan dan penjelasan 


/ ✓ *4 V 

o //</' & x * . * ,' 


Finnan ADah: 


0 4-Zf\ ^4*^ ^ Of ijjjl OiAlt Uj 


“Don tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan 
Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada 
mereka buktiyang nyata.” (Qs. Al Bayyinah [98]:4> 


Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, j^j] I C' 3 “Dan tidaklah 

berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab.” Yakni, kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani. Penyebutan mereka yang terpecah belah secara 
khusus dan bukan yang lainnya, walaupun sebenamya mereka juga termasuk 
orang-orang yang kafir, karena mereka memiliki ilmu yang tepat untuk 


565 Periwayatan hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya. 



mempersatukan mereka, namun pada kenyataannya mereka terpecah belah. 
Oleh karena itu, orang-orang kafir lainnya yang tidak memiliki Kitab suci 
tentu lebih mudah untuk terpecah belah, melebihi mereka yang diberikan ilmu 
dan Kitab suci. 

Firman Allah SWT, *3] “ Melainkan sesudah 

datang kepada mereka bukti yang nyata. ” Yakni, mereka telah diberikan 
bukti yang sangat jelas. 


Maksudnya adalah diutusnya Nabi Muhammad SAW kepada 
mereka, yakni: setelah mereka mengetahui bahwaAl Qur'an adalah sesuai 
dengan ajaran Kitab suci mereka, dan sifat-sifat yang ada pada diri Nabi 
SAW telah sesuai dengan apa yang digambarkan dalam Kitab suci mereka 
dan sesuai juga dengan sifat yang mereka sepakati, namvm setelah Nabi 
SAW diutus sebagai Rasul mereka malah menentang beliau dan berpecah 
belah. Di antara mereka ada yang memilih untuk kafir, yakni karena iri 
atau juga karena lebih memilih kesesatan daripada kebenaran yang nyata 


di hadapan mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, 

Dan mereka (ahli Kitab) tidak 
berpecah belah, kecuali setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, 


Karena kedengkian di antara mereka” 566 


Akan tetapi sebagian di antara mereka juga ada yang beriman dan 
mengikuti ajaran Nabi SAW. 


Lalu para ulama juga ada yang berpendapat bahwa makna dari kata 
XLZS\ adalah penjelasan tentang sifat-sifat Nabi SAW yang terdapat dalam 
Kitab suci mereka, yang menyatakan bahwa Muhammad SAW adalah benar- 
benar Nabi yang diutus oleh Allah. 

Para ulama berpendapat: dari awal surah ini hingga <4* (ayat ke- 
3) adalah ketetapan bagi orang-orang yang beriman dari ahlul kitab dan kaum 


566 (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 14). 




musyrikin. Sedangkan ayat Cj (ayat ke-4) adalah ketetapan bagi ahlul 
kitab yang tidak mau beriman setelah adanya hujjah atas mereka. 


Finnan Allah: 


1 jLju 3 3i4jt 4 U/^ 



“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus” (Qs. A1 Bayymah [98]:5) 


Mengenai ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Finnan Allah SWT, ^ “Padahal mereka tidak 

disuruh.. ” Yakni, tidaklah orang-orang kafir terhadap Kitab Taurat dan Kitab 
Injil itu diperintahkan. 

^1 “Kecuali supaya menyembah Allah” Yakni, agar 

mengesakan-Nya.. 

Huruf lam pada kata pada ayat ini beimakna an (yakni: an 

ya ’budullah), seperti yang terdapat pada finnan Allah SWT, 

“Allah hendak menerangkan (hukum syari ’at-Nya) kepadamu .” 567 Yakni, 
an yubayyina lakum. Atau juga seperti pada firman Allah SWT, 
iyaJalJ oj ‘‘'‘Mereka ingin memadamkan cahaya Allah .” 568 
Yakni, anyuthfi 'uu nuurallah. Atau juga seperti pada firman Allah SWT, 


567 (Qs.An-Nisaa‘ [4]:26). 
568 (Qs, Ash-Shaff[61]:8). 


“Dan fata disuruh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta alam .” S69 Yakni, an nuslima lirabbil ‘alamin. 

Menurut lahjah yang digunakan oleh Abdullah, bacaan ayat ini 
menjadi: wa maa umiruu illaa anya ’budullah (sesuai aslinya) 570 . 

Adapun raakna dari kata pada firman Allah SWT: 

“Dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalcmkcm) agama’" adalah: beribadah, yakni: ikhlas dalam beribadah. 

juil a I <l>J\ “ Katakanlah: 

“Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan 
memumikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama ,” 571 

Pada ayat ini terdapat dalil kewajiban untuk bemiat dalam 
melaksanakan suatu ibadah, karena keikhlasan itu hanya ada di dalam had, 
yaitu yang dilaksanakan dengan maksud hanya untuk mencari keridhaan Allah, 
bukan karena maksud lainnya. 


Pada ayat lain disebutkan: jijfi'J l&J&ail 


Kedua: Finnan Allah SWT, “ Dengan lurus. ’’Yakni, berpaling 

dari aganxa yang terdahulu, apapun agama sebelumnya, dan masuk ke dalam 
agama Islam dengan sempuma. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna dari kata;!itu adalah 
agama yang sesuai dengan ajaranyang dibawa olehNabi Ibrahim AS. 

Sedangkan Sa’id bin Jubair berpendapat bahwa kata hanif (bentuk 
tunggal dari kata» U£»- bermakna: seseorang yang telah berkhitan dan telah 
melaksanakan ibadah haji. 

Para ahli bahasa mengatakan, bahwa asal dari kata * Uli- adalah 


569 (Qs. A1 An’aam [6]:71). 

570 Qira'ah IbnuMas’ud ini tidaktermasuk qira'ahsab ’ah yang mutawatir. Qira'ah 
ini disebutkan oieh A1 Farra’ dalam Ma ’ani Al Qur 'an (3/282). 

571 (Qs. Az-Zumar [39]:11). 


j^Tafsir Al Qurthubi 






tahannqfa, yang artinya adalah condong, yakni: condong kepada agama Islam. 

Ketiga: Firman Allah SWT, 3 i “Dan supaya mereka 
mendirikan salat. ” Yakni, dengan memperhatikan batasan waktu yang telah 
ditentukan pada masing-masing shalat 

“Dan menunaikan zakat.” Yakni, dengan 
memberikannya kepada orang yang berhak menerimanya. 

5^4!(T “Dan yang demikian itulah agama yang lurus. ” 

Yakni, itulah agama yang diperintahkan, agama yang lurus. 

Az-Zajjaj menafsirican, bahwa makna firman ini adalah: itulah ajaran 
agama yang lurus. 

Kata pada ayat ini berposisi sebagai sifat dari sesuatu yang 
tidak disebutkan, prediksi makna yang dimaksud adalah: agama umat yang 
tegak lurus atas dasar kebenaran. 

Menurut lahjah yang digunakan oleh Abdullah bacaan ayat ini 
menjadi: wa dzaalika ad-diinu al qayyim (kata al qayyim tanpa 
menggunakan ta ‘ marbuthah dan langsung menjadi sifat dari kata ad-diinf 11 . 

Al Khalil berpendapat: Kata adalah bentuk jamak dari kata 

al qayyim, dan makna dari al qayyim sama seperti makna al qaim, yaitu 
yang berdiri tegak. 

Al Farra' mengatakan 573 : kata ad-diin dxidhafahkm pada kata al 
qayyimah, padahal kata al qayyimah adalah sifat dari kata ad-diin, hal ini 
dikarenakan perbedaan bentuk kedua kata tersebut. 


572 Qira'ah Ibnu Mas’ud ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir. Dan 
yang menyebutkan bacaan ini adalah Al Farra' dalam Ma ’ani Al Qur 'an (3/282), juga 
Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/345), dan juga oleh Abu Hayan dalam Al 
BahrAl Muhith (8/499). 

573 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/282). 



NamunAlFana'jugamemilikipendapal lain, iaberpendapat bentuk 
kalimat seperti ini adalah bagian dari mengidhafahkan sesuatu pada dirinya 
sendiri (yakni menyandaikan suatu kata dengan kata lainnya dengan makna 
yang sama), lalu ditambahkan huruf to ‘ marbuthah yang berfungsi sebagai 
makna puj ian dan memberi makna lebih ( mubcdaghah ). 

Ada juga yang bcrpendapat bahwa huruf to ‘ marbuthah tersebut 
digunakan karena kata tersebut kembali kepada ajaran agama ( millah ) atau 
kembali kepada syariat ( syariah ) yang bentuknya muannats. 

Muhammad bin al Asy’ats Ath-Thalaqani berpendapai, kata 
pada ayat ini bermakna Kitab-Kitab suci yang disebutkan sebelumnya, 
sedangkan kata ad-diin sebagai mudhaf dari Kitab suci tersebut. 

Firman Allah: 


flat 

ijyfr o 3$#/* r* 





“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka 
kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih mereka itu adalah sebaik-baik makhluk 
(Qs. Al Bayyinah [98] :6-7) 


Untuk kedua ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, ij 

‘Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang 


jjafsir Al Qurthubi 




musyrik .” Kata pada ayat ini ma ’thuf (terhubung) dengan kata 

^jjjl (yakni: sesungguhnya ahlul kitab yang kafir dan sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik..), atau bisa juga ma’thuf dengan kata Jif (yakni: 
sesungguhnya orang-orang kafir dari golongan ahlul Kitab dan dan golongan 
musyrikin..) 


Finnan Allah SWT, 


C-i>Jb4alt 


“(Akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka 
itu adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. ” Nafi’ dan Ibnu Dzakwan membaca kata <js\ di akhir kedua 
ayat ini dengan menggunakan kata awalnya, yaitu dengan menggunakan huruf 
hamzah (yakni al barii'ah ) 574 . Kata awalnya sendiri adalah bara'a 
(menciptakan), seperti ungkapan bara 'allah al khalq (Allah menciptakan 
para makhluk), atau seperti salah satu nama Allah, yaitu al baari' yang artinya 
adalah Sang Pencipta. Atau seperti yang juga disebutkan pada firman Allah 
SWT, liljjj o' iS^cxi “Sebelum Kami menciptakannya. ” 575 

Sedangkan jumhur ulama membacanya tanpa menggunakan huruf 
hamzah, namun mereka m&otasydidkaxi hurufya ‘ sebagai penggantinya. 

Al Farra' mengatakan 576 : Apabila kata berasal dari kata al 
baraa, yang artinya tanah, maka kata awalnya tanpa menggunakan huruf 


574 Qira'ah ini termasuk dalam qira'ah sab’ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 35. 

575 (Qs. Al Hadiid [57]:22). 

576 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/282). 


^ Surah Al Bayyinah 



hamzah. Seperti dikatakan: baraahullahuyabruuhu barwan, yakni Allah 
meneiptakannya. 

Makna yang sama juga disampaikan oleh A1 Qusyairi, ia 
berpendapat: barangsiapa yang menafsirkan bahwa kata al bariyah berasal 
dari kata al baraa, maka artinya adalah tanah. Lalu Al Qusyairi juga 
menambahkan: Dengan makna seperti itu, maka para malaikat tidak termasuk 
dalam kata ini. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata al bariyyah berasal 
dari kata baraitu al qalam, yang artinya meraut atau meruncingkan. Dan 
dengan makna seperti ini, maka para malaikat dapat dimasukkan dalam makna 
katatersebut. 

Akan tetapi pendapat ini adalah pendapat yang lemah, karena 
pendapat ini akan menyalahkan bacaan yang menggunakan huruf hamzah, 
padahal bacaan tersebut adalah bacaan yang mutawatir. 

Adapunjikakata itu digabungkan, yakni menjadi kalimat Ji, 

maka maknanya adalah: makhluk yang paling buruk. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud makhluk pada 
ayat ini adalah makhluk secara umum, dari mulai makhluk yang pertama 
diciptakan hingga makhluk akhir zaman. 

Namun sebagian lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
makhluk yang paling buruk pada zaman Nabi SAW saja. Bentuk kalimat 
seperti ini sama seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, 
Jp “Aku telah melebihkan Jcamu atas segala umat. ” 577 

Yakni umat pada zamannya saja. 

Terlebih lagi, banyak sekali orang-orang terdahuluyang lebih buruk 
daripada orang-orang kafir yang hidup di zaman Nabi SAW, seperti misalnya 


577 (Qs. Al Baqarah [2] :47). 





Fir’aun, atau orang-orang yang membunuh unta yang menjadi mukjizatNabi 
Shalih, dan lain sebagainya. 

Perbedaan makna ini juga beidampak pada ayat selanjutnya, yaitu 
pada kalimat 3^5dimana sebagian ulama mengatakan bahwa mereka 
adalah umat terbaik sepanjang masa (secara umum), dan sebagian lainnya 
mengatakan bahwa mereka adalah umat terbaik pada zaman mereka saja. 

Para ulama yang membaca kata al bariyyah dengan menggunakan 
huruf hamzah (al barii ‘ah), menggunakan ayat ini sebagai dalil mereka untuk 
memperkuat pendapat bahwa manusia dapat menjadi lebih baik daripada 
malaikat seperti yang telah kami sampaikan pembahasannya pada tafsir surah 
AlBayyinah. 

Pendapat ini juga diperkuat dengan sabda Nabi SAW yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, beliau berkata, “ Seorang mukmin itu lebih 
mulia menurut Allah dibandingkan dengan sebagian malaikat yang selalu 
berada di sisi-Nya. ” 


Firman Allah: 




j&V' ^ o* ajf- r*3!*- 


:o jAjj J~>- 


“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surgaAdn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orangyang takut kepada Tuhannya 
(Qs. Al Bayyinah [98]: 8) 



Untuk ayat yang terakhir ini hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Finnan Allah SWT, “ Balasan mereka Yakni, pahala atau 

ganjaran yang akan mereka dapatkan. "Di sisi Tuhan mereka .” 

Yakni, dari Pencipta dan Pemilik mereka. “Sursa”Yakm, taman-taman. 

0 “Adn. ” Yakni, tempat kediaman. 

Para ulama tafsir mengartikan jannatu adn ini sebagai surga yang 
berada di tengah-tengah. 

Kata ‘adn sendiri berasal dari ‘adanabilmakaanya’dinu ‘adnan 
wa ‘uduunan, yang artinya adalah menempati atau meninggali. Seperti 
juga sebutan ma’dan untuk mengisyaratkan tempat yang dijadikan 
markas ataupun tempat bemaung. 

Firman Allah SWT selanjutnya, Iju! tpi y>.jkS-j+Sl\ q* 

“ Yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. ” Yakni, tidak akan pemah mati dan tidak juga akan 
dikeluaikan dari surga. 

“Allah ridha terhadap mereka .” Yakni, Allah 
ridha terhadap amal perbuatan yang mereka lakukan. Begitulah yang 
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas. 

ilp “Dan mereka pun ridha kepada-Nya. ” Yakni, mereka 

ridha dengan pahala dan ganjaran yang diberikan oleh Allah kepada 
mereka. 

jiuj (jj>- dJJ'S “Vang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orangyang takut kepada Tuhannya. ” Yakni, surga itu diperuntukkan bagi 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya dengan menjauhkan diri dari 
segala perbuatan maksiat. 














Para ulama mengatakan bahwa Surah ini banyak keutamaannya, 
Han mengandung keutamaan yang agung. At-Tumidzi meriwayatkan dan Anas 
bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


\j U ) ly yj UwaiJ a! C-Jj-f- (cJjJj lil ) 0* {j* 

i! yh ji ) fy yj tOTyJl £jy ^ (OjylSJl ^ 
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“Barangsiopa yang membaca surah Az-Zalzalah, maka baginya 
surah itu menyamai setengah dari Al Qur 'an, dan barangsiapa 
yang membaca surah Al Kaafiruun, maka baginya surah itu 
menyamai seperempat Al Qur'an, dan barangsiapa yang 
membaca surah Al Ikhlash, maka baginya surah itu menyamai 
sepertigaAl Qur'an. ” 578 

Ia berkata: hadits ini gharib, disebutkan juga dalam suatu bab yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda. 


.aIS^ 0Tyl 1 1y y-^ Jir col y p J cJyl j tally y 


578 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan 
Al Qur'an (2/165,166)No.2893, dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/379) 
dari riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dari Anas. 


I Surah Az-Zalzalah 



“Barangsiapa yang membaca surah Az-Zalzalah empat kali, ia 
bagaikan orangyang membaca seluruhAl Qur'an. ” 

Abdullah bin Amru bin Ash meriwayatkan, iaberkata, “Ketikaturun 
surah Az-Zalzalah Abu Bakax menangis, lalu Nabi Muhammad SAW 
bersabda,” 


e o > t 9 s '*! i * . 9 . " . 9 •*, * . 9 i 9 i 9 \r° l 
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“Jika kalian tidak berbuat kesalahan dan dosa, dan Allah SWT 
mengampuni kalian, maka benar-benar Dia (Allah SWT) akan 
menciptakan ummat yang berbuat kesalahan dan dosa, lalu Dia 
mengampuni mereka, sesungguhnya Dia (Allah SWT) Maha 
Pengampun lagi MahaPenyayang.” 579 


579 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsirnya (4/540) dari riwayat Ibnu Jarir, As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr A l Mantsur (6/381) dari riwayat Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mardawaih dan A1 Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman. 
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Firman Allah: 



“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang 
dahsyat). ” (Qs. Az-Zalzalah [991:1) 

Yakni digerakkan dari dasamya. Demikian Ikrimah meriwayatkan 
dari IbnuAbbas, ia pemah berkata, pada tiupan pertama bumi diguncang, hal 
itu dikatakan juga oleh Mujahid, berdasarkan firman Allah SWT, 

“(Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncang alam, 
tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. ” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 
6 -7), ketnndian bumi diguncang kembali untuk kedua kalinya, lalu mayat- 
mayatnya dikeluarkan, itulah beban-beban berat. Mashdar itu disebutkan 
untuk menguatkan, kemudian diidhafahkm kepada bumi seperti perkataanmu, 
“La u’thiyannaka Athiyataka” (benar-benar akan aku berikan 
pemberianmu) yakni Athiyati laka (pemberianku padamu). Arti tersebut baik 
karena sesuai dengan awal ayat setelahnya, begitupula dengan qiraah 
mayoritas ulama dengan mengteraMcan huruf za pada kata.Az-Zilzal. 

A1 Jahdari dan Isa bin Umar membaca dengan memfathahkm huruf 
za, 580 yang juga termasuk Mashdar, seperti Al Waswas, Al Qalqal danAl 


580 Qira'ah dengan memfathahkm huruf za tidak Mutawatir, Ibnu Athiyyah 
menyebutkannya dalam AlMuharrarAl Wajiz (16/347). 



Jarjar. Ada yang raengatakan Qira 'at dengan Kasrah berarti menunjukkan 
Mashdar dan qira 'ah dengan Fathah berarti menunjukkan kirn. 


Firman Allah: 




“Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung)nya. ” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 2) 


Abu Ubaidah dan A1 Akhfasy berkata, “jika mayat berada di perut 
bumi, maka ia adalah beban baginya (bumi). Jika ia berada diatasnya, maka 
dia adalah beban di atasnya. Ilrnu Abbas dan Mujahid berkata, Atsqalaha 
yakni mahkluk yang rnati di dalamnya, bumi mengeluarkan mereka pada tiupan 
yang kedua, dari lafazh itujin dan manusia disebut Ats-Tsaqalan. fChansa 
berkata. 
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“Sejauh-jauhnya Ibrtu Amru terusir dari keluarganya 
Bumi menempatkan beban-beban beratnya. ” 


Ia berkata, ketika Amru dimakamkan ia menjadi hiasan bagi ahli 
kubur, karena kemulian dan kedudukannya yang tinggi. Sebagian ulama 
mengatakan, dahulu bangsa Arab mengatakan j ika ada seorang penumpah 
(pembunuh) darah, ia menjadi beban berat bagi permukaan bumi, ketika ia 
meninggal, bumi menurunkan beban beratnya itu dari permukaannya. Ada 
yang mengatakan, Atsqalaha yakni harta-hartanya yang tersimpan, contohnya 
seperti yang terdapat pada hadits. 


.. .A^axilij 'j* Ol^jV* f 


“Bumi melindungi hartanyaycmg tersimpan seperti tongkat dari 
emas dan perak. ” 581 


Firman Allah: 


0dc JUj 

“Dan manusia bertanya: *Mengapa bumi (menjadi begini)’?” 
(Qs. Az-Zalzalah [99]: 3) 


Finnan Allah Ta ’ala, “Dan manusia bertanya, ” yakni 

ketunman nabi Adam AS yang kafir. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Dia adalah A1 Aswad bin Abdul Asad. Ada yang 
mengatakan seluruh manusia yang menyaksikan penstiwa tersebut ketika 
terjadinya kiamat pada tiupan pertama, baik Mukmin atau pun Kafir. Ini adalah 
pendapat yang menjadikan berita tersebut sebagai tanda-tanda hari kiamat, 
karena mereka semua tidak mengetahui pennulaan terjadinya tanda-tanda 
kiamat, sampai mereka meneliti tanda-tandanya yang umum, oleh karena itu 


Pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan manusia 
pada ayat ini khusus bagi orang-orang kafir, pendapat tersebut menetapkan 
bahwa berita itu merupakan goncangan han kiamat, karena orang mukmin 
mengakuinya, oleh karenanya orang mukmin tidak bertanya tentang hal itu, 
sedangkan orang kafir mengingkarinya, maka dan itu orang kafir pun bertanya 
Arti Ma Laha yakni kenapa ia (bumi) diguncang. Ada yang 
mengatakan mengapa ia mengeluarkan beban-beban beratnya, dan kata 


581 Imam Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Zakat, bab. Anjuran 
Bersedekah sebelum Waktu dimana Tidak Ada yang Mau Menerimanya, dan At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang Fitnah-fitnah, bab: No. 36, As-Suyuthi 
menyebutkannya dalam Al Jami’Al Kabir (2/1164) dari riwayat Abu Ya’la dari Abu 
Hurairah. 






tersebut merupakan kata yang menunjukkan keheranan, yakni untuk hal apa 
iadiguncang. Dan Allah SWT mungkin saja menghidupkan orang yang telah 
meninggal pada tiupan yang pertama, kemudian bumi bergerak lalu 
mengeluarkan orang-orang yang telah meninggal, dan mereka melihat bumi 



hidup, lantas mereka pun berkata dengan penuh ketakutan, “Mengapa bumi 
(menjadi begini)?” 


Finnan Allah: 
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“Pada hari Hu bumi mencerUakan beritanya, karena 
Sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian Hu) kepadanya, pada hari Hu ma.tusia ke luar dari 
kuburnya dalam Keadaan bermacam-macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. ” 
(Qs. Az-Zalzalah [99]: 4-6) 


Firman Allah Ta’ala, XS'yi ‘‘Pada hari itu bumi 

menceritakan beritanya, ” lafazh is* j> dinashabkan olehlafazh • 

* £ i 

Ada yang mengatakan dinashabkan oleh lafazh lijCZ-l 
yakni pada hari itu bumi mengabarkan segala perbuatan yang dilakukan di 
atas (permukaan) nya, baik dari perbuatan yang baik atau pun buruk. 

Kemudian ada yang mengatakan kalau khabar itu adalah dari 
perkataan Allah SWT. Ada yang mengatakan dari perkataan manusia, yakni 
manusia dalam keadaan heran mengatakan kenapa bumi menceritakan 
beritanya. Dalam riwayatAt-Iirmidzidari AbuHurairah, iabeikata, “Rasulullah 




SAW membaca ayat lijl2-ft£>i£ “Pada hart itu bumi 

menceritakan beritanya, ” lalu beliau berkata, 

jst-\ C» 0 

“Apakah kalian tahu apa beritanya? ” 

Mereka menjawab, “Allah SWT dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahuiRasulullah SAW bersabda. 
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“Maka sesungguhnya berita yang diceritakan bumi adalah ia 
memberi kesaksian atas apa yang dilakukan setiap hamba atau 
setiap umat di atas permukaannya, bumi berkata, pada hari 
yang demikian ia melakukan hal ini dan ini ” 

Rasulullah SAW bersabda, 


“Maka inilah beritanya. ” 582 


oi4> 


xx 


Ia berkata, “Hadits ini Hasan Shahih. ” A1 Mawardi berkata bahwa 
dalam firman Allah SWT 

Terdapattiga pendapat: 


Pertama : Bumi menceritakan beritanya tentang amal perbuatan 
seorang hamba yang dilakukan di atas permukaannya, menurut Abu Hurairah, 
dan ia meriwayatkannya secara marfu \ dan itu adalah pendapat yang meyakini 


582 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Tafsir (5/446, 447) 
No.3353. Ibnu Katsir dalam Tafsir karyanya (4/539) dari riwayat Ahmad, At-Tirmidzi 
dan An-Nasa' i. 



bahwa berita tersebut adalah goncangan hari kiamat. 


Kedua: Bumi meneeritakan beritanya tentang apa yang iakeluarkan 
dari beban-bebannya yang berat, demikian menurut Yahya bin Salam. Pendapat 
itu adalah pendapat yang meyakini bahwasanya berita itu adala h goncangan 
tanda-tanda kiamat. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Dalam makna ini terdapat hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau 
bersabda. 


^ ^ * ' ' 
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“Jika seorang hamba ditetapkan pada suatu bumi, ia 
dibangkitkan oleh hajat terhadapnya, sehinggajika umumya 
telah herakhir Allah SWT pun mencabut nyawanya, maka bumi 
pun akan berkata pada hari kiamat, Tuhanku inilah yang telah 
dititipfcanpadaku ." Ibnu Majah meriwayatkan hadits itu dalam 
Stmam iya, riwayatnya telah disebutkan. 583 


Ketiga: Bumi meneeritakan teijadinya hari kiamat jika manusia 
bertanya mengapa ia (menjadi begini)? Memnut Ibnu Mas’ud. Bumi 
mengabarkan bahwa perkara dunia telah usai, dan perkara akhirat telah datang. 
Kabar tesebut merupakan jawaban atas pertanyaan mereka, dan ancaman 
bagi orang-orang kafir, dan peringatan bagi orang-orang mukmin. Mengenai 
berita yang diceritakan bumi, terdapat tiga pendapat: 
a) Sesungguhnya Allah SWT mengutus padanya seekor hewan yang 


583 Lih. Tafsir surah Luqmaan ayat 34. 



dapat berbicara, maka ia pun berbicara tentang hal itu. 

b) Bahwasanya Allah SWT menciptakan bumi agar dapat berbicara. 

c) Berita yang diceritakan bumi merupakan Penjelasan yang menempati 
kedudukan suatu pembicaraan. Ath-Thabari berkata, “Bumi 
menj elaskan beritanya dengan goncangan dan mengeluarkan orang 
yang telah meninggal.” 

Ol$J 135 3 qL “Karena sesungguhnya Tuhanmu telah 

memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya, ” yakni ia menceritakan 
beritanya dengan wahyu dari Allah SWT, Laha yakni Haiha (kepadanya). 
Bangsa Arab menempatkan Lam Sifat pada kedudukan Ha. AlAjjaj berkata 
ketika menggambarkan bumi, 


■ * jjl U&JLij cj jl jaII li> 


“Dia mewahyukan kepadanya untuk tetap maka ia pun menetap 
Dan menguatkannya dengan gunung-gunung yang kokoh. ” S84 
Ini adalah pendapat Abu Ubaidah, 585 Auha Laha yakni Dia 
mewahyukan kepadanya. Ada yang mengatakan Auha Laha yakni Dia 
memerintahkannya, seperti yang dikatakan Mujahid. As-Suddi berkata, “ Auha 
Laha yakni Dia berkata kepadanya.” Ada yang mengatakan Dia 
menundukannya. 

Ada yang mengatakan, maknanya adalah pada hari dimana 
goncangan terjadi, dan bumi mengeluarkan beban-beban beratnya, bumi 
menceritakan beritanya apa yang teijadi pada hari itu dari bentuk ketaatan 
dan maksiat, dan apa yang telah diperbuat di atas permukaannya dari 
perbuatan baik ataupun buruk, hal itu diriwayatkan dari Ats-Tsauri dan lainnya. 

584 Raja/ syair telah disebutkan dalam judul sebelumnya, silahkan melihatnya dalam 
At Muharrar Al Wajiz (16/349), Al BahrAl Muhith (8/501), dan TafsirAl Mawardi (6/ 
320). 

585 Lih. MajazAl Qur'an (2/306). 



Firman Allah: JyjJ “Pada hari itu manusia 

ke luar dari kuburnya dalam Keadaan bermacam-macam, ” yakni 
bergolong-golongan, jamak dari Syattun. Ada yang mengatakan, dari tempat 
perhitungannya (hisab), satu golongan mengambil arah kanan menuju surga, 
dan golongan yang lain mengambil arah kiri menuju neraka, seperti finnan 
Allah SWT, 0 “ Di ^i itu mereka (manusia) bergolong- 

golongan. ’’ (Qs. Ar-Ruum [30]: 14). “Pada hari itu 

mereka terpisah-pisah. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 43). 

Ada y ang mengatakan, mereka kembali dari tempat perhitungannya 
(hisab) setelah selesai dihisab. 

\5\iL\ “Dalam Keadaan bermacam-macam, ” yakni golongan 
pergolongan. 

• fulfill “Supaya diperlihatkan kepada mereka pekerjaan 
mereka. ” Yakni ganjaran pekerjaan mereka, demikian seperti yang telah 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, bahwasanya beliau bersabda. 
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“Dan tidak seorang pun pada hari kiamat melainkan akan 
mencela dirinya sendiri, jikalau ia termasuk seorang yang baik 
ia akan berkata, ‘mengapa aku tidak menambah kebaikan ’, 
dan jika sebaliknya, ia akan berkata, ‘kenapa aku tidak 
menanggalkan maksiat?” 586 


S86 Dengan sedikit perbedaan pendapat dalam lafazh, At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dalam bab-bab Zuhud, dan As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (3/2481), 2482 dari 
riwayat Ibnu Al Mubarak dan At-Tirmidzi, Abu Na’im dalam Al Hilyah (8/178), Al 
Baihaqi dalam pembahasan tentang zuhud dari Abu Hurairah, hadits dalam Al Jami 
Ash-Shagir dengan No.7987 dari riwayat At-Tirmidzi dari riwayat Abu Hurairah, dan ia 
mengisyaratkan akan keshahihannya. 





Hal ini teqadi saat ganjaran danhukuman ditentukan. Ibnu Abbas 
pemah berkata, “ Asytatan, mereka bergolong-golongan sesuai dengan kadar 
amal perbuatan mereka, golongan yang beriman pada batas tertentu, dan 
pemeluk agama Iain pada batas tertentu.” 

Ada yang mengatakan keluamya manusia initerjadi ketika mereka 
dibangkitkan, mereka keluar dari kubur dal am keadaan yang bergolong- 
golongan, lalu mereka digiring ke tempat perhitungan (hisab), supaya 
diperlihatkan kepada mereka amal perbuatan mereka di dalam kitab-kitab 
mereka, atau untuk diperlihatkan balasan dari perbuatan mereka, seakan- 
akan mereka memasuki kubur, lalu dikuburkan di dalamnya, kemudian 
dikeluarkan daripadanya. Al Warid adalah yang datang, danAsh-Shadir 
adalahyangpergi. 

Ijllif “Dalam Keadaan bermacam-macam, ” yakni dibangkitkan 
dariPenjurubumi. Perkataanpertamaterdapat Taqdim dan Ta ’khir, tafsimya 
adalah; bumi menceritakan beritanya, bahwa Tuhanmu telah mewahyukan 


kepadanya, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekeijaan mereka. 

Saya (Al Qurthubi) menyanggah bahwa firman Allah SWT 
“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya 
dalam Keadaan bermacam-macam, ’’bermakna bergolong-golongan dari 
tempat pemberhentian hisab. Qira 'ah mayoritas ulama adalah l^J dengan 
mendhamrnahkan hurufyoryakni supaya Allah SWT memperlihatkan kepada 
mereka amal perbuatan mereka. Al-Hasan, Az-Zuhri, Qatadah, Al A’raj, Nashr 
bin Ashim dan Thalhah membaca dengan mem/at/ia/ikannya, 587 hal itu 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW. 


587 Qira 'ah dengan memfathahkan huruf ya' tidak Mutawatir, Abu Hayyan 
menyebutkannya dalam Al Bahr Al Muhith (8/501,502). 


Surah Az-Zalzalah 


Firman Allah: 
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasanjnya. Dan 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. ” 
(Qs.Az-Zalzalah [99]: 7-8) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, ^ Uy (jS- JlaL 
‘‘Barangsiapayang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasanjnya. ” Ibnu Abbas pernahberkata, “Barangsiapa 
dari orang-orang kafir yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya di dunia, dan tidak ada pahala baginya di akhirat, 
ia dihukum dengan kemusyrikannya, dan barangsiapa dari orang-orang 
mukmin yang mengerj akan keburukan, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
di dunia, tidak ada hukuman baginya di akhirat saat ia meninggal, keburukannya 
tersebut dimaafkan, danjika ia mengerjakan kebaikan seberat dzarah, amal 
baiknya itu akan diterima dan dilipatgandakan di akhirat.” Dalam sebagian 


hadits, 


Ljj 4j j V 


“Dzarrah tidak ada timbangannya. ’’ 

Hal ini adalah pe nimpamaan yang telah Allah SWT buat, bahwasanya 
Dia tidak lalai dari perbuatan anak Adam AS, baik itu hal yang kecil ataupun 
besar, seperti firman Allah SWT, l oj “Sesungguhnya 
Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah. ” (Qs. 



An-Nisaa' [4]: 40) 

Telah diterangkan sebelumnya tentang Dzarrah bahwa ia tidak ada 

timbangannya. Sebagian pakar bahasa Arab menyebutkan bahwa Dzarrah, 

seseorang menepukkan tangannya ke tanah, debu yang menempel pada 

tangannya maka itulah Dzarrah, demikian seperti yang dikatakan Ibnu Abbas, 

“jika engkau meletakkan tanganmu di atas tanah lalu engkau mengangkatnya, 

setiap satu debu yang melekat pada tangan maka itulah Dzarrah. ” 

Muhammad bin Ka’ab A1 Qurazhi berkata: “Maka barangsiapa dari 

orang kafir yang mengeijakan kebaikan sebesar Dzarrah, ia akan melihat 
* 

balasannya di dunia di dalam dirinya, hartanya, keluarganya, dan anaknya, 
sehingga ia keluar dari dunia dan tidak ada tidak ada satu pun kebaikan, dan 
barangsiapa dari orang mukmin yang mengeijakan keburukan sebesar 
Dzarrah, ia akan melihat hukumannya di dunia di dalam dirinya, hartanya, 
anaknya, dan keluarganya, sehingga ia keluar dari dunia dan ia tidak memiliki 
keburukan di sisi Allah SWT. 


Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan para ulama yang dapat 
dipercaya dari hadits Hasan bahwa ayat ini turun ketika Nabi Muhammad SAW 
dan Abu Bakar sedang makan, Abu Bakar berhenti dari makannya dan berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya kami benar-benar ingin mengetahui 
dari kebaikan dan keburukan yang telah kami lakukan?” Beliau bersabda. 
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“Wahai Abu Bakar apa yang engkau lihat di dunia ini dari 
kejelekan yang tidak engkau sukai walau sebesar dzarrah akan 
berubah menjadi simpanan kebaikanmu beberapa dzarrah 
sehingga kebaikanmu itu akan dipenuhi pada hari kiamat. ” m 


588 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/381) dari riwayat 
Ibnu Mardawaih. 





Abu Idris berkata, “Saksi atas hadits tersebut terdapat pada firman 
Allah SWT, 

“Dan apa saja musibahyang menimpa kamu Maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-fcesalahanmu). ” (Qs. Asy-Syuura [42]: 30) 

Muqatil berkata, “Ayat tersebut turun pada dua orang laki-laki, hal 
itu terjadi ketika turun ayat, 'J* “Dan mereka 

memberikan makanan yang disukainya. ” (Qs. A1 Insaan [76]: 8), salah 
satu di antara mereka didatangi seorang pengemis, laki-laki itu menganggap 
kurma, remukan roti, dan Jauzah (sejenis buah yang berkulit keras dan 
berdaging, -Pen.) itu sedikit untuk diberikan kepada peminta-minta itu, yang 
lainnya menganggap remeh dosa yang kecil seperti berdusta, ghibah dan 
selayang pandangan, ia mengira bahwa Allah SWThanyamenjaryikanneraka 
bagi (orang yang berbuat) dosa besar. Maka turunlah ayat tersebut 
menyemangati mereka untuk memberi kebaikan walau pun sedikit, karena 
kebaikannya itu akan berubah menjadi banyak, dan memperingatkan mereka 
akan dosa kecil, karena dosa kecilnya itu akan berubah menjadi banyak, 
seperti yang Hikatakan Said bin Jubair, dan pada hari kiamat dosa kecil di 


dan di matanya segala kebaikannya lebih sedikit dan apa pun. 


Kedua: Qira 'ah mayoritas ulama adalah oj* dengan mevnfathahkaii 
huruf ya' pada kedua ayat tesebut. A1 Jahdan, As-Sullami, Isa bin 
Umar, Uban dari A shim membaca Vj dengan mendhammahkan huruf 
ya V 89 yakni supaya Allah SWT memperlihatkan kepadanya, dan yang 


589 Qira'ah dengan mendhammahkan huruf ya' tidak Mutawatir, Abu Hayyan 
menyebutkannya dalam Al BahrAl Muhith (8/502). 


paling utama adalah memilih (salah satunya), berdasarkan firman Allah 
SWT, (cIp LJ-£=» fai “Pada hari ketika tiap- 

tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (di mukanya)...dst” 
(Qs. Aali Imraan [3]: 30) dan m&nsukunkan huruf ha ' pada finnan Allah 
SWT menurutHisyam,demikianpulaAlKisa'imeriwayatkandariAbu 
Bakar, Abu Haiwah, dan A1 Mughirah. Ya’kub, Zuhri, A1 Jahdari dan Syaibah 
menguranginya, 590 sebagian lain menyempumakannya. 591 

Ada yang mengatakan t'J> yakni ia melihat balasannya, karena apa 
yang telah ia keijakan telah berlalu dan tiada, maka ia tidak dapat dilihat, 
mereka menyenandungkan, 
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‘Sesungguhnya orangyang melewati batas dan melakukan dosa 
Sebesar Dzarrah niscaya ia akan melihatnya 
Dan perbuatan buruknya akan dibalas dengan keburukan 
Begitupula perbuatan yang baik akan mendapat balasan 
Demikian firman-Nya Tuhanku 
Yang Maha Terpuji dalam (Surah) Az-Zalzalah. ” 


Ketiga: Ibnu Mas’ud berkata, ayat ini adalah yang paling muhkam 
(jelas) dalam A1 Qur'an. Para ulama telah sepakat atas keumuman ayat ini. 
Ulama yang mengatakan keumuman ayat ini dan yang tidak mengatakannya 
telah membenarkan. Kaab A1 Ahbar meriwayatkan bahwasanya ia berkata. 


590 Qira'ah ini Mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr, h.16. 









“Allah SWT telah menurunkan kepada Nabi Muhammad SAW dua ayat 
yang setara dengan apa yang ada dalam Taurat, Injil, Zabur dan Shuhuf 
(lembaran-lembaian suci) yaitu, 'S^i 

Uji I jLiji “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya, dan Barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nyapula. ” 


Syaikh Abu Madyan mengomentari firman Allah SWT, 
’J***cr^ “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasanjnya, ” ia berkata, 
“Di dunia sebelum akhirat.” Nabi Muhammad SAW menamakan ayat ini, 
ayat ringkas dan tunggal tetapi mengandung arti yang luas, seperti yang terdapat 
dalam hadits Shahih ketika beliau ditanya mengenai keledai, dan ia diam 
ketika ia ditanya tentang bighal (peranakan kuda dengan keledai) j awaban 
atas keduanya adalah satu, karena bighal dan keledai keduanya tidak 
menyerang dan tidak melarikan din. 

Ketika Nabi Muhammad SAW menyebutkan pahala yang tetap dan 
ganjaran yang terus menerus pada kuda, seseorang bertanya tentang keledai, 
karena mereka saat itu tidak memiliki bighal, dan tidak ditemukan di Hijaz 
melainkan dengan bahasaNabi Muhammad SAW yaitu Ad-Duldul yang 
dihadiahkan dari A1 Muqauqis kepada beliau, lalu beliau memberinya fatwa 
tentang keledai dengan keumuman ayat, dan sesungguhnya dalam keledai 
terdapat (balasan) sebesar Dzarrah yang banyak, menurut Ibnu Arabi. 592 

Dalam Al Muwaththa' disebutkan bahwa ada orang miskin yang 
meminta makanan kepada Ummul Mukminin Aisyah RA, saat itu ia sedang 
memegang anggur, lalu Asiyah berkata kepada seseorang, “Ambil satu biji 
lalu berikan padanya.” Diriwayatkan dari Saad bin Abi Waqash bahwasanya 
ia bersedekah dengan dua butir kurma, lalu si pengemis menggenggam 


592 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1972). 



tangannya, ia pun berkata kepada pengemis tersebut, “Semoga Allah SWT 
menerima (kebaikan) sebesar Dzarrah, dan di dalam dua butir korma terdapat 
(balasan) sebesar Dzarrah yang banyak.” 

A1 Muththallib bin Ilanthab meriwayalkan bahwasanya ada seorang 
badui mendengar Nabi Muhammad SAW membaca ayat tersebut, lalu ia 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai utusan Allah SWT, benar sebesar 
Dzarrah? ” Rasulullah menjawab, “Benar, ” 

Orang Badui itu pun berkata, “Alangkah malangnya! Iamengulangi 
ucapannya berkali-kali, kemudian ia berdiri dan masih mengucapkannya, lantas 
Nabi pun berkata. 
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‘Benar-benar Keimanan telah masuk kepada hati seorang 


Badui. " 593 

A1 Hasan berkata, 594 “Sha’sha’ah paman A1 Farazdaq datang 
menemui Nabi Muhammad SAW, ketika ia mendengar ayat Faman Ya ’mal 
Mitsqala Dzarrah...dst, ia berkata: aku tidak peduli apakah aku ingin 
mendengar ayat A1 Qur'an selain ayat itu, cukup sudah bagiku, benar-benar 
nasihat telah usai,” Ats-Tsa’labi menyebutkannya, dengan lafazhAl Mawardi. 595 

Diriwayatkanbahwa Sha’sha’ah bin Najiyyah, kakek A1 Farazdaq 
mendatangi Nabi Muhammad SAW, ia meminta kepada beliau untuk 
membacakan kepadanya A1 Qur'an, dan beliau membacakan kepadanya ayat 
ini, Sha’sha’ah pun berkata, cukup bagiku, cukup bagiku, sesungguhnya jika 
aku mengerjakan keburukan sebesar Dzarrah aku akan melihat (balasan)nya. 


593 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/381) dari riwayat 
Sa’id bin Manshur. 

599 Lih. TafsirAl Hasan Al Bashri (2/432). 

355 Lih. TafsirAl Mawardi (6/321). 


Ma’mar bin Zaid bin Aslam meriwayatkan bahwa seorang laki- 



“Ajari aku apa yang telah Allah SWT ajarkan kepadamu” beliau pun 
mennnj uk seseorang yang dikenal oleh laki-laki tersebut, ia pun mengajaikannya 
Az-Zalzalah, sehingga ketika ia sampai pada ayat Famanya ’mal mitsqala 
dzarratin khairan yarahu, wa man ya ’mal mitsqala dzaratin syarran 
yarahu, ia berkata, “Cukup bagiku.” Lantas Nabi pun memberitahukan 
orang yang mengaj ari orang tersebut, beliau berkata, 
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“Biarkanlah dia, karena sesungguhnya dia telah faham. ” m 
Diceritakan pula bahwa seorang Badui mengakhirkan ayat Khairan 
yarahu, lalu dikatakan kepadanya, engkau telah mendahulukan dan 
mengakhirkan, orang Badui itu pun menjawab, 
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“Ambillah jalan ke dalam (bukit) Harsya atau ikuti jejaknya 
karena sesungguhnnya 

Kedua jalan di samping (bukit) Harsya ada jalan yang kecil. ” 597 


596 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/3 82) dari riwayat 
Abdurrazak, Abdu bin Hamid, dan Ibnu Abu hatim. 

597 Harsya dengan harakat Fathah kemudian Sukun, adalah bukit di jalan Mekah 
yang dekat ke arah Juhfah, dari bukit tersebut laut dapat terlihat dan ia mempunyai dua 
jalan, setiap orang yang menempuh salah satu dari kedua jalan tersebut akan 
mengantarkannya kepada satu tempat yang sama, lih. Mu ’jam Al Buldan karangan Al 
Humawi (5/457) dan LisariAlArab (entri: J-j*). 






SURAH 

AL ‘ AADIYAAT 











Finnan Allah: 
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“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku 
kakinya). ” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 1-2) 


Finnan Allah Ta ’ala, 0 ‘‘Demi kuda perang yang 

berlari kencang dengan terengah-engah, ” yakni kuda-kuda yang berlari, 
demikian seperti yang diriwayatkan oleh mayoritas ulama tafsir dan pakar 
bahasa Arab, yakni berlari kencang dijalan Allah SWT hingga terengah-engah. 
Qatadah berkata, “ia terengah-engah j ika ia berlari kencang,” yakni meringkik. 

A1 Farra' mengatakan, 598 Adh-Dhabhu adalah suara nafas kuda 
jika berlari kencang. Menurut Ibnu Abbas tidak ada satu pun dari binatang- 
binatang melata yang terengah-engah selain kuda, anj ing dan rubah. 


598 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/284). 




Ada yang mengatakan, oleh karena itu mulutnya dibungkus agar 
tidak meringkik, yang menyebabkan musuh dapat mengetahui keberadaannya, 
dalam keadaan ini ia bemafas dengan kuat. 

Ibnu ‘Arabi berkata, “Allah SWT bersumpah dengan Nabi 
Muhammad SAW, maka Diaberfirman, 0 Yaasiin, 

demi Al Qur'an yangpenuh hikmah. ” (Qs. Yaasiin [36]: 1-2) dan Dia 
(Allah SWT) bersumpah dengan hidup beliau, maka Dia (Allah SWT) 
berfirman, @ b (*4j Q*** "Demi umurmu (Muhammad), 
Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kemabukan 
(kesesatan). ” (Qs. Al Hijr [15]: 72), dan Dia (Allah SWT) bersumpah dengan 
kuda dan ringkikannya serta debu (yang diterbangkan)nya, dan api yang 
dinyalakan dari pukulan kuku-kukunya saat mengenai batu, maka Dia pun 
berfirman, 0 “ Demi kudaperangyang berlari kencang 

dengan terengah-engah, ” hinggaayat yang kelima. Parapakar bahasa Arab 
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“Demi tusukan yang memiliki percikan yang mengoyak 
Aku menusuknya ketika kuda-kuda (perang)yang berlari kencang 

datang. ” s " 

Yakni sekawanan kuda. Penyair lainnya berkata, 600 

Lcuif hit Ji acf oCidij 


599 Saksi atas syair ini terdapat dalam TafsirAl Mawardi (6/323). 

600 Dia adalah Sulamah bin jandal seperti yang disebutkan dalam Lisan Al Arab 

(entri: komentar atas bait syair ini, Ibnu Manzhur berkata, “sesungguhnya 

leher kuda diserupai dengan pohon kurma yang ditopang.” Ada yang mengatakan, 
lehemya diserupai dengan batu yang dipakai untuk menyembelih hewan kurban di 
atasnya. 


“Demi kuda-kuda (perang) berlari kencangyang ditaw an dan 
berlumuran darah 

Seakan-akan leher-lehemya penopang sembelihan. ” 


Yakni sekawanan kuda. Antarah berkata. 
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“Dan sekawanan kuda mengetahui ketika ia terengah-engah 
Menghadapi kematian. ” 60i 
Penyair lainnya berkata: 
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“Aku bukanlah raja Yaman jika kuda belum 
Terengah-engah di daerah-daerah sekitar kota Irak. 


Para pakar bahasa Arab mengatakan, Adh-Dhabhu dan Adh- 
Dhubbahu (suara rubah) dihubungkan kepada rubah, kemudian dixy// ’arahkm 
kepada kuda, ia diambil dari perkataan bangsa Arab, Dhabahathu an-Naru, 
jikawamanyaberubahdantidak sampai melebihi wama yang berubah tersebut 
Seorang penyair berkata, 602 

“Tatkala kami membakar hidangan panggang 
Yang amat panas yang dibakar hingga keluar air dan berabu. ” 



601 Saksi atas syair ini terdapat dalam A l Kasysyaf (4/228), Al Bahr Al Muhith (8/503), 
Ash-Shihhah, dan Lisan Al Arab (entri: £r*). 

602 Dia adalah Madhras Al Asadi, seperti yang disebutkan dalam Lisan Al Arab, 
(entri: j4>). 


Wamanya menjadi abu-abu, jika wamanya berubah sedikit hitam. 
Seorang penyair pun bericala lagi. 
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Aku menggantungkannya sebelum warnanya berabu m 

Dan sesungguhnya hewan ini terengah-engah hanya apabila 
kondisinya berubah dari ketakutan, letih ataupun banyak makan. Lafazh 
menjadi nashab atas kedudukan sebagai mashdar (infmitif), yakni WaAl 
‘Aadiyaati tadhbahu dhabhan (Demi kuda-kudayang berlari kencang yang 
terengah-engah suaranya). Selain itu Adh-Dhabhu berarti abu. Penduduk 
Bahsrah berkata bahwa lafazh menjadi nashab atas kedudukannya 
sebagai Hal. Ada yang mengatakan, mashdar dalam kedudukan sebagai hal. 

Abu Ubaidah berkata, 604 “Dhabahat al khailu dhabhan (kuda 
terengah-engah) seperti dhaba at yaitu berjalan cepat. Adh-dhabhu dan adh- 
dhab u bermakna berlari dan beijalan.” 

Diriwayaikan bahwa Rasulullah SAW mengutus pasukan berkuda 
untuk memerangi sekelompok orang dari Bani Kinanah, beliau menjadikan 
Al Mundzir bin Amru Al Anshari untuk memimpin pasukan tersebut, ia adalah 
salah satu pemimpin, akan tetapi setelah beberapa lama mereka tidak terdengar 
kabar beritanya. Mendengar hal itu orang-orang munafik pun berkata bahwa 
sesungguhnya pasukan itutelah terbunuh Maka turunlah ayat ini untuk memberi 
kabar kepada Nabi akan keselamatan mereka, dan sebagai berita gembira 
kepada beliau atas kemenangan penyerangan mereka dari kaum tersebut. 

Pendapat yang mengatakan bahwa Al ‘Aadiyaat adalah kuda, 
pendapat tersebut dikatakan oleh Ibnu Abbas, Anas, Al Hasan dan Mujahid, 


603 Bait setelahnya seperti apa yang disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 
uj?' d.Lj oS-j (yang mesti bersinar pada jarak yang jauh) 

' 604 Lih. MajazAl Qur an (2/307). 


P Tafsir Al Qurthubi 




kuda yang dimaksud adalah kuda yang dipakai orang-orang mukmin untuk 
berperang. Dalam suatu Khobar disebutkan, “Siapa yang tidak mengakui 
kemuliaan kuda perang, maka di (hati) nya terdapat cabang dari 
kemunafikan. ” 605 

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Al 
‘Aadiyaat adalah unta. Muslim mengatakan, “Aku berselisih pendapat dengan 
Ikrimah tentang Al ‘Aadiyaat lalu Ikrimah berkata, “Menurut IbnuAbbas 
ia adalah kuda.” Dan aku berkata, “Menurut Ali ia adalah untapada waktu 
haji, dan tuanku lebih mengetahui daripada tuanmu.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Ali dan Ibnu Abbas berselisih pendapat 
mengenai Al Aadiyaat, Ali berpendapat bahwa ia adalah unta yang berlari 
pada waktu haji. Sementara Ibnu Abbas berpendapat bahwa ia adalah kuda, 
apakah engkau tidak memperhatikanAllah SWT berfirman Fa atsama bihi 
naq ’an (Maka ia menerbangkan debu), apakah ia dapat menerbangkan debu, 
kecuali dengan kuku-kuku kakinya! Dan apakah unta dapat bersuara terengah- 
engah! Lantas Ali pun berkata, “Tidak seperti apa yang engkau katakan, 
engkau telah melihat kami pada perang Badar dan kami tidak memiliki apa 
pun melainkan kuda yang paling cepat milik Miqdad, dan kuda milik Martsad 
bin Abu Martsad. Apakah engkau memberi fatwakepada orang-orang dengan 
sesuatu yang tidak engkau ketahui! Demi Allah SWT, jika buka karena 
perang pertama dalam Islam, dan kita tidaklah memiliki melainkan dua kuda, 
satu milik Miqdad dari satu lagi milik Zubair, lalu bagaimana^f/ Aadiyaat 
dapat terengah-engah! Sesungguhnya Al Aadiyaat hanyalah unta yang 
berjalan dari Arafah menuju Muzdalifah dan dari Muzdalifah menuju 
Arafah.” 


603 Dengan lafazh Ujil jj (Siapa yang tidak 

mengakui kemuliaan kuda perang maka dia itu munafik) dalam KanzAl Ummal( 4/313) 
No. 10663 dari riwayatAr-Rafi’i dari Anas. Ia berkata, “Hadits Munkar ” 



Ibnu Abbas berkata, “Aku merujuk kepada pendapat Ali.” Dan 
pendapat tersebut dikatakan juga oleh Ibnu Mas’ud, Ubaid bin Umair, 
Muhammad bin Ka’ab dan As-Suddi. Dari lafazh tersebut contohnya adalah 
peikataan Shafiyah binti Abdul Mutthalib, 





oIjlp j 


“Maka tidaklah Al 'Aadiyaat median bersama 


Dengan tangan-temgannya jika debu berhamburan. ” 606 


Yakni nnta, ia dinamakan Al ‘Aadiyaat karena kata 'Aadiyaat 
diambil dari kata AIAdwu yaitu jauhnya jangkauan kaki saat beijalan cepat. 
Penyair lain berkata. 


jJLlI J (_$fj 


“Sahabatku melihat keturunan yang baikpada Al Aadiyaat 


Dan yang semisal dengannyapada (hewem) yang melahirkan yang 

memimpin 607 


Kelompok yang berpendapat bah way!/ ‘Aadiyaat adalah unta, 
maka firman Allah SWT \s*Zz> bermakna Uuj» (berjalan cepat). Huruf ha ’ 
pada lafazh tersebut adalah pergantian dari huruf ‘can, karena ia dikatakan, 
“Dhaba ’atal ibilu ” (unta berjalan cepat) yaitu dengan menujulurkan lehemya 
saat berjalan, dan lafazh adh-dhabhu lebihbanyak dipakai pada kuda, dan 
adh-dhab ’u pada unta, dan huruf ha 'telah diganti dari huruf ‘ain. Menurut 


604 Bait syair terdapat dalam Tafsir Al Mawardi (6/323), Al Bahr A l Muhith (8/503), 
dan Path Al Qadir (5/696). 

607 Dalam Ash-Shihhah disebutkan (entri: lap), unta yang berlari adalah unta yang 
menetap di pohon besar dan berduri, ia tidak meninggalkannya dan ia tidak memakan 
makanan yang asam. Dalam LisanAlArab (entri lap dan j). 



Abu Shalih A dh-Dhabhu pada kuda adalah^4/ Hamhamah (ringkikan), dan 
pada unta adalah At-Tanaffus (nafas). Atha berkata, “Tidak ada satu pun 
dan binatang melatayang bersuara terengah-engah kecuali kuda, rubah dan 
anjing.” Diriwayatkan dan IbnuAbbas, dan telah disebutkan oleh pakar bahasa 
Arab bahwa bangsa Arab berkata, “Dhabaha ats-Tsa ’alabu ” (rubah 
bersuara terengah-engah), dan bersuara terengah-engah pula hewan selainnya. 
Taubah berkata, 
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“Walaupun Laila Al Akhiliyyah menyalamiku 


Dan dibawahku debu dan pedang yang lebar 
Aku akan menyalami dengan salam yang penuh keramahan 
Di samping kuburan seorang berteriak kepadanya dengan suara yang 

menggema. ” 

ZaqaAsh-Shadayazqu zuqa' an, yakni berteriak, setiap Zaq adalah 
Sha ’ih (yang berteriak), dmAz-Zaqyah adalah Ash-Shaihah (teriakan). 

Firman Allah SWT, " Dan kuda yang 

mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), ” Daimah, Atha dan 
Adh-Dhahhak berkata, “itu adalah kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 
kuku kakinya, yaitu ujung kukunya.” 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas juga bahwa kuda menghamburkan 
debu dengan kuku kakinya, ini bertentangan dengan seluruh riwayat yang 
diriwayatkan dari dirinya sendiri tentang mencetuskan api, sedangkan yang 
menghamburkan debu hanya terjadi pada unta. 

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, 0 
0 "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 

terengah-engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku 





kakinya), ” la berkata, “Ibnu Abbas berkata, yang pertama dalam 
peperangan, dan yang kedua dalam haji.” 

Menurut Ibnu Mas ’ud ia adalah unta yang menginj ak batu, lalu api 
keluar dari batu tersebut, dan asal al qadhu (menyalakan api) adalah al 
istikhraj (mengeluarkannya). Dari kata tersebut dikatakan qadahat al ainu 
(air tercemar), jika keluar darinya air yang rusak, iqtadahtu bi az-zandi (aku 
menyalakan api dengan ujung kayu), iqtdahtu al maraqa yakni aku telah 
menciduk sayur, kau menciduknya dengan tangan, al qadihu (apa yang tersisa 
dibagian bawah periuk, oleh karenanya ia diciduk dengan keras, Al Miqdahah 
(sesuatu yang membuat api menyala), al qaddahah dan al qaddah (batu 
yang mencetuskan api). 601 

Dikatakan wara az-zandu yara waryan (ujung kayu menyala) 
dengan harakat fathah, jika api keluar dari ujung kayu tersebut. Terdapat 
bahasa lain yaitu wariya az-zcmdu dengan harakat kasrah, api menyala dari 
keduanya, hal ini telah berlalu pada Surah Al Waaqi 'ah. Lafazh Uji 
dinashabkan dengan apa yang membuat lafazh menjadi nashab. 

Ada yang mengatakan ayat ini berkenaan dengan kuda, akan tetapi 
api yang dicetuskannya pada perang yang berkobar antara para penunggang 
kuda tersebut dengan musuh mereka. Dari kata tersebut jika perang telah 
berkecamuk dikatakan HamiyaAl Wathisu (peperangan telah berkobar). 
Dari hal itu pula firman Allah SWT, “Setiap 

mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya. ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 64), makna dari ayat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga. 
Qatadah berkata, dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas pula bahwa maksud 
dari Al Muriyati Qadhan adalah makar para petarung dalam peperangan, 
hal ini dikatakan pula oleh Mujahid dan Zaid bin Aslam. Bangsa Arab berkata 
jika seseorang bermaksud untuk berbuat makar pada temannya, “demi Allah 


604 Lih. Ash-Shihhah (1/394,395). 




aku benar-benar akan berbuat makar padamu, kemudian benar-benar akan 
aku nyalakan padamu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang beiperang lalu mereka menyalakan api mereka pada malam hari, untuk 
memenuhi hajat dan makan mereka. Diriwayatkan dari beliau pula bahwa ia 
adalah api para mujahidin, j ika apinya menjadi banyak untuk menakut-nakuti, 
setiap musuh yang mendekat, api akan dinyalakan secara besar-besaran agar 
mereka mengira bahwa (jumlah) musuh mereka banyak, maka ayat ini adalah 
janji akanhal tersebut 

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Ia adalah api yang dikumpulkan.” 
Ada yang mengatakan, ia adalah pikiran orang-orang yang menyalakan api 
makar dan tipu daya. 

Ikrimah berkata, “Ia adalah lidah sekumpulan orang, api menyala 
akibat besamya perkataan yang mereka katakan itu, hal tersebut tampak 
jelas dari sanggahan^ pembuktian, tampaknya kebenaran, dan musnahnya 
kebatilan.” 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari sebagian mereka, ia berkata, demi 
orang-orang yang berhasil (pada) urusan dan pekeijaan (mereka), seperti 
keberhasilan ujung kayujika api keluar darinya. 

Menurut saya (A1 Qurthabi): Kata-kata ini adalah majas 
(perumpamaan atau interpretasi), contohnya terdapat pada perkataan mereka, 
si fiilan menyalakan api kebodohan. Perkataan yang pertama adalah hakikat, 
yaitu bahwa kuda dengan kuatnya ia berlari, maka api menyala karena kuku 
kakinya. 

Muqatil berkata, “Bangsa Arab menamakan api tersebut api Abu 
Hubahib, Abu Hubahib adalah orang tua yang berasal dari Midhr pada masa 
jahiliyah, paling kikir, iatidak menyalakan api atau pun lainnya untuk membuat 
roti sehinggamata orang-orang terpejam, lalu ia menyalakan api kecil, sesekali 
ia nyalakan dan sesekali ia padamkan, jika seseorang terbangun karena api 






tersebut ia memadamkannya, iatakut seseorangakan mengambil manfaat 
dari api yang dinyalakannya itu, maka oleh karena itu bangsa Arab 
menyerupakan api ini dengan apinya, karena ia tidak diambil manfaatnya, 
begitupula jika pedang mengenai topi baja, ia dapat memercikan api, atas 
dasar itu mereka menamakannya. An-Nabighah berkata. 
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"Dan tidak ada cela bagi mereka melainkan pedang-pedang mereka 
Menjadi tumpul karena memukul sekelompok pasukan berkuda 
Yang menyalakan baju zirah As-Saluqi yang berlipat ganda 
Dan menyalakan api Hubahib dengan batu Ash-Shuffah 609 


Firman Allah: 



“Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi. ” 
(Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 3) 


Ia adalah kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan mayoritas ahli Tafsir. Dahulu mereka (baca: 
para tentara) jika ingin menyerang, mereka beijalan pada malam hari, dan 
mendatangi musuh di pagi harinya, karena pada waktu tersebut kebanyakan 


609 Dua bait ini diambil dari kasidah An-Nabighah yang ia katakan untuk memuji 
Amru bin A1 Harits A1 Asghar seorang raja Bani Ghassan di Syam, lihat kumpulan syair 
miliknya dan Al Muntakhab (4/30). As-Saluqi adalah baju zirah yang dinisbatkan 
kepada Saluqiyah, ia adalah nama suatu negeri di Syam, As-Shuffah; batu yang lebar, 
api Hubahib ; sinar yang berkilau pada malam hari yang berasal dari kunang-kunang, 
kunang-kunang dinamakan Hubahib. 



orang lalai, contohnya firman Allah Ta ’ala, jlUJ) £-l~*e i Ui “Maka 

Amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 177) 

Ada yang mengatakan karena keberanian mereka, mereka 
menyerang pada siang hari, dan Shubhan (pagi hari) pada ayat ini, yakni 
terang-terangan, sebagai perumpamaan akan tampaknya pagi hari. Ibnu 
Mas’ud dan Ali RA berkata, “ia adalah unta yang didorong oleh 
p emmggangny a pada hari lnir han dari Mina menunju Jama’, sunnahnyaadalah 
tidak mendorongnya hingga datang waktu pagi, hal ini dikatakanpula olehAl 
Qurazhi. Igharah adalah beijalan cepat, contohnya perkataan mereka, 
Asyraqa Tsabiru (Tsabir telah terbit), 610 Kaima nughiru (bagaikan kami 
berjalan tergesa-gesa). 

Finnan Aflah: 



“Maka ia menerbangkan debu” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 4) 

Yakni debu, yaitu kuda yang menerbangkan debu karena kuatnya 
ia berlari di tempat ia menyerang. 

Kiasan pada lafazh Bihi dalam ayat ini kembali kepada tempat atau 
objek di mana ia berlari, dan jika maknanya telah diketahui boleh 
mempergunakan kata kiasan dari hal yang tidak disebut secara terang-terangan, 
seperti firman Allah SWT, “Sehingga aku lalai 

mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilangdaripandangan. ” (Qs. Shasd 
[38]: 32) 


6,0 Tsabir adalah gunung dekat M akkah A1 Mukarramah, dan ia adalah gunung yang 
diberkad, di gunung itulah domba penebus diturunkan menggantikan Nabi Ismail AS. 
Perkataan bangsa Arab, Tsabir telah terbit bagaikan kami berjalan tergesa-gesa, yakni 
telah masuk waktu Syuruq. Silahkan merujuk kembali Syifa ‘ Al Gharam bi Akhbari 
biladi Al Haram (1/282). 





Ada yang mengatakan bahwa <> qyli “Maka ia menerbangkan ” 
yakniberlari. 

(lii "Debu ” dan telah disebutkan sebelumnya tentang al ’Adwu. 
Ada yang mengatakan an-naq u adalah antara Muzdalifah dan Mina, seperti 
yang telah dikatakan Muhammad bin Ka’ab Al Quradzi. Ada yang 
mengatakan, bahwa ia adalah jalan di bukit, seakan-akan artinya kembali 
kepada debu yang beterbangan dad tempat ini. Dalam Ash-Shihhah, an- 
naq ’u adalah al Ghubar (debu), bentuk jamaknya adalah niqa dan an- 
naq ’u juga berarti genangan air, begitupula air yang terkumpul dalam sumur. 
Dalam hadits disebutkan bahwa dilarang untuk merendam sesuatu di dalam 
air sumur, dan an-naq ’u adalah tanah berlumpur yang tak bercampur pasir, 
di tempat itu air menggenang, bentuk jamaknya adalah an- niqa ’ dan anqu 
seperti bahr, bihar, dan abhur. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Terkadang An-Naq ’u berarti 
meninggikan suara, contohnya terdapat dalam hadits Umar ketika dikatakan 
kepadanya bahwa para wanita telah berkumpul menangisi Khahd bin Walid. 
Ia lalu berkata, “Apa yang membuat para wanita Bani Mughirah untuk 
menumpahkan air mata mereka sedang mereka duduk bersama di rumah 
AbuSulaiman, selamatidak meninggikan suara dan tidakribut.” 


Abu Ubaidah berkata, “Yang dimaksud dengan an-naq ’u adalah 
meninggikan suara, atas dasar inilah aku melihat pendapat mayoritas ulama, 
contohnya adalah perkataan Labid, 
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“Maka kapan suara benar-benar meninggi 


Yang memiliki bunyi dan suara keras pastilah mereka akan berkumpul 

padanya. ” 6 “ 


6,1 Bait syair terdapat dalam Ash-Shihhah dan Lisan Al Arab (entri: ) dan Al 

Bahr AlMuhith (8/503). 



Dan diri wayatkan j uga dengan lafazh^ia mengatakan, kapan 
mereka mendengar suara, mereka mendatangi perang, yakni bericumpul untuk 
berperang. Dan perkataannya yakni suara meninggi. 

A1 Kisa'i berkata bahwa dalam perkataan Umar an-naq ’u wa la 
laqlaqatu; an-naq ’u bermakna membuat makanan, yakni di tempat upacara 
pemakaman, dikatakan dari kata tersebut, naqa ’tu anqa ’u naq ’an. Abu 
Ubaidah berkata, dia (A1 Kisa'i) berpendapat bahwa an-naq ’u adalah an- 
naqVah, sedangkan an-naqfah menurut ulama lainnya adalah menyajikan 
makanan ketika datang dari suatu perjalanan, bukan pada upacara 
pemakaman. 

Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud oleh Umar dengan an- 
naq ’u adalah menj atuhkan tanah ke atas kepala, ia berpendapat bahwa an- 
naq ’u adalah debu. Akan tetapi menurutku Umar tidak berpendapat demikian, 
dan ia tidak khawatir hal tersebut dilakukan oleh wanita-wanita itu, bagaimana 
ia sampai khawatir, sedangkan ia sendiri tidak menyukai para wanita itu untuk 
berdiri, maka oleh karena itu ia mengatakan, “Menumpahkan air mata mereka, 
sedang mereka duduk bersama.” Sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
an-naq ’u adalah merobek saku, hal itu yang tidak aku ketahui apakah hal 
tersebut berasal dari hadits atau bukan, dan tidaklah an-naq ’u menurutku 
pada hadits ini melainkan suara yang keras, sedangkan al-laqlaqah adalah 
kerasnya suara (ribut), dan aku tidak mendengar perbedaan pendapat tentang 
hal itu. 

Abu Haiwah membaca dengan Tasydid, 612 yakni bekasnya 

terlihat, dan orang yang membaca dengan men/aA/$/kannya maka ia berasal 
dari Fi ’ilAtsara, yaitujika ia menggerakan, contohnya firman Allah SWT, 


612 Qira 'ah Abu Haiwah tidak Mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (16/353), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhilh (8/504). 




i>jVfijuUlj “Dan mereka telah mengolah bumi (tanah) ” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 9) 

Finnan Allah: 

“Dan menyerbu he tengah-tengah kumpulan musuh. ” 

(Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 5) 

Lafazh jam ’an menjadi maf’ul oleh lafazh fawasathna, yakni dan 
menyerbu dengan penunggangnya ke tengah-tengah kumpulan musuh, yaitu 
kumpulan musuh yang diserang oleh mereka. Ibnu Mas’ud berkata, 
■“Fawasathna bihi Jam ’an yaitu Muzdalifah, dinamakan jam ’an karena 
manusia berkumpul di tempat itu. Dikatakan, wasathtu al qauma asithuhum 
wasthan washitatan (aku pergi tengah-tengah suatu kaum), yakni aku berada 
di tengah-tengah mereka. Ali membaca Fawassathna dengan tasydid, 6 ' 3 
dan ia adalah Qira 'aha ya Ibnu Mas’ud dan Abu Raja’, dua bahasa yang 
berarti dikatakan wassathtu al qauma dengan tasydid dan takhfif dan 
tawassathtuhum, yang kembali kepada makna yang sama. 

Ada yang mengatakan, makna tasydid adalah menj adikan kumpulan 
musuh menjadi dua bagian, dan makna takhfif berarti mereka berada di 
tengah-tengah kumpulan musuh, keduanya kembali kepada arti jam ’an 
(kumpulan). 


613 Qira 'ah dengan Tasydid li&dk Mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (16/354), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (8/504). 




Finnan Allah: 




“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya, ” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 6) 

Ayat ini adalah jawaban Qasam, yakni tabiat manusia adalah kufur 
terhadap nikmat. Ibnu Abbas berkata, Lakanud yakni sangat kufur terhadap 
nikmat Allah SWT. A1 Hasan pirn berkata demikian, ia berkata, “Mengingat 
berbagai musibah dan melupakan berbagai nikmat.” Hal itu memberi inspirasi 
kepada seorang penyair, ia pvm menyusun syaimya, 

•Jb V; ; jij. J iiw lift; 

✓ /■ ^ x 

“Wahai orang yang zhalim dalam perbuatannya 
Sedangkan kezhalitnan tidak diterima oleh orang yang dizhalimi 
Hingga kapan dan sampai kapan 

Engkau akan mengeluh atas segala musibah dan melupakan segala 

nikmat. ” 

Abu UmamahAl Bahili meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAWbersabda, 

% * •/ f 9 > ^ % *9 9 r . f. ' * *9 !✓!. 
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“yt/ Kanud adalah orang yang makan sendirian, yang menahan 

dengan pemberiannya, dan yang memukul budaknya. ” 6U 


4,4 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’Al Kabir (2/570) dari riwayat Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Ibnu Mardawaih dari Abu 



Ibnu Abbas meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, 


Ip fj±t ^-4 


“Apakah kalian ingin aku terangkan kepada kalian tentang 
orangyangpaling buruk dari kalian? ” 

Mereka berkata, “Tentu wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW pun 


bersabda, 
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“Siapa yang turun (makan) sendirian, yang menahan 
pemberiannya, dan mencambuk budaknya. 615 
Dua hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim dalam 
NawadirAl Ushul, dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas pula bahwa ia berkata, 
Al-Kanud menurut bahasa Kindah dan Hadhramaut adalah Al Ashi (pelaku 
maksiat), menurut bahasa Rabiah dan Midhr adalah ^4/ Kafur (yang kufur), 
menurut bahasa Kinanah adalah orang bakhil yang memiliki tabiat yang buruk, 
Muqatil pun mengatakan demikian. Seorang penyair berkata. 


J 


“Tidak berterimakasih orang-orang yang diberi kenikmatan 


dan barangsiapa 


Umamah dan ia men dha’ijkaa, Bukhari dalam pembahasan tentang etika, Abdu bin 
Hamid dan Hakim dari beliau secara Mauquf ia menyebutkannya dalam Ad-DurrAl 
Mantsur (6/384,385). 

615 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami ’Al Kabir (1/3331) dari riwayat At- 
Thabrani dalam Al Kabir dan Ibnu Muni’, dan riwayat padaAlAskari dari IbnuAbbas. 





Yang tidak berterimakasih dari orang-orang yang diberi kenikmatan 

ia akan dijauhi. ” 616 

Yakni kufur nikmat. Kemudian ada yang mengatakan bahwa ia 
adalah orang yang kufur terhadap yang sedikit, dan tidak mensyukuri terhadap 
yang banyak. Ada yang mengatakan yaitu orang yang mengingkari kebenaran. 
Ada yang mengatakan dinamakan Kindah, karena ia tidak berterimkasih 
kepada kedua orang tuanya. Seorang penyair bemama Ibrahim bin Hannah 
berkata, 

lyS* SliU- Jkj <j'jY id)l F S 

“Tinggalkan orang yang kikir jika mereka sombong dan menentang 

Dan ingatanku bakhil atas kecukupan yang tidak tahu 
berterimakasih. ” 

Ada yang mengatakan Al Kanud adalah orang yang memotong, 
seakan-akan ia memotong apa yang hams dicapainya dari sebuah kesyukuran. 
Dikatakan Kanada al Habla, yakni ia memotongnya. Al A’sya berkata, 

JC>- J 


/ ✓ ✓ X XX 


“Singkirkan aku, singkirkan aku dengan kerasnya hati 
Dan sergapan tali dan pemotongnya. ” 

Ini menunjukan pemotongan. Dikatakan Kanada Yaknidu 
Kunudan, yakni kufur terhadap nikmat dan tidak mensukurinya, maka itulah 
Kanud, perempuan disebut Kanud dm Kunudun. Al A’sya berkata, 

jfy\ 4 ? 


'/ / * 


614 Bait syair terdapat dalam A l Bahr A l Muhith (8/503), dan Fath A l Qadir (5/697). 




“Ceritakan kepadanya akan kedatanganmu sesungguhnya 
la tidak berterimakasih kepada kedatangan seorang pengunjung 
yang biasa datang. ” 617 

Yakni tidak bersyukur atas kedatangan. Ibnu Abbas beikata, yang 
dimak snd man nsia dalam ayat ini adalah orang yang kafir, Dia beikata bahwa 
manusia benar-benar kafir. Contoh dan kata tersebut adalah Ardhun Kanud 
yaitu tanah yang tak dapat tumbuh satu tumbuhan pun. 

Adh-Dhahhak beikata, “Ayat tersebut turun padaAl Walid bin A1 
Mughirah.” A1 Mubarrad berkata, Al Kanud adalah yang bakhil atas apa 
yang ia miliki. Dinyanyikan untuk orang banyak, 


// / x 


“Ceritakan kepadanya akan kedatanganmu sesungguhnya 

Ia tidak berterimakasih kepada kedatangan seorang pengunjung yang 

biasa datang. ” 


Abu Bakar Al Wasithi berkata, “Al Kanud adalah orang yang 
menafkahkan nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk berbuat 
maksiat kepada Allah SWT. ” Abu bakar Al-Warraq berkata, “Al Kanud 
adalah orang yang berpendapat bahwa nikmat itu berasal dari dirinya dan 
para penolongnya.” At-Tirmidzi berkata, “yang hanya melihat nikmat, tapi 
ti dak melihat Yang memberi nikmat” Dzu An-Nun Al Mashri beikata, “Yang 


herkelnh kesah lagi kikir dan A l-Karmd adalah orang yang lika ditimpa kesulitan 
ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” 

Ada yang mengatakan, ia adalah orang yang selalu menyebar 
kebencian dan kedengkian. 

Ada yang m engatakan ia adalah orang yang tidak mengetahui 


6,7 Lih. Diwan syair miliknya, TqfsirAth-Thabari(30M9), dan MajazAI Qur'cm(2l 
307). 



kehormatannya. Dalam suatu kata hikmah disebutkan. 




a i viil* a jJJ 


“Barangsiapa yang tidak mengetahui kehormatannya 
maka akan terbuka aibnya. ” 

. % j ; ■ v . ).. . . ... ’ 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Semua perkataan ini kembali 
kepada arti kekufuran dan pengingkaran. Nabi Muhammad SAW telah 
menjelaskan maknaAlKanud dengan perbuatan yang tercela, dan keadaan 
yang tidak terpuji, jika benar maka penjelasannya adalah yang tertinggi dari 
apa yang dikatakan, dan tidak tersisa satu pun bersamanya satu perkataan 
untuk orang lain. 


Firman Allah: 

^ JiP Ajlj 

“Sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) 
keingkarannya. ” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 7) 


Yakni sesungguhnya Allah SWT benar-benar menyaksikan 
(keingkaran) anak cucu Adam AS, demikianManshur meriwayatkan dari 
Mujahid, pendapatnya itu adalah pendapat mayoritas ahli Tafsir, termasuk 
pendapat Ibnu Abbas. Hasan, Qatadah dan Muhammad bin Ka’ab berkata, 
“ Wa Innahu yakni sesungguhnya manusia itu menyaksikan sendiri apa yang 
ia perbuat,” hal ini diriwayatkan juga dari Mujahid. 



I Surah Ai 'Aadiyaat 

k..... 



Firman Allah: 



jujlU JSjj 


"Daw Sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 
harta.” (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 8) 


Firman Allah 7a’a/a, -o]3 “Dan Sesungguhnya dia," yakni 
manusia, tanpa ada perbedaan pendapat. 

Yakni harta, contoh dari lafazh itu adalah finnan Allah 
SWT, fjS- Ayol “Jika ia meninggalkan harta yang banyak ” (Qs. A1 
Baqarah [2]: 80). juJjJ, maksudnya sangat kuat cintanya kepada harta. 
Ada yang mengatakan, juJjJ yakni benar-benar bakhil. Orang bakhil 
dikatakan syadid dan mutasyaddid. Tharafah berkata. 




‘yfifcw melihat kematian menangguhkan orang yang mulia dan 

memilih 


Harta pilihan orang yang keji lagi bakhil. ” 6IS 


Dikatakan, i tamahu dan / tamahu yakni memilihnya. Alfahisyyig^ 
berarti bakhil, contohnya adalah firman Allah SWT, “Dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan, ” yakm kikir. Ibnu Zaid berkata, “Allah 
SWT menamakan harta dengan Al Khair (kebaikan), boleh jadi ia menjadi 
keburukan dan sesuatu yang haram, akan tetapi manusia menganggapnya 
kebaikan, karena itulah Allah SWT menamakannya.<4/-A7anr, dan menamakan 
jihad dengan As-Su’ (bencana) sesuai dengan apa yang dinamakan oleh 


6,, .Bait ini terdapat dalam kitab Al Mu ‘allaqat karyanya, Lih. Syarh Al Mu ’allaqat 
karya Ibnu An-Nahhas (1/83), dan Jami'AlBayan (30/180), Majaz Al Qur an kaiya 
Abu Ubaidah (2/308), dan Jamharah Asy 'ar A l Arab h. 9. 



manusia, maka Dia berflrman, *>“ ^ 

“Maka mereka kembali dengan nihnat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 


174) 

A1 Farra' berkata, seakan-akan Nazham (susunan) ayat dikatakan 
seperti ini, wa innahu lasyadid al hubbi lillkhairi (dan sesungguhnya dia 
benar-benar cinta kepada harta), ketika lafazh al hubb didahulukan, Allah 
SWT pun berfirman Lasyadidu, dan lafazh al hubb pada bagian akhir 
ditiadakan, karena ia telah disebutkan sebelumnya, dan juga karena alasan 
awal ayat, seperti firman Allah SWT, lcyja <4 “Pada suatu hari yang 

berangin kencang. ” (Qs. Ibrahim [14]: 28). Katakencangitudinisbatkan 
kepada angin, bukan kepada hari, ketika lafazh ar-rih (angin) disebutkan 
sebelum lafazh yaum (hari), maka ar-rih (angin) dijauhkanke akhir, seakan- 
akan Allah SWT berfirman,/! yaumin ‘ashifi ar-rihi (pada suatu hari yang 
berangin kencang). 


Firman Allah: 




“Maka Apakah Dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan 
apa yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di 
dalam dada, sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu 
Maha mengetahuiKeadaan mereka.” 

(Qs. Al * Aadiyaat [100]: 9-11) 


Firman Allah Ta ’ala, btif “Maka Apakah Dia tidak 
mengetahui, ” yakni anak Adam AS. 


! Surah Al ‘Aadiyaat 

.. —_ _ _- ■ -- - 


lS) “Apabila dibangkitkan, ” yakni digerakan, dibalikan, dan 
digali, maka dikeluarkan apa yang ada di dalamnya (kubur). Abu Ubaidah 
berkata, “Ba ’tsartu Al Mata ’a (aku telah menghamburkan barang) yakni 
aku menjadikan bagian yang paling bawah menjadi bagian yang paling atas. 
Dari Muhammad binKa’ab, ia berkata, “Begitulah sekiranya ketikamereka 
dibangkitkan.” 

Al Farra' berkata, 619 “Aku mendengar sebagian orang badui dari 
Bani Asad membaca buhtsira dengan huruf Ha yang menggantikan posisi 
huruf Ain. ” 620 

Al Mawardi menceritakannya dari Ibnu Mas’ud, keduanya 
bermakna, jjiJjT j "Dan dilahirkan apa yang ada di dalam 

dada, ” yakni dibedakan segala apa yang ada di dalam dada dan kebaikan 
dan keburukan, seperti inilah para ahli tafsir mengatakan. Ibnu Abbas berkata, 
Ubriza (dilahirkan, dikeluarkan). Ubaid bin Umair, Said bin Jubair, Yahya bin 
Ya’mur, Nashr bin Ashim membaca wa hashala dengan mzmfathahkm huruf 
ha ’ dan mentakhfijkw huruf Sha ’ dan mem/atfia/jkaimya, 621 yang berarti 
dzahara (tampak). 

“Sesungguhnya Tuhan mereka pada 
hari itu Maha mengetahui Keadaan mereka. Yakni Dia Maha mengetahui, 
tak ada suatu apapun yang dapat bersembunyi dari-Nya, dan Dia Maha 
mengetahui keadaan mereka pada hari itu. 

Firman Allah SWT, iSj ‘‘apabila dibangkitkan, ” ‘Amil 
(pelaku) pada lafayh idza adalah lafazh bu tsira, dan tidak berlaku pada lafazh 
Ya ’lamu, karena tidak dimaksudkan manusia mengetahuinya pada waktu 
tersebut, akan tetapi dimaksudkan ketika mereka di dunia, dan juga tidak 

619 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an karyanya (3/286). 

620 Qira 'ah ini tidak Mutawatir, Al Farra' telah menyebutkannya dalam sumber rujukan 
yang sebelumnya, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/505). 

621 Qira'ah ini tidak Mutawatir, Abu Hayyan menyebutkannya dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/505). 



berlaku pada lafazh khabir karena apa yang disebutkan setelah lafazh Inna 
tidak berlaku pada apa yang disebutkan sebelumnya, dan pelaku pada lafazh 
yaumaidzin adalah khabir walaupun huruf lam dipisah antara keduanya, 
karena kedudukan lam adalah ibtida ’ (permulaan), akan tetapi ia masuk 
kepada Khabar hanyalah karena masuknya inna kepada mubtada 

Diriwayatkan bahwa A1 Hajjaj membaca Surah ini di atas mimbar 
saat membakar semangat mereka untuk berperang, lalu terucap dari lisannya 
anna rabbahum dengan memfathahkan huruf alif, kemudian ia 
mengwfr'dra&annya, maka ia pun berkata khabir tanpa huruf lam, jikalau 
bukan karena huruf lam ia benar-benar beiharakat fathah, karena hal itu telah 
diketahui, Abu As-Sammal membaca anna rabbahum bihimyaumaidzin 
khabirun. 622 















* 


Firman Allah: 


L* tibj31 LAPjLoJl C* 

“Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu? 
tahukah kamu apakah hari kiamat itu?” 
(Qs. A1 Qaari’ah [101]: 1-3) 


0apjUJT 



Firman Allah Ta ’ala, @*PjUlfC 0ipjUJ| “Hari kiamat, 
Apakah hari kiamat itu? ” Maksudnya hari kiamat menurut mayoritas ahli 
tafsir, karena sesungguhnya ia menegur keras para makhluk dengan segala 
ketakutanyang dibuatnya. Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa bangsa 
Arab berkata, “Qara ’athum al qari ’ah, wa faqarathum al faqirah, " Jika 
mereka ditimpa sesuatu yang mengerikan bagi mereka. Ibnu Ahmar berkata. 



YJlfCtfc 


CjT 

* ' 


“Dan malapetaka yang terjadi pada suatu hari jikalau bukan 


Karena mereka memberi jalan benar-benar malapetaka itu suatu saat 
akan menyingkirkanmu. ” 623 
Penyair lain berkata: 

* * * * 

“Kapan kalian dapat menyalakan api dengan batu Marwah milik 
kalian, kami akan berikan susu untuk kalian 
Dan api di periuk belum dinyalakan untuk kami. ” 624 

Allah SWT berfirman, iijlS 1 ^ 1 \£K OS % 

“Dan orang-orang yang kafir Senantiasa ditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 31) yaitu salah satu bencana 
yang dahsyat dari bencana dahsyat yang ada. 

Firman Allah Ta ’ala, *as> jUJT & merupakan kata Istifham 
(pertanyaan), yakni apakah hari kiamat itu? Begitupula firman Allah SWT, 
iPjliiT C. Jj&yJUj “Tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? ” Merupakan 
kata Istijham dengan cara membesarkan perkaranya, seperti firman Allah 
SWT, Ct&bjafcj 0S3CLTU QafctT “Hari kiamat, Apakah 

hari kiamat itu? dan tahukah kamu Apakah hari kiamat itu?” (Qs. A1 
Haaqqah [69]: 1 -3), seperti apa yang telah disebutkan. 


m Bait syair terdapat dalam FathAl Qadir (5/702). 

624 Bait syair terdapat dalam TafsirAl Mawardi 6/327, dan FathAl Qadir (5/702). Al 
Marwah: batu untuk menyalakan api. 


Firman Allah: 





^l^AJldso ^Ul Oj^SJ fyi 


“Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anaiyang 
bertebaran.” (Qs. A1 Qaari’ah [101]: 4) 


Lafazhyauma dinashabkm karena kedudukannya sebagai dzharf 
(keterangan waktu), perkiraannyayaitu, takunu al qari ’ahyaumayahmu 
an-nasu ka al farasyi al mabtsuts. Qatadah berkata, Al farasy adalah 
sejenis serangga bersayap yang beij atuhan di api dan lampu, bentuk tunggalnya 
adalah farasyah, seperti yang dikatakan Abu Ubaidah. Al Farra' berkata, ia 
adalah sejenis nyamuk dan lainnya seperti belalang. Ada yang mengatakan ia 
adalah sejenis kupu-kupu, ia berkata, 





“Thuwayyasy dari sekelompok orangyang dikebiri 
Athyasy sejenis kupu-kupu. ” 

Penyair lain berkata. 




- SS . 9s s s s 

*» OOij jo Jjj 


“Suatukaum telah kau buat ragu hati mereka 
Dan mereka bagaikan kupu-kupu yang bodoh. ” 625 


Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, 


623 Bait syair terdapat dalam FathAl Qadir (5/703). 


^ Surah Al Qaari’ah 
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“Perumpamaanku dengan kalian bagaikan orang yang 
menyalakan api, hingga membuat kupu-kupu dan belalang 
jatuh ke dalamnya, orang tersebut mempertahankan agar 
mereka (binatang-binatang itu) tidak terkena api, dan aku 
mengambil apayang kalian cegah itu dari api, sedangkan kalian 
melepaskannya dari tanganku. ” 626 

Dalam suatu bab dari Abu Hurairah, Al Mabtsuts adalah yang 
tercerai berai, ia berkata dalam pembahasan yang lain, @ts$sj£ *ly>- 
“seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. ” (Qs. Al Qamar [54]: 

7) 


Awal keadaan mereka seperti kupu-kupu yang belum berbentuk, 
berubah bentuk setiap waktu, kemudian mereka menjadi seperti belalang, 
karena belalang adalah bentuk yang diinginkannya. Al Mabtsuts adalah yang 


tercerai berai dan beterbangan, sesungguhnya ia disebutkan dalam bentuk 
lainnya sepertifirman Allah SWT, ^ • pr ^ “Seakan-akan 


merekapokokkormayang tumbang. ” (Qs. Al Qamar [54]: 20), jikaDia 

^ f y • i 

berkata^/ Mabtsutsah maka seperti firman Allah SWT, 


“Seakan-akan mereka tunggulpohon kurmayang telah kosong (lapuk). ” 


(Qs. Al Haaqqah [69]: 7) 


616 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, 
bab: Kasih Sayang Nabi Muhammad SAW kepada Umatnya dan Kesungguhannya 
dalam Memperingatkan Mereka dari Hal-hal yang Membahayakan Mereka (4/ 
1790). 




Ibnu Abbas dan A1 Faira' berkata, 627 ka al farasyi ail mabtsuts, 
yakni seperti sekumpulan belalang, terbang satu sama lain, begitupula manusia, 
berkeliling satu sama lain ketika mereka dibangkitkan. 


Finnan Allah: 






“Dan gun ung-gun ung adalah seperti buluyang dihambur- 
hamburkan. ” (Qs. Al Qaari’ah [101]: 5) 


Yakni bulu yang dihamburkan dengan tangan, gunung menjadi debu 
lalu lenyap menghilang, seperti finnan Allah SWT pada ayat yang lain, \*i.{ 
"Debuyang beterbangan, ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 6) 

Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa Al Ihnu adalah bulu yang 
dicelup. Penjelasannya telah berlalu di surah Al Ma’aarij. 



Finnan Allah: 


- 










“Dan Adapun orang-orangyang berat timbangan 
(kebaikan)nya, maka Dia berada dalam kehidupan yang 
memuaskan, dan Adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 


627 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/286). 


Hawiyah, tahukah kamuApakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) 
apiyangsangatpanas.” (Qs. A1 Qaari’ah [101]: 6-11) 


Pembahasan tentang timbangan telah disebutkan dalam Surah A1 
A’raaf, A1 Kahfi, dan A1 Anbiyaa', bahwa ia memiliki telapak tangan dan 
lidah, catatan amal yangberisi kebaikan dan keburukan ditimbang di dalamnya. 

Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah satu timbangan yang 
dipegang oleh malaikat Jibril AS untuk menimbang amal perbuatan anak cucu 
Adam, maka ia diungkapkan dengan lafazh jamak. 

Ada yang mengatakan, Mawazin (timbangan-timbangan), seperti 
seseorang yang berkata, 

o / / i / 

Olj—* 3J.il>- 

“Maka setiap kejadian mempunyai timbangan. ” 

Hal tersebut telah kita sebutkan sebelumnya, dan telah disebutkan 
pula dalam kitab At-Tadzkirah. Ada yang mengatakan bahwa Al Mawazin 
(timbangan-timbangan) adalah bukti-bukti dan dalil-dalil, menurut Abdul Aziz 
bin Yahya, ia mengambil bukti pendukung dengan perkataan seorang penyair, 

^ fa b fa\si J3 j3 

"Dahulu benar-benar sebelum aku bertemu dengan kalian menurut 

akal sehatku 

Setiap orang yang membantah harus ada buktinya. ” m 

Makna ‘isyatin ar-radhiah yakni ‘isyatin mardha (kehidupan yang 
menyenangkan), disenangi oleh pemiliknya. Ada yang mengatakan bahwa 


628 Bait syair terdapat dalam Lisan AlArab pada entri: Ojj, Tafsir Ath-Thabari (30/ 
182 ),Ma’aniAl Qur'an karya Al Farra' (3/287), Tafsir Al Mawardi (6/328), dmFathAl 
Qadir (5/704). 



isyatin ar-radhiah yakni kehidupan yang memberikan kesenangan, yaitu 
lembut dan patuh kepada pemiliknya, maka Fi 7/nya dilakukan oleh lafazh 
‘Isyah (kehidupan) karena ia yang memberikan kesenangan dari dirinya sendiri, 
yaitu kelembutan dan kepatuhan, oleh karena itu ‘Isyah (kehidupan) adalah 
kata yang menghimpun segala kenikmatan yang berada di surga, dialah yang 
memberikan kesenangan dari dirinya sendiri, seperti kasur yang ditinggikan 
(tebal) dan ketinggiannya itu mencapai kadar seratus tahun, jika kekasih Allah 
SWT mendekatinya kasur tersebut merendah sehingga kekasih Allah SWT 
itu dapat menaikinya. Begitupula cabang pohon yang juga tinggi, jika sang 
kekasih Allah SWT ingin memakan buahnya, ia merunduk, sehingga kekasih 
Allah SWT itu pun dapat memakannya sambil duduk atau pirn berdiri, itulah 
firman Allah SWT, “Buah-buahannya dekat. ” (Qs. A1 

Haaqqah [69]: 23) 

Kemanapim ia beijalan atau pun berpindah dari suatu tempat ke 
tempat yang lain, sungai mengalir bersamanya sesuai dengan kehendaknya, di 
atas atau pun dibawah, itulah firman Allah SWT, ^ “Yang 

mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. " (Qs. A1 Insaan 
[76]: 6). 

Diriwayatkan dalam Khabar, “Sesungguhnya ia (kekasih Allah SWT) 
menunjuk dengan tongkatnya, maka ia berlari tanpa hams menggunakan jalan, 
dengan sekehendaknya ia berlari dari istananya ataupun dari tempat duduknya.” 
Semua ini adalah kehidupan, sebuah kehidupan yang benax-benar telah 
memberikan kesenangan dari dirinya sendiri, kehidupan itulah yang memberikan 
kesenangan kepada kekasih Allah SWT tersebut, kehidupan itu tunduk dan 
patuh dengan penuh pengorbanan dan kemurahan hati. 

Makna fa ummuhu hawiyah yakni neraka Jahannam, ia dinamakan 
Umm (ibu), karena ia berlindung kepadanya, seperti ia berlindung kepada 
ibunya. Ibnu Zaid berkata, contohnya adalah perkataan Umayyah bin Abu 
Ash-Shalt, 




“Maka bumi adalah tempat kita berlindung dan adalah ibu kita 
Di sana adalah kuburan kita dan di sanalah kita dilahirkan. ” 629 


Neraka dinamak a n Hawiyah, karena iajatuh kedalamnya setelah 
ia mengetuk pintunya. Diriwayatkan pula bahwa Hawiyah adalah nama pintu 
neraka yang paling bawah. Qatadah berkata, makna Fa Ummuhu Hawiyah 
yakni tempat kembalinya adalah neraka. Menurut Ikrimah, karena iajatuhke 
dalam neraka tersebut tepat di atasbagiankepala neraka. Menurut A1 Akhfasy 
Ummuhu yakni tempat tinggalnya, danmaknanya mempunyai kesamaan, 
seorang penyair berkata, 


<> 


C\^‘J iisJu y u: 


“Wahai Amru jikalau engkau telah menerima betas kasih kami 
Engkau bagaikan orang yang telah menempati tempat tinggal. ” 630 


Sementara hawiyah juga berarti mahwah (hawa, udara). Engkau 
mengatakan hawat ummuhu, maka ia disebut hawiyah yakm tsakilah 
(wanita yang kematian anaknya). 

Al mahwa ’ dan al mahwah yaitu apa yang berada diantara dua 
gunung, dan semacamnya. Dikatakan tahawa al qaumufi al mahwah, jika 
sebagian mereka jatuh di atas sebagian yang lain. 

C. “Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah 

itu?. ” Asalnya adalah kemudian huruf ha' dimasukkan untuk saktah. 


629 Bait syair telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Silahkan juga 
melihatnya dalam TafsirAl Mawardi (6/329). 

630 Al Mawardi telah menyebutkannya dalam tafsir karyanya (6/329), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/704). 




A1 Kisa'i, Ya’kub dan Ibnu Muhaishin membaca ma hiya narun tanpa 
menggunakan huruf ha ' ketika mewashalkan ayat ini , 631 dan waqaf pada 
kalimat tersebut, Penelasannya telah disebutkan dalam Surah A1 Haaqqah. 

Narun hamiyah yakni api yang sangat panas. Dalam Shahih 
Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 



“Api kalian yang dipakai keturunan Adam AS, hanyalah satu 
bagian dari tujuh puluh bagian dari panasnya api neraka 
Jahannam, ” para sahabatberkata, “Demi Allah itupun sudah sangat 
panas bagi kami wahai rasulullah, beliau bersabda. 
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“Sesungguhnya ia diberikan kelebihan dengan enam puluh 
sembilan bagian, setiap bagiannya memiliki panas yang 
sama. ” 632 

Diriwayatkan dari Abu Bakar RA, bahwasanya ia berkata, 
“Sesungguhnya timbangan itu menjadi berat bagi orang yang berat 
timbangannya adalah karena kebenaran diletakan padanya, dan hak timbangan 
adalah kebenaran akan menjadi berat jika diletakan padanya, dan 
sesungguhnya timbangan itu menjadi ringan bagi orang yang ringan 


631 Qira'ah ini Mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr, h.79. 

632 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang surga dan gambaran 
kenikmatannya, bab: Panasnya Neraka Jahannam, setelah Mengetuknya, dan Siksaan 
yang Dialami oleh Orang-Orang yang Diazab (4/2184). 


: Surah Al Qaari ’ah 

^ - - 


timbangannya hanyalah karena kebatilan diletakan padanya, dan haknya 
timbangan adalah kebatilan akan menjadi ringan jika diletakan padanya.” 

Dalam Khabar yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi 
Muhammad SAW, disebutkan. 
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“Orang-orang yang telah meninggal bertanya kepada 
seseorang untuk bertanya tentang seseorang yang telah 
meninggal sebelum dia, orang itu berkata, ia meninggal 
sebelumku, sedangkan apa yang kalian alami? ” Mereka 
berkata, “Tidak, demi Allah. ” Orang itu pun berkata, 
“Sesungguhnya lata milik Allah, dan hanya kepada Dia lah 
kita kembali! ” ia dibawa kepada tempat kembalinya Hawiyah, 
ia (Hawiyah) seburuk-buruk ibu dan seburuk-buruk 
pengasuh. ” 633 Kita telah menyebutkannya dengan sempuma dalam 
kitab At-Tadzkirah. 


633 As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-DurrAl Matsur (6/386) dari riwayat Ibnu 
Mardawaih. 












“Bermegah-megahan telah melalaikatt kamu, sampai kamu 
masuk ke dalam kubur. ” (Qs. At-Takaatsur [102]: 1-3) 


i JL 


Dalam ayat ini dibahas limamasalah: 

Pertama: finnan Allah SWT, y IScLlT ^IjJl “Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu. ” Al haakum yakni syaghalakum (telah 
menyibukkan kalian). Seorangpenyairberkata, 634 

<J> j* 

“Maka engkau telah menyibukan dari jimat yang kaya. ” 

Yakni kebanggaan dalam memperbanyak dan menghitung-hitung 
harta telah menyibukan kalian dari taat kepada Allah SWT, sampai kalian 
meninggal dan dimasukan ke dalam kubur. Ada yang mengatakan^f/ haakum 
adalah Ansaakum (melupakan kalian), At-Takaatsur (bermegah-megahan) 




634 Dia adalah Imru' Qais. 



yakni dalam soal banyak harta dan anak-anak, seperti apa yang dikatakan 
Ibnu Abbas dan A1 Hasan. 

Qatadah berpendapat, yakni berbangga diri dengan kabilah-kabilah 
dan karib kerabat. 

Adh-Dhahhak berpendapat, yakni telah dilalaikan oleh kesibukan 
mencari mata pencaharian dan niaga. Dikatakan, Luhita ‘an kadza (engkau 
dilalaikan dengan hal demikian) dengan harakat Kasrah, Alha Lahyan wa 
Lihyanan, jika engkau tidak ingat lagi padanya, Alhahu yakni Syaghalahu 
(menyibukannya), dan Lahahu bihi Talhiyatan yakni ‘Allalahu 
(menyibukannya). At-Takctisur yaitu Al Mukatsarah (berbanyak-banyak). 

Muqatil, Qatadah dan lainnya berkata bahwa ayat ini turun kepada 
orang Yahudi ketika mereka mengatakan, “kami yang lebih banyak daripada 
keturunan si Fulan, dan keturunan si Fulan lebih banyak dari keturunan si 
Fulan, hal tersebut menyibukkan mereka hingga mereka mati dalam keadaan 
sesaL Ibnu Zaid berkata bahwa ayat ini turun terkait Fahkidz dari kaum Anshar. 

Ibnu Abbas, Muqatil dan Al Kalbi berkata bahwa ayat ini turun 
kepada Huyain dari kaum Quraisy BaniAbdu Manaf, dan Bani Saham, mereka 
saling menghitung dan bersaing dalam soal banyaknya pemimpin dan orang 
yang mulia dalam Islam, maka berkatalah setiap yang hidup dari mereka bahwa 
kamilah yang paling banyak pemimpirmya, lebih mulia, lebih banyak orangnya, 
dan lebih banyak pelindungnya, dengan itu maka Bani Manaf-lah yang paling 
banyak daripada Bani Saham, kemudian mereka bersaing dalam banyaknya 
orang yang mati (dijalan Allah SWT), dalam hal itu Bani Sahamlah yang 
paling banyak, akhimya turunlah, j txlh 1 “Bermegah-megahan telah 

melalaikan kamu. ” Dengan orang-orang hidupmu, maka kamu belum akan 
puas “Sampai kamu masukke dalam kubur. ’’ Berbangga 

dengan orang-orang mati. 

Said meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Dahulu mereka 





berkata bahwa kami yang paling banyak dari keturunan si Fulan, dan kami 
yang paling banyak jasanya dari keturunan si Fulan, sedangkan setiap hari 
mereka saling menjatuhkan satu sama lain hingga akhir (ajal) mereka, demi 
Allah, mereka senantiasa dalam keadaan yang demikian sehingga mereka 
semua menjadi penghuni kubur.” 

Diriwayatkan dari Amru bin Dinar, ia bersumpah bahwa ayat ini 
turun kepada para pedagang. Diriwayatkan dari Syaiban dari Qatadah, ia 
berkata bahwa ayat ini turun kepadaAhli kitab. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ayat ini meliputi semua yang telah 
disebutkan atau pun yang tidak disebutkan. 

Dalam Shahih Muslim dari Mutharrif dari ayahnya, ia berkata, 
‘ ‘Aku menemui Nabi Muhammad S AW ketika ia membaca surah At-Takaatsur 
iabersabda, 
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“Anak Adam mengatakan, hartaku hartaku! Dan apakah 
engkau wahai anak Adam dengan hartamu itu melainkan apa 
yang engkau makan dan ia pun akan habis, pakaianyang kamu 
pakai itu pun akan menjadi usang, atau pun apa yang kamu 
sedekahkan akan berlalu, harta yang selain itu maka akan 
lenyap dan perkenankanlah ia untuk orang lain. ” 635 


Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


635 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang zuhud (4/2273), At-Tirmidzi 
dalam zuhud, bab: No.31 dan dalam pembahasan tentang Tafsir (5/447) No.3354, An- 
Nasa'i pada permulaan kitab At Washaya, dan Ahmad dalam AlMusnad (4/24). 
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“Jikalau anak Adam memiliki lembah dari emas,maka ia 
menginginkan agar ia memiliki dua lembah dari emas, dan 
sekali-kali mulutnya tidak akan puas kecuali setelah diisi 
tanah (mati), dan Allah SWT menerima taubat orang yang 
bertaubat kepadanya. ” 636 

Tsabit berkata dari Anas dari Ubay, “Kami beranggapan bahwa hal 
ini dari A1 Qur'an, hingga turunlah AlHaakumu at-Takatsur. ” Ibnu Arabi 
berkata, 637 "ini adalah Nash (teks) yang shahih dan elok, Nash tersebut 
tersembunyi dari ahli tafsir sehingga mereka tidak mengetahui, segala puji 
hanya bagi Allah SWT atas pengetahuan yang telah diberikan.” Ibnu Abbas 
berkata, ‘Nabi Mu h a mm ad SAW membaca ayat Al Haakumu at-Takatsur, 
lalu beliau bersabda, “Bermegah-megahan dalam harta adalah 
mengumpulkannya dengan carayang bukan haknya, merintangi hahxya, 
dan mengikatnya dalam bejana. ” 


Kedua: firman Allah SWT, T ^jj {j*- “Sampai kamu masuk 

ke dalam kubur. ” Yakni sampai kematian mendatangi kalian, lalu kalian 
menjadi pengunjung di dalam kubur tersebut, kemudian kalian kembali dari 
kubur tersebut, seperti pulangnya seorang peziarah ke rumahnya berupa surga 
atau pun neraka. Dikatakan kepada orang yang sudah meninggal, QadZara 
Qabrahu (ia telah masuk ke dalam kubumya). 


436 Al Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang berlemah lembut, bab: 
Hal-Hal yang Perlu Diwaspadai dari Fitnah Harta, (4/119), At-Tirmidzi dalam Zuhud 
bab No.270, Ibnu Majah dalam Zuhud bab No.27, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
berlemah lemut, bab: No.62, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/370). 

437 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (4/1974). 


| Tafsir A! Qurthubi 


Ada yang mengatakan, yakni bermegah-megahan telah melalaikan 
kalian hingga kalian menghitung jumlah orang yang telah meninggal seperti 
yang telah dijelaskan di atas. 

Ada yang mengatakan bahwa ini adalah peringatan, yakni kebanggaan 
terhadap dunia telah menyibukan kalian, sampai kalian masuk ke dalam kubur, 
maka kalian dapat melihat apa yang diturunkan olehAllah SWT kepada kalian 
dari adzab-Nya. 

Ketiga : Firman Allah SWT al maqaabir jamak dari maqbarah 
dan maqburah (pekuburan) dengan mcm-fathahkm huruf ba' atau pun 
mendhammahkaimyz, dan al qubur jamak dari al qabru (kuburan). Seorang 
penyairberkata, 
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“Aku melihat para penghuni istana jika mereka meninggal 
Mereka membangun batu yang besar di atas pekuburan 


Mereka tidak menyukai kecuali saling membanggakan diri 
Kepada orang-orang miskin sampai dalam hal kuburan. ’’ 
Disebutkan dalam syahAl Maqbar, 
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“Setiap orang memiliki pekuburan di halaman rumah mereka 


(jumlah) mereka berkurang dan kuburan bertambah. ’’ 

la adalah Al Maqburi dan Al Maqbari, milik Abu Said Al Maqburi, 
ia menempati pekuburan sebagai tempat tinggalnya. QabartuAlMayyita 
Aqbiruhu waAqbiruhu Qabran, yakni Dafantuhu (aku memakamkannya), 



danAqbartuhu yakni aku memerintahkan agar ia dikubur, pembahasan tentang 
hal ini telah disebutkan dalam Surah ‘ Abasa, segala puji hanya milik Allah 
SWT. 


Keempat: Tidak ada dalam A1 Qur'an penyebutan tentang kubur 
kecuali dalam Surah ini, menziarahinya termasuk salah satu obat yang paling 
mujarab bagi hati yang keras, karena ia mengingatkan kematian dan akhirat, 
selain itu ia dapat membatasi angan-angan, zuhud pada dunia, dan meninggalkan 
kecintaan kepada dunia. Nabi Muhammad SAW bersabda, 

L5* ^y w >jjj j* ‘jp a J L J o* 

XjS gJji 

“Aku pemah ntelarang kalian tentang ziarah kubur, sekarang 
berziarah kuburlah kalian, karena ia membuat zuhud kepada 
dunia dan mengingatkan akhirat. ” 638 Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas’ud, dan di takhrij oleh Ibnu Majah. 

Dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah disebutkan. 
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“Karena sesungguhnya ia mengingatkan kepada kematian. ” 639 
Dalam SunanAt-Tirmidzi dari Buraidah disebutkan. 


638 Ibnu Majah meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah, bab: 
Haldial yang Terkait dengan Ziarah Kubur, (l/501)No.l571 dalam^z-Zawaw/disebutkan 
bahwa IsnadnyaShahih, danAyyubbinHani.IbnuMu’in berkata, “Dha’if.”YbmAb\ 
Hatim berkata, “ Shalih ," Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat, hadits dalam 
Al Jami’ Ash-Shaghir dengan No.6430 ia memberi predikat hadits itu dengan hadits 
Shahih. 

639 Shahih Muslim (2/671). 





"Karena sesungguhnya ia mengingatkan akhirat. ” 640 
Ia berkata bahwa hadits ini Hasan Shahih. Disebutkan pula di 
dalamnya dan riwayat Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW pemah 
melaknat para peziarah kubur, ia berkata, “Dalam sebuah bab yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Hisan bin Tsabit, Abu Isa berkata bahwa 
hadits ini Hasan Shahih, dan sebagian ulama berpendapat bahwa hadits ini 
diriwayatkan sebelum Nabi Muhammad SAW memberikan Rukhsah dalam 
ziarah kubur, maka ketika Nabi Muhammad SAW memberikan Rukhsah, 
baik laki-laki atau pun perempuan masuk ke dalam Rukhsafmya tersebut. 
Sebagian mereka mengatakan bahwa sesungguhnya ziarah kubur itu hanya 
dilarang bagi wanita karena mereka kurang sabar dan lebih banyak sedihnya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ziarah kubur bagi laki-laki telah 
disepakati oleh para ulama, dan bagi perempuan terdapat perbedaan pendapat. 
Sedangkan dalam keadaan bercampur baur wanita diharamkan untuk ikut 
keluar, sedangkan jika duduk bersama hal itu diperbolehkan bagi mereka, hal 
itu diperbolehkan bagi mereka secara keseluruhan, tidak ada perbedaan 
pendapat tentang hal ini Insya Allah. Atas pengertian ini, maka sabda Nabi 
Muhammad SAW, 
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“Berziarah kuburlah kalian. ” Menjadi umum bagi seluruh laki-laki atau 
pun wanita, sedangkan dalam hal tempat dan waktu yang dikhawatirkan 
terjadinya fitnah dari bercampumya laki-laki dan wanita, hal tersebut tidaklah 
halal dan tidak pula diperbolehkan, karena ketika laki-laki keluar untuk 
mengambil Ibrah dari kematian ini, pandangannya dapat tertuju kepada wanita 




640 Sunan At-A t-Tirmidzi (3/361). 


sehingga menimbulkan fitnah, begitu pun sebaliknya, sehingga setiap individu 
baik laki-laki atau pun wanita yang dalam keadaan berziarah tersebut tidak 
mendapatkan pahala. Allah SWT yang lebih mengctahui. 

Kelima: Para ulama mengatakan bahwa orang-orang yang ingin 
menyembuhkan (penyakit) hatinya dianjurkan untuk memperbanyak mengingat 
pemusnah kelezatan, pemutus suatu perkumpulan, pelaku yang membuat 
seorang anak laki-laki atau pun perempuan menjadi yatim, dan tekun 
menyaksikan orang-orang yang tengah menghadapi detik kematiannya, serta 
berziarah ke kubur orang Islam yang telah wafat, tiga perkara ini sekiranya 
perlu dilakukan bagi mereka yang keras hatinya, dan banyak dosanya untuk 
menjadikan hal tersebut sebagai penolong dalam menyembuhkan penyakit 
(hati) nya itu, juga sebagai penolong dari fitnah syetan dan bala tentaranya, 
jika ia mengambil manfaat dari memperbanyak mengingat kematian, dan 
kekerasan hatinya hilang maka itulah manfaat yang dapat ia ambil, jika hal 
yang baik itu mendominasi dirinya maka hatinya akan dapat mengalah, dan 
hatinya menjadi kokoh dari faktor-faktor berbuat dosa. 

Sesungguhnya menyaksikan orang yang tengah menghadapi 
detik kematiannya dan berziarah ke kubur orang-orang Islam dapat 
mengantarkannya untuk melawan kekerasan hatinya sendiri dari apa yang 
belum dicapainya dalam mengingat kematian, karena dengan mengingat 
kematian dapat memberitahu hati ke tempat manakah ia akan kembali, juga 
mengantarkan diake posisi takut dan waspada. 

Dalam hal menyaksikan orang yang tengah menghadapi kematian 
dan berziarah ke kubur orang Islam yang telah wafat merupakan penglihatan 
secara langsung dan penyaksian dengan mata kepala sendiri, oleh karenanya 
hal itu lebih mengena daripada kondisi pertama yaitu m engingat kematian. 
Rasulullah SAW bersabda, 

.aSUiiir jSJl ^5 



“Suatu kabar tidaklah sama dengan melihatnya secara 
langsung. Diriwayatkandarilbnu Abbas. 

Memetik pelajaran dari orang yang telah menghadapi detik 
kematiannya, tidak mungkin dilakukan setiap waktu, terkadang waktunya tidak 
bisa disesuaikan dengan orang yang ingin menyembuhkan penyakit hatinya 
pada suatu waktu, sedangkan ziarah kubur keberadaannya bisa cepat 
dirasakan, mengambil manfaat darinya lebih baik dan pantas. 

Oleh karena itu, orang yang berkeinginan kuat untuk berziarah, 
diharapkan untuk mematuhi adab ziarah kubur, menghadiikan sepenuh hatinya 
saat mengunjunginya, tidak sekadar hanya mengelilingi kuburan saja, karena 
hal ini membuatnya tidak mempunyai arah dan tujuan, kita berlindung kepada 
Allah SWT dari hal yang demikian. Akan tetapi seharusnya maksud dari ia 
berziarah kubur semata-mata adalah karena mengharapkan ridha Allah SWT, 
memperbaiki kerusakan hatinya, atau mengharapkan manfaat yang dapat 
diperoleh sang mayit dari membaca A1 Qur'an dan doa yang dilakukannya. 

Hendaknya ia menj auhi untuk berj alan di atas kuburan atau pun 
duduk di atasnya, serta dianjurkan untuk mengucapkan salam ketika memasuki 
pekuburan. Jika ia telah sampai pada kubur mayit yang ia kenal hendaknya ia 
mengucapkan salam juga kepadanya. Mendatangi kubur tersebut dengan 
duduk di hadapannya, begitulah adabnya. Kemudian memetik pelajaran dari 
orang yang berada di bawah tanah, yang terputus (hubunganjnya dari keluarga 
dan orang-orang yang mencintainya, setelah orang tersebut memimpin para 


641 As-Suyuthi menyebutkannya dalam AlJami’Al Kabir (3/1484) dari riwayat A1 
Askari da\am AlAmtsal, A1 Khatib dalam Tarikh Baghdad (6/56) No.3083 dari riwayat 
Ibnu Abbas, A1 Khatib dari Abu Hurairah, Ath-Thabrani dalam AlAusath, A1 Khatib 
dan Ad-Dailami dari Anas, Ad-Dailami menambahkan, “Aku bertanya, wahai Rasulullah 
SAW apa artinya.” Beliau bersabda, 
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"Tidaklah dunia seperti akhirat. ” 


Surah At-Takaatsur 



pasukan dan tentara, bersaing dengan para sahabat dan karib kerabatnya, 
mengumpulan harta danpusaka, maka datanglah kematian pada waktu yang 
tidak pemah ia duga sebelumnya, dalam ketakutan yang belum pernah ia 
nantikan. 

Oleh karena itu, hendaklah seorang peziarah merenungi keadaan 
yang telah berlalu dan saudara-saudaranya, dan halyang telah memusnahkan 



bagaimana angan-angan mereka itu terputus, dan harta mereka tidak 
memberikan manfaat sedikit pun kepada mereka, keelokan wajah mereka 
yang tertutup dengan tanah, anggota badan mereka yang tercerai berai di 
dalam kubur, wanita-wanita mereka yang menjadijanda sepeninggal mereka. 


meluasnya belas kasihan atas keyatiman anak-anak mereka, dan n rang -o rang 


mereka. 

Hendaklah mereka mengmgat kebimbangan kerabat mereka yang 
telah meninggal dalam usahamemenuhi segala kebutuhan, usaha keras mereka 


mendatangkan segala kebutuhan hidup, dan kecenderungan mereka untuk 
tetap sehat dan awet muda. Oleh karena itu hendaklah ia mengetahui bahwa 
kecenderungan dirinya kepada senda gurau adalah seperti kecenderungan 
mereka. Kelalaiannya akan kematian yang m enakutkan dan keh inasaan yang 
cepat yang ada di hadapannya, adalah seperti kelalaian mereka. 

Hendaknya ia mengetahui bahwa sesungguhnya dirinya pasti akan 
kembah ke tempat orang-orang itu kembali, dan hendakny a ia menghadirkan 


(akhirat), bagaimana kedua kakinya dihancurkan, sedangkan dahulu orang 
itu pemah menikmati pandangan dari segala (harta) yan g dipeliharanya 
sedangkan saat ini kedua matanya telah menitikkan air mata, dahulu ia 
ditetapkan sebagai orang yang fasih pembicaraannya akan tetapi sekarang 



ulat telah memakan lidahnya, ia pemah tertawa karena kejayaaimya akan 
tetapi sekarang tanah telah menghancurkan gigi-giginya, hendaklah ia 
memastikan bahwa keadaan dirinya seperti keadaan orang tersebut, tempat 
tinggal dirinya seperti tempat tinggal orang tersebut. 

Dengan mengingat kematian dan memetik pelajaxan dari kematian 
ini akan hilanglahdari hatinya segala keinginan duniawi. Dirinya dapat menerima 
dengan baik segala amalan ukhrawi. Ia pun dapat berbuat zuhud terhadap 
dunia, dan menerima segala perintah untuk taat kepada Tuhan-Nya, serta 
hatinya menjadi halus dan seluruh anggotabadannya pun tunduk. 


Firman Allah: 



“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui. ” (Qs. At-Takaatsur [102]: 3-4) 

Firman Allah Ta’ala, ‘‘Janganlah begitu, ” A1 Farra 
berkata, 642 yakni tidaklah perkara ini dari apayang kalian bangga-banggakan, 
megah-megahkan, dan sempumakan seperti demikian, q^T, : , 
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui, ” yakni kalian akan 
mengetahui akibat perbuatan kalian ini, op “Dan janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui. "Ancaman setelah ancaman, menurut 
Mujahid. Ada kemungkinan bahwa pengulangannya alas dasar penguatan dan 
pengokohan, dan itu adalah pendapat A1 Farra'. 643 

Ibnu Abbas berkata bahwa firman Allah: 

“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui, ” apa yang menimpa 

642 Lih. Ma ’aniAl Qyr 'an (3/287). 


kalian dari adzab kubur, 

Oji JisOJl "Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui ," di akhirat jika adzab telah menimpa kalian, kalimat yang 
pertama berarti di dal am kubur, dan kalimat yang kedua di akhirat, maka 
pengulangan tersebut untuk menjelaskan dua keadaan. 

Ada yang mengatakan bahwa, QjZ&H "Janganlah 

begitu, kelak kamu akan mengetahui, ” adalah ketika melihat secara 
langsung, bahwa apa yang aku serukan kepada kalian adalah benar, 
“Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui, ” ketika dibangkitkan, bahwa apa yang aku serukan kepada 
kalian tentangnya adalah benar. 

Zirr bin Hubaisy meriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Kamipemah 
bimbang akan adzab kubur, hingga Surah ini tunm, laluiamenunjukkanbahwa 
finnan Allah SWT, ^jr. "Janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui, ” yakni di dalam kubur. 

Ada yang mengatakan bahwa, "Janganlah 

begitu, kelak kamu akan mengetahui, "jika maut telah datang menjemput 
kalian, dan malaikat maut telah datang untuk mencabut nyawa kalian, 
"Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui, ’’jika kalian masukke dalam kubur, Munkar danNakir datang 
menemui kalian, Han pertanyaan yang sulit mengepung kalian, sampai kalian 
tidak mampu menjawabnya 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Surah ini mengandung perkataan 
tentang aH7ab kubur, dan telah kita sebutkan dalam kitab At-Tadzkirah bahwa 
beriman kepadanya itu wajib hukumnya, mempercayainya adalah suatu 
keniscayaan, sesuai dengan apa yang dikabarkan dari rasul yang terpercaya, 
bahwa Allah SWT menghidupkan seorang hamba yang Mukallaf dalam 
kubumya, dan menjadikan akalnya seperti sifatnya yang sama ketika ia masih 
hidup dahulu, agar ia dapat memikirkan apa yang ditanyakan kepadanya, dan 



apa yang haras ia jawab, dan memahami apa yang datang dari Tuhan-Nya, 
serta apa yang disediakan di dalam kubumya dari kemuliaan dan kemudahan. 
Ini adalah madzhab (baca: pendapat) ahlu sunnah yang diyakini oleh seluruh 
jama’ah peraeluk agama ini, Hal ini telah kita sebutkan secara lengkap dalam 
kitab tersebut, segala puji hanya bagi Allah SWT. 


Ada yang mengatakan bahwa, QjZfcz “Janganlah 

begitu, kelak kamu akan mengetahui, ” ketika hari dihidupkannya makhluk 
yang telah mati kalian akan dibangkitkan, o “Dm janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui, ” pada hari kiamat kalian akan 
diadzab, atas hal ini maka keadaan hari kiamat mencakup dibangkitkan dan 
dikumpulkannya seluruh makhluk, pertanyaan dan gambaran hari kiamat dan 
segala ketakutan dan kekhawatirannya, seperti apa yang telah kita sebutkan 
dalam kitab At-Tadzkirah bi Ahwali al-Mauta wa Umuri al-Akhirah. 


Adh-Dhahhak berkata, Q jl'll-, . “Janganlah begitu, 

kelak kamu akan mengetahui, ” yakni orang-orang kafir. 

^Tp “Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui, ” ia berkata, “Orang-orang mukmin.” Begitulah ia membacanya, 
yang pertama dengan huraf ta ' dan yang kedua dengan hurufya'. 


Firm an Allah: 

u Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang y akin. ”(Qs. At-Takatsur [102]: 5) 

Allah SWT mengulangi lafazh Kalla yaitu lafazh yang mengandung 
larangan dan peringatan, karena Dia mengikutkan lafazh tersebut satu sama 
lain, seakan-akan Dia berfirman, janganlah kamu lakukan itu, karena kamu 
akan menyesal, janganlah kamu lakukan itu, karena kamu akan mendapatkan 
hukuman 




Al limit (pengetahuan) dinisbatkan k&paAa.Al-Yaqin (yakin) seperd 
firman Allah SWT, (g) 'S Ijoa nj “Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyahnan yang benar. ” (Qs. Al Waaqi’ah 
[56]: 95). 

Ada yang mengatakan bahwa yakin di ayat ini adalah kematian, 
seperti yang dikatakan Qatadah. Diriwayatkan dari dirinya juga bahwa ia 
adalah kebangkitan, karena j ika hari kebangkitan telah datang maka hilanglah 
keraguan, yakni jikalau kalian mengetahui pengetahuan tentang hari 
kebangkitan, jawaban lau (jika) itu ditiadakan, yaknijika kalian mengetahui 
hari kebangkitan seperti apa yang kalian ketahui tentangnya j ika telah datang 
kepada kalian tiupan sangkakala, dan teibelahnya kuburan kalian, apa yang 
teijadi jika kalian dikumpulkan, makahal itu benar-benar akan menyibukkan 
kalian dari bermegah-megahan akan dunia. 

Ada yang mengatakan, pe o jJ “Janganlah begitu, 

jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin ." Yakni jika 
catatan amal telah dibagikan, apakah ia termasuk orang yang sengsara atau 
punbahagia. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh Kalla di tiga tempat ini bennakna 
Alla (ketahuilah) seperti yang dikatakan Ibnu Abi Hatim. Al Farra' berkata 
bahwa ia bermakna Haqqan (sungguh!) pembicaraan tentang hal itu telah 
dijelaskan secara sempuma. 


Firman Allah: 





“Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, dan 
Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 
‘ainulyaqin. ” (Qs. At-Takatsur [102]: 6-7) 



Firman Allah Ta ’ala, “Niscayakamubenar-benar 

akanmelihatnerakaJahiim. ” Ini adalahancaman yang lain, iaberkedudukan 
sebagai idhmar Qascan, yakni kalian benar-benar akan melihat neraka Jahim 
di akhirat, dan Khitab (pesan) ayat ini adalah untuk orang-orang kafir yang 
ditetapkan masuk neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa Khitab ayat ini bersifat umum, seperti 
firman Allah SWT, liijlj o]$ “Dan tidak ada seorangpun dari 

padamu, melainkan mendatangi neraka itu. ” (Qs. Maryam [19]: 71), 
maka neraka itu dipersiapkan sebagai tempat tinggal untuk orang-orang yang 
kafir, dan tempat berlalu bagi orang-orang mukmin. Dalam hadits Shahih 
disebutkan. 
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“Maka orangyang pertama dari mereka berlalu bagaikan kilat, 
kemudian bagaikan angin, kemudian bagaikan burung. ” Hadits 
ini telah disebutkan di Surah Maryam. 

A1 Kisa‘i dan Ibnu Amir membaca Laturawunna dengan 
mendhammahkati huruf fa', 644 dari araituhu asy-syai'a (aku 
memperlihatkannya sesuatu), yakni kalian akan dikumpulkan di dalam neraka 
itu dan benar-benar neraka itu akan diperlihatkan kepada kalian. Atau dengan 
memfathahkm huruf Ha ’, yaitu Qira'ah mayoritas ulama, yakni kahan benar- 
benar akan melihat neraka Jahim darijarakjauh. 

ap t^J “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar 
akan melihatnya dengan ‘airtulyaqin. ” Yakni Musyahadah (melihat dengan 
mata kepala sendiri). Ada yang berkata bahwa ayat tersebut mengabarkan 
bahwa orang kafir terns menerus akan menetap di neraka, yakni ia adalah 
penglihatan yang kekal dan terns bersambung, dan Khitab (pesan) ayat ini 


644 Qira'ah dengan mendhammahkm huruf ta' tidak Muawatir seperti yang 
disebutkan dalam AlIqna ’ (2/814), dan Taqrib An-Nasyr, h. 189. 


Surah At-Takaatsur 




adalah untuk orang-orang kafir. 

Ada yang mengatakan bahwa makna 0jJ “Jika 

kamu mengetahui dengan pengetahuan yangyakin. ” Yakm jika kalian 
mengetahui suatu hari di dunia, dengan pengetahuan yang yakin tentang apa 
yang ada di hadapan kalian, dari segala yang tergambarkan oleh ayat 
“Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka 
Jahiim. ” Dengan mata hati kalian, karena sesungguhnya pengetahuan yang 
yakin akan memperlihatkan neraka Jahim dengan mata hati kalian, yaitu ia 
dapat menggambarkan kepada kalian akan tempo kiamat, dan penempuhan 
jaraknya, 4$£ “ Dan Sesungguhnya kamu benar-benar 

akan melihatnya dengan ‘ainulyaqin” Yakni ketika melihat secara langsung 



tiHalf menghilang dari mata kalian. 

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai 
pada hari itu tentang kenikmalan (yang kamu megah-megahkan di durua 



Finnan Allah: 




“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). ” 
(Qs. At-Takaatsur [102]: 8) 


Firman Allah Ta ’ala, 3*^* “Kemudian 

* * 

kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu). ” Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW keluar pada 
suatu hari atau suatu malam, kemudian ia bertemu dengan Abu Bakar dan 


Umar, kemudian ia berkata. 


silljl ojt» lIxl”, 


dr* 


C. 


“Apa yang membuat kalian berdua keluar dari rumah saat- 
saat seperti ini? ” 

Mereka berdua berkata, “Lapar wahai Rasulullah SAW.” Beliau 

berkata. 


y*-\ \j> oJLj J ^ 


“Akupun demi Dzat yang diriku berada di tangan-Nya yang 
membuatku keluar rumah saat ini sama dengan apa yang 
membuat kalian berdua, berdirilah kalian berdua! ” 


Kemudian mereka berdiri dan mengikuti Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah SAW mendatangi seorang laki-laki dari kaum Anshar, akan tetapi 
ia tidak berada di rumahnya, ketika istrinya melihat ia pun berkata, “Selamat 
datang.” Lalu Rasulullah SAW pun mengatakan kepadanya, “ke mana si 
FulanT ia menj awab, “Ia sedang mencari air minum yang segar untuk kami.” 
Tak lama kemudian datanglah orang Anshar tersebut, ia pun melihat Rasulullah 
SAW dan kedua sahabatnya, kemudian berkata, “Segala puji hanya bagi 
Allah SWT, hari ini tidaklah ada tamu yang paling mulia melainkan tamuku.” 
Ia pun bertolak, lalu membawakan mereka tandan yang berisi kurma Ia 
beikata, “Makanlah ini semua” Kemudian iamengambil pisaubesar. Rasulullah 
SAW pun berkata kepadanya, “Tidak usahlah repot memotong kambing.” 
Orang Anshar itu pun memotong hewan itu untuk mereka. Mereka pun 
memakan daging kambing dan isi tandan itu, kemudian minum. Ketika mereka 
sudah kenyang dan bersendawa, Rasulullah SAW pun beikata kepada Abu 
Bakar dan Umar, 


[Surah At-Takaatsur 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya kalian benar- 
benar akan ditanya pada hari kiamat tentang nikmat yang 
diberikan hari ini, lapartelah membuat kalian keluar dari rumah 
kalian, kemudian kalian belum pulang sampai kalian 
memperoleh nikmat ini. ” 645 

Hadits RiwayatAt-Tirmidzi,kmenyebiitkandalamrivvayatnya, “Hal 
ini, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya merupakan nikmat 
yang akan ditanyakan pada hari kiamat; naungan yang teduh, kurma 
yang lezat, dan air yang dingin. ” 

At-Tkmidzi menjnlnki laki-laki dan Anshar ini, Abu A1 Haitsam At- 


Tayyihaa 

Menurutsaya (A1 Qurthubi): Nama lelaki Anshar ini adalah Malik 
bin Tayyihan, biasa dipanggil Abu A1 Haitsam, dalam kisah ini Abdullah bin 
Rawahah berkata ketika memuji Abu A1 Haitsam bin At-Tayyihan, 
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645 Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan tentang minuman (3/1609) No. 2038, 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Hal-hal yang Disebutkan dalam 
Kehidupan Sahabat-sahabatNabi Muhammad SAW (4/583,584)No. 2369. 



OjwbJl ^i ojIp JT <U)I (J^ 2, <J*J^J 


.✓ $ xjl ,*0 


✓ / 
„/» o 


* 

* * , 


LLw. VJ Jv-*yy jU» jt-*l y l»J ll>-j c£J—«* 


“Belum pernah aku melihat kemuliaan pada suatu ummat seperti 

Islam 

Dan tidakjuga seperti seluruh tamu yang diberi makan dengan 

kenyang 

Nabi, Abu Bakar Shiddiq, Umar Al Faruq adalah umat 
Dan sebaik-baik Bani Hawa cabang dan unsurnya 
Maka mereka mendatangi suatu tempat dan penentuan masalah 
Dan ketetapan Allah SWT adalah suatu takdir yang telah ditentukan 
Kepada lelaki Najed dengan kedermawanannya ia berlomba dengan 
Mentari Dhuha dalam hal kemurahan, kemuliaan dan kebanggaan 
Dan pahlawan ciptaan Allah di setiap peperangan 
Jika suatu kaum memakai pisau tajam yang diasah 
Lalu menyembelih sembelihan kemudian menjamukannya untuk 

mereka 

Tidaklah ia menjamu mereka melainkan dengan daging gemuk yang 

dipotong-potong. ” 646 

Abu Nu’aim Al Hafizh menyebutkan dari Abu Isyab maula sahaya 
Rasulullah SAW, ia berkata, Rasulullah SAW menemui kami pada malam 
hari, lalu aku pun keluar bersamanya, kemudian beliau bertemu dengan Abu 
Bakar lalu beliau memanggilnya, dan ia pun ikut bersamanya, kemudian 
bertemu dengan Umar dan beliau memanggilnya, dan ia pun ikut bersamanya. 


646 Al Mutammar : yang dipotong, terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: ye). 





beliau pergisampai masuk suaturamahmilik seorang kaum Anshar, beliau 
beikata praaifik nmiah. 


“Berilah kamimakan berupa kurma. ” 

la pun membawa setandan kurma, ia meletakannya dan mereka 
pun memakannya, kemudian ia membawa air, Rasul pun meminumnya, lain 
beliau bersabda, 

s * 

.a!/ inipada 

hari kiamat.” 

Abu Isyab berkata, Umar mengambil setandan buah itu, lahi 
memukulkannya ke tanah sehingga Busr berhamburan ke arah waj ah Rasulullah 
SAW, Umar beikata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah sesungguhnya kita 
benar-benar akan rlitanya tentang (rnkmatl ini pada hari kiamat?” Rasululla^ 
SAWmenjawab, ’ - :w.m 

aj '-sy y mh 
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untukmenutupi auratnya dan guadi mana ia dapat berlindung 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai nikmat yang dimintai 






Pertama: Rasa aman dan sehat, menurut IbnuMas’ud. 

Kedua: Sehat dan waktu luang, menurut Said bin Jubair, 
diriwayatkan oleh A1 Bukhan dan Rasulullah SAW, 



:££aij oi£^ 


“Dua nikmat yang dilupakan keduanya oleh kebanyakan 


manusia; kesehatan dan waktu luang. ” 647 

Ketiga; Indera pendengaran dan penglihatan, menurut Ibnu 


Abbas. Dalaxn A1 Qur'an disebutkan, oZ'&fJj) 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 


semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. ” (Qs. A1 Israa' 
[17]: 36) K 


Dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Abu 
Said, mereka berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

j&jV ji 
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“Seorang hamba akan ditanya pada hari kiamat. Did (Allah 
SWT)pun berkata kepadanya; bukankahA/cu telah memberikan 
untukmu pendengaran dan penglihatan, harta dan anak... ” 648 
HR. At-Tirmidzi. Ia mengatakan bahwa hadits ini Shahih. 
Keempat. Lezatnya makanan dan minuman, menurut Jabir bin 
Abdullah A1 Anshari. Hadits Abu Hurairah mendukung pendapat ini. 

Kelima: Makan siang danmalam, menurut A1 Hasan. 

Keenarn : Pendapat Makhul Asy-Syami, yaitu perut yang kenyang, 
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647 A1 Bukhari meriwayatkanriya pada awal pembahasan Pekerti, At-Tirmidzi pada 
awal kitab Zuhud,Ibnu Ma}ah dalam Zuhud bab: No. 15, Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang berlemah-lembut, bab No.2, Ahmad dalam AlMusnad (\/25i). 


2428, ia berkata tentang hadits tersebut, “Hadits ini shahih gharib. " 





ayahnya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, d* j-f'y- 

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hariitu tentangkenikmatan. ” 
Yaknidari perutyangkenyang. ” Ia pun menyebutkannikmat-nikrnat itu, 
demikian A1 Mawardi menyebutkannya. 649 Menurutnya, pertanyaan ini 
mencakup orang kafir dan mukmin, akan tetapi pertanyaan yang diajukan 
kepada orang mukmin adalah kabar gembira dengan meriyatukan antara 
nikmat dunia dan nikmat akWratuntukdirinya, pertanyaanuntuk orang kafir 



seluruh nikmat, akan tetapi pertanyaan itu diajukan hanya untuk orang kafir. 
TelahdiriwayatkanbahwaAbuBakar RAberkataketika ayat ini turun, “Wahai 
Rasulullah SAW, apakah engkau ingat makanan yangaku makan bersamamu 


di mmah Abu A1 llaitsam At-Tayyihan, dari rod gandum, daging, kuntna yang 
mulai masak, dan air yang segar, apakah engkau mengkhawatirkan kami 
bahwa nikmat inilah yang nantiny a akan ditanyakan kepada kami?” Rasulullah 
SAWpunmenjawab, 

“(Pertanyaan) itu untuk orang-orang kafir. ” 

KemudianNabi membaca, *5j <£$- cJ-*j “DanKami tidak 

menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir. ’’ (Qs. Saba' [34]: 17) A1 Qusyain Abu Nashr 
menyebutkannya. A1 Hasan berkata, “Tidak ditanyatentang nikmat melainkan 
hanya kepada penghuni neraka.” A1 Qusyairi berkata, “Penyatuan pendapat 
dari semua Khabar ini adalah bahwa semua manusia akan ditanya, akan tetapi 
pertanyaan iroftik orang-orang kafir adalah celaan, karena ia tidak bersyukur. 


649 Lih. TafsirAlAfcnvardi{6/33lj. 1 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Perkataan ini baik, karena lafazh 
menjadi uroum, dan A1 Faryabi telah menyebutkan bal tersebut, ia berkata, 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu AbiNajih dari Mujahid pada 
firman Allah SWT, cf ^3* “Kemudian kamupasti akan 

" s' 

ditanyaipada hari itutentangkenikmatan (yangkamu megah-megahkan 
didmia itu). ” Ia berkata, segalasesuatu dari kelezatandunia. 

Dalam Sunan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia berkata, ketika 
turun ayat -ini, “Kemudian kamu pasti akan 

ditanyai pada hari itu \ 
diduniaitu). ■’< 


650 


dan 


musub telah datang, sedang pedang-pedang kami berada di pundak kami, 
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, ; < “Sesungguhnya hal itu akan terjadi. ” tsl 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah pula, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, A ' ! '' u 



**AlAswadani: kurma dan air. IbnuAl Atsir berkata dalam An~NihayahXZI9\4) 
kemudian air MdhafahYm kepadanya, dan di/io’odcan dengan na’atoya sebagai 


■» \ 



—yaitu pada seorang hamba — dikatakan kepadanya; 
bukankah Kami telah memberikan badanmu kesehatan, dan 
membuatmu bersendawa setelah meminum air yang segar. ” 652 

Ia berkata, “Hadits Ibnu Umar,” ia berkata, “Aku mendengar 
Rasul ullah SAW bersabda. 
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"Pada hari kiamat Allah SWT memanggil salah seorang hamba 
dari hamba-hamba-Nya, ia dibawa ke hadapan-Nya, lalu Dia 
(Allah SWT) menanyakan hajatnya sebagaimana Dia 
menanyakan hartanya. ” Yang dimaksud adalah nikmat dunia, 
tidak perlu diragukan lagi. 

Imam Malik Rahimahullah berkata bahwa itu adalah kesehatan 
badan, dan jiwa yang baik, itu adalah pendapat yang ketujuh. Ada yang 
mengatakan, tidur dengan penuh rasa aman dan tentram. 

Sufyan bin Uyayinah berkata, sesvmgguhnya makanan keras 
yang menyumbat rasa lapar dan pakaian yang menutupi aurat, tidak akan 
ditanyakan kepada seseorang pada hari kiamat, sedangkan yang ditanya 
hanyalah nikmat. Ia berkata, dalilnya adalah sesungguhnya Allah SWT 
menempatkan Adam di surga, lalu berfirman kepadanya, aldi! oj 
0 % tpj y dbij 0 “Sesungguhnya kamu 

tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang, dan 


/ /■ ✓ 


pengikutan, bangsa Arab melakukan hal tersebut pada dua barang yang saling 
berkawan, lalu keduanya diberi satu nama dengan nama yang paling dikenal di antara 
keduanya, seperti At Qamarain dan At Umrain. 

651 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Tafsir (5/845.) No.3357. 

652 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan sebelumnya No.3358. 


j^Tafsir A1 Qurthubi 


Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan 
ditimpapanas matahari di dalamnya. ” (Qs. Thaahaa [20]: 118 , 119 ). 

Keempat hal pada ayat tersebut adalah sesuatu yang menyumbat 
rasa la par, yang menahan rasa haus, yang menundukan hawa panas, dan yang 
menutup aurat nabi A dam AS secara mutlak, iatidak dihisab dengan hal-hal 
tersebut, karena ia patut mendapatkannya. 

Menurut say a (A1 Qurthubi): Perkataanyang sama disebutkan 
olehAl Qusyairi Abu Nashr, ia berkata, “Sesungguhnya dari sesuatu yang 
tidak ditanyakan pada seorang harnba adalah pakaian yang menutupi auratnya, 
makanan y ang mene tap di tulang punggimgftya? dan tempat yang digunakannya 
untuk berlindung hawa panas dan dingin.” 

Menurut saya (AI Qurthubi): Perkataan ini dinukil dari sabda 
RasulullahSAW: 

«•& <£y-* J* cr^ 


ti" •* *. \ ' *£'• ' , i' * 

.frUJIj cJdprJ i*J jjP (Jjjt 


"Tidaklah Anak Adam mempunyai hak kecuali beberapa 
perkara ini; rumah yang ia tempati, pakaian yang menutupi 
auratnya, roti tanpa lauk dan air. ” 653 HR. At-Tirmidzi 
An-Nadhr bin Syumail berkata, Jilfu al-Khubzi maksudnya tidak 
memiliki lauk. Muhammad bin Ka’ ab berkata, nikmat adalah apa yang Allah 
SWT berikan kepada kita dengan (diutusnya) nabi Muhammad SAW.” 

Disebutkan dalam Al Qur'an, ^ Cj* ^ 

’ j. Jaf r. “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 164) 

Al Hasan dan Al Mufadhdhal berkata, ‘la (nikmat) itu adalah syariat 









yang ringan dan A1 Qur' an yang mudah (untuk pelajaran), Allah SWT berfirman, 
of 0^ “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 78) 


Dan Allah SWT berfirman. 


S Of oUj)sJT 


“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 
Maka Adakah orangyang mengambilpelajaran? ” (Qs. A1 Qamar [54]: 
17) 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Seluruhnikmat ini akan ditanyakan 
kepada seorang hamba, apakah ia mensyukurinya alaukah mengingkarinya, 
dan perkataan yang sudahdisebutkansebelumnya telah menjelaskan. Wallahu 
A’lam. 


653 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: No.30, dan 
Ahmad dalam At Musnad (1/62). 


j^Tafsir Al Qurthubi 




















“Demi masa. ” (Qs. A1 Ashr [103]: 1) 


Dal am ayat ini dibahas duamasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, <0^Ca»JU “Demi masa. ” Yakm 
Ad-Dahru (masa), menurut Ibnu Abbas dan lainnya. Mak&Al ‘Ashru seperti 
Ad-Dahru. Contohnya terdapat dalam perkataan seorang penyair, 

* , * ' ' t| *• ' *° ' ' ' U *° " ** ' ' ' t! *[’ ' 

(SJ^j f J*J J** ^ vz* 

“Jalannya cinta adalah jalan yang sukar dilalui, laut cinta adalah 

samuderayang luas 

Harinya cinta adalah bulan, dan bulannya cinta adalah seribu 

tahun. ” 6U 

Yakni masa, Allah SWT bersumpah dengannya, atas apa yang 
berada padanya dari peringatan akan segala pengaturan keadaan dan 

654 Ibnu Arabi menyebutkannya dalam AhkamAl Qur'an (4/1979). 


Surah A1 ‘Ashr 






pergantiannya, dan apa yang terdapat padanya dari dalil akan adanya sang 
pencipta. 

Ada yang mengatakan, Al- ’Ashru adalah malam dan siang, Humaid 
bin Tsaur berkata. 


ill;" c. iTjju of oL ill itijcji yj 

“Dan sekali tidaUah siang dan malam akan tinggal 
Jika keduanya meminta untuk mengetahui apa yang keduanya 

maksudkan. ” 655 


Dan Al Ashranjnga. bermakna Al Ghadah (pagi) dan Al Asyiyyu 
(sore), seorang penyair berkata. 


/* / / // / ✓ 

“Dan aku mengulurnya pagi dan sore hingga ia bosan padaku 
Dan harus puas dengan setengah hutang dan pembayaran yang 

rendah. ” 


Maksud perkataannya, jika ia datang padaku pada permulaan siang 
aku menjanjikannya akhir siang. 

Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah al asyiyyu yaitu waktu 
antara tergelineimya matahari dan terbenamnya. 

Diriwayatkan pula dari Qatadah bahwa ia adalah akhir waktu siang. 
Ada yang mengatakan bahwa ia merupakan Qasam (sumpah) dengan shalat 
Ashar, dialah shalat Wustha , karena ia merupakan shalat yang paling utama, 
seperti yang dikatakan Muqatil. Dikatakan^ahn lil \ashri (azanlah untuk 



653 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al Arab (entri: dan Ahkam Al Qur'an Ibnu 

Arabi(4/1979). 




Ashar) yakni untuk shalat Ashar. 

Penelasannya telah disebutkan dalam Surah Al Baqarah. 656 

Ada yang mengatakan ia adalah sumpah dengan masa Nabi 
Muhammad SAW, karena keutamaan waktu tersebut dengan adanya 
pembaharuan risalah kenabian. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
demi Tuhannya Masa. 

Kedua: Imam Malik berkata,, “Siapa yang bersumpah untuk tidak 
berbicara kepada seseorang untuk sualu masa; artinya adalah ia tidak berbicara 
dengannya satu tahun.” 

Ibnu Arabi berkata, 657 “Sesungguhnya Malik mengartikan sumpah 
seseorang yang bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseorang untuk 
suatu masa dengan mengartikannya satu tahun, hanyalah karena hal itu yang 
sering dikatakan j dan hal itu memang pada asalnya dalam mengokohkan makna 
sumpah” 

Imam Syafi’i berkata, “Orang tersebut benar-benar melakukannya 
sumpahnya untuk satu jam, kecuali jika didasari dengan niat untuk tidak bicara 
selamasetahun.” 

Dalam perkataannya itu dia berkata, “Kecuali jika orang yang 
bersumpah itu adalah orang Arab, lalu dikatakan kepada orang tersebut, apa 
yang kau maksud?” Maka jika ia menjelaskannnya dengan sesuatu yang 
menunjukkan arti setahun, sumpahnya diterima, kecuah jika ia bersumpah 
lebih sedikit dari itu. Disebutkan dalam madzhab Imam Malik bahwa ia 


656 Lih. Tafsir Surah Al Baqarah ayat 238. 

657 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1979). 


Surah Al ‘Ashr 




mengartikan makna tersebut sebagaimana yang ia j elaskan. 

Firman Allah: 

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. ” 
(Qs. A1 Ashr (103): 2) 

Ayat ini adalah jawab Qasam (sumpah), yang dimaksud dengan 
manusia dalam ayat ini adalah orang kafir, menurut Ibnu Abbas dalam riwayat 
Abu Shalih. Adh-Dhahhak meriwayatkan darinya, ia berkata, yang ia maksud 
adalah kelompok orang-orang musyrik yang terdiri dari A1 Walid bin A1 
Mughirah, Al Ash bin Wail, A1 Aswad bin Abdul Mutthalib bin Asa bin Abdul 
Uzza, dan A1 Aswad bin Abdi Yaguts. Ada yang mengatakan yang dimaksud 
dengan Al Insan pada ayat tersebut adalah jenis manusia. 

jJ “Benar-benar dalam kerugian. ” Yakni benax-benar 
dalam kelalaian. Al-Akhfasy berkata, “Kebinasaan.” Menurut Al Farra', 
hukuman, contoh dari arti tersebut adalah firman Allah SWT, 
0 «fj “Dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian 
yang besar. ’’ (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 9) 

Menurut Ibnu Zaid, benar-benar dalam keburukan. Ada yang 
mengatakan, benar-benar dalam kekurangan. Maknanya terdapat kemiripan. 
Diriwayatkan dari Salam wa al ashiri dengan mengkasrahkan huruf sha ', 
dan Al A’raj, Thalhah, Isa Ats-Tsaqafi membaca khusur dengan 
mendhammahkan huruf sin, 65 * qira 'ah tersebut diriwayatkan oleh Harun dari 
Abu Bakar dari A s him, dan kedudukan dalam dua qira 'ah tersebut adalah 


638 Qira 'ah ini tidak Mutawatir, Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al Muharrar 
AlWajiz (16/362). 


mengikutinya Dikatakan khusr dan khusur (kerugian), seperti Wdan ‘usur 
(kemudahan). Ali pemah membacanya, wa ail- 'ashri wa nawaibi ad-dahr, 
inna al insana lafi khusr, wa innahu fihi ila akhiri ad-dahr. 659 

Ibrahim berkata, “Scsungguhnya manusiajika dimakmuikan di dunia, 
kemudian ia menj adi tua, ia benar-benar dalam kelemahan dan kemunduran, 
kecuali orang-orang yang beriman, karena sesungguhnya ditulis untuk mereka 
segala pahala mereka yang dulu pemah mereka lakukan pada waktu muda. 

* 9 f * 9 * * 9 * * 

Ayat yang serupa dengan ayat ini adalah, cr* 0 " 1 


j “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian 
Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), ” 
(Qs. At-Hin [95]: 4-5). 

Ibr ahim berkata, Qira ah karni adalah wa al ashri inna al insana 
lafi khusr, wa innahu fi akhiri ad-dahr. Qira 'ah yang shahih adalah Qira 'ah 
yangdipakai olehumat dan tertera dalam mushaf-mushaf, dan telah disebutkan 
pada awal kitab tentang bantahan terhadap orang yang menyangkal mushaf 
Utsman, bahwa qira'ah tersebut bukanlah Al Qur'an yang biasa dibaca, 
silahkan memperdalamnya di Sana. 


Firman Allah: 


Ij^» Ijjj ]j*ft> ijjj Oi^«Jb-£ajT 1b OiAll 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 


459 Ibid. 



nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. ” 

(Qs. A1 Ashr (103): 3) 

Firman Allah SWT, \ylA' % “Kecuali orang-orang yang 

beriman, ” adalah pengecualian dari al insan (manusia), dan dia sebenamya 
berm&kna. An-Naas. 

Firman Allah SWT, “Dan mengerjakan amal 

shalih, ” yakni melaksanakan segala kewajiban yang diwajibkan kepada 
mereka, merekalah para sahabatNabi Muhammad SAW. 

Ubay bin Ka’ab berkata, “aku membaca di hadapan Rasulullah SAW 
Surah Al Ashr, kemudian aku berkata, apa tafsir Surah tersebut wahai 
Rasulullah? Beliau menj awab, 0^a*)Tj “Qasam dari Allah SWT, Tuhan 
kalian bersumpah dengan akhir waktu siang.” o] “Abu 

Jahal.” “Abu Bakar.” "Umar,” 

"Utsman. ” "All.” Semoga Allah SWT 

meridhai mereka semuanya. 

Demikian pula Ibnu Abbas ketika berkhutbah di atas mimbar yang 
diriwayatkan secara Mauquf darinya, bahwa makna wa tawashau yakni 
saling mencintai, sebagian mereka menasehati sebagian yang lain, dan sebagian 
mereka mengaj ak sebagian yang lain, bi al haqq yakni dengan tauhid, demikian 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Qatadah berkata, “Bi al haqqi yakni Al Qur' an. ” As-Suddi berkata, 
al haqq (kebenaran) di sini adalah Allah SWT, Wa Tawashau bi as-Shabri 
(dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran) dalam ketaatan kepada 
Allah S WT, dan sabar untuk tidak bermaksiat kepada-Nya, hal tersebut telah 
dijelaskan. Wallahu a ’lam. 






SURAH 

AL HUMAZAH 







Firman Allah: 




0 JJ3 


“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela. ” 
(Qs. A1 Humazah [104]: 1) 


Telah disebutkan Penjelasan mengenai Al Wail dalam beberapa 
pembahasan, bahwa maknanya adalah kehinaan, adzab dan kebinasaan. Ada 
yang mengatakan maknanya adalah suatu lembah di neraka Jahannam. 

oj-J lyu* Jj==J “Bagi Setiap pengumpat lagi pencela. ” Ibnu 
Abbas berkata, “Mereka adalah orang-orang yang menyebarkan fitnah, yang 
membangkitkan perselisihan diantara orang-orang yang saling mengasihi, dan 
yang mencari aib makhluk, maka dengan ini keduanya (pengumpat dan 
pencela) mempunyai makna yang sama. Nabi Muhammad SAW bersabda. 



fjti *a*J! i aJj! jljJi 


.vdi P \*Ji o>dt 


“Seburuk-buruknya hatnba Allah SWT adalah orang-orang 
yang menyebarkan fitnah, yang membangkitkan perselisihan 



diantara orang-orangyangsalingmengasihi, dan yang mencari 
aib makhluk. ” 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa al humazah adalah al 
qatat (tukang fitnah), dan al lumazah adalah al ayyab (pencari aib orang 
lain). Abu Al Aliyah, Al Hasan, Mujahid dan AthabinAbi Rabah berkata 
bahwa al humazah adalah orang yang menggunjing seseorang dan 
memfitnahnya secara terang-terangan, scdangkan al humazah adalah orang 
yang menggunjing di belakangnya jika dia tidak ada, contohnya adalah 
perkataan Hasan, 


✓ .A// 

“Aku bergunjing di belakangmu maka engkau berjalan cepat merasa 

malu 




, * | . 0 


Dengan jejak kaki yang berlari seperti panas api. ” 660 


An-Nahhas memilih pendapat ini, ia berkata, contohnya dalam finnan 
Allah SWT, cu5J ^ “Dan di antara mereka ada orang 
yang mencelamu tentang (distribusi) zakat. ” (Qs. At-Taubah [9]: 58) 

Muqatil berpendapat lain, menurutnya al humazah adalah orang 
yang suka mencemarkan kehormatan manusia, sedangkan al-lumazah adalah 
yang mencemarkan kehormatan nasab mereka. 

Ibnu Zaid berkata, “Al hamiz adalah orang yang suka menghimpit 
manusia dengan tangannya dan memukul mereka, sedangkan al lumazah 
adalah orang yang mencela mereka dengan perkataanya.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Mencela dengan perkataannya dan 
memberi isyarat dengan kedua matanya.” 

Ibnu Kaisan berkata, “Al humazah adalah orang yang menyakiti 


“°Riwayat Ad-Diwan 148. 


teman-temannya dengan perkataan yang buruk, sedangkan al lumazah adalah 
orang yang memperaialukan temannya, dan memberi isyarat dengan mata, 
kepala dan kedua alisnya.” 


Murrah berkata, “Keduanya berarti sama, yaitu tukang fitnah yang 
mencemarkan nama baik seseorang jika ia tidak ada.” Ziyad Al-A’jam 
berkata, 661 


531111 >gi 0$ 



“Jika engkau bertemu aku, engkau pura-pura menunjukkan suka 

padaku 


Dan jika aku tidak ada maka engkau adalah tukang fitnah yang 
mencemarkan nama baik. ” 


Penyair lain berkata. 


5311 ]! >1<JI ^ 013 ;j>£? jLki ^ \>\ 

“Ketika aku menemukan engkau dari kejauhan engkau 
menertawakan aku 

Dan jika aku tidak ada aku adalah tukang fitnah yang mencemarkan 

nama baik ” 662 


Asy-syuhthu yakni al bu ’du (kejauhan), dan al humazah adalah 
Isim yang sengaja ditempatkan pada makna ini untuk melebih-lebihkan, seperti 
dikatakan sukharah dan dhuhakah, untuk orang yang mengolok-olok dan 


661 Ziyad Al A’jam: dia adalah Ziyad bin Sulaiman Al A’jam, julukannya adalah Abu 
Umamah. Lih. Al Mu ‘talaf waAl Mukhtalaf karya Al Amadi him. 131, bait syair telah 
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Lih. juga Tqfsir At-Thabari (30/188), Tafsir 
Al Mawardi (6/335), dan Al BahrAl Muhith (8/510), dan FathAl Qadir (5/714). 

662 Bait syair telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, dan lihat juga dalam 
Lisan Al Arab (e ntri: yb), dan Path Al Qadir (5/714). 







menertawakan orang lain. 

Abu Ja’far Muhammad bin Ali dan A1 A’raj membaca humzata 
lumzata dengan meoyttibmkan huruf mim pada kedua lafazh tersebut, jika 
qira'ah tersebut memang benar diriwayatkan dan keduanya, 663 maka qira'ah 
tersebut dal am kedudukan makna maf’ul, yaitu orang yang bertentangan 
dengan orang lain sehinggaiadiceladanditertawakan, danmendorong mereka 
untuk mengumpatnya. Abdullah bin Mas’ud, Abu Wail, An-Nakha’i dan A1 
A’masy membaca wailun li al humazati al lumazah. 66 * 

Asal kata al hamzu adalah al kasru (yang pecah), dan menggigit 
sesuatu dengan keras, juga berarti mengucapkan dengan tanda hamzah, 
dikatakan hamaztu ra sahu (aku memecahkan kepalanya), dan hamaztu al 
jauza bi kqfyi kasratihi (Aku memecahkan kelapa dengan pengganti 
pecahannya). Dikatakan kepada seorang Arab badui, “A tahmizima alfar ah 
(apakah tikus menggigit?), iapun menjawab, “Innama tahmizuha al hirrah 
(sesungguhnya hanyalah kucing yang menggigit). 

Sedan gkan perkataan yang disebutkan dal am kitab Ash-Shihhah 
yaitu, dikatakan kepada seorang Arab badui, “A tahmizu al farah? ” (apakah 
tikus menggigit) ia menjawab “As-sanuryahmizuha” (Kucinglah yang 
menggigitnya). Perkataan pertama adalah perkataan At-Tsa’labi, dengan 
perkataannya itu ia menunjukkan bahwasanya seekor kucing dinama k an^/ 
Humazah. Al Ujjaj berkata, 

1 - 4—t j \jym-h 

“Dan siapa yang kepalanya kami pecahkan maka kepalanya 
akan remuk 


“ 3 Qira'ah ini tidak Mutawatir. 

464 Ibid. 

665 Saksi atas bait syair terdapat dalam Lisan Al Arab (entri jf), syair tersebut 
dinisbatkan kepada Ru’bah, juga terdapat dalam Ash-Shihhah, dan Fath Al Qadir (5/ 
714). 


| Tafsir Al Qurthubi 


Ada yang mengatakan bahwa asal kata al hamzu dan al-lamzu 
adalah ad-daf’u (dorongan) dan adh-dharbu (pukulan). Dikatakan 
Lamazahu yalmizuhu lamzan jika ia memukulnya dan mendorongnya, 
begitupun hamazahu yakni mendorongnya dan memukulnya. Ar-Rajiz 
berkata, 666 

.XXO X © ^ ^X X© X • fx . X XX r B XX 0 XX 

XX X 

“Dan siapa yang kami dorong kemuliaannya maka ia akan terduduk 
Di atas bokongnya dalam keadaan rendah atau pun hina. ” 

Al Barka ’ah yaitu berdiri di atas kedua telapak kaki dan tangan, 
barka ’ahu fa tabarka ’a yakni ia mendorongnya hingga ia jatuh terduduk di 
atas bokongnya, Ia mengatakannya dalam Ash-Shihhah. 661 

Ayat ini diturunkan kepada Al Akhnas bin Syariq, dalam suaturiwayat 
yang telah diriwayatkan olehAdh-Dhahhak dari IbnuAbbas disebutkan bahwa 
ia sering mencela orang lain, baik di depan orang atau pun di belakang mereka. 

Ibnu Juraij berkata, ‘Turun teikait dengan Al Walid bin Al Mughirah, 
ia pemah menggunjing Nabi Muhammad SAW di belakang beliau dan 
mencemarkan nama baik beliau.” Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
pada Ubayy bin Khalaf. 

Ada yang mengatakan, ayat ini turun pada Jamil bin Amir Ats-Tsaqafi. 
Ada yang mengatakan, ayat ini mengarah kepada semua orang tanpa ada 
pengecualian, dan pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Mujahid berkata, “Ayat ini tidaklah d ik hususkan kepada satu 
individu, akan tetapi diperuntukkan bagi yang sifatnya seperti ini.” Al Farra' 
berkata, 668 “boleh saja menyebutkan sesuatu yang umum namun 

666 Dialah yang bernama Ru’bah seperti yang disebutkan dalam Lisan Al Arab pada 
entri: yt, juga terdapat dalam Ash-Shihhah, dan dalam Fath Al Qadir (5/715) tidak 
disebutkan nisbatnya. 

667 Lih. Ash-Shihhah (4/1185). 

66! Lih. Ma 'aniAl Qur'an karyanya (3/289). 



dimaksudkan khusus, yaitu satu individujika seseorang berkata, “Aku tidak 
akan pemah mengunjungimu lagi,” maka engkau akan menjawabb, “Siapa 
yan g tirfaif mp ng i mj nngikii maka aku pun tidak akan mengunj unginya,” yakm 
orang tersebut. 

Firman Allah: 

C*!-' 

jdiJLPj yU 

“Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. ” 

(Qs. A1 Humazah [104]: 2) 

Yakni mempersiapkannya -ia menduga- untuk kematian, seperti 
Karuma dan Akrama . Ada yang mengatakan, ia menghitung bilangannya, 
seperti yang dikatakan As-Suddi. 

Adh-Dhahhak berkata, “Yakni ia mempersiapkan hartanya untuk 
anak-anaknya yang akan mewarisi hartanya itu.” 

Ada yang mengatakan, yakni menyombongkan jumlah dan 





menahan harta yang seharusnya diinfa kkan dijalan Allah SWT, seperti firman 

+ ** 44 

Allah SWT, “ Yangsangat menghalangi kebajikan. ” (Qs. Qaaf 

[50]: 25) 

Firman-Nya, ^ “Serta mengumpulkan (harta benda) 

lalu menyimpannya. ’’ (Qs. A1 Ma’aarij [70]: 18) 

Qira 'ah mayoritas ulama adalah jama ’a dengan huruf mim yang 
ditakhfijkm. Ibnu Amir, Hamzah, dan A1 Kisa'i membacanya dengan tasydid 
yang menunjukkan arti banyak, 669 dan Abu Ubaid memilih qira 'ah tersebut 

669 Qira'ah dengan Tasydid adalah Qira'ah Sab ’ah yang Mutawatir seperti yang 
disebutkan dalam Al Iqna ’ (2/184), dan Taqrib An-Nasyr him. 189. 





berdasarkan firman Allah SWT, ,ojlcj “Danmenghitung-hitung. ’’ 

A1 Hasan, Nashr bin Ashim, dan Abu Ai Aliyah membaca jama ’a 
dengan takhfif (tanpa tasydid) dan wa adadahu dengan takhfif pula, 670 
dengan itu mereka menampakkan tadh ’z/karena asal kata tersebut adalah 
addahu, pendapat tersebut berlebihan, karena lafazh tersebut tertulis dalam 
mushaf dengan dua huruf dcd. 

Al Mahdawi berkata, “Siapa yang men/aWj/i/kan lafazh iyjij 
maka berarti lafazh itu menjadi athaf atas lafazh al mal, yakni wa jama ’a 
adadahu (dan ia mengumpulkan bilangannya), selain itu lafazh tersebut pun 
tidak menjadi sebuah fi ’il karena tampaknya tadh 'if karena hal tersebut 
tidak digunakan kecuali dalam syair. 


Firman Allah: 


Ji £& J 0-^UTjb' 


“Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, 
sekali-kali tidak! Sesungguhnya Dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah, dan tahukah kamu apa 
Huthamah itu? (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hatu ” 

(Qs. Ai Humazah [104]: 3-7) 


670 Qira'ah dengan mentakhfijkan astej, tidak Mutawatir, Ibnu Athiyyah 
menyebutkannya dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/364). 


Surah Al Humazah 




Firman Allah Ta ’ala, “Dia mengira, ” yakni menduga. 

of “ Ba ^ lwa hartanya itu dapat mengkekalkannya. ’’ 
Yakni membuatnya hidup kekal dan tidak mati, menurut As-Suddi. Ikrimah 
berkata, yakni memanjangkan umumya. Ada yang mengatakan, 
mftnghidiipkanny a kemhali, yaitu hal yang lampau bermakna masa mendatang. 
Dikatakan halaka wallahi wa dakhalafi an-nari (demi allah dia telah biaasa 
dan masuk neraka) yakniyadkhulu (akan masuk). 

yg “Sekali-kali tidak! " Bantahan atas apayang dikhayalkan oleh 
orang kafir, yakni dia tidak akan kekal, dan hartanya tidak akan abadi, 
pembahasan mengenai lafazh Kalla telah sempuma dijelaskan. Umar bin 
Abdullah, hamba sahayanya Ghafrah berkata, “ Jika aku mendengar Allah 
SWT berfirman Kalla maka sesungguhnya Dia berkata Kadzzabta (engkau 
telah berdusta).” 


qjlJu) "Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ." 
Yakni sesungguhnya dia benar-benar akan dibuang dan dijatuhkan. A1 Hasan, 
M uhamma d bin Ka’ab, Nashr bin Ashim, Mujahid, Humaid, dan Ibnu 
Muhaishin membaca layunbadzani dengan bentuk tatsniyah, 671 yakni dia 
dan hartanya. 


D iri wayatkan p ula dari A1 Hasan layunbadzannahu yang berarti 
Layunbadzanna Maluhu (sesungguhnya hartanya benar-benar akan dibuang). 
Diriwayatkan darinyapula dengan huruf (Lananbidzannahu) yang berarti 
Allah SWT mengabarkan dari diri-Nya sendiri, bahwasanya Dia melempar 
pemilik harta itu, diriwayatkan dari dirinya pula layunbadzunna dengan 
mmdhammahkan huruf dzal, 672 yang berarti bahwa pengumpat, pencela, 
harta dan pengumpulnya. 

I j "Di dalam Huthamah, ” yaitu neraka yang disediakan 


671 Qira'ah ini tidak Mutawatir, Abu Hayyan telah menyebutkannya dalam AlBahr 
AlMuhith (8/510). 

611 Ibid. 




olehAllah SWT, dinamakan Huthamah karena ia menghancurkan apa pun 
yang dilamparkan ke dalamny a, ia memecahkannya dan meremukannya. Ar- 
Rajiz berkata. 


*/ / ’ ' ' ' ' 


“Sesungguhnya kami telah menghancurkan Mush ’ab dengan tongkat 

Pada hari di mana kami telah memecahkan hidungnya dia benar- 
benar akan marah. " m 


Neraka huthamah adalahtingkatan neraka Jahannam yang keenam, 
A1 Mawardi menceritakannya dari A1 Kalbi. A1 Qusyairi mencentakan darinya 
bahwa Huthamah adalah lapisan bawah neraka yang kedua. Adh-Dhahhak 
berkata, “Dan ia adalah lapisan bawah yang keempat.” Menurut Ibnu Zaid ia 
adalah s al ah satu nama dari nama-nama Jahannam. 

0 2: L *U 1 1 M'.fJl'j “Dan tahukah kamu apa Huthamah 
itu? ” dengan cara mengagungkan keadaannya, dan membesarkan 
perkaranya, kemudian Allah SWT menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
Huthamah itu, maka Dia berfirman, 

0sji^UTjli “(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan. ” Yaitu api yang dinyalakan selama seribu tahun, dan seribu tahun, 
dan seribu tahun, maka api tersebut tidak pemah padam, Allah SWT 
menyediakannya untuk orang-orang yang berbuat maksiat. 

0 3 jLilVf Jp “Yang (membakar) sampai ke hati.” 

Muhammad bin Ka’ ab berkata, Api neraka membakar semua yang ada pada 
tubuh mereka, sehinggajika sampai ke hati, merekadiciptakan dengan ciptaan 
yang baru lalu kembali melahap mereka, demikian Khalid bin Abu Imran 
meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, 

673 Rajaz syair terdapat dalam TafsirAl Mawardi (6/337), Al BahrAl Muhith (8/510), 
dan Fath Al Qadir (5/716). 




;‘J Usiif j* oft tit ^ <iftf jrt? s* if 
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“Sesungguhnya neraka melahap penghuninya, sehinggajika 
ia membakar sampai ke hati mereka, api tersebut padam, 
kemudian jika mereka telah diciptakan lagi, ia kembali 
melahapnya, maka itulah firman Allah SWT api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan yang (membakar) sampai 
ke hati. ” 674 

Allah SWT mengkhususkan hati, karena rasa sakit jika telah sampai 
pada hati, maka orang tersebut akan mati, yakni sesungguhnya ia berada 
dalam keadaan orang yang mati sedangkan mereka tidak akan mati, seperti 
yang telah Allah SWT firmankan, t^so^ V “Ia tidak mati di 

dalamnya dan tidak (pula) hidup. " (Qs. Thaahaa [20]: 74) 

Oleh karena itu mereka hidup akan tetapi dalam arti mah. Ada yang 
nu»ngatakan makna tatthali ’u ‘ala al af’idah yakni api itu mengetahui kadar 
yang hams diperoleh salah satu dari orang-orang itu dari adzab yang diberikan, 
hal itu terjadi atas apa yang Allah SWT sisakan dari tanda yang 
menunjukkannya. Dikatakan itthala ’a fulanu ‘ala kadza, yakni si Fulan 
mengetahui hal ini. Allah SWT berfirman, u5 “Yang 

memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama). 
(Qs. AlMa’arij [70]: 17) 

Dan Allah SWT berfirman, (H^J b j 


674 As-Suyuthi menyebutkan hadits tersebut dengan maknanya dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/393). 



^ UUj IK" “Apabila neraka itu melihat merefca dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. ” (Qs. A1 
Furqaan [25]: 12). Allah SWT menggambarkan neraka Huthamah dengan 
ayat ini, maka tidak berlebihan bahwa neraka digambarkan dapat mengetahui. 


Firman Allah: 





“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang 
mereka itu) diikatpada tiang-tiangyangpanjang.” 
(Qs. A1 Humazah [104]: 8-9) 


Yakni api itu disusun, menurut A1 Hasan dan Adh-Dhahhak, 
pembahasan mengenai hal tersebut telah dijelaskan dalam Surah Al-Balad. 
Ada yang mengatakan, ditutup, dengan bahasa Quraisy, mereka berkata 
Ashadtu Al Baba (Aku menutup pintu), idza Aghlaqtuhu (jika aku 
menguncinya), perkataanitudikatakanolehMujahid, contohnyajugaterdapat 
dalam perkataan Abdullah bin Qais Ar-Ruqyat, 


iliUi 


lllio j) j *#!.Jl Jb 0] 


“Sesungguhnya di dalam istanajika kami bertemu muka dengan 

cumbu rayu 


Yang tertutup dengan tirai. ” 

Siili ff' J “(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang. ” Huruf/a' bermakna ba ', yakni tertutup dengan tiang-tiang yang 
panjang, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ibnu Mas’ud, dan huruf tersebut 
terdapat dalam qira 'a/inya, hi ’amadin mumamaddadah. 675 


675 Qira 'ah ini tidak Mutawatir. 



Disebutkan Halam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari 
Nabi Muhammad SAW, 
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“Sesungguhnya Allah SWT mengutus pada mereka malaikat 
yang membawa tutup, paku dan tiang yang semuanya terbuat 
dari api neraka, kemudian mereka ditutup dengan tutup 
tersebut, dan dipaku dengan paku-paku tersebut, dan diikat 
pada tiang tersebut, maka tidak tersisa sedikitpun celah yang 
dapat dimasuki oleh kesenangan, dan tidak pula dapat keluar 
darinyakesedihan, sedangkan Yang Maha Pemurah melupakan 
mereka di Arsy-Nya, para penghuni surga sibuk dengan nikmat 
yang diberikan kepada mereka, celakanya orang-orang itu tidak 
akan mendapatkan pertolongan selama-lamanya, komunikasi 
menjadi terputus, perkataan mereka yang tersisa hanyalah 
rintihan dan teriakan, maka itulah firman Allah SWT, 
‘Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang 
mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang’. ” 676 


676 Dari sebagian hadits yang panjang, disebutkan oleh A1 Alusi dalam tafsimya (9/ 
454) dari riwayat A1 Hakim At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 


Qatadah berkata, “Amadin (tiang-tiang), mereka disiksa pada 
tiang-tiang itu.” Ath-Thabari memilih pendapal tersebut. Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya tiang-tiang yang panjang adalah belenggu yang ada pada leher 
mereka.” Ada yang mengatakan ikatan pada kaki mereka, seperti yang 
dikatakan Abu Shalih. 


A1 Qusyairi berkata, “Pendapat yang banyak dikatakan adalah^/ 
y4wat/merupakan pasak penutup yang ditutupkan kepada penghuni neraka, 
tutup itu dikiiatkan dengan pasak tersebut, sehingga kesedihan dan panasnya 



mereka. 


Ada yang mengatakan, pintu-pintu neraka ditutup bagi mereka, 
sedangkan mereka berada pada tiang-tiang, yakni disiksa pada rantai dan 
belenggu yang panjang, bentuknya yang panjang lebih kuat dan kokoh dan 
bentuk yang pendek. 

Ada yang mengatakan, mereka pada tiang-tiang yang panj ang, yakni 
dalam siksaannya dan kesakitannya mereka disiksa pada tiang-tiang tersebut 
Ada yang mengatakan, maknanya adalah'dalam masa yang terns menerus, 
yakni tidak ada putus-putusnya. hamzah, al kisa'i, abu bakar membaca dari 
ashim,./? ‘umudin dengan mendhammahkm huruf ‘ain dan mim, 677 jamak 
dari ‘amud, begitupula dibaca dengan ‘amad. Al Farr a' berkata, 678 al amad 
dan al umud adalah dua bentuk jamak yang sahih dari bentuk tunggal ‘amud, 
seperti kata adim yang bentuk jamaknya adalah adam dan udum, dan kata 
afiq yang bentuk j amaknya adalah afaq dan Ufuq. 

Abu Ubaidah berkata bahwa amad adalah bentuk jamak dari 
‘Imad seperti Ihab. m Abu Ubaid memilih qira'ah Ju£ dengan dua fathah 

677 Qira'ah dengan mendhammahkan huruf Ain dan Mim adalah Qira'ah Sab’ah 
yang Mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ’(2/814), dan Taqrib An-Nasyr 
hlm.189. 

678 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (3/291). 

679 Lih. MajazAl Qur'an (2/311). 


(Amad), begitupun Abu Hatim, denganraengambil iktibar (contoh) dari firman 
Allah SWT, “Allah-lahyangmeninggikan langit 

tanpatiang(sebagaimana)yangkamulihat. ”/(Qs. Ar-Ra’d [13]: 2)dan 
mereka sepakat atas Fathahaya. lafazh tersebut. Al Jauhari berkata, “AlAmud 
adalah tiang rumah, bentuk jamaknya yang sedikit adalah y4 ’midah, sedangkan 
bentuk jamaknya yang banyak adalah Umud dan Amad, firman Allah SWT 
ft ‘amadin mumaddadah, dibaca dengan kedua qira 'ah tersebut" 

Abu Ubaidah berkata, “AlAmud adalah setiap kayu dan besi yang 
panjang, dia adalah dasar bangunan seperti tiang, amadtu asy-syai ’a fa 
in ’amada yakni aku mendirikannya dengan tiang yang dapat menopangnya, 
A ’madtuhu yakni aku menjadikan tiang-tiang di bawahnya.” 








SURAH 

ALFHL 








Firman Allah: 



“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara bergajah?” 

(Qs. A1 Fiil [105]:!) 


Mengenai ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, dlij jJjl “Apakah kamu 
tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak. Yakni, 


apakah kamu tidak pemah diberitahukan. Ada juga yang menafsirkan, apakah 


kamu tidak mengetahui. Ibnu Abbas menafsirkannya, apakah kamu tidak 


mendengar. 

Kalimat ini adalah kalimat tanya, namun bermakna penetapan. 
Khithab (pesan) pada ayat ini ditujukan kepadaNabi SAW, namun bermakna 
umum. Artinya: bukankah kalian telah melihat hal itu, dan setelah melihatnya 
apakah kalian belum menyadari anugerah yang Aku berikan kepada kahan? 
Mengapa kebanyakan dan kahan masih saj a tidak mau beriman kepada-Ku? 






Sedangkankata ,V<f berada pada posisi manshub, dan nashabnya. 
itu dikarenakan kalimat setelahnya dan bukan karena kalimat 

sebelumnya ( 

Kedua: Finnan Allah SWT, “ Terhadap tentara 

bergajah?." Makna dari kata J-*i I tentu telah diketahui, yaitu gajah. Bentuk 
jamak dari kata ini adalah afyaal, atau fuyuul, atau juga fiyalah. 

Ibnu As-Sikkit mengatakan bahwa ketiga kata tersebut dapat 
digunakan untuk bentuk j amaknya. Sedangkan kata afiilah bukanlah bentuk 
jamak dari kata tersebut. Adapun bentuk mu ‘annatsn ya adalah fiilah, dan 
orang yang menungganginya disebut dengan fayyaal. 

Adapun jika seseorang diberi julukan: rajulunfiil ar-ra ‘yi, maka 
artinya adalah orang tersebut memiliki pendapat yang lemah. Atau jika 
julukannya adalah: rajulun faal, maka artinya firasat orang tersebut meleset. 
Apabila sebuah pendapat dikaitkan dengan kata ini, yakni faala ar-ra ‘yu 
yafiilu juyuulatan, atau fayyala ra ‘yahu tafyiilan, maka artinya pendapatnya 
dipersalahkan. 

Sibawaihberpendapat, bisajadi bentuk awal dari kata fiilun adalah 
fuilun (wazan fu’lun), kemudian diberikan harakat kasrah untuk 
menyesuaikan hurufya ‘ di depannya. Seperti kata biidhun yang asalnya adalah 
abyadhun. 

Namun pendapat ini dibantah oleh A1 Akhfasy, ia mengatakan bahwa 
perubahan ini hanya teijadi pada bentuk jamak saja, tidak pada bentuk tunggal. 

Ketiga : Mengenai kisah tentara bergajah, diriwayatkan, bahwa 
pemimpin mereka bemama Abrahah, dan ia adalah seseorang yang beragama 
Nashrani. Pada ketika itu, ia membangim A1 Qullais di negeri Shan’a, dan A1 
Qullais ini adalah sebuah gereja yang sangat agung pada zaman itu, tidak ada 


BZBB 



gereja di muka bumi yang melebihi kemegahan gereja tersebut. 

Kemudian setelah gereja itu berdiri, ia menulis surat kepada raja 
Najasyi, dalam surat itu ia menuliskan: Aku telah membangun sebuah gereja 
untukmu wahai sang raja, tidak ada seorang raja pun yang pemah diberikan 
gereja seperti itu sebelum kamu. Akan tetapi, aku merasa belum sempuma 
apabila aku belum memalingkan orang-orang yang berziarah ke negeri Arab 


untuk beralih datang ke sini. 

Ketika orang-orang Arab diberitahukantentang surat Abrahah yang 
ditujukan kepada An-Najasyi, maka mereka pun marah. Pada saat itu juga 
salah seorang yang berasal dari An-Nas'ah 680 berangkat ke negeri di mana 
gereja tersebut berada, lalu sesampainya ia di negeri tersebut ia langsung 
m^nda tan gi gerej a itu dan buang air di sana, dan setelah itu ia meninggalkan 
kotorannya yang tidak sedap untuk dilihat dan diendus itu lalu kembali ke 
kampung halamannya. 

Ketika Abrahah datang ke gereja tersebut dan melihat sesuatu yang 
tidak sedap dipandang mata, ia pun bertanya: Siapakah yang telah melakukan 
hal ini? Orang-orang di sana menjawab: Itu adalah perbuatan seorang laki- 
laki yang berasal dari penduduk sekitar sebuah rumah yang sering dikunjungi 
oleh orang-orang Arab yang berada di kota Makkah, ketika ia mendengar 
kabar tentang suratmu yang ingin mengalihkan orang-orang yang berziarah ke 
sana untuk datang ke gereja ini ia langsung naik pitam, lalu ia datang ke negeri 
ini hanya untuk membuang kotorannya itu. 

Mendengar hal itu Abrahah pun murka, dan ia bersumpah akan segera 
berangkat ke kota Makkah untuk menghancurkan kota tersebut. 


Sebelum memutuskan untuk berangkat, ia terlebih dahulu mengutus 
orang kepercayaannya untuk pergi ke bani Kinanah, ia mengaj ak masyarakat 


680 Lih. Tafsir surah At-Taubah ayat 37. 





di sana untuk berziarah ke gereja yang didirikannya. Namun, bukannya 
menyambut utusan tersebut dan menj amunya, mereka malah membunuhnya. 

Ketika Abrahah mendengar hal ini, ia pun bertambah murka, ia sudah 
tidak kuat lagi menahan amarahnya. Maka dipersiapkanlah olehnyapasukan 
dari Habasyah, yang beberapa di antaranya mcnunggangi gajah, nntuk segera 
berangkat menuju kota Makkah dan menghancurkannya. m 


Masyarakat Arab pun akhimya mendengar rencana kedatangan bala 
tentara Abrahah, mereka merasa takut dan panik. Namun, rasa ketakutan 



halaman mereka, tatkala mereka mengetahui bahwa Abrahah bemiat untuk 
meruntuhkan Ka’bah rumah Allah. 


Salah satu dari mereka yang bersemangat itu adalah seorang 


dengan sebutan: DzuNafar. Ia mengajak kaumnya dan siapapun yang mau 
ikut dengannya yang berasal dari jazirah Arab, untuk melawan bala tentara 
yang dibawa oleh Abrahah, serta mempcrjuangkan dan mempertahankan 
rumah Allah, Ka’bah. Lalu, masyarakat Arab yang masih cinta kepada rumah 


suci 


menghalau pasukanbergajahyang dipimpin oleh Abrahah di tengah jalan 
sebelum tiba di kota Makkah. Akan tetapi, sangat disayangkan, kekuatan 


pasukan yang dibawa oleh Dzu Nafar tidak seimbang dengan tentara beigaj ah, 


mereka pun kalah dalam pertempuran itu. Dan beberapa dari mereka yang 
selamat, termasuk DzuNafar, ditangkap oleh pasukan Abrahah dan dijadikan 


sandera untuk dihukum mati setelah itu. 


Namun, ketika Dzu Nafar dipersiapkan untuk menerima hukuman 
mati, ia berkata kepada Abrahah: Wahai sang penguasa, janganlah kamu 
mengeksekusiku saat ini, karena mungkm saj a hidupku nanti akan membawa 
kebaikan untukmu. Karena memang sebenamya Abrahah adalah seorang yang 


baik hati, maka ia pun setuju dengan ide yang diusulkan oleh Dzu Nafar, lalu 


dibatalkanlah eksekusi itu danDzuNafarhanyadipenjara dan dipakaikan 
rantai di tangan dan kakinya. 

Kemudian Abrahah dan pasukannya melanj utkan perj alanan untuk 
menuntaskan apa yang telah raereka niatkan. Akan tetapi, baru saja mereka 
sampai di daerah Khats’am, mereka mendapatkan rintangan lagi dari dua 
Kabilah Khats’am, Syahran dan Nahis, juga dari beberapa kabilah lainnya. 
Mereka semua dipimpin oleh Nufail bin Hubaib A1 Khats ’ ami. 

Namun kekuatan mereka j uga tidak dapat mengimbangi pasukan 
bergajah, mereka pun takluk di tangan Abrahah. Lalu beberapa orang yang 
masihhidup, termasuk Nufail, dijadikan sandera untuk dihukum mati setelah 
itu. Tetapi ketika Nufail hendak dihukum mati, ia berkata kepada Abrahah: 
Wahai sang penguasa, j anganlah kamu membunuhku saat ini, karena aku dapat 
menjadi pemandu kalian menuju negeri Arab. Kalian boleh mengambil tampuk 
kekuasaanku terhadap dua kabilah Khats’am, yaitu kabilah Syahran dan 
kabilanNahis. Keduakabilah itu akan tunduk kepada setiap perintahmu. 

Lalu Abrahah pirn mengampuni Nufail danmenunjuknyasebagai 
pemandu. 

Ketika pasukan Abrahah sampai di kota Thaif, beberapa orang dan 
bani Tsaqif yang dipimpin oleh Mas’ud bin Mu’attib menemui mereka, lalu 
Mas’ud berkata: Wahai sang penguasa, ketahuilah bahwa kami adalah hamba- 
hambamu, kami bukanlah orang-orangyang ingin menghadang keinginanmu, 
kami akan selalu taat dan menuruti semua perintahmu. Akan tetapi rum ah 
kami ini (yakni, rumah Laata, tempat peribadatan mereka) bukanlah yang 
kamu mau, yang kamu inginkan adalah rumah yang berada di kota Makkah. 
Dengan senang hati kami akan mengutus satu orang untuk menj adi petunjuk 
jalan kalian menuju ke kota tersebut. 

Abrahah juga memberi ampunan kepada penduduk kota Thaif 
dengan tidak menyerang mereka, namun Abrahah mengambil satu orang di 
antara mereka yang dapat menunj ukkan j alan ke kota Makkah. Orang tersebut 
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adalah Abu Righal. Akantetapi sesampainya mereka di Mughammis 6 ® 1 , Abu 

sana 

(dari sejak itu makam Abu Righal selalu dilemparican batu oleh masyarakat 
Arab.hinggakini). 

Setelah itu, Abrahah memutuskan untuk mengutus salah satu orang 
kepercayaannya yang bfcmaxna A1 As wad bin Maqsud, ia ditugaskan untuk 
menunggang kudanya lebihcepat danpada pasukanbergajah, agarlebihdahulu 
sampai di kota Makkah. Lalu A1 Aswad pun melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya. Dan sesampainya ia di sana, masyarakat yang tinggal 
di sekitar Haram, di antaranya kaum Quraisy, Kinanah, Hudzail, dan yang 
lainnya, sedangberkumpul untuk merundingkan apa yang sebaiknya mereka 
lakukan. Sebenamya mereka sangat ingin mempertahankan tanah kelahiran 
mereka, namnn mereka sadar mereka tidak memiliki kekuatan yang cukup 
untuk melawan tentara bergajah. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk 
mengumpulkan harta-harta mereka untuk menebus kota mereka agar tidak 
diserang oleh pasukan Abrahah. Bahkan Abdul Muthallib bin Hasyim 
memberikan dua ratus ekor untanya sebagai penebusnya. 


Setelah utusan itu kembali kepada Abrahah dan melaporkan apa 



tebusan yang dikumpulkan mereka agar kota mereka tidakjadi diserang, lalu 
Abrahah mengutus utusannya yang lain, yaitu Hunathah al-Hamiri, untuk 
menanyakan siapakah yang paling berkuasa dan paling dituakan di kota 
tersebut. Dan Hunathah juga ditugaskan untuk memberitahukan kepada 
masyarakat kota Makkah bahwa mereka datang bukanlah untuk memerangi 
kota tersebut, mereka hanya datang untuk menghancurkan sebuah rumah ini 
yang ada di dalamnya (Ka’bah). Abrahah melanjutkan titahnya: Apabila kahan 
tidak menahan kami untuk melaksanakannya, maka kita semua akan tetap 

681 Mughammis adalah nama salah satu tempat yang dekat dengan kota Makkah 
melaluijalurThaif. Lih. Mu'jam Al Buldan( 5/188). 


Rihgal yang menuntun mereka meninggal dunia, lalu ia pun dikuburkan di 


hidup karena tidak perlu adanya peperangan, namun jika kalian lebih memilih 
untuk berperang dengan kami maka kami siap untuk berhadapan dengan 
kalian. 

Hunathah pun berangkat ke kota Makkah untuk menyampaikan 
pesan dari Abrahah dan menanyakan tentang orang yang paling dihormati di 
sana. Para penduduk Makkah pun menunjuk Abdul Muthallib bin Hasyim 
sebagai orang yang paling mereka hormati. Lalu Hunathah pergi menghadap 
Abdul Muthallib, sesampainya ia di sana ia memberitahukan semua yang 
disampaikan olehAbrahah kepadanya. Abdul Muthallib pun menjawab: “Aku 
bersumpah, kami sama sekali tidak ingin berperang dengannya, karena kami 
sadar kami tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk menghadapi 
pasukanny a. Ketahuilah, bahwa rumah ini adalah rumah Allah, yang dibangun 
oleh Nabi Ibrahim, oleh karena itu pastilah Allah yang akan mencegah dari 
serangan-serangan terhadap rumah tersebut. K ami tidak akan mencegah 
siapapun untuk masuk ke sini dengan niat apapun, karena kami sadar kami 
tidak m emiliki pertahanan yang memadai.” 

Mendengar hal ini Hunathah merasa kagum, lalu ia berkata, “Jika 
demikian adanya, maka aku menganjurkan agar Anda ikut bersama saya ke 
perkemahan kami, siapa tahu Anda dapat menyampaikan sendiri apa yang 
Anda ingin sampaikan.” 

Abdul Muthallib pun pergi bersama Hunathah, dengan mengajak 
serta beberapa orang dari anaknya untuk peigi ke perkemahan tempat Abrahah 
dan pasukannya beristirahat. 

Sesampainya mereka di perkemahan tersebut, Abdul Muthallib 
langsung menanyakan perihal DzuNafar, karena Dzu Nafar adalah salah satu 
sahabat dekatnya. Lalu ia pun diantar ke tempat ditahannya Dzu Nafar. Begitu 
bertemu dengan Dzu Nafar, Abdul Muthallib berkata, “Wahai Dzu Nafar 
sahabatku, apakah kamu dapat m embantuku untuk bertemu dengan Abrahah?” 

Dzu Nafar menjawab, “Bagaimana mungkin seorang tawanan 





sepertiku, yang sewaktu-waktu bisa dijatuhi hukuman mati kapan saja mereka 
mau, dapat memiliki akses untuk membawamu menghadap sang penguasa. 
Sepertinya aku tidak dapat banyak membantumu, hanya saja aku memiliki 
seorang teman yang bemama Unais, ia adalah pengurus gajah-gajah yang 
ditunggangi oleh pasnkan Abrahah. Bagaimana kalau aku perkenalkan kamu 
dengan dia, agar kamu dapat meneeritakan apa keluhanmu kepadanya, setelah 
itu mungkin ia dapat membantumu untuk menghadap sang penguasa, agar 
kamu dapat menyampaikan kepada sang penguasa tentang apa saja yang 
ingin kamusampaikan, dan siapatahukamumendapatkeberuntunganhingga 
ia dan pasukannya kembali ke tempat asal mereka dan tidak jadi 
menghancurkan Ka’bah.” Abdul Muthallib menjawab, “Bagiku itu sudah lebih 


daricukup.” 

Lalu DzuNafar pun mengenalkan Abdul Muthallib kepada Unais, 
Dzu Nafar berkata, “Ini adalah Abdul Muthallib, ia adalah salah seorang 


pemimpin kaum Quraisy, penj aga mata air di kota Makkah, selalu memberi 
makanan kepada yang membutuhkannya. Bahkan ia telah memberikan dua 
ratus ekor untanya sebagai penebus kebebasan kota Makkah kepada Abrahah. 
Oleh karena itu, mintakanlah izin untuknya agar ia dapat menghadap Abrahah, 
karena ia ingin menyampaikan sesuatu kepadanya.” Unais menjawab, 
“Baiklah.” 


Kemudian Unais segera menghadap Abrahah, dan ia berkata, “Wahai 
sang penguasa, ada seseorang pemimpin dari kaum Quraisy yang sekarang 
berada di depan pintu kamu ingin meminta izin untuk menghadapmu, ia adalah 
penj aga mata air di kota Makkah, dan selalu memberi makanan kepada yang 
membutuhkan. Oleh karena itu, izinkanlah ia untuk menghadapmu, agar ia 
dapat menyampaikan apa yang ia ingin sampaikan.” Lalu Abrahah pun 
m engizinka nnya. 

Karena Abdul Muthallib adalah seorang rupawan, rapi, danjuga 
berwibawa, maka ketika Abrahah melihatnya Abrahah merasa harus 



menghormati dan menghargainya, ia tidak mau Abdul Muthallib berada di 
bawahnya sedang ia duduk di atas kursi. Oleh karena itu Abrahah turun dari 
singgasananya, ia duduk di atas permadani yang berada di lantainya, lalu ia 
menyuruh Abdul Muthallib untuk duduk di sampingnya. 

Karena kedua orang tersebut memiliki bahasa yang berbeda, 
Abrahah memutuskan untuk menggunakan seorang peneijemah. Lalu ia 
berkata kepada peneijemahnya, “Katakanlah kepadanya: apa yang kamu 
inginkan?” Kemudian peneijemah itu menyampaikannya kepada Abdul 
Muthallib, dan dijawab oleh Abdul Muthallib, “Yang aku inginkan adalah 
penguasa ini mengembalikan kepadaku dua ratus ekor unta yang telah aku 
berikan sebagai penebus Ka’bah.” Setelah peneijemah menyampaikan 
jawaban tersebut, Abrahah berkata, “Katakan kepadanya: Pertama kali aku 
melihatmu aku merasa takjub, namun setelah kamu mengatakan hal itu rasa 
takjubku menjadi hilang Mengapa kamu lebih mementingkan untuk meminta 
kepadaku dua ratus ekor unta yang telah kamu berikan, padahal sesaat lagi 
rumah suci yang menjadi rumah ibadahmu dan rumah ibadah bapak dan kakek 
rpny angm n akan aku hanc nrkan? Jang anlah kamu membicarakan tentang hal 
itu!” 

Abdul Muthallib menjawab, “Aku adalah yang punya unta tersebut 
(rabbul iM/petemak), sedangkan rumah suci itu ada pemiliknya tersendiri 
(rabbul forif/Tuhan), biar sajalah Ia sendiri nanti yang akan mencegahmu.” 

Abrahah berkata, “Tidak mungkin Ia dapat mencegah rencanaku.” 
Abdul Muthallib menjawab, “Aku akan tetap membiarkan kamu berhadapan 
dengan-Nya. Aku hanya meminta unta-untaku dikembalikan.” 

Setelah itu Abrahah mengembalikan semua unta-untayang menjadi 
milik Abdul Muthallib, dan Abdul Muthallib pun kembali kepada kaum Quraisy 
yang telah lama menunggunya. Kemudian sesampainya di sana, Abdul Muthallib 
menceritakan apa yang telah ia perbincangkan bersama Abrahah, lalu ia juga 
meminta kepada masyarakat kota Makkah untuk mengungsi dari kota tersebut 





dan pergi ke gunung-gunung atau ke bukit-bukit, agar mereka tidak menjadi 
sasaran dan terluka akibat ganasnya tentara Abrahah. 

Kemudian, sebelum Abdul Muthallib meninggalkan kota Makkah, 
ia terlebih dahulu berpamitan dengan Ka’bah. Ia beserta beberapa orang dari 
kaum Quraisy berdiri di hadapan pintu Ka’bah, lain mereka berdoa kepada 
Allah untuk meminta pertolongan-Nya agar dapat mengusir Abrahah dan bala 
tentaranya dari kota Makkah. 

Abdul Muthallib berkata: 

Wahai Tuhanku, aku tidak bermohon kecuali hanya kepada-Mu.. 

Wahai Tuhanku, cegahlah mereka dengan perlindungan dari-Mu.. 

Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi rumah ini adalah orang- 
orang yang memusuhi-Mu.. 

Namun tentu saja mereka tidak akan dapat mengalahkan Kekuatan- 

Mu. 


Ibnu Ishak melanjutkan: setelah berdoa, Abdul Muthallib 
meninggalkan pintu Ka’bah itu, kemudian ia dan orang-orang Quraisy lainnya 
pergi ke atas gunung untuk bermalam dan berlindung di sana, dan mereka 
juga sambil menunggu dan penasaran dengan apa yang akan dilakukan oleh 
Abrahah dan bala tentaranya di kota mereka apabila mereka telah 


memasukinya. 

Keesokannya, ketika hari masih sangat hijau, Abrahah menyiapkan 
diri, menyiapkan gajahnya yang diberi nama “mahmud”, dan juga 
memerintahkan pasukannya untuk mempersiapkan din, karena mereka akan 
segera memasuki kota Makkah di hari itu. 

Abrahah dan pasukannya pun akhimya siap untuk menghancurkan 
Ka’bah, lalu mereka perlahan mulai meninggalkan kota Yaman untuk menuju 
pemberhentian yang terakhir, kota Makkah. 

Di tengah peijalanan, Nufail bin Hubaib tiba-tiba maju ke depan 




tersebut, “Wahai mahmud, berhentilah kamu! Dan kembalilah ke tempat 
asalmu, karena kamu sekarang berada di negeri Allah, negeri yang Haram.” 

Se telah membisikkan kata-kata itu Nufail segera melepaskan telinga 
sang gajah, dan sungguh ajaib, gajah itu tiba-tiba menghentikan langkahnya 
dan terduduk. Nufail pun segera berlari ketakutan dan naik ke atas gunung 
bersama penduduk kota Makkah lainnya. 

Sementara itu, pasukan Abrahah memaksa gajah tersebut untuk 
berdiri dan segera melanjutkan peijalanannya, namun gajah itu tetap tidak 
bergerak meskipun mereka telah memukul-mukulnya. Lalu mereka mengambil 
sebuah tongkat besi dan memukulkannya ke kepala gajah agar cepat bergerak 
dan berdiri, namun gajah itu tetap menolak untuk berdiri. Pasukan Abrahah 
belum menyerah, mereka mengambil sebuah tongkat yang melengkung dan 
memasukkan ke lubang angin gajah tersebut agar cepat berdiri, namun 
sepertinya usaha mereka masih sia-sia, gajah itu tetap terduduk diam. Lalu, 
seakan mulai putus asa pasukan Abrahah mengambil pisau dan mengoyak- 
oyak kulit gaj ah itu agar ia mau berdiri, namun gajah itu tetap menolaknya. 
Namun, tatkala mereka memalingkan gajah itu untuk menghadap ke kota 
Yaman, tiba-tiba gajah itu berdiri dan mulai menggerakkan kakinya, pasukan 
Abrahah cepat-cepat menghentikan gajah tersebut, lalu mereka 
mengalihkannya ke kota Syam, dan gajah itu pun berbuat yang serupa, ia 
beqalan dan menurut seperti biasanya, dan pasukan Abrahah lagi-lagi 
menghentikannya dan menghadapkan gajah itu ke arah timur, dan gajah itu 
pun menuruti kemauan mereka, lalu pasukan Abrahah menyetopkannya lagi 
dan membalikkannya ke arah kota Makkah, temyata gajah itu diam kembali 
dan terduduk. 

Pada saat itulah Allah mengutus burung-burung dari arah laut yang 
mirip dengan burung-burung laut (khathathiif) dan burung tiung. Setiapburung 
membawa tiga buah batu, salah satunya dibawa pada paruhnya, dan dua batu 



lainnya dibawa pada cakamya. Adapun ukuran batu-batu yang mereka bawa 
itu mirip seperti ukuran kacang humush dan kacang ‘adas. 

Tidak ada batu yang mengenai tentara Abrahah kecuali ia pasb mati 
karenanya. Namun tidak semua tentara itu terkena lemparan batu, di antara 
ada y ang keluar dari “tempat pembantaian” itu dan melarikan din ke 
arahjalan yang mereka lalui sebelumnya. Kemudian mereka yang selamat itu 
bertanya-tanya tentang keberadaan Nufail bin Hubaib, agar ia dapat 
menunj ukkan arah j alan mereka menuju Yaman. 

Setelah melihat adzab yang diturunkan Allah kepada tentara bergajah 
itu dan setelah mengetahui ia dicari oleh mereka yang melarikan din, Nufail 
bin Hubaib berkata: 

Masih adakah tempat untuk melarikan diri? 

Tuan, si penyerang, si terbelah, akhirnya kalah, sama sekali tidak 

menang. 

Lalu iajuga berkata: 

Aku bersyukur kepada Allah ketika aku melihat burung-burung.. 

Yang membawa batu dan melemparkannya.. 

Semua orang bertanya-tanya tentang keberadaan Nufail.. 
Seakan-akan aku memiliki hutang kepada orang-orang Habasyah itu.. 

Sungguh pemandangan yang ironis, pasukan Abrahah yang sesaat 
lalu begitu perkasa, tanpa dapat melawan, mereka hancur lebur hanya dengan 
dilempari batu oleh burung-burung. Mereka beijatuhan di jalan-jalan, 
potongan-potongan tubuh mereka bergeletakan di setiap penjuru tempat 
tersebut. Begitu pun halnya dengan Abrahah, ia terkena lemparan batu di 
tubuhnya, walaupun ia ditolong oleh para punggawanya untuk keluar dan 
tempat tersebut, namun sayangnya para punggawanya pun terkena lemparan 
batu. Mereka bersama-sama berusaha keluar dari sana, namun setiap Abrahah 



melangkahkan kakinya maka salah satu bagian tubuhnya ikut teqatuh, dan 
setiap anggota bagian tubuhnya teijatuh maka akan keluar darah dan nanah 
dari bagian tubuh yang tersisa. Dan ketika mereka sampai di kota Shan’a, 
yang tersisa dari tubuh Abrahah hanya sedikit sekali, sebesar anak burung 
yang barn saja terlahir. Abrahah pun akhimyamati setelah jantungnya keluar 
dari dadanya, dan berhenti berdetak. 

A1 Kalbi dan Muqatil mengatakan (riwayat yang disampaikan 
keduanya saling menyempumakan): Penyebab teijadinya kisah tentara 
bergajah adalah, seperti diriwayatkan, bahwa ketika pada suatu waktu 
beberapa pemuda Quraisy pergi ke negeri Najasyi untuk bemiaga, mereka 
beristirahat di sebuah pantai dekat dengan sebuah tempat peribadatan kaum 
Nasrasni (tempat itu dinamai oleh kaum Nasrasni dengan sebutan haikal — 
kuil—). Lalu para pemuda menyalakan api untuk memasak makanan mereka, 
setelah memakan makanan yang mereka masak tadL mereka pun meninggalkan 
tempat tersebut, tanpa terlebih dahulu memeriksa ulang padamnya api yang 
mereka nyalakan tadi. Maka ketika ada angin yang cukup kencang menerpa 
api tersebut maka berhamburanlah percikannya dan menyentuh kuil kaum 
Nasrani, lalu mudah untuk diterka, kuil itupunterbakar. 

Mereka y ang merasa dirugikan atas kej adian tersebut pun mengadu 
kepada An-Naj asyi dan melaporkan para pemuda tadi. Tak pelak An-Najasyi 
pun murka mendengamya, dan dipanggil lah para tangan kanannya untuk 
menghadap, di antaranya Abrahah bin ash-Shabah, Hujr bin Syarhubail, dan 
Abu Yaksum, yang kesemuanya berasal dari negeri Kindah. 

(Beberapa ulama mengatakan bahwa An-Najasyi adalah raja 
mereka, sedangkan Abrahah adalah komandan tentaranya, dan Abu Yaksum 
dan Hujr adalah sahabat dari sang raja. Ada juga yang berpendapat bahwa 
Abu Yaksum adalah perdana menteri An-Najasyi dan Hujr adalah panglimanya. 
Mujahid m engatakan: Abu Yaksum hanyalah nama lain dari Abrahah bin ash- 
Shabah.) 









Setelah mendengar kisah tersebut, mereka sama-sama berikrar dan 
menjamin akan membakar Ka’bah dan menghancuikan kota Makkah. 

Mereka pun berangkat dengan menunggang gajah (kebanyakan para 
ulama meriwayatkan bahwa gajah yang dibawa oleh mereka hanya satu ekpr 
saja. Sedangkan Adh-Dhahhak mengatakan bahwa jumlah gajah yang mereka 
bawa sebanyak delapan ekor). Setelah mereka sampai di suatu tempat dekat 
kota Makkah yang disebut dengan: Dzul Majaz, mereka memutuskan untuk 
menginap di sana. Namun, Dzul Majaz adalah tempat penduduk kota Makkah 
menggembalakan hewan temak mereka, maka Abrahah dan kawan-kawannya 
menawan hewan-hewan temak itu, yang di antaranya adalah unta-unta milik 
Abdul Muthallib. 

Salah satu penggembala yang melihat hal itu langsung kembali ke 
kota Makkah untuk memperingatkan kepada semua penduduk di sana. Ia 
berkata, “Wahai penduduk kota Makkah, berkumpullah kalian..” lalu ia 
menceritakan kepada semua penduduk tentang kedatangan tentara bergaj ah. 

Ketika Abdul Muthallib mendengar kabar tersebut, alih-alih 
mempersiapkan pasukan pertahanan untuk menjaga kotanya ia malah pergi 
menghadap Abrahah untuk menanyakan unta-untanya. 

(Para ulama berbeda pendapat mengenai keikut sertaan An-Naj asyi 
pada pasukan bergajah, beberapa kalangan mengatakan bahwa An-Naj asyi 
juga ikut serta dalam rombongan itu. Sedangkan kebanyakan para ulama 
mengatakan bahwa ia tidak ikut bersama pasukannya ke kota Makkah.) 

Sementaraitu, para penduduk kota Makkah melihat adanyaburung- 
burung yang aneh yang datang dari arah lautan. Lalu mereka pun 
memberitahukannya kepada Abdul Muthallib, dan setelah melihatnya Abdul 
Muthallib berkata, “Burung-burung itu sangat aneh, tidak pemah terlihat di 
negeri ini, tidak di Nejd, tidak di Tihamah, tidak juga di Hijaz. Burung-burung 
itu lebih mirip dengan lebah jantan 





Burung-burung tersebut berterbangan di atas pasukan bergajah, 
dengan membawa batu pada paruh dan cakar-cakar mereka. Dan setelah 


batu itutepatdi atas pasukan bergajah hingga mereka semuanya tewas dan 
binasa. 

Atha bin Rabah mengatakan bahwa burung-burung itu datang pada 
malam hari, lalu mereka menghabiskan waktu malam mereka di atas tentara 
bergajah, setelah pagi harinya barulah mereka menjatuhkan batu-batu yang 
mereka bawa kepada tentara bergajah itu. 

A1 Kalbi mengatakan bahwa pada paruh setiap burung ituteidapat 
kerikil seperti kerikil yang digunakan untuk melempar dengan alat ketapel. 
Setiap kelompok burung tersebut terdapat satu burung sebagai pemimpinnya, 
burung tersebut memiliki paras yang lain dengan anggotanya, paruhnya 
berwama merah sedangkan kepalanya berwama hitam, dan ia juga memiliki 
leher yang lebihpanjang. Setelah tentara bergajah itu tiba, maka burung-burung 
itu melepaskan kerikil yang mereka bawa di paruh mereka ke arah bawah. 



nama orang yang berhak untuk menerima batu tersebut 


Beberapa ulama lain mengatakan bahwa tulisan yang terdapat pada 
setiap batu tersebut adalah: barangsiapa yang taat kepada Allah maka ia akan 
selamat, dan barangsiapa yang mengingkari-Nya maka ia telah tersesat. 
Kemudian setelah melemparkan batu-batu itu kepada tentara bergajah, 
burung-burung itu pun pergi dan kembali ke tempat asalnya. 

A1 Aufa berkata: Aku pemah bertanya tentang burung-burung itu 
kepada Abu Sa’id A1 Khudri, ia menjawab: Di antara burung-burung itu 
terdapat burung-burung merpati yang memang berasal dari kota Makkah. 

Diriwayatkan, bahwa apabila batu yang dilemparkan terkena pedang 
mereka terlebih dahulu, maka batu tersebut juga akan membakamya, lalu 
batu itu terus meluncur hingga sampai di otak kepala mereka, dan 







membakarnya. Batu-batu itu tidak hanya mendarat pada manusia saj a, semua 
gajah dan kendaraan mereka lainnya jugateikena batu itu. Jika batu tersebut 
menyentuh tanah maka ia akan langsung menghilang (terpendam di tanah) 
akibat terlalu kencangnya batu itu meluncur. 

Pada saat itu, jumlah pas ukan yang dibawa oleh Abrahah sekitar 
enam puluh ribu orang. Namun yang selamat dari mereka hanyalah salah satu 
pemimpin mereka bersama segelintir orang saja. Ketika mereka 
memberitahukan tentang apa yang mereka lihat pada saat itu maka mereka 


puntewas seketika. 

A1 Waqidi mengatakan bahwa Abrahah adalah kakek dari An- 
Najasyi yang hidup di zamanNabi SAW. Abrahah sering disebut dengan 
sebutan al-asyram (terbelah), penyebabnya adalah: karena pada saat itu 
Abrahah sering berbeda pendapat dengan Aryath, hingga akhimya mereka 
lelah beradu argumen dan memutuskan untuk beradu kekuatan, barangsiapa 
y ang Hapat mengalahkan lawannya maka ia lah yang menang. Lalu mereka 
akhimya berkelahi satu lawan satu (Aiyalh memiliki tubuh yang lebih besar 
dan di tangannya terdapat tameng yang terbuat dari besi, sedangkan Abrahah 
bertubuh pendek dan gempal, namun ia memiliki hati yang baik karena ia 
adalah penganut setia agama Nasrani, namun untuk mengantisipasi 
kekalahannya Abrahah membawa salah satu orang kepercayaannya yang 
bemama Itwadah), ketika mereka berdua merundukkan kepalanya untuk 
menghindari pukulan dari masing-masing lawannya, tiba-tiba Aryath 
memukulkan tamengnya ke kepala Abrahah, maka Abrahah pun jatuh 
tersungkur, dan temyata pukulan tersebut menyebabkan robeknya tengah- 
tengah kulit mukanya, dari mulai keningnya, hidungnya, bibimya, hingga ke 
dagunya. Tanda terbelah mukanya itulah yang menyebabkan Abrahah dipanggil 
dengan sebutan al asyram. 


Lalu Itwadah pun maju menggantikan Abrahah, dan akhimya Aiyalh 
terbunuh oleh Itwadah. 



Setelah kejadian itu, masyarakat Habasyah berkumpul di kediaman 
Abrahah untuk mensupportnya. 

Kabar ini pun akhimya terdengar oleh An-Najasyi, dan membuatnya 
marah bukan main, lalu ia bersumpah untuk mencukur habis kepala Abrahah 
dan mengambil daerah kekuasaannya. Dan memang benar, sumpah tersebut 
dilakukan olehAn-Najasyi, ia mencukur kepala Abrahah dan merampas negeri 
Habasyah darinya untuk dijadikan daerah kekuasaannya. 

Kemudian mereka berdua (Abrahah dan Itwadah), menghadap An- 
Najasyi untuk meminta rasa iba darinya. Lalu Abrahah berkata kepada An- 
Najasyi, “Itwadah itu adalah hambamu, dan akujuga adalah hambamu. Aku 
sudah terbiasa mengurusi segala permasalahan yang ada di Habasyah, namun 
setelah kepalaku engkau cukur, lalu mengapa engkau juga hams mengambil 
negeri Habasyah dan menjadikannya salah satu bagian dari negerimu. Saatini 
akumenghadapmu untuk meminta dikasihani, agar aku dapattetap mengurusi 
negeri Habasyah, walaupun tetap menjadi daerah kekuasaanmu, dan kami 
akan selalu berbakti untuk kebaikanmu.” 

Lalu An-Najasyi pun tersentuh dengan perkataan Abrahah, ia 
memutuskan untuk memberikan kembali daerah kekuasaan Abrahah, 
sekaligus membuatkan sebuah kuil di negeri Shan’a untuknya, agar orang- 
orang yang biasanya berkunjung ke kota Makkah dapat berkunjung ke 
tempat tersebut. dan selanjutnya seperti yang telah kami sampaikan di atas 
tadi. 

Keempat. Muqatil mengatakan bahwa Tahun gajah terjadi sebelum 
empat puluh tahun Nabi SAW dilahirkan. Sedangkan A1 Kalbi dan Ubaid bin 
Umair berpendapat, teijadinya itu sebelum dua puluh tiga tahun kelahiran 
Nabi SAW. 

Namun sebuah hadits shahih menyebutkan, “Aku dilahirkanpada 



tahun gajah . 5,6,2 

Bahkan riwayat lain menyebutkan, “Tepatpada hari gajah" 
Riwayat ini digampaikan olehAl Mawardi dalam kitab tafsimya 6 * 3 . Namun 
pada kitab A ’lam An-Nubuwwah Al Mawardi mengatakan bahwa Nabi SAW 
Hilahirlfan pada har i senin tanggal 12 bulan Rabiul Awal, dan itu artinya setelah 
lima puluh hari teijadinya “tragedi gajah”, karena bertepatan dengan tanggal 
20 b ulan Asbath menurut penanggalan Romawi, pada tahun ke-12 beikuasanya 
raja Hurmuz bin Anusyirwan. 

Al Mawardi juga mengatakan bahwa sebuah riwayat dari Abu Ja’far 
Ath-Thabari menyebutkan, bahwa Nabi SAW dilahirkan pada tahun ke empat 
puluh dua beikuasanya raja Anusyirwan. 

Diriwayatkan, bahwa sitiAminah, ibuNabi SAW, hamil pada tanggal 
sepuluh bulan Muharram, dan melahirkan pada hari senin tanggal dua belas 
bulan Ramadhan. Artinya, usiakandungan ibuNabi SAW pada saat melahirkan 
adalah delapan bulan dua hari. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi SAW dilahirkan pada tanggal sepuluh 
bulan Muhar ram. Riwayat ini disampaikan oleh Syahin Abu Hafsh 6 * 4 dalam 
kitab fadhail yaum asyura. 

Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa Ibnu Wahab pemah meriwayatkan 
pendapat dari imam Malik, ia berkata: Rasulullah itu dilahirkan pada tahun 
gajah. 


682 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang manaqib, bab: Hadits Tentang Kelahiran 
Nabi SAW (5/589, nomor 3619). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al 
Musnad (4/215). 

683 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/344). 

684 Nama lengkapnya adalah Abu Hafsh Umar bin Ahmad bin Syahin. Ia wafat pada 
tahun 385 hijriah. Ia memiliki beberapa karangan buku yang menandakan ia adalah 
seorang y ang mempunyai fadhilah dan keutamaan. Salah satu bukunya berjudul: Nasikh 
Al Hadits wa Mansukhuh. Dimana ini telah kami tahqiq pula ketika kami mengerjakan 
tesis untuk mengambil tingkat Magister dalam ilmu ushul fiqh. 


Beberapa orang pemah meriwayatkan perkataan imam Malik yang 
menyatakan: untuk menjaga kepribadian seseorang tetap tinggi maka 
sebaiknya ia tidak memberitahukan tentang usianya, karena apabila ia dianggap 
kecil maka ia akan merasa terhinakan, dan apabila ia dianggap sudahtua 
maka iaakan merasa disisihkan. 

Namun kebenaran riwayat ini berasal dari imam Malik sangat lemah 
sekali, karena tidak mungkin ia memberitahukan usia Nabi SAW lalu ia 
menyembunyikan usianya sendiri, padahal ia adalah seorang ulama besar yang 


perkara besar, entah usia yang telah lanjut ataupun usia yang masih belia, 
karena segala sesuatu tidak selalu dipandang dari usia seseorang. 

Abdul Malik bin Marwan pemah bertanya kepada Attab bin Asid, 
“Apakah kamu yang lebih besar dari Nabi SAW ataukah sebaliknya?” Ia 
menjawab, “Tentu Nabi SAW lebih besar daripadaku, namun aku lebih tua 


pemimpin dan panglima dari pasukan tersebut menj adi buta dan tidak mampu 
untuk berdiri, mereka mengemis agar diberikan makanan.” 

Diriwayatkan, bahwa seorang hakim pemah ditanya, “Berapakah 
usiamu?” ia menjawab, “Usiaku sama dengan diangkatnya Attab bin Asid 
oleh Nabi SAW sebagai pengurus kota Makkah.” Yakni, ketika itu usianya 
duapuluhtahun. 

Kelima: Para ulama madzhab kami (Malikiyyah) berpendapat, 
walaupunNabi SAW diangkatmenjadi Rasul jauhsetelahkisahtragedi gajah, 
namun tragedi gaj ah tersebut merupakan salah satu mukj izat Nabi SAW setelah 
itu, karena tragedi gajah adalah penegasan akan keberadaannya dan awal 
darikisahnya. 

Ketika surah ini dibacakan oleh Rasulullah kepada masyarakat kota 
Makkah, kebanyakan dari mereka masih mengingat kejadian itu, karena 



mereka adalah saksi hidup tragedi gajah. Oleh karena itulah pada awal surah 
ini disebutkan: JpjLlf (tidakkah kamu meiihat), karena tidak seorang pun yang 
hidup di kota Makkah saat itu tidak melihat bagaimana pemimpin dan panglima 
dan pasukan tersebut menj adi buta dan mengemis kepada penduduk Makkah 
agar diberikan makanan. 

Abu Shalih mengatakan: Aku pemah melihat di rumah Ummu Hani 
binti Abi Thalib ada dua genggam lebih batu-batu yang dilemparkan oleh 
burung-burung di langit kepada tentara bergajah. Batu-batu itu berwama hitam 
dan bergaris-garis merah. 


Firman Allah: 


“Bukankah Dia telah menjadikan tipu day a mereka (untuk 
menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia?” (Qs. A1 Fill [105]:2) 

Untuk ayat inijuga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Finnan Allah SWT, pap* 3 “Bukankah Dia telah 

menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka ’bah) itu sia- 
sia?” yakni, keinginan mereka untuk memperdaya kaum Quraisy dengan 
menyiksa dan membunuh mereka, juga menghancurkan Ka’bah dan 
meratakannya dengan tanah, tidak akan ada manfaatnya dan hanya 
membuang-buang waktu mereka saja. 

Diriwayatkan, bahwaketika itu Abdul Muthallib mengutus anaknya, 
Abdullah, untuk pergi ke tempat pembinasaan tentara bergajah dengan 
menunggangi kudanya, ia diperintahkan untuk melihat apa sebenamya yang 
dilempar oleh burung-burung tersebut hingga tentara yang kuat serta begitu 
banyak jumlahnya kocar kacir dalam sesaat. Setelah mengetahui j awabannya 
Abdullah pun kembali memacu kudanya dengan terburu-buru, sampai-sampai 






ia tidak menyadari bahwa jubah bagian bawahnya terbuka hingga sebatas 
pahanya. Ketika Abdul Muthallib melihat hal itu iatersenyum dan berkata: 
“SW nnggiihny a anakku itu adalah nrangyang paling mahir dalam beikuda di 



kecuali ia membawa kabar yang luar biasa.” 


Sebelum Abdullah tiba di kerumunan orang-orang yang menantinya, 
mereka sudah berteriak memanggil Abdullah dari kej auhan, mereka bertanya, 
“Bagaimana keadaan mereka di sana?” Abdullah menjawab, “Mereka semua 
telahbinasa.” 

Akhimya Abdul Muthalib memutuskan untuk melihat sendiri 
bagaimana keadaan tentara bergajah itu, lalu diikuti pula oleh penduduk 
Makkah lainnya yang masih penasaran karena belum melihatnya secara 
langsimg, Setibanya mereka di sana, bamlah mereka tenang dan tidak khawatir 
lagi T aln samiia harta yang ditinggalkan olehpemiliknya. termasuk harta bani 
Abdul Muthallib y ang sebelumnya diberikan kepada Abrahah untuk menebus 
pembebasan Ka’bah. Pada saat itulah teriihat jelas sekali kepiawaan Abdul 
Muthallib sebagai seorang pemimpin, ia hanya mengambil haknya dan beberapa 
kepingan kuning dan kepingan putih (uang emas dan uang perak), dan sisa 
harta lainnya ia serahkan kepada penduduk Makkah untuk dibagi-bagikan 
secara merata. 

Diriwayatkan: Pada saat pengumpulan harta rampasan perang itu, 
Abdul Muthallib menggali dua lubang besar, salah satunya diisi dengan emas, 
sedangkan lubang lainnya diisi dengan bobagai macam perhiasan selain emas. 
Kemudian Abdul Muthallib berkata kepada Abu Mas’ud Ats-Tsaqafi, kawan 
yang paling dekat dengannya: Pilihlahyang mana saja kamu mau. 

Kemudian penduduk Makkah berbondong-bondong mengambil 
harta rampasan itu, tidak ada seorang pun dari mereka yang tidak 
mendapatkannya, bahkan tangan-tangan mereka pun tak cukup untuk 
mengambil bagiannya masing-masing. 


Ibnu Ishak mengatakan: Setelah tentaia Habasyah dibinasakan oleh 
Allah di kota Makkah, orang-orang Arab semakin mengagungkan kaum 
Quraisy, mereka berkata: Kaum Quraisy adalah keluarga Allah, buktinya 
mereka dibela oleh Allah, bahkan mereka semua telah menjadi masyarakat 
yang beikecukupan akibat dari begitu banyaknya harta rampasan perang yang 
mereka Ha patkan dari musuh-musuh mereka yang dibinasakan oleh Allah. 


Firman Allah: 


0 gk yp. Jljfj 

“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burungyang 
berbondong-bondong (Qs. A1 Fill [105]: 3) 


Untuk ayat inijuga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Sa’id Inn Jubair meriwayatkan, bahwa burung-burung yang diutus 
oleh Allah untuk membinasakan tentara bergajah, tidak seorang pun pemah 
melihat yang sepertinya dan tidak seorang pun yang akan dapat melihat yang 


sepertinya. 

Juwaibir meriwayatkan, dari Adh-Dhahhak, dan Ibnu Abbas, ia 
berkata: aku pemah mendengar Rasul ullah bersabda, “ Burung-burung itu 
menetas dan bersarangdisebuah tempat antaralangit dan bumi .’ 5685 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan: Burung-burung 
tersebut memiliki paruh seperti kebanyakan burung lainnya, namun telapak 
kakinya lebih mirip dengan telapak anjing. 

Ekrimah mengatakan bahwa burung-burung itu mirip dengan burung 


6,5 Riwayat ini disampaikan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (9/458), namun 
riwayat ini adalah penafsiran dari kehidupan hewan-hewan saja, bukan sebuah hadits 


Khudhur, namun tempat mereka keluar adalah dari tengah lautan, dan 
kepalanya seperti kepala macan. Tidak pernah seorang pun pemah melihatnya 
dan tidak pula akan terlihat lagi. 




hn mng itu lebih mirip dengan kelelawar yang berwama merah dan hitam. 


Riwayat lain dari Sa’idbin Jubairmenyebutkan: Burung-burungitu 
adalah burung Khudhur, hanya saj a mereka memiliki paruh berwama kuning. 
Adajuga yang mengatakan bahwa paruh burung-burung tersebut berwama 
putih. 


Muhammad bin Ka’ab meriwayatkan, bahwa burung-burung 



pada cakar-cakar mereka dan paruh mereka. 

Adajuga yang mengatakan bahwa jenis burung-burung tersebut 


Ikrimah menafsirkan bahwa makna dari “Ababil adalah 



turut, yakni terbang secara beriringan dan teratur. Makna ini disampaikan 
oleh Ibnu Abbas dan Mujahid. Lalu adajuga yang menafsirkan, bahwa 
maknanya adalah berbeda arah dan berpencar, yakni datang dari segala 
penjuru. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu Zaid, danAlAkhfasy. 


An-Nahhas berpendapat, sebenamyapendapat-pendapat di atas 



begitu banyak itu datang secara bersamaan. Kata ababil ini diambil dari 
kata ibil (unta) dan ungkapan fulaan yuabbil alafulaartin, yakni: orang 
tersebut memberi penghormatan yang banyak kepada si fulan dan 

mengagungkannya. 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk tunggal dan 



kata Ababil, al-Jauhari mengatakan 686 : A1 Akhfasy berpendapat bahwa kata 
ini termasuk kata j amak yang tidak memiliki bentuk tunggal. Contoh ungkapan 
untuk kata ini adalah: jaa ‘at ibilaka abaabiil, yakni: unta-untamu datang 
secara terpisah. Apabila dikatakan thairun abaabiil, maka artinya adalah 
terbang secara terpisah-pisah. Dan kedua ungkapan ini memiliki makna banyak 
atau dalam jumlah yang besar. 

Beberapa ulama bahasa berpendapat, bahwa bentuk tunggal dari 
kata tersebut adalah ibbaul, seperti kata ‘ijjaul (anak sapi). Sedangkan 
beberapa ulama lainnya (di antaranya A1 Mubairad) mengatakan bahwa bentuk 
tunggal dari kata tersebut adalah ibbiil, seperti kata sikkiin (pisau). 

A1 Jauhari melanjutkan: aku tidak pemah mendengar masyarakat 
Arab menyebutkan bentuk tunggal dari kata ini, kecuali dalam YiXabAsh- 
Shihhah. 

Namun sebenamya ada juga beberapa ulama yang menyebutkan, 
bahwa bentuk tunggal dari kata itu adalah ibaal. 

A1 Farra' mengatakan 687 : Kata tersebut tidak memiliki bentuk 
tunggal. Namun Ar-Ruasi (ia adalah seorang perawi yang terpercaya) mengira 
bahwa ia pemah mendengar seseorang menyebutkan kata tunggal dari ababil , 
yaitu ibbalah (menggunakan tasydid pada huruf ba "). 

A1 Farra' juga menyebutkan, bahwa ada riwayat yang menyebutkan 
kata ibaalah (tanpa tasydid) sebagai bentuk tunggal dari kata abaabil. Dan 
aku juga pemah mendengar beberapa orang Arab yang mengatakan: dhightsu 
‘oiadbbaalah, yang maksudnya adalah kepala ikat pinggang 688 . Namun kata 
ini sepertinya tidak tepat, jika yang dikatakan adalah iibaal mungkin dapat 


686 Lih. Ash-Shihhah (4/1618). 

6,7 Lih. Ma’aniAlQur'an (3/292). 

688 Kalimat ini adalah perutnpamaan untuk seseorang yang mencelakai orang lain 
kemudian ditambahkan lagi dengan siksaan lainnya. Lih. AlAmtsal karya Ibnu Salam 



dibenarkan, seperti bentuk tunggal untuk kata danaaniir , yaitu diinaar (uang 
emas). 

Ishak bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal mengatakan: kata ababil 
diambil dari ungkapan al-ibil al-muabbalah, yang artinya: unta yang mirip 
dengan unta lainnya. 


Firman Allah: 




“Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah 
yang terbakar.” (Qs. Al Fiil [105]: 4) 

Untuk ayat ini juga hanya dibahas satumasalah saja, yaitu: 

Dalam kitab Ash-Shihhah disebutkan, bahwa makna firman 
Allah SWT, Cxi “ Dengan batu (berasal) dari tanah yang 

terbakar ” Adalah: batu yang terbuat dari tanah liat, yang dibakar di atas 
api neraka, dan pada batu-batu itu tertuliskan nama setiap orang yang 
berhak atasnya. Makna ini sama seperti yang disebutkan pada firman Allah 
SWT, JPP, ^gar Kami timpakan kepada 

mereka batu-batu dari tanah. Yang ditandai .” 689 

Abdurrahman bin Abza mengatakan bahwa makna dari kata peyn 
arlalab langit, yakni: melempari batu kepada mereka dari langit. Batu ini adalah 
batu y ang sama seperti yang dijatuhkan kepadakaum Nabi Luth. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah neraka, yakni: 
melempari batu yang berasal dari neraka kepada mereka. kata ini sebenamya 


689 (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]:33-34). 



adalah sijjiin, kemudian huruf nuum lya diganti menjadi huruf lam , seperti 
kata ushailaan yang terkadang diubah menjadi uishailaal. 

Az-Zajjaj mengatakan: kata diambil dari kata sajala yang 

artinya mencatatkan, yakni: mereka dilempari batu sesuai dengan hukuman 
yang telah ditetapkan (dicatat di lauh mahfuzh) atas mereka. 

Makna dari kata ini telah kami jelaskan sebelumnya, secara 

lebih mendetail, pada tafsir surah Hud 690 . 

Ikrimah meriwayatkan, ketika itu burung-burung tersebut 
melemparkan pasukan bergajah dengan balu-batu kecil, namun apabila mereka 
telah terkena batu tersebut maka akan timbul cacar pada kulit mereka, cacar 
yang sangat parah dan belum pemah teijadi. Batu-batu yang dilemparkan 
kepada mereka hanyalah sebesar kacang humush, dan sedikit lebih besar 
darikadang ‘adas. 

Ibnu Abbas menambahkan: akibat dari lemparan batu-batu itu tidak 
langsung menjadi cacar, namun terlebih dahulu membakar kulit mereka, dari 
hangusnya kulit mereka barulah timbul penyakit cacar. 

Mengenai qira 'ah, jumhur ulama membaca kata dengan 

menggunakan huruf ta' (baca: tarmiihim), yang menandakan bentuk 
mu ‘annats dari jamaknya kata ath-thair (burung). Sedikit berbeda dengan 
qira 'ah yang dibaca olehAl A’ raj dan Thalhah, mereka membaca kata tersebut 
dengan menggunakan huruf ya' (yarmiihim) 691 , dengan memprediksikan 
bahwa makna sebenamya adalah: Allah yang melempar mereka. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, “ Tetapi Allah-lah yang 

melempar.” 692 


690 Yakni ayat ke 82 dari surah Hud. 

691 Qira'ah yang menggunakan huruf ya' tidak termasuk qira'ah sab'ah yang 
mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam AlBahrAlMuhith (8/512). 

692 (Qs.AlAnfaal [8]:17). 





Atau, dhamir tersebut dapat juga kembali kepada ath-thair, namun 
tanpa mengg unakan tanda-tanda bentuk mu ‘annats. Dan ini diperbolehkan 
karena bentuk mu ‘annats pada kata tersebut bukanlah bentuk mu 'annats 
yang sebenamya. 

Finnan Allah: 


“Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat).” (Qs. A1 Fiil [105]:5) 

Untuk ayat ini juga hanya dibahas satumasalah saja, yaitu: 

Finnan Allah SWT, J^#4- “Lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat)” Yakm, Allah membuat 
tentara bergajah itu seperti daim yang diserang oleh hama atau serangga, hingga 
membuat daun tersebut hancur hingga tidak banyak yang tersisa darinya, yakni, 
tubuh-tubuh tentara bergajah itu menjadi hancur karena sendi-sendi mereka 
teiputus. 

Makna inidiriwayatkan dari IbnuZaiddanulama lainnya. 

Adapun untuk kata al- ‘ashf kata ini adalah bentuk j amak 
dari kata ‘ashfah, ‘ashaafah, dan juga ‘ashiifah. Sedangkan untuk maknanya 
kami telah menguraikannya sebelum ini, yaitu pada tafsir surah ar-Rahmaan 693 . 

Dan masuknya huruf kafdi awal kata tersebut gunanya 

adalah untuk menerangkan perumpamaan yang serupa dengan keadaan mereka 
saat itu. Huruf ta/dengan makna yang sama juga disebutkan pada firman 



J^s»l» 


693 Yakni surah Ar-Rahmaan ayat 12. 




Allah SWT, 
D/a.” 694 





“Tidak ada sesuatupunyang serupa dengan 


Adapun makna dari kata adalah dimakan bijinya, seperti 

ungkapan “wanita itu cantik” maka yang dimaksud dengan cantik tentu saja 
adalah paras dari wanita tersebut. 

Sedikit berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
ia mengatakan: maksud “yang dimakan” pada ayat ini adalah kulitnya, yakni 
penutup yang didalamnyaterdapat biji gandum. Makna ini diperkuat oleh 
sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa batu yang dilemparkan kepada 
tentara bergajah menyebabkan kulit mereka terbakar dan mengeluarkan semua 
yang ada di dalam tubuhnya, seperti keluamya biji gandum (atau lebih 
mudahnya bulir beras) jika dikupaskan kulitnya (gabah dari beras). 

Ibnu Mas’ud meriwayatkan, ketika burung-burung itu melemparican 
batu kepada pasukan bergajah, Allah juga mengirimkan angin kencang, yang 
membuat batu-batu itu terjatuh lebih kencang. Karenanya, setiap orang yang 
teikena batu tersebut pasti akan langsung tewas seketika. Dan yang selamat 
dari pasukan bergajah hanya satu orang saja, yaitu seorang laki-laki yang 


berasal dari Kindah 695 . 


Namun ada juga yang meriwayatkan, bahwa tidak semua dari tentara 
bergajah dilempari batu, yang terkena hanyalah orang-orang yang telah 
ditentukan oleh Allah saja. 

Riwayat ini sesuai dengan riwayat yang telah kami sampaikan 
sebelumnya, yaitu bahwa salah satu pemimpin mereka dan sekelompok orang 
lainnya selamat dan kembali ke negeri mereka, namun ketika mereka 
menceritakan apa yang mereka lihat pada saat itu, maka mereka pun wafat 
ketika itu juga. Wallahua'lam. 


694 (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11). 

695 Namanya adalah Naqil bin Hubaib. 




Ibnu Ishak mengatakan bahwa setelah tentara Habasyah dibinasakan 
oleh Allah di kota Makkah, orang-orang Arab semakin mengagungkan kaum 
Quraisy, mereka berkata: Kaum Quraisy adalahkeluarga Allah, buktinya 
mereka dibela oleh Allah, bahkan mereka semua telah menjadi masyarakat 
yang berkecukupan akibat dari begitu banyaknya harta rampasan perang yang 
mereka dapatkan dari musuh-musuh mereka yang dibinasakan oleh Allah. 
Peristiwa tersebut adalah salah satu nikmat terbesar yang dibenkan Allah 
kepadakaum Quraisy. 


SURAH 

QURAISY 








Firman Allah: 



“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy” 
(Qs. Quraisy [106]:!) 


Untuk ayat yang pertama ini dibahas beberapa masalah: 
Diriwayatkan, bahwamakna dari surah ini masih terhubung dengan 
makna dari surah sebelumnya. Perkiraan makna yang dimaksud adalah: tentara 
bergaj ah dibinasakan karena kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang 
Quraisy. Atau, karena ingin menundukkan hati orang-orang Quraisy dengan 


rasaaman. 

Bahkan date™ mushafUbai bin Ka’ab surah ini digabungkan dengan 
surah sebelumnya menjadi satu surah, tanpa pemisah. 

Begitu juga riwayat yang disampaikan oleh Sufyan bin Uyainah, ia 
mengatakan: Imam yang biasa memimpin shalat kami biasanya membaca kedua 
surah ini secara bersamaan, tidak memisahkannya. 




Amru binMaimun A1 Audi juga meriwayatkan: Ketika pada suatu 
hari kami shalat Maghrib berjamaah di belakang Umar bin Khaththab, pada 
rakaat pertama ia membaca surah At-Tiin, dan pada rakaat kedua ia membaca 
surah A1 Fiil dan surah Quraisy (tanpa dipisahkan dengan basmalah ataupun 
yanglainnya). 

A1 Farra' mengatakan 696 : Surah ini masih terhubung dengan surah 
sebelumnya, karena surah ini hanya ingin mengingatkan penduduk kota Makkah 
atas nikmat Allah yang sangat besar yang telah mengusir tentara bergajah dari 
Habasyah dari negeri tersebut. Yakni, pada surah ini dikatakan, 
maknanya: Kami melakukan hal itu kepada tentara bergajah sebagai nikmat 
yang Kami berikan kepada orang-orang Quraisy. 

Pada saat itu sebenamya yang menonjol dan kaum Quraisy hanyalah 
pada bidang pemiagaannya saja, hal ini tidak membuat iri kaum yang lain atau 
ingin mengacaukannya. Namun setelah mereka mengetahui bahwa di dekat 
tempat tinggal mereka ada Rumah Allah (Ka’bah baitullah), maka datanglah 
tentara bergaj ah untuk menghancurkan tempat beribadah itu, sekaligus ingin 
mengambil batu hi tarn (haj ar aswad) yang berada disana untuk diletakkan di 
sebuah gedung yang akan mereka dirikan dengan megah di negeri Yaman, 
agar tempat tersebut dapat dijadikan tempat berkumpulnya orang-orang Arab 
untuk berhaji. Akan tetapi, sebelum mereka berhasil untuk melaksanakan apa 
yang mereka rencanakan, mereka dibinasakan oleh Allah. Karena itulah kaum 
Quraisy diingatkan kembali akan nikmat yang diberikan oleh Allah, yakm 
membuat kaum Quraisy tenang menjalankan aktifitas niaga mereka tanpa harus 
merasa terganggu dengan hal-hal yang lain. 

Tnilah makna yang disampaikan oleh Mujahid dan Ibnu Abbas, yang 
diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair, dan disebutkan oleh An-Nahhas. 

Sebuah riwayat menyebutkan, dari Ahmad bin Syu’ aib, dan Amru 


696 Lih. Ma’aniAlQur'an (3/293). 


binAli, dari Amir bin Abdullah (salah seorang perawi yang sangat terpercaya), 
dari Khithab bin Ja’far bin Abul Mughirah, dari Abu Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas: ketika ia menafsirkan ayat ini ia berkata: maknanya adalah: Nikmat 
yang Aku berikan kepada kaum Quraisy adalah dengan memberikan mereka 
keamanan untuk mengadakan peijalanan niaga mereka pada musim dingin 
ataupun musim panas. 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa biasanya mereka menghabiskan 
musim dingin di kota Makkah, sedangkan untuk musim panas mereka berada 
dikotaThaif. 

Dengan penafsiran seperti ini, maka waqaf (menghentikan qira 'ah) 
pada setiap penghujung ayatnya diperbolehkan, walaupun sebenamya kalimat 
tersebut belum sempuma. Insya Allah kami akan menjelaskan hal ini pada 
pembahasan selanjutnya. 

Lalu ada juga beberapa ulama yang berpendapat, bahwa kedua 
surah tersebut (surah A1 Fiil dan surah Quraisy) adalah dua surah yang 
terpisah, karena di antara kedua surah ini terdapat basmalah 
(, bismillahirrahmaanirrahiim ), dan basmalah adalah tanda berakhimya 
sebuah surah dan permulaan surah yang lainnya. Sedangkan huruf lam pada 
kata terkait dengan kata yakni: maka sudah semestinyalah 

mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini, karena mereka dapat dengan 
tenang mengadakan peijalanan untuk bemiaga pada saat musim dingin ataupun 
musim panas, guna memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Makna ini pula yang disampaikan oleh A1 Khalil, ia mengatakan: 
kedua surah ini adalah dua surah yang berbeda, dimana pada surah sebelumnya 
menceritakan tentang pembinasaan tentara bergajah, sedangkan pada surah 
ini menceritakan tentang nik mat yang diberikan Allah kepada kaum Quraisy. 
Makna ayat ini adalah: Allah memberi kasih sayang-Nya kepada kaum Quraisy, 
oleh karena itu beribadahlah kepada Tuhan Yang Memiliki rumah ini. 

Adapun kalimat sebelum huruf fa' yang terdapat pada kata ]j Y.Zili 






adalah ‘amil dari kalimat sebelum huruf fa', karena huruf ini adalah huruf 
tambahan, bukan huruf penghubung, sama seperti ketika seseorang mengatakan: 
zaidanfadhrib (zaid makapukullah) yang artinya adalah: pukullah zaid [idhrib 
zaidari) tanpa mempedulikan huruf fa 

* 

Ada juga yang berpendapat, bahwa huruf lam pada kata 
adalah huruf yang bermakna takjub, yakni: lihatlah bagaimana kaum Quraisy 
diberikan kasih sayang. Makna ini disampaikan oleh A1 Kisa' i dan A1 Akhfasy. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa kata tersebut bermakna ilaa, 
yakni: atas nikmat yang diberikan kepada kaum Quraisy. 

Mengenai qira 'ah, Ibnu Amir membaca kata dengan 

qira'ah:-li ilaqfi (tanpa menggunakan huruf ya ') 697 . SedangkanAbu Ja’far 
dan A1 A’raj membacanya liilaafi (tanpa menggunakan huruf hamzah untuk 
lebih memperingan bacaannya) 69 ®. Sementara jumhur ulama membacanya 
dengan m en gg unaka n hand hamzah dan hurufya' sekaligus (li ‘iilaafi ). Kata 
ini berasal dari man aalaftu uulifii iilaqfan, yang artinya kesenangan atau 
hobbi atau menyukai hal tertentu. Atau dari alaftuhu ilfan wa ilaafan, yang 
artinya terbiasa. 

A1 Jauhari mengatakan 699 bahwa kata tersebut juga dapat berasal 
dari alifaya 'luju ilfan, yang artinya menyenangi. Atau jika disebutkan aalifuhu 
iyyahu ghairuhu, maka artinya: orang lain menyebabkan aku senang berbuat 
hal itu. Atau jika dikatakan aalaftu al-maudhi ’uulijuhu iilaqfan, maka artinya 
aku menyukai lokasi ini. Dan makna ini juga sama jika disebutkan aaliftu al- 
maudhi’ uulifuhu muaalifatan wa ilaafan. Dengan begitu maka bentuk 
af’ala dan faa ’ala dalam bentuk lampau bermakna serupa. 


697 Qira'ah ini termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam TaqribAn-Nasyr,h. 189. 

698 Qira'ah ini juga termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Taqrib An-Nasyr,h. 189. 

699 Lih. Ash-Shihhah (4/1332). 







Riwayat lain dan Abu Ja’far menyebutkan, bahwa ia membaca kata 
ini menjadi: li ilafi (tanpa memanjangkan huruf hamzah dan humf lam) lm . 

Sedangkan Ikrimah membacanya liya 'laf (dengan menggunakan 
bentuk perintah, yakni harakat fathah pada huruf lam dan sukun pada huruf 
fa y m . Qira 'ah ini pula yang tercantum dalam mushaflbnu Mas’ud. Sedikit 
berbeda dengan qira 'ah yang diriwayatkan dari Ibnu Muj ahid dan beberapa 
ulama lainnya, yaitu dengan menggunakan harakat fathah pada huruf lam 
yang pertama (laya 'laf). 

Bahkan sebuah riwayat juga menyebutkan, bahwa Ikrimah mencela 
qira 'ah jumhur, li iilaafi, sebagai qira 'ah yang tidak tepat. 

Beberapa penduduk kota Makkah membaca ayat ini menjadi: ilaafu 
quraisy (tanpa menggunakan huruf lam di awal kalimat) 702 . 

Adapun sebutan bani Quraisy, berasal dari keturunan bani An-Nadhr 
bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Maka yang 
disebut dengan Qurasyiy itu di mulai dari An-Nadhr lalu turun ke anak cucunya, 
bukan dari keturunan Kinanah ataupun semua yang berada di atasnya. 

Atau terkadang disebut juga Quraisyiy, dan justru inilah yang benar 
menurut tatanan bahasa Namun dapat juga diperinci, apabila sebutan Qurasyiy 
dinisbatkan kepada kota maka sebutan itu benar, sedangkan apabila 
dinisbatkan kepada suatu kaum (kabilah atau keturunan) maka sebutan itu 
tidak sesuai dengan tashrif 

Kata ini sendiri berasal dari qarrasya yang artinya mencari nafkah, 
atau bisa juga berasal dari taqarrasya yang artinya berkumpul kembali, karena 
sebelumnya mereka hidupnyaterpisah-pisah, tidak di satutempat, lalu setelah 


700 Qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. Dan yang menyebutkan 
bacaan ini di antaranyaAz-Zamakhsyari dalam AlKasysyaf( 4/235), AbuHayan dalam 
At BahrAl Muhith (8/514), dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (5/722). 

701 Qira 'ah ini tidak termasuk qira'ah sab ’ah yang mutawatir. 

702 Qira 'ah ini juga tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 





itu mereka semua dikumpulkan oleh Qushai bin Kilab di Haram (mesjidil 
haram), dan mendirikan bangunan di sekitamya. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa Quraisy adalah keturunan 
dari Fihr bin Malik bin An-Nadhr. Oleh karena itu siapa saja yang bukan 
keturunan dari Fihr (yakni dari Fihr ke atas) tidak disebut dengan Qurasyiy. 
Akan tetapi pendapat pertama lah yang lebih tepat dan lebih terbukti, karena 
juga diperkuat dengan riwayat dari Nabi SAW yang mengatakan, “ Kami 
adalah keturunan An-Nadhr bin Kinanah, yang tidak menasabkan nama 
kami kepada ibu kamV m3 

Sedangkan riwayat dari Wailah bin A1 Asqa' menyebutkan, bahwa 
Nabi SAW pemah bersabda: 


a » 
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Kinanah dari keturunan 
Nabi Ismail, lalu Allah memilih Quraisy dari keturunan Kinanah 
lainnya, lalu Allah memilih bani Hasyim dari keturunan Quraisy 
, lalu Allah memilihku dari keturunan bani Hasyim .” 704 Hadits 
ini adalah haHit s shahih, yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari, Muslim, 
dan para imam hadits lainnya. 


705 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang peraturan hudud (hukuman dalam 
Islam), bab: Hukum Seseorang yang Tidak Menyebutkan Nasab Orang Lain dari Suatu 
Kabilah (2/871, hadits nomor 2612). Dalam Az-Zawa 'id disebutkan, bahwa isnad hadits 
ini tergolong shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam At Musnad (5/ 
211 ). 

704 HR. Muslim pada pembahasan tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nasab yang 
Dimiliki olehNabi SAW. (4/1782). Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada 
awal bab Manaqib, dan juga oleh Ahmad dalam At Musnad (4/102). 




Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab penyebutan 

Quraisy 705 , di antaranya: 

1. Karenamerekatelahbersatukembalisetelahsebelumnyamereka 
terpisah-pisah. Menurut para ulama yang memilih pendapat ini, kata 
Quraisy berasal dari taqarrasya yang artinya bericumpul dan bersatu 
kembali. 

2. Karena mereka semua adalah para pedagang yang makan dari j erih 
payahmereka. Menurut para ulama yang memilih pendapat ini, kata 
Quraisy berasal dari qarrasya yang artinya memenuhi kebutuhan 
hidup dengan berusaha. Wazan dari kata ini adalah qarasya 
yaqrusyu qarsyan, yang artinya menghasilkan dan mengumpulkaa 
A1 Farra' menegaskan: itulah sebabnya penamaan Quraisy. 

3. Karena mereka adalah orang-orang yang memeriksa dan mencari 
siapa saj a yang membutuhkan sesuatu ketika berhaj i, untuk dibantu. 



dari al-qarsy yang artinya memeriksa. 


4. Karena mereka memiliki sifat yang tidak jauh berbeda dengan lkan 

hiu (al-qarsy). Pendapat ini diambil dari sebuah riwayat yang 
menceritakan bahwa Mu’awiyah pemah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang asai muasal sebutan Quraisy, Ibnu Abbas menjawab, 
“Dari seekor hewan yang hidup di tengah lautan. Hewan tersebut 
adalah hewan yang paling kuat di antara hewan lainnya. Hewan 
tersebut bemama al qirsy (ikan hiu), ia memakan ikan lainnya namun 
ikan lainnya tidak dapat memakannya, ia dapat mengalahkan ikan 
lainnya sedangkan ikan lainnya tidak dapat mengalahkannya.” 


705 Pendapat-pendapat ini disampaikan olehAl Mawardi dalam tafsimya (6/346). 




Firman Allah: 


tJuiaJlj 4l>-J jg - Al Lj 

“(Yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan 
musimpanas” (Qs. Quraisy [106]:2) 

Mengenai ayat ini dibahas enam masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, fa “ Kebiasaan mereka f.” Kata 
ini dibacaolehMujahid dan Hamid menjadi ilfihim (tanpa menggunakan huruf 
ya' dan sukun pada huruf lam). Qira 'ah ini pula yang diriwayatkan dari Ibnu 
Katsir. Begitu pula dengan riwayat dari Asma, bahwa ia pemah mendengar 
bahwa Nabi SAW membacanya ilfihim. Qira 'ah ini juga diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan beberapa ulama lainnya. 

Sedangkan Abu Ja’far, A1 Walid (yang meriwayatkannya dari 
penduduk kota Syam), dan Abu Hayaiwah, membacanya ilaafihim (hanya 
tanpa m enggunaka n hurufya' setelah baxvdalif). 

Abu Bakar meriwayatkan qira'ah lainnya dari Ashim, yaitu 
i ‘laafihim (dengan menggunakan dua huruf hamzah, yang pertama dengan 
harakat kasrah sedangkan yang kedua menggunakan sukuri). 

Adapun jumhur ulama membacanya iilaafihim (dengan 
m enggunakan satu huruf hamzah dan memanj angkannya). Daninilah^/ra'a/i 
yang paling diunggulkan, karena kata ini adalah badal dari kata iilaaf yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya. Pengulangan ini berfungsi untuk lebih 
memperjelas maknanya. 

Kata iilaaf vox adalah bentuk mashdar dari kata aalafa, yang artinya 
membuat seseorang senang untuk melakukan suatu hal tertentu. Makna ayat 
ini adalah: yaitu kegemaran yang ditanamkan di dalam hati mereka untuk 
melakukan peijalanan pada musim dingin ataupun musim panas. 

Ibnu AbiNajih meriwayatkan, dari Mujahid, iabeikata: makna dari 




firman Allah SWT, uLfJlj s l£jJI Ab-j adalah: merekatidakmerasa 

kesulitan untuk bemiagapada saat musim panas ataupun musim dingin, sebagai 
anugerah dari Allah kepada kaum Quraisy. 

Al Harawi dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa mereka 
yang disebut dengan ashabul //a/'(yang gemar melakukan peijalanan niaga) 
yang dimaksud oleh ayat ini adalah: Hasyim, Abdu Syams, Al Muththalib, dan 
Naufal, keturunan dari Abdu Manaf. Adapun Hasyim berkawan dengan raja 
dari negeri Syam dalam bemiaga, dan raja itulah yang menjamin keamanan 
Hasyim dalam bemiaga ke negeri Syam. Sedangkan adiknya Abdu Syams 
berkawan dengan seseorang dari negeri Habasyah untuk bemiaga di sana. 
Dan untuk Al Muthallib dan Naufal masing-masing beikawan dengan seseorang 
dari negeri Yaman dan Persia. Pada saat itu, keempat saudara inilah yang 
menjadi panduan bagi kaum Quraisy dalam melakukan pemiagaan mereka 
ke luar kota, hingga mereka tidak merasa terganggu dengan apapun. Oleh 
karena itu, makna dari kata yu 7a/pada surah ini adalah: berkawan untuk 
bemiaga (al mujir), dan keempat kakak beradik tersebut sering disebut 
dengan al-mujirun (kawanan yang tepat untuk bemiaga). 

Al Azhari mengatakan bahwa kata al iilaaf itu hampir sama 
maknanya dengan menyewa jasa keamanan. Kata tersebut berasal dari aalafa 
yu ‘lafii, yang artinya: menyewa jasa seseorang untuk memberikan rasa aman 
dalam bemiaga. Dan tafsir dari ayat di atas adalah: kaum Quraisy adalah 
penduduk kota Makkah yang tinggal di sekeliling Haram (mesjidil haram 
sekarang), mereka bukanlah masyarakat petani ataupim petemak hewan, 
keahlian mereka adalah bemiaga ke kota-kota di sekelilingnya. Namun 
walaupun mereka sering pergi ke luar kota, mereka tetap terj aga keamanannya 
(tidak dirampok atau yang lainnya), tidak seperti orang-orang yang memiliki 
profesi yang sama dengan mereka dari daerah yang lain yang sering 
mendapatkan gangguan di tengah perjalanan. Keamanan yang dimiliki oleh 
kaum Quraisy ini tidak lain karena mereka tinggal di Haram, dan setiap kali 
ada seseorang atau sekelompok orang yang mengganggu, mereka selalu 


mengatakan, “Kami adalah penduduk Haramallah,” maka para pengganggu 
itu pun mengurungkan niat mereka. 

Abul Husein Ahmad bin Faris bin Zakariyamenyebutkan dalam kitab 
tafsimya, sebuah riwayat dari Sa’id bin Muhammad, dari Bakar bin Sahal 
Ad-Dimyathi, ia berkata: salah satu sanad dari Ibnu Abbas ketika menafsirkan 
finnan Allah SWT, “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, ” 

menyebutkan, bahwa makna ayat ini adalah kemurahan hati mereka dalam 
mengadakan peijalanan niaga pada musim dingin dan musim panas. 


Penafsiran ini terinspirasi dari sejarah kaum Quraisy terdahulu, yaitu 
ketika salah seorang dari mereka mengalami musibah kelaparan, maka ia 
akan mengaj ak seluruh anggota keluarganya ke suatu tempat khusus yang 
sangat tersembunyi, untuk bunuh din bersama-sama. 

Ketika itu, ada seorang anak bemama Asad, ia adalah anak laki- 
laki dari Amm bin Abdi Manaf, salah satu pemuka kaum Quraisy. Asadmemiliki 
teman bermain yang sebaya dengannya yang berasal dan bani Makhzum, 
Asad <mngat menyukai sahabatnya itu dan selalu bermain-main bersamanya. 
Tiba-tiba pada suatu hari anak laki-laki tersebut berkata kepada Asad, “Esok 
hari kami harus na lafid (bunuh diri dengan cara mengurung din pada suatu 
tempat hingga mati kelaparan).” 

Ibnu Faris (perawi riwayat ini) mengatakan: kata na lafid adalah 
kata asli yang aku tuliskan dari riwayat sebelumnya, namun akutidak tahu 
apakah benar-benar dengan menggunakan huruf dal ataukah dengan huruf 
ra ‘ (na tafir). Apabila kata tersebut seharusnya menggunakan huruf ra ', maka 
artinya adalah tanah/debu, dan apabila kata tersebut memang menggunakan 
huruf dal maka aku tidak tahu makna sebenamya dari kata tersebut. Pada 
intinya, aku rasa makna dari perkataannya itu adalah: mereka pergi ke suatu 
tempat yang tersembunyi, dan mati satu persatu. 


Lalu, setelah Asad mendengarpengakuan dari sahabatnya tadi, ia 
berlari ke pangkuan ibunya dan menangis tersedu-sedu. Kemudian ia 



menceri takan semua yang disampaikan oleh sahabatnya kepada ibunya. Dan 
ibu Asad pun merasa iba terhadap keluarga dan sahabat anaknya, ia segera 
mengumpulkan bahan makanan untuk diberikan kepada mereka. Dandengan 
makanan tersebut keluarga itu dapat meneruskan hidup mereka hingga berhari- 
hari selanjutnya. 

Namun, ketika makanan itu telah habis dan keluarga tersebut tidak 
lagi mencari makanan lainnya, sahabat Asad datang lagi kepada Asad 
dan menyampaikan hal yang serupa, ia mengatakan, Esok bari kami hams 
natafid" 

Kali ini Asad mengadukan hal itu kepada ayahnya, sambil menangis 
ia menceritakan kisah sedih sahabatnya tadi. Cerita sahabat anaknya itu 
membuat Amru bin Abdi Manaf berang, ia langsung mengumpulkan kaum 
Quraisy, yang notabene selalu menuruti apa yang diperintahkannya, lalu ia 
berkata kepada mereka, “Kalian memiliki tradisi yang dapat mengurangi 
masyaiakat Arab, padahal seharusnyamasyaiakat Arab harus terns bertambah. 
Kalian memiliki tradisi yang dapat menghinakan masyarakat Arab, padahal 
seharusnya masyarakat Arab harus selalu menjaga kehormatannya. Kalian 
aHalah penduduk Haramullah (baitullah/rumah Allah), kalian adalah keturunan 



Olehkarena itu, marilahkitacegah i h/oc/inimerasuki masyarakat kita.” Kaum 
Quraisy pun menjawab, “Kami akan selalu mengikuti apa yang engkau 
titahkan.” Lalu Amru berkata, “Mulailah dan laki-laki ini (yakm ayah dari 
sahabat Asad), cukupkanlah ia hingga ia tidak perlu lagi melakukan i ’tifad. 

Kaum Quraisy pun berbondong-bondong membantu laki-laki 
tersebut. Dan Amru sendiri, ia menyembelih sapinya, iajuga memotong domba 
dankambingnya, daniajugamenyiapkanroti-rotinya. Lalu makanan itu pun 
dikumpulkan dan diberikan kepada laki-laki tadi dan sisanya dibagi-bagikan 
kepada orang lain yang membutuhkannya. Pada hari itu tidak ada lagi 
masyarakat di sana yang merasa kelaparan. Dan Amru pun mendapatkan 






nama panggilan barn, yaitu Hasyim (pembuat roti), dan namanya itu diabadikan 
oleh seorang penyair dengan mengatakan 706 : 

Amru adalah orang yang membuat roti (Hasyim) untuk kaumnya.. 

Di saat masyarakat Arab ketika itu kekeringan dan kelaparan. 

Kemudian, Amru membentuk dua kelompok dan setiap anak 
laki-laki dari setiap rumah, ia mengirimkan satu kelompok untuk pergi 
bemiaga ke negeri Yaman pada musim dingin, dan satu kelompok lainnya ke 
negeri Syampadamusimpanas. Keuntungan dari pemiagaan itu dibagi-bagikan 
untuk para fakir miskin, hingga pada saat itu orang-orang fakir memiliki 
kehidupan yang layak seperti halnya orang-orang yang kaya. Tidak ada 
masyarakat lain di negeri Arab yang lebih merata kekayaannya dan lebih 
terhormat, dari pada kaum Quraisy, inilah makna dari ucapan seorang 
penyair 707 : 

Orang yang fakir telah menyatu dengan orang yang kaya.. 

Hingga orang yang fakir akhimya setara dengan orang yang 

berkecukupan. 


Kaum Quraisy masih seperti itu ketika Allah mengutus Nabi SAW 
sebagai Rasul-Nya, dan Allah menyuruh kaum Quraisy untuk selalu beribadah 

kepada Allah melalui finnan-Nya: <4^' ,ai * 

Crt “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Ka’bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar. .” melalui Hasyim. 

'o “Dan mengamankan mereka dari ketakutan 


706 Syair ini disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri: hasyama), yang dinisbatkan 
Ibnu Manzhur kepada anak perempuan Hasyim bin Abdi Manaf. Ibnu Bam berpendapat: 
yang menyampaikan syair ini untuk pertama kali sebenamya Ibnu Az-Zab’ari. 

707 Syair ini dan syair sebelumnya disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (6/ 
347). 





Yakni, ketakutan tentang terns bertaxnbahnya masyarakat Arab lainnya, 
sedangkan kaum Quraisy semakin berkurang. 


Kedua : Firman Allah SWT, ellijT aL»-j “ Bepergian 

pada musim dingin dan musim panas .” Manshubnya kata 4^-j 
karena kata ini berposisi sebagai mashdar, yakm: irtihaaluhum rihlata 
(mengadakan perjalanan). Atau karena kata pjsf' !<-) yang disebutkan 
sebeiumnya. Atau juga karena berposisi sebagai zharf (keterangan 
waktu). 

Kalau saja kata tersebut dikatakan berada pada posisi marju ’ pun, 
pendapat ini dapat dibenarkan, dan maknanya menjadi: keduanya adalah 
peijalanan pada waktu musim dingin dan peijalanan musim panas. 

Namun, pendapat yang pertama lah (yang menyebutkan bahwa kata 
3 &»-j berada pada posisi mashdar) yang paling benar. 

Kata rihlah sendiri artinya adalah bepergian. Adapun alasan 
dikhususkannya peijalanan ke negeri Yam an dilakukan pada musim dingin 
karena negeri itu adalah negeri yang hangat, sedangkan dilakukannya 
peijalanan ke negeri Syam pada musim panas karena negeri itu adalah negeri 
yang sejuk. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa mereka 
biasanya menghabiskan waktu musim dingin mereka di kota Makkah, karena 
kehangatannya, sedangkan pada musim panas mereka pergi ke kota Thaif, 
karena hawa di sana lebih dingin dibandingkan kota Makkah. 

Musim yang berlainan ini, dan daerah yang memiliki musim yang 
berbeda adalah salah satu nikmat dari Allah, dimana ketika daerah yang 
mereka tempati disengat oleh hawa panas, mereka dapat melakukan peijalanan 
mereka ke tempat yang lebih dingin yang dapat mengusir kepanasan itu, 
sedangkan daerah yang lebih panas dapat mereka datangi pada saat musim 









dingin mengunjungi daerah kediaman mereka. Karena itulah Allah 
mengingatkan akan nikmat tersebut. 

Ketiga : A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi 708 dan beberapa ulama 
lainnya lebih memilih bahwa kata pada ayat ini terkait dengan ayat 

sebelumnya, dan tidak terkait dengan ayat setelahnya, yaitu firman Allah SWT, 
.. *,'X \ | \ Vy\i “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 
Pemilik rumah ini (Ka’bah).” 

IbnuAl Arabi juga menambahkan: Dan apabila telah terbukti bahwa 
surah inijuga terkait dengan surah sebelumnya, namun walaupun demikian 
surah ini dengan surah sebelumnya dipisahkan dengan bacaan basmalah, yang 
artinya memeng gal kalimat sempuma atau memulai suatu bacaan dari tengah- 
tengah kalimat, bahkan memulai segala sesuatunya dari awal surah ini tanpa 
dikaitkan dengan surah sebelumnya, hal ini tetap diperbolehkan, karena para 



kalimat tersebut belum sempuma, dan waqaf-waqaf (pembeihentian) yang 
dilaknkan oleh para ulama itu tidak secara otomatis mereka telah melanggar 
aturan waqaf yang diriwayatkan dari Nabi SAW secara syar’ i, mungkin saja 



makna dar i A1 Qur' an itu sendiri, apabila mereka telah mengetahui maknanya 
maka mereka boleh menghentikan qira ah mereka dimana pun mereka 
inginkan, karena sudah pasti mereka akan menghentikannya sesuai dengan 
ilmuyangdimilikinya. 

Sedangkan untuk p enghentia n qira ah yang dikarenakan kehabisan 
nafas, maka ini tidak dipersoalkan oleh para ulama, mereka sepakat bahwa 
orang tersebut tidak perlu mengulang qira 'ah kalimat sebelumnya, ia hanya 
harus meneruskan bacaannya tepat pada qira 'ah yang dihentikan oleh 


708 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1981). 


nafasnya saja. Akan tetapi menurut saya pribadi (Ibnu A1 Arabi), karena para 
ulama itu menyebutkanhal itutanpa disertai dengandalil yang memperkuatnya, 
maka saya lebih memilih untuk tidak menghentikan qira 'ah kecuali j ika sebuah 
kalimat telah sempuma, karena khawatir maknanya akan keluar dari maksud 
sebenamya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Sebenamya dalil untuk pendapat 
para ulama itu banyak sekali, di antaranya adalah qira 'ah yang dibaca oleh 
Nabi SAW ketika membaca surah A1 Faatihah, dimana beliau menghentikan 
qira'ah pada firman Allah, ij \'-L it lalu beliau 

melanjutkannya dengan firman Allah, lalu pada ayat ini beliau 

juga menghentikan bacaannya lagi, dan begitu seterusnya, seperti yang telah 
kami jelaskan pada mukaddimah dari buku ini. 


Dan juga, hampir seluruh kaum muslimin bersepakat bahwa 
menghentikan qira'ah pada akhir surah A1 Fiil, yaitu firman Allah, 
bukanlah suatu yang buruk, bagaimana mungkin hal 
ini dapat dikatakan sesuatu yang buruk, dengan hanya membaca surah A1 Fiil 
pada rakaat pertama dan surah Quraisy pada rakaat kedua lalu dikatakan 
bahwapemenggalan itu akan membuat A1 Qur'anmenjadi terbagi-bagi? Atau 
tidak lengkap? Tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa 
penghentian bacaan itu buruk. 

Alasannya tidak lain, karena pada firman Allah, 

Jini adalah akhir sebuah ayat, dan menurut syariat penghentian qira 'ah 

P 

pada setiap penghujimg ayat itu diperbolehkan, entah kalimat pada ayat 
tersebut telah sempuma dan maksud dari kalimat itu telah selesai, atau kalimat 
itu belum sempuma dan maksud dari kalimat itu belum selesai, keduanya 
diperbolehkan. 


Terlebih, bahwa ayat-ayat yang dipisah-pisahkan di dalam Al Qur'an 
adalahpemanis dan hiasan yang mempercantik kalimat. Kalau saja ayat-ayat 





itutidak dipisah-pisahkan maka tidak akan dapat dibedakan lagi antara kalimat 
yang teratur dengan rapi dengan kalimat yang tidak diatur sama sekali, dan 
tentu sajatidak ada yang dapat membantah bahwa kalimat yang diatur dengan 
rapi itu lebih baik dan pada kalimat yang tidak diatur sebelumnya. 

Dengan begitu maka terbuktilah bahwa pemisahan ayat-ayat itu salah 
satu keindahan kalimat yang beraturan. Dan barangsiapa yang memperlihatkan 
pemutusan atau pemenggalan kalimat yang sebelumnya sudah diatur dengan 
rapi itu dengan menghentikannya, maka pastilah ia telah menunjukkan 
keindahan yang terdapat di dalamnya. Sedangkan orang-orang yang tidak 
menghentikannya, justrumenutupikeindahantersebut, mereka telah menyama 
ratakan antara kalimat yang telah diatur dengan sebegitu sempuma dengan 
kalimat yang tidak diatur sebelumnya, dan itu adalah sebuah tindakan yang 
memsak hak yang dimiliki oleh qira'ah yang tengah dibaca (A1 Qur'an). 

Keempat. Imam Malik mengatakan bahwa musim dingin itu 
beriangsung hingga setengah tahun lamanya, begitujuga dengan musim panas 
y ang melengkapi setengah tahun lainnya hingga genap satu tahun. Dan aku 
masihmelihat Rabi’ah bin Abi Abdirrahman dan orang-orang yang bersamanya 
belum melepaskan tutup kepala mereka hingga terbitnya mentari, yaitu pada 
tanggal sembilan belas bulan Basynas, yang menurut hitungan Romawi atau 
Persia adalah tanggal dua puluh lima. 

Yang dimaksud oleh imam Malik dengan ungkapan ‘ ‘hingga terbitnya 
mentari” adalah: hingga para penggembala keluar dari rumah mereka, dengan 
membawa he wan-he wan temak mereka ke tempat pemandian. Istilah terbitnya 
mentari itu adalah tanda awal datangnya musim panas dan berlalunya musim 
dingin. Batasan ini sama sekali tidak diperdebatkan oleh para ulamayang 
mengikuti madzhab Maliki. 

Riwayat lain dari imam Malik yang disampaikan oleh Asyhab 




menyebutkan: Jika Haq’ah 709 telah jatuh, maka waktu malam pasti akan 
terkurangi, dan ketika terbitnya mentari dijadikan awal dari musim panas maka 
musim tersebut akan berlangsung hingga enam bulan ke depan, kemudian 
setelah enam bulan itu selesai maka selanjutnya adalah masuknya musim dingin. 

Muhammad bin Abdul Hakam pemah ditanyamengenai seseorang 
yang bersumpah tidak akan berbicara kepada orang lain hingga masuknya 
musim dingin, lalu ia menjawab: Maka orang tersebut tidak boleh berbicara 
kepada siapapun hingga tanggal tujuh belas bulan Hatur. Lain halnya apabila 
ia mengatakan hingga datangnya musim panas, maka ia tidak boleh berbicara 
kepada siapapun hingga tanggal tujuh belas bulan Basynas. 

A1 Qurazhi menanggapi jawaban tersebut, ia mengatakan: Adapun 
yang disebutkan oleh Muhammad itu mengenai bulan Basynas mungkin 
kesilapannya, karena yang benar adalah tanggal sembilan belas bulan Basynas, 
bukan tujuh belas. Karena, jika dihitung melalui setiap tingkatannya, yaitu tiga 
belas hari pada setiap tingkatan, maka akan diketahui bahwa antara tanggal 
sembilan belas bulan Hatur tingkatan tersebut tidak akan hilang kecuali dengan 
masukny a tanggal sembilan belas bulan Basynas. Wallahu a ’lean. 


Kelima : Beberapa kalangan mengatakan bahwa satu tahun itu 
terbagi menjadi empat musim: musim dingin, musim semi, musim panas, dan 
musim gugur. 

Lalu ada juga yang mengatakan bahwa pembagian musim dalam 
satu tahun adalah: musim dingin, musim panas, musim sangat panas, dan musim 
gugur. 


709 Haq 'ah adalah tiga bintang yang paling terang yang paling dekat satu sama lain, 
tiga bintang tersebut berada di atas rangkaian bintang gemini. 

Namun ada juga yang berpendapat, bahwa haq 'ah ini adalah kepala dari bintang 
gemini, yang masih dalam satu rangkaian. Lih. Lisan Al "Arab (entri: haqa’a). 





Dan banyak lagi pendapat lainnya. Namun, yang paling benar adalah 
pendapat imam Malik yang mengatakan bahwa musim hanya ada dua dalam 
satu tahun, yaitu musim dingin dan musim panas, karena seperti itulah Allah 
membaginya, tidak ada musim ketiga ataupun keempat yang disebutkan pada 
surah ini 


Keenam : Surah ini menjelaskan bagaimana Allah memberi pujian 
kepada kaum Quraisy yang melakukan dua perjalanan pada dua musim, yaitu 
pada musim panas dan musim dingin, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. Maka ini adalah dalil atas hukum dibolehkannya seseorang 
melakukan sesuatu untuk mengantisipasi musim yang akan dihadapinya, agar 
musim tersebut tidak berkurang nikmatnya dibandingkan musim yang lainnya. 
Misalnya saja dengan berpindah tempat berkumpul pada satu majlis ketika 
musim berganti, mengarahke lautan pada musim panas dan membelakanginya 
pada musim dingin (tjm: di daerahyang sedikit jauh dari garis katulistiwa 
biasanya maiahari akan berbeda condongnya pada setiap musim. 

Apabila musim panas, maka matahari itu akan lebih condong ke 
utara, dan jika musim dingin tiba maka matahari itu akan lebih condong ke 
arah selalan). Ataujuga dengan membuka tutup lubang fentilasi di dalam rumah, 
untuk lebih memberi suasana yang lain pada tiap musimnya. 

Finnan Allah: 

“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Ka’bah).” (Qs. Quraisy [106]:3) 

Untuk ayat ini hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 





Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kaum Quraisy untuk selalu 
beribadah kepada-Nya dan mengesakan-Nya, sebagai persembahan mereka 
karena telah diberi rasa kecintaan untuk melakukan peg alanan di dua musim 
sepanjangtahun. 

Huruf fa ' pada kata i yf-'y* disebutkan karena mengingat pada 
ayat sebelumnya terdapat makna kalimat bersyarat, yakni: j ika tidak, maka 
sembahlahAllah karena dua perjalanan itu. Penjelasannya: nikmat yang telah 
diberikan Allah itu sangat banyak, tidak terhitung jumlahnya, apabila dengan 
nikmat yang begitu melimpah mereka belum mau menyembah kepada-Nya 
maka menyembahlah karena yang satu ini, yaitu nikmat yang sangat nyata 
dirasakan oleh mereka. 

Maksud dari kata pada ayat ini adalah Ka’bah. Sedangkan 

penyebutannya secara khusus dilekatkan kepada Dzat-Nya (rabbul bait, tidak 
rabbul izzah ataupun yang lainnya) terdapat dua penafsiran 710 : 

1. Karena pada waktu itu mereka memiliki berhala-berhala di sana, 
dan penyebutan seperti itu adalah untuk membedakan antara Dzat- 
Nya dengan berhala-berhala tersebut. 

2. Karena dengan adanya Ka’bah yang dikelilingi oleh tempat tinggal 
mereka itu, mereka mendapatkan kehormatan yang berlebih 
dibandingkan dengan masyarakat Arab lainnya, dan penyebutan 
seperti itu adalah untuk mengingatkan mereka akan nikmat itu yang 
khusus diberikan kepada mereka. 

Lalu, ada juga yang berpendapat, bahwa makna dari finnan Allah 
SWT, ^llJ| | “Maka hendaklah mereka menyembah 

Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah)” adalah: agar mereka senang untuk 
beribadah kepada Tuhan Ka’bah sebagaimana mereka senang untuk 
melakukan peij alanan. 


710 Kedua penafsiran ini disampaikan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (6/348). 




Ikrimah mengatakan bahwa makna dari firman Allah SWT, 
| 1 ^ IjjLiJi “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 
Pemilikrumah ini (Ka’bah)" Adalah: mereka sesungguhnyatinggaldikota 
Makkah, hanya saja mereka mengadakan peijalanan ke negeri Yaman pada 
musim dingin dan ke negeri Syam pada musim panas. 


Finnan Allah: 




"Jti- 


<• 

AH 


“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 
ketakutan.” (Qs. Quraisy [106]:4) 


Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, “Yang telah memberi 

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar." Yakm, memberi 
makan kepada mereka setelah sebelumnya merasa kelaparan. 


crt (4^**0 “Dan mengamankan mereka dari ketakutan .” 
Ibnu Abbas menafsirkan bahwa kedua anugerah ini diberikan setelah Nabi 
Ibrahim berdoa: jjjij l£*li ^ “ Ya Tuhanku > 


jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki 
dari buah-buahan kepadapenduduknya. ,,7U 

Ibnu Zaid mengatakan: Dahulu, masyarakat Arab itu saling iri satu 
sama lain, dan mereka juga saling mengejek satu terhadap yang lainnya. 
Namun, berbeda dengan kaum Quraisy, mereka tidak seperti itu, karena 
mereka telah diberikan keamanan yang berasal dari kesucian Ka’bah. Lalu 


711 (Qs. A1 Baqarah [2]: 126). 





Ibnu Zaid melantunkan firman Allah SWT, JL$J ^£1: pj\ 

'■Jjh <_p “Dan apakah kami tidak meneguhkan kedudukan 

mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan 
ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan).” m 


Lalu adajugayangmeriwayatkan, bahwa sebelumnya kaum Quraisy 
merasa kesulitan untuk melakukan peqalanan pada musim dingin dan musim 
panas, namun kemudian Allah menanamkan di dalam hati orang-orang 
Habasyah untuk membawakan makanan di dalam kapal-kapal yang besar 
untuk dijual kepada mereka. Lalu orang-orang Habasyah pun melakukannya. 
Akan tetapi, kaum Quraisy merasa takut terhadap para pendatang itu, kaum 
Quraisy mengira bahwa kapal-kapal tersebut datang karena ingin memerangi 
mereka. 


Kemudian kaum Quraisy mendatangi orang-orang Habasyah dengan 
penuh kewaspadaan, namun temyata orang-orang Habasyah hanya ingin 
membantu mereka dengan menjual makanan dan keperluan lainnya. Maka 
masyarakat kota Makkah pun berbondong-bondong pergi ke kota Jeddah 
dengan mengendarai untadankeledai mereka, dan peijalanan yang memakan 
waktuduahari itu tidak mencegah mereka untuk mendapatkan bahan makanan 
dan keperluan lainnya. 

Lalu ada juga yang meriwayatkan, bahwa yang dimaksud dengan 
“memberi makan” yang disebutkan pada ayat ini adalah, setelah mereka 
mendustakan Nabi SAW, laluNabi SAWberdoa, “Ya Allah, jadikanlah 
tahun-tahun yang akan mereka lalui seperti tahun-tahun yang dilalui 
oleh orang-orang di zaman Nabi Yusuf (kekeringan dan musim paceklik 
yang berkepanjangan). ” 

Setelah doa itu dikabulkan oleh Allah, masyarakat kota Makkah 
meminta kepada Nabi SAW untuk mencabut doa tersebut, mereka 


7l2 (Qs.AlQashash [28]:57). 





mengatakan, “Wahai Muhammad, mintalah kepada Allah agar menghentikan 
musim kering ini. Apabila engkau melakukannya maka kami akan beriman 
kepadamu.” 


Nabi SAW pun berdoa kembali. Setelah doa itu dipanjatkan, tanah 
mereka pun subur kembali, dan mereka pun segera membeli bebijian dan 
benih-benih dari negeri Yam an untuk ditanam di kota Makkah. Akhimya, 



mereka. 


Beberapaulama, di antaranya Adh-Dhahhak, Ar-Rabi’, Syarik, dan 
Sufyan, menafsirkan, bahwamaknadari finnan Allah SWT, of 

Dan mengamankan mereka dari ketakutan .” Adalah: mereka diberi 
keamanan dari penyakit lepra, oleh karena itu penduduk di sana tidak ada 
yang pemah terkena penyakit lepra. 

A1 A’masy menafsirkan, bahwa makna dari firman Allah SWT, 

^'y~Of (H^***J “Dan mengamankan mereka dari ketakutan.’’'’ Adalah: 

’ . . • 
rasa takut mereka terhadap tentara dan negeri Habasyah yang menunggangi 

gajah. 

Ali menafsirkan, bahwa ketakutan yang dimaksud olehayat ini adalah 
ketakutan mereka akan dipimpin oleh seseorang di luar masyarakat mereka. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa ketakutan yang dimaksud 
adalah putusnya tali perkawanan dalam bemiaga antara mereka dengan para 
raja. Wallahu a ’lam. Allah yang lebih mengetahui makna yang sebenamya, 
karena lafazh ini sangat umum sekali. 
















Firman Allah: 


—$ otf j£U’aj 0 <jjf\ c£Jtjl 



“Tahukah kamu (orang)yang mendustakan agama? Itulah 
orangyang menghardik anakyatim. Dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi 
orang-orang yang shalai. (Yaitu) orang-orangyang lalai dari 
shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna.” 

(Qs. A1 Maa’uun [107]:l-7) 


Untuk surah ini dibahas tujuh masalah: 




Pertama: Firman Allah SWT, ^ . j*a!<_ g4}tcwo' 


“Tahukah kamu (orang)yang mendustakan agama?" Yang dimaksud dan 
y a ta pada ayat ini adalah hari perhitungan dan hari pembalasan di 

akhirat nanti, seperti yang telah kamijelaskan pada tafsir surah A1 Faatihah. 


Dan untuk kata ^Z'A, huruf hamzah kedua pada kata ini Jjprus 
dibaca dengan jelas, karena dalam bahasa Arab tidak ada kata raitai aja. 


dapat membuat huruf hamzah yang kedua terkesan sedikit tersembunyi. 
Keterangan di atas ini disampaikan oleh Az-Zajjaj. 

Pada ayat ini sebenaraya terdapat kalimat yang tidak disebutkan, 
dan prediksi makna yang dimaksud adalah: bagaimana pendapat kamu 




ataukahsalah? 


Para ulama berbeda pendapat mengenai siapakah orang yang 
dimaksud ketika ayat ini diturunkan 713 . Abu Shahh meriwayatkan, dan fcou 
Abbas, bahwa yang Himaksnd ituadalahAlAshbinWadAs-Sahmi. Pendapat 
ini disampaikan oleh A1 Kalbi dan Muqatll. 



As-Suddi mengatakan bahwa maksudnya adalah A1 Walid bin A1 Mughirah. 
Ada juga yang berpendapat bahwa yang dima k su d adalah Abu Jahal. 

Adh-Dhahhak juga meriwayatkan pendapat lainnya, yaitu: Amru bin 
Aidz. Ibnu Juraij berpendapat, bahwa orang yang dimaksud adalah Abu 
Sufyan, karena ia lah yang selalu menyembelih kambing atau unta pada setiap 
minggunya, namun ketika anak-anak yatim meminta daging sembelihantersebut 
ia mengetuk kepala anak-anak yatim itu dengan tongkatnya. Karena itulah 
Allah SWT menurunkan surah ini. 


713 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, h. 342. 



Kedua : Firman Allah SWT, ^ju _5 JjT “ Itulah 

orangyang menghardik anakyatim. ” Makna dari kata pada ayat ini 
adalah mendorong, seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, 

u Pada hari mereka didorong ke neraka 
Jahannam dengan sekuat- kuatnya ,” 714 


Adh-Dhahhak meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah menahan hak anak-anak yatim dan tidak 
memberikannya kepada mereka. 


Qatadah berpendapat, bahwa maknanya adalah: menghardik dan 
menzhalimi mereka 


Makna-makna ini berdekatan, dan kesemuanya telah kami 
sampaikan pada tafsir surah An-Nisaa' 715 . Pada intinya mereka (yang 
dimaksud oleh ayat ini) tidak memberikan harta warisan mereka kepada kaum 
wanita dan anak-anak kecil, mereka berpendapat bahwa harta warisan itu 
hanya berhak diterima oleh mereka yang dapat mempergunakan tombak 
mereka untuk menusuk atau menggunakan pedang mereka untuk memenggal. 

Sebuah riwayat dariNabi SAW menyebutkan: 


9 // . a . 

- *' || 'l • i° •* i, " ,* ' ^ ° ' 


“Barangsiapa yang merangkul (memelihara) seorang anak 
yatim yang berasal dari keluarga muslim, hingga anak tersebut 
berkecukupan, maka orang tersebut berhak untuk masuk ke 
dalam surga. ,m6 


714 (Qs. Ath-Thuur [52]: 13). 

715 Surah An-Nisaa‘ ayat 7. 

716 Hadits dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Al Musnad (4/344). Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami’Al 
Kabir (4/1417), yang ia nukil dari riwayat Thabrani dalam Al Ausath, dari Adi bin 
Hatim. 




Pembahasan seperti ini telah sering kami jelaskan pada beberapa 
tempat dalam kitab ini. 


Ketiga : Finnan Allah SWT, Yj “Dan tidak 

menganjurkan memberi makan orang miskin. ” Yakni, tidak mau berbagi 
dan membenci orang lain yang berbagi, karena kebakhilannya dan 
pendustaannya teihadap balasan dan ganjaran di akhirat nanti. Ayat ini sama 
persis dengan firman Allah SWT pada surah A1 Haqqah, yaitu: 
OjSw^JT “Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) 

untuk memberi makan orang miskin." 111 Dan makna dari ayat ini telah 
kami sampaikan pada tafsir ayat tersebut. 

Pada intinya, mereka yang dicela olehayat ini adalah orang-orang 
yang memang memiliki sifat kikir dan tidak mau berbagi, bukan orang-orang 
yang tidak dapat berbagi karena mereka memang tidak mampu untuk berbagi. 
Mereka yang bakhil biasanya akan selalu mencari alasan untuk tidak 
mengeluarkan hartanya, bahkan di antara mereka ada yang berkata: 

iHiy} “Apakah kami hams memberi makan kepada 

orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan" ix% 

Maka diturunkanlah ayat pada surah A1 Maa’un ini untuk mencela 
orang-orang yang seperti itu. Karenanya makna ayat ini adalah: mereka tidak 

i 

mau berbagi walaupun mereka mampu, dan apabila mereka termasuk orang- 
orang yang tidak mampu maka mereka tidak akan menganjurkan orang lain 
untuk berbagi. 


Keempat: Firman Allah SWT, jU* oialT 0 


717 (Qs. A1 Haaqqah [69]: 34). 

718 (Qs. Yaasin [36]: 47). 






Os* L.pgfco “Maka kecelakaartlah bagi orang-orang yang shalat. 
(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. ” Makna dari kata 
adalah adzab, seperti yang telah beberapa kali kami sampaikan. 

Adh-Dhahhakmeriwayatkan, dari Ibnu Abbas, iaberkata: mereka 
yang dimaksud pada ayat ini adalah orang-orang yang melakukan shalat namun 
tidak mengharapkan pahala dari shalatnya, dan apabila mereka 
meninggalkannya mereka tidak takut akan hukuman yang akan mereka terima. 

Ri wayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa mereka yang 
dimaksud adalah orang-orang yang mengakhirkan shalat mereka dari waktu- 
waktu yang semestinya. 

Makna yang samajuga disampaikan dari Ibrahim yang diriwayatkan 
oleh A1 Mughirah. Ia berkata: makna dari kata qJmC. adalah menyia-nyiakan 
waktu. 


Begitu juga denganriwayat dari Abul Aliyah, ia mengatakan: mereka 
tidak melaksanakan shalat di waktu-waktu yang seharusnya, mereka juga 
tidak menyempumakan ruku’ dan sujud mereka. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Makna ini juga ditunjukkan melalui 


firman Allah SWT, “ Maka datanglah 

sesudah mereka, pengganti (yangjelek) yang menyia-nyiakan shalat. ” 719 
Makna ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Maryam. 


Ri wayat lain dari Ibrahim menyebutkan, bahwa mereka yang 
dimaksud adalah orangorangyang tidak khusyuk dalam shalatnya, jika mereka 
bersujud maka mata mereka akan melirik kesini dan kesana. 

Quthrub menafsirkan, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
melakukan shalat tanpa membaca apapun di dalam shalatnya, dan mereka 
juga sama sekali tidak menyebut nama Allah. 


7,9 (Qs. Maryam [19]:59). 




Abdullah meriwayatkan qira ‘ah lain untuk ayat ini, ia membacanya: 
al-ladziina hum ‘an shalaatihim laahuun (orang-orang yang tidak fokus 
darishalatnya) 720 . 

Sa’ad bin Abi Waqqas meriwayatkan, bahwa ketika Nabi SAW 
menafsirkan finnan Allah SWT, o^l' O iUj* 

OjaLI “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya. ” Beliau mengatakan, “(Maknanya 
adalah) orang-orang yang mengakhirkan shalat dari waktu yang 
semestinya, karena menganggapnya remeh .” 721 

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa mereka yang 
dixnaksud oleh ayat ini adalah orang-orang munafik, mereka hanya melakukan 
shalat ketika ada orang yang melihatnya, namun jika sedang sendiri mereka 
tidak melakukannya. Penafsiran ini sesuai dengan firman Allah SWT, 


oj »\'j. ijili Sjiiajt j] ijili 1oj 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat 
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) 
di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut (mengingat) Allah 
kecuali sedikit sekali . ,m2 

Makna ini (yakni bahwa mereka yang dimaksud adalah orang-orang 
munafik) ditunjukkanjugamelalui ayat selanjutnya, yaitu: CA#* 

“Orang-orang yang berbuat riya. ” 


720 Qira ‘ah Abdullah bin Mas’ud ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 
Dan yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz 
(16/371). 

721 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/555), dari Ibnu Jurair. 

722 (Qs. An-Nisaa' [4]: 142). 



Makna ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari imam Malik. 

Ibnu Abbas mengatakan: kalau saja yang disebutkan oleh ayat ini 
adalah kalimat fii shalaatihim saahuun (sebagai ganti dari kalimat 'an 
shalaatihim ), maka yang dimaksud adalah orang-orang yang beriman (bukan 
orang-orang munafik). 

Atha juga menyampaikan hal yang serupa, ia mengatakan: 
Alhamdulillah, yang disebutkan pada ayat ini adalah kalimat ‘an shalaatihim 
dan bukan kalimat fii shalaatihim. 

Az-Zamakhsyari menjabarkan 723 : apabila Anda mengatakan apa 
perbedaan antara kalimat 'an shalaatihim dan kalimat fii shalaatihim ? Maka 
saya akan menjawab: makna kalimat ‘an shalaatihim adalah mereka 
melupakan dan lalai, merekajarang sekali mengingatnya. Ini adalah perbuatan 
orang-orang munafik ataupun kaum muslimin yang selalu berbuat keburukan 
dan kefasikan. 

Sedangkan makna kalimat fii shalaatihim adalah mereka terlupa 
dalam shalatnya tanpa disengaj a, entah itu karena bisikan dari syetan ataupun 
dari dalam dirinya sendiri. Namun hal ini adalah sangat manusiawi dan wajar 
sekali, karena tidak seorang pun yang dapat menghindarkan dirinya dari 
kelupaan. Bahkan Rasulullah sendiri pemah terlupa dalam shalatnya, walaupun 
dengan alasan yang berbeda dengan kaum muslimin lain pada umumnya. Oleh 
karena itulah para ulama fiqih menuliskan tentang bab sujud sahwi (sujud 
karena terlupa) dalam kitab-kitab fiqih mereka. 

Ibnu A1 Arabi menam bahkan 724 : Karena terbebas dari kealpaan itu 
adalah suatu hal yang mustahil. Nabi SAW dan para sahabat pun pemah 
terlupa dalam shalatnya. Bahkan mungkin orang yang tidak pemah terlupa 
dalam shalatnya adalah orang yang tidak merenungkan apa makna dari 


723 Lih. At Kasysyaf (4/236). 

724 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1983). 



shalatnya itu, ia juga mungkin tidak terlalu peduli dengan makna qira 'ah yang 
ia baca, yang ada di pikirannya mungkin hanya jumlah rakaat yang harus ia 
jalani pada saat itu. Perumpamaan orang yang seperti ini adalah laksana 
seseorang yang membeli kuaci, namun yang ia makanhanya kulitnya, bukan 
isinya. s . 

Sedangkan Nabi SAW, apabila beliau terlupa ketika sedang 
melakukan shalat maka yang ada di pikirannya saat itu mungkin tentang 
umatnya Dan kaum muslimin yang khusyu’ ketika menjalankan shalat tentu 
tidak akan terlupa kecuali syetan selalu mengganggunya dengan membisikkan: 
ingatlah ini, ingatlah itu, dan lain sebagainya, namun ketika gangguan itu tidak 
ia hiraukan, dan tetap fokus pada makna shalat yang ia jalani, akan tetapi 
kekhusyu’an itulahrupanya yang membuat ia terlupa akan jumlah rakaat yang 
telahdijalaninya. 

Kelima: Firman Allah SWT, y* ^jjT “ Orang-orang 

yang berbuat riya. ” Yakni, ingin dilihat orang lain bahwa ia melakukan shalat 
karena ketaatan, padahal ia hanya melakukan shalat karena takut dituding 
tidak taat. Seperti halnya shalat yang dilakukan oleh orang-orang fasik, mereka 
hanya melakukannya karena ingin dikatakan bahwa mereka melakukannya, 
bukan karena Allah. 

Makna hakiki dari kata riya adalah mengharapkan sesuatu yang 
bersifot duniawi melalui ibadah. Dan makna awal dari kata ini adalah mencari 
kedudukan di hati manusia. 

IbnuAlArabi mengatakan 725 , bahwa riya memiliki beberapabentuk, 
di antaranya adalah: 

1. Memperbaiki cara berpakaian dengan yang lebih baik, seperti 

pakaiannya para Nabi atau orang-orang yang shalih, namun yang 

725 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1984). 





dimaksud oieh orang-orang yang riya hanyalah mencari perhatian 
daningindipuji. 

2. Mengenakan pakaian yang pendek, buruk, atau corapang-camping, 
agar dikira sebagai seorang yang zuhud (yang tidak memperdulikan 
hal-hal yang berkenaan dengan keduniaan). 

3. Riya melalui perkataan, yaitu dengan menonjolkan rasa tidak suka 
terhadap orang lain yang mencari keduniaan, dan ia juga suka 
menasehati orang lain atau memperlihalkan penyesalarmya atas suatu 
kebaikan atau ketaatan yang dilewatinya begitu saja (namun semua 
hal ini ia lakukan hanya berpura-pura saja). 

4. Riya dengan cara memperlihatkan shalat yang dilakukan dan sedekah 
yang diberikan. Atau juga dengan memperlihatkan shalat yang sangat 
khusyu’ di hadapan orang lain agar terlihat sebagai seorang yang 
shalih. Dan banyak lagi macam-macamnya. Ayat ini adalah sebagai 
dalilnya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Kami telah menjabarkan segala 
macam yang berkaitan dengan riya, dari mulai hakikatnya, hukumnya, hingga 
pendapat para ulama tentang hal ini, di antaranya pada tafsir surah An-Nisaa', 
tafsir surah Hud, dan di akhir surah A1 Kahfi. Insya Allah pembahasan mengenai 
hal ini telah cukup kami sampaikan. Walhamdulillah. 

Keenam : Seseorang tidak disebut dengan riya, apabila perbuatan 
baik yang ia perlihatkan kepada orang lain adalah suatu kewajiban. Karena 
memang kewajiban itu memiliki hak untuk diperlihatkan dan ditonjolkan. 
Dalilnya adalah sabda Nabi SAW, “ Janganlah engkau tutup-tutupi 
perbuatanmu jikaperbuatan itu diwajibkan oleh Allah.'" 

Karena, perbuatan wajib itu adalah salah satu tanda seseorang 
dikatakan sebagai muslim, dan memperlihatkannya adalah salah satu bentuk 




syiar agama. Apalagi hukum meninggalkan kewajiban itu adalah sebuah 
kesalahan dan dosa, oleh karena itu hams diperlihatkan agar tidak terjadi 
tuduhan yang tidak diingink an. 

Berbeda dengan perbuatan sunnah, yang tidak memiliki hak seperti 
perbuatan wajib. Semua perbuatan sunnah lebih disarankan untuk tidak 
dipamerkan atau diperlihatkan kepada orang lain, karena dengan tidak 
melakukannya seseorang tidak akan dipersalahkan ataupun dituduh macam- 
macam. 

Jika seseorang berbuat suatu ibadah sunnah dengan 
mempertunjukkannya, namun niatnya adalah agar menjadi panutan dan diikuti 
oleh orang lain, maka itu pun dapat dibenarkan. Karena, yang seperti itu 
berbeda dengan riya, yang biasanya maksud dari memperlihatkannya adalah 
agar dilihat oleh orang lain dan mendapat pujian dari perbuatannya itu. 


Sebuah riwayat menyebutkan, bahwa pada suatu hari ada seseorang 
yang melihat seorang laki-laki di dalam mesjid sedang melakukan sujud syukur, 
dan sujud yang dilakukannya cukup lama, lebih dari waktu sujud yang 
dilakukan oleh orang lain. Lalu orang yang melihatnya itu berkata kepada 
orang yang bersujud, “Betapa baiknya, seandainya sujud kamu itu dilakukan 
di rumah kamu sendiri.” 


Nasehat yang disampaikan ini tidak lain karena sujud yang dilakukan 
oleh orang tersebut dapat dirasuki oleh sifat riya atau rasa ingin dipuji oleh 
orang lain yang melihatnya. 


Makna riya ini telah kami sampaikan sebelumnya ketika membahas 
tafsir firman Allah SWT, lijjjjj ojj ijjip q\ 

• “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu 


adalah baik sekali. Namun jika kamu menyembunyikannya dan kamu 
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyilcan itu lebih baik 
bagimu.” 126 


726 (Qs.Al Baqarah [2]:271). 



Dan juga pada pembahasan tafsir ayat-ayat lainnya. 
Walhamdulillah. 


Ketujuh : Firman Allah SWT, “ Dan enggan 

(menolong dengan) barang berguna. ” Mengenai makna dari ayat ini terdapat 
dua belas pendapat dari para ulama 727 , yaitu: 

1. Makna dari ayat ini adalah enggan mengeluarkan zakat. Begitulah 

makna yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas. 
Makna ini pula yang diriwayatkan dari AIL Dan pendapat ini pula 
yang diikuti oleh imam Malik. 

Dan mereka yang dimaksud enggan untuk mengeluarkan zakat adalah 
orang-orang munafik. Dalilnya adalah sebuah riwayat Abu Bakar 
bin Abdul Aziz, dari Malik, ia berkata: Aku pemah diberitahukan 
sebuah riwayat tentang makna firman Allah SWT, 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya. Orang-orang yang 
berbuat riya. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna .” 
Ia berkata: sesungguhnya orang munafik itu jika ia melakukan shalat 
maka shalatnya itu karena riya (ingin dilihat orang lain), dan jika ia 
tidak melakukannya maka ia tidak akan menyesalinya. Adapun 
makna dari kata q£ lJT adalah kewaj iban zakat yang diperintahkan 
olehAllah. 

Zaid bin Aslam pemah mengatakan: Kalau saja perintah shalat itu 


727 Semua pendapat ini juga disebutkan dalam tafsir A l Mawardi (6/352), dan Ahkam 
At Qur'an (4/1984). 





2 . 


3. 


4. 


5. 

6 . 

7. 

8 . 


disertai perintah untuk tidak memperlihatkannya seperti halnya 
sedekah, maka niscaya orang-orang munafik itu tidak akan pemah 
melaksanakan shalat. 


Makna dari kata adalah harta, menurut bahasa yang 

digunakan oleh kaum Quraisy. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu 
Syihab dan Sa’id bin Musayib. 

Kata adalah isim jamak untuk peralatan rumah tangga, 

seperti pisau, tempat air, api, dan lain sebagainya. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ibnu Mas’ud, dan diriwayatkan pula dari Ibnu 
Abbas. 

Kata^UJT menurut masyarakat jahiliyah terdahulu artinya adalah 
segala sesuatu yang ada manfaatnya, mencakup pisau, tempat air, 
ember, ataupun korek api. Benda apapun yang memiliki manfaat 
walaupun jarang digunakan atau sedikit manfaatnya maka disebut 
dengankata q . Pendapat ini disampaikan oleh Az-Zajjaj, Abu 
Ubaid, dan A1 Mubairad. Namun mereka menambahkan: ketika 
kata ini digunakan setelah agama Islam datang maka maknanya 
adalah membayar zakat atau ketaatan lainnya. 

Kata o>UJ! artinya angin dingin atau hawa dingin. Makna ini 
disampaikan oleh riwayat lain dari Ibnu Abbas. 


Kata artinya adalah segala kebajikan yang dilakukan 

sesama manusia. Makna ini disampaikan olehMuhammad bin Ka’ab 
dan A1 Kalbi. 


Kata q if bermakna air dan rerumputan. 

Kata q y>\SJ\ adalah air. Seperti dikatakan oleh A1 Farra' 728 , bahwa 
ia pemah mendengar beberapa orang Arab yang mengartikan kata 
0>UJT sebagai air. 


728 Lih. Ma’aniAlQur'an{ 3/395). 




9. Makna dari ayat ini adalah, “dan orang yang menolak kebenaran”. 
Penafsiran ini disampaikan oleh Abdullah bin Umar. 

10. Kata q artinya adalah seseorang yang menginvestasikan 
hartanya. Karena, kata tersebut diambil dari kata al-ma 'n yang 
artinya sedikit. Makna ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu 
Abbas. 

Quthrub mengatakan bahwa makna awal dari kata q ^pUJT adalah 
sedikit, karena kata ini berasal dari kata al-mu ’n yang artinya sesuatu 
yang sedikit, seperti pada ungkapan maa lahu sa ’nah wala 
mu ’nah 129 , yakni ia tidak memiliki apa-apa walaupun sedikit. Lalu 
di dalam A1 Qur' an kata ini digunakan untuk makna zakat, sedekah, 
dan kebaj ikan lain yang serupa, karena kebaj ikan tersebut hanya 
mengambil sedikit dari harta yang melimpah. 

Beberapa kalangan berpendapat, asal kata dari adalah 

ma ’unah, dimana huruf alif pada kata ^adalah pengganti 
dari huruf far‘ marbuthah. Keterangan ini disampaikan oleh A1 
Jauhari. 

Sedangkan Ibnu A1 Arabi mengatakan 730 : kata adalah 

bentuk maf’ul dari a ’aanayu ’iinu. Sedangkan kata al ‘aun adalah 
mengulurkan sesuatu yang dapat menambah kekuatan, atau alat, 
atau sebab lainnya, yang dapat mempermudah dalam memecahkan 
permasalahan (yakni bantuan) 731 . 

719 Ungkapan ini adalah ungkapan masyarakat Arab untuk seseorang yang tidak 
memiliki harta sama sekali. Para ulama bahasa sebenamya berbeda pendapat mengenai 
makna perkata dari ungkapan ini, sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna dari 
as-sa’n adalah banyak, dan al ma’n artinya sedikit. Sedangkan sebagian lainnya 
mengatakan bahwa makna dari as-sa ’n adalah lemak, dan makna dari kata al ma 'n 
adalah kebajikan. Lalu sebagian ulama lainnya mengartikan dengan makna yang lain. 

Arti dari ungkapan ini sendiri adalah: hartanya sangat sedikit dan tidak banyak. Lih. 
AlAmtsal karya Ibnu Salam (hal. 388), dan LisanAl ‘Arab (entri: sa 'ana dan ma ’ana). 

730 Lih. AhkamAlQur'an (4/1984). 

731 Dalam LisanAl Arab (entri: ma ’ana) disebutkan: Az-Zajjaj mengatakan bahwa 






Kata qj£.[SJ\ bermakna ketaatan atau kepatuhan. Makna ini 
diriwayatkan oleh A1 Akhfasy dari salah satu orang Arab yang 
menggunakan bahasa fasih, ia mengatakan: lau qad nazalna 
lashana 'tu bi naaqatika shanii ’an tu ’thiika al-ma ’uun (apabila 
kita sudah sampai nanti aku akan melatih untamu yang dapat 
membuat hewanmu itu taat dan patuh kepadamu). 

Kata qUJT artinya adalah sesuatu yang tidak boleh tidak diberikan 
apabila diminta, seperti misalnya air, api, atau garam (yakni makna 
yamna’uunal ma’uun adalah: yang tidak memberikan sesuatu 
tersebut ketika diminta). 

Makna yang terakhir ini sesuai dengan riwayat dariAisyah, ia berkata: 
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para ulama yang mengartikan kata ojpllJT dengan makna zakat maka kata tersebut 
adalah bentuk faa’uul dari kata al mu’n, yang artinya adalah sesuatu yang sedikit. 
Dan hubungan antara al mu ’n yang bermakna sesuatu yang sedikit dengan kewajiban 
zakat adalah karena zakat itu hanya diambil dari dua setengah persen dari keseluruhan 
harta, dan dua setengah persen adalah jumlah yang sedikit dari sesuatu yang banyak. 
Namun ada juga kalangan yang berpendapat bahwa kata q ^pLJI berasal dari ma ’unah 
(bantuan), dan huruf alif pada kata tersebut adalah huruf pengganti dari huruf ta ’ 
marbuthah. 





Aku pemah bertanya kepada Nabi SAW, “Apa saja yang tidak 
boleh ditahan ketika diminta?” Nabi SAW menjawab, “Air, api, 
dan gar am. ” Lalu aku bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, mungkin 
kalau air kami mengetahuinya, bagaimana dengan api dan garam?” 
beiiau menjawab, “Wahai Aisyah, ketahuilah bahwa seseorang 
yang memberikan api kepada orang lain (untuk memasak) 
maka seakan-akan ia telah bersedekah semua makanan yang 
dimasak oleh api itu. Sedangkan seseorang yang memberikan 
garam kepada orang lain (untuk menjadi penyedap rasa 
masakannya) maka seakan-akan ia telah bersedekah semua 
makanan yang dilezatkan oleh garam itu. Dan seseorang yang 
memberi minum di tempat yang memang ada airnya (untuk 
orang yang membutuhkannya), maka seakan-akan ia telah 
membebaskan enam puluh orang, sementara orang yang 
memberi minum di tempat yang tidak ada airnya maka seakan- 
akan ia telah memberi kehidupan kepada seseorang, dan 
barangsiapa yang memberi kehidupan kepada seseorang maka 
seakan-akan ia telah memberi kehidupan kepada seluruh 
manusia.' m 2 Hadits ini disebutkan oleh Ats-Tsa’labi dalam kitab 
tafsimya, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam kitab 
sunannya, walaupun pada isnadnya terdapat kelemahan. 

A1 Mawardi mengatakan 733 : kemungkinan besar bantuan ini 
sebenamya ringan untuk dilakukan, namun disulitkan dan diberatkan oleh Allah 
khusus bagi mereka (kaum munafik). Wallahu a ’lam. 


732 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang penjaminan, bab: kaum muslimin itu 
sating berbagi dalam tiga hat (2/826-827, hadits nomor 2474). Dalam Majma ’Az-Zawa ‘id 
disebutkan, bahwa isnad dari hadits ini sangat lemah, karena di dalam isnad tersebut 
terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an, dan Ali adalah perawi yang lemah. Hadits ini juga 
disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam Al Maudhu 'at ( hadits-hadits palsu). 

733 Lih. Tafsir A l Mcnvardi (6/353). 



I Surah Al Maa’uun 

y __ 




Ikrimah maula Ibnu Abbas pemah ditanya oleh seseorang, “Apakah 
seseorang yang tidak memberikan al ma ’un kepada orang yang memintanya 
maka ia akan mendapatkan wail (adzab yang yang dimaksud oleh ayat di 
atas)?” ia menjawab, “Tidak, adzab tersebut hanya diperuntukkan bagi orang 
yang memiliki tiga sifat tersebut.” (yaitu tidak meiakukan shalat, bersifat riya, 
dan kikir akan al-ma ’un). 

Menurut saya (AI Qurthubi): Akan lebih tepat dan sangat pas 
sekali jika surah ini ditujukan kepada kaum munafik, karena pada diri mereka 
terkumpul tiga sifat yang disebutkan, yaitu meninggalkan shalat, bersifat riya, 
dan bakhil terhadap harta. 


Makna ini sesuai dengan finnan Allah SWT pada ayat lainnya, 
yaitu: % J.&I Qji% j] l>lS iSjJ 

“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. 
Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali” 13 * Dan firman 

Allah, OjAA(*A> "$j 'fj * 5 ] Vj “ Dan 

mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas, dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa 


enggan. 


”735 


Itulah di antara sifat-sifat mereka (kaum munafik), sangat berbeda 
dengan sifat kaum muslimin yang sejati pada umumnya. Namun walaupun 
demikian, siapa saja yang meiakukan salah satu dari ketiga hal tersebut tetap 
akan mendapatkan sebagian dari hukuman wail, karena kikir, riya, dan sering 
meninggalkan shalat, adalah sifat-sifat yang tercela. Wallahu a ’lam. 


734 (Qs. An-Nisaa' [4]:142). 
733 (Qs. At-Taubah [9]:54). 


j^Tafsir Al Qurthubi 
















“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni’mat 
yang banyak (Qs. A1 Kautsar [108]:!) 

Untuk ayat yang pertama ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Finnan Allah SWT, 'rT'i’Ucf bj '''‘Sesungguhnya 

Kami telah memberikan kepadamu ni ’matyang banyak. ” Jumhur ulama 
membaca kata -n.'Tj.c f dengan menggunakan huruf ‘ain, berbeda dengan 
qira'ah yang dibaca oleh A1 Hasan dan Thalhah bin Musharrif, mereka 
membacanya anthainaaka (dengan menggunakan huruf nun ) 736 . Qira 'ah ini 
pula yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, dari Nabi SAW. 

Walaupun pelafazhan dua kata ini berbeda, namun makna keduanya 


736 Qira ‘ah A1 Hasan dan Thalhah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir, 
bacan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam AtMuharrarAl Wajiz (16/372), dan juga 
oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/519). 






sama ; yaitu memberikan. Seperti ungkapan anthaituhuyang sama maknanya 
dengan a ’thaituhu, yaitu aku memberikannya. 

Untuk kata 'jrjtfi, kata ini adalah bentuk fuu ’ila dari kata katsrah 
(banyak), seperti halnya kata an-naufal dari kata an-nafl, atau seperti kata 
aljauhar dari kata aljahr. 

Kata kautsar ini digunakan oleh masyarakat Arab untuk 
mengekspresikan segala sesuatu yang banyak jumlahnya dan kadamya. 
Seperti yang diriwayatkan oleh Sufyan, bahwa ketika ada seorang wanita 
yang sudah renta ditanya tentang anaknya yang baru kembali dari 
perjalanannya, “Apakahyang dibawapulang olehanakmu?” iamenjawab, 
u bi kautsar.” Yakni, dengan membawa uang yang sangat banyak. 

Kata al kautsar jika dilekatkan kepada seseorang makna maknanya 
orang tersebut memiliki banyak teman dan sahabat Sedangkan jika dilekatkan 
kepada seorang yang dermawan maka artinya adalah orang itu sangat royal 
dalam memberi. Dan apabila kata ini dilekatkan pada suatu tempat yang 
berdebu maka maknanya adalah tempat tersebut sangat banyak debunya. 

Kedua : Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai al kautsar 
yang diberikan kepada Nabi SAW, ada enam belas pendapat mereka 737 , 
yaitu; 

1. Al Kautsar adalah nama sebuah srmgai di surga. Makna ini 
Hig pb ntkan pada spihna h badit s yang dinwavatkan oleh Al Bukhari 
dalam kitab shahihnya, dari Anas, juga oleh At-Tirmidzi, dan Anas 
dan dari Ibnu Umar, yang kesemua riwayat ini juga telah kami 
sebutkan dalam kitab kami yang lain, yaitu kitab tadzkirah. Hadits 
yang dimaksud adalah sabda Nabi SAW: 


737 Semua pendapat ini juga disebutkan dalam Jami’AlBayan (30/207), juga tafsir 
AlMawardi (6/354), dan AlBahrAlMuhith (8/519). 
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“.4/ Kautsar adalah sebuah sungai di surga, yang kedua 
tepiannya terbuat dari emas, dan selokan (dinding) sungai itu 
terbuat daripermata dan jamrud, adapunpasirnya lebih harum 
dari kasturi, dan airnya lebih manis dari madu dan lebih putih 
dari salju. ,m% At-Tirmidzi mengomentari: hadits initermasukhadits 
hasan shahih. 


2. AlKautsar adalah kolampemandianNabi SAW di surga. Pendapat 

ini disampaikan oleh Atha Maknainijuga disebutkan dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Anas, ia berkata: 
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738 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang peperangan, bagian nomor 17, dan juga 
pada pembahasan tentang pembebasan hamba sahaya, bagian nomor 53. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/449-450, hadits 
nomor 3361). 







KetikaNabi SAWdihadapankami, tiba-tibabeliaujatuhpingsan, 
kemudian beliau bangkit dari pingsannya sambil tersenyum, lalu 
kami pun bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang membuatmu 
tersenyum?” beliau menjawab, “Barusan telah diturunkan 
kepadaku sebuah surah.” kemudian beliau pun melantunkan 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialahyang terputus .” Kemudian 
beliau berkata, “Apakah kalian mengetahui apa itu al 
kautsar?” kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya tentu lebih 
mengetahuinya.” Beliau pun menjelaskan, “Al Kautsar adalah 
sebuah sungai yang dijanjikan Allah untukku, pada sungai 
tersebut terdapat banyak sekali kebaikan. Al Kautsar itu sebuah 
kolam yang didatangi oleh seluruh umatku (yang beriman) 
pada hari kiamat nanti, dan jumlah bejananya sangat 
banyak layaknya jumlah bintang yang ada di Iangit. Namun 
tiba-tiba beberapa di antara mereka dikeluarkan dari 
kolam tersebut, maka aku langsung berkata, “Ya Allah, 
mereka termasuk umatku. ” Lalu Allah menjawab, “Engkau 
tidak tahu apa yang terjadi pada masa-masa setelah kamu 
wafat.” li9 

Hadits-hadits yang menyebutkan dan mendeskripsikan kolam 
Nabi SAW sangat banyak sekali, dan beberapa hadits tersebut 
kami tuliskan dalam kitab at-tadzkirah. Pada kitab tersebut 
kami j uga menyampaikan, bahwa setiap sudut dan kolam tersebut 


739 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Hujjah Para Ulama yang 
Berpendapat Bahwa Basmalah adalah Ayat Pada Setiap Surah di Dalam Al Qur an 
Kecuali Surah At-Taubah (1/300). 



didiami oleh salah satu dari empat khalifah beliau, dan siapa saja 
yang membenci salah satu dari mereka maka ketiga khalifah 
lainnya tidak akan mengizinkan orang tersebut untuk masuk ke 
dalam kolam Nabi SAW. Lalu kami juga menyebutkan dalam 
kitab tersebut mengenai orang-orang yang diusir dari kolam 
Nabi SAW, bagi siapa saja yang ingin mengetahuinya lebih lanjut 
kami sangat menyarankan untuk merenungkannya melalui kitab 
tersebut. 

Penyebutan al kautsar (yang artinya banyak) untuk sungai atau 
kolam Nabi SAW kemungkinan karena banyaknya orang dari umat 
Nabi SAW yang minum dari air kolam tersebut. Namun, yang 
pastinya banyak dari kolam tersebut adalah air dan kebaikan yang 
melimpah. 

Al Kautsar adalah kenabian dan Kitab suci. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ikrimah. 

Al Kautsar adalah Al Qur'an. Pendapat ini disampaikan oleh Al 
Hasan. 

Al Kautsar adalah agama Islam. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al 
Mughirah. 

Al Kautsar adalah Al Qur'an yang dimudahkan (untuk dibaca 
dan dihapal) dan syariat yang diringankan (untuk diaplikasi). 
Pendapat ini disampaikan oleh Al Husein bin Al Fadhl. 

Al Kautsar adalah banyaknya sahabat, pengikut dan umat Nabi 
SAW. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Bakar Al Iyasy dan Yaman 
binRiab. 

Al Kautsar adalah kemenangan. Pendapat ini disampaikan oleh 
IbnuKaisan. 

Al Kautsar adalah deraj at dalam berdzikir. Pendapat ini 



diriwayatkan oleh A1 Mawardi 740 . 

10. Al Kautsar adalah cahaya di dalam hati Nabi SAW yang 
menunjukkanjalan bagi Nabi SAW menuju Allah dan menutupi 
jalan lainnya. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al Mawardi. 

11. Al Kautsar adalah syafaat. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh 
Al Mawardi. 

12. Al Kautsar adalah mu’jizat yang diberikanAllahkepadaNabi SAW 
berupa doa yang mustajab. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ats- 
Tsa’labi. 

13. Al Kautsar adalah kalimat laa ilaaha illallah muhammadur 
rasullullah. Pendapat ini disampaikan oleh Hilal bin Yasaf. 

14. Al Kautsar adalah ilmu fiqih yang menyusun aturan dalam 
beragama. 

15. Al Kautsar adalah anugerah kewajiban shalat lima waktu. 

16. Al Kautsar adalah sesuatu yang agung. Pendapat ini disampaikan 
olehlbnulshak. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat yang benar adalah 
pendapat yang pertama dan pendapat yang kedua, karena keduanya memaknai 
kata tersebut sesuai dengan makna yang disampaikan oleh Nabi SAW melalui 
hadits yang shahih. Adapun pendapat lainnya hanya makna tambahan melalui 
penafsiran masing-masing ulama, yang kesemuanya memang dibenkan kepada 


Nabi SAW. 

Sebuah riwayat dari Anas menyebutkan, bahwa pada suatu hari 
Anas mendengar orang-orang sedang membicarakan tentang kolam Nabi 
SAW, lalu ia berkata kepada mereka: Aku sebelumnya tidak pemah mengira 
bahwa aku masih hidup tatkala orang-orang seperti kalian meragukan adanya 


740 Lih. TafsirAlMawardi (6/355). 




kolam Nabi SAW. Ketahuilah, bahwa setiap perempuan yang aku kenal yang 
telah meninggal terlebih dulu, mereka selalu berdoa setiap menyelesaikan shalat 
agar dapat mereguk air dari kolam Nabi SAW di surga nanti. 


Firman Allah: 




“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
berkorbanlah.” (Qs. A1 Kautsar [108]:2) 


Mengenai ayat ini dibahas limamasalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, <!&}, “ Maka dirikanlah shalat 

karena Tuhanmu. ” Yakni, tegakkanlah shalat fardhu yang telah diwajibkan 
kepada kamu. Begitulah makna yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dan 
IbnuAbbas. 

Sedangkan Qatadah, Atha, dan Ikrimah menafsirkan, bahwa firman 
Allah, Jjl^J “ Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu .” Maksudnya 

adalah shalat Id pada hari raya Idul Adha. Sedangkan firman Allah, 

“Dan berkorbanlah. ” Yakni, menyembelih hewan pada hari tersebut sebagai 
ibadah dan pengorbanan seorang hamba kepada Allah. 

Anas meriwayatkan, bahwa dahuluNabi SAW selalu menyembelih 
hewan kurban lebih dulu barn kemudian shalat Id. Maka pada ayat ini beliau 
diperintahkan untuk melaksanakan shalat Id terlebih dulu barn kemudian 
memotong kurban. 

Makna yang tidak jauh berbeda juga diriwayatkan dari Sa’id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: dirikanlah shalat fardhu 
Shubuh karena Allah ketika di Muzdalifah, kemudian sembelihlah hewan kurban 
ketikadiMina. 






Sa’id bin Jubair juga meriwayatkan, bahwa surah ini diturunkan pada 
saat perjanjian Hudaibiyah, yaitu ketikaNabi SAW dicegah untuk masuk ke 
dalam masjidil Haram. Lalu melalui surah ini Nabi SAW diperintahkan oleh 
Allah untuk melaksanakan shalat, menyembelih hewan kurban, dan lalu pergi. 
Kemudian Nabi SAW pun melaksanakan perintah Allah tersebut. 

Ibnu A1 Arabi mengatakan 741 : Adapun yang mengatakan bahwa 

maksud dari kata adalah shalat lima waktu, landasannya adalah karena 

✓ 

Tnemang shalat lima waktu itu salah satu rukun dalam beribadah, pondasi 
agama Islam, dan penopang yang paling kuat untuk agama ini. Sedangkan 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat shubuh di Muzdalifah, 
karena memang kata tersebut dipadukan dengan kata dan shalat Shubuh 

di M uzdalifah itu bertepatan dengan hari penyembelihan, tidak ada shalat lain 
sebelum penyembelihan selain shalat Shubuh, oleh karena itulah shalat Shubuh 
ini flitrhiignsVan penyebutannya dibandingkan shalat-shalat lainnya, karena 
shalat Shubuh ditemani dengan penyembelihan. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Adapun yang mengatakan bahwa 
shalat yang dimaksud adalah shalat Id, maka shalat itu dilakukan di tempat- 
tempat lain selain kota Makkah, karena menurut ijma’ tidak ada shalat idul 
Adha di kota Makkah. Dan dakwaan ijma’ ini diriwayatkan dari Ibnu Umar. 

Penafsiran ini sesuai dengan pendapat yang diunggulkan oleh imam 
Malik, yang disampaikan oleh Ibnu A1 Arabi, yaitu ketika ia melanjutkan 
keterangannya: imam Malik mengatakan: Aku tidak pemah mendengar riwayat 
yang menyinggung hal ini, namun maknayang aku yakini bahwa yang dimaksud 
adalah shalat pada hari penyembelihan, tepat sebelum penyembelihan kurban 
dilaksanakan. 

T ain halny a dengan penafsiran Ali dan Muhammad bin Ka’ab, 
mereka menafsirkan bahwa makna dari ayat ini adalah: meletakkan tangan 


741 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1987). 




kanan di atas tangan kiri lalu meletakkan keduanya di dada ketika shalat 
(yakni, makna dari kata pada ayat ini adalah “dan letakkanlah tanganmu 

di dadamu”). 

Makna lain juga disebutkan oleh sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 
dan riwayat lain dari Ali, yaitu: mengangkat tangan ketika takbir hingga ke 
dada. 

Begitu pula makna yang disampaikan oleh Ja’far bin Ali, ia 
mengatakan: makna dari firman Allah SWT, adalah: 

mengangkat tangan ketika pertama kali melakukan takbiratul ihram hingga 
sampai dada. 

Ali meriwayatkan: ketika diturunkannya firman Allah SWT, 
dJjjl Nabi SAW bertanya kepada malaikat Jibril, “ Sembelihan 

apakah yang diperintahkan Allah kepadaku pada ayat ini?” malaikat 
Jibril menjawab, “Ayat itu bukanlah perintah untuk menyembelih, namun 
perintah untuk mengangkat tanganmu ketika kamu bertakbir di dal am shalat, 
yaitu ketika takbiratul ihram, ketika kamu mengangkat kepalamu dari ruku’, 
dan ketika kamu ingin bersujud. Itulah cara shalat kami dan cara shalat para 
malaikat yang berada di tujuh lapis langit. Segala sesuatu itu memiliki hiasan, 
dan hiasan shalat adalah dengan mengangkat kedua tangan pada setiap 
takbir.” 742 

Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: makna dari 
ayat ini adalah: menghadap kiblat dengan membusungkan dada (berdiri dengan 
tegak). Makna ini (yakni mengartikan an-nahr dengan makna menghadap) 
juga disampaikan oleh A1 Farra', A1 Kalbi, dan Abu Al Ahwash. 

A1 Farra' mengatakan 743 : aku mendengar beberapa orang Arab 


742 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/558), namun ia 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang sangat tidak jelas (hadits dhaif). 

743 Lih. Ma'aniAl Qur'an (3/296). 





(yang menggunakan bahasa fasih) mengatakan: manazilunaa tatanaahar , 
yang artinya: rumah kami berhadap-hadapan. Dan juga ungkapan nahru 
haadza binahri haadza, yang artinya: depan rumah ini berhadapan dengan 
depan rumah itu. 

Ibnu A1 Arabi mengatakan 744 : makna ayat ini adalah perintah untuk 
berdiri tegak ketika shalat di depan Mihrab. Makna ini diambil dan ungkapan 
manaaziluhum tatanaahar (rumah mereka berhadap-hadapan). 

Sebuah riwayat dari Atha menyebutkan, bahwa makna ayat ini adalah 
perintah untuk duduk dengan tegak hingga dadanya terlihat membusung pada 
saat duduk di antara dua sujud. 

Sedangkan Sulaiman At-Taimi mengatakan bahwa maknanya adalah: 
angkatlah tanganmu hingga ke dada pada saat berdoa. 

Lalu ad? juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: 
menyembahlah dan berkurbanlah kamu hanya karena Allah. 

Makna ini sama seperti makna yang disampaikan oleh Muhammad 
bin Ka’ab A1 Qurazhi, ia mengatakan bahwa firman Allah SWT, 

>■ “Sesungguhnya Kami tel ah 

memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.'” Ini diturunkan, karena pada saat itu 
banyak sekali orang-orang yang menyembah selain Allah dan juga berkurban 
untuk selain Allah. Ketahuilah bahwa Kami telah memberikan kenikmatan 
yang melimpah kepadamu, oleh karena itu janganlah shalatmu dan 
sembelihanmu dilakukan untuk selain Allah. 

Ibnu A1 Arabi mengatakan: menurut saya, makna yang ingin 
disampaikan olehAl Qurazhi adalah: sembahlah Tuhanmu, berkurbanlah untuk- 
Nya, dan perbuatan apapun yang kamu lakukan persembahkanlah untuk yang 
memberikanmu al kautsar. Maka semua perbuatan itu akan sesuai dengan 


744 Lih. AhkamAlQur'an (4/1987). 





pemberian al kautsar, yaitu kebaikan yang melimpah, yang telah dikhususkan 
oleh Allah hanya untukmu, atau mungkin juga (makna dan al kautsar yang 
diberikan oleh Allah kepadaNabi SAW adalah) sungai yang dasamyatanah 
beraroma kasturi, yang dapat menampung sejumlah bintang di langit. 

Sedangkan jika diartikan sebagai shalat Idul Adha saja maka 
ganjaran tersebut seakan tidak seimbang. Hanya dengan shalat sunah dan 
menyembelih kambing, atau kerbau, atau sapi, seseorang akan diberikan 
keistimewaan yang sangat luar biasa itu?, hal ini sungguh di luar jangkauan 
hitungan perkiraan atau ukuran pertimbangan antara ibadah dan pahala. 
Wallahu a’lam. 

Kedua: Mengenai tata caraberkurban, keutamaannya, dan juga 
waktu penyembelihannya, semuanya telah kami bahas secara lengkap pada 
surah Ash-Shaffaat 745 . Oleh karena itu kami tidak perlu mengulangnya lagi 
disini. Begitu juga dengan yang berkaitan dengan hukum penyembelihannya, 
kami telah membahasnya pada surah Al Hajj 746 . 

Ibnu Al Arabi mengatakan 747 : Ada yang aneh dari pendapat imam 
Syafii mengenai hal ini, yaitu ia berpendapat bahwa siapa saja yang telah 
berkurban setelah shalat maka kurbannya tetap sah dan diperbolehkan. 

Padahal, Allah SWT telah menjelaskannya pada surah ini, melalui 
firman-Nya: yttj j-*>i “ Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; 
dan berkorbanlah. ” Yang disebutkan terlebih dahulu pada ayat ini adalah 
shalatnya, baru kemudian berkurban. 

Dan Nabi SAW juga pemah bersabda, yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan imam hadits lainnya, dari Al Barra bin Azib, behau mengatakan: 


745 Surah Ash-Shaaffat ayat 107. 

746 Surah Al Hajj ayat 28. 

747 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1990). 
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“Pertama kali yang kita lakukan pada hari ini adalah: 
melakukan shalat, kemudian kita pulang ke rumah, lalu kita 
berkurban. Barangsiapa yang melakukannya seperti itu maka 
ia telah melakukan suatu ibadah seperti ibadah yang kita 
lakukan, namun apabila pemotongannya dilakukan sebelum 
shalat, maka daging hewan itu adalah daging hewan yang biasa 
iapersembahkan kepada keluarganya, tidakada makna ibadah 
(kurban) di dalamnya. ,mt 


Ketiga: Adapunyang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthm, dan Ali, 
bahwa makna dari ayat ini adalah meletakkan tangan kanan di atas tangankiri 
ketika shalat 749 , para ulama madzhab kami (Malikiyah) berbeda pendapat 
mengenai peletakan tangan tersebut, ada tiga pendapat yang disampaikan 
oleh mereka 750 , yaitu: 

1. Peletakan tangan seperti itu bukanlah suatu kewajibanjuga bukan 

perbuatan sunah. Karena, peletakan tangan seperti itu adalah bagian 
dari penyandaran (menyandarkan tangan), dan ini tidak boleh 


741 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentang shalat Id, bagian nomor 3, juga 8, juga 
10, dan 17, begitu juga pada pembahasan tentang permotongan hewan kurban, bagian 
nomor 1 dan 11. Lalu hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang permotongan hewan kurban, bagian nomor 7. Diriwayatkan pula oleh Ahmad 
dalam AlMusnad (4/282). 

749 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (1/285). 

750 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1990). 
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dilakukan pada shalat fardhu, dan tidak dianjurkan pada shalat sunah. 

Hal itu tidak boleh dilakukan ketika shalat fardhu, namun boleh 
dilakukan ketika shalat sunah, sebagai bantuan. Karena, peletakan 
tangan seperti itu adalah sebuah keringanan (rukhshah). 

3. Peletakan tangan seperti itu boleh dilakukan ketika shalat fardhu 

maupun shalat sunah. Inilah pendapat yang paling benar, karena 
menurut riwayat Wail bin Hajar, dan juga riwayat lainnya, bahwa 
Rasulullah sendiri meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri 
ketika melaksanakan shalat. 

Ibnul Mundzir mengatakan bahwa pendapat terakhir inilah yang 
disampaikan oleh imam Malik, imam Ahmad, Ishak, salah satu riwayat dari 
imam Syafii, dan dianjurkan juga oleh madzhab Hanafi. 

Beberapa ulama juga ada yang lebih memilih untuk membebaskan 
tangan ketika shalat (tidak meletakkannya di dada ataupun di atas pusar). Di 
antara para ulama tersebut adalah Ibnul Mundzir, A1 Hasan A1 Bashri, dan 
IbrahimAn-Nakha’i. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat ini juga disebutkan pada 
salah satu riwayat dari imam Malik, seperti juga yang dikatakan oleh Ibnu 
Abdil Barr: melepaskan kedua tangan atau meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri, kesemuanya itu adalah perbuatan sunnah ketika melaksanakan 
shalat 

Keempat. Para ulama yang sepakat untuk tidak membiaikan tangan 
menjulur ke bawah, pun berbeda pendapat mengenai tempat peletakannya. 
Sebuah riwayat dari Ali menyebutkan, bahwa ia meletakkan kedua tangannya 
di atas dada. Sedangkan Sa’id bin Jubair dan Ahmad bin Hambal berpendapat 
lain, mereka meletakkan kedua tangan di atas puisat. Namun Ahmad juga 
membolehkan j ika diletakkan di bawah pusat, sebagaimana yang diikuti oleh 



para ulama, di antaranya Sufyan Ats-Tsauri dan Ishak. Pendapat yang sama 
jugadiriwayatkan dari Ali, Abu Hurairah,An-Nakha’i, danAbuMijlaz. 

Kelima : Adapun mengenai mengangkat tangan ketika bertakbir 
pada awal shalat, ketika hendak ruku’, juga setelah ruku’ dan sujud, para 
ulama lagi-lagi berbeda pendapat. Sebuahhadits yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni, dari Hamid, dari Anas, menyebutkan: bahwasanyaNabi SAW 
selalu mengangkat tangannya ketika memulai shalat, juga ketika ruku’, dan 
ketika mengangkat tubuhnya setelah ruku’. Namununtuk riwayat mengangkat 
tangan ketika betsujud 751 , Ad-Daraquthni tidak meriwayatkannya dari Hamid 
secara marfu tapi dari Abdul Wahab Ats-Tsaqafi. Dan yang paling benar 
adalah seperti yang diriwayatkan oleh Anas. 

Dalam kitab shahih Muslim dan shahih Al Bukhari disebutkan, 
sebuah riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata: 

Yang aku lihat ketika Rasulullah melakukan shalat adalah, apabila 
beliau memulainya beliau mengangkat kedua tangannya, lalu pada saat kedua 
tangan itu telah berada di kedua sisi bahunya beliau bertakbir, kemudian beliau 
melakukan hal yang sama ketika bertakbir pada saat ruku’, dan begitu juga 
ketika beliau mengangkat tubuhnya dari ruku’ namun yang beliau ucapkan 
adalah sami ’allahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya), kemudian pada saat beliau mengangkat tubuhnya dari sujud 
beliau tidak mengangkat tangannya seperti sebelumnya 752 . 


751 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (1/285). 

752 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Anjuran untuk Mengangkat 
Tangan Hingga Sampai di Kedua Sisi Bahu (1/292). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bagian nomor 115. Diriwayatkan pula 
oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, bagian nomor 76. Lalu diriwayatkan 
pula oleh An-Nasa‘i pada pembahasan tentang kealpaan, bagian nomor 2. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang iqamah, bagian nomor 15. 
Dan juga diriwayatkan oleh Darimi pada pembahasan tentang shalat, bagian nomor 92. 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/8). 
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Ibnul Mundzir mengatakan: Riwayat itulah yang diikuti oleh Al-Laits 
bin Sa’ad, juga Syafii, Ahmad, Ishak, dan AbuTsaur. Pendapatyang sama 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari imam Malik. Begitu pun saya sendiri, 
lebih condong pada pendapat ini, karenahadits ini shahih dari Nabi SAW. 

Berbeda dengan beberapa ulama lainnya, yang berpendapat bahwa 
mengangkat tangan itu hanya dilakukan pada saat permulaan shalat saja 
(takbiratul ihram), tidak pada gerakan shalat lainnya. Para pendukung 
pendapat ini di antara lain adalah Sufyan Ats-Tsauri dan ulama madzhab 
Hanafi. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat inilah yang juga 
diunggulkan dalam madzhab Maliki, dengan dalil hadits lainnya yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari Ishak bin Abi Israel, dari Muhammad 
bin Jabir, dari Himad, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud, 
ia berkata: Selama aku shalat di belakang Nabi SAW, di belakang Abu Bakar, 
dan di belakang Umar, mereka tidak pemah mengangkat tangannya kecuali 
pada awal shalat ketika takbir pada pembukaan shalat 753 . 

Ishak juga mengatakan: Hadits inilah yang kami gunakan sebagai 
dalil untuk pelaksanaan semua shalat yang kami lakukan (yakni, shalat fardhu 
ataupun shalat sunah). 

Ad-Daraquthni mengatakan: sanad dari hadits ini diriwayatkan 
secara tunggal oleh Muhammad bin Jabir, dan riwayat Ibnu Jabir dari Himad 
dari Ibrahim ini adalah sanad yang dhaif. Sedangkan sanad lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jabir dari Ibrahim secara mursal kepada Abdullah 
(tanpa Himad), adalah cara shalat yang dilakukan oleh Abdullah, tidak 
disandarkan secara marfu 'kepada Nabi SAW. Namun riwayat itulah yang 
lebih shahih daripada sebelumnya. 

Riwayat lainnya disampaikan oleh Yazid bin Abi Ziad, dari 


753 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (1/285). 




Abdurrahman bin Abi Laila, dari A1 Barra, ia mengatakan bahwa ia pemah 
melihat Nabi SAW memulai shalatnya dengan mengangkat tangan hingga 
sampai ke kedua telinganya, namun beliau tidak melakukannya lagi hingga 
selesai 754 . 

Ad-Daraquthni mengatakan: riwayat yang disampaikan oleh Yazid 
yang menyebutkan “namun beliau tidak melakukannya lagi hingga selesai” 
adalah riwayat yang terakhir didengamya. Oleh karena itu, walaupun riwayat 
Yazid sebelumnya ada yang menyebutkan matan yang berbeda, tapi riwayat 
inilahyang lebih diunggulkan. 

Dalam kitab mukhtashar ma laisa fil mukhtashar disebutkan, 
sebuah riwayat dari Malik yang mengatakan: tidak ada gerakan di dalam 
shalat yang mengharuskan mengangkat kedua tangan. 

Lalu ditambahkan juga oleh Ibnul Qasim: aku tidak pemah melihat 
imam Malik mengangkat tangannya ketika shalat, bahkan pada saat takbiratul 
ihram. Dan aku juga lebih suka untuk tidak mengangkat tanganku ketika 
takbiratul ihram. 

Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus.” (Qs. A1 Kautsar [108]:3) 

Untuk ayat yang terak hir ini hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, jqSff> -Uliiti. ^j\ “ Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus Yakni, orang yang 
mengatakan bahwa kamu terputus wahai Muhammad, yaitu A1 Ash bin Wail, 
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dialah sebenamya yang terputus. 

Dahulu, masyarakat Arab jika mengetahui ada seseorang yang 
sebelumnya memiliki anak laki-laki dan anak perempuan, lalu ia ditinggal mati 
oleh anaknya yang laki-laki, maka mereka akan menyebut orang tersebut 
sebagai abtar (pincang). 

Lalu setelahtanpadisengajaAlAshberbincangdenganNabi SAW, 
lalu ia ditanya oleh para pemuka Quraisy, “Dengan siapakah kamu berbincang 
tadi?” ia menjawab, “Dengan seorang abtar” 

Sebutan itu ia tujukan kepadaNabi SAW karena beliau ditinggal 
wafat oleh anak laki-lakinya dari Khadijah, Abdullah. Maka setelah itu 
diturunkanlah firman Allah SWT, j&Vfjjk >1 j j “ Sesungguhnya 

orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus .” Yakni, 
sesungguhnya orang itulah yang buntung atau putus, yang tidak akan 
mendapatkan kebaikan, di dunia maupun akhirat. 

Sedikit berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, iaberkata: Orang-orangjahiliyahterdahulubiasanyaapabila 
ada seorang anak laki-laki meninggal dunia maka mereka akan berkata: butira 
fulaan (si fulan menjadi buntung). Lalu pada saat Ibrahim anak dari Nabi 
SAW meninggal dunia, maka Abu Jahal dengan antusias menemui rekan- 
rekannya dan berkata, “butira Muhammad.” Kemudian diturunkanlah firman 
Allah SWT, '‘‘'Sesungguhnya orang-orang yang 

membenci kamu dialah yang terputus .” Karenanya, orang yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah Abu Jahal. 

Berbeda pula dengan riwayat yang disampaikan oleh Syamr bin 
Athiyah, ia mengatakan bahwa orang yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
Uqbah bin Abi Mu’ayath. 

Diriwayatkan, bahwasanya kaum Quraisy menyebut seseorang yang 
ditinggal wafat oleh anak laki-lakinya: qadbutirafulaan (si fulan telah menjadi 
pincang). Lalu ketikaNabi SAW ditinggal wafat oleh anaknya A1 Qasim di 




kota Makkah, dan juga Ibrahim di kota Madinah, mereka berkata: qad butira 
muhammad, karena tidak tersisa satu pun anak laki-lakinya yang akan 
mewarisi dan meneraskan perjuangannya. Maka diturunkanlah ayat ini. 
Riwayat ini disampaikan oleh As-Suddi dan Ibnu Zaid. 

Diriwayatkan pula, bahwa ayat ini diturunkan pada saat kaum 
Quraisy berkata kepada Ka’ab bin AlAsyraf yang baru saja datang dari kota 
Madinah ke kota Makkah, “Kamilah orang-orang yang memberi air kepada 
para pengunjung Ka’bah, melayani mereka, memberi penutup di sekeliling 
Ka’bah, dan mengangkat bendera kejayaan. Dan Anda adalah pemimpin 
masyarakat kota Madinah. CobalahAndapikirkan, siapakahyanglebihbaik, 
kami ataukah yang pincang dan yang tidak memiliki penerus itu?” Ka’ab 
menjawab, “Kalian lah yang lebihbaik.” Lalu diturunkanlah finnan Allah untuk 
Ka’ab: 



0i4ll jVjI* 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian 
dariAl kitab? merekapercaya kepadajibt dan thaghut, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benarjalannya dari orang-orang yang beriman. ” 755 Dan diturunkan ayat 
ini kepada kaum Quraisy: (i Sesungguhnya orang- 

orang yang membenci kamu dialahyang terputus. ” Riwayat ini disampaikan 
oleh Ikrimah danjuga Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan, bahwasanya ketika Allah SWT menurunkan wahyu- 
NyakepadaNabi SAW, lalu setelahituNabi SAWmengajak kaum Quraisy 
untuk beriman, mereka berkata: inbatara muhammad, yakm: Muhammad 
telahberpaling danmemutus hubungannya dengan kita. Karenanya Allah SWT 


755 (Qs.An-Nisaa' [4]:51). 




menghibur Nabi SAW dengan memberitahukan bahwa mereka itulah yang 
berpaling dan terputus. Riwayat ini disampaikan oleh Syahr bin Hausyab dan 
jugalkrimah. 

Para ahli bahasa mengatakan bahwa kata al abtar jika dilekatkan 
kepada seorang laki-laki maka artinya adalah seseorang yang tidak memiliki 
putra. Sedangkan jika dilekatkan kepada seekor hewan maka artinya adalah 
hewan yang tidak memiliki ekor. Dan segala sesuatu yang terputus dari 
kebaikan di masa yang akan datang dapat disebut dengan abtar. 

Kata abtar sendiri berasal dari kata al batr yang artinya terputus. 
Ketika diungkapkan, batartu asy-syai ‘a batr an, maka maknanya: aku 
memutuskannya sebelum disempumakan. Dan makna al inbitaar adalah al 
inqithaa ’ (pemutusan). Sedangkan bentuk fa 7/nya al baatir biasanya diartikan 
untuk pedang yang terputus atau patah. Dan al abtar adalah yang terputus 
ekomya. Wazan pasif dari kata ini adalah butira yubtaru batr an. Kata ini 
juga disebutkan pada sebuah hadits, yaitu, “maa haadzihi al-butairaa? 
(mengapa engkau hanya melakukan shalat witir satu rakaat saja).” 756 

Dan sebuah khutbah juga dapat disebut dengan al butara jika 
tidak menyebutkan hamdalah dan shalawat pada awal pidato. 

Ibnu As-Sikkit mengatakan: seorang pengembara dan seorang 
hamba, keduanya sering disebut dengan al-abtarani (dua orang yang 
terputus). Penyebutan ini disebabkan sedikitnya hartayang mereka miliki 
(terputus dari harta). Dan kata ini juga dapat dilekatkan pada seseorang yang 
memutuskan tah silaturahim, yaitu rajulun ubatir. 


756 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang mendirikan shalat, bab: hadits tentang 
shalat witir satu rakaat (1/372, hadits nomor 1176). Dalam Az-Zawa'id diterangkan: 
para perawi hadits ini sangat terpercaya, namun hadits ini munqathi’ (ada yang tidak 
disebutkan salah satu periwayatnya). 



Sedangkan al butrayah adalah sebutan untuk salah satu kelompok 
Zaidiyah ( syiah ), yang dinisbatkan kepada Al Mughirah bin Sa’ad. Sebab 
dan penyebutan itu tidak lain karena laqab (nama panggilan) yang dimiliki Al 
Mughirah, yaitu al abtar. 












Imam At-Tirmidzi meriwayatkan, dari Anas, ia berkata, “Surah 
ini setara dengan sepertiga A1 Qur'an.” (yakni: A1 Qur'an memiliki tiga 
inti, yaitu tentang hukum, tentang nama dan sifat Allah, dan tentang janji 
dan ancaman. Dan surah ini mengabarkan tentang nama Allah yang paling 
agung). 

Dalam kitab Ar-Radd, Abu Bakar A1 Anbari meriwayatkan, dari 
Abdullah bin Najiah, dari Yusuf, dariAl Qa’nabi dan AbuNa’im, dari Musa 
bin Wardan, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda, “ Surah 
Al Kaafiruun itu setara dengan seperempat Al Qur'an.” 151 Riwayat ini 
disampaikan oleh Abu Bakar, dari Anas, secara mauquf. 

Al Hafizh Abu Muhammad Abdul Ghani bin Sa’idjuga meriwayatkan, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika pada suatu peijalanan Nabi SAW 
mengimami para sahabatnya behau membaca surah Al Kaafiruun dan surah 
Al Ikhlash. Setelah selesai beliau berkata, “Yang aku bacakan tadi adalah 
sepertiga dan seperempat dari Al Qur 'an. ” 

Jubair bin Muth’imjuga meriwayatkan, bahwaNabi SAW pemah 
berkata kepadaku, “ Wahai Jubair, apakah kamu ingin menjadi seseorang 
yang paling rupawan dalam perjalananmu dan yang paling banyak 
membawa bekal dibandingkan dengan yang lain?” aku menjawab, “Tentu.” 
Lalu beliau berkata, “ Maka bacalah olehmu lima surah ini, (yaitu) dari 


757 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (2/3970), yang 
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surah Al Kaafiruun hingga surah An-Naas, dan mulailah bacaanmu 
dengan membaca bismillaahirrahmaanirrahiim ,” 758 Demi Allah, 
sebelumnya aku adalah seorang yang tidak memiliki banyak harta, dan jika 
aku sedang bepergian maka aku adalah orang yang paling kumuh dan tidak 
membawa banyak bekal, namun semenjak aku membaca surah-surah tersebut 
aku menj adi orang yang paling gagah dan yang paling banyak membawa bekal 
di antara kawan-kawan seperjalananku, bahkan sampai kami semuatiba di 
nimah masing-masing. 

Farwah binNaufal AlAsyjai meriwayatkan, pada suatu hari seorang 
laki-laki berkatakepadaNabi SAW, “Berwasiatlahkepadaku (nasehatilah 
aku).” Kemudian Nabi SAW pun menyampaikan, “Bacalah olehmu surah 
Al Kaafiruun setiap kamu hendak beranjak ke tempat tidurmu. 
Ketahuilah bahwa surah Al Kaafiruun itu adalah pembebasanmu dari 
kesyirikan. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Anbari dan para 
ulamahadits lainnya. 

Ibnu Abbas pemah berkata: Tidak ada yang lebih dibenci oleh iblis 
dari Al Qur' an kecuali surah Al Kaafiruun, karena surah tersebut berisikan 
tentang tauhid dan pembebasan diri dari kemusyrikan. 

Al Ashma’i mengatakan: surah Al Kaafiruun dan surah Al Ikhlash 
biasanya disebut dengan al muqasyqasyatani (dua obat), yakni kedua surah 
tersebut mengobati seseorang dari kemunafikan. 


75 * Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (6/406), yang 
diriwayatkannya dari Abu Ya’la, dari Jubair bin Muth’im. 


i^Tafsir Al Qurthubi 






Firman Allah: 



“ Katakanlah , “Hai orang-orang yang kafir. Aku tidak akan 
menyembah apayangkamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidakpernah 
menjadipenyembah apayangkamu sembah. Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.” 
(Qs. A1 Kaafiruuh [109]: 1-5) 


Untuk kelima ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, ^5 “ Katakanlah , “1Hai 

orang-orang yang kafir .” Ibnu Ishak dan ulama lainnya meriwayatkan, dari 
Ibnu Abbas: Sebab turunnya ayat ini adalah, ketika beberapa pemuka Quraisy 
di antaranya A1 Walid bin A1 Mughirah, A1 Ash bin Wail, A1 As wad bin Abdil 
Muththallib, dan Umayah bin Khalaf, bertemu dengan Nabi SAW, mereka 
berkata, “Wahai Muhammad, kami akan menyetujui ajakanmu untuk 
menyembah Tuhan yang engkau sembah, namun dengan syarat kamujuga 
hams menyembah Tuhan yang kami sembah. Dengan begitu kami dan kamu 
dapat berbagi dalam segala hal, maksudnya apabila ajaran yang kamu bawa 
lebih baik daripada yang kami percayai maka kami sudah berusaha untuk 



^ Surah A! Kaafiruun 



mengikutimu dan kami pasti akan mendapatkan apa yang kami usahakan itu, 
dan apabila yang kami percayai ini lebih baik daripada ajaran yang kamu 
bawa, maka kamu sudah berusaha untuk ikut bersama kami, dan kamu pasti 
akan menerima hasil dari usahamu itu.” Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, 
Di “ Katakanlah , “Hai orang-orang yang kafir.” 

Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, iaberkata: mereka(para 
pemuka kaum Quraisy) berkata kepada Nabi SAW, “Apabila kamu bersedia 
untuk mencium sebagian dari Tuhan yang kami sembah ini (atau mengusapnya, 
sebagai tanda penghormatan atau meminta keberkahannya) maka kami akan 
mempercayai ajaran yang kamu bawa.” Lalu malaikat Jibril pun turun dan 
langit untuk memberikan surah ini kepada Nabi SAW. Maka seteiah itu mereka 
pun menyerah untuk menyeret Nabi SAW dalam kemusyrikan mereka, lalu 
mereka menggantinya dengan menyakiti had dan raga Nabi SAW, dan tidak 
sampai disitu saja, mereka juga menyakiti dan menyiksa para sahabat beliau. 

Hurufafi/dan lam pada kata memiliki maknatertentu, 

walaupun biasanya dig unakan untuk makna keseluruhanjenis. Karena, kata 
tersebut adalah sifat dari kata ay pada kalimat (yakni: wahai kamu orang- 

orang yang kafir, dan bukan: wahai sekalian orang-orang kafir). 

Ayat ini adalah percakapan langsung yang ditujukan kepada orang- 
orang yang kafir pada saat itu dan akan kafir selamanya menurut Ilmu Allah. 
Kalimat seperti ini adalah kalimat yang menggunakan lafazh umum namun 
memiliki makna khusus. 

Hal yang sama juga disampaikan olehAl Mawardi, ia mengatakan 759 : 
surah ini diturunkan sebagai jawaban, dan kata pada ayat ini 

dimaksnHkan untuk kaum tertentu, tidak orang-orang kafir secara keseluruhan, 
karena dari seluruh orang-orang kafir ada di antara mereka yang memang 
mati atau terbunuh dalam keadaan kafir, namun ada juga di antara mereka 


759 Lih. TafsirAlMawardi (6/357). 




yang beriman lalu menyembah Allah. Orang-orang kafir yang mati dalam kafir 
itulah yang dimaksud oleh ayat ini, mereka lah yang disebutkan disini. 

Abu BakarAl Anbari mengatakan: orang-orang yang berusaha untuk 
menikamAI Qur'an dari belakang, mencoba untuk merubah qira'ah ayat ini 
menjadi: qul lilladziina kafaruu, laa a ’budu maa ta ’buduun (katakanlah 
kepada orang-orang yang kafir, aku tidak menyembah apa yang kalian 
sembah). Dan mereka juga mengklaim bahwa qira 'ah itulah yang benar. 
Namun qira 'ah ini adalah langkah yang terlalu sombong terhadap Tuhan 
semesta alam, melemahkan makna yang sebenamya dari surah ini, dan juga 
menghilangkan apa yang dimaksud oleh Allah, yaitu agar Nabi SAW dapat 
merendahkan kaum musyrikin dengan ayat tersebut. 

Qira 'ah ayat yang sebenamya (yaitu: yaa ayyuhal kaafiruiiri) 
memiliki makna itu, jauh di atas jangkauan penafsiran mereka yang batil dan 
percobaan mereka untuk membah ayat-ayat Allah. Salah satu alasannya adalah: 
bahwa jika seorang Arab berkata kepada lawan bicaranya, “katakan kepada 
zaid menghadaplah kepada kami,” maka maknanya adalah, “katakan kepada 
zaid, wahai zaid menghadaplah kepada kami.” Oleh karena itu, qira 'ah yang 
sebenamya sudah mencakup qira 'ah mereka, karena memang A1 Qur'an 
memiliki lafazh yang paling bagus dan makna yang paling tinggi. 

Pada saat itu Nabi SAW menghampiri para pemuka Quraisy di 
tempat perkumpulan mereka, lalu beliau berkata, “wahai orang-orang yang 
kafir.Nabi SAW tentu sangat paham bahwa perkataannya itu akan membuat 
mereka sangat geram danmarah, karena walaupun mereka kafir namun mereka 
tidak mau dinisbatkan kepada kekafiran dan dimasukkan ke dalam kelompok 
yang berkaitan dengan orang-orang kafir, tanpa dapat melarang Nabi SAW 
atau menyakiti beliau. 

Oleh karena itu, bagi yang membaca ayat ini selain kalimat yang 
diturunkan oleh Allah maka mukjizat yang diberikan Nabi SAW akan 



berkurang maknanya, dankarenanyakaum musliminharus lebih memperhatikan 
maknayang dimaksud dan tidak terburu-buru untuk memutuskan bahwa suatu 
qira 'ah bermakna sama dengan qira 'ah yang diturunkan oleh Allah, hingga 
dapat diganti dengan yang selainnya. 

Adapun mengenai pengulangan yang disebutkan pada surah ini, para 
ulama berpendapat bahwa pengulangan tersebut adalah penegasan makna 
bahwa yang mereka lakukan adalah sia-sia belaka. Kalimat ini tidak bedanya 
dengan kalimal-kalimat yang diulang untuk penegasan laiimya, sepertimisalnya, 
“akubersumpah, aku tidak melakukannya Aku bersumpah, bukanakuyang 
melakukannya”. 

Para ulama ilmu literatur mengatakan: A1 Qur'an itu diturunkan 
menurut lisan orang Arab, dan kebiasaan mereka adalah mengulang perkataan 
nntiik mempertegas ucapan mereka dan lebih dapat dipahami, sebagaimana 
mereka juga terbiasa menyingkat kalimat untuk lebih meringankan dan 
menyederhanakannya. Dan juga, pengulangan dan penyingkatan kalimat ini 
lebih memiliki variasi dalam percakapan daripada metode percakapan biasa. 


Contoh lain firman-firman Allah yang mengulang untuk makna 
penegasan antara lain adalah: LlSoJ “ Maka nikmat Tuhan 

kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 760 

oy&uljrZto “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orangyang mendustakan.” 16] 


Q jl-''- ^ “ Sekali-kali tidak; kelak mereka 

akan mengetahui. Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka 


mengetahui.” 762 


760 (Qs. Ar-Rahman [55]: 13). 

761 (Qs. A1 Muthaffifin [83]:10). 
762 (Qs.An-Naba’[78]:4-5). 



Oj 0 ^ oj* “Karena Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan” 763 




Ini semua adaJah bentuk penegasan yang memang selalu dilakukan 
oleh orang-orang Arab, seperti contohnya perkataan: irmi irmi (lemparlah 
lemparlah), atau / ’jal i ’jal (percepatlah percepatlah). 


Di antaranyajuga disebutkanpada sebuah hadits shahih, yaitu sabda 
Nabi SAW, 




iUsli Cjj tOil V 


a 1 /oil 




“Tidak akan aku izinkan, kemudian sekali-kali tidak akan aku 
izinkan. Sesungguhnya Fathimah itu adalah bagian dari diriku 
(apabila ia tersakiti maka akupun akan merasakan sakitnya). ” 764 


HR. Muslim 


Dan banyak lagi contoh-contoh laiimya. 

Beberapa ulama berpendapat, surah ini diserasikan dengan 
perkataan kaum Quraisy yang mengatakan, “Kamu menyembah Tuhan-Tuhan 
kami dan kami akan menyembah Tuhan kamu, kemudian kamu menyembah 
Tuhan-Tuhan kami dan kami akan menyembah Tuhan kamu, kem udian kamu 
menyembah Tuhan-Tuhan kami dan kami akan menyembah Tuhan kamu.” 
Dan begitu seterusnya. Lalu dijawablah setiap perkataan mereka itu dengan 
kebalikannya, yakni: sesungguhnya itu tidak akan teijadi, walaupun kalian 
mengatakannya dari tahun ke tahun, dari masake masa, dan hingga selama- 
lamanya. 

Ibnu Abbas meriwayatkan, pada saat itu kaum Quraisy berkata 


763 (Qs. A1 Insyirah [94]:5-6). 

764 HR. Muslim pada pembahasan tentang keutamaan yang dimiliki para sahabat, 
bab: keutamaan yang dimiliki oleh Fathimah anak perempuan Nabi SAW (4/1902-1903). 



kepada Nabi SAW, “Kami akan memberikan harta apa saja yang kamu minta, 
hingga kamu menjadi orang yang paling kaya di kota Makkah, dan kami juga 
akan memberikan wanita mana saja yang kamu ingin nikahi, dan kami juga 
akan beijalan di belakang kamu (kiasan untuk merendahkan din). Asalkan, 
kamu mau berhenti mencibir Tuhan-Tuhan kami. Apabila kamu tidak juga 
mau melakukannya, maka kami akan menawarkan satu hal yang dapat 
mendatangkan perdamaian di antara kita semua, yaitu kamu menyembah 
Tuhan-Tuhan kami, Laata dan Uzza, selama satu tahun, dan sebagai gantinya 
kami akan menyembah Tuhan kamu selama satu tahun.” Kemudian 
diturunkanlah surah ini. Adapun pengulangan pada kalimat, £ jupI V 

“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.” Karena kaum 
Quraisy mengulang-ulang perkataan mereka terns menerus. Wallahu a ’lam. 

Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa pengulangan ini memiliki 
makna ancaman. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa makna dari surah ini adalah: 
aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah walaupun dalam satu 
jam, hingga kamu tidak perlu menyembah Tuhan yang aku sembah selama 
satujam. Dan aku juga tidak akan pemah menyembah apa yang kamu sembah 
di masa yang akan datang, dan kamu juga tidak perlu menyembah Tuhan 
yang aku sembah pada masa yang akan datang. Makna ini disampaikan oleh 
A1 Akhfasy dan A1 Mubarrad. 

Beberapa ulama lainnya menyebutkan, bahwa ketika itu mereka 
menyembah beberapa berhala, dan apabila mereka merasa bosan terhadap 
satu berhala dan j enuh menyembahnya, maka mereka akan membuang berhala 
tersebut lalu mengambil berhala lainnya sesuka hati mereka, begitu pula jika 
mereka menemukan batu yang mereka sukai maka mereka akan 
membentuknya dan menyembahnya, sedangkan berhala mereka yang lama 
akan mereka buang dan mengangkat yang barn sebagai Tuhan mereka, yang 
kemudian mereka agung-agungkan dan sejajarkan dengan Tuhan-Tuhan lain 




yang mereka masih sukai. Oleh karena itulah Nabi SAW diperintahkan untuk 
berkata kepada mereka: aku tidak menyembah Tuhan-Tuhan yang ada 
dihadapan kalian saat ini yang kalian sembah-sembah, dan kalian jika tidak 
akan menyembah apa yang aku sembah karena kalian selalu menyembah 
berhala yang kalian buat sendiri yang ada di hadapan kalian saat ini, dan aku 
juga tidak menyembah Tuhan-Tuhan kalian yang telah kalian buang, dan kalian 
juga tidak menyembah Tuhan yang aku sembah dari dulu hingga sekarang. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa firman Allah SWT, 



qjJUju u jupi a 


‘Aku tidak akan menyembah 


apa yang kamu sembah Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 
sembah Kedua ayat ini menerangkan tentang masa yang akan datang, 
sedangkan firman Allah SWT, js jlp & lit % “Dan aku tidakpernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah. ” Ayat ini menerangkan bahwa 
Nabi SAW tidak pernah menyembah Tuhan mereka di masa-masa yang lalu. 


Sedang firman Allah, jupI U bj-Jy* J&f Vj “ Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah Ini adalah 
pengulangan lafazh saja, bukan pengulangan maknanya, karena dilihat dari 
sisi kebalikannya yang seharusnya dikatakan adalah wa laa antum 
‘aabiduuna maa ‘abadiu, (dengan menggunakan fi ’il madhi seperti kata 
‘abadtum yang disebutkan sebelumnya). Lalu kata bentuk lampau itu dirubah 
menjadi^? ’il mudhari ’ (simple present tense) sebagai pemberitahuan secara 
tersirat bahwa Tuhan yang disembah oleh Nabi SAW di masa yang lalu aHalah 
Tuhan yang disembah oleh Nabi SAW di masa yang akan datang, walaupun 
bentuk kata lampau dan masa depan selalu dapat saling menggantikan tempat 
j ika berkaitan dengan keTuhanan, karena memang Allah telah ada sebelum 
yang lain ada, masih ada, dan akan terns ada walaupun yang lain sudah tidak 
ada. 


Adapunpenyebutankata X» sebelum kata sebagai pengganti 

kata man (kata maa digunakan untuk sesuatu yang tidak berakal, sedangkan 





kata man digunakan untuk sesuatu yang berakal, penggunaannya hampir sama 
dalam bahasa inggris, yaitu what dan who), karena untuk menserasikan kata 
Tuhan yang mereka sembah, yaitu patung-patung dan berhala-berhala. Tuhan 
yang mereka sembah tidak patut untuk disebut dengan kata man, oleh karena 
itu kata yang pertama disamakan dengan kata yang kedua agar serasi dalam 
kalimat. 

Terkadang memang kata maa dapat digunakan untuk menggantikan 
kata man (berbeda dengan kebalikannya), seperti misalnya: subhaana maa 
sakhkharakunna lama (Maha Suci yang telah menundukkan kalian untuk 
kebaikan kami). 

. Ada juga yang menafsirkan, bahwa prediksi makna dari ayat-ayat 
ini sebenamya adalah: katakanlah wahai Muhammad, wahai orang-orang yang 
kafir, aku tidak akan menyembah berhala yang kalian sembah, dan kalian 
juga tidak menyembah Allah yang aku sembah, karena kalian menyekutukan- 
Nya dan men] adikan berhala-berhala itu sebagai sesembahan kalian, apabila 
kalian mengira bahwa sebenamya kalian menyembah Allah maka kalian telah 
berdusta, karena kalian menyembah-Nya dengan menyekutukannya. Aku tidak 
akan menyembah seperti yang penyembahan yang kalian lakukan. (penafsiran 
ini tidak lain berdasarkan atas fakta bahwa pada awalnya kaum Quraisy 
menyembah berhala hanya untuk mendapatkan visualisasi Tuhan, dan 
sebenamya yang mereka sembah tetaplah Allah, mereka juga masih mengakui 
Allah sebagai Tuhan mereka, namun mereka menyekutukan-Nya melalui 
sesembahan mereka terhadap berhala). 

Dengan demikian maka kata X» pada kalimat ini adalah maa 
mashdariyah, begitu pula dengan kata yang terdapat pada kalimat: 
jupfti jjljii- % maknanya adalah: kalian tidak menyembah seperti 
penyembahan yang aku lakukan (yakni mengesakan Allah), dan aku juga tidak 
menyembah seperti penyembahan yang kalian lakukan (yakni tidak 
mengesakan Allah). 




Firman Allah: 




“Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku” 
(Qs. AlKaafiruun [109]:6) 


Untuk ayat ini hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, g>,i “Untukmulah agamamu, dan 

untukkulah, agamaku. ” Pada ayat ini terdapat makna ancaman, sama seperti 
yang terdapat pada firman Allah SWT, 'j&A G&lW “Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu. ,,16S 

Yakm, maknanya adalah: kalian telah ridha dengan agama yang kalian 
anut, dan kami juga telah ridha dengan agama yang kami anut. 

Ayat ini diturunkan sebelum adanya perintah untuk beijihad, dan 
setelah diturunkannya kewajiban untuk beijihad maka ayat ini secara otomatis 
telah di nasakh. Bahkan beberapa ulama beipendapat bahwa seluruh isi dari 
surah ini telah dinasakh. Namun beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa 
tidak ada satu ayat pun dari surah ini yang dinasakh oleh ayat manapun, 
karena surah ini hanya berisi keterangan saja, bukan ayat perintah ataupun 
ayatlarangan. 

Adapun makna dan kalimat ’j?d adalah: kamu akan mendapat 

ganjaran menurut agamamu, dan aku juga akan mendapat ganjaran menurut 
agamaku. Dan sebab penyebutan “agama” atas ajaran yang mereka jalankan, 
karena mereka mempercayainya dan menjalankannya. 

Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa makna ayat ini adalah: kalian 
akan mendapatkan balasannya dan aku juga akan mendapatkan balasanku. 


765 (Qs. A1 Qashash [28]:55). 


Ij Surah Al Kaafiruun 



Karena, makna ad-diin adalah balasan. 

Para ulama yang membaca kata Jj dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf .ya ‘ (wa liya ) antara lain adalah: Nafi’, A1 Bazzi yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Katsir, Hisyam yang meriwayatkannya dari Ibnu 
Amir, dan Hafsh yang meriwayatkannya dari Ashim. 

Sedangkan para ulama yang membacanya tanpa menggunakan 
harakat fathah (wa lit), dan membaca kata 09 dengan menggunakan huruf 
ya ‘ di akhir kata tersebut (diinii) m , di antaranya adalah: Nashr bin Ashim, 
Salam, dan Ya’qub. Mereka beralasan, bahwa kata tersebut adalah isim seperti 
huruf kaaf dan miim pada kata ^J. 

Jumhur ulama membaca kata tanpa menggunakan huruf ya', 

seperti halnya pula yang terdapat pada firman Allah SWT, 

<£$& “(Yaitu Tuhan) yang Telah menciptakan aku, Maka 

dialah yang menunjuki aku'' n<n Tanpa mad (yahdiinif). Dan juga seperti 

pada firman Allah SWT, o“ Karena itu bertakwalah kepada 

* 

Allah dan taatlah kepadaku,” 768 Juga tanpa mad pada huruf nun (yakni 
athii ’uunii). Atau banyak lagi contoh-contoh lainnya. Semua qira 'ah ini tanpa 
menggunakan huruf ya' karena harakat kasrah pada huruf sebelumnya telah 
mewakili, juga karena mengikuti tulisan mushaf yang memang dituliskan seperti 
itu. 


766 Qira'ah ini termasuk qira'ah sab‘ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Taqrib An-Naasyr, h. 190. 

767 (Qs. Asy-Syu’araa' [26]:78). 
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Firman Allah: 


> » / w. - ' . 

Alii j^ali *t>- 131 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan 
(Qs. An-Nashr [110]:!) 


Untuk ayat yang pertama ini hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, lil “Apabila telah datang 

pertolongan Allah dan kemenangan. ” Makna dari kata An-Nashr (J^5) 
adalah al- ‘aun (pertolongan). Kata ini diambil dari ungkapan: qadnashara 
al-ghaits al-ardh (huj an telah menolong bumi), yakni ketikahujan menolong 
kekeringan yang ada di bumi dan menghijaukannya kembali. 

Wazan dari kata ini adalah: nashara yanshuru nashratan. Isim 
dari kata ini adalah an-nushrah. Adapun bentuk sudasin ya, istanshara, 
bermakna: meminta pertolongan. Sedangkan bentuk tafa ’u/nya, tanaashara, 
bermakna: salingmemberi pertolongan. 

Diri wayatkan, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan pada ayat 




ini adalah pertolongan yang diberikan kepadaNabi SAW atas orang-orang 
Quraisy. Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari 769 . 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
pertolongan untukNabi SAW atas semua orang kafir yang memerangi beliau, 
hingga pada akhirnya kemenangan berada di pihak beliau. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kata al-fath (^sijTj) adalah 
fathu makkah (pembebasan kembaii kota Makkah). Makna ini disampaikan 
oleh A1 Hasan, Mujahid, dan ulama lainnya. 

Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Ibnu Abbas dan 
Sa’id bin Jubair, mereka mengartikan kata al-fath pada ayat ini sebagai 
pembebasan kota-kota dan negeri-negeri lainnya. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
pembebasan di negeri mana pun yang dimasuki oleh Islam. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah terkuaknya 
ilmu-ilmu yang baru yang belum diketahui oleh manusia sebelumnya. 

Adapun makna dari kata iSj (apabila) pada ayat ini adalah qad 
(telah), yakni telah datang pertolongan Allah, karena, ayat ini diturunkan setelah 
fathu makkah. 

Atau, jika makna dari kata iSj adalah makna sebenamya, maka 
yang dimaksud dengan kata (fi ’il madhi ) adalah yajii ‘u (fi 77 mudhari ’). 


Firman Allah: 



“Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan 
berbondong-bondong.” (Qs. An-Nashr [110] :2) 


769 Lih. Jami ’ A l Bayan (30/214-215). 


Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, j* lI)T “Dan kamu lihat manusia. .” yakni, 

masyarakat Arab dan yang lainnya. 

4i)l “Masuk agama Allah dengan 

berbondong-bondong Yakni, secara berjamaah, secara berkelompok, 
seperti ombak yang terus menggulung-gulung. 

Hal ini teijadi ketika Nabi SAW membebaskan kembali kota 
Makkah dari kemusyrikan, pada saat itu masyarakat Arab berkata: Muhammad 
telah mendapatkan kemenangannya atas penduduk Haram, tanpa perlawanan 
sama sekali. Dahulu mereka diselamatkan Allah dari tentara bergajah yang 
ingin menduduki Haram, namun saat ini mereka tidak lagi memiliki penolong 
yang dapat menolong mereka, sekarang mereka hanya dapat menyerah dan 
masuk ke dalam agama Islam secara berjamaah, dari satu umat ke umat lainnya. 

Adh-Dhahhak menerangkan: satu umat itu terdiri dari empat puluh 
oranglaki-laki. 

Daimah dan Muqatil berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
kata J.UII pada ayat ini adalah para penduduk negeri Yaman, karenapada 
saat itu banyak sekali masyarakat Yaman yang datang ke kota Makkah, sekitar 
tujuhratus orang, yang langsung menyatakan dirinya beriman dan taat kepada 
Nabi SAW. Pada saat itu sebagian dari mereka ada yang mengumandangkan 
adzan, sebagian yang lainmembaca A1 Qur'an, dan sebagian lainnya bertahlil. 
Maka Nabi SAW pun merasa gembira melihat hal itu, bahkan Umar dan Ibnu 
Abbas tidak kuat membendung air mata mereka. 

Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika Nabi 
SAW membaca firman Allah SWT, S\^aS ;!>■ lij “ Apabila telah 

datangpertoldngan Allah dan kemenangan. ” Datanglah para penduduk 
Yaman yang memiliki kelembutan hati, kesantunan perilaku, kedermawanan 
sikap, dan keagungan dalam ketakwaan. Mereka mengikrarkan din masuk 
ke dalam agama Allah secara serempak. 




Dalam kitab shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, iaberkata: Rasulullah SAW pemahbersabda, 
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talus! (3jtj i ifjii 




^ c^l ^ 

5*^ ^ ^ > « 0 >- 

, 4-J LoJ 


“Telah datang kepada kalian para penduduk Yaman, mereka 
memiliki hati yang sangat lembut dan perasaan yang sangat 
halus. Mereka juga membawa ilmu Yamani dan hikmah 
Yamaniyah.”™ 

Riwayat lainmenyebutkan, bahwaNabi SAW pemah bersabda, 
“Sesungguhnya aku melihat hembusan yang ditiupkan oleh Tuhanmu 
dari arah Yaman.” 711 

Untuk kata “ hembusan ” yang disebutkan pada riwayat ini ada dua 
penafsiran, yangpertama: hembusan itu bermakna keleluasaan, karenasemakin 
banyaknya orang-orang yang masuk Islam yang berasal dari negeri Yaman. 
Dan yang kedua: maknanya adalah bahwasanya Allah telah meniupkan 
kesengsaraan dari sisi Nabi SAW dengan datangnya para penduduk Yaman, 
karena mereka adalah para penolong Nabi SAW. 

Sebuah riwayat dari Jabir bin Abdullah menyebutkan: aku pemah 
mendengar Nabi SAW berkata, “ Sesungguhnya manusia masuk ke dalam 
agama Allah secara berbondong-bondong, namun mereka juga akan 
keluar secara berbondong-bondong.” Riwayat ini disampaikan oleh A1 
Mawardi 772 . 

Riwayat yang sama juga disampaikan oleh Ats-Tsa’labi, dan 


770 HR. Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: keutamaan dan kebaikan 
yang dimiliki oleh penduduk Yaman (1/72). 

771 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (5/93). 

772 Lih. TafsirAlMawardi (6/360). 
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lafazhnya adalah: Abu Ammar meriwayatkan, dari Jabir untuk Jabir, ia berkata: 
aku pemah ditanya oleh Jabir tentang kondisi kaum muslimin di waktu yang 
akan datang, lalu aku memberitahukan kepadanya tentang bagaimana mereka 
berbeda pendapat dan terpecah belah. Kemudian ia pun menangis dan berkata: 
Aku juga pemah mendengar Nabi SAW mengatakan, “ Sesungguhnya 
manusia masuk ke dalam agama Allah secara berbondong-bondong, 
namun mereka juga akan keluar secara berbondong-bondong. ” 


Finnan Allah: 



“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
taubat” (Qs. An-Nashr [110] :3) 

Untuk ayat yang terakhir ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, “Maka bertasbihlah ” Yakni, shalatlah 

kamu dengan memuji nama Allah. Makna ini sesuai dengan penafsiran yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna tasbih pada ayat ini adalah shalat. 

klfcj “Dengan memuji Tuhanmu. ” Yakni, dengan penuh rasa 

syukur terhadap semua nikmat yang diberikan Allah, termasuk kemenangan 
dan pembebasan kembali kota Makkah. 

s fjAJcdu Jj “Dan mohonlah ampun kepada-Nya .” Yakni, dan 
mintalah ampunan kepada Allah. 

Beberapa ulama berpendapat, bahwa makna dari kata tasbih pada 
ayat ini adalah meninggalkan yang tidak boleh dilakukannya yang disertai dengan 
rasa syukur kepada Allah. Sedangkan makna istighfar adalah meminta ampunan 
kepada Allah disertai dengan berdzikir secara kontinyu. 





Namun makna yang pertama lebih diunggulkan, karena sesuai dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh para imam hadits, dengan lafazh dari imam Al 
Bukhari, yang diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Setelah diturunkannya 
surah al-Fath, Rasulullah selalu berdoa di dalam shalatnya: subhaanaka 
rabbanaa wa bihamdika, allahummaghfir lii (Maha Suci Engkau wahai 
Tuhan kami dan segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, aku memohon 
ampunanmu) 773 . 

Riwayat lain dari Aisyah menyebutkan: Ketika bersujud dan ruku’ 
Rasulullah selalu memperbanyak qira'ah : subhaanaka rabbanaa wa 
bihamdika, allahummaghfir lii.™ 

Kedua hadits ini menunjukkan makna dari penafsiran Nabi SAW 
terhadap ayat di atas. 

Selain kedua kitab hadits paling shahih (shahih Al Bukhari dan 
shahih Muslim) juga disebutkan riwayat lain mengenai hal ini, salah satunya 
dariUmmu Salamah, ia berkata: Pada masa-masa akhir kenabian beliau selalu 
mengucapkan “ Subhaanallah wa bihamdih, astaghfirullah wa atuubu ilaih 
(Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya, aku memohon ampunan 
Allah dan bertaubat kepada-Nya). ” Beliau mengucapkannya tatkala beliau 
berdiri ataupun duduk, datang ataupun pergi, dan di setiap keadaannya. Dan 
beliau juga pemah berkata, “<! Sesungguhnya aku diperintahkan untuk selalu 
mengucapkannya.. ” kemudian beliau menyebutkan firman Allah SWT, 


tjljj . * »lj \iXjj altCAi 


773 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/222). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Kalimat yang Diucapkan Ketika 
sedang Ruku ’ dan Sujud (1/3 51). 

774 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang adzan, bab: Bertasbih dan Berdoa 
Ketika Sujud. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
shalat, bab: Kalimat yang Diucapkan Ketika Sedang Ruku’ dan Sujud. 





“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat ,” 775 

Abu Hurairah mengatakan: Setelah diturunkannya surah ini Nabi 
SAW lebih giat dalam beribadah, bahkan hingga kedua kakinya memar, 
tubuhnya semakin kurus, senyumnya berkurang, dan lebih banyak menangis. 

Ikrimah mengatakan: Nabi SAW tidak pemah terlihat lebih keras 
dalam perkara akhirat kecuali setelah diturunkaxmya surah ini. 

Muqatil meriwayatikan: ketika diturunkannya surah ini, Nabi SAW 
membacakannya kepada para sahabat, di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, 
dan Sa’ad bin Abi Waqqash, mereka semua merasa riang dan bergembira, 
berbeda dengan pamanNabi,Al Abbas, iamenangis. LaluNabi SAWbertanya 
kepadanya, “ Wahaipamanku, apayang membuat engkau menangis?'’' ia 
menjawab, “Seakan surah itu memberitahukan tentang kabar ajalmu.” Lalu 
Nabi SAW berkata, “ Dugaanmu memang benar adanya." m Dan memang 
benar, setelah enam puluh hari diturunkannya surah ini beliau dipanggil ke 
hadirat-Nya 777 . Dan dalam enam puluh hari itu beliau tidak pemah terlihat 
tertawa ataupun bergembira. 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa surah ini diturunkan di Mina 
setelah hari-hari tasyriq (tanggal 11,12,13 Dzulhijjah) padamusimhaji wada’ 
(haj i terakhir pada masa Nabi SAW). Mendengar turunnya surah ini Umar 
dan Al Abbas menangis, para sahabat lainnya pun bertanya-tanya, “Apa yang 
membuat kalian bersedih, ini adalah hari bahagia.” Mereka menjawab, “Tidak, 

773 Riwayat ini disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/408), 
yang diriwayatkannya dari Ibnu Jnrair dan Ibnu Mardawiyah. 

776 Riwayat ini disampaikan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/240), dan 
juga ath-Thabari dalam Jami’ AlBayan. 

777 Yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/240) adalah dua 
tahun. 









dari surah tersebut tersirat kabar wafatnya Nabi SAW.” Lalu Nabi SAW 
berkata, “ Kalian benar, surah ini sekaligus menjadi kabar ajalku 

Dalam kitab shahih Al Bukhari dan kitab-kitab hadits lainnya 
disebutkan, sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata: Umar pemah 
memasukkan aku ke dalam suatu tempat dimana pada tempat itu terdapat 
orang-orang tua yang pemah berperang di Badar, namun mereka merasa 
canggung dengan keberadaanku di sana, lalu mereka bertanya kepada Umar, 
“Mengapa engkau masukkan anak ini bersama kami, padahal kami juga 
memiliki anak-anakyang sebayadengannya.” Lalu Umar menjawab, “Semua 
tentu tahu tentang anak ini, dia ikut bersama kita dalam pembebasan kembali 
kota Makkah;” 


Di hari yang lain, Umar memasukkanku lagi bersama mereka. Ketika 
itu Umar bertanya kepada mereka tentang firman Allah SWT, 
(Si “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan .” Mereka menjawab: Allah menyuruhNabi SAW untuk selalu 
beristigfar dan bertaubat setelah kota Makkah dibebaskan kembali oleh-Nya. 
Lalu Umar berpaling dari mereka dan menghadap kepadaku, ia berkata, 
“Bagaimanamenurutmu wahai Ibnu Abbas?” aku menjawab, “Tldak seperti 
itu, makna yang sebenamya adalah Allah SWT memberitahukan kepada Nabi 
SAW akan datangnya ajal beliau. Karena kemenangan dan pembebasan 
kembali kota Makkah adalah tanda akhir dari ajal beliau.” Lalu Umar berkata, 


‘ ‘Apakah kalian masih menyalahkanku dengan mengumpulkan anak ini bersama 


kalian?” 


Namun yang disebutkan dalam kitab shahih Al Bukhari adalah: 
lalu Umar berkata, “Aku tidak tahu makna yang lain kecuali makna yang 


engkau sampaikan tadi.” 

Riwayat yang sedikit berbeda disebutkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu 
Abbas berkata: Umar pemah menanyakan suatu hal kepadaku dan kepada 
para sahabat Nabi lainnya, lalu Abdurrahman bin Aufberkata, “Apakah engkau 




juga bertanya kepadanya? Padahal kami juga memiliki anak-anak yang sebaya 
dengannya.” Lalu Umar menjawab, “la adalah seseorang yang sama-sama 
kita tahu (fadhilahnya, karena Ibnu Abbas adalah pemuda yang diberi kelebihan 
dalam menafsirkanAl Qur'an).” Lalu Umar bertanya kepadaku tentang makna 
surah A1 Fath, kemudian aku menjawabnya, “Sesungguhnya surah itu 
menandakan akan datangnya ajal Rasulullah.” Lalu aku membacakan surah 
ituhinggaselesai, kemudian Umar berkata, “Akutidaktahumaknayang lainnya 
kecuali makna yang engkau katakan tadi.” 778 LaluAt-Iirmidzi mengomentari: 
hadits ini termasuk hadits hasmshahih. 


Apabila ada yang mengatakan: apa yang harus diampuni dari diri 
Nabi SAW hingga behau diperintahkan untuk beristigfar? Maka jawabnya 
adalah: Yang selalu behau ucapkan kala berdoa adalah. 
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‘Ta Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan kebodohanku, dan 
semua perbuatanku yang berlebih-lebihan, dan semua dosa- 
dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku, yang disengaja ataupun tidak 
disengaja, sikapku yang bodohatau yang sering bercanda, dan 
semua sifat lemah yang ada pada diriku. Ya Allah, ampunilah 
dosa-dosaku, yang dqfrulu dan yang sekarang, yang terlihat 
ataupun yang tersembunyi, Engkau adalah Yang Awal dan 


m Lih. SunanAt-Tirmidzi (5/450, hadits nomor 3362). 



Engkau adalah YangAkhir, sesmgguhnya engkau mampu untuk 

melakukan segalanya .” 779 

Beliau selalu merasa kurang dalam berbuat sesuatu, karena melihat 
betapa besamya nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. Dan beliau 
berpendapat bahwa kekurangannya itu adalah bagian dan dosa. 

Atau mungkin juga bermakna: jadilah seorang hamba yang selalu 
memanj atkan dosa, memohon kepada Allah mengenai apa saja, dan juga 
berserah diri dengan cara melihat adanya kekurangan dalam menjalankan 
kewaj iban, agar waktu tidak hanya dihabiskan dengan memikirkan segala 
perbuatan yang sudahdikegakan saja. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa beristigfar itu adalah salah satu 
cara beribadah yang harus dilakukan, bukan hanya sekedar untuk meminta 
ampunan, namun juga sebagai ibadah. 

Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa surah ini adalah sebagai 
peringatanbagi para uniat Nabi SAW, agar mereka tidak hanya beriman saja 
namun tidak meminta ampunan kepada Allah. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna perintah istigfar pada 
ayat ini adalah: mintalah ampunan untuk umatmu. 

Firman Allah SWT, tly >*\ “Sesungguhnya Dia adalah 

Maha Penerima taubat. ” Yakni, Allah akan memberi ampunan, menerima 
taubat, dan menyayangi, siapa saj a yang mau bertasbih dan meminta ampunan 
kepada-Nya.. 

Apabila Nabi SAW yang ma’shum (terpelihara dari perbuatan 
dosa) saja diperintahkan untuk memohon ampunan kepada Allah, lalu 


779 HR. A1 Bukhari padapembahasantentangdoa, bab: doaNabi SAW “Allahummagfir 
Hi maa qaddamtu wa maa akhkhartu.." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
pada pembahasan tentang dzikir, bab: memohon perlindungan kepada Allah dari 
perbuatan buruk yang telah dilakukan ataupun yang belum dilakukan. Lih. Al Lu 'lu ’ 
waAl Marjan (2/373-374). ‘ 





bagaimana dengan umatnya, yang tidak ma ’shum dan pasti berbuat dosa? 

Imam Muslim meriwayatkan, dari Aisyah, ia berkata: Yang sering 
diucapkan oleh Nabi SAW adalah, “Subhaanallah wa bihamdih, 
astaghfirullah wa atuubu ilaih (Maha Suci Allah dan segala puji bagi- 
Nya. Aku memohon ampunan kepada Allah dan aku bertaubat kepada- 
Nya). ” Lalu aku bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
sering sekali mengucapkan: Subhaanallah wa bihamdih, astaghfirullah wa 
atuubu ilaih. ” Beliau menjawab, “Allah memberitahukan kepadaku bahwa 
aku akan diperlihatkan suatu pertanda pada umatku, lalu pada saat 
aku melihatnya maka aku akan mengucapkan: Subhaanallah wa 
bihamdih, astaghfirullah wa atuubu ilaih. Tanda yang aku lihat adalah 
firman Allah SWT, 


tjljj CiiAsst jAji cfjbJcJL lj(iJjj 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” Yaitu fathu 
makkah 780 . 


Ibnu Umar meriwayatkan, surah (An-Nashr) ini diturunkan di Mina 
pada saat haji wada’, kemudian setelah itu diturunkan juga firman Allah SWT, 
I fj3 “Pada hari 


ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 


7,0 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Doa yang Diucapkan ketika 
Bersujud dan Ruku’ (1/351). 


Surah An-Nashr 



bagimu. ” 781 Ayat ini diturunkan sebelum delapan puluh hari wafatnya Nabi 
SAW. Kemudian diturunkan ayat kalalah 782 , yaitu sebelum lima puluh hari 
menjelang wafat beliau. Kemudian diturunkan setelah itu, 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, ia amat berbelas kasih lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin . ,m3 

Ayat ini diturunkan sebelum tiga puluh lima hari beliau wafat. 
Kemudian diturunkan setelah itu firman Allah SWT, i* 22 *} 

“Dan peliharalah 

dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi 
balasanyang sempurna terhadap apayang telah dikerjakannya, sedang 
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 5,784 Ayat ini diturunkan 
sebelum dua puluh satu hari menjelang wafat beliau. 

Muqatil berpendapat, bahwa ayat yang terakhir itu diturunkan 
sebelum tujuh hari wafat beliau. Lalu adajuga ulama lainnyayang menyebutkan 
riwayat yang berbeda, yang kesemuanya telah kami sebutkan pada surah A1 
Baqarah. Walhamdulillah. 


781 (Qs.A1 Maa'idah [5]:3). ^ ^ , 

782 Ayat kalalah adalah firman Allah SWT, j 2>T J5 <!£ j L kiZ ± 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang kalalah .” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). 

783 (Qs. At-Taubah [9]: 128). 

784 (Qs.Al Baqarah [2] :281). 













Firman Allah: 



“Binasakanlah kedua tanganAbu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan binasa.” (Qs. Al-Lahab [111]:!) 


Mengenai ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Finnan Allah SWT, y+l cAj “ Binasakanlah 
kedua tangan Abu Lahab” Dalam kitab shahih Al Bukhari dan shahih 
Muslim disebutkan 785 , sebuahriwayat dari Ibnu Abbas, lafazh imam Muslim, 
Ibnu Abbas berkata: setelah diturunkannya firman Allah SWT, 
Z&jJulj “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat” m (wa rahthaka minhumul mukhlashin: dan 

785 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/222), juga Muslim pada 
pembahasan tentang keimanan, bab: mengenai firman Allah SWT, 

j jjlj (l/194),jugaAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/ 
451, hadits nomor 3363), lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/281), dan disebutkan 
pula oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/408), dari sanad yang beragam. 

786 (Qs. At-Taubah [9]:214). 




kaummu yang ikhlas 787 ) Nabi SAW segera keluar dari rumahnya dan mendaki 
bukit shafa, lalu beliau berteriak, “ Wahai shabahaah (panggilan kepada semua 
orang untuk memberitahukan suatu hal).” Masyarakat di sekelilingnya pun 
terkejut dan bertanya-tanya, “Siapakah itu?” lalu dijawab oleh sebagian 
mereka, “Rupanya itu Muhammad.” Mereka pun berkumpul ingin mencari 
tahu apa yang membuat Nabi SAW berteriak di pagi hari. Kemudian setelah 
beberapa orang berkumpul, Nabi SAW berkata lagi, “ Wahai banifulan, 
wahai banifulan, wahai bani fulan, wahai bani Abdi Manaf wahai bani 
Abdul Muthallibr dan semakin banyaklah orang-orang yang berkumpul di 
sekitamya, lalu beliau berkata, ‘ Apapendapat kalian apabila aku katakan 
ada seekor untayang keluar dari bawah bukit ini, apakah kalian akan 
percaya kepadaku?” mereka menjawab, “(Tentu kami akan percaya karena) 
Kami tidak pemah melihat engkau berbohong sebelumnya.” Lalu Nabi SAW 
melanjutkan, “ Maka dengarkanlah, karena aku baru saja diangkat oleh 
Allah sebagai pemberi peringatan kepada kalian sebelum datangnya 
azab yang sangat keras. ” Mendengar hal itu Abu Lahab berkata, “Sial kamu 
wahai Muhammad, apakah kamu mengumpulkan kami semua disini hanya 
untuk memberitahukan hal itu?” lalu ia berdiri dan pergi. Maka diturunkanlah 
surah ini kepada Nabi SAW: tabbat yadaa abii lahabin wa qad tabb. 
(dengan tambahan kata qad sebelum kata tabb) Binasalah kedua tangan 
Abu Lahab dan sesungguhnya dia telah binasa. ” (begitulah qira 'ah yang 
dibaca oleh A1 A’masy 788 ) hingga akhir dari surah ini. 

A1 Hamidi dan ulama hadits lainnya menyambungkan riwayat ini 


787 Kalimat wa rahthaka minhumul mukhlashin ini adalah bacaan yang tidak termasuk 
qira'ah sab ’ah yang mutawatir. Ketika menerangkan shahih Muslim , imam Nawawi 
mengatakan: kelihatannya ini adalah potongan ayat yang diturunkan pada waktu itu 
namun telah dmasakh bacaannya, dan penambahan ini tidak terdapat pada hadits 
yang diriwayatkan oleh imam A1 Bukhari. 

788 Qira 'ahA[ A’masy ini tidak termasuk qira 'ah sab’ah yang mutawatir. Dan bacaan 
ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (16/378), dan juga oleh 
Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/240). 



dengan riwayat lainnya, yaitu: setelah istri dari Abu Lahab mendengar apa 
yang terjadi dengan suaminya dan apa yang disebutkan di dalam AI Qur'an, 
ia mencan-cari Nabi SAW, yang pada saat itu sedang duduk di mesjid (mesjidil 
Haram) di dekat Ka’bah, ia duduk bersama dengan Abu Bakar ketika itu. 
Namun ketika istri Abu Lahab yang membawa sebongkah batu yang sangat 
keras itu tiba di mesjid, Allah mengambil penglihatannya atas Nabi SAW, 
yang ia lihat saat itu hanya Abu Bakar saja. lalu ia berkata kepada Abu Bakar, 
“Wahai Abu Bakar, aku mendengar sahabatmu telah menyindirku, aku 
bersumpah apabila aku bertemu dengannya maka aku akan pukul mulutnya 
dengan batu ini. Dengarkanlah syairku ini wahai Abu Bakar, 

Kepada mudzammam (orang yang tercela) kami menentang, dan 
segala perintahnya kami menolak, dan pada agama yang dibawanya kami 
membenci 789 . 

Abu Bakar kebingungan sendirian setelah ditinggal oleh istri Abu 
Lahab, ia berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
tidak melihat bagaimana ia tidak bisa melihatmu?” Nabi SAWmenjawab, “/a 
memang tidak dapat melihatku, Allah telah mengambil penglihatannya 
terhadapku.” 

Kata mudzammam yang disebutkan dalam syair istri Abu Lahab 
tersebut sering digunakan oleh kaum Quraisy untuk menghina Nabi SAW, 
mereka tidak memanggil beliau dengan menggunakan namanya, namun dengan 
panggilan mudzammam. Dan mengenai hal ini beliau pemah berkata, 
‘"Lihatlah bagaimana Allah telah menghilangkan cacian kaum Quraisy 
dariku, mereka telah mencela dan mencercaku dengan panggilan 
mudzammam, padahal namaku adalah Muhammad” 


789 Lih. Tafsir AtMawardi ( 6/368), juga Ahkam At Qur'an ( 4/1993), dan juga Al 
MuharrarAl Wajiz (16/381). 



Diriwayatkan 790 , bahwa sebab diturunkannya surah ini adalah seperti 
yang diceritakan oleh Abdurrahman bin Zaid, yaitu bahwa pada suatu hari 
Abu Lahab datang kepada Nabi SAW dan berkata, “(Penghormatan macam) 
Apakah yang akan aku terima apabila aku beriman kepadamu wahai 
Muhammad?” Nabi SAW menjawab, Seperti yang diterima oleh kaum 
muslimin lainnya Lalu ia berkata, “Apakah aku tidak akan memiliki 
kelebihan apapun dibandingkanmereka?”Nabi SAW menjawab, “Apayang 
sebenamya engkau inginkan?” ia berkata, “Celakalah yang mengikuti agama 
ini, bagaimana mungkin aku disama ratakan dengan orang-orang itu?” lalu 
diturunkanlah firman Allah SWT, 4^5 ^-4^ c -4j “ Binasahmlah kedua 

tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa 

Sedangkan riwayat ketiga dari Abdurrahman bin Kaisan 
menyebutkan, bahwa sebab diturunkannya ayat ini adalah: bahwa setiap kali 
ada utusan dari daerah lain yang ingin bertemu dengan Nabi SAW, Abu Lahab 
selalu menemui mereka terlebih dahulu, lalu ia bertanya-tanya tentang apa 
yang mereka ketahui dari diri Nabi SAW, mereka menjawab, “Tentu engkau 
lebih mengenalnya dibandingkan kami.” Lalu Abu Lahab akan berkata, “Dia 
adalah seorang pendusta dan penyihirMaka para utusan tersebut pun kembali 
ke daerahnya dan mengurungkan niat mereka untuk menemui Nabi SAW. 

Pada suatu ketika datanglah satu utusan, dan seperti biasanya Abu 
Lahab pun mencegat mereka terlebih dahulu dan mengatakan apa yang selalu 
ia katakan. Namun berbeda dengan utusan lainnya, utusan kali ini berkata 
kepada Abu Lahab, “Kami tidak akan kembali ke daerah asal kami kecuali 
kami telah bertemu dengannya dan mendengar apa yang akan dikatakan 
olehnya.” Maka Abu Lahab pun berkata, “Sesungguhnya kami ini masih 
menanganinya hingga saat ini, oleh karena itu celakalah dan kesengsaraan lah 
baginya.’’ Lalu berita ini pun sampai ke telinga Nabi SAW, dan beliau merasa 


790 Lih. TafsirAlMawardi (6/363). 



sangat sedih mendengamya. Kemudian diturunkanlah firman Allah SWT 
Sr-jjy-fri ^ “Binasakanlah kedua tangan Abu Lahab dan 

sesungguhnya dia akan binasa..” hingga akhir surah 791 . 

Diriwayatkan pula, bahwa ketika itu Abu Lahab bemiat ingin 
melemparNabi SAW dengan sebuah batu, lalu Allah mencegah batu itu sampai 
mengena di tubuh Nabi SAW, dan Allah SWT menurunkan firman-Nya: 

“Binasakanlah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa. . ” yakni, kedua tangan yang melemparkan 
batu ke arahNabi SAW. 


Mengenai makna dan kata ^ 3 , Qatadahmengartikannya: merugilah. 
Ibnu Abbas memaknainya: kecewalah. Atha menafsirkannya: tersesatlah. Ibnu 
Jubair berpendapat: binasalah. Yaman bin Riab mengartikannya: mulutnya akan 
bersiul setiap kah ia mendengar suatu berita. 


Adapun penyebutan tangan secara khusus untuk makna celaka, 
karena biasanya suatu perbuatan itu akan dilakukan dengan kedua tangan, 
maka tangan itu lah yang pertama kali akan terkena hukumannya. Dan 
maknanya adalah kedua tangan itu akan binasa bersama dengan pemiliknya. 

Beberapa ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan tangan 
pada ayat ini adalah memang benar-benar kedua tangan Abu Lahab. 

Namun, masyarakat Arab terkadang menyebutkan kata tangan 
untuk mewakili seluruh tubuh, seperti juga yang disebutkan pada firman Allah 
SWT, “Fang demikian itu, adalah disebabkan 

perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu.” 792 Yakni, 
yang kamu lakukan terdahulu. 

Ini adalah bentuk bahasa yang fasih dalam tata bahasa Arab, yaitu 
menyebutkan satu bagian dan sesuatu untuk mengungkapkan keseluruhannya. 


791 Lih. TafsirAtMawardi(6/363). 
792 (Qs.AlHajj [22]: 10). 





seperti menyebutkan jari jemari namunyang dimaksudkan adalah tangan 
secara keseluruhan. 

A1 Farra' mengatakan: kata yang pertama disebutkan pada ayat 
ini adalah doa, sedangkan yang kedua adalah pemberitahuan. Seperti ketika 
dikatakan: Allah SWT akan membinasakannya dan ia memang telah binasa. 

Abdullah dan Ubai membaca kata 4-j di akhir ayat dengan 
menambahkan kata qad (yakni qad tabba) 193 . 

Adapun mengenai Abu Lahab, yang menjadi topik utama surah ini, 
memiliki nama asli Abdul Uzza, ia adalah anak dari Abdul Muthallib, yang 
otomatis menjadikan dia sebagai paman Nabi SAW. Sedangkan istrinya 
bemama A1 Aura’ Ummu Jamil, saudari kandung dari Abu Sufyan bin Harb. 
Kedua s uanai istri ini sama-sama sangat membenci danmemusuhi Nabi SAW. 

Thariq bin Abdillah A1 Muharibi pemah mengatakan: Ketika pada 
» 

suatu hari aku berada di pasar Dzul Majaz, aku melihat seorang laki-laki 
mengatakan, “ Wahai masyarakat sekalian, ucapkanlah kalimat laa ilaaha 
illallah, maka kamu akan manjadi manusia yang beruntung .” Namun 
tiba-tiba ada seseorang di belakangnya melemparkan batu ke arahnya hingga 
membuat kedua kaki dan tumitnya berdarah, lalu si pelempar tadi berkata, 
“Wahai masyarakat sekalian, ia adalah seorang pendusta, janganlah kalian 
mempercayainya.” Untuk menghilangkan rasa penasaranku, aku pun bertanya 
kepada orang yang berada di sampingku, “Siapakah mereka itu?” ia 
menjawab, “Yang pertama adalah Muhammad, ia mengaku bahwa ia adalah 
seorang Nabi. Sedangkan yang kedua adalah pamannya Abu Lahab, iamengira 
bahwa Muhammad itu seorang pendusta.” 

Atha meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pada suatu hari 
Abu Lahab berkata, “Kalian telah disihir oleh Muhammad, j ika salah satu 


793 Qira'ah ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir, seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 




dari kita memakan seekor kambing dan meminum satu kendi air susu maka 
kita belnm merasa kenyang akibat sihir tersebut. Namun Muhammad dapat 
mengenyangkan perut-perut kalian dengan hanya memberikan satu paha 
kambing dan segelas susu. Bukankah itu sihir?” 

Kedua : Firman Allah SWT, ^ “Abu Lahab Dikatakan, 

bahwa sebutan Lahab (nyala api) untuk Abu Lahab disebabkan oleh 
kerupawanan Han waj ahnya yang bersinar. Dan sekelompok orang menj adikan 
hal ini sebagai Halil untuk pembolehan memberi gelar kepada orang musynk. 

Ini adalahpendapatyangtidakbenar, sebab Allah SWT menyebutnya 
dengan namaAbu Lahab menurut ulama untuk empat makna 794 : 

1. Nama aslinya adalah Abdul Uzza, dan Uzza itu adalah nama sebuah 
berhala (Abdul Uzza=hamba berhala), sedangkan Allah tidak akan 
menyebutkan penghambaan kepada berhala di dalam Kitab suci- 
Nya. 

2. Abu Lahab lebih dikenal dengan nama panggilannya ini dibanding 
namanya yang ash, oleh karena itu Allah menyebutkan nama itu. 

3. Nama yang asli itu lebih terhonnat dari nama julukan (alias), oleh 
karena itu Allah menurunkan deraj at Abu Lahab dengan 
menyebutkan nama yang lebih rendah kehormatannya. Itulah 
mengapa Allah memanggil para Nabi-Nya dengan nama-nama 
mereka, tidak ada satu pun dari mereka yang dipanggjl dengan nama 
julukannya. Untuk lebih membuktikan bahwa nama ash itu lebih 
terhonnat daripada nama julukan, lihatlah nama Allah azza waj alia, 
hanya nama tidak ada julukan sama sekali, walaupun julukan itu 
sebenamya untuk lebih mempeqelas, namun julukan tetap tidak 


794 Keempat makna ini disebutkan oleh Ibnul Arabi dalam AhkamAl Qur 'an (4/1994), 
danjuga tafsir Al Mawardi (6/365). 


mungkin dinisbatkan kepada Allah, karena Allah Suci dari segala 
julukan. 

4. Bahwa Allah ingin memperlihatkan nisbat Abu Lahab yang 
sebenamya, yaitu api neraka, dan makna dari nama Abu Lahab 
adalah bapaknya api neraka, sebagai nisbatnyayang hakiki, bukan 
seperti nisbat yang dibuat-buat olehnya sendiri. 

Ada juga yang mengatakan bahwa nama panggilannya itu adalah 
nama aslinya, karena keluarganya memang memberi nama Abu Lahab 
semenj ak lahir, karena terangnya sinar yang terpancar dari waj ahnya, namun 
Allah menghendaki agar ia tidak diberi nama dengan kata sinonim yang lebih 
bagus, karena bisa saja ia diberi nama Abu Nuur atau Abu Dhiya (yang 
keduanya sama-sama bermakna bapaknya cahaya), namun Allah memilihkan 
nama yang buruk kepada kedua orang tua Abu Lahab untuk nama anak 
mereka, agar lisan-lisan yang menyebutkan namanya akan menisbatkan dia 
kepada lahab (nyala api) yang lebih memiliki konotasi buruk dan hina. 
Kemudian ditambah lagi dengan tempat tujuan abadinya yang telah ditetapkan 
oleh Allah untuknya, yaitu neraka Jahannam. 

Beberapa ulama, di antaranya Mujahid, Hamid, Ibnu Katsir, dan 
Ibnu Muhaishin, membaca kata <y^ dengan menggunakan sukun pada huruf 
ha ‘ m , namun mereka tidak berbeda dalam membaca kata yang sama pada 
ayatketiga, yaitu dengan menggunakan harakatfathah pada huruf ha Alasan 
mereka memberi harakat pada kata tersebut, karena kata itu terletak di 
penghujung ayat, hingga lebih mudahjika huruf ha ‘ memiliki harakat. 

Ketiga : Ibnu Abbas mengatakan: Setelah Allah menciptakan Qalam, 
Ia berkata kepada Qalam tersebut, “ Tulislah semua kejadian yang akan 

755 Qira 'ah yang menggunakan sukun pada huruf ha ' termasuk qira 'ah sab ’ah yang 
mutawatir, sebagaimana tercantum dalam At Iqna ’ (2/814), dan juga Taqrib An- 
Naasyr, h. 190. 





terjadi. ” Salah satu yang ditulis oleh Qalam tersebut adalah surah ini, yaitu 
firman Allah SWT, “Binasakanlah kedua tanganAbu 

Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.” 

Manshur mengatakan: A1 Hasan pemah ditanya mengenai surah ini, 
apakah ia termasuk yang dicatat di lauhil mahfuzh? Apakah Abu Lahab 
sebenamya mampu untuk tidak masuk neraka? Ia menj awab: Aku bersumpah, 
ia tidak akan dapat menghindari neraka, karena itulah tujuan yang pasti akan 
dicapainya, jalannyatelahtertulis dalam lauhil mahfuzhjauh sebelum Abu Lahab, 
dan bahkan kedua orang tuanya dilahirkan. 

Hal ini diperkuat oleh riwayat yang menceritakan tentang perkataan 
Nabi Musa kepada Nabi Adam, “Engkau adalah satu-satunya manusia yang 
diciptakan oleh Allah dengan Tangan-Nya sendiri, ruh yang ada pada dirimu 
juga Allah yang meniupkannya, dan engkau juga diberi tempat yang penuh 
dengan kenikmatan di surga, bahlan para malaikat-Nya diperintahkan untuk 
bersujud kepadamu, namun sayang, engkau telah mengecewakan seluruh 
manusia, hingga mereka tidak dapat menikmati hidup di dalam surga sepertimu.” 
Lalu Nabi Adam menjawab, “Ada apa denganmu wahai Musa, engkau adalah 
satu-satunya manusia yang diberi keistimewaan untuk dapat bercakap-cakap 
dengan-Nya, dan engkau juga diberikan Kitab suci Taurat, bagaimana mungkin 
engkau dapat menyalahkan aku tentang suatu hal yang telah dituliskan 
(ditakdirkan) kepadaku sebelum langit dan bumi ini diciptakan.” Setelah 
menceritakan kisah ini Nabi SAW berkata, Akhimya Nabi Musa tidak 
mampu untuk mengalahkan hujjah yang disampaikan oleh Nabi 
Adam.” 196 

Sedikit berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Hammam, 
dan Abu Hurairah: Nabi Adam beikata kepada Nabi Musa, “Berapatahun 


796 Hadits ini adalah hadits shahih, yang telah kami sampaikan periwayatannya 
beberapakali. 



tenggang waktu yang engkau ketahui antara penulisan Kitab Taurat yang 
diwahyukan kepadamu sebelum akhimya Allah menciptakan aku?” Nabi Musa 
menj awab, “Dua ribu tahun.” Lalu Nabi Adam berkata, “ Apakah di dalam 
Kitab suci itutertulis: “Dan durhakalahAdam kepada 

Tuhan dan sesatlah ia . 5,797 Nabi Musa menjawab, “Ada.” Nabi Adam 
melanjutkan, “Lalu bagaimana mungkin kamu menyalahkanku atas suatuhal 
yang telah ditetapkan oleh Allah kepadaku untuk aku perbuat, sebelum dua 
ribu tahun setelahnya aku diciptakan oleh Allah.” AkhimyaNabi Musatidak 
mampu untuk mengalahkan hujjah yang disampaikan oleh Nabi Adam. 

Sedangkan pada riwayat yang disampaikan oleh Thawus, Ibnu 
Hunnuz, dan A1 A’raj, dari AbuHurairah, menyebutkan bahwa tenggang waktu 
antara penulisan Kitab suci dan penciptaan Nabi adam adalah empat puluh 
tahun saja. 

Firman Allah: 



“Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang 
ia usahakan” (Qs. AI-Lahab [111]:2) 

Untuk ayat ini hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, £j “ Tidaklah 

berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. ” Yakni, 
segala harta yang ia miliki dan semua kehormatan yang ia cari, tidak akan 
dapat menyelamatkannya dari adzab Allah.. 

Kata U di awal ayat ini boleh jadi kata negatif (yakni: tidak berguna 


797 (Qs. Thaahaa [20]:121). 



baginya), atau mungkinjuga katatanya (apakah akan berguna baginya?). 
Sedangkan kata lu yang kedua ( . Uj) juga memiliki dua kemungkinan, 

bisa jadi bennakna al-ladzi (yang), atau mungkinjuga sebagai mashdarfi % 
yakni: tidak berguna baginya harta dan hasil usahanya. 

Mujahid menafsirkan, makna dari kata pada ayat ini adalah 

keturunan, karena keturunan juga hasil yang dapat diusahakan. 

Kata ini dibaca oleh A1 A’ masy menjadi: wa maktasaba (dengan 
menambahkan huruf alif dan ta Tbentuk khumasi ) 798 . AlA’masy meriwayatkan 
qira'ah ini dari IbnuMas’ud. 

Abu Ath-Thufail meriwayatkan: Pada suatuhari anak-anak Abu 
Lahab beradu argumen di rumah Ibnu Abbas, dan ketidak cocokan dalam 
berpendapat itu menyebabkan mereka berkelahi disana. Lalu Ibnu Abbas 
pun berdiri hendak melerai mereka, namun salah satu mereka malah mendorong 
Ibnu Abbas hingga teijatuh di atas tempat tidumya, Ibnu Abbas pun akhimya 
kesal dan berkata, “Keluarlah kalian al kasab al khabits (hasil usaha yang 
buruk) dari rumahku!” yakni, anak-anak Abu Lahab. 

Sebuah riwayat dari Aisyah menyebutkan, bahwaNabi SAWpemah 
bersabda, 


* * '.s s ^ I ^ h ^ i S-'f x ✓ A f # 


“Sesungguhnya makananyang paling baikyang dimakan oleh 
seseorang adalah makanan yang didapat dari hasil usahanya 
sendiri. Dan anak-anaknyajuga termasukhasil usahanya” 199 
HR. Abu Daud. 


798 Qira 'ah Al A’masy ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, dan yang 
menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (16/379). 

799 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang jual beli, bagian nomor 71. Diriwayatkan 
pula oleh An-Nasa‘i pada pembahasan tentang jual beli. Juga oleh Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang perniagaan. Dan juga oleh Darimi pada pembahasan tentang jual 
beli, bagian nomor 7. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam AlMusnad{6! 31). 




Ibnu Abbas meriwayatkan: Ketika Nabi SAW memberi peringatan 
keluarganya terhadap adzab Allah, sesuai yang diperintahkan kepadanya 
pertama kali, Abu Lahab berkata, “Apabila apa yang dikatakan oleh 
kemenakanku itu benar adanya maka aku akan menebus diriku dengan harta 
dan anak-anakku agar aku terbebaskan dari adzab tersebut.” Lalu turunlah 
firman Allah SWT, Cj jfo ilp “ Tidaklah berfaedah 

kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. ” Yakni, anak- 
anaknya. 

Firman Allah: 

Ijli 

“Kelak dia akan masuk ke dalam apiyang bergejolak.” 

(Qs. Al-Lahab [111]:3) 


Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, \j\j “ Kelak dia akan masuk 

£ 

ke dalam api yang bergejolak Yakni, api yang berkobar dan menyala- 
nyala. Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya pada tafsir surah al- 
Mursalat. 


Jumhur ulamamembaca kata J dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf ya ' (sayashlaa ). Sedangkan Abu Raja dan A1 A’masy 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah (sayushlaa) m . 
Qira 'ah ini diriwayatkan oleh Mahbub, dari Ismail, dari Ibnu Katsir, dan juga 
diriwayatkan olehHusein, dari Abu Bakar, dari Ashim, dan diriwayatkan pula 


100 Qira 'ah yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ya' ini tidak termasuk 
qira'ah sab'ah yang mutawatir. Qira'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 
Al Kasysyaf (4/241), j uga oleh Abu Hayan dalam At BahrAl Muhith (8/525), dan juga 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/379). 






dari A1 Hasan. Qira 'ah yang berbedajuga disebutkan oleh Asyhab A1 Uqaili, 
Abu Sammal A1 Adawi, dan Muhammad As-Samaiqa', yaitu dengan 
menggunakan harakat dhammah pada hurufyn', harakatfathah pada humf 
shad, dan tasydid pada huruf lam (sayushallaa). 

Qira 'ah ketiga ini asal katanya adalah tashliyah, seperti pada finnan 
Allah SWT, “Dan dibakar di dalamjahannam. ” 801 Sedangkan 

asal kata untuk qira 'ah yang kedua adalah al-ishlaa, seperti pada firman 
Allah SWT, lj L 4jJLy3J “Maka kami kelak akan memasukkamya ke 
dalam neraka. ” 802 Dan asal kata qira'ah yang pertama adalah ash-shaal, 
seperti pada firman Allah SWT, o* “ Kecuali orang-orang 

yang akan masuk neraka yang menyala. ,,m Dan qira'ah inilah yang 
diunggulkan, menurut ijma’ kaum muslimin. 

Firman Allah: 



“Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar.” 

(Qs. Al-Lahab [111]:4) 

Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Finnan Allah SWT, I Dan isterinya. Takm, yang bemama 

A1 Aura’ Ummu Jamil., 

Ibnu A1 Arabi mengatakan 804 : namanya adalah Al-Aura’ Ummu 
Qabih (yakni ibunya orang yang buruk, kebalikan dari Ummu Jamil yang 


801 (Qs.AI Waaqi’ah [56]:94). 
802 (Qs.An-Nisaa' [4]:30). 

803 (Qs. Ash-Shaffat [37]:163>. 

804 Lih. I’rabAlQur'an(4/1994). 
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maknanya ibunya orang yang rupawan). Dan A1 Aura’ memang benar-benar 
aura ’ (yakni, berkelakuan buruk atau sering mengatakan kata-kata yang 
buruk). 

yia>jT “Pembawa kayu bakar. ” Beberapa ulama qira 'ah 

membaca kata a)U-?- dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 
ta' marbuthah (hammaalatul hathab) m . Sedangkan Abu Qilabah 
membacanya dengan bentuk fa 7/biasa, yaitu: haamilatal hathab m . 

Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, dan As-Suddi, meriwayatkan: istri 
Abu Lahab ini senang memfitnah dan mengadu domba orang lain. Oleh karena 
itu disebut dengan sebutan karena kata hathab menurut 

masyarakat Arab bermakna menghasud, yakni: selalu membawa keburukan 
bagi orang lain. 

Aktsam bin Shaifi pemah berkata kepada anaknya: Jauhilah oleh 
kalian perbuatan adu domba, karena adu domba laksana api yang dapat 
membakar segala sesuatu di sekitamya. Dan sesungguhnya seseorang yang 
senang melakukan adu domba itu jauh lebih buruk dari seorang penyihir, karena 
apa yang dilakukan pengadu domba dalam satu jam itu lebih buruk akibatnya 
jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh penyihir dalam satu bulan. 

Oleh karena itulah dikatakan dalam kata-kata mutiara, “ api 
kedenghian itu tidakakan pernah padam ” (berbeda dengan nyala api biasa 
yang dapat dipadamkan dengan air). 

Sebuah hadits shahih menyebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak akan pernah masuk surga orang yang suka mengadu domba. ”* 07 

805 Qira 'ah yang menggunakan harakat dhammah pada kata hammalah ini termasuk 
qira'ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Taqrib An-Nasyr, h. 
190. 

804 Qira 'ah Abu Qilabah ini tidak termasuk qira 'ah sab’ah yang mutawatir. Qira 'ah 
ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (16/380) 

807 HR. Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Penjelasan tentang 
BesamyaDosa Perbuatan Adu Domba(l/101). Hadits inijugadiriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Al Musnad (5/389). 





Nabi SAW juga bersabda, “ Orangyang bermuka dua tidak akan 
mendapat tempat di sisi Allah. ” 


Dan beliau juga bersabda. 


b 


tfii *\ • 

ur U] s' 


. 4s»r 

* ' 

“Manusia yang paling buruk adalah manusia yang bermuka 
dua, yaitu orang yang herwajah (manis) di satu tempat dan di 
tempat lainnya dengan wajah yang berbeda. ” 808 


Ka’ab A1 Ahbar mengatakan: Bani Israel pemah mengalami musim 
paceklik yang sangat lama Walaupun Nabi Musa dan para pengikutnya telah 
tiga kali berdoa agar mereka segera diguyur dengan hujan namun tetap saja 
hujan itu tidak kunjung datang. Lalu Nabi Musa mengadu kepada Tuhannya, 
“Ya Allah, mereka adalah hamba-hamba-Mu.” Allah menjawab, “Aku tidak 
akan menjawab doamu dan doa orang-orangyang bersamamu, karena 
di antara mereka ada seorang penyebar fitnah, yang suka mengadu 
domba orang lain. ” Lalu Nabi Musa berkata lagi, “Ya Allah, beritahukanlah 
kepada kami siapakah orang itu, agarkami dapat mengeluarkannya dari jamaah 
kami.” Allah SWT menjawab, “ Wahai Musa, bagaimana mungkin Aku 
melarangmu untuk berbuat adu domba, lalu Aku diperbolehkan untuk 
mengadu domba?” lalu Nabi Musa memerintahkan seluruh kaumnya untuk 
bertaubat dan meminta ampunan kepada Allah, serta beijanji tidak akan 


808 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentang hukum, bab: Hukum Memuji-Muji 
Penguasa namun Jika Berada di Tempat Lain Mengatakan Kebalikannya. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahim, 
bab: kecaman untuk orang yang bermuka dua dan larangan melakukannya. Juga 
diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan tentang ucapan, bab: Hadits tentang 
Pemborosan Harta dan Pemilik Dua Wajah. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang adab, bagian nomor 34. Juga oleh At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang kebajikan, bagian nomor 78. dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al 
Musnad (2/245). 
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melakukan perbuatan adu domba. Setelah mereka melakukannya, hujanpun 
turun dengan derasnya. 

Mengadu domba adalah salah satu dosa yang paling besar, tidak 
ada satu ulama pun yang berbeda pendapat mengenai hal ini. BahkanAl Fudhail 
bin Iyadh mengatakan: tiga hal yang dapat membatalkan pahala perbuatan 
baik, membatalkan puasa, dan membatalkan wudhu, yaitu: ghibah (gosip), 
namimah (adu domba), dan berdusta. 

Atha bin Saib mengatakan: Aku pemah menyampaikan sebuah 
riwayat kepada Asy-Sya’bi tentang sabda Nabi SAW yang menyebutkan, 
“7 idak akan masuk surga para pembunuh, para pengadu domba, dan 
para pelaku riba. ” Lalu aku juga bertanya kepadanya, “Wahai Abu Amru, 
mengapa pengadu domba disama ratakan dengan pembunuh dan pelaku riba?’ ’ 
ia menjawab, “Bukankah membunuh, merampas harta orang lain, dan 
mengobarkan segala sesuatu yang buruk, kecuali untuk mengadu domba?” 

Qatadah dan ulama lainnya meriwayatkan, bahwa istri Abu Lahab 
selalumencelakefakiranNabi SAW dan membanding-bandingkan dengan 
dirinya yang kaya raya, namun dengan kekayaannya itu Ummu Jamil selalu 
membawa kayu bakar di atas punggungnya sendiri, karena kekikirannya. 
Kemudian, tanpa harus dibalas oleh Nabi SAW, Ummu Jamil dicela oleh 
orang lain karena kekikirannya itu. 

Ibnu Zaid dan Adh-Dhahhak meriwayatkan, bahwa pada setiap 
malam hari, Ummu Jamil selalu membawa kayu-kayu kecil yang tajam dan 
duri untuk dilemparkandijalan yang selalu dilalui oleh Nabi SAW dan para 
sahabatnya, agar mereka terkena duri-duri tersebut. Makna ini juga 
disampaikan oleh Ibnu Abbas. 

Ar-Rabi’ menambahkan: akan tetapi Nabi SAW sama sekali tidak 
pemah terluka akibat duri tersebut, karena ketika Nabi SAW menginj aknya 
yang dirasakan oleh behau adalah seperti menginjak sutra. 

Murrah A1 Hamdani meriwayatkan: Pada setiap hari Ummu Jamil 
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selalu membawa kayu-kayu yang berduri untuk dilemparkan di jalan yang 
selalu dilalui oleh kaum muslimin. Namun pada suatu hari, setelah mencari 
dan mengumpulkan seikat kayu yang berduri itu, ia merasa lelah dan 
memutuskan untuk duduk beristirahat di sebuah batu besar, akan tetapi 
sebelum ia terduduk salah satu malaikat utusan Allah menggeser batu itu dari 
belakangnya, ia pun teijatuh dan tidak ada satu orang pun yang menolongnya. 

Sa’id bin Jubair menafsirkan, makna dari kalimat 
adalah wanita yang selalu membawa-bawa kesalahan dan dosanya. Dalil 
dari penafsiran adalah firman Allah SWT, 'Js- 
“Sambil mereka memikul dosa-dosa di ataspunggung mereka. ,,m 

Lalu adajugayang menafsirkanbahwa makna ayat ini adalah: wanita 
tersebut akan membawa kayu bakar di neraka nanti. Namun penafsiran ini 
tidak dapat diterima karena tidak ada dalil yang mendukungnya. 

Adapun mengenai tata bahasa ayat ini, jika kata dibaca 
dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ta' marbuthah, maka 
kata tersebut berposisi sebagai khabar dan kata sebagai mubtada 

Sedangkan ayat setelahnya, yaitu: ^ "jl?- lia~>- J kalimat ini berposisi 

e- ' " t, 

sebagai keterangan dari dhamir yang berada pada kata Atau, bisa 
juga sebagai khabar kedua dari kata Namun bisa juga kalimat 

berposisi sebagai sifat dari kata sedangkan khabam ya 

adalah kalimat ^ Uo->- Dan dengan penjabaran seperti ini 

maka akan lebih baik jika pada ayat sebelumnya (yakni diwaqajkm. 

Atau, bisa juga kata terhubung dengan dhamir pada kata 

namun dengan penjabaran seperti ini maka akan lebih baik jika pada ayat 
sebelumnya tidak divraga/kan, tapi dwaqajkan. pada kata £\'s\y Dan 
dengan begitu maka kalimat addddh khabar dari mubtada ’ yang 

tidak disebutkan. 










Sedangkan jika huruf far' marbuthah pada kata dibaca 
dengan menggunakan harakat fathah , seperti yang dibaca oleh Ashim, maka 
manshubnya itu dikarenakan kata tersebut adalah kata kecaman, seakan 
wanita tersebut terkenal dengan hal itu. Oleh karenanya, sifat itu tidak 
disebutkan sebagai pengkhususan baginya, namun sebagai kecaman, sama 
seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, i - “ Dalam 

keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai.” m 

Firman Allah: 

“Yang di lehernya ada tali dari sabut ” (Qs. Al-Lahab [111]:5) 

Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 

Firman Allah SWT, 4 “ Yangdi lehernya ada 

P 

tali dari sabut. ” Makna dari kata al-jiid (Uu*»0 adalah leher, sedangkan 
makna dari kata al-masad ( 1 '.** ) adalah tali yang terbuat dari sabut, atau 
bisajuga tali yang terbuat dan kulit atau bulu unta. Bentuk jamak dari kata al 
jiid adalah ajyaad, sedangkan bentuk jamak dari kata al masad adalah 
amsaad. 

Abu Ubaidah mengatakan bahwa tali yang dimaksud adalah tali yang 
terbuat dari bulu domba. 

Al Hasan berpendapat 811 bahwa tali yang dimaksud adalah tali yang 
berasal dari pohon yang tumbuh di negeri Yaman. Tali tersebut adalah hasil 
pintalan, dan memang dikenal dengan sebutan tali al masad. 

8l0 (Qs. AlAhzaab [33]:61). 

811 Lih. TafsirAl Hasan AlBashri (2/444). 





Adh-Dhahhak dan ulama lainnya menafsirkan, bahwa tali yang terbuat 
dari sabut itu dikenakan oleh Ummu Jamil di lehemya, akibat dari kekikirannya 
(tidak rela uangnya untuk membeli perhiasan yang dapat mempercantik dirinya), 
padahal ia sering mengejek kefakiran Nabi SAW. Dan akibat dari 
permusuhannya terhadap Nabi SAW ia mati dengan cara tercekik oleh talinya 
sendiri, itu di dunia, sedangkan di akhirat talinya akan terbuat dari api, yang 
akan selalu menggantung di lehemya dan terns menarik-nariknya ke dalam 
neraka. 

Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, iaberkata bahwa tali 
y an g akan menarik Ummu Jamil adalah rantai besi yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. Riwayat ini juga disampaikan oleh Mujahid dan Urwah bin Jubair. 
Urwah menambahkan: rantai tersebut akan dimasukkanke dalam mulutnya 
dan dikeluarkan dari lubang bawahnya, dan sisanya akan melingkari lehemya 
serta membelitnya. 

Qatadah menafsirkan, bahwa tali yang dimaksud adalah rantai yang 
terbuat dari wada ', dan wada ’ ini adalah meijan putih dengan berbagai ukuran 
yang diambil dari dasar laut. Maknayang sama juga disampaikan oleh A1 
Hasan, ia mengatakan: yang tergantung di lehemya adalah kulit kerang. 

Sa’ id bin Musayib meriwayatkan: ketika itu Ummu Jamil memiliki 
kalung yang mewah yang terbuat dari permata, dan ia berkata, “Demi Lata 
dan Uzza, aku akan menjual kalung ini untuk melancarkan permusuhanku 
dengan Muhammad.” Kalung itulah yang akan menjadi adzab baginya di hari 
kiamatnanti. 

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa ayat ini adalah isyarat 
penelantarannya di akhirat nanti, yakni: ia akan selalu terikat dengan 
kesengsaraan seperti leher yang terikat oleh tali. 

Penafsiran kebanyakan ulama yang berpendapat bahwa leher Ummu 
Jamil akan diikat oleh tali yang terbuat dari sabut di neraka nanti, ditentang 
oleh kalangan yang ingin menikam A1 Qur' an, mereka mengatakan: j ika tali 







yang mengikatnya itu terbuat dari sabut, maka bagaimana mungkin tali itu 
akan terns mengikatnya, padahal ia sedang dibakar di dalam neraka, tentutali 
itu akan lebih cepat terbakar dan terlepas dari lehemya. Kami menjawab: 
Allah S WT Maha Berkuasa, mampu melakukan apapun yang Ia kehendaki, 
boleh jadi tali itu akan terns diperbaharui setiap kali terbakar oleh api neraka, 
atau diabadikan hingga tidak dapat terbakar sedikitpun, atau kemungkinan- 
kemungkinan lainnya. 

Dan juga, penetapan bahwa Abu Lahab dan istrinya akan kekal di 
neraka itu tergantung oleh keberlangsungan sikap kufiir mereka hingga mereka 
mati, namun ketika mereka mati dalam keadaan kufur maka terbuktilah 
keterangan A1 Qur'an tentang mereka. Yakni, mereka pasti akan masuk neraka 
yang menyaia-nyala, karena mereka memang telah ditetapkan akan tetap kulur 
hingga mereka mati. Pada yang demikian itu terdapat mukjizat yang nyata 
pada diri Nabi SAW. Dan mukjizat itu juga terbukti melalui kematian kedua 
orang tersebut, yakni Ummu Jamil mati karena tercekik oleh talinya sendiri, 
dan Abu Lahab mati karena penyakit ‘adasah (semacam infeksi mematikan 
yang menjalar ke sekujur tubuhnya) tujuh hari setelah peperangan Badar, akibat 
dari tusukan Ummul Fadhl 812 di kepalanya. 

Kisah kej adian wafatnya Abu Lahab ini dimulai ketika bala tentara 
kaum Quraisy yang tersisa dari perang Badar pulang ke kota Makkah, 
mengeluhkan duka mereka pada peperangan tersebut. Abu Lahab pun 
bertanya, “Ceritakankepadakuapayangteijadi di sana!” mereka menjawab, 
“Baiklah. Aku bersumpah pada saat kami bertemu dengan pasukan musuh, 
kami merasa memberikan tubuh kami begitu saja untuk dilukai, mereka dapat 
menusukkan pedang mereka di mana saja mereka mau, namun kami sendiri 


812 Nama asli Ummul Fadhl adalah Lubabah binti A1 Harits A1 Hilaliyah. Ia adalah istri 
A1 Abbas bin Abdul Muthallib (yakni, istri dari paman Nabi SAW). Ia wafat lebih dulu 
daripada suaminya, yaitu pada masa khalifah Utsman bin Alfan. Lih. Al Ishabah (4/ 
483-484). 
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sama sekali tidak dapat menyentuh mereka.” Lalu Abu Lahab memotongnya, 
“Bukankah jumlah mereka lebih sedikit dan lebih lemah?” mereka menjawab, 
“Sama sekali tidak. Dan kami juga bertemu dengan beberapa pria putih yang 
menunggangi kuda belang.” 

Abu Rafi ’ (hamba sahaya milik A1 Abbas yang ditugaskan untuk 
membuat gelas di sebuah gubuk dekat sumur zamzam) yang mendengar 
pembicaraan itu berkata, “Aku bersumpah itu adalah para malaikat.” (pada 
saat itu Abu Rafi’ sedang duduk bersamaUmmul Fadhl, mereka gembira 
mendengar kabar kemenangan kaum muslimin pada perang Badar). 
Mendengar perkataan Abu Rafi’ itu Abu Lahab naik pitam, ia mengayunkan 
tangannya dan memukul wajah Abu Rafi’ dengan sangat keras. Lalu Abu 
Rafi’ mencoba untuk melarikan diri dengan cara melompat, namun karena 
tubuhnya yang kecil Abu Lahab menangkapnya dan menj atuhkannya ke tanah. 
Tidak berhenti sampai disitu, Abu Lahab menahan dada Abu Rafi’ di tanah 
dan terus memukulinya. 


Ummu Fadhl yang hilang kesabarannya melihat hal itu langsung 
mengambil salah satu tiang yang digunakan untuk menopang gubuk dan 
memukulkan tiang itu ke arah kepala Abu Lahab seraya berkata, “Engkau 
hanya berani kepadanya pada saat tuannya tidak ada disini! ” Dan Abu Lahab 
pun teijerembab ke tanah karena pukulan itu, namun ia segera bangkit dan 
memaksakan kakinya untuk melarikan diri dari tempat itu. Temyata, pukulan 
Ummul Fadhl membuat luka yang cukup parah di kepala Abu Lahab, dan 
ditambah dengan penyakit ‘adasah yang diturunkan Allah kepada Abu Lahab 
pada saat itu akhimya Abu Lahab pun terbujur kaku tidak bemyawa lagi. 

Namun hingga hari ketiga setelah ia menutup usia tidak ada seorang 
pun yang mengubumya, tubuhnya pun membusuk dan menyebarkan aroma 
yang tidak sedap. Anak Abu Lahab yang tidak tega melihat mayat ayahnya 
terbujur kaku sendirian, akhimya memutuskan mengambil air untuk memandikan 
mayat ayahnya. Akan tetapi, karena takut tertular dengan penyakit yang diderita 









oleh ayahnya sebelum ia mati, anak itu memandikan ayahnya dengan cara 
melemparkan air dari kejauhan. Bukan hanya anak itu saja, penduduk di 
seantero kota Makkah tidak ada yang berani mendekat, mereka takut dengan 
penyakit itu seperti takutnya mereka terhadap wabah penyakit menular yang 
biasanya menyerang pada seluruh isi suatu daerah tertentu. Kemudian, karena 
mereka masih takut teijangkit dengan penyakit yang membunuh Abu Lahab, 
mereka membawa jasad Abu Lahab ke atas gunung yang paling tinggi di 
sana, lalu mereka menyandarkannya pada sebuah batu besar, dan menumpuk 
jasad tersebut dengan batu-batu kecil di atasnya. 

















Firman Allah: 



“ Katakanlah , “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhanyang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia. ” 

(Qs. A1 Ikhlash [112]: 1-4) 


Untuk surah ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, !xJ-l “ Katakanlah, '■'Dia- 

lah Allah, Yang Maha Esa. ” Yakni, Yang Satu, Yang Tunggal, tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, tidak ada persamaan-Nya, tidak ada anak, istri, sekutu, 
atau apapunjuga. 

Bentuk awal dari kata jSa adalah wahad, lalu huruf wau pada 






kata tersebut diganti menjadi huruf alif. Adapun mengenai perbedaan antara 
kata ahad dan kata wahid, telah kami sampaikan sebelumnya pada tafsir 
surah al-Baqarah, dan kami juga telah membahasnya secara lebih mendetail 
pada kitab kami yang lain, yaitu kitab yang kami beri xmn&Al Asnafi Syarh 
Asma ‘illah Al Husna. 

Kata ji-f pada ayat ini marfu ’ (menggunakan harakat dhammah 
pada akhir kata) atas dasar makna: huwa ahad (Dia adalah Satu/Tunggal/ 
Esa). 

Namun ada juga yang berpendapat, bahwa makna dari ayat ini 
adalah: katakanlah, bahwasanya Allah itu Maha Esa. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa kata jS- \ adalah badal dari 
lafzhuljalalah 1ST. 

' Kebanyakan ulama membaca kata hanya menggunakan 
harakat dhammah saja, tanpa tanwin 813 . Dengan tujuan, agar dibacanya 
lebih mudahjika ayat ini disambungkan dengan ayat setelahnya. Dengan begitu 
maka kedua kalimat tersebut akan terhindar dari bertemunya dua sukun (pada 
akhiran un dan pada awalan al, yakni ahadullahush-shamad, namun 
beberapa ulama mengantisipasinya dengan memberi harakat kasrah pada 
huruf nun yang tergabung pada tanwin, mereka membacanya: 
ahadunillahush-shamad). 

Finnan Allah SWT selanjutnya, A: ^ i t %'\ “ Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. ” Yakm, yang disandarkan 
pada setiap kebutuhan. Begitulah makna yang diriwayatkan olehAdh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, seperti makna yang disebutkan pada firman Allah SWT, 

“Dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, 
maka hanya kepada-Nya-lah kamu memintapertolongan. ,,iU 

813 Qira'ah ini tidak termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir, dan di antara yang 
menyebutkan bacaan ini adalah Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/528). 

814 (Qs. An-Nahl [16] :53). 




Para ulama bahasa mengatakan: kata ash-shamad artinya adalah 
tuan yang dapat diandalkan ketika terjadi musibah atau membutuhkan sesuatu. 

Sekelompok orang mengartikan kata ini denganmakna: Yang selalu 
ada dan selalu akan tetap ada, Yang terdahulu dan tidak akan hilang eksistensi- 
Nya. 

Lalu adajuga yang menafsirkan, bahwa penafsiran ayat ini disebutkan 
pada ayat setelahnya, yaitu, “Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.” 

Makna ini pula yang disampaikan oleh Ubai bin Ka’ab, ia 
mengatakan: ash-Shamad adalah Yang tidak memiliki anak dan tidak pula 
terlahirkan, karena setiap yang terlahirkan pasti akan mati, dan setiap yang 
mati pasti akan mewariskan. 

Ali, Ibnu Abbas, Abu Wail Syaqiq bin Salamah, dan Sufyan, 
menafsirkan bahwa makna ash-shamad adalah seorang tuan yang memiliki 
kedudukan, kehormatan, dan kekuasaan yang paling tertinggi. 

Abu Hurairah menafsirkan, bahwa maknanya adalah: yang tidak 
membutuhkan apapun dan siapapun, namun dibutuhkan oleh semuanya. 

As-Suddi menafsirkan, bahwa maknanya adalah: Yang dituju ketika 
ada suatu kebutuhan dan Yang diminta pertolongan ketika ada suatu musibah. 

A1 Husein bin A1 Fadhl menafsirkan, bahwa maknanya adalah: Yang 
melakukan apapun yang dikehendaki danmemutuskan apapun yang diinginkan. 

Muqatil menafsirkan, bahwa maknanya adalah: Yang sempuma yang 
tidak memiliki suatu aib atau kecelaan walau sedikit pun. 

A1 Hasan 815 , Ikrimah, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Jubair juga 
menafsirkan, bahwa maknanya adalah: yang tidak berlubang (tempat 
pembuangan) dan tidak memiliki perut (tidak butuh makanan untuk menjaga 
keberlangsungan hidup atau apapun juga). 


815 Lih. TafsirAl Hasan AlBashri (2/444). 







Menurut saya (A1 Qurthubi): Kami telah merincikan semua 
pendapat ulama mengenai kata ash-shamad dalam kitab kami yang lain, yaitu 
kiXabAlAsna. 

Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang memaknainya 
dengan memperhatikan kata awalnya, yaitu pendapat yang pertama. 
Rangkuman ini disampaikan olehAl Khaththabi. 

Surah ini adalah surah yang sangat agung maknanya, yang memiliki 
makna tauhid, yang diturunkan kepadaNabi SAW sesuai dengan kondisi 
dan kejadian pada saat itu. Namun, sepertinya sebagian orang menganggap 
Kalam Ilahi ini sebagai kalimat biasa saja, dan di antaramereka adayang 
mencoba untuk menghilangkan beberapa kata pada surah ini, mereka 
membacanya: huwallahu al-waahidu ash-shamad 816 , bahkan mereka 
membacanya di dalam shalat, ketikaparajamaahnya semua mendengarkan 
ayat-ayat yang dibacanya. 

Yang dihilangkan dari surah ini adalah kalimat qul huwa, mereka 
mengira bahwa kalimat tersebut tidak termasuk ayat A1 Qur' an, dan mereka 
juga mengganti kata ahad menjadi waahid, dan mengklaim bahwa kata itulah 
yang lebih benar, sedangkan yang dibaca oleh orang lain adalah salah dan 
qira 'ah yang tidak masuk akal. 

Namun dengan membacanya seperti itu artinya mereka telah 
menghilangkan sebagian makna ayat, karena para ulama tafsir meri wayatkan, 
bahwa ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas orang-orang musyrik ketika 
mereka berkata kepada Nabi SAW, “Deskripsikanlah Tuhan kamu kepada 
kami. Apakah Tuhanmu terbuat dari emas, atau terbuat dari tembaga, ataukah 
terbuat dari kuningan?” maka Allah menurunkan firman-Nya kepada Nabi 
SAW sebagai jawaban atas mereka: “ Katakanlah , u Dia-lah 

Allah, YangMaha Esa.” 


816 Qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 






Padakata ^ disiniterdapatbuktibahwakalimatituadalahjawaban 
dan respon dari suatu pertanyaan, apabila kata itu tidak disebutkan maka 
hilanglah sebagian makna ayat tersebut, sekaligus melangkahi Allah dan 


mendustakan Rasul-Nya. 

Keterangan ini berdasarkan atas riwayat yang disampaikan oleh At- 


Tirmidzi, dari Ubai bin Ka’ab, ia mengatakan bahwa pada ketika itu orang- 
orang musyrik berkata kepada Nabi SAW, “Terangkanlah kepada kami 
bagaimana Tuhan kamu itu.” Lalu Allah SWT menurunkan finnan-Nya: 


f\%\0 *J5 “ Katakanlah , 1 Dia-lah Allah, YangMahaEsa. 
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Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu ’.’ 

A1 Khaththabi mengartikan kata ash-shamad pada ayat ini dengan 
makna: Yang tidak memiliki anak dan tidak pula terlahirkan, karena setiap 
yang terlahirkan pasti akan mati, dan setiap yang mati pasti akan mewariskan, 
sedangkan Allah tidak akan pemah mati dan tidak pula mewariskan. 

Adapvm makna dari firman Allah SWT, Jj>-\ \j aA => ja] ^ 

“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. ” Adalah: Allah tidak 


serupa atau setara dengan siapapun, dan tidak ada yang dapat menyerupai 
atau menyetarakan-Nya. 

Sebuah riwayat dari Abul Aliyah menyebutkan, bahwa setelahNabi 
SAW menyebutkan Tuhan-Tuhan yang mereka sembah itu lalu mereka 


bertanya, “Gambaikanlah kepada kami mengenai Tuhan yang kamu sembah.” 
Lalu malaikat Jibril menyampaikan wahyu Allah kepada Nabi SAW: 
“ Katakanlah , Dia-lah Allah, Yang Maha Esa” 

Lalu Abul Aliyah juga menyebutkan riwayat yang sama dengan 
riwayat sebelumnya, namun pada riwayat ini Abul Aliyah tidak menyebutkan 
nama Ubai bin Ka’ab seperti sebelumnya, dan inilah yang lebih benar. 


817 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/451-452, nomor 3364). 






Keterangan ini disampaikan olehAt-Hrmidzi 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pada hadits (yang dipersingkat) ini 
jelas sekali bahwa lafazh ayat adalah, “qul huwallahu alnad\ dan hadits ini 
juga menerangkan makna dari kata ash-shamad yang sebenamya. Dan 
riwayat hadits yang sama juga disampaikan oleh Ikrimah. 



“Dia tiada beranak ” Adalah: Allah tidak beranak seperti halnya Maryam.. 
jUji jUj “Dan tiada pula diperanakkan. ” Yakni: Allah tidak diperanakkan 
seperti halnya Isa dan Uzair. 

Ayat ini sekaligus menjadi sindiran terhadap orang-orang Nashrani 
dan Yahudi yang menganggap Isa dan Uzair adalah Anak Allah. 

“Dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan Dia. ” Yakni: tidak ada yang menyerupai-Nya. 

Pada ayat yang terakhir ini terdapat takdim dan ta’hir (kata yang 
dimajukan dan kata yang diakhirkan), dimana khabar kaana (yaitu kata 
dimajukan terhadap isim kaana Biasanya kalimat yang 

menyebutkan kata kaana seperti ini maka yang disebutkan setelahnya adalah 
iy/wnya dahulu barn setelah itu khabamya, namun untuk menyesuaikan irama 
akhir-akhir ayat agar terbentuk menjadi satu, maka khabar kaana pada ayat 
ini diakhirkan, dan bentuk kalimat seperti ini merupakan bentuk bahasa yang 
sangattinggi. 

Untuk qira'ah, kata pada ayat ini dibaca oleh sebagian 

ulama dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf fa ' (kufuari) 
dan sebagian lainnya menggunakan sukun {kufarif 18 , namun kedua qira 'ah 
ini adalah bentuk bahasa yang benar, karena seperti yang telah kami jelaskan 
pada surah A1 Baqarah, bahwa setiap isim yang terdiri dari tiga huruf dan 


**• Kedua bacaan ini termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam A lIqna ' (2/815). 


fH^p 


huruf awalnya menggunakan harakat dhammah, maka pada huruf 
tengahnya boleh menggunakan sukun dan boleh juga menggunakan harakat 


dhammah. Kecuali, isim yang disebutkan pada finnan Allah SWT, 
‘-ojk+s- ^ Ijfcrj “Dan mereka menjadikan sebahagian dari 

hamba-hamba-Nya sebagai bahagian daripada-Nya.” il9 


Dan ada qira 'ah ketiga yang berbeda dari kedua qira 'ah di atas, 
yaitu qira 'ah yang dibaca oleh Hafsh, ia membacanya kufuwan (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ' namun tanpa menggunakan 
huruf hamzah di belakang kata), dan qira 'ah ini juga termasuk bentuk bahasa 
yangfasih. 


Kedua : Dalam kitab ShahihAlBukhari disebutkan, sebuah riwayat 
dari Abu Sa’id A1 Khudri, ia berkata: Pada suatu hari ada seorang laki-laki 
yang mendengar seseorang membaca surah AI Ikhlash dan mengulang- 
ulangnya. Ketika pagi harinya laki-laki tersebut menghadap Nabi SAW dan 
menceritakan halitu, namun yang dihitung olehnya dan dilaporkan kepada 
Nabi SAW hanya sedikitnya saja (sedikit dari qira 'ah surah Al Ikhlash yang 
dibaca oleh orang tadi), lalu Nabi SAW berkata. 


jTyiJ! <iJlj Jjui) l$Jl oJLj j 


“Demi Tuhan Yang menggenggam jiwaku, surah Al Ikhlash itu 
setara dengan sepertiga Al Qur 'an. ” i2 ° 


Riwayat lain dari Sa’id metiyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah 
bertanya kepada para sahabatnya. 


,,9 (Qs.A2-Zuldiruf[43]:15). 

820 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 
Surah Al Ikhlas (3/230). 
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“Apakah seseorang di antara kalian tidak mampu membaca 
sepertiga dariAl Qur'an dalam satu malam?” Maka hal itu tentu 
sajasangat berat untuk mereka, lalu mereka balik bertanya, “Adakah 
, di antara kami yang dapatmelakukannyawahaiRasulullah?”beliau 

menjawab, “Ketahuilah bahwa surah Al Ikhlash itu setara 
dengcm sepertiga Al Qur'an . m21 HR. Muslim, yang diriwayatkan 
dari Abu Darda. 

Imam Muslim juga meriwayatkan, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda. 
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821 HR. Al Bukhari padapembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 
Surah Al Ikhlas (3/230). Dan makna hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim 
pada pembahasan tentang tata cara shalat musafir, bab: Keutamaan Surah Al Ikhlas (1/ 
556). 



“Berkumpullah, karena aku akan membacakan kepada kalian 
sepertiga dariAl Qur 'an. ” Lalu orang-orang di sekitar Nabi SAW 
pun berkumpul, kemudian Nabi SAW masuk ke dalam rumahnya 
dan sesaat kemudian keluar lagi seraya melantunkan ayat-ayat dari 
surah A1 Ikhlash, kemudian beliau masuk lagi ke dalam rumahnya. 
Para pendengar pun kebingungan dan saling bertanya satu sama 
lain, salah satu dari mereka mengatakan, “Aku berpendapat bahwa 
beliau akan menerimasesuatu dari langit, itulah yang membuat beliau 
masuk ke dalam rumahnya.” Udak lama kemudian Nabi SAWkeluar 
dari rumahnya dan berkata, “ Bukankah aku sebelumnya 
memberitahukan bahwa aku akan membacakan kepada kalian 
sepertiga dari Al Qur'an, ketahuilah bahwa surah Al Ikhlash 
itu setara dengan sepertiga Al Qur 'an. ’’ ,22 
Beberapa ulama berpendapat, bahwa setaranya surah ini dengan 
sepertiga Al Qur'an karena surah ini menyebut nama Allah yang berbeda 
dengan nama yang lain, dan nama ini juga tidak disebutkan pada surah lainnya, 
yaitu ash-shamad. Begitu pun juga dengan nama ahad. 

Beberapa ulama lainnya berpendapat, bahwa Al Qur' an itu terbagi 
menjadi tiga bagian, yang pertama adalah tentang hukum, bagian yang kedua 
adalah tentang janji dan ancaman, sedangkan bagian yang ketiga adalah 
tentang nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Karena surah Al Ikhlash ini 
mencakup nama dan sifat Allah, maka surah ini disetarakan dengan sepertiga 
Al Qur'an. 

Penafsiran yang terakhir ini didukung dengan hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim, dari Abu Darda, ia mengatakan bahwa Nabi 
SAW pemah bersabda, 


122 HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat musafir (1/SS7). 






“Sesungguhnya Allah membagiAl Qur'an menjadi tiga bagian. 
Dan Allah menjadikan surah Al Ikhlash salah satu bagian dari 
ketiganya. ” 823 Ini adalah dalil tekstuil yang tidak perlu penafsiran 
lagi. Dan karena makna inilah dinamakannya surah Al Ikhlash. 
Wallahu a ’lam. 

Ketiga : Imam Muslim meriwayatkan, dari Aisyah, bahwasanyaNabi 
SAW pemah mengutus seseorang untuk memimpin satu pleton tentara muslimin 
dengan membawa suatu tugas. Orang tersebut juga diangkat oleh para sahabat 
lainnya untuk menj adi imam shalat mereka, namun merekajuga sedikit bingung, 
karena imam mereka selalu menutup qira 'ah shalatnya dengan surah Al Ikhlash. 
Sepulangnya mereka dari tugas tersebut, mereka segera mengadukan hal ini 
kepadaNabi SAW, dan beliau berkata, “ Tanyakanlah kepadanya mengapa 
ia melakukan hal itu. ” Lalu mereka pun segera menanyakannya, dan orang 
tersebut menjawab, “Karena di dalam surah tersebut terdapat sifat Tuhan, 
oleh sebab itulah aku senang membaca surah tersebut.” Lalu jawaban ini 
disampaikan kepadaNabi SAW, yang disambut dengan kegembiraanbeliau, 
lalu beliau bersabda, “ Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah SWT 
mencintainya. ” 824 

Sebuah riwayat lain juga disebutkan oleh At-Tirmidzi, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Pemah ada seorang laki-laki dari golongan anshar yang 

823 HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat musafir (1/556). 

824 HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat musafir, bab: Keutamaan 
Membaca surah Al Ikhlash. Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, 
yang dinukilkan dari imam Al Bukhari pada pembahasan tentang tauhid. 





dipercaya untuk menjadi imam di masjid Quba. Akan tetapi, setiap kali ia 
selesai membaca surah A1 Faatihah ia selalu mengiringinya dengan membaca 
surah A1 Ikhlash hingga selesai, dan setelah itu barulah ia membaca surah 
yang lainnya. Hal ini dilakukannya pada setiap rakaat, yang membuat para 
sahabat yang lain kebingungan, dan akhimya memutuskan untuk berbicara 
kepadanya, mereka mengatakan, “Engkau selalu membaca surah A1 Ikhlash 
setelah surah A1 Faatihah, lalu apakah engkau tidak cukup dengan membaca 
surah tersebut hingga engkau juga membaca surah lainnya setelah itu? Alangkah 
lebih baiknyajika engkau mau me milih , antara hanya membaca surahAl Ikhlash, 
atau hanya membaca surah lainnya.” Ia menjawab, “Aku tidak mungkin tidak 
membaca surah A1 Ikhlash. Kalau kalian masih menghendaki aku menjadi 
imam kalian maka ketahuilah bahwa aku akan terns membacanya, namun 
jika kalian tidak menghendaki maka kalian boleh mencari imam lainnya.” 
Namun sayangnya masyarakat di Sana masih mempercayainya dan 
menganggapnya sebagai im am yang terbaik, mereka tidak mau jika harus 
memilih imam lainnya. 

Ketika pada suatu hari Nabi SAW mengunjungi mereka di sana, 
masyarakat pun segera menanyakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bertanya 
kepada sang imam, 
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“ Wahai fulan, apa sebabnya kamu tidak mau mendengarkan 
permintaan mereka? Dan apa yang menyebabkan kamu selalu 
membaca surah Al Ikhlash pada setiap rakaatnya ?” ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku sangat mencintai surah tersebut.” 
Lalu Nabi SAW berkata, “ Kecintaanmu terhadap surah itulah 









yang akan memasukkan kamu ke dalam surga di akhirat 
nanti . ” 825 At-Tiimidzi mengomentari hadits ini termasuk hadits hasan 
gharib shahih. 

IbnuAlArabi mengatakan 826 : Ini adalahbukti diperbolehkannya 
mengulang suatu surah pada setiap rakaat Dan akujuga pemah melihat seorang 
imam di salah satu mesjidyang secaraturun temurun, merekahanya membaca 
surah A1 Faatihah dan surah A1 Ikhlash pada setiap rakaat ketika shalat tarawih 
di bulan Ramadhan. Dari dua puluh delapan imam di negeri Turki memang 
hanya dimesjiditulah yang membaca demikian, namunhal ini diperbolehkan 
sebagai keringanan dan mencari keutamaan surah tersebut. Lagipula, 
mengkhatamkan (menyelesaikan) satuAl Qur'an dalam satu bulan Ramadhan 
bukanlah sesuatu yang disunnahkan. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat ini juga disampaikan oleh 
imam Malik , ia mengatakan : mengkhatamkan A1 Qur'an pada shalat tarawih 
di mesjid bukanlah suatu rutinitas yang disunnahkan. 


Keempat : At-Tirmidzi meriwayatkan, dari Anas bin Malik, ia 

berkata: 
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Pada suatu hari aku pemah bepergian bersama Nabi SAW, dan 
ketika di peijalanan tiba-tiba kami mendengar seseorang membaca 


825 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang keutamaan A1 Qur'an, bab: Hadits 
yang Menyebutkan tentang Surah A1 Ikhlash (5/169, nomor 2901). 

826 Lih. AhkamAlQur'an( 4/1995). 




surah A1 Ikhlash, lalu beliau berkata, “Telah ditetapkan baginya. ” 
Aku pun lantas bertanya kepada beliau, “Apakah yang telah 
ditetapkan baginya wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “ Surga”* 1 '’ 
At-Tirmidzi mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasanshahih. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan, dari Muhammad bin Marzuq A1 
Bashri, dari Hatim bin Maimun Abu Sahal, dari Tsabit A1 Bunani, dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Nabi SAW pemahbersabda. 
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“Barangsiapa yang membaca surah Al Ikhlash sebanyak dua 
ratus kali dalam satu hari maka akan dihapuskan darinya dosa- 
dosa yang dilakukan selama lima puluh tahun, kecuali ia masih 
menanggung hutang yang belum dibayarnya. ” 828 
Isnad yang samajuga menyebutkan sebuah riwayat lain, yaitu sabda 
Nabi SAW, “Barangsiapa yang hendak beranjak tidur, dan ia 
memalingkan tubuhnya ke arah kanan, kemudian membaca surah Al 
Ikhlash sebanyak seratus kali, makapada hari kiamat nanti Allah akan 
berkata kepadanya, ‘ Wahai hambaku, palingkanlah tubuhmu ke arah 
kanan dan masuklah ke dalam surga-Ku '.”* 29 At-Tirmidzi mengomentari: 
hadits ini termasuk hadits gharib, yang berasal dari hadits shahih, dari Anas. 
Dalam kitab musnad Abu Muhammad Ad-Darimi, disebutkan 


127 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur' an (5/167-168, nomor 
2897), dan ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan gharib. 

828 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Hadits 
yang Menyebutkan tentang Surah Al Ikhlash (5/168, nomor 2898), dan ia mengomentari: 
hadits ini termasuk hadits gharib. 

829 HR. At-Tirmidzi pada tempat yang sama seperti sebelumnya. 




sebuah riwayat lain dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasnlullah SAW pemah 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca surah Al Ikhlash sebanyak lima 
puluh kali, maka akan dihapuskan semua dosa-dosanya yang dilakukan 
selama lima puluh tahun ”* i0 

Ad-Darimi jugameriwayatkan, dari Abdullah bin Yazid, dari Haiwah, 
dari Abu Aqil, dari Sa’id bin Musayib, ia berkata: Nabi SAW pemah bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca surah Al Ikhlash sebanyak sepuluh kali, 
maka akan didirikan baginya sebuah istana di dalam surga. Dan 
barangsiapa yang membacanya sebanyak dua puluh kali, maka akan 
didirikan baginya dua buah istana di dalam surga. Dan barangsiapa 
yang membacanya sebanyak tiga puluh kali, maka akan didirikan 
baginya tiga buah istana di dalam surga” Lalu Umar bin Khaththab 
bertanya, “Wahai Rasulullah, aku bersumpah jika demikian adanya maka kami 
semua akan memiliki banyak istana di dalam surga.” Nabi SAW menjawab, 
“ Ketahuilah, bahwa Allah lebih luas dari itu.” m 

Abu Muhammad (Ad-Darimi) mengatakan: Abu Aqil adalah Zuhrah 
bin Ma’bad, dan Abu Aqil ini banyak yang mengira ia adalah seorang wali. 

Abu Nu’ aim juga meriwayatkan, dari Abul Ala Yazid bin Abdillah 
bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya (Asy-Syikhkhir), ia berkata: Nabi SAW pemah 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca surah Al Ikhlash ketika sakit 
yang menyebabkannya meninggal dunia (yakni: sakit yang dilanjutkan 
dengan tutup usia), maka ia tidak akan mendapatkan fitnah kubur 
(yakni: siksa kubur), ia juga akan diselamatkan dari tekanan di dalam 
kubur, dan di hari kiamat nanti ia akan dibawa oleh para malaikat dengan 


830 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/568), dari Abu Ya’la. 
Lalu Ibnu Katsir mengomentari: isnad dari hadits ini sangat lemah. Dan riwayat ini juga 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (6/411). 

831 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/568), yang dinukil 
dari riwayat Darimi. Lalu Ibnu Katsir mengomentari: hadits ini hadits mursal yang baik. 





telapak tangan mereka hingga melewati shirat (yakni: jembatan menuju 
surga/shiratal mustaqim), hingga sampai di surga.” m Abu Nu’aim 
mengatakan: hadits ini termasuk hadits gharib, yang diriwayatkan dari Yazid, 
namun perawi Nashr bin Hamad A1 Bajalli meriwayatkan hadits ini seorang 
diri (tanpa didukung oleh riwayat hadits lainnya). 

Abu Bakar Ahmad bin Ah bin Tsabit A1 Hafizh juga meriwayatkan, 
dari Isa ibn Abi Fathimah Ar-Razi, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Murka 
Allah akan muncul ketika sebuah lonceng dibunyikan, namun setelah malaikat 
turun ke bumi dan mengelilinginya, lalu mendapatkan ada manusia yang masih 
melantunkan surah A1 Ikhlash, maka kemurkaan Allah pun luntur bersama 
semakin banyaknya para pembaca surah tersebut. ” 

Abu Bakarjugameriwayatkan, dari Muhammad binKhahdAl Janadi, 
dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pemah 
bersabda, “Barangsiapa yang masuk ke dalam sebuah masjidpada hari 
Jum ’at, lalu ia mendirikan shalat empat rakaat dan membaca pada setiap 
rakaatnya Al Faatihah dan surah Al Ikhlash sebanyak lima puluh kali, 
hingga berjumlah dua ratus pada empat rakaat, maka ia tidak akan 
mangkat kecuali telah melihat rumahnya di surga atau diperlihatkan 
kepadanya.” 

Abu Umar Maula Jurair bin Abdillah Al Bajalli (yakni hamba sahaya 
Jurair) meriwayatkan, dari Jurair, ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca surah Al Ikhlash ketika masuk ke dalam 
sebuah rumah, maka kefakiran akan dihapuskan dari penghuni rumah 
tersebut dan sekaligus juga para tetangganya. ” 833 


832 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (6/412), yang 
dinukil dariAth-Thabrani dalam AlAusath dan juga dari Abu Nu’aim dalam AlHiliyah, 
dengan sanad yang lemah. 

833 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/569), yang dinukil dari 
Ath-Thabrani. Ibnu Katsir mengomentari isnad hadits ini sangat lemah. 







Riwayat lain dari Anas menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda, “Barangsiapayang membaca surah Al Ikhlash satu kali, maka 
ia akan diberi Jceberkahan. Dan barangsiapa yang membacanya dua 
kali, maka ia akan diberi keberkahan beserta keluarganya. Dan 
barangsiapa yang membacanya tiga kali, maka ia akan diberi 
keberkahan sekaligus juga para tetangganya. Sedangkan yang 
membacanya sebanyak dua betas kali, maka Allah akan mendirikan 
istana untuknya di dalam surga sebanyak dua belas istana. Dan para 
malaikat penjaga surga akan berkata: marilah kita melihat istana 
saudara kita (yakni: ia akan dikunjungi olehpara malaikat, dan dianggap 
sebagai saudara mereka). Namun apabila ia membacanya sebanyak 
seratus kali, maka Allah akan mengampuni dosa-dosayang diperbuatnya 
selama lima puluh tahun, kecuali ia pemah membunuh atau mencuri. 
Sedangkan apabila ia membacanya empat ratus kali, maka Allah akan 
mengampuni segala dosanyayang dilakukan selama seratus tahun. Dan 
apabila ia membacanya sebanyak seribu kali, maka ia tidak akan 
mangkat kecuali telah melihat tempatnya di surga nanti atau 
diperlihatkan kepadanya ,” 834 

Sebuah riwayat dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi menyebutkan: Pada 
suatu ketika ada seorang laki-laki yang mengeluh kepada Nabi SAW mengenai 
kefakirannya dan sulitnyakehidupanyang iajalani, laluNabi SAW berkata 
kepadanya, ‘‘‘'Apabila kamu ingin memasuki sebuah rumah, maka berilah 
salam jika ada seseorang di dalam rumah tersebut, namun jika tidak 
seorang pun yang berada di rumah tersebut maka bershalawatlah 
kepadaku dan bacalah olehmu surah Al Ikhlash satu kali saja 


834 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (6/413), yang 
dinukil dari Al Hafizh Abu Muhammad As-Samarkandi, dengan sedikit perbedaan pada 
lafazhnya. 


^Tafsir Al Qurthubi 



Kemudian setelah laki-laki tersebut mempraktekkan nasehat dari 
Nabi SAW tadi, seakan rezeki yang didapatkannya tidak pemah berhenti 
mengalir, bahkan para tetangganya pun ikut merasakan rezeki yang sangat 
melimpahitu. 

Anas uteri wayatkan: Ketika kami bersama Nabi SAW dalam perang 
Tabuk, kami melihat matahari yang terbit pada hari itu sangat putih bercahaya 
dan bersinar dengan indah, tidak pemah kami melihat matahari terbit seperti 
itu sebelumnya. Lalu malaikat Jibril turundari langit, dan Nabi SAW langsung 
bertanya kepadanya, “Wahai Jibril, mengapa hari ini matahari yang terbit 
begitu putih sinarnya, aku tidak pernah melihatnya terbit seperti itu 
sebelumnya. ” Malaikat Jibril menjawab, “Ketahuilah bahwa Muawiyah bin 
Muawiyah Al-Laitsi meninggal dunia di kotaMadinah hari ini. Oleh karena itu 
Allah mengutus tujuh puluh ribu malaikat untuk turun ke bumi dan ikut 
menshalatkannya.” Lalu Nabi SAW bertanya kembali, “ Apa yang telah 
dilakukan oleh Muawiyah bin Muawiyah hingga ia mendapatkan 
kehormatan itu?” malaikat Jibril menjawab, “Karena ia sering membaca 
surah A1 Ikhlash, pada malam hari, pada siang hari, pada saat ia beijalan, 
pada saat ia berdiri, pada saat ia duduk, dan pada setiap keadaannya. Wahai 
Rasulullah, apakah engkau ingin agar aku menghentikan waktu di bumi agar 
engkau dapat shalat atas jenazahnya?” Nabi SAW menjawab, “Baiklah.” Lalu 
Nabi SAW dibawa oleh malaikat Jibril ke kota Madinah untuk ikut serta 
menshalatkan jenazah Muawiyah, dan setelah itu dikembalikan lagi ke 
Tabuk 835 . Riwayat ini disampaikan oleh Ats-TsaTabi. Wallahu a ’lam. ' 


835 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/569), yang dinukil dari 
Abu Ya’la, dan jugaAl Baihaqi dalam DalailAn-Nubuwah. Namun pada sanad hadits 
ini terdapat perawi yang diduga sering memalsukan hadits. Ibnu Katsir mengatakan: 
hadits ini sebenamya juga diriwayatkan dari sanad-sanad lainnya, yang tidak kami 
sebutkan untuk mempersingkatnya, namun semua sanad tersebut tergolong lemah. 













Ketiga surah—surah ini (A1 Falaq), surah sebelumnya (surah A1 
Ikhlash), dan surah setelahnya (surah An-Naas)— dibaca olehNabi SAW 
untuk memohon perlindungan kepada Allah ketika beliau terkena sihir dari 
seorang Yahudi, yang insya Allah akan kami sampaikan riwayatnya pada 
pembahasan berikutnya. 

Diriwayatkan, bahwa dua surah mu ’awwidzatain (yakni surah A1 
Falaq dan surah An-Naas) sering juga disebut dengan al muqasyqisyataan 
(dua obat), yakni yang dapat membebaskan seseorang dari kemunafikan, 
seperti yang telah kami singgung sebelumnya 

Ibnu Mas’ud mengira bahwa kedua surah ini hanyalah sebuah doa 
yang sering diucapkan Nabi SAW untuk meminta perlindungan dari Allah, 
dan tidak termasuk dalam ayat-ayat Al Qur'an. 

Namun pendapat Ibnu Mas’ud ini bertentangan dengan ijma para 
sahabat dan juga ijma ahlul bait (keluaiga Nabi SAW). 

Ibnu Qutaibah mengatakan: Abdullah bin Mas’ud tidak 
mencantumkan dua surah ini di dalam mushafiiya, karena yang sering didengar 
olehnya adalah Nabi SAW selalu membacakedua surah ini untuk me minta 
perlindungan atas Al Hasan dan Al Husein. Oleh karenanya ia menganggap 
kedua surah ini seperti doa Nabi SAW yang juga sering beliau ucapkan, yaitu: 
u ’iidzukumaa bikalimaatillaahi at-taammah, min kulli syaithaan wa 
haammah, wa min kulli ainin laammah (Aku meminta perlindungan atas 


^ Surah Al Falaq 






engkau berdua, dengan Kalam Allah yang sempuma, agar kalian berdua 
terhindar dari setiap keturunan syetan dan hewan (atau serangga) yang beracun, 
danjugaterhindar dari setiap sihiryangmembahayakan. 

Abu BakarAl Anbari mengatakan: Alasan yang disampaikan oleh 
Ibnu Qutaibah tidak dapat dibenarkan, karena kedua surah tersebut adalah 
Kalam Ilahi, yang menjadi mukjizat Nabi SAW untuk seluruh makhluk, 
sedangkan doa “u ’iidzukumaa bikalimaatillaahi at-taammah” jelas sekali 
ini adalah ucapan manusia, dan tentu saja Kalam Ilahi yang menjadi hujjah 
bagi diri Nabi SAW terhadap orang-orang kafir hingga akhir zaman tidak 
akan dapat tertukar dengan perkataan manusia, apalagi untuk ulama tafsir 
sekaliber Abdullah bin Mas’ud yang fasih lisannya, yang paham benar dengan 
ilmubahasa, yangmengetahui berbagai jenis bentuk dan seni bahasa. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa alasan Abdullah tidak 
menuliskan kedua surah tersebut di dalam mushafnya, karena kedua surah itu 
dapat mudah diingat dan tidak mungkin terlupakan. Oleh sebab itulah 
Ibnu Mas’ud sedikit mengenyampingkannya, sebagaimana ia juga 
mengenyampingkan Surah A1 Faatihah di dalam mushafnya. Namun tentu saja 
surah-surah itu sangat dihapalnya, karena hapalan dan ketekunannya tidak 
ada yang meragukannya. 

A1 Anbari juga membantah alasan ini, ia mengatakan: mengapa kedua 
surah penting itu tidak dituliskan dalam mushafnya, sedangkan surah-surah 
pendek lainnya seperti surah An-Nashr, surah A1 Kautsar, surah A1 Ikhlash, ia 
tetap menuliskannya dalam mushafnya, padahal surah-surah ini juga tidak 
panjang, menghapalnya juga cepat, dan tidak mudahjuga untuk dilupakan. 
Sedikit berbeda dengan surah A1 Faatihah, karena surah A1 Faatihah itu harus 
dibaca pada setiap shalat, tidak sah shalat seseorang jika tidak membacanya, 
dan qira 'ahA\ Faatihah juga harus diletakkan di awal setiap rakaat sebelum 
membaca surah-surah lainnya, oleh sebab itu tidak menyebutkannya dalam 
sebuah mushaf mungkin dapat ditolerir, karena setiap muslim diwaj ibkan untuk 




menghapalnya, dan kealpaan terhadapnya kemungkinan besar tidak akan 
teijadi. Tidak ada satu surah pun di dalamAl Qur'an yang sama seperti surah 
A1 Faatihah ini, oleh karenanya tidak menyebutkannya juga tidak dapat 
disamakan dengan tidak menyebutkan surah lainnya. 

Keterangan yang lebih mendetail mengenai hal ini telah kami 
sampaikan sebelumnya, yaitu pada tafsir surah A1 Faatihah. Walhamdulillah. 
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“ Katakanlah , “A Atm berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Shubuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan 
malam apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita- 
w unit a tukang sihiryang menghembus pada buhul-buhul Dan 
dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki .” 

(Qs. A1 Falaq [113]:l-5) 


berkata: 


Untuk surah ini dibahas sembilan masalah: 

Pertama: Imam An-Nasa’i meriwayatkan, dari Uqbah bin Amir , ia 
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Aku pemah menemui Nabi SAW pada saat beliau sedang 
berkendara (menunggangi unta), lalu aku meletakkan tanganku di 
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kaki beliau, lalu aku meminta kepada beliau, “Bacakanlah untukku 
surah Huud, bacakanlah untukku surah Yuusuf.” Kemudian beliau 
berkata kepadaku, “ Tidak ada bacaan yang melebihi surah Al 
Falaq dalam memohon perlindungan kepada Allah. ” 836 
Riwayat lain dan Uqbah menyebutkan: 
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Ketika kami dalam suatu petjalanan bersamaNabi SAW di suatu 
tempat di antara Juhfah dan Abwa, tiba-tiba kami diselimuti oleh 
suasana yang sangat gelap dan kami juga diterpa oleh angin yang 
sangat kencang, laluNabi SAW cepat-cepat memohon perlindungan 
kepada Allah dengan membaca surah Al Falaq dan surah An-Naas. 
Kemudian beliau berkata kepadaku, “ Wahai Uqbah, mintalah 
perlindungan kepada Allah dengan membaca kedua surah 
tersebut, tidak ada umat lain yang memiliki kedua surah ini 
untuk memohon perlindungan Dan Uqbah juga mengatakan: 
aku mendengar Nabi SAW membaca kedua surah itu di dalam 
shalatnya 837 . 

Imam An-Nasa'i juga meriwayatkan, dari Abdullah, ia berkata: 


136 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang memulai shalat, bab: Fadhiiah Membaca 
Surah Mu’awidzatain (2/158), dan juga pada pembahasan tentang memohon 
perlindungan (8/252). 

* 57 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Hadits tentang 
Mu ’awidzatain (2/74, nomor 1463). 


I Surah Ai Falaq 
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Pada suatu malam yang gelap dan diiringi dengan rintik-rintik 
hujan, kami menunggu Nabi SAW keluar dari rumahnya untuk 
melakukan shalat beijamaah. Lalu setelah Nabi SAW keluar 
dari rumahnya beliau berkata kepadaku, “. Katakanlah /” Secara 
spontan aku mengatakan, “Apa yang harus aku katakan wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab, “. Katakanlah (bacalah) olehmu 
surah Al Ikhlas dan Al Mu ’awwidzatain di sore dan pagi hari 
sebanyak tiga kali, maka Allah akan mencukupimu dari segala 
sesuatu .”® 38 

Riwayat lain dari Uqbah bin Amir Al Juhani menyebutkan: 
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Rasulullah pemah berkata kepadaku, “ Katakanlah !” Aku 


838 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang memohon perlindungan (8/250). 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad(1/117), 


menjawab, “Apa yang haras aku katakan?” beliau menjawab, 
“ Katakanlah, bahwa Dia lah Allah Tuhan yang Maha Esa 
(bacalah surah Al Ikhlash). Katakanlah, aku berlindung kepada 
Tuhan Yang menguasai Shubuh(bacalah surah Al Falaq). 
Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia(bacalah 
surah An-Naas).” Lalu Nabi SAW membacakan ketiga surah 
tersebut (yakni: surah Al Ikhlash, surah Al Falaq, dan surah An- 
Naas), kemudian beliau berkata, “ Tidak ada satu umatpun yang 
memiliki ketiga surah tersebut. Atau tidak ada satu umat pun 
yang memohon perlindungan dengan ketiga surah tersebut. ” 839 

Yang disebutkan pada hadits riwayat Ibnu Abbas adalah, 
“ Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan Yang menguasai Shubuh. 
Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia. Kedua surah ini..” 

Dalam kitab shahih Al Bukhari dan shahih Muslim disebutkan, 
sebuah riwayat dari Aisyah, ia mengatakan: 
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BahwasanyaketikaNabi SAW merasa sakit maka beliau membaca 
mu ’awwidzatain oleh dirinya sendiri, dan setelah membacanya 
beliau meniupkan nafasnya (ke tangan beliau lalu mengusap 
wajahnya). Namun ketika beliau sakit keras, maka akulah yang 
membacakannya untuk beliau, lalu aku mengusapkan wajahnya 
dengan tangan beliau, untuk meminta keberkahan (dari kedua surah 
tersebut) 840 . 


,,, HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang memohon perlindungan (8/250). 

M0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 



Kedua : Tercantum dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim, sebuahriwayat dari Aisyah: 


} S Q 5 ^ A & \ s ^ s * 

Zfbi {j* (All! ^ JoJlS 

* * * ’ ^ ^ 

in j _^3 bisr J~ :oiii .,-uMii ^ li G jii' ^ 
y " ' 0 ~ ' 

c<d*l) U«j ^ 'sJi t 4;lp 4&1 ^jC? 

“ * *•* S 

4-ip Ajit 4li J y»j lPO aLJ olj jf oli jlS" lil 

alll oi cJj&\ 4 ^JIp : Jli p ApS p cIpS p 

9 . . ✓ / / y m s o 

r ° t' * * ' f ' ' . w i A ^ . ■ <" . A Ao^ . ^ , 

^Xlj -Up U-A-U-l >UtA5 (JtX?rj t<U3 41J0C-*! L»-ji 

jl JUj -Up (jiU (^ij -Up <^iJl : JUi j JJp 

” ^ z' /»'"/• / ✓ " / / 

iju jjl £S-j L* t^—l j -^- l_ 5 -UJ ^Wj .A^P Lil jjl 

y ^ :JtS ‘J 1J :JU til ^ :JlS 
C-i»J t4*11? i^Al>rJ 4l>lli-»j JaJU« :Jl3 

.l^i-^sxl-*lj ^iJl f-liv# C 5 ^ j!j ^ 4i jplj 


' ' ' 0 


Bahwa Nabi SAW pemah disihir oleh seorang Yahudi yang berasal 
dari bani Zuraiq, namanya adalah Labid bin Al A’sham. Sihir itu 
membuat Nabi SAW berhalusinasi, beliau mengira melakukan 
sesuatu yang tidak beliau lakukan, atau sebaliknya. Sihir tersebut 
tidakjuga pergi dalam jangka waktu yang tidak sebentar (pada selain 


Surah-Surah ta ’awwudz. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang salam, bab: mengobati orang sakit dengan menggunakan surah-surah 
ta’awwudz dan meniupkan nafas. Juga diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan 
tentang sihir, bab: berta ’awwudz dan mengobati suatu penyakit. Diriwayatkan pula 
oleh Abu Daud pada pembahasan tentang kedokteran, bagian nomor 19. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang kedokteran, bagian nomor 38. 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam AlMusnad( 6/114). 





dua kitab shahih disebutkan sekitar satu tahun). Lalu pada suatu 
hari Nabi SAW berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, aku merasa 
bahwa Allah telah memberi jawaban ataspertanyaanyang aku 
ajukan. Ada dua malaikat yang datang kepadaku, salah 
satunya duduk di kepalaku, sedangkan yang lainnya di kakiku. 
Lalu malaikat yang ada di kepalaku berkata kepada malaikat 
yang ada di kakiku: Ada apa dengan beliau? Malaikat yang 
lainnya menjawab: terkena sihir. Malaikat di kepalaku bertanya 
lagi: siapakah yang menyihirnya? Malaikat yang lainnya 
menjawab: Labid bin Al A ’sham. Lalu malaikat di kepalaku 
bertanya lagi: diletakkan dimanakah sihir itu? Malaikat lainnya 
menjawab: di sisirnya dan di helai rambutnya, yang diletakkan 
di seludang mayang kurma, dan dipendam di bawah batu di 
dalam sumur DziAuran. ” Lalu Nabi SAW pergi ke tempat sumur 
itu berada dan mengeluarkan semua sihir dari tempat tersebut 841 . 
Sampai disitulah riwayat yang dicantumkan dalam kedua kitab 
Shahih, namun pada kitab-kitab hadits lainnya disebutkan, riwayat dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika itu Nabi SAW berkata kepada Aisyah, “ Wahai 
Aisyah, apakah mungkin Allah memberitahukan aku tentangpenyakitku 
ini?” lalu setelah itu Nabi mengutus Ali, Zubair, dan Ammar bin Yasir untuk 
menuju ke sumur tersebut. Sesampainya di sana, mereka cepat-cepat menguras 
habis air yang terdapat pada sumur tersebut, dan air yang mereka kuras itu 
berwama hitam seakan di dalamnya itu tempat merendam cat rambut. 
Kemudian mereka menyuruh pekeija sumur untuk mengangkat batu yang 
terletak di dasar sumur tersebut. Dan benar saja, di bawah batu tersebut ada 


841 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kedokteran, bab: apakah sihir dapat 
dikeluarkan? Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
keselamatan, bab: sihir. Lih. Al Lu'lu’wa Al Marjan (2/201*202). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang kedokteran, bagian nomor 
45, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (6/57). 




seludang mayang kurma yang berisikan helai-helai rarnbut manusia dan gerigi 
sisir. Namun seludang mayang kurma itu diikat dengan sebelas ikatan yang 
dijahit dengan j arum. 

Kemudian malaikat Jibril menurunkan wahyu dan Allah kepada Nabi 
SAW, yaitu kedua surah mu ’awwidzatain, yang keduanya beijumlah sebelas 
ayat, sesuai dengan sebelas ikatan yang terdapat pada seludang mayang kurma 
tadi. LaluNabi SAW diperintahkan untuk meminta perlindungan dari Allah 
dengan membaca kedua surah tersebut, dan setiap kali beliau menyelesaikan 
satu ayat dari kedua surah itu maka terlepaslah satu ikatan tadi, dan Nabi 
SAW pun merasa tubuhnya lebih baik daripada sebelumnya. Seiring dengan 
selesainya Nabi SAW membaca kedua surah tersebut maka terlepaslah semua 
ikatan itu, dan teibebaslah beliau dari pengaruh sihir Yahudi, seperti seseorang 
yang terlepas dari belenggunya. 

Kemudian Nabi SAW berkata, “Aku sudah tidak apa-apa 
sekarang. ” Namun malaikat Jibril ingin menuntaskan pengaruh dari sihir 
tersebut hingga ke akar-akamya, lalu ia berdoa, “Dengan nama Allah aku 
mengobatimu, dari segala sesuatu yang dapat membahayakanmu, dan 
kejahatan orang yang dengki dan orang yang melakukan sihir. Dan semoga 
Allah SWT menyembuhkanmu.” 

Lalu para sahabat berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kalaukitahukum mati saja orang itu?”Nabi SAW menjawab, 
“Aku sekarang sudah diberi kesembuhan oleh Allah, dan aku tidak mau 
menyebabkan sesuatu yang buruk terhadap orang lain . 5,842 

A1 Qusyairi mencantumkan dalam kitab tafsimya, sebuah riwayat 


842 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/574), yang dinukilkan 
dari Ats-Tsa’labi dalam tafsimya, yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ibnu Katsir 
mengatakan: beginilah riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, yakni tanpa isnad, 
dan pada riwayat ini terdapat keanehan, dan sebagian kalimatnya terdapat kata-kata 
yang palsu, namun sebagian lainnya memang benar adanya. 


yang disandarkan kepada kitab hadits shahih, ia berkata: Ada seorang pemuda 
dari kalangan Yahudi yang bekeija menjadi pelayan Nabi SAW, lalu pelayan 
tersebut dipengaruhi oleh kaumnya dengan cara memaksa dan diselingi dengan 
kekerasan, agar iamaumengambilhelaianrambut Nabi SAW yang teijatuh 
dan beberapa gerigi dari sisir beliau. Karena tidak tahan dengan siksaan 
tersebut, akhimya pelayan tersebut menuruti kemauan kaumnya dan 
memberikan apa yang mereka minta. Lalu kaum Yahudi pun mengirimkan 
sihimya kepada Nabi SAW, dan yang ditugaskan untuk menguim sihir tersebut 
adalah Labid bin A’sham. Lalu disebutkanlah riwayat yang sama seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas di atas tadi. 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa ada beberapa orang perempuan 
yang mengirimkan sihimya kepada Nabi SAW yang diikatpada sebelas ikatan. 
KemudianAllah SWT menurutkan kedua surah al mu ‘awwidzatain sebanyak 
sebelas ayat untuk meredamnya. 

Ibnu Zaid mengatakan: mereka adalah para wanita dari kalangan 

Yahudi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah anak-anak 
perempuan dari Labid bin Al A’sham. 

Ketiga: Adapun pembahasan mengenai sihir, hakikatnya, hukumnya, 
dan segalapengaruh yang dapat ditimbulkan oleh sihir ini, telah kami bahas 
semuanya pada surah Al Baqarah 843 . Oleh karena itu kami tidak perlu 
mengulangnya lagi disini. 

Keempat. Firman Allah SWT, jlIlT “I Waktu Shubuh. ” Para ulama 
berbeda pendapat mengenai makna dari kata jill I, Ibnu Abbas mengartikan: 


843 Aurah Al Baqarah ayat 102. 



jjiilT adalahsebuahpenjaradidalamneraka Jahannam. 

Ubai bin Ka’ab menafsirkan: adalah sebuah rumah di dalam 

neraka Jahannam, apabila rumah itu terbuka maka seluruh penduduk neraka 
akan berteriak-teriak karena kepanasan. 

A1 Hubuli Abu Abdirrahman berpendapat, bahwa jIaJ I adalah salah 
satu nama neraka Jahannam. 

A1 Kalbi mengatakan bahwa && itu adalah sebuah lembah di 
neraka Jahannam. 

Abdullah bin Umar menafsirkan, bahwa jlltf adalah nama sebuah 
pohondi neraka. 

Sa’id bin Jubair mengartikannya sebagai sebuah lubang sumur di 
dalam neraka. 

An-Nahhas menanggapi: apabila dilihat bahwa alfalaq'yuga. dapat 
bermakna tanah yang rendah maka pendapat ini dapat dibenarkan. 

Sedangkan kebanyakan ulama menafsirkan kata ini sebagai 
waktu pagi. Di antara para ulama ini adalah: Jabir bin Abdullah, A1 Hasan, 
Sa’id bin Jubair, Mujahid, Qatadah, A1 Qurazhi, IbnuZaid, dan pendapat lain 
dari Ibnu Abbas. Makna ini seperti makna yang digunakan oleh kebanyakan 
masyarakat Arab, yaitu terangnya langit tatkala matahan terbit. 

Menilik makna bahasa dari kata ini, ada yang mengatakan 
bahwa artinya adalah: pegunungan atau bebatuan yang memiliki celah untuk 
jalanair. 



batu besar, karena rasa takut mereka kepada Allah. 

Ada juga yang berpendapat: merekahnya rahim oleh hewan. 

Ada juga yang menafsirkan: segala sesuatu yang dapat terbelah 
akibat ciptaan lainnya, seperti hewan, waktu pagi, bulir tumbuh-tumbuhan, 
biji buah-buahan, atau benih apapun yang dapat menumbuhkan sesuatu. 



Makna ini disampaikan oleh A1 Hasan dan ulama lainnya. Bahkan Adh- 
Dhahhak menafsirkan, bahwa semua makhluk hidup dapat disebut dengan 
Al Falaq. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Keduapendapat ini memiliki alasan 
yang cukup kuat apabila dilihat dari pembentukan sebuah kata, yang mana 
makna awal dari kata Al Falaq adalah membelah, dari wazan: falaqtu asy- 
syai ‘falaqan, yakni aku membelahnya. Bentuk lainnya juga memiliki makna 
yang sama, misalnya infalaqa atau tafallaqa. Begitu juga dengan makna 
tafliq. Oleh karena itu, segala sesuatu yang terbelah, entah itu akibat hewan, 
tetumbuhan, biji-bijian, air, dan Iain sebagainya, dapat disebut dengan Al Falaq. 
Seperti firman Allah, 1 “Dia menyingsingkan pagi.”** 4 Dan Allah 
SWT juga berfirman: ^±JyS\j loiToj “ Sesungguhnya Allah 
menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan” MS 

Kata Al Falaq juga dapat bermakna: tanah yang lebih rendah yang 
berada di antara dua anak bukit. Bentuk jamak dari kata ini adalah fulqaan, 
seperti halnya kata khulqaan yang menjadi bentuk jamak dari kata khalaq. 
Kemungkinan besar kata ini diambil dari ungkapan: kaana dzaalika bifaaliqi 
kadzaa wa kadzaa (tanah ini berada di antara dua bukit), yang maksudnya 
adalah: suatu tempat yang melandai di antara dua bukit. 

Dan kata Al Falaq juga dapat bermakna: tetesan air yang keluar 
dari bebatuan. Sedangkan kata al filq (menggunakan harakat kasrah 
pada huruf/a “) bermakna: sesuatu yang ajaib, atau bisajuga suatu bencana, 
seperti pada ungkapan: aflaqa ar-rajul atau iftalaqa ar-rajul, yang artinya 
seseorang yang tertimpa musibah. Atau juga ungkapan: qadjaa ‘a bilfilq, 
yang artinya: seseorang yang membawa bencana. Dan makna lainnya 
dari ungkapan: marrayaftaliqfii ‘aduwwih, yang artinya: ia datang untuk 


844 (Qs. (AlAn’aam [6]:96). 

845 (Qs. (Al An’ aam [6] :95). 


Surah Al Falaq 





memperlihatkan sesuatuyang ajaib di hadapan musuhnya. Sedangkan sebutan 
mujliq biasanya dilekatkan pada seorang penyair, yakni: syaa ’irun mufliq, 
yang maknanya adalah: penyair yang brilian dan pandai menyampaikan 


syaimya. 

Dan untuk firman Allah SWT, < 3 ^- Dari kejahatan 

makhluk-Nya. ’ ’ S ebagian ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud oleh ayat 
ini ada la h iblis beserta keluarga dan keturunannya. 


Sebagian lainnya berpendapat, bahwa maksudnya adalah neraka 
Jahannam. Sedangkan yang diikuti oleh kebanyakan ulama adalah maknanya 
yang iimnm, yakni semua keburukan atau semua yang dapat mendatangkan 
keburukan dari makhluk Allah. 

Kelima : Finnan Allah SWT, “Dan dari 

kejahatan malam apabila telah gelap gulita. ” Para ulama juga berbeda 
pendapat dalam memaknai kata pada ayat ini, beberapa ulama 
berpendapat bahwa maknany a adalah malam. Makna ini diambil dari kata al 
ghasaq yang artinya adalah awal gelapnya malam, seperti pada ungkapan: 
ghasaqa al-lail yaghsiqu, yang artinya malam telah membuat keadaan 
menjadi gelap. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, 
Qatadah, As-Suddi, dan ulama lainnya. 

Setelah menyepakati makna dan kata para ulama ini berbeda 

pendapat dalam memaknai kata Ibnu Abbas berpendapat bahwa 
maknanya adalah menjadi gelap. Adh-Dhahhak menafsirkan: m akna ny a adalah 
memasuki. Se dangkan Qatadah sebaliknya, ia memaknainya dengan arti: 
keluar. Yaman bin Riab berpendapat: maknanya adalah tenang. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah turun, seperti pada ungkapan: waqaba 
al-adzab ala al-kaafiriin, yakni: adzab telah diturunkan kepada orang-orang 
kafir. 

Az-Zajj aj meriwayatkan, bahwa beberapa ulama mengartikan kata 
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dengan makna: dingin. Makna ini diambil dari kata al ghasaq yang artinya 
adalah hawa dingin, seperti pada ungkapan al-lail al ghaasiq, yang artinya 
malam yang dingin, yakni lebih dingin daripada siang hari. Karena itulah 
mengapa hewan-hewan buas keluar dari sarangnya, serangga-serangga keluar 
dari tempat asalnya, dan segala macam yang akan berakibat buruk 
meiancarkan aksinya. 

Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa makna dari kata C-Sj adalah: 
bintang kartika, yakni bintang yang ketika turun ke bumi maka akan 
menyebarkan penyakit dan wabah yang menular, namun jika ia naik kembali 
maka semua penyakit tadi akan naik bersamanya. Pendapat ini disampaikan 
oleh Abdurrahman bin Zaid. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah matahari yang 
tenggelam. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Syihab. 

Ada j uga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah bulan. Seperti 
makna yang disampaikan oleh Al Qutabi, ia mengatakan bahwa makna ayat 
ini adalah: dan dari kejahatan bulan yang masuk dalam peredarannya. Karena, 
bulan itu laksana pembungkus bumi yang menggelapkan separuh penjuru bumi, 
dan segala sesuatu yang hitam disebut dengan al ghasaq. 

Qatadah berpendapat, bahwa makna dari kata adalah hilang 

atau tertutup oleh sesuatu hingga tidak terlihat. 

Dari makna-makna yang disebutkan sepertinya makna inilah yang 
paling tepat, karena sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
dari Aisyah, ia berkata: Ketika pada suatu hari Nabi SAW melihat ke arah 
bulan, beliau berkata kepadaku. 


' S , S ' * \ ' * 
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“Wahai Aisyah, mintalah perlindungan dari Allah akan 






keburukart yang mungJdn akan terjadi pada saat sekarang ini, 
karena saat inilahyangdimaksuddengan: al-gasiq idza waqab 
(bulan yang tertutupi).”** 6 

Abu Isa (At-Tumidzi) mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan 

shahih. 

Ahmad bin Yahya Tsa’ lab meriwayatkan makna dari hadits ini, dan 
IbnuAl Arabi, ia mengatakan: Hal itu dikarenakan orang-orang yang bemiat 
buruk sangat menanti-nanti datangnya bulan. Lalu IbnuAl Arabi melantunkan 
syaimya: 

Semoga Allah menjagaku dari segala sesuatu yang aku tidak sukai.. 
Diantaranya serigala, anjing, dan bulan. 

Yang pertama adalah hewanyang sangat kuat namun buas, yang 
kedua selalu menyalak.. 

Sedangkan yang ketiga selalu dinantikan cahayanya (oleh orang- 
orang yang berniat buruk). 


Lalu adajuga yang berpendapat, bahwa makna ayat di atas adalah: 
ular yang mematuk dan menyebarkan racunnya pada mangsanya. Seakan 
kata al ghasiq itu mewakili taring giginya, karena as-samm yughsaqu minhu, 
yakni karena racunnya disalurkan melalui giginya ( yughsaqu =disalurkan). 

Adajuga yang berpendapat, bahwa makna dari kata al ghasiq adalah 
segala sesuatu yang dapat menyerang dan membahayakan, apapun bentuk 
dan jenisnya. Makna ini diambil dari ungkapan gasiqat al qurhah (lukanya 
mengalirkan darah). 


Keenam: Firman Allah SWT, 


v- 






'Dan dari 


M6 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/452, nomor 3366). 



kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul Yakni, para penyihir (penyebutan wanita pada ayat ini 
karena ilmu sihir yang identik dengan wanita, seperti istilah: nenek sihir) yang 
meniupkan ikatan benang untuk melancarkan sihimya. Ilmu sihir yang 
menggunakan cara meniupkan ini tidak jauh berbedadenganpengobatan yang 
dilakukan dengan meniupkan tangan setelah membaca mu ’awwidzatain 
(yakm, menggantikan tiupan ilmu sihir dengan tiupan mu ’awwidzatain). 

Kata T pada ayat ini dibaca oleh beberapa ulama 

menjadi an-naafitsaa ? 47 , dengan wazan faa ’ilaat (bentukpelaku wanita). 
Para ulama tersebut antara lain adalah: Abdullah bin Amru, Abdurrahman 
bin Sabith, Isa bin Umar, dan Ruwais, yang diriwayatkan dari Ya’qub. 

Qira 'ah yang samajuga diriwayatkan dari Abdullah bin A1 Qasim 
maula (mantan budak) Abu Bakar Ash-Shiddiq. 


Ketujuh: ImamAn-Nasa'i meriwayatkan, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Nabi SAW pemah bersabda, 
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u Barangsiapa yang mengikat sebuah ikatan (biasanya benang 
atau tali) lain meniupkannya, maka ia telah melakukan sihir, 
dan barangsiapa yang melakukan sihir maka ia telah berbuat 
syirik. Dan barangsiapa yang menggantungkan sesuatu 
(misalnya, tulisan jampe-jampe dilehernya) maka ia akan 
diserahkan kepadanya. ,,m 


847 Qira ah ini termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam TaqribAn-Nasyr,h. 190. 

848 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang pengharaman darah, bab: Hukum yang 
Berkaitan dengan Sihir (7/103). 



Para ulama sedikit berbeda pendapat mengenai hukum meniupkan 
jika diniatkan untuk pengobatan. Dimana sebagian kalangan tidak 
membolehkan, sedangkan sebagian lainnya memperbolehkannya. 


Ikrimah berpendapat: tidak diperbolehkan bagi seseorang yang 
melakukan penyembuhan (dokter, tabib, atau yang lainnya) untuk meniup 
pasiennya dengan maksud menyembuhkannya, ia juga tidak diperbolehkan 
untuk melakukan pengobatan dengan cara mengusap ataupun mengikat (seperti 
yang biasanya dilakukan oleh penyihir). 

Ibrahim mengatakan bahwa para ulama salaf tidak senang jika 
pengobatan dilakukan dengan cara meniup. 

Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari ketika Adh-Dhahhak sedang 
menderita sakit, salah satu sahabatnya berkunjnng ke rumahnya, lalu 
sahabamya itu berkata kepada Adh-Dhahhak, “Maukah engkau jika aku 
bacakan al mu ’awwidzatain untukmu?” Adh-Dhahhak menjawab, “Baiklah, 
namnn tidak perlu ditiupkan.” Lalu sahabatnya pirn membacakan al- 
mu ’awwidzatain untuk Adh-Dhahhak tanpa meniupkannya. 


Ibnu Juraij meriwayatkan: Aku pemah bertanya kepada Atha, 
“Apakah yang dilakukan setelah membaca ayat Al Qur an untuk 
menyembuhkan, apakah ditiupkan (yunfats ) ataukah dihembuskan 
( yunfakh )?” ia menjawab, “Tidak satupun dan keduanya, tapi bacalah seperti 
ini..” Namun pada kesempatan yang lain ia mengatakan, “Tiupkanlah jika 
kamu memang mau melakukannya.” 

Ibnu Sirin juga pemah ditanya mengenai pengobatan dengan 



“Aku tidak tahu adanya larangan mengenai hal itu.” 


Apabila ada ketidak cocokan pendapat seperti ini, maka akan lebih 
mudahjika mereka melihat hadits Nabi SAW, yaitu yang diriwayatkan dan 
Aisyah, bahwa Nabi SAW juga meniupkan ketika beliau melakukan 
pengobatan. Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits, sebagaimana yang 


telah kami sampaikan pada awal tafsir surah A1 Israa'. 

Sebuah riwayat dari Muhammad bin Hathib juga menyebutkan, 
bahwa ketika pada suatu hari tangannya terbakar oleh api, ibunya membawa 
ia menghadap Nabi SAW untuk diobati, laluNabi SAW meniupkan luka 
tersebut sambil mengucap kata-kata. 

Muhammad A1 Asy’ats juga pemah mengatakan: Pada saat 
teijadi sesuatu pada salah satu mataku, aku dibawa menghadap Aisyah 
untuk diobati, lalu ia pun mengobatiku dan meniupkan mataku. 

Adapun pendapat yang diriwayatkan dari Ikrimah yang mengatakan 
bahwa peniupan tidak boleh dilakukan dalam suatu pengobatan, mungkin ia 
menyamakan antara peniupan pada pengobatan dengan peniupan pada sihir, 
padahal keduanya sama 'sekali berbeda, dan tidak berarti pengharaman tiupan 
pada sihir itu menjadikan tiupan pada pengobatan juga menjadi haram. 
Biasanya, peniupan yang dilakukan pada sihir itu akan membahayakan 
pada jiwa seseorang (entah hingga menghilangkan nyawa orang yang disihir 
atau terganggu akal sehatnya), sedangkan peniupan yang dilakukan 
pada pengobatan adalah untuk mengobati anggota tubuh seseorang secara 
zahimya, oleh karena itu keduanya tidak dapat dipersamakan, apalagi dengan 
perbedaan yang mencolok antara satu yang bermanfaat dan satu yang 
membahayakan. 

Sedangkan pendapat Ikrimah yang memakruhkan pengusapan, 
pendapat tersebut bertentangan dengan salah satu riwayat hadits Nabi 
SAW, yaitu: Ali mengatakan: ketika aku menderita suatu penyakit, Nabi 
SAW mengunjungiku tepat pada saat aku sedang berdoa, “Ya Allah, 
apabila ini adalah saatnya ajalku tiba maka cabutlah nyawaku. Namun 
apabila sakitku ini bukanlah tanda dari akhir ajalku, maka sembuhkanlah 
aku dan sehatkanlah tubuhku. Dan apabila ini adalah cobaan dari-Mu, maka 
berilah kesabaran yang lebih kepadaku.” Setelah mendengar doa tersebut 
Nabi SAW berkata, “ Ulangilah apayang kamu ucapkan tadi. ” Lalu akupun 








mengulangi doa tersebut, dan setelah itu belian mengusapku dengan tangannya 
danberkata, “YaAllah, sembuhkanlah /a. 5,849 Akhimyapenyakitkupunpergi 
dan tidak pemah kembali lagi. 


Kedelapan: Finnan Allah SWT, i-*** ^ Cjfi “Dan dari 

kejahatan orangyangdengki apabila ia dengki .” Untuk makna dan kata 
11^ (dengki), kaxni telah membahasnya sebelumnyapada surah An-Nisaa' 850 . 
Pada intinya, makna dari kata ini adalah: mengharapkan hilangnya nikmat 
yang dirasakan oleh orang yang didengki, walaupun orang yang mendengki 
tiHak manginginkan nikmat tersebut beralih kepadanya. 

Berbeda halnya dengan persaingan, perlombaan, atau kompetisi, 
dimana semua ini adalah mengharapkan hal yang serupa dengan sesuatuyang 
r^iHapatkan oleh orang lain, namun iatetap menghargaijika orang lain yang 
mendapatkannya. Kedengkian adalah sifat buruk dan tercela, sedangkan 
persaingan adalah hal yang baik dan biasanya dilakukan disertai dengan 
keceriaan. 

Sebuah riwayat dari Nabi SAW menyebutkan, bahwa beliau pemah 
bersabda, “ Orang mukmin itu ceria, sedangkan orang munafik itupenuh 
kedengkian .” 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim juga 
disebutkan, bahwa Nabi SAW pemah bersabda, “ Kedengkian itu tidak 
diperbolehkan kecuali pada dua hal, yaitu: seseorang yang diberikan 
harta lalu ia menghhbiskannya untuk bersedekah, dan seseorang yang 
diberikan ilmu hikmah lalu ia mengamalkannya dan mengajarkannya 


849 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa, bab: Doa Seorang yang sedang 
Sakit (nomor 3564), lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. 
Hadits ini juga disebutkan dalam KanzAl ‘Ummal (9/207, nomor 25685), yang dinukilkan 
dari At-Tirmidzi, Ahmad, Abu Ya’la, Sa’id bin Manshur, dan Ibnu Jarir. 

850 Surah An-Nisaa' ayat 54. 


^Tafsir Al Qurthubi 



kepada orang lain." 

Riwayat-riwayat ini juga telah kami sampaikan pada tafsir 
surahAn-Nisaa' 851 . Walhamdulillah. 

Memirut saya (A1 Qurthubi): Para ulama berpendapat bahwa 
seorang yang mendengki itu tidak akan berbahaya kecuali jika orang 
tersebut berbuat sesuatu atau mengatakan sesuatu sebagai reaksi dari 
kedengkiannya, misalnya saja dengan berbuat sesuatu yang berakibat 
buruk terhadap orang yang didengkinya, seperti riwayat hadits Nabi SAW 
yang telah kami sampaikan sebelumnya, “Apabila ada kedengkian dalam 
dirimu maka janganlah kamu menginginkan kenikmatan itu hilang dari 
orang lain” al-hadits. 

Kedengkian adalah dosa pertama yang dilanggar di langit, 
dan kedengkian juga menjadi dosa pertama yang dilanggar di bumi. Adapun 
di langit adalah ketika iblis dengki kepada Adam, sedangkan di bumi adalah 
ketika Qabil dengki terhadap Habil. Sifat dengki adalah sifat yang buruk, 
dibenci, dan dilaknat, karenanya sifat itu disebutkan pada surah ini. 

Kesembilan: Surah ini menunjukkan bahwa keburukan adalah 
juga ciptaan dari Allah, dan Nabi SAW diperintahkan untuk selalu meminta 
perlindungan kepada-Nya dari segala hal-hal yang buruk. Oleh karena 
itu Allah berfirman, C, ji. ^ “Dari kejahatan makhluk-Nya 

Lalu, Allah juga menutup surah ini dengan menyebutkan sifat 
dengki, sebagai peringatan akan besamya akibat yang akan tercipta, juga 
besamya bahaya yang akan teijadi dari suatu kedengkian. 

Orang yang memiliki sifat dengki adalah musuh dari kenikmatan yang 
Allah berikan. Seperti yang dikatakan oleh para ulama ilmu hikmah: orang 


851 SurahAn-Nisaa' ayat 54. 




yang dipenuhi dengan sifat kedengkian itu seakan menantang Allah dalam 
limahal,yaitu: 

1. la membenci orang lain yang mendapat nikmat dari-Nya. 

2. Ia membenci pembagian yang Allah bagikan kepada para hamba- 
Nya, seakan ia mengatakan: Mengapa Engkau membagikannya 
seperti ini? 

3. Perbuatannya berlawanan dengan perbuatan Allah, yakni Allah 
memberikan fadhilah kepada siapa saja yang Ia kehendaki, dan 
orang yang dengki itu kikir terhadap fadhilah yang diberikan Allah. 

4. Ia tidak mau memberikan apapun kepada orang-orang yang 
mengabdikan dirinya dijalan Allah apabila mereka membutuhkan, 
atau apabila mereka tidak membutuhkan (yakni berkecukupan) 
maka ia ingin mereka sengsara dan dicabut kenikmatan itu dari 
mereka. 

5. Ia Hengan kedengkiannya itu telah menolong musuhnya sendin, yaitu 
iblis. 

Diriwayatkan, bahwa orang yang memiliki sifat dengki itu tidak akan 
mendapatkan apa-apa dari suatu tempat kecuali hanya penyesalan, ia tidak 
akan mendapatkan apa-apa dari malaikat kecuali kebencian dan laknatnya, 
ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari kesendirian kecuali hanya kepanikan 
dan kesusahan, ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari akhirat kecuali 
pembakaran dan adzab, ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari Allah kecuali 
penolakan dan murka-Nya. 

Sebuah hadits Nabi SAW menyebutkan, 


0 > 


•J.' } cCiS\ ,-t>Jt jrI V jjh 

* * * / /> 

jl Ji- 4-is ^ jl5" 



“Ada tiga kelompok manusia yang tidak akan dikabulkan doa 
mereka, yaitu: orang-orang yang memakan makanan yang 
diharamkan, orang-orang yang selalu berghibah,, dan orang- 
orang yang dihatinya terdapat kedengkian terhadap kaum 
musliminWallahua’lam. 
















Surah ini tidak jauh berbeda dengan surah sebelumnya (yaitu surah 
A1 Falaq), karena surah ini adalah salah satu dari mu ’awwidzatain. 

At-Tmnidzi meriwayatkan, dari Uqbah bin Amir al-Juhani, iabeikata: 
bahwasanya Nabi SAW pemah bersabda, “Allah SWT telah menurunkan 
kepadaku beberapa ayat yang belum pemah ada yang sepertinya, yaitu 
surah An-Naas dan surah Al Falaq. ” 852 At-Tirmidzi mengomentari: hadits 
ini termasuk hadits hasan shahih. Dan hadits ini juga dinwayatkan oleh imam 
Muslim. 


852 HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat musafir, bab: Keutamaan 
Membaca Mu 'awwidzatain (1/558). Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang tafsir (5/453, nomor 3367). 



Surah An-Naas 












^ 0* - * A * 


Firman Allah: 



“ Katakanlah , “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasaimanusia. Raja manusia. Sembahan 
manusia (Qs. An-Naas [114]:l-3) 

Untuk ketiga ayat ini hanya dibahas satu masalah saj a, yaitu: 
Firman Allah SWT, SjpfjS “ Katakanlah , “Aku 

berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai manusia .” 
Yakni, manusia berlindung kepada pemilik dan pengatur segala urusan mereka. 

Adapun penyebutan manusia secara khusus, walaupunAllah SWT 
adalah Tuhan bagi seluruh makhluk di semesta alam ini, ada dua alasan: 853 

1. Kaxena manusia itu lebih mulia dibandingkan dengan makhluk lainnya, 
oleh karena itu Allah mengingatkan mereka bahwa la adalah Tuhan 
mereka walaupun seberapa pun mulianya kedudukan mereka. 

2. Karena manusia diperintahkan untuk memohon perlindungan dari 
segala keburukan yang datang dari jenis mereka sendiri, dengan 
menyebutkan mereka secara khusus Allah memberitahukan bahwa 
yang berhak untuk mereka mintai perlindungan hanyalah Allah saj a, 
tidak yang lainnya. 


853 Kedua alasan ini disebutkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (6/378), A1 Qurthubi 
sepertinya hanya menukilkan uraiannya saja tanpa menyinggung bahwa keduanya 
disebutkan oleh A1 Mawardi. 



Adapun penyebutan dua ayat setelahnya, yaitu: 
^ ^ til I illi. “Raja manusia. Sembahan manusia. ” Yakni karena 
di antara mereka ada yang menjadi raja-raja, namun Allah adalah raja yang 
sebenamya. Dan karena di antara mereka ada yang menyembah Tuhan selain- 
Nya, oleh sebab itu Allah mengingatkan mereka bahwa la adalah Tuhan 
mereka, la adalah sesembahan mereka, la adalah satu-satunya yang berhak 
untuk dimintai perlindungan dan bermohon, bukan kepada raja-raja atau 
penguasa darijenis mereka sendiri. 

Finnan Allah: 

O c y* o* 

“Dari kejahatan (bisikan) syetan yang bias a bersembunyi.” 
(Qs. An-Naas [114] :4) 

Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

^ “Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa 
bersembunyi. ” Yakni, dari kejahatan yang suka membisikkan ( dzul waswaas ). 
Dengan makna seperti ini maka dapat diprediksi bahwa mudhaf yang 
seharusnyadisebutkansebelumkata dihilangkan. Penafsiran ini 

disampaikan oleh A1 Farra'. 

Kata sendiri menggunakan harakatfathah pada huruf 

wau yang memiliki makna isim, yaitu kata muwaswis (pembisik). Sedangkan 
bentuk mashdar dari kata ini adalah wiswaas (menggunakan harakat kasrah 
pada huruf wau), yang maknanya adalah bisikan. Kedua bentuk ini sama 
seperti kata zilzaal (guncangan) dengan zalzaal (pengguncang). 

Kata diambil dari imgkapan: waswasat ilaihi nafsuhu 

waswasatan wa wiswasatan, yang artinya bisikan jiwa. Kata ini 

juga sering digunakan untuk seorang pemburu atau anjing pemburu yang 






berbicara dengan cara berbisik-bisik, atau juga suara gemerincing yang keluar 
dari perhiasan wanita. 

Diriwayatkan, bahwa adalah nama salah satu 

dari anak iblis. Dia lah anak yang dibawa oleh iblis kepada Hawa dan 
menyerahkan anak ituuntuk digendongnya, lalu iblis berkata, “Asuhlah anak 
ini.” Setelah iblis pergi, datanglah Nabi Adam, dan ketika Nabi Adam 
melihat anak itu ia bertanya, “Wahai Hawa, apa-apaan ini?” Hawa menjawab, 
“Musuh kita yang menitipkan anak ini, ia memintaku untuk mengasuhnya.” 
Lalu Nabi Adam berkata, “Bukankah aku telah memberitahukan kepadamu 
janganlah kamu sekali-kali menuruti permintaannya, dialah yang menjebak 
kita dalam perbuatan maksiat yang kita lakukan sebelumnya.” Lalu dengan 
geram Nabi Adam meraih anak tersebut dan memotong-motongnya hingga 
empat bagian, dan setiap bagiannya ia gantungkan pada satu pohon. 

Ketika keesokan harinya iblis datang kepada Hawa dan menanyakan 
tentang anaknya, Hawa pun menjelaskan apa yang teijadi pada hari 
sebelumnya dan memberitahukan apa yang dilakukan oleh Nabi Adam 
terhadap anaknya. Lalu iblis berteriak memanggil anaknya, “Wahai Khannas!” 
maka anak itu pun hidup kembali dan menjawab panggilan ayahnya. Setelah 
itu iblis menyerahkan anak itu lagi kepada Hawa, dan berpesan, “Asuhlah 
anak ini.” 

Ketika Nabi Adam kembali ke rumahnya dan lagi-lagi menemui anak 
itu, tanpa bertanya kepada Hawa ia langsung membakar anak itu di atas 
gundukan kayu yang dibakamya, kemudian ia membawa abu bekas 
pembakaran ituke laut dan menebarkannya disana. 

Keesokan harinya iblis pun datang kembali untuk melihat anaknya 
yang dititipkan pada Hawa, iblis berkata, “Wahai Hawa, dimanakah 
anakku?” lalu Hawa pun memberitahukan kembali apa yang telah dilakukan 
oleh Nabi Adam terhadap anak iblis, dan iblis pun segera meluncur ke laut 
dan berteriak memanggil anaknya, “Wahai Khannas!” maka anak itu pun 



hidup kembali dan menjawab panggilan ayahnya. Dan untuk ketiga kalinya 
anak itu diserahkan kepada Hawa, iblis menekankan, “Asuhlah anakku ini.” 

Nabi Adam pun naik pitam ketika melihat kembali anak itu di 
rumahnya, ia segera menyembelihnya dan memanggangnya, lalu ia meminta 
siti Hawa untuk menemaninya memakan panggangan anak iblis itu hingga habis 
taktersisa. 

Pada hari selanjutnya iblis pun datang kembali untuk melihat keadaan 
anaknya, namun ia tidak melihat anaknya di rumah itu, dan ia kembali bertanya 
kepada Hawatentang keberadaan anaknya, dan Hawa langsung menceritakan 
secara mendetail apa yang telah teqadi. Lagi-lagi iblis berteriak untuk 
memanggil anaknya, “Wahai Khannas! bagian-bagian anak itu pun keluar 
dari perut Nabi Adam dan perut Hawa, ia hidup kembali dan menjawab 
pangg ilan ayahnya.” Anak iblis tiba-tiba berkata, “Biarkanlah aku disitu.” 
Lalu iblis pun mengizinkannya, ia berkata, “Kalau memang itu yang kamu 
inginkan j maka itulah tempat tinggalmu dari sekarang, yaitu di dalam 
dada Adam dan semua keturunannya.” 

Khannas pun menetap di had anak cucu Adam untuk mempengaiubi 
mereka selama mereka Iengah, namun apabila mereka berdzikir kepada Allah 
maka ia akan lari bersembunyi. 

Riwayat ini disampaikan oleh at-At-Tirmidzi A1 Hakim dalam 
kitab NawadirAl Ushul, dari Wahab bin Munabbih. Namun aku tidak yakin 
riwayat ini benar adanya. Wallahu a ’lam. 

Adapun penamaan khunnas itu dikarenakan ia sering bersembunyi, 
dan makna ini sesuai dengan makna bahasanya. Kata ini juga disebutkan 
pada firman Allah SWT, “ Sungguh, Aku bersumpah 

dengan bintang-bintang ,” 854 Dan alasan bintang-bintang disebut dengan 
khunnas karena sering tersembunyi dan tidak terlihat. 


854 (Qs. At-Takwiir [81 ]: 15). 





Beberapa ulama berpendapat, bahwa makna dari kata khunnas 
adalah mundur, karena ia selalu mundur tatkala seorang hamba berdzikir 
kepada Allah. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “ Sesungguhnya syetan itu akan 
selalu menetap di hati anak cucuAdam, apabila mereka lertgah maka ia 
akan membisik-bisikkannya, namun apabila mereka berdzikir kepada 
Allah maka ia akan mundur.'’'’ 

Qatadah meriwayatkan, khunnas itu adalah syetan yang memiliki 
hidung yang sama dengan hidung anjing, hanya saja syetan itu mendengus di 
dalam dada manusia, apabila manusia itu lengah maka ia akan membisik- 
bisikkannya, namun jika mereka mengingat Tuhan maka ia akp melarikan 
diri. 

Sebuah riwayat dari Anas menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda, “ Sesungguhnya syetan meletakkan hidungnya di dalam kalbu 
anak cucuAdam, apabila mereka mengingat Allah maka ia akan mundur, 
namun jika mereka melupakan Allah maka ia akan menggenggam kalbu 
mereka dan membisikkannya. ” 855 

Ibnu Abbas mengatakan: Apabila seorang hamba mengingat Allah 
di dalam hatinya maka syetan itu akan pergi, namun jika ia lalai maka syetan 
akan menyerang hatinya dengan membisikkannya dan memberinya angan- 
anganyangindah. 

Ibrahim At-Taimi meriwayatkan, bahwa yang pertama kali 
terpengaruh oleh bisikan syetan adalah mengenai wudhu (apakah ia masih 

855 Riwayat ini disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/420), 
yang dinukilkan dari Ibnu Abi Dunia pada pembahasan tentang tipu daya syetan, juga 
dari Abu Ya’la, juga dari Ibnu Syahin pada pembahasan tentang anjuran untuk selalu 
berdzikir, juga dari Baihaqi pada pembahasan tentang ranting keimanan, yang 
diriwayatkannya dari Anas, juga dari Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/475), yang 
diriwayatkan dari Abu Ya’la. Ibnu Katsir mengatakan: hadits ini termasukhaditsgharib. 
Dan riwayat ini juga disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Path At Qadir (5/764). 
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memiliki wudhu atau sudah terbatalkan). 

Lalu beberapa ulama lain juga ada yang berpendapat, bahwa kata 
khannas bermakna kembali, karena syetan itu akan kembali ke dalam hati 
seorang hamba yang lalai dari mengingat Allah. Seperti yang diriwayatkan 
Ibnu Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa akibat dari bisikan khannas itu ada dua 
bentuk 856 , yang pertama: membuat seseorang berpaling dan hidayah. Dan 
yang kedua: membuat seseorang dipenuhi keragu-raguan. 


Firman Allah: 


©_jjii>_ \ 

« /- * * * 

“Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” 
(Qs.An-Naas [114]:5) 


Untuk ayat ini juga hanyadibahas satumasalah saja, yaitu: 

Firman Allah SWT,_ Yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Muqatil menafsirkan. 
sesungguhnya syetan yang berbentuk seperti seekor babi dapat berlari-larian 
di abran Harah manusia di setiap ruas urat yang mereka miliki, dan kaki hingga 
kepala, dan yang menjadi pusat kediaman mereka adalah di kalbu manusia. 

Penafsiran ini sesuai denganhadits Nabi SAW yang disebutkan dalam 
kitab shahih, yaitu sabda beliau, 

fjJl ^ fST Ji) J* iS 

\ / / / / / 

“Sesungguhnya syetan itu mengalir di aliran darah setiap anak 

cucu Adam .” 857 


856 Kedua bentuk ini disebutkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (6/379). 

857 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tentang hukum, bagian nomor 21, juga disebutkan 







Syahr bin Hausyab meriwayatkan, dan Abu Tsa’labah A1 Khusyni, 
ia berkata: Aku pemah meminta kepada Allah untuk memperlihatkan kepadaku 
bentuk syetan dan tempat tinggalnya di dalam diri manusia. Temyata 
permintaanku dikabulkan, dan aku dapat melihatnya, kedua tangannya berada 
di kedua tangan manusia, begitu pula dengan kedua kakinya dan seluruh 
tubuhnya, hanya saja hidungnya lebih mirip dengan hidung anjing. Apabila 
manusia yang ditempati olehnya mengingat Allah maka syetan akan mundur 
dan membalikkan badannya, danjika manusia tersebut tidak mengingat Allah 
maka syetan akan menggenggam kalbu mereka. 

Artinya, menurut Abu Tsa’labah, syetan itumenempati seluruhtubuh 
manusia, menjadi bagian di dalamnya, pada setiap anggota tubuh mereka. 

Diriwayatkan, dari Abdurrahman bin A1 As wad, atau mungkin juga 
yang lainnya dari golongan tabiin yang seusia dengannya (yakni sudah tua), ia 
berkata: syetan akan melekat di alat vital setiap pria yang melakukan perbuatan 
zina, lalu mengokohkannya. 

Dari perkataan ini dapat juga diambil kesimpulan yang sama, yaitu 
bahwa syetan menempati setiap bagian dari tubuh manusia Pendapat ini sesuai 
dengan pendapat yang disampaikan oleh Muqatil. 

Adapun hakikat bisikan syetan adalah ajakan untuk taat kepadanya 
dengan ucapan yang tersembunyi, ajakan itu akan masuk ke dalam kalbu 
setiap manusia tanpa dapat didengar olehnya. 


pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, bagian nomor 11. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang puasa, bagian nomor 78. Dan 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang puasa, bagian nomor 
65. Juga diriwayatkan oleh Darimi pada pembahasan tentang pembebasan hamba 
sahaya, bagian nomor 66. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad(6/1 56). 


(Jafsir A! Qurthubi 


Firman Allah: 



“Dari (golongan) jin dan manusia (Qs. An-Naas [114J:6) 


Untuk ayat ini juga hanya dibahas satu masalah saja, yaitu: 

Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan, bahwa bisikan-bisikan 
itu juga dapat berasal dari golongan manusia. 

A1 Hasan mengatakan bahwa kedua golongan itu dapat menjadi 


syetan, adapun bisikan syetan dari golongan jin disampaikan ke dalam dada 
maniKia^ gp Hangkan bisikan syetan dari golongan manusia disampaikan secara 
terang-terangan 858 . 

Qatadah mengatakan bahwa dari golongan jin itu terdapat syetan, 
dan begitu juga dari golongan manusia, oleh karena itu pada saat meminta 
perlindungan kepada Allah maka mintalah untuk dilindungi dan syetan dan 


golongan jin sekaligus syetan dari golongan manusia. 

Diriwayatkan, dari Abu Dzarr, bahwa ia pemah berkata kepada 
seseorang, “Apakah kamu sudah meminta perlindungan kepada Allah dan 
syetan yang berbentuk manusia?” orang tersebut balik bertanya, “Apakah 


ada syetan yang berasal dari golongan manusia?” ia menjawab, “Tentu, 
bukankah Allah berfirman: ^ J& Ui*?- 

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu 


syetan-syetan (darijenis) manusia (dan jenis) jin.” i59 

Namun sebagian kalangan berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan kata An-Naas pada ayat ini bukanlah manusia, tapi juga jin, sama 


851 Lih. tafsirAl Hasan al-Bashri (2/477). 
859 (Qs. A1 An’ aam [6]: 112). 





seperti yang disebutkan pada kata sebelumnya. Mereka terkadang disebut 
dengan sebutan “manusia” sebagaimana mereka juga terkadang disebut dengan 
sebutan “laki-laki”, seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, 

<S*tJ0S '“Dan bahwasanya ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki di antara jin”™ Sebagaimana mereka juga 
terkadang disebut dengan sebutan sekelompok atau serombongan ataupun 
yanglainnya 861 . 

Dengan demikian, maka kata An-Naas pada ayat ini adalah athaf 
dari kata aljinnah, namun hanya pengulangan dengan lafazh yang berbeda. 

Beberapa masyarakat Arab pemah juga menyampaikan, bahwa 
ketika mereka sedang berbincang-bincang, salah satu dan mereka bercerita, 
.Lalu datanglah beberapa orang dari kalangan jin, namun setelah itu mereka 
berdiri membisu.kemudian ketika mereka ditanya, “Siapakah kalian?” 
mereka menjawab, “Kami adalah sekelompok orang dari golonganjin.” 

Maknayang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Al Farm 862 . 

Lalu beberapa ulama lainnya berpendapat, bahwa makna dan kata 

adalah syetan, kemudian pada ayat ini diterangkan bahwa syetan 
itu dari golonganjin, sedangkan kata an-naas adalah athaf dan kata <_r*t. 
Yakni, katakanlah: aku berlindung kepada Tuhan manusia, dari kejahatan 
syetan, yang berasal dari bangsa jin, dan dari kejahatan manusia. 

Dengan penafsiran seperti ini, maka yang diperintahkan oleh ayat ini 
adalah memohon perlindungan dari kejahatan yang diperbuat oleh bangsa jin 


860 (Qs. Al Jin [72] :6). , , _ „ ^ , 

861 Pada surah Al Ahqaaf disebutkan: ' (jt ijj 

“Dan (Ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Qur'an (Qs.Al Ahqaaf [46] :29). 

862 Lih. Ma’aniAl Qur'an (3/302). 




dan kejahatan yang diperbuat oleh sesama manusia. 

Kata iL>JI sendiri adalah bentukjamak dari kata jinni, seperti halnya 
kata insun dengan kata insi. Sedangkan huruf ta ' marbuthah yang ada di 
akhir dari kata tersebut adalah huruf untuk menandakan bentuk mu ‘annats 
dari suatu jamak. 

Kemudian adajuga beberapa ulama yang berpendapat, bahwa iblis 
itu juga membisikkan ke dalam dada bangsa jin, sama seperti bisikan yang ia 
dengungkan di dalam dada manusia. 

Dengan penafeiran seperti ini, maka makna ayat sebelumnya bersifat 

umum, yakni:_ y\lS\ jjjl^ “ Yang membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia .” Juga ke dalam dada bangsa jin. 
Sedangkan ayat yang terakhir ini menjelaskan tentang apa yang dibisikkan di 
dalam hati mereka. 

Beberapa ulama berpendapat, bahwa makna dari kata ^ I^^JT 
adalah bisikan jiwa, yaitu bisikan yang berasal dari diri manusia dan bangsa 
jin sendiri. Dan sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW pemah bersabda. 


jjj p u *, di 33UJ ‘y 2#i oi 




“Sesungguhnya Allah akan mengampuni apa yang terbesit di 
dalam hati umatku, sebelum mereka melakukannya ataupun 
membicarakannya. ” 863 HR. Muslim. Wallahu a 'lam. 


863 HR. Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Pengampunan Allah atas 
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